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Pasal 1: 


1. 


Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasakan 
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa 
mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan. 


Pasal 9: 


2. 


Pencipta atau Pengarang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 memiliki 
hak ekonomi untuk melakukan a.Penerbitan Ciptaan, b.Penggandaan Ciptaan dalam 
segala bentuknya, c.Penerjemahan Ciptaan, d.Pengadaptasian, pengaransemen, 
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Ciptaan: g.Pengumuman Ciptaan: h.Komunikasi Ciptaan, dan i. Penyewaan Ciptaan. 
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1. 
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KATA PENGANTAR 


abitah Alwiyyah sebagai organisasi yang mencatat para 
Pss Ba'alwi di Indonesia, seharusnya bertanggung- 

jawab terhadap para anggotanya akan terputusnya nasab 
Ba'alwi. Tetapi ternyata organisasi itu memilih “menugaskan” satu 
tim yang disebut “Tim Pengawal Persatuan Umat” untuk 
memproduksi sebuah buku berjudul “Keabsahan Nasab Ba'alwi 
Membongkar Penyimpangan Pembatalnya” tanpa sedikit pun 
menyebutkan Rabitah Alwiyyah. Buku tersebut merupakan jawaban 
terhadap tesis penulis bahwa Klan Ba'alwi bukanlah keturunan Nabi 


Muhammad SAW. 


Tesis penulis itu tertuang dalam beberapa buku dan artikel 
baik yang berbahasa Arab maupun berbahasa Indonesia. Dalam 
bahasa Indonesia buku-buku penulis tentang batalnya nasab Ba'alwi 
adalah: 


1. Menakar Kesahihan Nasab Habib di Indonesia: Sebuah 
Penelitian Ilmiyah (Oktober 2022) 

2. Terputusnya Nasab Habib Kepada Nabi Muhammad SAW 
(Penyempurnaan dari Buku Menakar Kesahihan Nasab Habib 
di Indonesia (Mei 2023) 

3. Membongkar Skandal Ilmiyah Genealogi dan Sejarah Ba'alwi 
(Finalisasi Keterputusan Genealogi Ba'alwi Kepada Nabi 
Muhammad SAW) (Februari 2024) 

4. Kronik Perjalanan Ilmiyah K.H. Imaduddin Utsman Al- 
Bantani Dalam Mengungkap Nasab Palsu Ba'alwi (Mei 2024) 

5. Ilmu Nasab Istilah dan Metodologi (2023) 

6. Metode Menetapkan Nasab Menurut Kitab Rasa'il Fi Ilm Al- 
Ansab Studi Kasus Nasab Ba'alwi (September 2024) 


Literatur Kitab-Kitab Nasab Abad Ke-3-13 Hijriyah Bukti 
Keterputusan Nasab Ba'alwi (September 2024) 
Manuskrip-Manuskrip Palsu Ba'alwi Versi Rumail Abbas 
(September 2024). 


Adapun buku-buku penulis yang memuat tesis penulis tentang 


batalnya nasab Ba'alwi dalam bahasa Arab adalah: 


1, 


Al-Mawahib al-Laduniyyah fi Ingita' Nasab Ba'alwi bin 
Ubaidillah (Dzulgo' dah 1444 H.) 

Vanat al-Akhyar fi Jawab al-Syekh Muhammad Abdillah 
Mukhtar (Muharram 1445 H.) 

Kasyf al-Fadlihah al-Ilmiyyah li nasab wa tarikh Ba'alwi 
(Terjemah buku Membongkar Skandal Ilmiyah Genealogi dan 
Sejarah Ba'alwi- Februari 2024) 

Al-Ma 'arif al-Rabbaniyyah fi Hifdz Nuthfat al-Nabawiyyah ( 
Rabi' al-Awwal 1446 H.) 


Penerbit “Oncor Semesta Ilmu” Jogjakarta menerbitkan sebuah 


buku yang merupakan kumpulan buku dan kitab penulis yang diberi 
judul: Habaib Keturunan Nabi Benarkah (Politik Identitas-Pengaruh- 
Keagungan) tahun 2023. 


Ada beberapa buku yang ditulis untuk menjawab tesis penulis 
tersebut, baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Arab. Di antara 
buku-buku tersebut adalah: 


1 


Al-Radd fi Man Yunkiru Ansab Sadat Ba'alwi, 5 halaman, 
ditulis oleh Amjad bin Salim bin Abdullah Abu Futaim bin 
Syekh Abubakar bin Salim dari Tarim (Ramadlan 1444 H.) 
Konektifitas Rijalul Hadits Dengan Sejarah Dalam Menelusuri 
Nasab, 77 halaman, ditulis oleh DR. Jafar Assegaf (Maret 
2023) 

Risalah Ilmiyah Jawaban Atas Syubhat Imaduddin Utsman 
Seputar Keabsyahan Bani Alawi, 45 halaman, ditulis oleh 
Hanif Alatas Jakarta (Ramadlan 1444 H.) 

Bingkisan Lebaran Untuk Imaduddin Utsman, 20 Halaman, 
ditulis oleh Hanif Alatas Jakarta (Syawwal 1445 H.) 
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5. Al-Husam al-Maslul Fi “Unugi Man Abthala Silsilat 
Dzurriyyat Al-rasul Abi Fatimah al-Batul, Karya K.H. 
Muhammad Abdullah Mukhtar Sukabumi 

6. Menakar Kesahihan Pembatalan Ba'alwi, 53 halaman, ditulis 
oleh Rumail Abbas (Stakof) (Desember 2023) 

7. Ihya al-Mawta, K.H. Ourtubi Lebak (Muharram 1446 H.) 

8. Keabsahan Nasab Ba'alwi Membongkar Penyimpangan 
Pembatalnya, 521 halaman, ditulis oleh Tim Pengawal 
Persatuan Umat: Hanif Alatas dkk (Rabitah Alwiyyah). 

Buku terakhir ini tampaknya adalah kekuatan terakhir klan 
Ba'alwi dalam menjawab batalnya nasab mereka. Buku yang ada 
ditangan pembaca ini akan menjawab isi buku tersebut. Banyak 
proposisi dalam buku ini yang terpaksa penulis ulang berdasar 
pengulangan buku Hanif dkk. tentang proposisi yang sama. 
Selamat membaca. 


Imaduddin Utsman Al-Bantani 
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BAGIAN SATU 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU 
Uawaban K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 
Terhadap Buku Hanif Alatas Dkk.) 


MENJAWAB PROLOG BUKU HANIF ALATAS DKK 
uku itu dimulai dengan mengutip ungkapan tidak berdalil dari 
Kh Syekh Tagiyyudin al-Nabhani (w.1350 H.) dalam kitabnya 
Riyadlul Jannah dan Al-Muhibbi dalam kitabnya Khulatsah 
al-Atsar yang menyatakan bahwa nasab klan Ba'alwi adalah nasab 
yang paling shahih dan telah diijma' oleh ulama tentang kesahihannya 
tersebut. 


Sebenarnya klaim ijma' yang ditulis oleh Al-Nabhani dan Al- 
Muhibbi itu hanya mengutip dari buku kaum Ba'alwi sendiri yaitu 
buku Al-Burgat al-Musyigat karya Ali bin Abubakar al-Sakran (w.895 
H.).' Jadi, Ali bin Abubakar al-Sakran sebagai orang yang pertama 
menyatakan nasab keluarganya tersambung kepada Nabi Muhammad 
SAW, dan ia juga yang mengklaim adanya ijma' tentang itu. Padahal, 
klaimnya itu tidak berdasar referensi kitab nasab apapun. 


Dalam kaidah para ahli nasab, ketika kita akan meneliti suatu 
nasab yang mencurigakan seperti nasab Ba'alwi, maka kita tidak 
boleh menggunakan hujjah dan dalil dari kitab-kitab mereka kecuali 
ada yang menguatkan dari referensi lainnya. Hal demikian seperti 


1 Lihat Ali bin Abubakar al-Sakran, Al-Burgat al-Musyigat h. 112 
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dikemukakan oleh seorang ahli nasab Abdul Majid al-Garaja dalam 
kitabnya Al-kafi al-Muntkhab: 


j3 GB 9 oil Aa Tonla oeb UB Anelali—h— 
Yg Ke22 CV 3 denkna janiy am A33 UJE ala3 
SD unma R opS Sis odany La Aoa ISI VI Alai, Ap 
Aoenan dd oya 3 lolita dg Aoeluaa 

Terjemah: 


“Yang kelima adanya al-maslahat (kepentingan). Maka jika 
dari seorang yang meng-itsbat dan menafikan (nasab) jelas ada 
kepentingan maka biasanya pendapatnya ditinggalkan. Kadang 
dalam hal-hal tertentu pendapatnya dapat digunakan jika 
bertentangan dengan kepentingannya. Dan tidak dapat diambil 
pendapatnya kecuali dikuatkan oleh ulama lainnya yang tidak 
berkepentingan. Para ulama nasab tidak mengutip dari orang 
yang punya kepentingan.” 

Klaim bahwa Ba'alwi adalah keturunan Nabi Muhammad 
SAW dan bahwa nasabnya telah diijma' pertama kali muncul secara 
formal dalam kitab Ba'alwi sendiri yaitu Al-Burgat al-Musyigat. 
Sebelumnya tidak ada kitab nasab yang mengatakan bahwa keluarga 
Abdurrahman Assegaf (Ba'alwi) merupakan keturunan Nabi. Sesuai 
dengan kaidah ahli nasab di atas, bahwa pendapat tentang nasab yang 
keluar dari orang yang berkepentingan tidak boleh dijadikan rujukan, 
maka apa yang diklaim oleh Ali al-Sakran bahwa ia dan keluarganya 
merupakan keturunan Nabi tidak dapat diterima. 


Jika Hanif Alatas Dkk. Memahami makna ijma dan rukun- 
rukunnya menurut para ulama, maka ia tidak akan mengutip pendapat 
Syaikh al-Nabhani itu sebagai dalil, kenapa? Karena ungkapan itu 
jelas bertentangan dengan kenyataan batalnya nasab Ba'alwi secara 
ilmiyah. Bagaimana nasab yang telah batal kemudian malah disebut 
nasab yang telah diijma' tentang kesahihannya? 


2 Abdul Majid al-Yaraja, A/-Kafi a-Muntkhab, 49 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


Pertama Hanif harus memahami apa itu ijma, kemudian 
memahami pula apa rukun-rukun ijma”. Nanti akan memahami bahwa 
jangankan disebut telah diijma', nasab Ba'alwi ini bahkan sama sekali 
tidak patut di sebut dlaif (lemah). 


Ijma menurut para ulama adalah kesepakatan para ulama 
mujtahid dari kaum muslimin dalam suatu masa setelah wafatnya 
Rasulullah SAW terhadap suatu hukum syara? akan suatu kejadian. 
Sebagaimana definisi tersebut diungkapkan oleh Abdul Wahhab 
Khalaf dalam kitabnya Ushul al-Figh: 


asi PE era Gs P Ca Nas & AYI 
ads hi la — Jgn Bag Img pgneal ya m2503 Urakeahl 
ABG 3 SS de — alag 

Terjemah: 


“Ijma' di dalam istilah para ahli ushul adalah kesepakatan 
seluruh ulama mujtahid dari kaum muslimin dalam suatu masa 
setelah wafatnya Rasulullah SAW atas suatu hukum syara” 
dalam suatu masalah.” 


Dari definisi ijma itu, kita mengetahui bahwa suatu hukum bisa 
disebut ijma jika hukum itu disepakati oleh seluruh para ulama ahli 
ijtihad. Sedangkan nasab Ba'alwi ini sejak awal kemunculannya di 
abad sembilan muncul hanya dari klaim mereka sendiri tidak disebut 
para ulama nasab dalam kitab-kitab nasab. Bahkan di Tarim sendiri 
banyak orang yang tidak percaya terhadap nasab mereka sebagaimana 
dihikayatkan sendiri oleh kitab-kitab Ba'alwi semacam Al-Burgat al- 
Musyigat karya Ali bin Abubakar al-Sakran (w.895 H.) dan Gurar 
Baha al-Dlau' karya Khirid (w.960 H.). Bagaimana suatu nasab yang 
sejak awal kemunculannya saja hanya dari klaim pribadi. dan orang- 
orang yang ada di Tarim saja tidak mempercayainya bisa dikatakan 
telah diijma'? 


3 Abdul Wahhab Khalaf, Ushu/ al-Figh, H. 45 
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Salah satu rukun ijma' adalah kesepakatan itu harus terjadi sejak 
awal kemunculannya, sebagaimana dikatakan oleh Abdul Wahhab 
Khalaf: 


PI aa Aa 3 ri SIN de gia Ol 0 
lesg3g C9 2 2 Pa Pena 
Terjemah: 


“(Rukun) yang kedua adalah terjadinya kesepakatan ulama 
mujtahid dari kaum muslimin atas hukum syara?” dalam suatu 


masalah saat terjadinya masalah itu”” 


Sedangkan waktu kejadian nasab Ba'alwi adalah masa Ahmad 
bin Isa. karena yang menjadi permasalahan adalah pengakuan mereka 
bahwa mereka adalah keturunan Nabi melalui Ubaid “bin” Ahmad bin 
Isa. sedangkan kitab-kitab nasab sejak masa Ubaid itu tidak ada yang 
mencatat ia sebagai anak Ahmad bin Isa apalagi terjadi ijma”. Dari 
mana Ali al-sakran mengetahui adanya ijma' jika nasab mereka sama 
sekalai tidak disebutkan oleh para ahli nasab, padahal kitab-kitab 
nasab yang mencatat anak Ahmad bin Isa banyak ditulis. Bahkan kitab 
nasab abad ke-6 yaitu Al-Syajarah al-Mubarakah telah menetapkan 
anak Ahmad bin Isa yang berketurunan hanya tiga: Muhammad, Ali 
dan Husain. Tidak ada anak bernama Ubaid. 


Ibnu Hazm dalam kitab Maratibul Ijma mengatakan: 
DG GA pia I Il mao an Sa Pena ap Je 
TS JP Nag SS lea 
Terjemah: 


“Para ulama berkata: Ijma” setiap masa bisa dikatakan ijma” 
yang shahih jika tidak didahului oleh perbedaan pendapat dalam 
masalah itu. ini adalah pendapat yang sahih”. 


4 Abdul Wahhab Khalaf...h.46 
5 Ibnu Hazm, Maratib ak-ljma, h. 11 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


Dari situ kita mengetahui bahwa klaim ijma baik dari Ali al- 
Sakran maupun dari yang mengutipnya di waktu belakangan seperti 
Al-Nabhani dan Al-Muhibi tidak dapat diterima. Bahkan menurut 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal bisa disebut pendusta. 


SA PUSYI Jenita Lag” Ida Il bas da Ja 
Ink A8 Gal Ja Syed PNY sal yag c JSI 
Maikesl Oa lai Y 1 Jia ca Ata la — daya La — 


Terjemah: 


“Dan telah dikutip dari Ibnu Hazm dalam kitab-nya Al-Ahkam 
dari Abdullah bin Ahmad bin Hambal ucapan: Aku mendengar 
ayahku berkata: Apa yang diklaim seseorang tentang terjadinya 
ijma' adalah dusta. Siapa orang yang mengklaim ijma” adalah 
dusta. Bisa jadi manusia telah berbeda pendapat ia tidak tahu 
dan tidak sampai kepadanya. Maka hendaklah ia berkata: kami 


tidak mengetahu perbedaan pendapat manusia”. 


Dalam prolog itu juga Hanif mengatakan: 


“Jika melihat Imaduddin yang meyakini pandangannya benar 
secara absolut (gath'i), timbul pertanyaan sederhana: apakah 
puluhan sampai ratusan ulama besar Islam dari masa ke masa 
seperti al-Imam Ibnu Hajar al-Haitami, al-Hafidz al-Sakhawi, 
al-Shan'ani, Sayid Bakri Syatha, al-Syargawi, al-Hafidz 
Murtadha al-Zabidi, al-Nabhani, Syaikh Nawawi al-Bantani, 
dan lainnya telah secara kompak Salah Berjamaah dalam 
meyakini dan menyatakan ketersambungan nasab Ba'alawi 
sebagai dzurriyah Rasulullah Saw. dan hanya Imaduddin yang 
benar?” 


Ulama-ulama yang disebutkan itu semuanya ulama di atas abad 
ke-9 Hijriyah. Sedangkan yang menjadi “mahallunniza” (titik bahas) 


S Abdul Wahhab Khallaf...49 
7 Hanif Alatas dkk, Keabsahan Nasab Ba'alwi, h. 4 
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adalah sebelum abad ke-9 H. (sebelum Ba'alwi mengaku sebagai 
keturunan Nabi). Sebutkan satu saja ulama nasab sebelum abad ke- 
sembilan yang menyebut misalnya Fagih Mugaddam (w.653 H.) 
sebagai keturunan Nabi. Tidak ada. Dan semua ulama yang disebut 
Hanif itu, berbicara nasab Ba'alwi bukan dalam kitab nasab. 
sedangkan menurut para ahli nasab, kitab yang bisa digunakan sebagai 
rujukan dalam penelitian nasab haruslah kitab-kitab nasab. 


Dalam Kitab Ushulu Tlmi al Nasab wa al-Mufadlalah Bain 
al-Ansab karya Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al jaizani dikatakan: 


lia tai ON AKG BI jelek OB Kumal GEA Ladusg 
Lag CI AAA Kel VI pa OS Oa tem 
Aa Rijaa Jl DA il OS eno Lah padi Ja 
“Dan ketika kita men-tahgig nasab, maka sumber-sumber yang 
memungkinkan kita mengambil darinya, wajib berupa kitab- 


kitab nasab terdahulu yang ditulis sebelum masa modern, yaitu 
ketika orang lebih dekat mengetahui keturunan mereka”" 


Ia juga mengatakan: 
SI 3 2g le de el GA end 0 Led KY 
Arash 3S ds gl lia pe PNS II Bata AAA 
Jaan 
“Dan tidak mungkin kita berbicara nasab terdahulu berdasar apa 


yang terdapat dalam kitab baru dengan bersandar kepada 
pendapat yang tidak logis atau berdasar memori bangsa saja”? 


Dalam Kitab “Dalil Insya'I wa Tahgigi Salasili al Ansab” 
karya Dr. Imad Muhammad al- Atigi dikatakan: 


8 Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al jaizani ,Ushulu Ilmi al Nasab wa al- 
Mufadlalah Bain al-Ansab ,h. 76-77 
 Ibid, h. 77 


Cs) K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


SA adal alga 3 yag IV Pa ma Gene dm Iu 33 
“Marji' (Referensi) berbeda dengan mashdar (sumber), yaitu 
bahwa mashdar lebih dekat waktu, tempat, dan lingkungannya 
dengan peristiwa yang diceritakannya. Adapun marji' berbeda 
dengan mashdar pada beberapa atau seluruh unsur sebelumnya. 
Maka penulis marji' membutuhkan mashdar dan sumber lain 
yang primer untuk melengkapi penelitiannya. Oleh karena itu, 
mashdar lebih laik dihitung apabila terjadi pertentangan dengan 
marji ', kecuali jika marji' tersebut memuat analisis yang cermat 
yang membantah kontradiksi melalui mashdar atau bahan-bahan 


primer lainnya”.'? 


Hanif dkk. Juga perlu memahami kaidah-kaidah ilmu nasab. 
tidak setiap ada ulama mencatat nasab itu bisa dijadikan dalil itsbat 
nasab walau ia ulama besar. Dan tidak semua catatan ansab itu bisa 
untuk menjadi hujjah kesahihan nasab. ia harus dilihat apakah kitab 
itu kitab nasab atau bukan: semasa atau tidak dengan individu yang 
sedang diteliti, atau paling tidak kitab itu yang paling dekat masanya 
dari kitab yang dapat ditemukan. Kalau ia kitab nasab harus dilihat 
pula informasi itu bertentangan tidak dengan kitab nasab sebelumnya. 
Jadi tidak, semua informasi dalam sebuah kitab dapat begitu saja 
dijadikan dalil. Pakar nasab Syekh Khalil bin Ibrahim dalam kitab 
Mugaddimat fi Ilm al-Ansab mengatakan: 


10 Imad Muhammad al-Atigi, Dalil Insya'1 wa Tahgigi Salasili al Ansab h. 
58. 
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H3 S0 IS oa Ren SAI GS ya JS 
& CI 
Terjemah: 


“Tidak semua orang yang menulis nasab itu bisa dijadikan 
hujjah. Dan tidak semua yang ditulis sah untuk dijadikan 
hujjah”" 

Dengan demikian, karena ketiadaan kitab nasab yang 
menetapkan nasab Ba'alwi sebelum abad ke-9 H. maka pengakuan 
nasab Ba'alwi di abad sembilan itu batal. Kenapa? karena ketika 
mereka mengaku bahwa mereka merupakan keturunan Nabi melalui 
ubaid “bin” Ahmad bin Isa, ternyata kitab nasab sebelum abad ke-9 
tidak ada yang mencatat Ubaid sebagai anak Ahmad bin Isa. kitab 
nasab sebelum abad ke-9 mencatat anak Ahmad bin Isa yang 
berketurunan hanya tiga yaitu: Muhammad, Ali dan Husain. 


Pakar nasab Syekh Khalil bin Ibrahim dalam kitab Mugaddimat 
fi Tlm al-Ansab mengatakan: 


JIN Hy Isian ala OS ISL yA Of lela —£N 
Y # oya Ipad cg yanga SI Jgn yes Sy! Gila 
Terjemah: 


“Kaidah nasab yang ke-42 adalah: Dan ketahuilah bahwa 

informasi jika bertentangan dengan logika dan referensi dan 

bertentangan dengan ushul maka ia informasi palsu yakni 

maudlu'. Informasi yang palsu dan maudlu' tidak dapat 

dijadikan sebgai hujjah” 

Dari situ klaim Ba'alwi di abad ke-9 bahwa Ubaid adalah anak 
Ahmad, kontradiksi dengan kitab-kitab nasab sebelum abad ke-9. 
Sedangkan menurut ahli nasab: sebuah kitab nasab dapat diterima jika 


1 Khalil bin Ibrahim, Mugaddimat fi Um al-Ansab, h. 83 
12 Khalil bin Ibrahim, Mugaddimat fi Um a-Ansab, h. 88 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


ia tidak bertentangan dengan kitab nasab sebelumnya, apalagi jika ia 
hanya kitab tasawuf semacam kitab Ali al-Sakran dan yang mengutip 
darinya. Sekalipun ulama itu dikenal luas dalam dunia islam sebagai 
ulama besar dalam ilmu figih maupun hadits, tetapi ketika ia mengutip 
silsilah wnasab yang bertentangan dengan kitab-kitab nasab 
sebelumnya, maka kutipannya itu tertolak tidak bisa dijadikan sebagai 
hujjah. 


Pakar nasab Syekh Kholil bin Ibrahim mengatakan: 
PI type! gadi Y OT OI Lb le asa 
5 ye lg Ae SI lo Agan, Lang AI AS lu 
Assally Usil 22 yag Sally Seto 
Terjemah: 


“Dan seyogyanya bagi peneliti nasab untuk tidak menganggap 
suci teks-teks (tentang kutipan nasab). maka setiap teks selain 
kalam Allah dan hadits Rasulullah SAW ia tunduk untuk bisa 
diteliti dan didalami: ia bisa salah dan benar.” 


Dari situ sebuah diskursus nasab tidak boleh hanya berdalil: 
Ibnu hajar telah berkata, Syekh Nawawi telah berkata dst. Tetapi harus 
dilihat ucapan mereka bertentangan atau tidak dengan kitab nasab 
sebelumnya. Jika bertentangan dengan kebenaran, maka ucapan itu 
bisa ditolak. Kecuali jika kita menganggap bahwa ulama itu pasti 
benar dan tidak mungkin salah. Dan itu bukan ajaran Islam. 


Kesimpulan dari bahasan ini, bahwa prolog Hanif dkk. Itu 
adalah sebauah prolog yang kering dari pengetahuan tentang kaidah 
ilmu nasab. hanya bisa mengutip ucapan ulama tetapi tidak mampu 
menganalisa dengan baik sesuai apa yang ditetapkan ahli nasab. 
batalnya nasab Ba'alwi adalah sebuah pengetahuan yang terang 
benderang seterang matahari di siang hari bagi kaum yang mau 
berfikir. 


13 Khalil bin Ibrahim, h. 85 
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Buku ini, insya Allah, akan mengurai berbagai macam upaya, 
Jraming, bahkan skandal ilmiyah yang dilakukan para penulis buku 
Keabsahan Nasab Ba'alwi untuk mempertahankan nasab Ba'alwi. 
para pembaca akan mengetahui dari buku ini bagaimana upaya-upaya 
mereka sama sekali tidak berfaidah untuk menolong batalnya nasab 
Ba'alwi. Ba'alwi bukanlah keturunan Nabi Muhammad SAW. 

Wallahu muwaffigun ila agwami tharigin 


Imaduddin Utsman Al-Bantani 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


MENANGGAPI KATA PENGANTAR AHMAD SA'DULLAH ABDUL 
ALIM DARI PASURUAN 

Di antara yang dikatakan saudara Ahmad Sa'dullah Abdul Alim 
dalam kata pengantarnya adalah sebagai berikut: 


“Itulah sebabnya ketika beberapa tahun belakangan ini muncul 
syubhat (opini sesat) yang membatalkan keabsahan nasab Ba 
'Alawi, kebanyakan orang tergilas oleh gelombang opini itu, 
sehingga sebagian dari mereka kebingungan tanpa mengetahui 
arah yang benar, sebagian lagi terseret pada kubu-kubu yang 
berbeda bukan karena mengetahui ilmunya, namun lebih karena 
mengikuti tokoh panutannya. Tidak hanya itu, sebagian tokoh 
yang dianggap alim sekalipun ada yang terbawa arus ikut 
menyangsikan atau bahkan membatalkan nasab Ba 'Alawi, 
kendati mereka bertopeng di balik retorika ilmiah, semisal 
meminta bukti tes DNA, atau menuntut adanya catatan pada 
kitab sezaman, tanpa mau peduli jika DNA tidak bisa dijadikan 
sebagai standar nasab, dan keberadaan kitab sezaman bukan 
satu-satunya standar penetapan nasab. Hal demikian sama sekali 
tidak aneh, karena orang yang alim di sejumlah disiplin ilmu 
keislaman sekalipun belum tentu memahami standar-standar 
ilmu nasab. Karena itu, setelah melihat isi dari buku ini yang 
begitu lengkap: membahas standar-standar penetapan nasab 
secara umum, dan menolak syubhat-syubhat Saudara Imaduddin 
Banten secara khusus, saya sangat bersyukur dan gembira 
sekali, karena ulasan tentang nasab pada buku ini didasarkan 
pada data-data ilmiah yang kredibel, sesuai dengan standar- 
standar ilmu nasab yang diakui oleh semua Nagabah Ansab di 
seluruh dunia, dan ditulis oleh para pakar nasab dunia, baik di 
masa lalu maupun pada masa kini.” 


Dari ungkapan di atas ada beberapa yang perlu ditanggapi di 
antaranya ia mengatakan bahwa penelitian ilmiyah yang membatalkan 
dengan meyakinkan nasab Ba'alwi adalah sebuah opini sesat. Dari sini 
kita mengetahui bahwa Abdul Alim tidak membaca dengan benar tesis 
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yang penulis tuangkan dalam berbagai kitab dan buku serta artikel- 
artikel penulis. 

Opini itu, apalagi disebut opini sesat, adalah pikiran untuk 
menerangkan preferensi atau kecenderungan perspektif yang memiliki 
sifat tidak objektif serta tidak didukung oleh fakta atau pengetahuan 
positif. Sedangkan semua rangkaian tesis penulis tentang batalnya 
nasab Ba'alwi terbingkai oleh susunan-susunan dalil yang kuat. Ia 
berdasarkan literature kitab nasab mulai abad ke-4 sampai ke-13. Di 
mana Ba'alwi yang mengaku sebagai keturunan Nabi Muhammad 
SAW itu mengklaim mereka keturunan Nabi melalui jalur Ubaid bin 
Ahmad bin Isa yang hidup di abad ke-4 Hijriyah. sedangkan seluruh 
kitab-kitab nasab sebelum abad ke-9 Hijriyah tidak ada yang 
mengkonfirmasi Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama Ubaid. 


Pengakuan klan Ba'alwi sebagai keturunan Nabi mulai muncul 
di abad ke-9 H. pengakuan sepihak itu bertentangan dengan kitab- 
kitab nasab sebelumnya. Mampukah saudara Abdul Alim 
mendatangkan dalil kitab nasab sebelum abad ke-9 H. yang menyebut 
Ubaid sebagai anak Ahmad? jika tidak mampu maka apa alasan 
saudara menyambungkan nasab Ba'alwi tersebut? Apakah saudara 
tidak menyadari bahwa memasukan orang yang bukan keturunan Nabi 
Muhammad SAW ke dalam keturunannya adalah perbuatan yang 
berdosa dan mendegradasi kemulian Nabi dan keturunannya yang 
asli? 


Bagaimana jika para penyusup ini berbuat dzalim terhadap umat 
Nabi dengan membawa nama Nabi? Fakta telah berbicara banyaknya 
orang-orang fasik di antara mereka dari mulai peminum khamar, 
pembegal motor, pezina, pen-sodomi, penipu, pembunuh, perampas 
harta manusia dengan batil, pemalsu kuburan, perubah sejarah NU, 
sejarah Indonesia, apakah saudara mau bertanggung jawab? Apakah 
seperti itu adalah cerminan dari keturunan Nabi? Tidak, sekali-kali 
tidak. 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


Jika anda mengatakan bahwa keturunan Nabi sebagai seorang 
manusia biasa tidak terbebas dari maksiat itu betul. Tetapi pernyataan 
demikian hanya sebagai ibrah (pelajaran) bukan sebagai kebiasaan 
yang banyak terjadi berulang. Jika hal demikian terjadi berulang, 
bahkan kemudian telah menjadi pola, apakah kekuatan 
ketersambungan nasab dengan Baginda Nabi itu tidak ada manfaatnya 
untuk membuat para keturunannya menjadi manusia-manusia yang 
patut ditauladani? Sungguh para dzuriyat Nabi yang asli akan 
memiliki “cahaya nabawiyah” yang akan mengarahkannya cenderung 
dalam kesucian. 


GPM A5 PG 


Imaduddin Utsman Al-Bantani 
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MENANGGAPI KATA PENGANTAR MUHAMMAD NAJIH 
SARANG 

Sebagian dari yang disampaikan Muhmamad Najih Sarang (MNS) 
dalam kata pengantar itu adalah sebagai berikut: 


“Selanjutnya, buku ini secara tegas membuktikan bahwa klaim 
yang se- ring diembuskan oleh pihak-pihak pembatal nasab 
mengenai syarat kitab se- zaman sebagai prasyarat keabsahan 
nasab adalah omong kosong. Tidak ada referensi ilmiah yang 
mendukung klaim tersebut, dan buku ini dengan cermat 
membuktikan kekeliruan tersebut. Semua penulis dari kitab 
yang dijadikan rujukan oleh kalangan ini (seperti Mufti Yaman, 
Ibrahim bin Manshur dan ad-Dailami) justru berbalik 
menetapkan Bani 'Alawi dan menentang mereka. 
Alhamdulillah.” 


MNS tidak memahami bab “ Thara'ig Itsbat al-Nasab” (metode- 
metode menetapkan nasab). ia tampak kurang literasi. Sudah penulis 
sampaikan dalam berbagai kesempatan, bahwa karena ilmu nasab 
terutama nasab jauh seperti nasab kepada Nabi Muhammad SAW 
adalah termasuk dalam lingkup ilmu sejarah, maka untuk memvalidasi 
kesahihan klaim suatu silsilah nasab yang jauh ia memerlukan 
sumber-sumber rujukan baik sumber primer maupun sekunder. Dan 
yang demikian itu adalah sesuatu yang sudah mafhum tidak mesti 
ditanyakan lagi referensinya. 


Tetapi baiklah, jika memang yang penulis hadapai adalah orang 
yang memang belum memahami permasalahan seperti MNS ini, 
penulis akan sampaikan pendapat-pendapat ulama tentang kitab 
sezaman atau yang mendekati berikut ini: 


Dalam Kitab Ushulu Ilmi al Nasab wa al-Mufadlalah Bain al- 


Ansab karya pakar ilmu nasab Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al 
jaizani halaman 76-77 dikatakan: 
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lia ta ON KK SI jelek Ob Kumal GEA Ladusg 
Ld CSI AI SLS LAS ya OT UI EL el 
ad Aka Il DI Ae) OS La gd read d3 
“Dan ketika kita men-tahgig nasab, maka sumber-sumber yang 


memungkinkan kita mengambil darinya, wajib berupa kitab- 


kitab nasab terdahulu yang ditulis sebelum masa modern, yaitu 


ketika orang lebih dekat mengetahui keturunan mereka” 


Ia juga mengatakan dikatakan: 
SI 3 ang ba da Talas GA Lal e Lab LK Ya 
krasdl 2S ds gl lata pe ANIS II Bata! AA 
«as 


“Dan tidak mungkin kita berbicara nasab terdahulu berdasar apa 


yang terdapat dalam kitab baru dengan bersandar kepada 


pendapat yang tidak logis atau berdasar memori bangsa saja”'$ 


Dalam Kitab “Dalil Insya'1 wa Tahgigi Salasili al Ansab” 
karya Dr. Imad Muhammad al- Atigi dikatakan: 


kta OX Olaj D3 yakakl OLS ea 0 #onjl Hla 
el OS akal Ol US le Lijug AL EV GA Ada 
IE Ie ah LIL mm Up il Glee 

“Marji' (Referensi) berbeda dengan mashdar (sumber), yaitu 


bahwa mashdar lebih dekat waktu, tempat, dan lingkungannya 
dengan peristiwa yang diceritakannya. Adapun marji' berbeda 


15 Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al jaizani, Ushulu Tlmi al Nasab wa al- 
Mufadlalah Bain al-Ansab, 76-77 
16 Ibid h. 77 
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dengan mashdar pada beberapa atau seluruh unsur sebelumnya. 
Maka penulis marji' membutuhkan mashdar dan sumber lain 
yang primer untuk melengkapi penelitiannya. Oleh karena itu, 
mashdar lebih laik dihitung apabila terjadi pertentangan dengan 
marji ', kecuali jika marji' tersebut memuat analisis yang cermat 
yang membantah kontradiksi melalui mashdar atau bahan-bahan 


primer lainnya”. 


MNS juga mengatakan: 


“Sebagai bagian dari Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah, kita 
seharusnya memelihara i'tigid baik dan percaya penuh terhadap 
nasab para Habaib Bani 'Alawi. Menolak nasab mereka berarti 
telah terjerumus dalam keharaman tha'nu finnasab (menuduh 
nasab orang) yang dalam hadis dijelaskan sebagai kekufuran.”" 


Kalimat di atas aneh. Apa kaitan ajaran Ahlussunnah 
Waljama'ah dengan nasab klan Ba'alwi. jangan-jangan MNS belum 
faham makna Ba'alwi. jangan-jangan ia memahaminya bahwa kalimat 
Ba'alwi itu bernisbat kepada nama Ali bin Abi Thalib sehingga 
bermakna keturunan Sayyidina Ali. Wahai MNS, Ba'alwi itu bukan 
bernisbat kepada nama Ali bin Abi Thalib, tetapi kepada Alwi bin 
Ubaid atau Alwi bin Himham. Jadi Ba'alwi itu maknanya adalah anak 
keturunan Alwi bin Ubaid atau anak keturunan Alwi bin Himham, 
bukan anak keturunan Ali. 


Sepanjang yang penulis tahu sebagaian dari ajaran Ahlussunah 
Waljamaah itu adalah tentang mencintai Ahli Bait Nabi, bukan 
tentang klan Ba'alwi. sedangkan Ba'alwi bukan Ahli Bait Nabi. 
Bagaimana Klan Ba'alwi menjadi Ahli Bait Nabi, sedangkan mereka 
keturunan Nabi saja bukan. Lalu apa alasan MNS mengharuskan umat 
Islam percaya penuh terhadap pengakuan Klan Ba'alwi. apa 
alasannya. Mana dalilnya? 


17 Imad Muhammad al-“Atigi, Dalil Insya'1 wa Tahgigi Salasili al Ansab h. 
58 
18 Hanif dkk, Keabsahan Nasab Ba'alwi, h. xviii 
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Memasukan orang yang bukan keturunan Nabi seperti Klan 
Ba'alwi menjadi bagian keturunan Nabi, dosanya sama dengan 
menafikan orang yang benar-benar keturunan Nabi menjadi bukan 
keturunan Nabi dan masuk dalam kategori kekufuran. Orang yang 
tidak percaya kepada Klan Ba'alwi sebagai keturunan Nabi hukumnya 
adalah men-tha”n Klan Ba'alwi, tetapi orang yang memasukan Klan 
Ba'alwi sebagai keturunan Nabi dengan banyaknya dalil bahwa 
mereka bukan keturunan Nabi hukumnya dia telah men-tha'n nasab 
Nabi. Bandingkan wahai MNS bandingan antara penulis yang telah 
men-tha'n Klan Ba'alwi dan anda yang telah men-tha'n nasabnya 
Baginda Nabi. 


Memasukan orang yang bukan keturunan Nabi sebagai 
keturunan Nabi telah merendahkan harkat martabat Nabi dan dzuriyah 
Nabi yang asli. Karena genetic kenabian memiliki sifat “iradat al- 
tathir minallah” (diinginkan kesuciannya dari Allah) yang diwarisi 
dari Ahli Bait Nabi. Kemungkinan mereka menjadi orang yang shalih 
dzahir dan batin itu sangatlah tinggi. Hal demikian itu tidak dimiliki 
oleh genetic selainnya. Maka ketika anda memasukan orang yang 
bukan keturunan Nabi seperti Alwi bin Ubaid sebagai keturunannya, 
maka anda akan bertanggung jawab jika dikemudian hari banyak 
keturunan Alwi bin Ubaid berbuat dosa dan kerendahan, lalu manusia 
menyematkan hubungan mereka dengan Baginda Nabi. Wahai MNS, 
sesungguhnya khathar yang engkau miliki dengan memasukan 
Ba'alwi kepada bagian keturunan Nabi lebih besar daripada yang 
penulis miliki. 

MNS juga mengatakan: 


“Selain itu juga, menolak nasab para Habaib Bani 'Alawi sama 
artinya dengan sii'ul adab atau menolak kredibilitas para kiai 
dan guru-guru kita yang telah mengakui dan menerima nasab 
tersebut. Kita tahu guru-guru kita menunjukkan sikap ta'dzim 
pada para Habaib, seperti: Sayid al-Zabidi, Sayid Bakri Syatha, 
Syaikh Nawawi Banten, Syaikh Mahfudz Termas, Syaikhana 
Khalil Madura, Syaikh Shaleh Darat dalam kitabnya Minhaj al- 
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Atgiya' fi Syarhi Ma'rifat al-Adzkiya' (dalam kitab itu beliau 
mengimbau para masyarakat umum Indonesia: agar 
mengamalkan Tharigah Ba 'Alawi dengan membaca Ratib al- 
Haddad setiap hari), Hadhratussyaikh Hasyim Asyiari, 
Masyayikh Pondok Sidogiri, Lirboyo, Ploso, Sarang, Langitan, 
Syaikh Yasin bin Isa al-Fadani, Tuan Guru Sekumpul, Kiai 
Hamid Pasuruan, Kiai Hasan Genggong, Kiai Maemoen Zubair, 


dan masih banyak lagi.” 


Banyak sekali nama-nama yang disebutkan yang katanya 
mengakui nasab Klan Ba'alwi. satu nama yang MNS lupakan, yaitu 
penulis. Penulis tahun 2018 telah menulis kitab Al-Fikrat al- 
Nahdliyyat yang di dalam kitab tersebut penulis mengitsbat Ba'alwi. 
tetapi pengitsbatan itu bukan hasil penelitian dari kitab-kitab nasab 
dan beri'timad (bersandar) kepada Al-Syuhrah wa al-Istifadlah saja. 
Ketika penulis tahun 2022 meneliti secara dalam dari berbagai macam 
sumber-sumber, baik kitab-kitab nasab maupun kitab-kitab sejarah, 
maka penulis berkesimpulan bahwa pengakuan Klan Ba'alwi sebagai 
keturunan Nabi itu batal. Penulis yakin, nama-nama ulama yang 
disebutkan oleh MNS itu, jika telah sampai datang kepada mereka 
kitab-kitab nasab abad ke-4 sampai abad ke-9 maka mereka juga akan 
membatalkan nasab Ba'alwi. 


Sebagai seorang ulama MNS harusnya mengajarkan kepada 
para santrinya bagaimana menggunakan “nalar kritis ilmiyah” dalam 
setiap menghadapi masalah keagamaan, bukan malah mengajarkan 
“taklid buta”. MNS pandai mengkritik pengurus PBNU, mengkritik 
Presiden dan pejabat-pejabat Negara, tetapi mengapa dalam ilmu 
pengetahuan “nalar kritis”-nya tumpul. 


MNS harus ingat ucapan Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh 
Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulum al-Din: 


BA Iga VI Say sale oya ep YAH oa La 
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“Tidak ada seorangpun keculai ilmunya dapat diterima atau 
ditolak kecuali Rasulullah SAW.” 


MNS juga, jika ia sudah mengaji kitab Ihya Ulum a-din dengan 
pemahaman yang benar, maka akan menemukan keterangan bahwa 
para ulama zaman dahulu biasa berbeda dengan gurunya dan itu tidak 
dianggap sebagai “su'ul adab”. Bagaimana Imam Syafi belajar kepada 
Imam Malik lalu ia berbeda pendapatnya dengan Imam Malik bahkan 
membuat Madzhab Fikih sendiri, bagaimana Imam Ahmad belajar 
kepada Imam Syafi'1 lalu ia berbeda pendapat dengan Imam Syafi'1 
bahkan ia pula membuat Madzhab Fikih sendiri. Imam Al-Ghazali 
meriwayatkan, Ibnu Abbas belajar ilmu fikih kepada Zaid bin Tsabit 
lalu ia berbeda dengannya dalam masalah fikih, Ibnu Abbas belajar 
Ilmu Oiraat kepada Ubay bin Ka'ab lalu ia berbeda dengannya dalam 
Ilmu Oiraat. 


Imam Al-Ghazali berkata” 
asa 3 Lagi 
Terjemah: 


“Dan dulu Ibnu Abbas belajar fikih kepada Zaid bin Tsabit dan 
belajar gira'at kepada Ubay bin Ka'ab lalu ia berbeda pendapat 
dengan keduanya”” 


Jadi berbeda dengan guru dalam ilmu pengetahuan itu adalah 
hal yang dicontohkan oleh para ulama-ulama Ahlussunah wa al- 
jamaah. tidak seperti MNS yang mendoktrin muridnya harus sama 
pandangannya tentang nasab Ba'alwi bahkan mengancam jika 
muridnya tidak mengakui Ba'alwi seperti dirinya maka ilmunya tidak 
barakah. Sungguh itu bukan adab para ulama tuntunan Ahlussunah wa 
al-Jama'ah. Itu mungkin ajaran sekte Ba'alwi. madzhab doktrin dan 


20 Al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, Al-Maktabah al-Syamilah, 1/78 
21 Ibid 
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khurafat. Bukan ajaran NU dan Ahlussunah wa al-Jama'ah yang 
ilmiyah. 

Dalam tradisi ulama-ulama Ahlussunnah wa al-Jama'ah, murid 
itu didik untuk menjadi manusia merdeka dan berilmu pengetahuan. 
Bukan untuk menjadi budak gurunya selamanya. Sebagian pondok 
pesantren yang membuat selebaran untuk alumninya untuk mengikuti 
pendapat gurunya tentang pendapat keagamaan atau hanya sekedar 
politik electoral pemilu adalah tidak patut dicontoh, itu menunjukan 
seorang guru tidak ikhlas dalam mendidik sehingga ia mengemis balas 
jasa kepada muridnya berupa taklid buta seumur hidup. Sungguh 
kasihan seorang murid yang ditakdirkan mendapat guru seperti itu 
dalam hidupnya. 


Kembali kepada pembahasan nasab. wahai MNS, apakah anda 
memiliki dalil ketika mengatakan bahwa jika Murtadla al-Zabidi telah 
mengitsbat nasab Ba'alwi lalu kita yang hidup sekarang wajib 
bertaklid kepadanya? Mana dalilnya? Kitab apa? Halaman berapa? 

Kalau penulis punya dalil ketika mengatakan bahwa jika 
seorang ulama, seperti Murtadla al-Zabidi, mengitsbat nasab yang 
bertentangan dengan kitab nasab sebelumnya maka itsbat itu tidak 
dapat diterima. Penulis juga punya dalil bahwa kita sebagai seorang 
peneliti nasab ketika menemukan itsbat ulama tentang suatu nasab 
dalam suatu kitab, maka kita harus memverifikasi itsbat itu untuk 
mengetahui apakah itsbat itu betul atau tidak. 

Ini dalilnya, wahai MNS, pakar nasab Syekh Kholil bin Ibrahim 
mengatakan: 


0S 1 Gea Net Y ol 2 an Cl Ss Ara 
5 ye lg Ae AI lo Agan, Leaong AI ANIS lu 
Assalls Usil y2y0 yag Soul, Seto 
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Terjemah: 


“Dan seyogyanya bagi peneliti nasab untuk tidak menganggap 
suci teks-teks (tentang kutipan nasab). maka setiap teks selain 
kalam Allah dan hadits Rasulullah SAW ia tunduk untuk bisa 
diteliti dan didalami: ia bisa salah dan benar.” 


MNS juga mengatakan: 


“Gus Dur, langsung turun tangan untuk membela kehormatan 
para Habaib. Dalam se- buah pertemuan di Pondok Pesantren al- 
Fachriyah, Gus Dur dengan tegas menyatakan, "Hanya orang 
bodoh yang mengatakan batu permata dibilang batu korul dan 
yang paling bodoh batu permata kok dihargakan batu kerikil, 
mereka para cucunya Rasulullah Saw, datang ke negeri ini 
merupakan karunia Tuhan yang terbesar dan hanya orang yang 


kufur nikmat kalau tidak mau mensyukurinya.”2 


Pertama, penulis merasa aneh ketika seorang MNS mengutip 
pendapat Waliyullah Gusdur. Bukankah MNS ketika Gusdur hidup 
mengatakan Gus Dur makan uang haram,” Gus Dur liberal, Gusdur 
perusak NU.” Lah kok sekarang mengutip pendapat Gus Dur untuk 
dijadikan hujjah. Mungkin ini adalah salah satu “karomah” dari 
seorang wali seperti Gus Dur: seorang pembenci seperti MNS pun 
ketika Gus Dur hidup, akan berubah menjadi pengagum ketika ia telah 
wafat. Inilah keramat kiai-kiai NU. 


Kedua tentang ucapan Gus Dur yang dikutip itu di sana tidak 
ada satupun kata “habib” atau “Ba'alwi” disebutkan Gus Dur. Maksud 
dari yang Gus Dur katakan adalah bahwa kita tidak boleh 
menyamakan keturunan Rasulullah dengan yang bukan keturunan 


22 Khalil bin Ibrahim, h. 85 

23 Hanif dkk, Keabsahan Nasab Ba'alwi, h. xviii 

24 https:/ /www.hops.id/ trending/pr-2942773554/ gus-najih-sebut-kadet- 
nu-banyak-makan-uang-haram-mulai-dari-zaman-gus- 

dur#google vignette 

25 https:/ /www.faktakini.info/2019/03/ tanggapan-gus-najih-maimoen- 
zubair-soal.html#gsc.tab—0) 
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Rasulullah. Itu pernyataan sangat betul sekali. Tetapi Gus Dur tidak 
mengatakan Klan Ba'alwi itu cucu Rasulullah. Pernyataan Gus Dur itu 
respon terhadap ungkapan seorang tokoh bahwa Rasulullah tidak 
punya keturunan, jelas itu keliru. Jadi konteksnya Gus Dur sedang 
membela Rasulullah yang dikatakan tidak mempunyai keturunan 
bukan sedang membela Ba'alwi. 
MNS juga mengatakan: 
“Dalil ilmiah saya dalam masalah ini adalah kenyataannya tidak 
ada satu pun dari ahli nasab pada masa lalu yang menafikan 
keterhubungan nasab keluarga Bani 'Alawi dengan Rasulullah 
Saw. Oleh karena itu, konsep dasar yang digunakan dalam fikih 
madzahib  al-arba'ah adalah mempertahankan sesuatu 
berdasarkan apa yang telah ada 0S L 4s OS LL ski yag INI Sms 
yaitu keadaan yang riil (yagin). Keyakinan ini tidak bisa dihapus 
dengan keraguan atau dengan upaya mempertanyakan, termasuk 
oleh penelitian Imaduddin dan (&44 JIN s4!) lainnya”? 


Untuk tetap meyakini nasab Ba'alwi sebagai keturunan Nabi, 
MNS menggunakan dalil sebuah kaidah Ushul Fikih: 


ee 8 Ca NN NN, $ e 
BEI IE Ii | oU le OS el 
Terjemah: 
“Tetapnya sesuatu sebagaimana adanya dan keyakinan tidak 
bisa dirubah oleh keraguan” 
MNS lupa bahwa dua kaidah itu berasal dari hadist Nabi yang 
berbunyi: 


1 bab lb ai cle IAG WS sat 3 Sa 45 IS) 
3 Ep IE Ego gala Ham I0 GA AN 


Wo A 


- 


26 Hanif dkk, Keabsahan Nasab Ba'alwi, h. xx 
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Terjemah: 


“Jika salah seorang di antara kamu menemukan dari perutnya 
sesuatu yang menyulitkannya: apakah telah keluar dari perut 
sesuatu (kentut) atau tidak, maka jangan keluar dari masjid 
(sholat) sampai ia mendengar suara atau bau.” (H.R. Muslim) 


Maksud hadits itu adalah keyakinan kita belum kentut itu gugur 
jika kita mendengar suara kentut dari kita. Jika orang yang mendengar 
dan merasa dirinya kentut lalu ia masih meyakini bahwa dia belum 
kentut maka itu bukan keyakinan tetapi kebodohan. Begitu juga 
keyakinan seseorang bahwa nasab Ba'alwi itu sahih tidak ada artinya 
ketika dalil yang membatalkan itu telah datang. Dalinya sudah datang 
kitab-kitab nasab abad ke-4 sampai ke-9 yang menyatakan bahwa 
Ahmad bin Isa tidak mempunya anak bernama Ubaid. Siki endi 
dalilmu? 


MNS juga mengatakan: 


“Adapun tidak adanya penyebutan silsilah nasab mereka dalam 
buku- buku sebelum al-Burgah al-Musyigah bukanlah bukti 
putusnya nasab mereka, karena sudah adanya dokumen silsilah 
mereka yang dimiliki dan disebutkannya Ubaidullah dalam 
dokumen tersebut. Kemudian, ketika al-Janadi dalam kitabnya, 
al-Sultik fi Thabagat al-Muliik menyebutkan nasab keturunan 
Ali bin Jadid dan menyebutkan nama Abdullah setelah nama 
Jadid di antara nama- nama leluhurnya, penulis al-Burgah 
(Habib Ali al-Sakran) memahami bahwa Abdullah dalam kitab 
ini adalah Ubaidullah yang disebutkan dalam dokumen nasab 
mereka yang ada di tangan mereka. Allah lebih mengetahui 
kebenarannya.” 


Bagaimana MNS bisa memahami kebenaran itu secara terbalik. 
Harusnya MNS curiga kenapa setelah 550 tahun baru muncul 
pengakuan dari Ali al Sakran bahwa mereka keturunan Ahmad bin 
Isa? kenapa sebelumnya tidak ada ulama nasab yang mencatat 
Ubaid/Ubaidillah/Abdullah sebagai anak Ahmad bin Isa? kenapa 
Imam Al-Fakhrurazi di abad ke-6 H. hanya menyebut anak Ahmad bin 
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Isa tiga: Muhammad, Ali dan Husain? Kenapa tiba-tba muncul di abad 
ke-9 H. bahwa Ubaid adalah anak Ahmad bin Isa? 


Harusnya begitu cara berfikir seorang yang mencari kebenaran. 
Bukan dengan: karena di abad sembilan sudah dicatat ada nama Ubaid 
sebagai anak Ahmad bin Isa berarti sebelumnya juga dicatat. 
Bagaimana kalau Ali al-Sakran berdusta? Kira-kira mungkin tidak dia 
berdusta? Kalau dia malaikat mustahil dia berdusta: kalau dia Nabi 
mustahil dia berdusta karena Nabi itu maksum. Tapi Ali al-Sakran 
bukan malaikat juga bukan Nabi, maka kemungkinan dia berdusta 
atau minimal mendapat informasi yang salah itu mungkin. Begitu 
dong cara meneliti sebuah kesahihan. Kemudian tanpa 
menganggapnya berdusta kita bisa meneliti kitab-kitab nasab sebelum 
abad ke-9 H. apakah yang disebutkan oleh Ali al-Sakran itu 
terkonfirmasi atau tidak. Setelah diteliti tidak ada kitab nasab yang 
menyebut nama Ubaid/ Ubaidillah/Abdullah sebagai naka Ahmad. 
maka, pengakuan di abad sembilan itu bahasa halusnya “tidak 
terkonfirmasi”, bahasa kasarnya “dusta”. Begitu. 


MNS juga mengatakan: 


“Tidak dapat dimungkiri bahwa bisa dipastikan, argumen apa 
pun yang membela nasab Bani 'Alawi akan mendapat kecaman 
dari mereka yang mem- batalkan nasab-di mana penolakan itu 
terkesan sangat masif dan terorganisasi- baik dengan gaya yang 
sok ilmiah maupun dengan narasi caci-maki. Sikap ini 
menunjukkan keangkuhan dan ketidakmauan untuk menerima 
kebenaran. Ini seperti Iblis, yang angkuh dan selalu mencari 
celah untuk menolak kebenaran.” 


Loh loh, apa tidak terbalik ini. Siapa yang tidak menerima 
kebenaran. Anda yang tidak mau menerima kebenaran. Penulis 
sampaikan dalil: ini kitab Al-Syajarah al-Mubarakah abad ke-6 anak 
Ahmad Cuma tiga Muhammad, Ali dan Husain, tidak ada Ubaid. 
Anda tidak mau menerima dalil itu dan mengabaikannya. Bahkan 
menuduh itu kitab Syi'ah hanya karena kitab itu menjadi dalil 
batalnya nasab Ba'alwi. sikap angkuh tidak mau menerima dalil 
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seperti itulah yang seperti Iblis. Bukan penulis. Dalil yang anda 
sampaikan semuanya telah terbantah. Bukan penulis tidak 
menerimadalil anda, tetapi dalil anda salah. Bagaimana anda berdalil 
untuk kesahihan nasab Ba'alwi hanya berdasar catatn Ba'alwi. 
seorang hakim tidak mungkin menerima kesaksian dari tertuduh 
mencuri bahwa ia tidak mencuri. Pengakuan tertuduh itu diabaikan: 
hakim mencari bukti dari keterangan orang lain. Kan begitu? Kalau 
mencari dalil batalnya nasab Ba'alwi jangan dari Ba'alwi, tentu 
mereka maunya nasab mereka tersambung, tetapi carilah dari 
kesaksian para ulama dalam kitab-kitab nasab. kitabnya harus 
bertitimangsa sebelum pengakuan mereka. Begitu. Kitabnya kan 
sudah ada Al-Syajarah al-Mubarakah, kenapa anda tidak mau 
menerima? 


MNS juga mengatakan: 


“Keangkuhan yang tergambar begitu nyata saat Imaduddin 
melontarkan pernyataan, "Meskipun ulama sedunia menetapkan 
Ba 'Alawi, saya, Imaduddin Utsman akan tetap menolaknya. 
Saya siap bertanggung jawab dunia-akhirat". Yang dilakukan 
justru hanya membela orang-orang yang membelanya, hingga 
menukil bahwa seorang awam/fasik seperti pemusik bisa 
menjadi wali. Sosok yang menulis A-agl 3 dll sebuah buku yang 
hanya hasil menukil dari situs- situs Wahabi.” 


Kalimat itu tidak lengkap, saudara. Yang lengkap adalah: 
"Meskipun ulama sedunia menetapkan Ba 'Alwi karena suatu hal”. 
“karena suatu hal”. Apa itu “suatu hal”? hal yang selain kebenaran. 
Missal karena dia pendukung FPI, dan pemimpin FPI itu dari Klan 
Ba'alwi, maka ia membelanya karena itu tanpa ada dalil yang benar, 
maka penulis wajib menolaknya agar nasab Rasululah terjaga dari 
para dukhala (penyusup) dan lusaga (pencangkok). 


Lalu tentang bahwa penulis menukil bahwa seorang pemusik 
adalah seorang wali itu sah-sah saja. Tidak ada orang yang tahu siapa 
orang yang dicintai Allah, semuanya hanya meraba-raba saja. Seorang 
pemusik yang siap berdiri membela kebenaran seperti Rhoma Irama 
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lebih pantas dihusnudzoni sebagai seorang wali, daripa orang yang 
seperti ulama tapi berdiri membela pemalsu nasab dzuriyah Nabi. Lalu 
jika dikatakan pemusik adalah seorang fasik, bukankah Ba'alwi juga 
banyak para pemusik seperti Ahmad Albar, Fahmi Sahab, Muksin 
Alatas, Husain Mutahar, Lutfi bin Yahya dll. Bahkan mayoritas 
mereka suka berjoged yang dalam fikih adalah termasuk ciri 
kefasikan? Jika demikian, ketika anda membela Ba'alwi berarti anda 
sedang membela orang-orang yang fasik. 


MNS juga mengatakan: 


“Saya merasa prihatin dan heran melihat kelompok-kelompok 
ini begitu sigap menolak argumen tentang nasab Bani 'Alawi, 
namun acuh tak acuh pada kemungkaran yang lebih nyata di 
sekitar kita. Kasus-kasus seperti judi online, riba, kejahatan- 
kejahatan pemerintah, yang terbaru pelarangan jilbab bagi 
Paskibraka tahun 2024, dan manipulasi hukum terkait usia 
pencalonan pemilu, seharusnya menjadi fokus utama, bukan 
sekadar perdebatan tentang nasab. Ke mana mereka, padahal itu 
nyata-nyata mungkar? Ke mana mereka saat diterbitkannya PP 
kesehatan yang memfasilitasi kondom untuk remaja, 
melegalkan aborsi, melarang sunat bagi wanita, dan melarang 
penjualan rokok eceran yang jadi penghidupan rakyat-rakyat 
kecil dan justru menguntungkan toko-toko besar saja? Ke mana 
meraka saat seorang Mama Ghufron mengaku- ngaku bisa 
berbicara dengan Malaikat Jibril merasa bisa memprotes 
malaikat, dan keanehan-keanehan lainnya yang ia munculkan? 
Ke mana mereka saat rezim ini justru mendatangkan ratusan 
ribu pekerja dari Cina, serta Komunis Cina menguras ekonomi 
dan kekayaan alam kita? Kita perlu mencurigai adanya agenda 
tersembunyi di balik penolakan nasab tersebut.” 


Judi online memang haram tetapi itu penangannannya serahkan 
kepada pihak yang berwenang, bisa dilakukan oleh polisi dan penegak 
hukum lainnya. Tetapi tentang nasab Ba'alwi ini polisi tidak mengerti, 
Pak. Kasus-kasus lain, seperti riba, usia calon wapres, Pelarangan 
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untuk Paskibraka, PP kesehatan, aborsi, pelarangan sunat bagi wanita, 
pelarangan jual rokok eceran itu hal-hal sudah banyak yang 
memperhatikan. Tetapi, nasab Ba'alwi yang batal ini, kiai-kianya aja 
banyak yang malah membela nasab batal, Pak, termasuk Anda. 
Sedangkan bahayanya dalam beberapa kasus sosial lebih bahaya dari 
hanya sekedar pelarangan jilbab bagi seorang Paskibraka untuk alasan 
keseragaman. 


Di mana Anda ketika ada Ba'alwi yang merubah sejarah NU? 
Di mana Anda, ketika kiai-kiai keturunan Walisongo ditampar oleh 
oknum Ba'alwi hanya karena memakai gelar “habib”? ke mana Anda 
ketika oknum Ba'alwi mengatakan bahwa Indonesia ini “Bintu 
Tarim”? ke mana Anda ketika oknum-oknum Ba'alwi meminta uang 
secara paksa kepada kiai-kiai? Ke mana Anda ketika makam-makam 
palsu didirikan atas nama tokoh Ba'alwi? ke mana Anda ketika Faisal 
Assegaf menghina Mbah Hasyim Asy'ari dan menyamakan 
sejarahnya dengan karya-karya fiksi Ko Ping Hoo? Ke mana Anda 
ketika Rizieg Syihab mengatakan Waliyullah Gus Dur Radiyallahu 
“anhu sebagai buta mata buta hati? Ke mana Anda ketika oknum 
Ba'alwi mengharamkan anak-anak muda masuk Ansor? Ke mana 
Anda ketika oknum Ba'alwi mengatakan seorang habib yang bodoh 
lebih mulia dari 70 kiai yang alim? ke mana Anda ketika ada oknum 
Ba'alwi menjadi begal motor di Kalimantan? Ke mana Anda Ketika 
ada oknum Ba'alwi yang mencuri motor seorang Kades di Bekasi? Ke 
mana Anda ketika ada anak Taufig Assegaf mengatakan bahwa 
Ba'alwi yang mabok jangan dibenci tapi dikasih beras? Ke mana 
Anda ketika ada dua orang Ba'alwi mabok lalu ketika ditegur 
masyarakat salah seorang di antara mereka mengatakan “saya habib”? 
di mana Anda ketika ada oknum mengatakan telapak kaki habib yang 
narkoba, yang maksiat, yang nakal dan kotor, dibandingkan dengan 
kepala kiai yang pakai sorban lebih mulia telapak kaki yang maksiat? 


Anda bertanya ke mana penulis ketika Mama Gufron bicara 
dengan semut. Penulis jawab: Mama Gufron mau bicara dengan 
semut, dengan tawon, dengan kwangwung, urusannya dengan umat 
apa? Gak ada, Pak. Kata Anda Mama Gufron memprotes Malaikat, 
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memang apa kaitannya dengan umat jika Mama Gufron memprotes 
malaikat. Itu urusan Mama Gufron: bukan urusan umat. Kalau mau 
menasihati boleh saja. Wong, kadang manusia banyak juga yang 
memprotes Tuhan: “Ya Allah kenapa anakku mati: kenapa bukan saya 
saja yang mati, ya Allah”. Itu kan memperotes Tuhan. Mama Gufron 
tidak merugikan umat, Pak: dia tidak dawir, tidak memeras umat dsb. 
Apa yang dikatakan Mama Gufron itu tidak lebih waw daripada yang 
ditulis para Ba'alwi dalam kitab-kitab mereka. Ke mana Anda ketika 
sufi Ba'alwi yang menulis bahwa tahi Ba'alwi bisa jadi emas, ke 
mana Anda ketika sufi Ba'alwi menulis bahwa Nabi Muhammad 
SAW belajar ilmu nahwu kepada Ba'alwi, ke mana Anda ketika sufi 
Ba'alwi menulis bahwa Fagih Mugoddam mi'raj 70 kali ke langit 
mengalahkan Nabi: ke mana Anda ketika sufi Ba'alwi mengatakan 
bahwa laki-laki “dari Sarang” jika menikah dengan perempuan 
Ba'alwi sama dengan zina wajib bercerai dan mengembalikan 
keperawanan, ke mana Anda ketika penyanyi solawat bernama Syeh 
bin Abdul Oadir Solo mengatakan di Tarim ada Raudhoh. Semua itu 
lebih parah dari Mama Gufron, Pak. 


Anda bertanya: ke mana kami ketika rezim mendatangkan 
ratusan ribu pekerja China. Narasi-narasi khas Ormas terlarang FPI. 
Data dari mana, Pak? Hoak itu. justru TKI kita di China lebih banyak 
dari pada tenaga kerja China di Indonesia. Menurut data dari BRIN 
jumlah pekerja China di Indonesia hanya 59 ribu orang. Bandingkan 
dengan TKI kita yang di China mencapai 200 ribu orang, bandingkan 
dengan TKI di Malaysia yang mencapai 1,7 juta, bandingkan dengan 
TKI kita di Arab Saudi yang mencapai 833 ribu orang. Jadi jangan 
mudah menerima dan menyebarkan berita hoaks lah. 


Anda mengatakan komunis China mengeruk kekayaan 
Indonesia. Dan Anda mengatakan bahwa kajian nasab harus dicurigai 
adanya agenda tersembunyi. Data, mana data? Jangan asal ngomong. 
Kebanyakan denger orasi Rizig Syihab jadi begini. Otak Anda 
dipenuhi teori-teori konspirasi yang miskin data, kebanyakan 
Su'udzon pada pemerintah sendiri, suudzon pada ulama NU, 
sementara bahaya doktrin Ba'alwi terhadap umat Anda abaikan. 
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MNS juga mengatakan: 


“Sudah dua tahun lamanya (hingga tulisan ini dibuat) polemik 
ini dipelihara terus-menerus. Kita layak bertanya, apa jangan- 
jangan ada pendanaan di balik polemik yang subur dan bertahan 
lama ini? Atau memang ada pihak yang menikmati polemik ini 
sebagai pengalihan isu atas banyak hal penting lain seperti utang 
negara yang sudah tembus 8.000 triliun yang pengalokasiannya 
sangat terkesan menguntungkan asing dan aseng?” 


Heran ya, isu nasab ini tetap bertahan selama dua tahun. Mau 
tahu jawabannya? Anda bertanya jangan-jangan ada pendanaan di 
baliknya. Mau tahu, atau mau tahu banget? Akan penulis jelaskan. 
Begini: umat Islam Indonesia sangat mencintai Nabi Muhammad 
SAW. mereka adalah umat Islam hasil didikan para Walisongo yang 
menyebarkan ajaran Islam penuh kasih-sayang rahmatan lil alamin. 
Salah satu ajarannya adalah mencinta Nabi, ahli bait Nabi dan 
keturunannya. Selama ini, untuk menterjemahkan cinta mereka kepada 
Nabi, mereka menghormati keturunannya. Kebetulan di sekitar 
mereka ada klan yang selalu mengaku bahwa mereka adalah 
keturunan Nabi, yaitu Klan Ba'alwi. 


Selama ini mereka husnudzon bahwa Klan Ba'alwi adalah benar 
dzuriyat Nabi. Seiring berjalannya waktu mereka mulai curiga jangan- 
jangan Klan Ba'alwi ini bukan keturunan Nabi. Kecurigaan itu karena 
melihat akhlak mereka yang jauh panggang daripada api. Sering 
terkait kasus zina, sodomi, penganiyayaan, pembunuhan, minum 
khamar, dsb. Oknum-oknum Ba'alwi juga banyak yang berbuat 
seenaknya kepada para kiai dan umat Islam, sering datang meminta- 
minta ke rumah-rumah para kiai dan orang-orang kaya. Tidak seperti 
pengemis lainnya, mereka membawa-bawa nama Nabi dalam 
mengemis. Tentu lama-kelamaan ini membuat para kiai resah. Ketika 
kebenaran datang memancar bahwa sebenarnya mereka bukan 
dzuriyat Nabi, mereka mulai sadar, mereka berusaha merangkai 
puzzle-puzle kecurigaan itu dengan kesimpulan ilmiyah bahwa 
Ba'alwi bukan dzuriyat Nabi. Akhirnya, mereka merasa bahagia, 
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bahwa kecurigaan dan suudzon mereka selama ini beralasan, ternyata 
memang benar sesuai kecurigaan mereka bahwa Ba'alwi ini memang 
bukan dzuriyat Nabi. Akhirnya, mereka bukan hanya menerima 
kesimpulan ilmiyah itu dan membenarkannya, bahkan mereka 
bertekad untuk menyadarkan saudara-saudara mereka yang lain yang 
masih menjadi mukibin. 


Bukan hanya tenaga yang mereka rela korbankan, secara ikhlas 
dan yakin demi membela nasab Rasulullah ini, dan demi 
menyelamatkan saudara-saudara mereka umat Islam, mereka rela 
mensisihkan sebagaian harta mereka untuk perjuangan ini. perlu Anda 
ketahui, untuk sebuah acara pelantikan Perjuangan Walisongo 
Indonesia tingkat kabupaten, memerlukan biaya ratusan juta rupiah. 
Dari mana para pejuang itu mendapatkan dana, dari iuran Umat Islam. 
Yang punya sepuluh ribu menyumbang sepuluh ribu, yang punya 
seratus ribu menyumbang seratus ribu dst. Yang sedang tidak punya 
uang mereka andil dengan diri mereka untuk menunjukan “Aku 
bersama kalian”. Yang lain banyak yang hanya bisa menangis di 
malam hari mendoakan para pejuang tabah dalam cacian dan makian 
para Ba'alwi dan mukibinnya. Hati mereka bersedih ingin lebih 
mengabdi namun keadaan tidak mengizinkan. 


Apa Anda mengira ratusan para Youtuber itu ada yang 
membiayai dan menggerakan? Yang membiayai tidak ada, tetapi yang 
menggerakan ada: mereka digerakan oleh panggilan jiwa dan sanubari 
yang dalam, keikhlasan dan ketulusan, jiwa-jiwa perjuangan yang 
diwarisi dari leluhur mereka yang juga para pejuang. Sejarah selalu 
berulang hanya waktu dan sosok pemerannya yang berbeda. 
Nuthfahnya tetap sama: nuthfah pejuang. Zaman penjajahan Belanda 
yang gelisah hanya pejuang. Yang lain hidup normal, bahkan banyak 
yang malah menikmati penjajahan itu karena dengannya ia 
mendapatkan posisi penting sebagai antek Belanda yang bisa hidup 
sejahtera. Tapi tidak bagi pejuang. Kehormatan sebagai bangsa jauh 
lebih penting dari hanya sekedar hidup aman dan mapan. Manusia 
diciptakan sama terhormat, tidak boleh ada suatu bangsa menjajah 
bangsa lain mengambil dan menguasi tanah yang sudah didiami 
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bangsa lain! menguasai sumberdayanya dan mengahncurkan 
kehormatannya sebagai suatu bangsa. Hari ini, jiwa-jiwa itu yang 
mengalir di dalam jiwa para pejuang PWI LS, Pak. Ini yang sedang 
dirasakan Umat Islam Indonesia hari ini. lalu Anda ada di mana? 


MNS juga mengatakan: 


“Maka sangat benar jika buku ini tidak perlu diniatkan untuk 
membungkam pihak-pihak yang tidak akan pernah menerima 
kebenaran, meskipun sejelas apa pun fakta yang disajikan.” 


Yang tidak menerima kebenaran itu Anda, Pak. Nih kebenarannya 
lihat dalam kitab Al-Sayajarah al-Mubarakah: Ubed bukan anak 
Ahmad bin Isa. mana dalil Anda? Mana kitab anda? Halaman berapa? 
Jangan ikin framing. Nih kebenarannya haplogroup mereka G, bukan 
turunan Arab. Bagaimana bukan turunan Arab bisa menjadi cucu 
Nabi? 

MNS juga mengatakan: 


“Apa pun yang kita sampaikan pasti akan dibantahnya dengan 
segala cara.” 


Yang anda sampaikan itu bukan dibantah tapi terbantah, Pak. 
Kenapa? Karena yang Anda bawa bukan dalil, bukan kitab nasab. Ayo 
bawa mana kitab nasab yang mengatakan Ubed anak Ahmad? 


MNS juga mengatakan: 


“Sebaliknya, buku ini hadir sebagai media untuk 
menyelamatkan umat dari fitnah besar yang sedang 
berkembang, yaitu tha'nu finnasab (tuduhan terhadap nasab) dan 
bughdhu wa sabbu ahlil bait (membenci dan mencaci Ahlul 
Bait)...” 

Menyelamatkan umat dari mana, Pak? Justru buku itu akan 
menjerumuskan umat untuk mengakui pemalsu nasab Nabi. Bukan 
cucu Nabi ingin diakui cucu Nabi, itu haram, Pak. Yang ngaku-ngaku 
haram, yang membelanya pun seperti Anda haram, Pak. Terkait narasi 
anda bahwa polemic nasab ini mengakibatkan “Bughdu wa sabbi ahlil 
bait” (membenci dan mencaci ahlil bait), tidak ada, Pak. Yang ada 
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menjaga kesucian Ahli Bait Nabi dari para pemalsu nasab yang 
mengaku-ngaku keturunan Ahlu Bait Nabi. 


MNS juga mengatakan: 


“Sebagaimana nasab Bani 'Alawi yang sah, melalui isu ini 
akhirnya kita juga menemukan bahwa nasab Wali Songo juga 
sah. Jika menurut catatan manuskrip kerajaan-kerajaan, para 
pakar nasab dan fikih seperti Habib Dhiya'uddin Syahab, pakar 
sejarah seperti, Habib Ahmad Assegaaf, Sayid Naguib al-Attas 
dan Buya Hamka serta ahli kasyf dan ahli fikih seperti Habib 
Alwi bin Thohir Mufti Johor, nasab ini tersambung melalui 
Adzamatkhan yang artinya mereka juga bagian dari Bani 'Alawi 
melalui 'Ammul Fagih. Kalaupun bukan melalui jalur itu, 
mungkin saja Wali Songo tersambung nasabnya melalui Bani 
Oudaim ataupun Bani Ahdal yang juga turut serta hijrah ke 
Yaman bersama Ahmad al-Muhajir. Sebagaimana dijelaskan 
oleh al-walid K.H. Maimoen Zubair bahwa "mayoritas Wali 
Songo itu habaib yang tidak dihabibkan (disamarkan)". Wallahu 
a'lam.” 


Kalimat Anda rancu, Pak. Katanya kalau nasab Ba'alwi sah 
maka nasab Walisongo juga sah, tetapi Anda katakana kalaupun tidak 
dari Ba'alwi bisa jadi nasab Walisongo dari bani Gudaim dan Bani 
Ahdal. Perlu Anda ketahui tiga marga yang Anda sebutkan: Ba'alwi, 
Bani Ahdal dan Bani Oudaimi itu semuanya pemalsu nasab. tidak ada 
dari ketiganya yang terbukti sebagai keturuna Nabi berdasar kitab- 
kitab nasab. semuanya tertolak. Mengenai Walisongo, pembelokan 
sejarah dan nasab Walisongo jelas dilakukan Ba'alwi di satu sisi, dan 
oleh Belandadi sisi lain. Semuanya sedang diadakan penelitian 
komprehenship berdasar sumber sezaman atau yang mendekati, yang 
jelas Walisongo itu bukan Ba'alwi. 


MNS juga mengatakan: 


“...semua madzhab sepakat bahwa kepopuleran dapat dijadikan 
dasar bukti dalam penetapan nasab!. Dan nasab para Habaib, 
sebagaimana dijelaskan dalam buku ini, memenuhi unsur 
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syuhrah dan istifadhah yang merupakan kriteria sah dalam 
perspektif fikih. Ini sejatinya sudah sangat cukup untuk 
membantah berbagai tuduhan yang meragukan keabsahan nasab 


mereka.” 


Betul, Pak. Semua madzhab sepakat bahwa syuhrah dan 
istifadalah bisa digunakan sebagai dasar penetapan nasab, tetapi ada 
syaratnya yaitu tidak boleh ada bukti penentang. Sedangkan 
pengakuan nasab Ba'alwi dan ke-syuhrah-nya ditentang oleh kitab- 
kitab nasab yang menyatakan mereka bukan keturunan Ahmad bin Isa. 
kalau Anda ingin mengetahui dalilnya berikut ini beberapa sampel 
ibarat dari kitab-kitab fikih yang menyatakan bahwa syhurah dan 
istifadlah itu ada syaratnya: 


Syekh Al-Husain bin Haidar Al-Hasyimi dalam kitab Rasa'il fi 
“ilm al-Ansab mengatakan: 


2 JaYi da: da Gb aa ml slaks As A33 
anak gg Ma Dg papaya 
SAN PAN pa pam Se ap 
an 3 SA 2. « 25 Ph Ca 2 « Ta 

Hah 

“Ulama nasab menghitung ada lima metode dalam menetapkan 
nasab: pertama, adalah dengan  “istifadlotunnasab” 
(menyebarnya nasab) dan “syuhratunnasab” (popularnya 
nasab) di desanya dengan popular yang membuahkan keyakinan 
dan dengan menyebar antara manusia yang bisa terjadi 
keyakinan dengan berita mereka, atau dugaan kuat, dan aman 


dari kemungkinan kesepakatan mereka untuk berdusta, dengan 
disertai tidak adanya dalil yang menentang. Dan Istifadlah yaitu 
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Al-Tasamu ' (saling dengar-mendengar) ia termasuk hal-hal yang 
paling nampaknya bukti, dan ada alasan untuk 
memberitakannya. Ulama memilih istifadlatunnasab dengan 
tasamu ', karena nasab itu adalah sesuatu yang tidak ada jalan 
masuk untuk melihat langsung” 


Perhatikan dengan seksama kalimat: ma'a “adamil mu'arid 
(disertai tidak ada dalil penentang). Jika ada dalil penentang maka 
syuhro atau tasamu' itu gugur, Pak. Ini adalah lagi satu dalil: 


Dalam Kitab Nihayatul Muhtaj juz 8 h. 319 karya Imam 
Ramli: 


KE F s3 2 1 is (dah SAN 25) 
YO aa LEAN INGA at  MEG ai Eng ana PI ni 
Ar Hae Ra 33 1 ab 


“Dan boleh baginya bersaksi dengan tasamu' ketika tidak ada 
penentang yang lebih kuat dari tasamu ', seperti inkarnya orang 
yang dinisbahkan, atau adanya tha'n (celaan) seseorang dalam 
nasab itu. benar hukum demikian bahwa tasamu' gugur dengan 
adanya inkar dan tha'n, tetapi menurut pendapat yang kuat, 
bahwa disyaratkan tha'n itu tidak disertai tanda-tanda kedustaan 
orang yang menyampaikannya” 

Perhatikan kalimat: Haetsu lam yu 'aridhu agwa minhu (ketika 


tidak ditentang oleh dalil yang kuat daripada kepopularan itu). kalau 
ada penentang maka syuhrah itu gugur, Pak. 


Mau tambah lagi dalilnya? Ini satu lagi: Ibnu Hajar Al- 
Asgalani berkata: 


AS La ah OLI upin YUL Cb WM Udi OI 


“Sesunggunya nasab adalah sebagian dari yang bisa ditetapkan dengan 


metode istifadloh kecuali telah sohih sesuatu yang menentangnya” 


2 Tbnu Hajar al-Asygolani, Al-Jawab al-Jalil, h.47 
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Perhatikan kalimat: Illa an yasbuta ma yukhalifuhu (kecuali 
ada yang menentangnya). Mau tambah dalil lagi? Ini tambah lagi: 


Coba perhatikan yang dinyatakan kitab Al-Najm al-Wahhaj 
karya Al- Damiri: 


Y Anand UV EUSYL (oom de galuh Boleil Al) :JU 
AB UMB de BY Ap)  Aaleg , seb Sah 
Hai eno Bsd Ola SUS jgtig Ambon Aoolara YL as 
3 ho da JS ABLEYN) 3 (BUSI) 3 cad 
Ad SB adi smga OS Oh si OB tk 
AN yab Ob (meal de Ll bgt US UB cioles 
II AS Sole mal. mad WS 3 

“Boleh baginya bersaksi dengan tasamu ' terhadap nasab dengan 
ijma”. karena nasabnya tidak bisa dilihat dengan mata. Yang 
mungkin bisa dilihat adalah kelahiran di ranjang, maka 
cukuplah dalam nasab itu dengar-mendengar. Hal itu boleh 
walau orang itu tidak mengenal mansub ilaih (seperti ayahnya). 
Keterangan itu diceritakan dalam kitab Al-Kifayah. Semua 
ketentuan itu berlaku bilamana tidak ada keraguan. Apabila 
keraguan itu ada, contohnya orang yang menjadi Al-Mansub 

ilaih itu masih hidup lalu mengingkarinya, maka tidak 
diperbolehkan untuk bersaksi. Maka jika mansub ilaih itu gila, 
boleh ia bersaksi menurut gaul sahih. Ketika sebagian orang 
mencela nasab tersebut maka tidak diperbolehkan bersaksi 


tentang nasab itu menurut gaul asoh ””. 


Perhatikan kalimat: kullu hadza in lam takun ribatun (hukum 
popular ini ketika tidak ada keraguan). Masih mau dalil lagi? Cari 
sendiri saja, semua kitab fikih ketika berbicara syuhrah dan istifadlah 
atau tasamu' semuanya mensyaratkan adanya satu point yaitu: tidak 
ada dalil penentang. Dalilnya sudah ada: kitab-kitab nasab abad 4-9 H. 


2 Al-Damiri, Al-Najm al-Wahhaj, Juz 10 halaman 356. 
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yang tidak mencatat nama Ubaid sebagai anak Ahmad, dan kitab Al- 
Syajarah al-Mubarakah di abad ke-6 telah tegas menyebut Ahmad bin 
Isa hanya mempunyai anak tiga: Muhammad, Ali dan Husain. Lalu 
dalilmu endi, Pak? 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


MENANGGAPI KATA PENGANTAR ABDULLAH MUKHTAR 
SUKABUMI 
Di antara yang di katakan oleh Abdullah Mukhtar (AMS) adalah: 


“Dan sungguh sangat ironis sekali ada seseorang yang ia telah 
dimabukkan oleh pujian dan ketenaran yang memiliki otak yang 
sinting berkata bahwa di Indonesia tidak ada sedikit pun jasa 
Ahlul Bait bahkan dia berkata bahwa Ahlul Bait (Ba 'Alawi) 
adalah antek-antek penjajah Belanda. Orang tersebut semakin 
berani memperlihatkan kebencian yang di luar batas. Terlebih 
lagi dia menghilangkan jasa-jasa Ahlul Bait yang 
menyebarluaskan agama datuknya Rasulullah Saw., baik itu 
dengan mengarang kitab atau mengajarkan aurad dan dzikir juga 
hizib yang tentu saja sangat perlu untuk diamalkan oleh umat 
Rasul demi terciptanya kebahagiaan dunia dan akhirat.” 


Kita perhatikan kalimat-kalimat AMS begitu tendensius. Penulis 
bingung untuk menaggapinya secara ilmiyah, karena istilah-istilahnya 
rancu dan nampak belum memahami persoalan. Terminology Ahlul 
Bait yang disebutkan asosiasinya tidak tepat. Ia nampak belum dapat 
membedakan mana Ahlul Bait dan mana Dzuriyyah. Ia juga belum 
memahami definisi “Alwi dari Ba'alwi, sehingga menyatakan bahwa 
Alwi itu bernisbah kepada Sayyidina Ali, padahal keluarga Ba'alwi 
sendiri mengakui bahwa kata Ba'alwi adalah nisbah kepada Alwi bin 
ubaid. 


Ia juga menganggap orang yang membongkar nasab palsu 
sebagai “memiliki otak yang sinting”, bahasa-bahasa yang tidak 
pantas keluar dari seorang ulama. Alih-alih menyampaikan dalil malah 
memvonis orang yang berbeda dengannya sebagai orang yang berotak 
sinting. 

Dari sana kita mengetahui bahwa harus ada pembaharuan pola 
fikir generasi Islam masa depan, yaitu pola fikir ilmiyah. pendekatan 
tasawuf Al-Ghazali dan Al-Bagdadi yang selama ini kita kembangkan 


30 Hanif Alatas dkk...h. xxvi 
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telah terbukti mampu membuat akhlak yang mulia bagi para santri 
kita, tetapi frekwensi ilmiyah yang tergeser kepada lebih sufi daripada 
fakih ternyata harus pula diperhatikan. 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


MENANGGAPI KATA PENGANTAR K.H. SYUKRON MAKMUN 
Di antara yang dikatakan oleh K.H.Syukron Makmun (SM) adalah: 


“Masalah keabsahan Bani 'Alawiyah sebagai Ahli Bait 
Rasulullah Saw. sudah selesai. Karena Ulama Ahlus-Sunnah 
wal-Jama'ah secara ijmak dengan tharigah Syuhrah wal- 
Istifadhah telah mengakui keabsahan Bani 'Alawiyah sebagai 
Ahli Bait Rasulullah Saw, dan tidak ada yang menyangkal. 
Seperti panasnya matahari tidak perlu itsbat, karena panasnya 
matahari sudah syuhrah wal-istifadhah.”' 


Ucapan SM yang menyatakan bahwa nasab Ba'alwi sudah 
diijma ulama Ahlussunnah wa al-Jamaah itu hoaks. Klaim ijma' itu 
pertama kali dilontarkan oleh Ali al-Sakran Ba'alwi (w.895 H.) dalam 
kitab Al-Burgat al-Musyigah tanpa dalil. Lalu dihikayatkan oleh 
beberapa circle Ba'alwi seperti syekh Yusuf al-Nabhani (w.1250 H.). 

Ijma menurut para ulama adalah kesepakatan para ulama 
mujtahid dari kaum muslimin dalam suatu masa setelah wafatnya 
Rasulullah SAW terhadap suatu hukum syara” akan suatu kejadian. 
Sebagaimana definisi tersebut diungkapkan oleh Abdul Wahhab 
Khalaf dalam kitabnya Ushul al-Figh: 


PAI ah IWI ya Tdp lal 3 AYI 
ass AI ae — Sya Blog Hay ps2 ya a20 3 rada! 
Tg 3S SAS peang 

Terjemah: 


“Ijma' di dalam istilah para ahli ushul adalah kesepakatan 
seluruh ulama mujtahid dari kaum muslimin dalam suatu masa 
setelah wafatnya Rasulullah SAW atas suatu hukum syara” 
dalam suatu masalah.” 


Dari definisi ijma itu, kita mengetahui bahwa suatu hukum bisa 
disebut ijma jika hukum itu disepakati oleh seluruh para ulama ahli 


31 Hanif dkk...h.xxxiii 
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ijtihad. Sedangkan nasab Ba'alwi ini sejak awal kemunculannya di 
abad sembilan muncul hanya dari klaim mereka sendiri tidak disebut 
para ulama nasab dalam kitab-kitab nasab. Bahkan di Tarim sendiri 
banyak orang yang tidak percaya terhadap nasab mereka sebagaimana 
dihikayatkan sendiri oleh kitab-kitab Ba'alwi semacam Al-Burgat al- 
Musyigat karya Ali bin Abubakar al-Sakran (w.895 H.) dan Gurar 
Baha al-Dlau' karya Khirid (w.960 H.). Bagaimana suatu nasab yang 
sejak awal kemunculannya saja hanya dari klaim pribadi. dan orang- 
orang yang ada di Tarim saja tidak mempercayainya bisa dikatakan 
telah diijma'? 

Salah satu rukun ijma' adalah kesepakatan itu harus terjadi sejak 
awal kemunculannya, sebagaimana dikatakan oleh Abdul Wahhab 
Khalaf: 


PSI mai Aa 3 ri SIN de gia ol 0 
lesa3g Lg 2 Aa ea 
Terjemah: 


“(Rukun) yang kedua adalah terjadinya kesepakatan ulama 
mujtahid dari kaum muslimin atas hukum syara” dalam suatu 
masalah saat terjadinya masalah itu” 


Sedangkan waktu kejadian nasab Ba'alwi adalah masa Ahmad 
bin Isa. karena yang menjadi permasalahan adalah pengakuan mereka 
bahwa mereka adalah keturunan Nabi melalui Ubaid “bin” Ahmad bin 
Isa. sedangkan kitab-kitab nasab sejak masa Ubaid itu tidak ada yang 
mencatat ia sebagai anak Ahmad bin Isa apalagi terjadi ijma”. Dari 
mana Ali al-sakran mengetahui adanya ijma' jika nasab mereka sama 
sekalai tidak disebutkan oleh para ahli nasab, padahal kitab-kitab 
nasab yang mencatat anak Ahmad bin Isa banyak ditulis. Bahkan kitab 
nasab abad ke-6 yaitu Al-Syajarah al-Mubarakah telah menetapkan 
anak Ahmad bin Isa yang berketurunan hanya tiga: Muhammad, Ali 
dan Husain. Tidak ada anak bernama Ubaid. 


33 Abdul Wahhab Khalaf...h.46 
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Ibnu Hazm dalam kitab Maratibul Ijma mengatakan: 
Ok 3 d3 Ati 4 151 ga as S aa Ae 
TS 3 NT, S5 MIA) 


Terjemah: 

“Para ulama berkata: Ijma” setiap masa bisa dikatakan ijma” 

yang shahih jika tidak didahului oleh perbedaan pendapat dalam 

masalah itu. ini adalah pendapat yang sahih”. 

Dari situ kita mengetahui bahwa klaim ijma baik dari Ali al- 
Sakran maupun dari yang mengutipnya di waktu belakangan seperti 
Al-Nabhani dan Al-Muhibi tidak dapat diterima. Bahkan menurut 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal bisa disebut pendusta. 


. 1) - fo. . 
Ipike A8 Gal Ja CS ged pLNYI sal yag c ASI 
Me, : 5 Lau . 
£ Ink! Gal lai Y 1 Jitala cal ain Ag — Ayah La — 

Terjemah: 

“Dan telah dikutip dari Ibnu Hazm dalam kitab-nya Al-Ahkam 

dari Abdullah bin Ahmad bin Hambal ucapan: Aku mendengar 

ayahku berkata: Apa yang diklaim seseorang tentang terjadinya 

ijma' adalah dusta. Siapa orang yang mengklaim ijma” adalah 

dusta. Bisa jadi manusia telah berbeda pendapat ia tidak tahu 

dan tidak sampai kepadanya. Maka hendaklah ia berkata: kami 

tidak mengetahu perbedaan pendapat manusia”. 

SM juga mengatakan: 

“Masalah sejarah atau nasab yang sudah berjalan ratusan bahkan 


ribuan tahun termasuk («Jl Jlsi ) berita yang kita tidak 
menyaksikan dengan mata kita. Kita hanya mendapat berita dari 


34 Ibnu Hazm, Maratib al-Ijma, h. 11 
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dongeng, katanya. Sejarah manuskrip yang tidak mungkin kita 
sampai pada haggul yagin atau 'ainul yagin, kecuali kalau 
riwayat itu mutawatir syuhrah wal-istifadhah. Penulis sejarah 
hanya menulis apa yang ia tahu, apa yang ia tidak tahu bukan 
berarti tidak ada. Bisa saja, informasinya belum sampai 
kepadanya. Maka, sejarah yang lebih sempurna adalah sejarah 
yang datang kemudian sebab informasinya lebih lengkap.” 


Kejadian masa lalu memang tidak semuanya dicatat, betul sekali 
yang dikatakan SM. Bahwa pula penulis sejarah hanya menulis apa 
yang ia tahu. Itu juga betul. Tetapi jika penulis sejarah sudah menulis 
di abad ke-6 H. apa yang ia tahu, misalnya bahwa Ahmad bin Isa 
mempunyai anak tiga: Muhammad, Ali dan Husain, maka setiap klaim 
di abad ke-9 H. akan adanya anak ke-4 bagi Ahmad bin Isa seperti 
Ubaid/Ubaidillah/Abdullah jelas tertolak. Jika SM mengatakan bahwa 
sejarah itu tidak gath 'iy, ya itu betul, tetapi jika sebuah penulisan yang 
dekat dengan kejadian saja tidak gath'iy maka kitab Ali al-Sakran di 
abad ke-9 H. tentu lebih tidak gathiy lagi. Lalu apa alasan SM 
mempercayai yang lebih jauh masanya dengan kejadian lalu 
mengabaikan informasi dari orang yang lebih dekat masanya dengan 
kejadian? 

Jika SM menulis buku bahwa kakeknya yang bernama Kiai 
Nawawi punya anak 5, lalu cucu SM menulis buku pula mencatat 
bahwa Kiai Nawawi punya anak 6. Menurut SM siapa kira-kira yang 
layak untuk dipercaya? SM apa cucunya? Dua-duanya tentu tidak 
gath'i. tetapi tentu yang lebih mendekati kebenaran adalah tulisan SM 
karena jarak waktunya lebih dekat dengan kakeknya. Begitulah ilmu 
sejarah difahami. Ali al-Sakran mencatat Ubaid sebagai anak Ahmad 
itu setelah 550 tahun wafatnya Ahmad. sedangkan kitab-kitab 
sebelumnya hanya mencatat anak Ahmad hanya tiga dan tidak ada 
yang namanya Ubaid/Ubaidillah/Abdullah. Lalu menurut SM yang 
layak dipercaya yang mana? 


MS juga mengatakan: 


36 Hanif dkk...ibid 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


“Untuk menerima (—sll J8) berita yang kita tidak 
menyaksikan dan sudah berjalan ratusan bahkan ribuan tahun 
kita harus hati-hati siapa pembawa cerita itu. Kita hanya 
menerima berita dari para ulama, para auliyaullah, dan para 
habaib yang tidak diragukan keilmuannya, akhlagul karimah- 
nya, zuhud-nya, wara', dan bersifat dhabit dan adil: Mereka itu, 
seperti: Syaikh Murtadha az-Zabidi pensyarah kitab Ihya' 
'Ulumuddin, Syaikh Ibnu Hajar al-Haitami seorang ulama fikih 
mazhab Syafi'l, Syaikh Ali Jum'ah mufti di Mesir, Syaikh 
Ramadhan al-Buthi seorang ulama besar di Syiria, Sayid 
Muhammad bin Alwy al-Maliki di Makkah al-Mukarramah, 
Syaikh Maulana al-Sya'rani Mesir, Syaikh Nawawi Banten, 
Syaikh K.H. Cholil Bangkalan, Syaikh K.H. Cholil Bangkalan, 
K.H. Hasyim Asy'ari Jombang, H. Sholeh Darat Semarang, 
Syaikh Yasin Padani Makkah, Syaikh Moh. Chotib al- 
Minangkabawi, Syaikh Moh. Mahfudz al-Turmusi. Dan banyak 
lagi yang tidak kami sebutkan. Barang siapa yang membatalkan 
nasab Ba'alawi berarti sudah tidak percaya kepada para ulama 
dan auliyaullah yang saya sebutkan di atas”. 


Yang mengatakan anak Ahmad bin Isa hanya tiga dan tidak ada 
yang bernama Ubaid itu adalah ulama besar Ahlussunnah wal Jamaah, 
seorang ahli tafsir, ahli ushul figih, ahli filsafat, ahli sejarah, ahli 
nasab, yaitu Al Imam Fakhruddin al-Razi (w.606 H.). karangannya 
mencapai 200 kitab diberbagai cabang ilmu. Satu kitab saja seperti 
kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib mencapai 17 jilid. Jika SM percaya 
bahwa ada tambahan anak Ahmad bin Isa selain Muhammad, Ali dan 
Husain, maka berarti SM tidak percaya lagi kepada ulama besar 
sekelas Imam Fakhruddin al-Razi. 
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MENANGGAPI KATA PENGANTAR KURTUBI LEBAK 
Di antara yang di katakana Kurtubi Lebak (KL) adalah: 


“Keabsahan Nasab Sidah Ba 'Alawi semenjak berabad-abad 
yang lalu sudah diakui oleh para Ulama Besar Ahli Syariat, Ahli 
Nasab, dan Ahli Sejarah. Jika dirunut, tidak kurang dari 100 
kitab karya ulama non-Ba 'Alawi yang di dalamnya terdapat 
pengakuan terhadap keabsahan nasab Ba 'Alawi atau status Ba 
'Alawi sebagai al-Husaini (Keturunan Sayidina Husain) atau 
Asyraf atau Sadah. Ulama- ulama tersebut berasal dari berbagai 
negara dan berbagai mazhab Ahlus- Sunnah wal-Jama'ah 
(Aswaja), bahkan di luar Aswaja. Sehingga tidak heran jika 
sebagian ulama seperti al-Imam al-Muhibbi, al-Imam an- 
Nabhani dan al- 'Allamah Syaikh Ali Jum'ah-sampai berani 
menyatakan bahwa kesahihan Nasab Ba 'Alawi diakui secara 
ijmak (konsensus).”” 


Kata KL keabsahan nasab Ba'alwi sudah diakui berabad-abad 
oleh para ulama besar. Siapa ulama besar dalam ilmu nasab yang 
mengakui nasab Ba'alwi? seorang ahli nasab yang hidup sezaman 
dengan Ba'alwi yaitu Ibnu Inabah (w.828 H.) tidak mengakui nasab 
Ba'alwi sebagai keturunan Ahmad bin Isa. apa bukti ia tidak 
mengakui nasab Ba'alwi padahal ia hidup di masa Abdurrahman 
Assegaf yang katanya ulama besar, Umar al-Muhdlar katanya juga 
ulama besar, Abu Bakar al-Sakran katanya juga ulama besar. jika 
mereka ulama besar, tentu mereka dikenal, jika mereka dikenal maka 
jika diyakini mereka keturunan Ahmad bin Isa akan dicatat oleh Ibnu 
Inabah sebagai keturunan Ahmad bin Isa, nyatanya tidak. Kenapa 
tidak dicatat karena memang mereka diyakini oleh Ibnu Inabah bukan 
sebagai keturunan Ahmad bin Isa. 


Penulis kitab nasab dari Yaman abad ke-9 H. saja Muhammad 
Kadzim al-Yamani (w.880 H.) tidak mencatat keluarga Abdurrahman 
Assegaf sebagai keturunan Ahmad bin Isa. abad sembilan itu wahai 
KL, nasab Ba'alwi baru dipabrikasi, Baru diijtihadi. Ia baru dicatat 
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secara formal oleh Ali al-Sakran (w.895 H.) dalam kitabnya Al-Burgat 
al-Musyigah. Lalu ulama-ulama setelahnya yang ada kaitan dengan 
Ba'alwi mencatatnya sesuai pengakuan Ba'alwi itu tanpa 
memverifikasi dalam kitab-kitab nasab muktabar. Nasab keuarga 
Abdurrahman Assegaf baru masuk kitab nasab tahun 996 H. abad 
kesepuluh Hijriyah setelah 651 tahun wafatnya Ahmad bin Isa. 
sebelum masuk kitab nasab hal itu didahului pengakuan mereka 
sendiri di tahun 895 H. jadi mereka mengaku sebagai keturunan 
Ahmad bin Isa itu setelah 550 tahun, lalu setelah 101 tahun dari 
pengakuan itu baru nasab mereka masuk kitab nasab yaitu Tuhfat al- 
Thalib. Itupun dengan pengakuan penulisnya bahwa nasab Alwi ini 
masuk bukan berdasarkan kitab nasab tetapi hanya berdasarkan ta”lig 
(tulisan di secarik kertas) yang ia temukan saja. 


Kita sebagai guru tidak boleh mengajarkan taklid buta kepada 
para murid kita agar murid kita menjadi ulama mumpuni. Ulama yang 
memiliki nalar kritik seperti Imam Syafi'I, Imam Hanafi, Imam 
Maliki, Imam Ahmad dsb. Bukan malah menjadikan murid kita bodoh 
hanya menerima apa yang telah difikirkan dan ditetapkan ulama masa 
lalu. 


Bagi ulama, taklid itu seperti syetan. Ia menjauhkan manusia 
untuk dapat mencapai kebenaran yang hakiki. Al-Our'an dengan 
segala makna dan rahasianya yang menakjubkan, inti ajarannya, tidak 
akan dapat diraih oleh orang yang terhalang fanatisme suatu 
pemahaman sebelumnya, padahal pemahaman itu tanpa ada dalil 
sedikitpun. Sebuah konklusi yang ditaklidi seorang ulama secara buta, 
menunjukan bahwa hatinya telah tersegel oleh fanatisme dari apa yang 
telah ia dengar dan ia baca padahal ia tidak mengetahui apakah yang 
ia dengar dan i abaca itu bersumber dari dalail atau tidak. Lehernya 
telah terikat oleh tali taklid yang kuat yang ditautkan di tiang 
pemahaman sebelumnya, sehingga ia tidak bisa berjalan jauh untuk 
mencapai “bashirah” dan “musyahadah” dari hakikat suatu kebenaran. 
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Jika berkemilau cahaya kebenaran yang hakiki dari kejauhan, 
lalu hampir saja hatinya menerima kebenaran itu, maka tali syetan 
taklid itu akan langsung menariknya dan berkata “Bagaimana sampai 
terlintas dihatimu kesimpulan yang berbeda dengan gurumu atau 
leluhurmu?” Itulah cara kerja syetan dalam mempermainkan ulama 
dan menjerumuskannya untuk tetap berada dalam kubangan taklid dan 
menghalanginya untuk menaiki tangga-tangga hakikat. 


Ulama itu ada tiga: Pertama, ulama yang diberikan kemampuan 
ilmu yang interdisiplin dari berbagai sisi pengetahuan yang dengannya 
ia dapat berijtihad secara mutlak, langsung dari al-Gur'an dan Hadits. 
Bagi ulama semacam ini haram bertaklid kepada ulama lainnya. 


Yang kedua, adalah ulama yang mengetahui pendapat ulama 
mujtahid beserta dalil-dalilnya, maka ia men-“tarjih” mana di antara 
para mujtahid itu yang pendapatnya didukung oleh dalil yang kuat, 
lalu ia mengikuti pendapat yang didukung oleh dalil yang kuat itu. 
Walau pendapat itu berbeda dengan madzhabnya sendiri. 


Yang ketiga adalah ulama yang mengetahui pendapat-pendapat 
para mujtahid, ia mengetahui bahwa pendapat para ulama ini masing- 
masing mempunyai dalil, namun ia tidak mempunyai kemampuan 
mentarjihnya, atau ia mampu, namun ia tidak mempunyai waktu, 
maka ia boleh bertaklid kepada para mujtahid itu. Dalam masalah 
inipun, sebenarnya terjadi perbedaan pendapat para ulama: ada yang 
membolehkan baginya taklid ada yang mengharamkannya. Namun, 
jika ulama mengetahui bahwa pendapat itu tidak mempunyai dalil 
apapaun, baik dari al-Gur'an, ijma' dan Giyas, maka haram baginya 
mengikuti pendapat itu. 


AL na .. Aa a ad gt » 3 Ta 
IS 3G TA AN Yara Dau 5S 
Ka AD Tya £ 
Banyak sekali Al-Gur'an menyindir orang-orang yang selalu 
mengatakan kita ikuti orang tua-tua kita saja, padahal orang tua kita 


tidak maksum. Walaupun orang tua kita ulama belum tentu ia selalu 
benar. Ia manusia yang bisa salah bisa juga benar. Kewajiban kita 
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memverifikasi setiap apa yang diucapkan oleh orang-orang tua kita. 
Jika itu benar maka kita perkuat jika itu salah kita luruskan. Di bawah 
ini contoh ayat-ayat Al-Ouran yang mencela orang yang mengikuti 
tanpa dalil dan selalu berkata kami mengikuti ayah-ayah kami, tanpa 
mau berfikir: 


Aa Ka C GabT aka Sis 53 wa Kai Ye 
(ws: s3) inai CSI 12 Lg PN 

SGBA Sa Y) IA AE SG LL Gap pian Uu 
(ae sai) G3 GI GI UAS Lag 

Get ale KT UK eh EA Sat uk AL J3 Sp 
(vs sad) 

JL SA Ja Sp 
Sale b36T ale Gas 
(3) 


Ulama itu tidak maksum. Itu yang harus difahami secara 
mendalam. 


U Una JB JA Ih Isi u 
DgdEgi V9 5 Ogalag Y GAGUT 


ba 2 


IL 
os 


“Anehnya, setelah lebih dari 1.000 tahun, barulah muncul 
Imaduddin bin Sarman mengatakan bahwa Ubaidillah kakek Ba 
Alawi bukanlah anak dari Ahmad bin Isa, sehingga nasab Ba 
'Alawi batal sebagai dzurriyah Nabi Muhammad Saw.!? Lebih 
dashyatnya lagi, orang tersebut merasa hanya dirinya Indonesia: 
yang benar dan semua ulama besar yang mengakui nasab Ba 
'Alawi adalah salah! Belum lagi ditambah dengan narasi-narasi 
kebencian dan diskriminasi rasis yang diembuskan oleh 
Imaduddin dan kroninya! La haula wala guwwata illa billah.” 


KL perlu tahu, dan itulah mengapa kita perlu terus belajar, 
bahwa penulis bukanlah orang yang pertama mengatakan Ubaid bukan 
anak Ahmad bin Isa tetapi itu adalah ucapan seorang ulama besar 
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Ahlussunnah wal Jamaah yaitu Imam al-Fakhrurazi dalam kitabnya 
Al-syajarah al-Mubarakah. Ia mengatakan: 


Sg USU ik gal JP La ID ya dehh al aa Lal 
pe luaig Ass Umong CAlajA 


“Adapun Ahmad al-Abh maka anaknya yang berketurunan ada 
tiga: Muhammad Abu ja far yang berada di kota Roy, Ali yang 
berada di Ramallah, dan Husain yang keturunanya ada di 


Naisaburi.” 


Dari kutipan di atas Imam Al-Fakhrurazi tegas menyebutkan 
bahwa Ahmad al-Abh bin Isa hanya mempunyai anak tiga yaitu 
Muhammad, Ali dan Husain. Ahmad al-Abh tidak mempunyai anak 
bernama Ubaidillah. Dari ketiga anaknya itu, semuanya, menurut 
Imam al-fakhrurazi, tidak ada yang tinggal di Yaman.dari situ berita 
selanjutnya dari abad ke-9 bahwa anaknya tambah satu yaitu 
Ubaid/Ubaidillah/Abdullah tertolak. 


Wassalam. 
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MENANGGAPI KATA PENGANTAR ABDUL SHOMAD RIAU 
Sebagian dari apa yang disampaikan oleh Abdul Shomad Riau (ASR) 
adalah: 


“Isu nasab yang bergulir lebih dua tahun ini hanya cara Allah 
Swt. untuk memperlihatkan kekuatan nasab Sadah al-Ba'alawi 
dalam menghadapi pukulan ombak dan terjangan gelombang, 
sekaligus membungkam dan menyingkap kajahilan para 


pembenci Sadah al-Ba'alawi. “” 


ASR mengatakan bahwa isu nasab ini memperlihatkan kekuatan 
nasab Ba'alwi. untuk kalimat itu ASR tidak melihat kenyataan bahwa 
Klan Ba'alwi sampai saat ini tidak mampu membawa dalil tentang 
kesahihan nasabnya kecuali buntu di pengakuan pribadi Ali bin Abu 
Bakar al-Sakran (w.895 H.) dalam kitabnya Al-Burgat al-Musyigah. 
apakah ASR mempunyai dalil selain taklid untuk membela nasab 
palsu Ba'alwi ini? ketika kita sudah mengetahui adanya pemalsuan 
nasab dan kita telah mengetahui pula siapa tokoh pemalsunya maka 
penggunaan dalil-dalil setelahnya tidak berarti. 


Seorang pakar nasab Syekh Khalil bin Ibrahim mengatakan: 
IV ata) Sl UH mo ale ebeg ola Ss ISI 
“Ketika sudah diketahui pemalsunya dan diketahui illat (alasan) 


pemalsuan yang mencela itu maka hilanglah istidlal (mencari 
dalil).” 


ASR juga mengatakan: 


“Dalam buku ini diungkap kesaksian lebih dari 100 ulama dunia 
dan lebih dari 100 referensi klasik dan kontemporer dari 
kalangan non-Ba 'Alawi yang mengakui validitas dan otentisitas 
nasab Sadah al-Ba'alawi.” 


39 Hanif dkk...h.xiiti 
40 Khalil bin Ibrahim....h. 85 
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Ratusan kitab setelah abad sembilan itu tidak ada artinya dalam 
membela nasab Ba'alwi karena semuanya akan mentok mengambil 
dari Ali bin Abu Bakar al-Sakran tersebut. Para ahli nasab menyatakan 
bahwa banyaknya kitab yang hari ini menyebut suatu nasab tidak bisa 
dijadikan hujjah jika semuanya berujung kepada satu referensi. 

Seorang pakar nasab Khalil bin Ibrahim mengatakan: 

Amal ee ya Ji SIS pol IU LN 

Terjemah: 

“Banyaknya kitab-kitab referensi tidak bisa dijadikan hujjah jika 

diambil dari sumber yang satu.” 

ASR juga mengatakan: 

“Buku ini seperti pisau bermata dua, tidak hanya membuktikan 

kesahihan nasab Sadah al-Ba'alawi, tapi juga menyingkap 

kedustaan, fitnah, plagiat, pengkhianatan ilmiah dan tipu 
muslihat yang direkayasa oleh Haddam al-Din.” 

ASR betul, buku itu pisau bermata dua:mata pertama berusaha 
untuk menjawab tesis penulis namun tidak sanggup. Mata kedua akan 
menusuk nasab Ba'alwi sendiri karena dalil-dalil yang disampaikan 
terutama dalam pasal Al-Syuhrah wa-al-istifadlah semuanya 
menghantam nasab Ba'alwi sendiri. Di mana dalam semua kutipan 
dalil Al-Syuhrah yang dibawakan Hanif dkk. itu dikatakan 
signifikansi Al-Syuhrah tidak berguna jika ada Mu'aridl (dalil 
penolak). Dan dalilnya sudah ada yaitu kitab Al-Syajarah al- 
Mubarakah yang menyatakan anak Ahmad bin Isa hanya tiga dan 
tidak ada Ubaid/Ubaidillah/Abdullah. 

ASR sebagai seorang Professor mungkin demi membela nasab 
Ba'alwi bersedia untuk meluangkan waktu menulis dalil-dalil yang 
akan membela nasab Ba'alwi. penulis menunggu apa dalil yang akan 
ASR sajikan. Buku yang berjumlah 500 halaman ini sudah penulis 
lihat tidak ada dalil yang bisa menyambungkan nasab Ba'alwi ini, 
kecuali mentok di abad ke-9. 

Wassalam. 
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BAB I 
MENJAWAB KLAIM NASAB BA'ALWI MENURUT ILMU NASAB, 
ILMU FIKIH DAN SEJARAH 
PASAL KE-1 TOLOK UKUR KEABSAHAN NASAB 

Dalam buku tersebut Hanif Alatas dkk. hanya mencantumkan 
dua metode dalam mengitsbat nasab: kitab-kitab nasab dan Al- 
Syuhrah wa al-Istifadlah. Nanti kita akan mengetahui bahwa metode 
kitab-kitab nasab dan Al-Syuhrah wa al-Istifadlah tidak dapat 
menetapkan kesahihan nasab Klan Ba'alwi. 


Selain dua metode itsbat nasab yang dikutip Hanif dkk, ia juga 
mengutip ucapan Syakh Husain bin Haidar al-Hasyimi berikut ini: 


Moml elite alas Kemah ai 

V9 « Lal dg « emil SUN owl Casing 
€Olbbetualg € Gaib op dal ia Wo Olah Kh 
2 gd Gill gak tadi! slale As A83 € alang 

3 Bye Cod 3 dirga Kama Kill 1 J3 dadali 
Ar AI Ia AI ya JAS Jaa Us ng Kolitaly « Lale 
PAN ae ge ASN Je MY tag € AN AN 
233 « ee) AS Cp Ag Hull E ap Latul | 
Y Sah Reka SY « Sah Lag Lela dls an Sal 
ag Jaa 

JI 2 UG SIA gang De Jd G 8 3 aye) 
SAI SG 0 gal ea pPLital at al 4 BkeaN af pasa 
Aa 

Oh dk and —ag aa Ang 4 mas A3. 


Ca 
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Kagak SUS OY cats al dah 3 OS Ol LL Lola 
Bei! Jas Ol gl Aka pl Bah 6 apnga GB OSI all, 
alang CI IS ya ia Srgill OS Ol Dg Im 3 gek 
Soil Kamil aa OlaYI ola 3 Reli 39! Syall 
SAH pada Tesla Brg Ol Iko ca Alai cuid 
aa Les 
RIAS SY 6 Jlodb 3resdl Og3 on YL 3g 133 Ll 
Ag Lah Koyo 0 Kala 4 33 Yalla « fan ba ud 
Kn aa an 
SN RSU yi Juad LI Ida « NPEEN 
2. CRale Aoa YG 6 pDLAIL ja op oa aah 
OSAYY OS Jill LAS Ja «LE en BO 
SE AYI 33 OB EL Jai Ka OLI 
Raja! Unta VI Mg 8 pamlah OF LS 6 Fla Joe Jl Jha 
en ena 
: Sl Jaa ang UU Lonitan ohlga OS HE SB Iga 
Jai sad Ag € Lola) Aisag «HS Sa € log 
A8 Ol5 Dlaup Toga al c Jas J8 Lada Tol Ol NI 
Ubim € oyal AE LAI 3 ea, 
€ gaaig Y pg MSG OLS gali Jam A8 al VJ cal 
Blah pa U lag SS 
AAN ala Jala Jos 
A3 Wb Tale So Rolls « plawdl 3 Kelana YI— 


Dad! Sibal 3 9 € y2gn2dg Aga 3 Kebolaki slisl— 
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Ok OI 0 da. Brgsilla Aonall a83 — 
Ai PD Ab 2 Y Pi ALI 
(AE lala! 6 JIN Onladl LI: GI dal 
Mini 0 pt Bad Sal Ugal de SLS oi 
Brggataa SAS OP Lama V6 CSI phogla «SAM 
«bae op ea oma Aooo2 CS Ol Lal ajian 
Kb) GAS doll bot BS ag 6 Rogo Gasal Alia 
CAN 3 Jaa! dala « Losph Tatan OSU3 CU Jam ab 
BI di and OP Illg SIS PAI NIS) 4 Lab 
«Abg «Anal « SAY OI yul Ll Lg 
baba! Jt uya nd ya Slajit p8 Ng 4 Sina IAI) AS 
"kali PAS YAN GAS ya G JB mi 
BIA oa AS EN an NI (sales HP Ia HE 
ab YAB dl Je SINGING BAHAN Us Lagu Y, 
MEI TAS sol Yang & Yasa be JS ae 
Asi 3g ONE ME PeEN Jua 3 H3 SR 33 dell daa 
Pe Bina 33 Jenagia 3 
Cole GA Ala € Hanyidl Ani ALS 1 SI Gulell 
CSI Baro le Lagihkas Olhg ra OVAL Oem, Ag 
Ole LG Agan Ip 0 Ska alah A3 SI Lal 
2 a Agil 1 Salad 3 Ondgis 0 mall Cas Apit YI 
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Bakar Rol aloe 3 ALI Spa OL 1 BIJI Gaji 
Hail Ih SA CE Allah Vo gn2i0g 4 Ang oma 
€ Upah Hebat VI Je Y SAS SU Uma Alai Sie « 
Ae) 3 dolgdd dad Y LS 6 SELAI loleA 20 V3 

LA N9 Sei YL Ilale- OLS OI Lan Y Tojdta 


DU USB OT C3 Jile Jen Bia Ol mali Gaal 
« Bls Kasila « ) JA alis Vsp ai PAN OsKu0 «dal 
Ne aa BAN 
Sela das Lg  $ ana 

Dari lima metode itsbat nasab yang dikutip Hanif dkk. dari kitab 
Rasa'il fi “Ilm al-Ansab itu ia tidak menjelaskan maksudnya satu 
persatu. Agaknya itu sengaja ia lakukan agar para pembaca tidak 
memahami bagaimana sebenarnya metode para ahli nasab dalam 
menetapkan nasab. baiklah akan penulis jelaskan satu persatu metode 


penetapan nasab yang biasa dilakukan oleh para ahli nasab berdasar 
kitab yang Hanif kutip tersebut. 


Syekh Al-Husain bin Haidar al-Hasyimi mengatakan: 
V9 « CA dg ( Mempla LL “ana Uang 
CNaluag 
“Itsbat nasab itu terjadi dengan ciri-ciri yang jelas dan bukti 


yang terkonfirmasi. Nasab tidak bisa diitsbat dengan keraguan, 
karena terkait dengan hak-hak dan klaim hak dan mu'amalah...” 


Dari ucapan Syekh Al-Husain itu kita bisa menyimpulkan, 
bahwa suatu nasab baru bisa di-itsbat (ditetapkan) jika sudah 
memenuhi sarat yaitu: adanya ciri-ciri yang jelas, bukti-bukti yang 
terkonfirmasi, dan tidak boleh di-itsbat hanya berdasar dzan 
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(sangkaan atau keraguan). Dengan studi kasus nasab Ba'alwi, apakah 
nasab Ba'alwi sudah ada ciri-ciri yang jelas dan bukti-bukti yang 
terkonfirmasi. Setelah kita mendalami nasab Ba'alwi, maka kita 
berkesimpulan bahwa nasab Ba'alwi ini tidak “tsabit” (terkonfirmasi 
sahih), kenapa? Karena berdasar ciri-ciri, nasab ini secara historiografi 
mengalami perpindahan jalur klaim leluhur yang berganti-ganti dan 
banyak dari “amudunnasab” (nama-nama dalam silsilah) mereka pun 
terkonfirmasi fiktif tidak sesuai tulisan kesejarahan yang mereka tulis. 
Kemudian, bukti-bukti yang mereka punya mulai dari abad sembilan 
sampai sekarang, kontradiksi dengan kitab-kitab nasab dan sejarah 
abad sebelumnya. Nama leluhur mereka Ubaid, dalam kitab-kitab 
nasab abad sembilan dan sebelumnya tidak disebut sebagai anak 
Ahmad bin Isa seperti klaim mereka. 

Ucapan Syekh Al Husain juga: wala yatsbutu bisyubuhat (tidak 
bisa di-itsbat dengan keraguan), untuk nasab Ba'alwi tidak bisa 
diterapkan. Karena sudah nyata, dalam kitab Al-Burgat bahwa Ali al- 
Sakran di abad ke-9 Hijriah menetapkan Ubaid sebagai anak Ahmad 
bin Isa itu hanya berdasarkan ijtihadnya: berdasarkan kemiripan nama 
Ubaid leluhurnya dengan Abdullah yang ditulis dalam kitab Al-Suluk 
tahun 732 H. 


Metode Itsbat Nasab Pertama: Al Syuhrah Wa Al Istifadlah 
Syekh Al-Husain mengatakan: 


2 By Tb gak onta sale As 38, 

3 Br Cod 3 Wrgeig Kamal Krlatal 1 Ja dadali 
aa 
epik paa at SAS de Mel cah € 
283 « 2 - fan Na Sladll E abi, 
na 2 eni OY « Sah Lag.oo Lelg - 21 Sal 
23 Jasa 
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“Ulama nasab menghitung ada lima metode dalam menetapkan 
nasab: pertama, adalah dengan “istifadlotunnasab” 
(menyebarnya nasab) dan “syuhratunnasab” (popularnya 
nasab) di desanya dengan popular yang membuahkan keyakinan 
dan dengan menyebar antara manusia yang bisa terjadi 
keyakinan dengan berita mereka, atau dugaan kuat, dan aman 
dari kemungkinan kesepakatan mereka untuk berdusta, dengan 
disertai tidak adanya dalil yang menentang. Dan Istifadlah yaitu 
Al-Tasamu ' (saling dengar-mendengar) ia termasuk hal-hal yang 
paling nampaknya bukti, dan ada alasan untuk 
memberitakannya. Ulama memilih istifadlatunnasab dengan 
tasamu ', karena nasab itu adalah sesuatu yang tidak ada jalan 
masuk untuk melihat langsung” 


Metode pertama untuk menetapkan nasab menurut Syekh Al- 
Husain adalah Istifadlatunnasab  (menyebarnya nasab) dan 
“syuhratunnasab” (popularnya nasab) di desanya. Kalimat istifadlah 
dan syuhrah dalam Bahasa Arab bermakna sama yaitu “intasyara wa 
dza'a” (menyebar dan popular/viral). Jadi, jika seseorang, misalnya 
Samsul, telah dikenal luas sebagai anak Bapak Samlawi di desanya 
atau di negaranya, maka ketika ada orang ditanya oleh orang lain, baik 
dalam suasana formal atau informal, “Samsul anak siapa?”, Lalu 
orang itu menjawab, “ Samsul anak bapak Samlawi,” maka ia tidak 
dianggap berdusta walaupun ia tidak mengetahui kelahiran samsul ini, 
atau ia tidak mengetahui akte kelahirannya, kenapa karena kabar itu 
telah dibicarakan banyak orang: “syuhrah dan istifadlah.” 


Tetapi syuhrah istifadlah itu bisa diterapkan untuk meng-itsbat 
nasab, menurut Syekh Hasan, hanya ketika tidak ada bukti yang 
menentang ( 'adamul mu 'aridl). Bukti yang menentang itu bisa berupa 
pengingkaran dari ayah atau adanya Tha'n (celaan pengingkaran 
nasab) dari orang. Misal begini: ada orang bersaksi bahwa Ubaid 
adalah anak Ahmad berdasarkan dengar-mendengar. lalu ada orang 
men-iha'n (mengingkari) dengan mengatakan bahwa Ubaid bukan 
anak Ahmad dengan membawa bukti, maka gugurlah Tasamu ' atau 
syuhrah istifadlah itu. yang demikian itu namanya tha'n (celaan 
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pengingkaran nasab). Jika tha'n ini berdasar bukti maka dapat 
diterima, jika berdasar bukti tidak maka diabaikan. 


Jadi tidak bisa dikatakan ketika Ubaidillah hari ini sudah 
syuhrah wal istifadlah sebagai anak Ahmad bin Isa, maka itu cukup 
untuk dijadikan dalil itsbat selamanya. Tidak demikian. Jika ada dalil 
yang kuat yang menyatakan sebaliknya maka syuhrah wal istifadlah 
itu gugur. 

Perhatikan apa yang dikatakan dalam Kitab Nihayatul Muhtaj 
juz 8 h. 319 karya Imam Ramli: 


KE dua ce An an lan Kake Seram (BAL 3 SSL 45) 
VE 3 Sa Ay) $ AN aa: 23 2) pa 


“Dan boleh Bab ai pesat dengan tasamu ' IA tidak ada 
penentang yang lebih kuat dari tasamu ', seperti inkarnya orang 
yang dinisbahkan, atau adanya tha'n (celaan) seseorang dalam 
nasab itu. benar hukum demikian bahwa tasamu' gugur dengan 
adanya inkar dan tha'n, tetapi menurut pendapat yang kuat, 
bahwa disyaratkan tha'n itu tidak disertai tanda-tanda kedustaan 
orang yang menyampaikannya” 

Dari ucapan Imam Ramli ini jelas, bahwa tasamu' atau 
popularnya Samsul sebagai anak Samlawi disyaratkan dua hal: 
pertama, jika Samlawi masih hidup, maka ia tidak mengingkari bahwa 
Samsul adalah anaknya, jika ia mengingkari maka batal-lah tasamu' 

U : kedua, jika Samlawi telah meninggal maka disyaratkan tidak 
adanya saksi yang mengatakan bahwa sebenarnya Samsul bukan anak 
Samlawi, tetapi ia hanya anak angkat. Jika ada saksi yang mengatakan 
bahwa sebenarnya Samsul hanya anak angkat dengan membawa bukti 
maka gugurlah tasamu' itu. terkait nasab Ubaid yang hari ini secara 
tasamu' dikatakan sebagai anak Ahmad ternyata datang saksi berupa 
kitab Al-Syajarah al-Mubarakah yang menyatakan anak Ahmad 
hanya tiga Muhammad, Ali dan Husain, tidak ada anak bernama 
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Ubaid atau Abdullah atau Ubaidillah, disertai tes DNA Ubaid yang 
berbeda dengan DNA keturunan Ahmad, maka gugurlah tasamu ' itu. 


Proposisi demikian pula dikuatkan oelh Ibnu Hajar Al- 
Asgalani berkata: 
AS La ab OLI kapan YUL Cb WM Ud OI 
“Sesunggunya nasab adalah sebagian dari yang bisa ditetapkan 
dengan metode istifadloh kecuali telah sohih sesuatu yang 


menentangnya”" 


Maksud Syuhrah Wa al-Istifadlah adalah Min Adzhar al-Bayyinat 

Kalimat Syekh Al-Husain bahwa syuhrah wal istifadlah 
adalah “min adzhar al Bayyinat”, bukan bermakan bahwa syuhrah itu 
dalil paling kuat. Bukan. Jika yang diinginkan maksudnya adalah 
“paling kuat” maka kalimatnya adalah “min agwal bayyinat”. Adapun 
maksud “min adzhar al- bayyinat” adalah yang “paling nampaknya 
bukti” atau “bukti paling mudah di akses”. Artinya bukti yang paling 
mudah dicapai oleh orang untuk mengetahui nasab seseorang. Kita 
tidak perlu sulit-sulit menanyakan akta kelahirannya, hasil dengar 
mendengar saja sudah cukup untuk mengatakan bahwa Samsul adalah 
anak Samlawi. Artinya jika kita mengatakannya kita tidak dianggap 
berdusta atau tidak bisa dituntut di pengadilan. 


Hakikat kesaksian itu seharusnya adalah apa yang dapat 
dilihat, tetapi ulama membolehkan beberapa hal untuk dikatakan sah 
kesaksiannya hanya berdasar syuhrah atau dengar-mendengar, 
diantaranya adalah nasab, pernikahan, jima, kematian dan 
pengangkatan sebagai hakim. Karena masalah-masalah tersebut 
biasanya hanya diketahui oleh orang-orang terdekat dengan seseorang. 
Jika tidak dibolehkan bersaksi dengan syuhrah, maka akan membawa 
dampak negative yaitu banyak kekosongan hukum karena tidak bisa 
mencari saksinya (lihat Fighul Islam wa adillatuhu, 8/282). 


"3 Al-Asgolani, Al-Jawab al-Jalil, h.47 
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Syuhrah wa al-Istifadlah boleh dijadikan tools untuk bersaksi 
hanya karena darurat. Karena ada beberapa hal yang sulit untuk 
disaksikan dengan mata secara langsung diantaranya tentang nasab 
dan kematian. Tentang kebolehan bersaksi dengan syuhrah ini 
dihikayatkan adanya ijma”. Ijma' yang dimaksud itu adalah ijma 
tentang kebolehan penggunaan metode syuhrah, bukan ijma tentang 
bahwa nasab harus diijma” dengan syuhrah. Orang yang menyatakan 
demikian, seperti Idrus Ramli, menunjukan kebodohan yang nyata 
dalam Ilmu Fikih. 


Coba perhatikan yang dinyatakan kitab Al-Najm al-Wahhaj 
karya Al- Damiri: 


YA ON FLY (mai bs sdh Salgddl d3) :JU 
ASUHAN Ie BNI Ah GAM RE , sadh Lay 
Sami one Bag d Olg WS yi diorlonll Kitab Ai 
S3 bol Ida JS ABLAYI) ye (BUSI) 3 0 cad) 
Ah SB tb adl Knganikl OS Ob LS UB tk 


yu cab ol meal as Hj bg US uk (doll 
RP Ie Sole al. Kl UUS G3 


“Boleh baginya bersaksi dengan tasamu' terhadap nasab dengan ijma”. 
karena nasabnya tidak bisa dilihat dengan mata. Yang mungkin bisa 
dilihat adalah kelahiran di ranjang, maka cukuplah dalam nasab itu 
dengar-mendengar. Hal itu boleh walau orang itu tidak mengenal 
mansub ilaih (seperti ayahnya). Keterangan itu diceritakan dalam 
kitab Al-Kifayah. Semua ketentuan itu berlaku bilamana tidak ada 
keraguan. Apabila keraguan itu ada, contohnya orang yang menjadi 
Al-Mansub ilaih itu masih hidup lalu mengingkarinya, maka tidak 
diperbolehkan untuk bersaksi. Maka jika mansub ilaih itu gila, boleh 
ia bersaksi menurut gaul sahih. Ketika sebagian orang mencela nasab 
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tersebut maka tidak diperbolehkan bersaksi tentang nasab itu menurut 
gaul asoh ””. 


Dari ucapan Al-Damiri di atas jelas bahwa ijma yang 
dimaksud adalah ijma tentang kebolehan bersaksi untuk nasab dengan 
tasamu ', bukan ijma keharusan bersaksi dengan tasamu'. Al-Damiri 
juga menyatakan kebolehan bersaksi dengan tasamu ' itu karena nasab 
tidak bisa dilihat. Hal yang paling mungkin adalah melihat kelahiran 
di ranjang, itupun yang mengetahui hanya bidan dan beberapa orang 
saja. Untuk orang lain bagaimana cara bersaksi bahwa Samsul adalah 
anak Samlawi? Ya cukup dengan mendengar dari orang lain bahwa 
Samsul itu anak Samlawi. Bagaimana nanti jika bidan bersaksi bahwa 
sebenarnya anak yang asli dibawa pergi lalu diganti bayi yang lain? 
Maka kesaksian bidan ini sangat kuat jika diyakini ia tidak berdusta 
berdasar bukti-bukti lain yang kuat pula. Dalam keadaan seperti itu 
tasamu' gugur. 


Al-Damiri juga menyatakan, tasamu' itu bisa digunakan 
sebagai tools bersaksi ketika tidak ada keraguan: kullu hadza in lam 
takun ribatun (hukum bersaksi dengan tasamu' ini jika tidak ada 
keraguan). Jika ada keraguan, semisal Samlawi mengingkari bahwa 
Samsul adalah anaknya, maka tasamu' itu batal. Bagaimana jika 
Samlawi gila, sehingga ia tidak bisa membenarkan atau mengingkari 
tasamu' yang beredar di tengah masyarakat bahwa Samsul adalah 
anaknya. Menurut gaul sahih boleh bersaksi dengan tasamu' bahwa 
Samsul adalah anak Samlawi yang gila itu. tetapi ketika ada saksi 
yang mengatakan sebaliknya, menurut Al-Damiri, tidak boleh bersaksi 
dengan tasamu' bahwa Samsul adalah anak Samlawi yang gila itu, ini 
menurut pendapat yang ashoh. 


4 Al-Damiri, Juz 10 h. 356 
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Istifadlah atau Tasamu' Wajib Terjadi di Kampung Asal Bukan di 
Tempat Hijrah 
Syekh Al-Husain bin Haidar al-Hasyimi mengatakan: 


cadas af ata 3 OS Ot Kab Kpn YL OP IL ai ea 
onta BOS la dasel ON 


“Dan wajib diingat bahwa sesungguhnya istifadlah itu wajib 


terjadi di desanya atau di kabilahnya bukan (seperti) yang dikira 
(banyak orang) yaitu istifadlah di tempat hijrahnya” 


Maksudnya, syuhrah istifadlah itu harus di Negara asal, bukan 
di daerah tempat ia berhijrah. Jika Ubaid ini dikatakan hijrah dari 
Bashrah ke Yaman, maka syuhrah-nya ia sebagai anak Ahmad itu 
harus di Bashrah bukan di Yaman. Sedangkan tidak ada bukti apapun 
dari masa Ubaid yang kita bisa akses dari Bashrah bahwa Ubaid 
adalah benar anak Ahmad . apalagi, di Yaman pun Ubaid tidak 
syuhrah sebagai anak Ahmad sejak masa ia hidup sampai 550 
kemudian. Tidak ada kitab yang mengatakan ia anak Ahmad. 


Metode Itsbat Nasab Kedua: Kitab-Kitab Nasab 
Syekh Husain mengatakan: 


s A 

CI slah € JUNI ulah LS 1 GI Gaal 
sling « Unalali Bh Cooal Lado SI € SLS oniasil 
Brggatan SAS OP Lama V6 CSI eagla «SAM 
«bae op ea Koma Aooo2 CS Ol Lal ajian 
ab jos ai al ag 

“Cara kedua adalah dengan menggunakan kitab-kitab para ahli 
nasab yang abdal, ulama-ulama terpercaya, para ahli tahgig 
yang terkonfirmasi, yaitu kitab-kitab yang tidak tidak disentuh 

oleh tangan-tangan amatir yang sembrono, orang-orang lemah 


yang ditinggalkan, para pemalsu yang pendusta. Apalagi jika 
kitab nasab itu telah telah popular dan tersebar. Jika kitab itu 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU 61 
Jawaban KH. Imaduddin Utsman al-Bantani terhadap Buku Hanif Alatas dkk 


masih berupa manuskrip maka wajib untuk diverifikasi dan 
dibandingkan antara satu manuskrip dengan manuskrip lainnya” 


Cara menetapkan nasab kedua adalah dengan kitab-kitab para 
ahli nasab yang abdal. Apa yang dimaksud ahli nasab yang abdal? 
Syekh Hasan mengatakan: 


all) lia de amy Hn Ugal pl 2 JIsYI 
“Al-abdal adalah mereka yang saling bergenerasi menggantikan 
sebagian mereka kepada yang lain” (Rasa'il h. 193). 


Apa arti menggantikan dari satu generasi ke generasi lainnya? 
Artinya, misal kitab nasab abad sembilan Hijriyah adalah kelanjutan 
dari kitab nasab abad kedelapan, kitab nasab abad kedelapan adalah 
kelanjutan dari kitab nasab abad ketujuh, kitab nasab abad ketujuh 
adalah kelanjutan dari kitab nasab abad ke enam dan seterusnya. Kitab 
yang lebih belakangan (muda) tidak boleh bertentangan dengan kitab 
yang terdahulu (tua). Inilah yang dimaksud kitab sezaman atau yang 
mendekatinya. 


Dalil Kitab Sezaman 

Dalam Kitab Ushulu Ilmi al Nasab wa al-Mufadlalah Bain al- 
Ansab karya Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al jaizani halaman 76-77 
dikatakan: 


lia tai OK BI jolek OB Kumal GAS Ladusg 
boa SI EN ha Ik BS ld sa 
Bae Rijaa Jl DA il OS ena Lah padi Ja 
“Dan ketika kita men-tahgig nasab, maka sumber-sumber yang 
memungkinkan kita mengambil darinya, wajib berupa kitab- 


kitab nasab terdahulu yang ditulis sebelum masa modern, yaitu 
ketika orang lebih dekat mengetahui keturunan mereka” 


Ia juga mengatakan di halaman 77: 
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SI 3 2g le de Telu GA end ye Led LG Ya 


asal 2 SIA ds a Ia sk SS Sea An 
2 
«Iis 


“Dan tidak mungkin kita berbicara nasab terdahulu berdasar apa 
yang terdapat dalam kitab baru dengan bersandar kepada 
pendapat yang tidak logis atau berdasar memori bangsa saja” 


Dalam Kitab “Dalil Insya'1 wa Tahgigi Salasili al Ansab” 
karya Dr. Imad Muhammad al- Atigi dikatakan: 


el OS akal OLES de Hijug 2 JEY GA adal 
“Marji' (Referensi) berbeda dengan mashdar (sumber), yaitu 
bahwa mashdar lebih dekat waktu, tempat, dan lingkungannya 
dengan peristiwa yang diceritakannya. Adapun marji' berbeda 
dengan mashdar pada beberapa atau seluruh unsur sebelumnya. 
Maka penulis marji' membutuhkan mashdar dan sumber lain 
yang primer untuk melengkapi penelitiannya. Oleh karena itu, 
mashdar lebih laik dihitung apabila terjadi pertentangan dengan 


marji ', kecuali jika marji' tersebut memuat analisis yang cermat 


yang membantah kontradiksi melalui mashdar atau bahan-bahan 


primer lainnya”. 


Dalam kitab Siyar a'lam al Nubala (di mugaddimah) dikatakan: 
ALA Jin all ge Sela, Enabe 3! Sby Jar yag 
ah olah HS Ag Ulee HS dl lali 3 0g 


“Imad Muhammad al- Atigi, Dalil Insya'I wa Tahgigi Salasili al Ansab h. 58. 
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R3) AYI KAPAN CAS & Het) atu lo (9 (aa 
Al 33 aa Ja SI aneh Lancusl 

“Dari sisi menguatkan hadis-hadis dan riwayat, Al-Dzahabi 
mempunyai perhatian dengan mengutip sanad-sanad yang 
terdapat dalam sumber-sumber hadis tersebut. Ia tidak 
mencukupkan diri dengan hanya menyebut sumbernya saja. Ini 
adalah metode yang membantunya untuk mendahulukan 
sumber-sumber asli yang dikutip oleh referensi, dan yang 


dipersiapkan untuk itu.” 


Dalam kitab Al- Ibar karya Ibnu Khaldun dikatakan: 
BBI ya HE AA adl Ceipal Aj La 3 
bas al EP HS 5 le leah Alt Sg SUS 
Jas Laguw Yg LeaL3L Lagu Yg Waol ds Lagu d3 
G Ieoadly BIN SA MAS Bb de Sail LSI 
Jalal ag! slaar U3 Igalog GE 55 alas LSI 
“Dan banyak para sejarawan, ahli tafsir dan para imam-imam 
perawi terjadi kesalahan dalam hikayat-hikayat dan kejadian- 
kejadian karena mereka berpatokan dengan hanya mengutip 
tidak peduli yang rusak atau yang baik. Mereka tidak 
memverifikasinya kepada sumbernya dan tidak mengukurnya 
dengan serupanya dan tidak menelitinya dengan standar ilmu 
dan berdiri terhadap kebiasaan alam semesta dan menguatkan 
pemikiran dan bashirah dalam berita-berita maka mereka 
tersesat dari kebenaran dan bingung dalam lapangan dugaan dan 


kesalahan”.” 


Syekh Khalil Ibrahim dalam kitab Al Mugaddimat fi Ilm al 
Ansab: 


“C Al-Dzahabi, Siyar a'lam al Nubala, h.125 
“Ibnu Khaldun, Al-Ibar, Al-Maktabah al Syamilah juz 1 h. 13 
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Je IS OI Y OLI Aaj oLasel boa, 


“Syarat menjadikan kitab nasab sebagai pegangan adalah 


pertama ia tidak boleh berbeda dengan kitab-kitab asal.” 


Perhatikan! Menurut Syekh Khalil Ibrahim, kitab nasab yang 
bisa dijadikan pegangan adalah kitab nasab yang tidak beretentangan 
dengan kitab-kitab asal. Apa yang dimaksud dengan kitab asal? Ya 
tentu kitab sebelumnya. Artinya jika di kitab nasab abad keenam telah 
ditetapkan bahwa Ahmad hanya mempunyai anak tiga maka kitab- 
kitab nasab masa selanjutnya tidak boleh mencatat empat. Jika 
mencatat empat berarti bertentangan dengan kitab asal, dan nama 
keempat adalah nama susupan. 


Kata sebagian orang bahwa makna “ushul” dalam ibarat Syekh 
Khalil Ibrahim itu artinya “nasab-nasab asal”, itu sama saja. Artinya 
susunan nasab hari ini tidak boleh bertentangan dengan susunan nasab 
masa lalu. Misalnya: jika abad ke-6 Hijriah telah dikatakan anak 
Ahmad bin Isa hanya tiga: Muhammad, Ali dan Husain, maka hari ini 
tidak boleh dikatakan anaknya empat dengan menambah Ubaid. 

Penambahan Ubaid sebagai anak Ahmad bin Isa di abad 
sembilan bertentangan dengan kitab abad keenam yang menyebut 
nama anaknya hanya tiga: Muhammad, Ali dan Husain, tidak ada 
yang bernama Ubaid. Munculnya nama Ubaid sebagai anak Ahmad 
setelah 550 tahun dari wafatnya Ahmad tanpa referensi apapun 
menunjukan nama Ubaid adalah susupan yang wajib ditolak akal 
sehat. 


Dr. Abdurrahman bin Majid al-Garaja dalam kitabnya Al-Kafi 

al- Muntakhob mengatakan: 
bls, DI lil Ol be au Eat) Ls SI P2 SA Y, 
LL... 


88 Khalil Ibrahim..h.58 
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“(Sejarawan) tidak boleh didahulukan dari penetapan ahli nasab 
khususnya jika ahli nasab itu lebih dekat masanya atau 


tempatnya.” 


Perhatikan apa yang dikatakan para ulama di atas. Mereka 
bersepakat, pentingnya memverifikasi sebuah informasi masa lalu 
dengan meneliti sumber masa lalu itu. Untuk mengetahui benar 
tidaknya informasi masa lalu, diperlukan kitab sezaman atau yang 
lebih dekat zamannya dengan objek penelitian. Dinyatakan pula oleh 
para ulama bahwa dalam ilmu nasab, jika sebuah referensi 
bertentangan dengan referensi yang lebih tua, maka referensi yang 
lebih tua yang didahulukan Disebutkan pula, kitab sejarah tidak boleh 
didahulukan dari kitab nasab apalagi jika kitab nasab itu zamannya 
lebih dekat. Dari situ jelas kitab sezaman atau yang mendekati adalah 
instrumen yang dalam penelitian kesahihan nasab. 


Ali al-Sakran di abad ke-9 Hijriah dalam kitabnya Al-Burgat al- 
Musyigat mengklaim bahwa keluarganya (Ba'alwi) adalah keturunan 
Nabi Muhammad SAW via Ahmad bin Isa yang hidup di abad ke-3 
dan ke-4 Hijriah, katanya melalui anak Ahmad yang bernama Ubaid 
atau Ubaidillah atau Abdullah. Setelah diverfikasi di kitab-kitab nasab 
sebelum abad ke-9, tidak menyatakan bahwa Ahmad mempunyai anak 
bernama Ubaid. Referensi tertua tentang jumlah keseluruhan anak 
Ahmad bin Isa ada di tahun 597 Hijriah yaitu dalam kitab Al-Syajarah 
al-Mubarakah, bahwa anak Ahmad bin Isa hanya tiga orang yaitu: 
Muhammad, Ali dan Husain. 


Nama-nama yang terdapat dalam silsilah nasab Ba'alwi yang 
ditulis Ali al-Sakran sebagai para ulama besar juga sama sekali tidak 
disebutkan dalam kitab-kitab sejarah sebelum abad ke-9. Padahal 
ulama-ulama lain yang satu kampung (Tarim) dengan keluarga 
Ba'alwi ditulis oleh para ulama. Maka berita di abad ke-9 Hijriah yang 
ditulis Ali al-Sakran kontradiksi dengan kitab yang lebih tua. Sesuai 
dengan kaidah yang dipaparkan ulama di atas, maka kitab yang lebih 
tua yang harus dijadikan patokan peng-itsbat-an. Yaitu bahwa Ubaid 


“9 Abdurrahman bin Majid al-Garaja, Al-Kafi al- Muntakhab, h. 71. 
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tidak terbukti sebagai anak Ahmad bin Isa, dan para leluhur Ba'alwi 
itu tidak terbukti sebagai ulama bahkan beberapa diantara mereka 
terindikasi kuat adalah sosok yang fiktif. Maka ketika nama Ubaid 
muncul di abad ke-9 Hijriah, wajib dihukumi sebagai susupan yang 
harus ditolak, begitu pula hisitoriografi leluhur Ba'alwi yang disebut 
Ali al-Sakran. 


Menemukan manuskrip 

Jika ada orang mengaku menemukan mansukrip yang tidak 
ditemukan orang lain dengan angka tahun tua maka tidak serta merta 
bisa diterima. Syekh Hasan bin Haidar mengatakan: 


abliag € Jogi oa Cal oom Abe LS Of Ul 
SB Akil GIS Ala bb S3 gag eye mal 
4 jau 


“Adapun jika kitab itu masih berupa manuskrip maka wajib 
diverifikasi dan dibandingkan antara satu manuskrip dan 
manuskrip lainnya. Ketika diketahui tulisan ahli nasab yang ahli 
tahgig dan terpercaya maka tulisan itu bisa digunakan” 


Jadi, pengakuan manuskrip itu harus diverifikasi pertama 
dengan metode study teks dan intertekstualitas lalu dilihat dari sisi 
media yang digunakan. Harus diketahui pula siapa yang menulis, 
tahun berapa ditulis, dan selama ini manuskrip tersebut tersimpan di 
mana. 


Sebagai contoh, beberapa kali Rumail Abbas mengklaim ia 
menemukan manuskrip, lalu sebagiannya ditampilkan, dan 
sebagiannya lagi hanya ditampilkan salinan isinya yang berupa sanad- 
sanad hadits. Penulis telah dapat membuktikan bahwa klaim-klaim 
Rumail itu tidak terbukti dan manuskrip-manuskrip yang katanya 
ditulis abad ke-6 dan sekitarnya itu adalah manuksrip palsu, serta 
sanad-sanad hadits itu pun tertolak oleh disiplin Kritik Hadits. 
Sebagaimana secara khusus telah penulis ulas dalam buku kecil 
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penulis: Manuskrip-Manuskrip Palsu Ba'alwi Versi Rumail Abbas, 
yang telah penulis terbitkan pada 16 September 2024. 


Metode Itsbat Nasab Ketiga: Bayyinah Syar'iyyah/Syahadah 
Syekh Hasan mengatakan: 


(SAI A Atdla 0 As,idl Andi os 1 SI 2 
“Metode ketiga adalah adanya “Al-bayyinah al-Syar 'iyyah” 
(bukti yang sah secara syari'at), yaitu syahadat (kesaksian). 


Maka dua orang yang adil yang dikenal keadilannya bersaksi 
atas benarnya pengakuan (nasab).” 


Kesakisan dua orang saksi ini bisa dilakukan untuk kesaksian 
orang yang hidup hari ini. Tidak bisa untuk Ubaid yang hidup seribu 
tahun lalu. Syekh Khalil Ibrahim mengatakan tentang Al-bayyinah al- 
Syar 'iyyah dalam kitabnya Mugaddimat fi 'ilmi al-Ansab: 


Da daa Ja JEbII Kan Kd 3 ad II lela Ol: Jai 
as Jab ai GL 

“Aku berkata sesungguhnya masalah ini (Al-Bayyinah al- 

Syar'iyyah) bukan untuk menetapkan nasab gabilah-gabilah, 

tetapi digunakan untuk menetapkan nasab anak kepada 

ayahnya.” 

Jadi, metode dua orang saksi ini tidak bisa digunakan untuk 
mengitsbat Ubaid sebagai anak Ahmad. sedangkan menurut pendapat 
yang lemah boleh digunakan untuk mengitsbat nasab orang yang hari 
ini sampai nasab jauh tetapi hukumnya sama dengan syuhrah wa al- 
istifadlah yaitu tidak boleh bertentangan dengan sumber-sumber 
berupa kitab atau yang lainnya. Misalnya ia berkata “aku bersaksi 
bahwa nasab pulan adalah pulan bin pulan bin pulan dst”. Tetapi 


50 Khalil bin Ibrahim...h.62 
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hukumnya seperti syuhrah wa al- istifadlah yang tidak boleh 
bertentangan dengan sumber-sumber syahadah yang lain. 


Metode Itsbat Nasab Keempat: Al-T'tiraf Dan Igrar Dari 
Sebuah Kabilah 


Bakar ola gl ojal « ig Ak Sis Ol 1 all Gal 
Hail Ih SA CS Alah Ud gn2i0g 4 Aang Km 
& Upah Rebana VI Je Y SAS SU Uma Alai Sie « 
Ae) 3 Salad Rod Y LS 6 SELAI lola 208 Yg 

LAI Has YL Sale OLS Of Lawu Y Toydia 


“Cara yang keempat adalah sebuah gabilah meng-/ tiraf dan 
meng-igrar bagi individu atau komunitas tentang benar dan 
sahnya nasabnya. Maksud kami dengan komunitas adalah salah 
satu tingkatan nasab. peng-/ tiraf-an dan peng-ikrar-an sebuah 
kabilah seperti itu karena adanya istifadlah dalam kabilah itu. 
dan tidak bernilai kesaksian yang syadz (beda sendiri), seperti 
tidak bernilainya kesaksian pemimpin kabilah secara sendiri 
apalagi ia bodoh tentang nasab dan berita.” 


Menurut para ulama, metode ini digunakan untuk mengitsbat 
orang yang masih hidup seperti sebuah klan mengakui seseorang 
merupakan bagian dari klannya. Jadi, jika ada sebuah klan, contohnya 
Ba'alwi mengakui bahwa Bahar Sumait adalah merupakan bagian dari 
Ba'alwi, maka sah lah Bahar Sumait ini sebagai Ba'alwi. tetapi bukan 
untuk meng-itsbat orang yang telah wafat seribu tahun seperti Ubaid. 

Menurut Syekh Khalil Ibrahim dalam kitab Mugaddimat, 
metode / 'tiraf dan igrar ini pula tidak bisa mengitsbat nasab yang jauh 


seperti Ubaid. Ia digunakan hanya untuk nasab orang yang hari ini 
hidup: 
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“Aku berkata, sesungguhnya masalah ini tidak menentukan 
nasab kabilah-kabilah tetapi ia menentukan nasab seseorang 
yang diragukan kesahihannya. Maka ketika seorang ayah ber- 


Dtiraf dan ber-ikrar bahwa ia bapak dari anak ini maka anak ini 
di-itsbat kepadanya dan kepada nasabnya.””! 


Metode Itsbat Nasab Kelima: Ttiraf Dan Igrar Dari Seorang 
Ayah 


OsSU USG Ole i3 Jile Jen Spa OT mall dl 
Ssh nila 0 sea Jl Alta Maa 3 AMI OgSA9 cal 


“Metode yang kelima adalah / 'tiraf atau igrar seorang laki-laki 
yang berakal bahwa fulan adalah anaknya. Dan orang yang 
diaku haruslah orang yang pantas diakui (sebagai anak) untuk 
pengaku. Dan tidak ada penghalang (untuk pengakuan itu).” 

Cara I'tiraf dan ikrar seorang ayah kepada anak ini pula 
menurut syekh Khalil Ibrahim, digunakan untuk orang yang masih 
hidup bukan untuk orang yang sudah ribuan tahun wafat seperti 
Ubaid. 

Sebenarnya ada tiga metode lagi yang terdapat dalam kitab 
Rasa'il fi “ilm al-Ansab yang teks nya tidak ditampilkan oleh Hanif 
dkk yaitu dengan metode Gur'ah, Oiyafah dan DNA. Adapun teks 
tersebut adalah sebagai berikut:”” 


| Old Gajal! Lade Ioolig « Onladll Lb sleaa 3, 
Ni GI PG sell dala : Bli dadali ra) 


5! Khalil bin Ibrahim...h.62 
52 Husain bin Haidar al-Hasyimi, rasail...h. 77 
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Ja kl Kg SE 1 Wilaa Olah IL 
C OLBLS Aolkill . Asli Rudl OLS SUS 3 ls 6 oles 
LE BI 0 Ol op & Yg SI BL3y ad 3 
II ala VI Kam MK Ogis elghilla € limas 
A23 lg Abi LS 3 bgannag anta Nia 3 Call 

HMS oyad «Api sai! Ol LS Usil 
Uls3 dala pai JUS slop! al Kam Lena Angan op Saji OI 
Lae CiSGh3 "md Olemall slop al dlm Ail «By 

—£ ai 3 MIS olga B Cemas 
susi ON « JalE Iakag «(bye SAS JB) 1 MEI mean Ly) 
33 « Lan Sab ar 3 PB all Lila 6 Ola laga Land 
damai ya Al J3 Url ya OLI € Jail lk adl OS 
POS 0 mai pa pa BS yag AA SA aa AN 
ol OS. US oya peta lt ya JB 4 gag peta Jalal 
Sh en ea 
SI Ain OS ya ISP LELE gel LS Kemnh Jgeeuka 
Osman JW UK BU OP 1 Jihan moue yei « 
obor OLI JB Lgm Oi Ga SS oa ah JS OS 
Ale Lena € Ab slab bia e  I 
C Oggladl Lg Atap YG sll dsla& Lal. cad og leg 
Il ot Olga Jp3 WS eat «al Oma Sl anus Ls Y! 
Naat bat 
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Sl BNI ol Lala Yaa le OS al SI, as 
AI 
Inda Jp SUS oyad € malas di 
Ch I539 Cs PES Ls Ls INI B Ss Kl 
Oak : 2. . 5 2 
Say” plug HS Drake oya gladi Galg Ag Kala 
Kor TN B0 0 Ran 4 arena Pl Ya 
Ls UI alas Kelas Cp sa ew Aaolaig asia Sense 
Lang AE Olla belom Lia Cha UVI El HS SI 3 
TELA L GoS YL aU pel ALS ad eae UU al 
Ogenslya! lai Gap 
deal load Ugaks Igolig « AYI Gill Oge-aladl 
Mb lala ag at SAI 0 Old! SUS 3 eat 4 Ka 
Kama OB Oo SI pl Je LS KI SY 
banya AI LS al. Una! old Il oal Kail aah HI 
ll CU Ogaloh YG € pad! 3 leg Saad! oli 
Ala 3 JI la 3 SI OI TI €  Oguilu 
Ke — UV — UU lensa OjB Slim pas «Le 
MasLoel 


Penulis akan jelaskan tiga metode yang tidak dijelaskan oleh 
Hanif dkk. 
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Metode Itsbat Nasab Keenam: Al-Our'ah 
Al-Our'ah (diundi) digunakan sebagai itsbat nasab 
berdasarkan hadits Zaid bin Argam ia berkata: 


JA Oo la okay le Jo GA ae tali 

All Ogmok Ge 19 IT al Ja oo BD) JB ya 
ub C3 J3 dy ab Ga Je Ii, 3 cah 3 
2 Naa SL Cab 3 JB Es Sid Kunuje 


Angan 3) "Jas Ae JI Jl ube - 

Ga deg Gg Sau 
ade BI Io Sl Jgn ah ga de naa al 
Ah sal» gl ola, Pa al all LL & ala 
As 


“Aku duduk di sisi Nabi SAW maka datanglah seorang laki-laki 
dari Yaman maka ia berkata bahwa tiga orang dari Yaman 
datang kepada Ali KW mengadukan sengketa hukum anak 
kepadanya, mereka telah menjima' seorang wanita dalam satu 
masa suci. Maka Ali berkata kepada dua orang, relakanlah anak 
untuk orang ini, maka kemudian dua orang itu tidak mau dengan 
bergolak. Maka kemudian Ali berkata kepada dua orang, 
relakanlah anak itu untuk orang itu, maka keduanya tidak mau, 
Maka kemudian Ali berkata kepada dua orang, relakanlah anak 
itu untuk orang itu, maka keduanya tidak mau, maka Ali 
berkata, kalian bersama-sama orang yang bertengkar, aku akan 
mengundi di antara kalian, maka barang siapa keluar undianya 
anak ini miliknya, dan ia harus membayar 2/3 diyat bagi yang 
lain, maka kemudian Ali mengundi di antara mereka, maka ia 
menjadikan anak itu bagi yang keluar undian. Maka Rasulullah 
tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya.” 
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Metode Itsbat Nasab Ketujuh: Oiyafah 

Ab AI BE 1 ag Ad BS 1 all Gol 

& sueYI Nan esa Sa 9 « Wladkl Opi 
Aoi Anal Ola C3 3 Welas 


“Cara yang ketujuh adalah giyafatul basyar. Yaitu mengitsbat 

anak kepada ayah berdasarkan sifat-sifat yang saling serupa, dan 

menghukumi tetapnya nasab berdasarkan petunjuk-petunjuk 
anggota badan. Keadaan giyafah sama dengan keadaan saksi 
yang adil.” 

Secara bahasa giyafah artinya “tatabbu 'ul atsar wa al- syibhi” 
(mengikuti tanda dan keserupaan). Jika seorang ayah ragu akan 
anaknya maka ia bisa memanggil ahli giyafah untuk melihat 
keserupaan antara ayah dan anak pada anggota badan tertentu 
misalnya tapak kaki, lalu ahli giyafah menentukan apakah anak ini 
benar anaknya atau bukan. Para ahli fikih memperbolehkan giyafah 
kecuali madzhab hanafi. Para ulama yang membolehkan berdasarkan 
hadits Aisyah RA: 


“Ula tx» 0. Als 4 sah 
"J3 449 alel Ox yg pa lele 53 ut AN Jom) ol 
ol (Lagalus! Sl Zaluulg da3) AN JB Ls Pi li» 
“Sesungguhnya Rasulullah masuk kepadanya dalam keadaan 
gembira bercahaya garis-garis wajahnya kemudian ia berkata, 
“apakah engkau tidak mendengar apa yang dikatakan Al- 
Mudliji tentang Zaid dan Usamah? Ia telah melihat tapak kaki 


keduanya bahwa sebagian kaki ini adalah bagian dari lainnya” 
(H.R. Bukhari). 


Selain ketujuh metode pengitsbat nasab itu, para ahli nasab 
modern mempertimbangkan hasil tes DNA sebagai acuan 
pengitsbatan nasab. seperti yang dikatakan oleh Syekh Al-Husain bin 
Haidar berikut ini: 
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Ogenglsad! ASI b 
deal Ilbadi Ugal Igalig « AYI Gill Ogealadl 
Ob Ula Ag Ata SANG € Ogalodll SUS 9 eadg «al 
Km USG OT en GI Api Jd SAI Ga UI SY 
banya (SI SMU Lag. erni! ola Jl ci ai di 
ily Lg Ogalh SG «pad 3 MEN Sakadl SU 
bla S3 JB 3 SIN OI Da3 Ugneilia 
Ke — VI — LE Janin OgiB Il add « Ledab 

das azsil 


Metode Yang Ditetapkan Ahli Biologi 

“Sebuah Metode Yang Disetujui Oleh Para Ahli Biologi. Para 
ahli biologi menyetujui metode-metode di atas, dan 
menambahkan tes-tes laboratorium genetis ke dalamnya, dan 
para ahli nasab mengikutinya dalam hal itu. Yang benar-benar 
dapat diandalkan tanpa perselisihan adalah tes-tes laboratorium 
yang membuktikan bahwa si fulan berkerabat dengan ayah 
dekatnya atau dengan kakek dekatnya. Sedangkan bagi yang 
kembali ke garis keturunan jarak jauh, para ahli nasab belum 
menganggapnya gat'iy, ia hanya sebagai penenang jiwa, 
mengingat penelitian di bidang ini masih dalam tahap awal, dan 
belum ada undang-undang yang diatur secara lengkap — sampai 
saat ini- sehingga bisa dijadikan pegangan.” 

Menurut Syekh Al-Husain, menetapkan hubungan biologis anak 
kepada ayahnya dengan metode tes DNA sudah got'i. tetapi untuk 
mengetahui hubungan biologis antara anak dan keturunan jauh masih 
hanya sebatas pendukung untuk menguatkan saja. Perlu diketahui, 
kitab Rasa'il tersebut dikarang sekitar tahun 2013 ketika jumlah 
sampel para orang yang melakukan tes DNA termasuk yang mengaku 
keturunan Nabi Muhammad SAW belum banyak seperti sekarang ini. 
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namun hari ini telah dapat dipetakan kelompok-kelompok genetic 
tiap-tiap kelompok suku di seluruh dunia. 


Dalam kitab Mugaddimat fi “Ilmi al-Ansab Syekh Khalil 
Ibrahim menyajikan tulisan pakar DNA Arab, Professor 
Ubaedillahdalam tulisan tersebut, Prof. Ubaedillah menyatakan 
bahwa: 


“Tes DNA telah mampu membongkar orang yang mengaku 
keturunan Ahlibait dengan palsu dan dusta. Hal itu ketika hasil 
tes DNA mereka menunjukan bahwa mereka adalah dari 
keturunan Persia dan Kaukasus. Maka tidak aneh mereka 
memerangi ilmu tes DNA ini dalam situs-situs mereka. Berbeda 
dengan hasil tes DNA para Asyraf lain yang terkenal yang sama 
dan dekat dengan DNA Adnan.” 


Prof Ubaidillah juga mengatakan: 


“Tes DNA bukan hanya perusahaan dagang seperti dugaan 
sebagian orang, tetapi ia adalah suatu disiplin ilmu, sudah ada 
ilmuan dibidangnya dan mempunyai istilah-istilah dan referensi- 
referensi sejak dulu. Setiap perusahaan-perusahan ini di bawah 
pengawasan perkumpula ilmuan genetic internasional yaitu 
International Sociate of Genetic Genealogi (ISOGG)””" 

Prof Ubaidillah juga mengatakan: 

“Untuk mengetahui DNA sebuah kabilah tidak memerlukan 
sampel DNA kakek, seperti yang diduga sebagian orang. Tetapi 
ia dapat diketahui dengan membandingkan dua sampel atau 
beberapa sampel dari kabilah itu.” 

Prof Ubaidillah juga mengatakan: 

“DNA adalah stempel yang dijadikan pegangan di masa depan. 
Ia adalah hukum pasti bagi pengakuan nasab perorangan atau 
kelompok. Dan akan membawa keengganan untuk meneliti 


33 Khalil bin Ibrahim...h.178 
34 bid 
53 Tbid, h. 179 
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surat-surat dan manuskrip-manuskrip sejarah masa lalu yang 
berkaitan dengan nasab. DNA pula akan menggantikan stempel 
para syekh dan ahli nasab karena ilmu nasab adalah ilmu 
riwayat yang bersifat dzanni...ilmu DNA akan merubah ilmu 
nasab dari ilmu dzanni yang bersifat tarjih yang terkadang 
terjadi pemalsuan menjadi ilmu yang rasional yang terhormat 
yang berdasar hasil-hasil tes yang presisi yang tidak akan salah 
dengan kekuasaan, hikmah, dan pengaturan Allah Azza 


wajalla”.”6 


Prof. Ubaidillah mengatakan: 


“Haplogroup adalah kumpulan besar haplotype. Haplotype 
adalah kumpulan mutasi-mutasi yang ditemukan bagi sebuah 
gen yang diwarisi apa adanya pada kromosom Y. haplogroup 
dapat mencari keturunan genetic garis laki ribuan tahun ke 
atas...haplogroup dengan semua cabang-cabang dan mutasi- 
mutasinya akan naik di suatu masa kepada satu individu yaitu 


kakek bersama genetic.” 


Prof Ubaidillah menyatakan?" 


Haplogroup A: adalah haplogroup untuk keturunan bangsa 


Haplogroup C: India, Srilangka, Asia Tenggara, 
Haplogroup D: Asia tengah, Mongoloia, Selatan Asia. 


Haplogroup G: Utara Asia Tengah, Pakistan, Afganistan. 
Haplogroup G Disebut Haplogruop Kaukasus kerena ke luar 
dari haplo ini 2 Yo dari penduduk barat laut Eropa, 8-10 $6 dari 
penduduk Asbania, Italia, Yunan, Turki, 3090 dari penduduk 
Georgia dan Azerbaijan, 5096 dari penduduk Ositia Utara, 


1. 
Etiopia, Sudan, 
2. Haplogroup B: Afrika 
3: 
4. 
5. Haplogroup E: Afrika. 
6. 
£ ibid 
"7 ibid 


38 Tbid h.181-185 
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1840 dari orang Druze, 1096 dari Yahudi Askenazi, dan 209 
dari Yahudi Maroko. 

7. Haplogroup R: Utara laut hitam dari Orasia, Eropa Timur, 
India, Irlandia. 

8. Haplogroup I: Eropa, Viking. 

9. Haplogroup H: India Dravida, Pastun, Iran. 

10. Haplogroup L: India 

11. Haplogroup M: Guinea 

12. Haplogroup N: Utara Asia, Cina, Mongolia, 

13. Haplogroup O: Asia Timur, Cina, Malaysia, Vietnam, 
Indonesia, Korea, Jepang. 

14. Haplogroup K: Iran, Mesir, Papuanugini. 

15. Haplogruop O: Amerika 

16. Haplogroup S: Papuanugini, Indonesia, Melanesia 

17. Haplogroup T: Iran, Mesir, Afrika. 

18. Haplogroup J: Timur Tengah, Arab Syamiyah. 

19. Haplogroup J2: Asia Tengah, Iran, India, Kurdi. 


Tentang Dna Arab 
Profesor Ubaidillah berkata: 


“Setelah meneliti dan melakukan banyak tes dan analisis 
laboratorium terhadap DNA untuk mengetahui keragaman ras 
manusia, para peneliti menemukan bahwa warisan genetik Arab 
termasuk dalam ras tersebut (Jl). Peneliti Profesor Ali bin 
Muhammad Al- Shehhi mengatakan: Kita dapat memberi nama 
pada jenis J1 dengan DNA suku Arab. Menurun darinya orang 
Palestina sebesar 38,496, di Suriah 3096, di Aljazair 3546, dan di 
Tunisia 3096, dan pada suku Badui meningkat menjadi 65,6Jc 
dan puncaknya mencapai 82. 4 di kalangan suku Badui di 
Gurun Negev, dan diketahui asal usul suku Badui di Gurun Nub 
berasal dari suku Arab asli. Adapun metode yang digunakan 
untuk menentukan (Jl) sebagai garis keturunan orang Arab: 
Peneliti DNA mengumpulkan statistik untuk menentukan 
etnisitas orang Yahudi saat ini, jadi mereka fokus pada sekte 
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Kohenim, yaitu sekte penjaga kuil. seperti yang mereka katakan, 
mereka adalah keturunan dari Nabi Harun AS. Padahal, 
sebagaimana diketahui, seorang Yahudi adalah seseorang yang 
ibunya adalah seorang Yahudi, tetapi seorang Kohenim adalah 
seseorang yang ayahnya adalah seorang Kohenim yang 
merupakan keturunan Harun dari pihak ayah...para peneliti 
menemukan (mayoritas, yaitu) 5096 dari kohanim ini 
berhaplogroup Jl, sedangkan 5046 lagi terbagi keberbagai 
haplougroup yang bermacam-macam...para peneliti 
menemukan gen ini juga dimiliki orang Arab. Ini tidak 
mengherankan karena keturunan Adnan membawa gen kakek 
mereka Ismail bin Ibrahim AS...para peneliti juga menemukan 
bahwa gen Ismail bin Ibrahim, dengan dua cabangnya: Adnani 
dan Oahtani, terkelompokan ke dalam J1c3d.”” 


Hukum Tes DNA Untuk Memverivikasi Keturununan Nabi 
Muhammad Saw 

DNA termasuk masalah baru yang tergolong ke dalam masalah- 
masalah yang secara spesifik tidak ada dalilnya dalam Al-Gur'an dan 
Al-Hadits. Untuk mengetahui secara syar'i apakah tes DNA boleh 
dilakukan atau tidak Para ulama harus melakukan apa yang disebut 
“istinbath al-ahkam” (penggalian hukum) atau ijtihad. 


Untuk mengetahui apakah hukum tes DNA untuk memverifikasi 
keturunan Nabi Muhammad SAW, maka kita harus mengetahui 
terlebih dahulu apakah ada kepentingan Syara' untuk mengetahui 
seseorang apakah keturunan Nabi Muhammad SAW atau bukan. 
Pertanyaan itu bisa dijawab jika kita mengetahui apakah ada hukum- 
hukum Syara yang berkaitan dengan keturunan Nabi Muhammad 
SAW? 


29 Khalil bin Ibrahim...h.189-191 
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Hukum Syara Yang Berkaitan Dengan Keturunan Nabi 
Muhammad SAW 

Hukum syara” yang berkepentingan dengan keturunan Nabi 
Muhammad SAW di antaranya: 


1. Khumus al-fai wa al-ganimah 


2. Imamah 
3. Zakat 
4. Kafa'ah 
5. Wagaf 
6. Wasiat 
7. Nadzar 


Harta rampasan perang dibagi lima: 4/5 diberikan untuk para 
tentara, yang 1/5 diberikan kepada lima kelompok: pertama, masalih 
al-muslimin (membangun jembatan, gajih ulama, hakim dll), kedua 
Bani Hasyim dan Bani Muthallib: ketiga, anak yatim, keempat orang 
miskin, kelima Ibnu sabil. Bagian untuk Bani Hasyim termasuk juga 
keturunannya hingga hari ini. Maka penting untuk mengetahui siapa 
saja yang termasuk Bani Hasyim dan Bani Mutholib agar tidak salah 
ketika memberikan harta khumusul khumus. 

Imamah (yang menjadi khalifah) dalam Madzhab syafi'l 
disaratkan harus dari Ouraisyi. Maka wajib kitab mengetahui apakah 
yang akan kita jadikan khalifah ini benar dari Ouraisy atau tidak. 

Bani Hasyim dan Bani Muthallib tidak boleh diberikan zakat. 
Maka penting untuk mengetahui siapa Bani Hasyim dan Bani 
Mutholib agar tidak salah memberikan zakat. 

Kafa'ah Bani Hasyim dan Bani Mutholib tidak sama dengan 
orang Arab lain, maka penting diketahui siapa yang termasuk Bani 
Hasyim dan Bani Mutholib. 

Jika seorang mewagafkan harta dikhususkan untuk Bani Hasyim 
dan Bani Mutholib atau lebih khusus untuk keluarga Nabi Muhammad 
SAW, maka wajib wakaf itu dikhususkan untuk mereka, maka penting 
untuk mengetahui siapa Bani Hasyim dan Bani Mutholib dan siapa 
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keturunan Nabi Muhammad SAW. Demikian juga hukum wasiat dan 
nadzar. 


Setelah kita mengetahui adanya hubungan hukum syara” dengan 
keturunan Nabi Muhammad SAW, lalu kita menyimpulkan bahwa 
penggunaan tes DNA adalah salah satu alat untuk mengetahui 
keturunan Nabi Muhammad SAW. dan setelah kita memahami, sesuai 
dengan kesimpulan para pakar biologi, bahwa hasil tes DNA ini 
sangat akurat, maka seharusnya tes DNA ini digunakan sebagai 
metode pengitsbatan nasab yang harus pertama dilakukan sebelum 
menggunakan metode lainnya. Karena metode lainnya seperti kitab 
dan syahadah kemungkinan adanya potensi distorsi dan kesalahan 
bahkan pemalsuan itu terbuka. 

Ketika hasil tes DNA-nya menunjukan bahwa ia adalah orang 
Arab, maka barulah digunakan metode peng-itsbat-an nasab lainnya 
seperti verifikasi kitab, syahadah dan igrar. 

Ketika kita wajib mengangkat pemimpin, dan pemimpin wajib 
dari kaum Ouraisy, lalu ketika seorang Ouraisy akan dibaiat, 
kemudian ada yang meragukan nasabnya, maka wajib untuk dilakukan 
verifikasi nasab itu melalui berbagai jalan termasuk tes DNA untuk 
menghilangkan keraguan yang akan membawa dampak negative yang 
lebih besar. 


Ibnul Oayyim berkata dalam kitab I'Jam al Marwan in: 
YI La Ia ke! Kota SE) au S3 Ja 
d 


B6 MUA 3D LIS sak Ibs en 
Lea ds na Ag AAN Jelas as BR 
aa Tae GS BL G5 BL Il eta ah 
se II Pen LL UB Sh KE 3 2 
| seal Ke MAA aluwaa 


“Hukum wasilah sama dengan hukum tujuan. Ketika tujuan 
tidak bisa dicapai kecuali dengan adanya sebab-sebab dan 
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metode-metode yang membawa kepadanya, maka metode- 
metode dan sebab-sebab itu mengikuti hukum tujuan itu, dan 
diperhitungkan dengannya.  Wasilah-wasilah  perbuatan- 
perbuatan haram dan maksiat dalam kemakruhannya dan 
pelarangannya dihitung berdasar penyampaiannya dan 
keterikatannya kepada ujung perbuatan haram dan maksiat itu. 
dan wasilah-wasilah perbuatan taat dan pendekatan diri kepada 
Allah dalam disenangi dan diizinkannya berdasarkan ukuran 
penyampaiannya kepada ujung perbuatan taat dan pendekatan 
diri kepada Allah itu. Maka wasilah sebuah tujuan (hukumnya) 


mengikuti tujuannya”. 


Dari metode-metode menetapkan nasab yang terdapat dalam 
kitab Rasa'il di atas dapat disimpulkan bahwa nasab Ba'alwi batal 
sebagai keturunan Ahmad bin Isa, artinya ia batal sebagai keturunan 
Nabi Muhammad SAW, dikarenakan adanya penentang syuhrah dan 
istifadlah nasab Ba'alwi hari ini, yaitu adanya kitab Al-Syajarah al- 
Mubarakah di abad ke-6 Hijriah yang menyatakan bahwa Ahmad bin 
Isa tidak mempunyai anak bernama Ubaid, Ubaidillah ataupun 
Abdullah. Kitab-kitab nasab dari abad ke-4 Hijriah sampai abad ke-9 
Hijriah sama sekali tidak memuat nama-nama yang terdapat dalam 
silsilah Ba'alwi. 


Kitab-kitab sejarah yang banyak ditulis dari abad ke-4 sampai 
ke-8 Hijriah, pun tidak mengkonfirmasi nama-nama dalam silsilah 
Ba'alwi sebagai sosok historis. Hasil tes DNA ratusan keluarga 
Ba'alwi menunjukan hasil tes DNA mereka mayoritas berhaplogroup 
G. itu menujukan bahwa mereka bukan hanya batal sebagai keturunan 
Nabi Muhammad SAW, tetapi mereka juga batal sebagai orang Arab. 


0 Tbnul Gayyim, I'lam al Muwagi 'in, juz 3 h. 108. 
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PASAL KE-2 KITAB-KITAB YANG MENYEBUT BA'ALWI BUNTU 
DI ABAD-9 

Dalam buku tersebut, Hanif dkk membuat sub judul di pasal II 
dengan judul: Itsbat Nasab Para Nassabah Non Ba'alwi Terhadap 
Keabsahan Nasab Sadat Ba'alwi. Judulnya memang mantap, tetapi 
benarkah ulama-ulama yang nanti dikutip oleh Hanif dkk itu bisa 
disebut sah mengitsbat Ba'alwi? 


Mari kita perhatikan. Sebelum mengurut kitab-kitab Non 
Ba'alwi yang ia katakan telah mengitsbat nasab Ba'alwi, Hanif dkk. 
membuat sebuah discleamer: 


“Jika sebuah nasab tercantumnya dalam kitab-kitab nasab yang ditulis 
oleh nassabah yang kredibel dan tsigah (meskipun nassabah itu tidak 
sezaman), hal itu menjadi salah satu tolak ukur keabsahan sebuah 
nasab menurut perspektif ilmu nasab.”" 


Jadi, menurut Hanif, jika abad ke-9 H. seorang ahli nasab telah 
menulis susunan nama-nama orang dalam sebuah silsilah sampai Nabi 
Muhammad SAW, maka itu harus diterima untuk mengitsbat nasab 
walau bertentangan dengan kitab-kitab nasab sebelum abad ke-9. 


Kenapa discleamer semacam itu perlu untuk didahulukan? 
Jawabannya karena kitab yang akan ia sebutkan hanya mentok di abad 
ke-9. Kitab nasab pertama yang mencatat Ba'alwi yang akan mereka 
sebutkan adalah kitab Al-Nafhah al-Anbariyah karya Muhammad 
Kadzim bin Abil Futuh al-Yamani (w.880 H.). tidak ada lagi dalil dari 
kitab nasab yang mampu mereka bawa. Sedangkan kitab Al-Nafhah 
itu isinya bertentangan dengan kitab nasab sebelumnya yaitu kitab Al- 
Syajarah al-Mubarakah karya Al-Imam al-Nassabah Fakhruddin al- 
Razi (w.606 H.). 


Benarkah ucapan Hanif yang mengatakan bahw menurut ahli nasab 
sebuah kitab nasab dapat dijadikan pegangan walau bertentangan 
dengan kitab-kitab nasab sebelumnya? Tentu itu hanya jurus sebuah 
klan yang nasabnya palsu. 


61 Hanif dkk...h. 11 
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Dalam Dalam Kitab Ushulu Ilmi al Nasab wa al-Mufadlalah 
Bain al-Ansab karya Al-Nassabah Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al 
jaizani dikatakan: 


SI 3 ang ba Je Talas CAR Leni 3 Cegah LK Ya 
kratdl 2S ds gl lata pe PNS II Seet AAA 
«Isa 


“Dan tidak mungkin kita berbicara nasab terdahulu berdasar apa 
yang terdapat dalam kitab baru dengan bersandar kepada 


pendapat yang tidak logis atau berdasar memori bangsa saj AP 


Perhatikan ucapan Al-Nassabah Fuad bin Abduh bin Abil Gaits 
al jaizani tersebut, bahwa kita tidak mungkin menerima sebuah nasab 
terdahulu hanya berdasar tulisan masa kini, tidak boleh kita 
berpatokan kepada kitab Al-Nafhah yang ada di abad ke-9 untuk 
memverifikasi Anak Ahmad bin Isa yang ada di abad ke-4 dalam 
keadaan telah nyata kitab Al-Nafhah ini bertentangan dengan kitab 
sebelumnya. 


Dari sana kita mengetahui dalil dari pakar nasab bahwa sebuah 
nasab masa lalu tidak bisa diverifikasi oleh hanya sekedar kitab nasab 
masa kini, ia harus diverfikasi kitab-kitab nasab sezaman atau yang 
mendekati sebagaimana dalilnya telah penulis sampaikan. 


Sebelum kita lihat kitab-kitab nasab apa yang dapat Hanaif dkk 
bawa untuk membela nasabnya, mari kita lihat terlebih dahulu deretan 
kitab-kitab nasab yang telah ada berjejer dari mulai abad ke-3 sampai 
ke-13 Hiriyah. Dari sana kita mengetahui bahwa munculnya nama 
Ubaid/Ubaidillah/Abdullah sebagai anak Ahmad bin Isa baru di abad 
sembilan Hijriyah setelah 651 tahun wafatnya Ahmad bin Isa. 


62 Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al jaizani, Ushulu Ilmi al Nasab wa al- 
Mufadlalah Bain al-Ansab, h. 77 
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Kitab-Kitab Nasab Abad Ke-3 Sampai 13 Hijriyah 
(1) Kitab Nasabu Ouraisy 

Nama kitab ini bernama Kitabu Nasabi Ouraisy karya Mush'ab 
bin Abdullah al-Zubairi (w. 236 H.). Versi cetak kitab ini di-tahgig 
(edit) oleh sejarawan Perancis Evariste L&vi-Provengal («3 cus j3) 
Jk, 2) (w.1959 MJ: diterbitkan oleh Penerbit “Daar al-Ma'arif” 
tanpa tahun. 


Dalam kitab ini keturunan Al-Husain dari jalur Ali al-Uraidli 
bin Ja'far al-Shadig belum disebutkan. Keturunan Al-Husain dari 
Muhammad al-Bagir bin Ali al-Sajjad yang disebutkan hanya sampai 
Ja'far. Keturunan Husain dari Zaid bin Ali al-Sajjad yang disebutkan 
hanya sampai Ahmad bin Isa bin Zaid bin Ali bin Husain bin Ali bin 
Abi Thalib. 


PP 


at Peak 3g Aang Ge erni dil asa IV 
ANE AON 
see daloiiis smga Ta Ji arti p 
da1 B1 
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Adapun apa yang disebut oleh kitab palsu Al-RaudI al-Jaliy 
yang dinisbahkan kepada Murtadla al-Zabidi bahwa Mush'ab bin 
Abdullah al-Zubairi menyebut Ahmad bin Isa al-Nagib mempunyai 
anak dua: Abdullah dan Muhammad (Al-Raud al--aliy, Daar al-Fath, 
1444 H. h. 120), adalah kutipan palsu tidak ada dalam Kitab Nasab 
Ouraisy. 

(2) Kitab Sirri Silsilat al-Alawiyyah 

Kitab ini berjudul lengkap: Sirri Silsilat al-Alawiyyah Fi Ansab 
Sadat al- “Alawiyyah karya Syekh Abu Nashr Sahl bin Abdullah al- 
Bukhari (w.341 H.). Versi cetak kitab ini di-tahgig oleh Muhammad 
Shadig Bahrul Ulum, diterbitkan oleh Penerbit “Al-Haidariyah”, Najaf 
tahun 1962 M. 
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Dalam kitab ini disebutkan bahwa Muhammad bin Ali al-Uraidi 
bin ja'far al-Shadig mempunyai anak bernama Isa al-Aratt (h. 49). 
Dalam kitab ini nama Ahmad bin Isa belum muncul. Nama anak Isa 
yang disebut hanya satu orang yaitu Al-Husain. Namun Al-Bukhari 
tidak membatasi anak Isa al-Aratt hanya Al-Husain. Maka 
kemungkinan ada anak lain yang belum disebut terbuka. 
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Dalam kitab palsu Al-Raudl al-Jaliy yang dinisbahkan kepada 
Murtadla al-Zabidi disebutkan bahwa Syekh Abu Nashr al-Bukhari 
menyebut Ahmad bin Isa al-Nagib mempunyai anak dua: Muhammad 
dan Abdullah (Al-Raud al--aliy, Daar al-Fath, 1444 H. h. 120), adalah 
kutipan palsu tidak ada dalam kitab Sirri Silsilat al-Alawiyyah. 


GB) Tahdzib al-Ansab 

Kitab ini berjudul Tahdzib al-Ansab Wa Nihayat al-Algab karya 
Abul hasan Muhammad bin Abi Ja'far Syaikh al-Syaraf al- Ubaidili 
(w.435 H.). Versi cetak kitab ini di-tahgig oleh Muhammad kadzim 
al-Mahmudi, tanpa penerbit tahun 1410 H. 


Dalam kitab ini Al-Ubaidili hanya menyebutkan satu anak dari 
Ahmad al-Abah bin Isa yaitu Muhammad. Dalam kitab palsu Al-RaudI 
al-Jaliy yang dinisbahkan kepada Murtadla al-Zabidi disebutkan 
bahwa: Syaikh Syaraf Al-Ubaidili mengatakan bahwa Ahmad bin Isa 
al-Nagib berhijrah dari Madinah ke Bashrah (h. 121), kutipan tersebut 
kutipan palsu tidak ditemukan dalam kitab Tahdzib al-Ansab ini. 
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(4) Kitab Al-Majdi 
Kitab ini bernama Al-Majdi Fi 
Ansab al-Thalibiyyin, karya Ali 
bin Muhammad bin Ali bin 
Muhammad al-Alawi al-Umari 
(w.490 H.). Versi cetakan kedua 
kitab ini di-tahgig oleh Ahmad al- 
Mahdawi al-Damigani, diterbitkan 
oleh “Maktabah Ayatullah al- 
“Udzma al-Mar'asyi al-Najafi al- 
“Aammah” di Kota Najaf tahun 
1422 H. 
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Dalam kitab ini Al-Umari menjelaskan tentang keturunan Isa 
bin Muhammad al-Nagib ia menyebutkan bahwa keturunan dari 
Ahmad al-Abah bin Isa ada di Bagdad yaitu dari Al-Hasan Abu 
Muhammad al-Dallal Aladdauri bin Muhammad bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Isa (h. 337). Sama seperti Al-Ubaidili, Al- 
Umari hanya menyebutkan satu anak saja dari Ahmad al-Abah. 
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(5) Al-Muntagilat al-Thalibiyyah 

Kitab ini berjudul Muntagilat al-Thalibiyyah, karya Abu Ismail 
Ibrahim bin Nashir bin Thabathaba (w.»479 H.). cetakan pertama 
kitab ini ditahgig oleh Muhammad Mahdi Hasan al-Khurasan, 


dterbitkan oleh Mathba'ah Al-Haidariyah tahun 1968 H. 
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Muntagilah  al-Thalibiyyin adalah sebuah kitab yang 
menerangkan tentang daerah-daerah lokasi perpindahan para 
keturunan Abi Thalib. Dalam kitab ini disebutkan bahwa keturunan 
Abi Thalib yang ada di Ramalah adalah Ali bin Ahmad al-Naffath 
(h.146). Seperti diketahui bahwa keturunan Nabi juga sekaligus adalah 
keturunan Abi Talib karena Siti Fatimah putri Nabi menikah dengan 
Ali bin Abi Thalib . 
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Kemudian kitab ini menyebutkan pula bahwa keturunan Abi 
Thalib di Kota Ray adalah Muhammad bin Ahmad al-Naffat (h.160). 
Jadi, kitab ini menyebutkan dua anak dari Ahmad bin Isa: Muhammad 
dan Ali. Keduanya tinggal di Ray dan Ramalah. Tidak disebut 
diantara keturunan Ahmad bin Isa yang tinggal di Yaman. 
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(6) Abna' al-Imam Fi Mishra Wa al-Syam 


Kitab ini bernama Abna' al-Imam Fi Mishra Wa al-Syam al- 
Hasan Wa al-Husain. Kitab ini adalah kitab palsu yang dinisbahkan 
kepada Abu al-Mu'ammar Yahya bin Thabathaba (w. 478 H.). kitab 
versi cetak kitab ini di-tahgig oleh Yusuf Jamalullail Ba'alwi, 
diterbitkan oleh “Maktabah Jull al-Ma'rifah” dan “Maktabah Al- 


Taubat” tahun 2004 M. 
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Kitab ini palsu dan tidak bisa dijadikan pegangan karena di 
karang oleh pengarang yang berasal dari keluarga Thabathaba yang 
wafat tahun 199 H. Tetapi menyebut nama Abdullah atau Ubaidillah 
sebagai anak Ahmad bin Isa yang wafat tahun 383 H.. Bagaimana 
seseorang yang telah wafat di tahun 199 H. bisa mencatat Ubaidillah 
yang wafat tahun 383 H.? untuk menjawab pertanyaan itulah 
kemudian kitab itu diatribusikan kepada keluarga Thabathaba yang 
lain yaitu Abul Mu'ammar Yahya yang wafat tahun 478 H. seperti 
yang ditulis dalam jilid kitab tersebut. 

Tetapi perhatikan ibarat kitab Abna' al-Imam dalam 
mukaddimah, ia masih mencantumkan tahun 199 H. sebagai tahun 
wafat pengarang kitab tersebut, lihat tangkapan layar di bawah ini: 
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Keluarga Thabathaba yang wafat di tahun 199 H. adalah 
Muhammad bin Ibrahim Thabathaba |Al-Kamil fi al-Tarikh 5/464| 
bukan Abul Mu'ammar Yahya bin Thabathaba, karena ia wafat tahun 
478 H. Yusuf Jamalullail Ba'alwi juga mengakui bahwa kitab ini tidak 
murni tulisan Abul Mu'ammar, tetapi isinya telah ditambahi oleh tiga 
ulama di abad 12 dan 13 Hijriyah, mereka adalah: Abi Shadagah al- 
Halabi (w. 1180 H.), Abul Aun Muhammad al-Safarini (w.1188 H.) 
dan Muhammad bin Nashar Ibrahim Al-Magdisi (w.1350 H.). Jadi, 
kitab ini adalah kitab yang sangat problematis dan tidak konsisten. Ia 
tidak bisa disebut tulisan ulama abad ke-2 atau abad ke-5 karena 
isinya telah ditambahi oleh para ulama abad ke-12 dan ke-14 Hijriyah, 
bahkan patut diduga yang menyebut nama Abdullah atau Ubaidillah 
itu adalah Yusuf Jamalullail sendiri. 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


(7) Al-Syajarah al-Mubarakah 


Kitab ini bernama Al-syajarah al-Mubarakah Fi Ansab al- 
Thalibiyah, karya Imam Fakhruddin al-Razi (w.606 H.). Kitab cetakan 
kedua di-tahgig oleh Mahdi al- Raja'I, diterbitkan oleh “Maktabah 
Ayatullah Udzma al-Mar'asyi al-Najafi” tahun 1419 H. 


Imam Al-Fakhrurazi tegas menyebutkan bahwa Ahmad al-Abh 
bin Isa hanya mempunyai keturunan dari tiga anak yaitu Muhammad 
di Kota Ray, Ali di Ramalah dan Husain di Naisabur. Ahmad al-Abh 
tidak mempunyai anak bernama Ubaidillah (h.127). Dari ketiga 
anaknya itu, semuanya, menurut Imam al-fakhrurazi, tidak ada yang 
tinggal di Yaman. Disebutkan pula bahwa keturunan Ahmad bin Isa 
sebagian berpindah dari Kota Gum ke Kota Ray. 
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Ketika menyebut keturunan Ahmad bin Isa berasal hanya dari 
tiga anak, Imam al-Razi menggunakan kalimat dengan “Jumlah 
Ismiyyah”. Dalam kaidah ilmu nasab, jika seorang penulis kitab 
menggunakan “Jumlah Ismiyah” maka itu menunjukan makna hashr 
(terbatas hanya) (lihat Umdat al-Thalib, h. 340J. 


Manuskrip kitab Al-Sayajarah al-Mubarakah terdapat di 
Perpustakaan Masjid Sultan Ahmad al-Tsalits di Istanbul dengan 
nomor 2677. Naskah ini ditulis oleh Wahid bin Syamsuddin tahun 825 
H. berdasarkan naskah asli yang ditandatangani oleh Imam 
Fakhruddin al-Razi yang selesai menulis tahun 597 H. Nama kitab dan 
Penisbatan kitab ini jelas tercatat rapih di akhir kitab: bahwa kitab ini 
bernama kitab Al-Syajarah al-Mubarakah salinannya disahkan oleh 
Muhammad bin Umar bin Husain al-Razi (pengarang kitab), 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


kemudian Imam Al-Razi menulis bahwa ia telah membacakan kitab 
ini dihadapan Ali bin Syaraf Syah bin Abil Ma'ali dan ia memberikan 
ijajah untuknya. 

Di bawah ini bentuk manuskrip tulisan tangan kitab Al- 
Syajarah al-Mubarakah salinan Wahid bin Syamsuddin dan halaman 
terakhir versi cetakan kedua: 


(8) Kitab al-Fakhri Fi Ansab al-Thalibiyyin 

Kitab ini bernama Al-Fakhri Fi Ansab al-Thalibiyyin karya 
Azizuddin Abu Tolib Ismail bin Husain bin Ahmad al-Marwazi al- 
Azwargani (w. 614). Cetakan pertama di-tahgig oleh Mahdi al-Raja'I, 
diterbitkan oleh Penerbit “Maktabah Ayatullah al-Udzma al-Mar'asyi 
al-Najafi” di Kota Najaf, Iran tahun 1409 H. Menyebutkan yang sama 
seperti kitab Al-Majdi, yaitu hanya menyebutkan satu jalur keturunan 
Ahmad bin Isa yaitu dari jalur Muhammad bin Ahmad bin Isa. dilihat 
dari redaksinya yang mirip, agaknya kitab ini hanya mengutip dari 
kitab Al-Majidi. 
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(9) Kitab Al-Ashili Fi Ansab al-Thalibiyyin 

Kitab ini bernama Al-Ashili fi Ansab al-Thalibiyyin karya 
Shofiyuddin Muhammad Ibn al-Thagtagi al-Hasani (w. 709 H). kitab 
versi cetakan pertama di-tahgig oleh Mahdi al-raja'I, diterbitkan oleh 
penerbit “Makatabah Ayatullah al-Udzma al-Mar'asyi al-Najafi” tahun 
1417. Dalam kitab ini disebutkan satu sampel jalur keturunan Ahmad 
bin Isa yaitu melalui anaknya yang bernama Muhammad bin Isa. 
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(10) Kitab Al-Tsabat al Mushan 

Kitab ini bernama Al-Tsabat al-Mushan al-Musrif Bi Dzikr 
Sulalat Walad Adnan, karya Ibnul A'raj al-Husaini (w.787 H.). Versi 
cetak kitab ini di-tahgig oleh Khalil bin Ibrahim bin Khalaf al-Dailami 
al-Zabidi, diterbitkan oleh “Maktabah Ulum al-Nasab”, Bagdad- 
London tahun 1988 M. 
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Disebutkan dalam kitab ini bahwa sebagian dari keturunan 
Ahmad al-Abah adalah Abu Muhammad Al-Hasan al-Dallal di 
Bagdad yang dilihat oleh Al-Umari pengarang kitab Al-Majdi. Ia 
adalah putra dari Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin 
Isa (h.83). Jadi, kitab ini hanya menyebut satu anak dari tiga anak 
Ahmad bin Isa yang disebut oleh Al-Syajarah al-Mubarakah. 
Nampaknya kitab ini menjadikan Al-Majdi sebegai referensinya. 


(11) Kitab Umdat al Thalib al-Shugra 

Kitab ini bernama Umdat al-Thalib al-Shugra Fi Nasab Al Abi 
Thalib, karya Jamaluddin Ahmad bin Ali al-Hasani al-Dawudi yang 
popular dengan nama Ibnu Inabah (w.828 H.). Versi cetak kitab ini 
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ditahgig oleh Mahdi al-Raja'I: diterbitkan oleh “Maktabah Ayatullah 
al-Udzma al-Mar'asyi”, Kota Najaf tahun 1430 H. dalam kitab ini 
disebut Ahmad Al-Abah bin Isa mempunyai keturunan tetapi tidak 
disebutkan nama-nama keturunannya (h.135-136). 
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(12) Umdat al-Thalib Fi Ansab Al-Abi Thalib 

Kitab ini bernama Umdat al-Thalib Fi Ansab Al-Abi Thalib 
karya Jamaluddin Ahmad bin Ali al-Hasani al-Dawudi yang popular 
dengan nama Ibnu Inabah (w.828 H.). kemungkinan besar kitab 
sebelumnya, Umdat al-Thalib Shugra, merupakan mukhtashar 
(ringkasan) dari kitab ini. kitab ini sering disebut juga Umdat al- 
Thalib Wushtha atau Kubra. 


Versi cetak kitab ini ditahgig oleh Muhammad Hasan Alu al- 
Thalifani, diterbitkan oleh “Maktabah Al-Haidarah”, Kota Najaf': 
cetakan kedua tahun 1961 M. Dalam kitab ini disebutkan keturunan 
Ahmad bin Isa yaitu Ahmad al-Ataj bin Abi Muhammad al-Hasan al- 
Dallal bin Muhammad bin Ali bin Muhmmad bin Ahmad bin Isa 
(h.245). 
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Kemudian versi cetak tahun 1961 ini dicetak ulang oleh 
“Markaz Tahgigat al-Kombuter Ulum al-Islami” tanpa tahun dengan 
isi yang sama dan jumlah halaman berbeda dengan tampilan sebagai 
berikut: 
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(13) Kitab Al-Nafhah al-Anbariyyah 

Kitab ini bernama Al-Nafhah al-Anbariyah Fi Ansab Khair al- 
bariyyah karya Muhammad Kadzim bin Abil Futuh bin Sulaiman al- 
Yamani al-Musawi (w. 880). Versi cetak kitab ini di-tahgig oleh 
Mahdi al-Raja'I: diterbitkan oleh “Maktabah Ayatullah al-Udzma al- 
Mar'asyi” di Kota Najaf tahun 1411 H. 


Kitab inilah kitab nasab yang pertama kali menyebutkan bahwa 
Ahmad bin Isa bin Muhammad al-Nagib mempunyai anak bernama 
Abdullah dan bahwa ia berhijrah ke Hadramaut (h. 52-53). Sejak 
kematian Ahmad bin Isa di tahun 345 Hijriyah telah berjalan 535 
tahun sampai kitab ini ditulis baru ada berita dari kitab nasab bahwa 
Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama Abdullah dan bahwa ia 
berhijrah dari Bashrah ke Hadramaut. Kitab ini menyebutkan bahwa 
Sayyid Abil Jadid (w.620 H.) adalah keturunan Abdullah tersebut. 


Kitab ini sama sekali tidak mengaitkan keluarga Abdurrahman 
Assegaf sebagai bagian keluarga Abul Jadid. Kendati demikian, kliam 
kitab ini bahwa Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama Abdullah 
tidak mempunyai referensi dari satu pun kitab nasab sebelumnya. Dan 
klaim itu tertolak oleh kitab nasab yang lebih tua yaitu Al-Syajarah al- 
Mubarakah (597 H.) yang menyatakan bahwa keturunan Ahmad bin 
Isa hanya dari tiga anak laki-lakinya yaitu: Muhammad, Ali dan 
Husain. Kutipan dari kitab Al-Nafhah tersebut seperti di bawah ini: 
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Nampaknya kitab Al-Nafhah ini mengambil referensi dari kitab 
sejarah di abad ke-8 yaitu kitab Al-Suluk Fi Thabagat al-Ulama Wa 
al-Muluk karya Al-Janadi (732 H.). di mana dalam kitab itu disebut 
sejarah hidup seseorang yang bernama Syarif Abul Jadid yang 
mempunyai silsilah dari Abdullah bin Ahmad bin Isa (Juz 2 h. 135).. 
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Menurut para ahli nasab, kitab sejarah jika bertentangan dengan 
kitab nasab, maka yang harus dijadikan patokan adalah kitab nasab. 
Dr. Abdurrahman bin Majid al-Garaja dalam kitabnya Al-Kafi al- 
Muntakhob mengatakan: 


bla D3 lil Ol be 2 bad) sesat Na Ss JK Pak Y, 
LL... 
“(Sejarawan) tidak boleh didahulukan dari penetapan ahli nasab 
khususnya jika ahli nasab itu lebih dekat masanya atau 
tempatnya” (Al-Kafi al- Muntakhab, h. 71). 
Dalam kitab Al- Ibar karya Ibnu Khaldun dikatakan: 
BAN aa HN Al nyi Unta Aj La 5 
bar gi JI st le Lead maolare NY lglly SLS 
a18 Lagyus Yg UealSL Lagu Yg Ust de Lasgyu da 
G Ieoadly BII SA, MSI SL le Badal ASLI 
Ill Ad alaa 3 Igabg GE us Iakins jl VI 
“Dan banyak para sejarawan, ahli tafsir dan para imam-imam 
perawi terjadi kesalahan dalam hikayat-hikayat dan kejadian- 
kejadian karena mereka berpatokan dengan hanya mengutip 
tidak peduli yang rusak atau yang baik. Mereka tidak 
memverifikasinya kepada sumbernya dan tidak mengukurnya 
dengan serupanya dan tidak menelitinya dengan standar ilmu 
dan berdiri terhadap kebiasaan alam semesta dan menguatkan 
pemikiran dan bashirah dalam berita-berita maka mereka 


tersesat dari kebenaran dan bingung dalam lapangan dugaan dan 
kesalahan” (Al-Ibar, Al-Maktabah al Syamilah juz 1 h. 13). 


Oleh karena itu Abul Jadid tertolak bernasab kepada Ahmad bin 
Isa karena ia tersambung melalui Abdullah yang namanya tidak 
dicatat sebagai anak Ahmad bin Isa dalam kitab Al-Syajarah Al- 
Mubarakah dan kitab-kitab nasab lainnya. Dimana dengan tegas Al- 


106 K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


Syajarah al-Mubarakah menyatakan bahwa keturunan Ahmad bin Isa 
hanya dari tiga anak: Muhammad, Ali dan Husain. 


(14) Kitab Shihah al-Akhbar 

Kitab ini bernama Shihah al-Akhbar Fi Nasab al-Sadat al- 
Fathimiyah al-Akhyar karya Abdullah Muhammad Sirajuddin bin 
Abdullah al-Rifa'I al-Makhzumi al-Washithi (w.885 H.). Versi cetak 
kitab ini di-tahgig oleh Arif Ahmad Abdul Ghani, diterbitkan oleh 
“Daar al-Arab” dan “Daar Noor Hauran” Kota Damaskus tahun 2014 
M. 


Dalam kitab ini disebutkan bahwa Ahmad bin Isa mempunyai 
anak bernama Abul Oasim al-Abah al-Naffath dan Muhammad Abil 
Hasan. Menurut kitab ini, Abul Gasim al-Abah al-Naffath mempunyai 
keturunan di Bagdad. Selain di Bagdad ia juga, menurut informasi 
lemah (ala ma yugaalu: berdasar yang dikatakan orang), mempunyai 
keturunan di Yaman (h.122). 
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Kitab ini memasukan nama baru untuk anak Ahmad bin Isa, 
yaitu Abul Oasim al-Abah. Agaknya penulis kitab ini mendapat 
informasi yang salah tentang nama Abul Oasim Al-Abah al-Naffath, 
di mana nama itu adalah tiga gelar milik Ahmad bin Isa bukan nama 
anaknya sesuai kitab Al-Majdi (h.337). kemungkinan besar ia 
membaca manuskrip kitab Al-Majdi yang sudah terdistorsi karena usia 
kertas atau kesalahan penyalin. Perhatikan kemiripan kitab ini dengan 
ibarat kitab Al-Majdi berikut ini: 
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Kita juga akan lihat, kitab palsu Al-Raudl al-Jaliy ibaratnya 
mirip dengan kitab Shihah ini. kemungkinan besar kitab palsu Al- 
Raudl al-Jaliy mengkloning ibarat lalu memasukan nama Abdullah 
dan Ubaidillah. 


(15) Bahr al-Ansab atau Al-Musyajjar al-Kasyaf 

Kitab ini bernama Bahr al-Ansab atau disebut juga Musyajjar 
al-Kasyaf, karya Muhammad bin Ahmad bin Amididin al-Najafi 
(w.«900 H.). salah satu versi cetak kitab ini di-tahgig oleh Anas al- 
Kutbi al-Hasani, diterbitkan oleh “Al-Khazanah al-Kutbiyyah al- 
Hasaniyyah al-Khashah” tahun 1419 H. di Kota Madinah. 


Di dalam kitab ini, nama-nama anak Ahmad bin Isa ada lima 
yaitu: Muhammad, Ali, Al-Hasan/Al-Husain (tidak jelas) Uraid, 
Ahmad dan Al-Ridlo. 


Kitab ini mengkonfirmasi kitab-kitab yang sebelumnya yaitu Al- 
Syajarah al-Mubarakah yang menyebut nama-nama anak yang 
berketurunan ada tiga orang yaitu: Muhammad, Ali dan Husain. 
Sedangkan dua nama lainnya yaitu Ahmad dan Al-Ridlo tidak dicatat 
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oleh Al-Syajarah al-Mubarakah karena tidak berketurunan. 
Muhammad dan Ali ditulis keturunannya oleh kitab Muntagilat al- 
Thalibiyah, tetapi untuk Husain tidak dicatat karena “ikhtilath” 
(tercampur riwayat dengan keluarga Husain bin Ahmad al-Sya'rani 
(Al-Syajarah al-Mubarakah h. 127). Dalam kitab Bahr al-Ansab ini 
pun, walau ditulis anaknya lima tetapi yang ditulis berketurunan ada 
dua yaitu Muhammad dan Ali. 


Yang menarik, dalam kitab ini pun ada tambahan keterangan 
bahwa dalam sebuah salinan kitab Bahr al-Ansab yang disalin oleh 
Murtadla al-Zabidi ditambahkan satu anak untuk Ahmad bin Isa yaitu 
Ubaidillah. Manuskrip salinan Murtadla al-Zabidi tersebut terdapat di 
“Daar al-Kutub al-Mishriyyah”. Jadi, nama Ubadillah walaupun ada 
dalam kitab Bahr al-Ansab ini, tetapi itu hanya susupan yang 
dimasukan oleh Murtadla al-Zabidi pada salinan kitab yang ditulis 
awal abad 13 H. 
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Perhatikan musyajjar kitab Bahr al-Ansab ini: 


Untuk lebih menguatkan bahwa nama Ubaidillah yang terdapat 
dalam kitab Bahr al-Ansab adalah susupan abad ke-13 awal, berikut 
ini manuskrip tahun 1214 H. yang membedakan antara warna tulisan 
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pengarang dan warna tulisan susupan. Untuk tulisan asli pengarang 
Bahr al-Ansab ditulis dengan tinta hitam, sedangkan tulisan susupan 
ditulis dengan tinta merah. Nama Ubaidillah yang terdapat dalam 
mansukrip ini dicatat dengan tinta merah sebagai tanda bahwa nama 
Ubaidillah itu hanya tulisan susupan dan penyalinnya tidak 
menetapkan kesahihannya (lihat Tuhfat al-Azhar h.34), dan diberikan 
keterangan dibawahnya “Min khathi Muhammad Murtadla” (dari 
tulisan Muhammad Murtadla (al-Zabidi). Perhatikan manuskrip di 
bawah ini: 


(16) Kitab Tuhfat al-Thalib 

Kitab ini bernama Tuhfat al-Thalib Bima 'rifati Man Yantasibu 
Ila Abdillah Wa Abi Thalib karya Muhammad bin Husain bin 
Abdullah al-Husaini al-Samargandi al-Madani (w.996 H.). Kitab versi 
cetak ditahgig oleh Anis al-Kutbi al-Hasani, diterbitkan oleh “Al- 
Khazanah al-Kutubiyyah al-Hasaniyyah al-Khashah” tahun 1418 H. di 
Kota Madinah. 
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Manuskrip kitab ini ditulis tahun 1895 M/1316 H. atau 129 
tahun yang lalu oleh Muhammad Sa'id bin Muhammad bin Sulaiman 
tanpa menyebutkan dari sumber mana ia menyalin kitab yang 
diatribusikan kepada ulama abad 10 H. itu. Kemungkinan besar ia 
menyalin dari tulisan orang Tarim Yaman. Manuskrip Tuhfat al- 
Thalib ditemukan di Tarim tepatnya di “Maktabah Al-Husaini” 
dengan 77 halaman. Menurut Muhaggig kitab ini, penulis kitab ini 
mengambil referensi dari dua kitab yaitu dari kitab Umdat al-Thalib 
dan Bahrul Ansab karya Ibnu Amididdin al-Najafi. Yang menarik, 
Muhaggig menyatakan selain dari dua kitab ini, penulisnya 
berpegangan pada “Ta'ligat Lathifah Gaer Muhaggagah” (ta'lig- 
ta'lig kecil yang tidak bisa diverifikasi) (h.8J. 

Penulis kitab ini memasukan keluarga Abdurrahman Assegaf 
(Ba'alwi) sebagai keturunan Ahmad bin Isa berdasarkan sebuah ta 'ig 
yang ia temukan. Inilah kitab nasab pertama yang memasukan nama- 
nama keluarga Abdurrahman Assegaf sebagai keturunan Ahmad bin 
Isa. Ia mengaku memasukan keluarga Ba'alwi sebagai keturunan 
Ahmad bin Isa hanya dari sebuah ta 'lig yang ia temukan. 


Yang demikian itu menjelaskan betapa lemahnya nasab Ba'alwi 
untuk pertama kali masuk ke dalam kitab nasab, yaitu hanya 
berdasarkan catatan kecil bukan berasal dari kitab nasab sebelumnya. 
Untuk kemudian kitab-kitab nasab masa selanjutnya mengutip dari 
kitab Tuhfah ini tanpa memberi catatan kelemahan itu. Dari situ 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU 111 
Jawaban KH. Imaduddin Utsman al-Bantani terhadap Buku Hanif Alatas dkk 


mulailah mashur (Syuhrah wa al-Istifadlah) marga Ba Alawi sebagai 
keturunan Ahmad bin Isa walau dimulai dari penyambungan yang 
sangat lemah. Kelemahan itu dapat ditinjau dari dua sisi: pertama 
kelemahan atribusi kepada Al-Samargandi (w.996 H.). walau 
diatribusikan kepada non Ba'alwi tetapi sumber mansukrip ini berasal 
dari Tarim, yang kedua kelemahan ia ditulis tanpa referensi kitab 
nasab sebelumnya. 


Imam Nawawi dalam kitab Raudlat al-Thalibin mengatakan: 
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“Al-Istifadlah dan Al-Syuhrah (popular) di kalangan awam 
tidak dapat dipercaya karena terkadang sumbernya adalah 
“talbis” (Menutupi dan memutarbalikkan kebenaran). Adapaun 
Tawatur maka ia tidak bisa melahirkan keyakinan jika tidak 
» 63 


bersandar kepada sumber yang diyakini yang dapat diindera”. 
Perhatikan ibarat kitab Tuhfat al-Thalib di bawah ini: 


83 Imam Nawawi, Raudlat al-Thalibin, Al-Maktabah al-Syamilah, juz 11 h. 103. 
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Kitab Tuhfat al-Thalib adalah kitab nasab pertama yang 
menyebut nama-nama keluarga Ba'alwi sebagai keturunan Ahmad bin 
Isa setelah 651 tahun dari mulai wafatnya Ahmad bin Isa. penyebutan 
ini tanpa referensi sedikitpun, ia di ambil oleh Al-Samargandi dari 
sebuah ta”lig (catatan kecil) kemudian ia msukan ke dalam kitab ini. 
tidak bisa juga dikatakan bahwa kitab ini mengambil dari referensi 
kitab Al-nafhah al-Anbariyah, karena yang disebutkan oleh kitab Al- 
Nafhah adalah rangkaian keluarga Jadid yang juga menyusup kepada 
keluarga Ahmad bin Isa. satu-satunya kitab nasab yang 
mencantumkan Jadid keturunan Ahmad bin Isa hanya kitab Al-Nafhah 
tanpa referensi dari kitab nasab. 


Yang paling menarik adalah, kedua nasab ini mereka sama- 
sama mencangkok tetapi tidak saling koordinasi. Kitab Al-Nafhah 
ketika mencangkokan Jadid, ia hanya menceritakan Jadid bin 
Abdullah "bin" Ahmad bin Isa, sementara kitab Tuhfat al-Thalib 
hanya menceritakan keluarga Alwi bin Abdullah "bin" Ahmad bin Isa. 
padahal kedua keluarga ini sama sama mencangkokan diri kepada 
Ahmad bin Isa dari “putra” nya yang bernama Abdullah. Seharusnya 
mereka berdua saling menguatkan bahwa Jadid punya kakak Alwi 
atau sebaliknya. Tetapi yang demikian itu tidak dilakukan. Hal itu 
adalah sebuah ciri signifikan bahwa kedua nasab itu hanya 
mencangkok dari nasab Ahmad bin Isa. koordinasi sejarah itu akan 
berlangsung pada waktu-waktu selanjutnya dalam kitab-kitab sejarah 
dan nasab karya ulama Ba'alwi dan circle-nya di masa belakangan. 


(17) Kitab Tuhfat al-Azhar 

Kitab ini bernama Tuhfat al-Azhar wa Zilal al-Anhar Fi Nasab 
Abna' al-A 'immati al-Athhar, karya Dlamin bin Syadgam Al-Husaini 
al-Madani (w. «1090 H.). Versi cetak kitab ini di-tahgig oleh Kamil 
Salman al-Jamburi, diterbitkan oleh “Markaz Nasyr Turats al- 
Makhtut” Teheran Iran tahun 1420 H. kitab ini terdiri dari jilid satu 
dan jilid dua, jilid dua terdiri dari: jilid dua bagian satu dan jilid dua 
bagian dua. 
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Dalam jilid dua bagian dua, terdapat nama Alwi bin Abdullah 
di sebutkan sebagai keturunan Ahmad bin Isa. kitab ini adalah kitab 
nasab yang kedua yang memuat nama Alwi sebagai keturunan Ahmad 
bin Isa setelah kitab Tuhfat al-Thalib (996 H.). Jadi, setelah 94 tahun, 
ada pengarang kitab yang memasukan nama Alwi sebagai keturunan 
Ahmad bin Isa. Agaknya ia menjadikan kitab Tuhfat al-Thalib sebagai 
referensi. 


Ia tidak tahu bahwa kitab Tuhfat al-Thalib ketika memasukan 
nama Alwi itu tidak berdasar refernsi sebelumnya. Dalam kitab ini 
juga terbongkar penyusup ketiga kepada keluarga Ahmad bin Isa. 
Penyusup itu adalah keluarga Ismail yang mencangkok sebagai anak 
Abdullah. Perhatikan kitab Tuhfat al-Azhar di bawah ini: 
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Dalam kitab Tuhfat al-Azhar ini dikatakan bahwa Abdullah 
mempunyai anak tiga: Abdullah, Muhammad dan Ali. Yang aneh 
adalah dikatakan bahwa Abdullah mempunyai anak Alwi dan Ismail. 


Dalam catatan Ba'alwi Abdullah mempunyai anak tiga: Alwi, 
Bashri dan Jadid, tidak ada nama Ismail. Dan tidak bisa dikatakan 
bahwa Ismail ini adalah nama lain dari Bashri, seperti dikatakan buku- 
buku Ba'alwi modern, karena nama keturunan Bashri yang dicatat 
dalam literature Ba'alwi awal seperti Al-Burgat dan Al-Gurar, hanya 
Salim bin Bashri, sementara dalam kitab Tuhfat al-Azhar ini banyak 
ditulis keturunan Ismail dan tidak ada yang bernama Salim. 


Dalam kitab Tuhfat al-Azhar ini dikatakan Ismail mempunyai 
anak tiga: Tahir, Ahmad al-Murahhaj dan Hasan al-Barak. Tahir 
mempunyai anak Barkat, Barkat mempunyai anak Husain, Husain 
mempunyai anak Musa, Musa mempunyai anak Husain. Tidak ada 
nama Salim disebutkan. 


Ini menunjukan bahwa Ismail yang disebut kitab Tuhfat al- 
Azhar ini bukanlah Bashri. Ia adalah pecangkok lain kepada keluarga 
Ahmad bin Isa melalui Abdullah. Perhatikan kitab Gurar al-Baha al- 
Dlaui karya Khirid Ba'alwi (w.960 H.) di bawah ini yang menyebut 
bahwa keturunan Bashri hanya bernama Salim: 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU 115 
Jawaban KH. Imaduddin Utsman al-Bantani terhadap Buku Hanif Alatas dkk 


SY pa or dar ye MU aa part 
KPU ya 
TM ANYY ya hm aU an pin, 
PA YPe pe deh Gegana toa maniak Lani — an 
toa» dna peka sena ujan ade AI» Ja agag 4 Jah 
knp MEN pai Pa pay 4 BIN Apip» denaly 0Pp 
«kala pap 4 Apon dip «Tae piikag « Um Jaa! neha 
Aja Ber ea de BE AJ « Turin pa 
Dona « paryaa Bh p dpan 4 bgt agay « ba! Toe dial, 
NIPa "Opa Va pb Ipar Oggay « paha 2 Jakong 4 perak 
“pan pan gk 
ket y shd senat jang Ala tas y pan pleY! ppih 0galy 
Fog « Uma Pet « Udar speda dg « pp da Pp Oa, 
APN ana 2Gp GA Gp 0 pe day 4 Enya Jabily » bgi 
Hadi. pa ja! Ta ya Waka Jaga 4 Wemla #Mudi Tar 4 papa 
seb pan ga Telan YG 5 pad 
Aug yan aU MP yg pan Papi gl ayah La gily 
Mena Pa dai "tara » Jual, plat Aga PA 
se sinalali 4 0) pia! KAN P pe apa Tam » dalia olga CM 


Jelas sekali tidak ada nama Ismail disebut kitab Al-Gurar 
sebagai alias dari Bashri. Dan disebutkan bahwa keturunan Bashri 
yang dikenal hanya Salim, sedangkan nama Salim ini tidak disebut 
kitab Tuhfat al-Azhar. Demikian pula kitab Ba'alwi yang lain yaitu 
Al-Burgat al-Musyigah (890 H.) tidak memberikan alias bagi Bashri 
sebagai Ismail (h. 135). 


Nama Jadid sama sekali tidak disebut dalam kitab Tuhfat al- 
Azhar ini sebagai anak Abdullah. Hal itu menunjukan bahwa 
pengarang kitab ini sama sekali tidak membaca kitab Al-Nafhah al- 
Anbariyah (880 H.) dan kitab Al-Suluk (732 H.), di mana keluarga 
Abdurrahman Assegaf pertama kali mencantolkan diri kepada Ahmad 
bin Isa karena melihat nasab Jadid di kitab Al-Suluk yang dicatat 
melalui Jadid bin Abdullah “bin” Ahmad bin Isa. Begitu pula kitab Al- 
nafhah al-Anbariyah mencatat nama Jadid sebagai anak Abdullah 
“bin” Ahmad bin Isa itu kemungkinan besar karena melihat kitab Al- 
Suluk tersebut. 

Kesimpulan dari semua itu adalah kitab Tuhfat al-Azhar ini 
makin membongkar betapa tidak konsistennya sebuah nasab 
cangkokan seperti nasab Ba'alwi yang sengaja dipabrikasi. Lihat 
perbedaannya dengan nama Muhammad dan Ali bin Ahmad bin Isa 
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yang tetap konsisten disebut sejak abad ke-5 sampai kitab Tuhfat al- 
Azhar ini. 


(18) Kitab Al-Raudl al Jaliy 

Kitab ini kitab palsu bernama Al-Raudl al-Jaliy Fi Nasab Bani 
“Alwi dinisbahkan kepada Imam Muhammad Murtadla al-Zabidi 
(w.1205 H.). kitab ini ada dua versi cetak: pertama ditahgig oleh Arif 
Ahmad Abdul Ghani yang kedua oleh DR. Muhammad Abubakar 
Abdullah Badzib. Versi cetak yang ditahgig oleh Arif Ahmad Abdul 
Ghani berjudul Al-Raudl al-Jaliy Fi Ansab Ali Ba'alwi, diterbitkan 
oleh Penerbit “Daar Sa'd al-Din” dan Penerbit “Daar Kinan” tahun 
2010. Sedangkan yang di-tahgig oleh Badzib berjudul Al Raudl al- 
Jaliy Fi Nasab Bani Alwi, diterbitkan oleh “Daar al-Fath” tahun 2022. 
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Kitab ini disebut palsu karena, Badzib, pen-tahgig kitab Al 
raudul Jaliy dari Hadramaut, mengatakan bahwa kemunculan kitab Al 
Raudul Jaliy ini mencurigakan. Manuskrip kitab tersebut muncul 
berdasar kronologi riwayat yang berakhir kepada sosok yang terbukti 
telah memalsukan sebuah kitab. Sosok yang dimaksud adalah 
seseorang yang bernama Hasan Muhammad Oasim (w. 1394 H.) yang 
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berasal dari Mesir yang baru wafat 50 tahun yang lalu. Menurut 
Badzib, Hasan Muhammad Gasim adalah tokoh pertama yang 
memunculkan kitab Al Raud al Jaliy. Sebelumnya tidak ada berita 
bahwa Syekh Murtada al Zabidi mempunyai sebuah kitab bernama Al 
Raud al Jaliy (lihat Mukaddimah Kitab Al Raudul Jaliy cetakan Darul 
Fatah h. 47). 


Kronologi munculnya manuskrip kitab Al-Raudl al-Jaliy 
tersebut, menurut Badzib dalam mukaddimah cetakan kitab tersebut, 
berdasarkan pengakuan Alwi bin Tahir al-Haddad (w.1962 M) yang 
memegang naskah itu: Hasan Muhammad Gasim berteman dengan 
para Ba'alwi yang tinggal di Mesir. Salah satu Ba'alwi bernama Ali 
bin Muhammad bin Yahya. Ali bin Yahya ini adalah murid dari Alwi 
bin Tahir. Menurut Alwi bin Tahir, Ali bin Yahya tersebut kemudian 
mengirimkan kepadanya sebuah salinan kitab Al-Raudul Jaliy tulisan 
Hasan Muhammad Gasim bertanggal 25 Sya'ban 1352 H., 
menurutnya lagi, naskah itu disalin dari salinan tahun 1196 H. tulisan 
Abdul Mu'ti al Wafa'i. katanya lagi, Abdul Mu'ti ini manyalin dari 
tulisan asli Syekh Murtada al Zabidi. Katanya lagi, manuskrip karya 
Abdul Mu'ti itu tersimpan di “Maktabah Sadat Al Wafaiyyah” di 
Mesir (lihat Al- RaudI al- Jali h. 7). 


Pertanyaannya: Benarkah salinan asli tulisan Abdul Mu'ti itu 
ada di “Maktabah Sadat Al Wafaiyyah”? Tidak ada. silahkan di cek di 
perpustakaan “Al- Wafaiyyah”. Tidak ada manuskrip kitab Al-RaudlI 
al-Jaliy salinan abdul Mu'ti. Kitab Itu Jelas Palsu. Manuskripnya 
Palsu. Kitab Al-Raudlal-Jaliyi bukan tulisan Syekh Murtada Al 
Zabidi. Manuskrip yang beredar sekarang berasal dari dua penyalin: 
pertama salinan Hasan Muhammad GOasim tahun 1352 H, kedua 
salinan Tahir bin Alwi bin Tahir yang menyalin dari Hasan 
Muhammad Oasim tersebut. 


Lalu siapa Hasan Muhammad Gasim? Ia adalah sosok yang 
telah terbukti menulis kitab “Akhbar al Zainabat” lalu disebut sebagai 
karya Al Ubadili al “Agigi (w. 277 H.) (lihat Al Raudl al-Jaliy h. 48). 
Artinya ia menulis naskah palsu di zaman sekarang lalu naskah itu 
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diasosiasikan sebagai karangan ulama abad ke-3 H. Ba'dzib 
mencurigai, bahwa munculnya kitab Al-Raudl al- Jaliy itu pun sama 
kejadiannya seperti kitab palsu “Akhbar al Zainabat” Jihat Al-Raudl 
al-Jaliy cetakan Darul Fatah h. 48). 


Hasan tinggal di Mesir berteman dengan para Ba'alwi yang 
tinggal di sana seperti Abdullah bin Ahmad bin Yahya (w. 1414 H.) 
dan Ali bin Muhammad bin Yahya (w. 1409 H.) (lihat kitab Al RaudiI 
al-Jali h. 8). Jadi jelas, bahwa Hasan ini mempunyai benang merah 
ketika menulis kitab Al-RaudI al- Jaliy itu, yaitu adanya interaksi 
antara dia dengan para Ba'alwi di Mesir. Menurut penulis sangat patut 
diduga bahwa kitab itu ditulis oleh Hasan Muhammad Oasim 
berdasarkan pesanan. 


Lalu kenapa Ba'dzib tetap mencetak dan menerbitkan kitab itu, 
walaupun ia tahu bahwa kitab itu kemungkinan besar adalah palsu? 
Badzib beralasan bahwa manuskrip kitab Al-RaudI al-Jaliy dalam 
bentuk microfilm telah beredar di masyarakat, bahkan telah ada yang 
mencetak pula tanpa ada penjelasan kesalahan-kesalahan dan perkara- 
perkara yang tidak layak dinisbahkan kepada Syekh Murtada al Zabidi 
(Al-Raudl al-Jaliy h. 49). Dengan dicetak ulangnya kitab Al Raud al- 
Jaliy dengan disertai penjelasan kronologi kemunculan manuskrip itu, 
Badzib mengharapkan masyarakat menyadari bahwa kitab Al-Raud al- 
Jaliy ini penisbatannya kepada Syekh Murtada al Zabidi adalah 
“gairu magtu” (tidak dapat diputuskan final) ia bersifat 
“muhtamilah” (kemungkinan) saja (Al-Raud al-Jali h. 49). 


Penulis memahami kenapa Ba'dzib berbasa-basi bahwa masih 
ada kemungkinan kitab itu dinisbahkan kepada Syekh Murtada al 
Zabidi beserta banyaknya “garinah” (tanda-tanda kuat) yang 
menyimpulkan bahwa kitab itu bukan tulisan Syekh Murtada al 
Zabidi, mengingat kedekatan Badzib dengan para tokoh-tokoh 
Ba'alwi. Bagi penulis, kitab itu jelas palsu dan bukan karya Murtada 
al Zabidi, ia adalah tulisan Hasan bin Muhamad Oasim sendiri. Seperti 
dulu ia mengarang kitab “Akhbar al-Zainabat” lalu dikatakan kitab 
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itu karya Al Ubaidili al Agigi, kitab Al-Raud al-Jali ini pun sama, ia 
mengarangnya lalu dikatakan ia karya Syekh Murtada al Zabidi. 


Untuk membuktikan kesimpulan penulis itu benar atau salah 
sangat mudah: datangkan mansukrip yang katanya ditulis oleh Abdul 
Mu'ti tahun 1196 H. yang dikatakan oleh Hasan Muhammad Gasim 
terdapat di Maktabah “Al Wafaiyyah” dan bahwa ia menyalinnya dari 
salinan itu. Penulis yakin seyakin yakinnya bahwa salinan itu tidak 
pernah ada. 


KESIMPULAN 


Dari 18 buah kitab nasab yang berjejer dari abad ke 3-13 
Hijriyah awal, hanya kitab Tuhfat al-Thalib (996 H.) dan kitab Tuhfat 
al-Azhar (1090 H.) yang menyebut nasab keluarga Ba'alwi 
tersambung kepada Ahmad bin Isa. Itupun bukan berdasar referensi 
yang valid tetapi hanya berdasar catatan “Ta 'lig Majhul” (cataan yang 
tidak jelas di ambil dari mana). Sedangkan kitab Abna al-Imam dan 
kitab Al-Raudl al-jaliy kita abaikan karena keduanya terindikasi kuat 
sebagai kitab palsu. 


Jadi, nasab Ba'alwi baru tercatat dalam kitab nasab setelah 651 
tahun sejak wafatnya Ahmad bin Isa. Nanti kita akan mengetahui 
bahwa kitab pertama dari selain kitab nasab yang menyebut nama 
Alwi bin Ubaid/Ubaidillah/Abdullah sebagai keturunan Ahmad bin 
Isa atau keturunan Rasullulah adalah kitab tasawuf yang dikarang oleh 
Ba'alwi sendiri yaitu kitab Al-Burgat al-Musyigat tahun 895 H. jadi, 
mereka sekarang dikenal sebagai keturunan Nabi bukan berasal dari 
kesaksian para ahli nasab, tetapi dimulai dari pengakuan mereka 
sendiri, kemudian ada pengarang kitab nasab yang sembrono, yaitu 
penulis kitab Tuhfat al-Thalib, yang memasukan ke dalam kitabnya. 
Walaupun ketika ia memasukan itu diberikan keterangan bahwa nasab 
Ba'alwi ini bukan diambil dari kitab nasab tetapi hanya dari sebuah 
catatan ta”lig. 
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Dari sini benarlah ucapan Imam Nawawi dalam kitab Raudat al- 
Thalibin bahwa Syuhrah wa al-Istifadlah yang terjadi diantara orang 
awam tidak dapat dipercaya karena sering terjadi bahwa permulaan 
dari istifadlah itu adalah penipuan. Berita mutawatir pun tidak 
berfaidah terhadap ilmu jika tidak bersandar kepada sumber 
penganan yang dapat diindera. 


Na Pan Sban  aa a (Mes EAI 2 
lek OS Jas 853 Y 2x 5g GG Lala 

P3 - o S . 23 
asa II) Aing Ga La AA Uh Ko 
SF as 
“Al-Istifadlah dan Al-Syuhrah (popular) di kalangan awam 
tidak dapat dipercaya karena terkadang sumbernya adalah 
“talbis” (Menutupi dan memutarbalikkan kebenaran). Adapaun 


Tawatur maka ia tidak bisa melahirkan keyakinan jika tidak 
bersandar kepada sumber yang diyakini yang dapat diindera.” 


Kitab-Kitab Yang Mampu Didapatkan Ba'alwi 

Perhatikan tulisan Hanif dkk dalam buku Keabsahan Nasab 
Ba'alwi itu, mereka hanya mampu mendapatkan kitab nasab yang 
menyebut nama Abdullah pada abad ke-9 H. sebelumnya tidak ada. 
karena memang nasab Ba'alwi ini dipabrikasi abad ke-9 tersebut. 


Kitab-kitab nasab itu adalah: Al- Nafhah al-Anbariyah (880 H.), 
Tuhfat al-Thalib (996 H.), Tuhfat al-Azhar (1090 H.), Raudlat al-Al- 
Albab bi Ma 'rifat al-Ansab (abad 11 H.), Al-Raudl al-Jaly (1205 H.), 
Al-Isyraf ala Ba'di Man bi faas Min Masyahir al-Anfas (1273 H.), Al- 
Mu 'gibun (masa kini). 

Lihat bagaimana setelah dua tahun mencari, kaum Ba'alwi 
hanya mendapatkan kitab yang mentok di kitab Al-Nafhah al- 
Anbariyah abad ke-9. Bagaimana nasab Ahmad bin Isa yang wafat di 
tahun 345 H. diitsbat oleh kitab yang ditulis 543 tahun setelah 
wafatnya. Para ahli nasab menolak hal seperti itu sebagaimana dalam 


6d Imam Nawawi, Raudlat al-Thalibin, Al-Maktabah al-Syamilah, juz 11 h. 103 
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Kitab Ushulu Ilmi al Nasab wa al-Mufadlalah Bain al-Ansab karya 
Al-Nassabah Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al jaizani dikatakan: 


SI 3 2gb de del Ga end ye Led LG Ya 
kratll 2S ds gl Alata pe PNS II Beer AA 
«Jasa 


“Dan tidak mungkin kita berbicara nasab terdahulu berdasar apa 
yang terdapat dalam kitab baru dengan bersandar kepada 
pendapat yang tidak logis atau berdasar memori bangsa saja” 


Karena ketiadaan para ahli nasab yang memverfikasi kebenaran 
sosok Ubaid/Ubaidillah/Abdullah sebagai anak Ahmad bin Isa maka 
nasab Ba'alwi jelas nasab palsu yang diciptakan pada abad ke-9 H. 
Begitu pula nasab Syarif Abil Jadid, nasab itu batal karena diciptakan 
pada abad ke-8 H. kedua nasab ini mencangkokan diri kepada nasab 
Ahmad bin Isa, yang pertama mencangkok adalah Syarif Abul Jadid 
kemudian keluarga Abdurrahman Assegaf Ba'alwi mencangkok nasab 
Syarif Abul Jadid ini di abad ke-9 H. 


Untuk lebih mengenal kitab-kitab nasab yang dikutip Hanif 
Alatas, agar para pembaca memahami isi dan kronologi pencangkokan 
ini, berikut penulis akan jelaskan satu per satu. 


(1) Al-Nafhah Al-Anbariyah karya Muhammad Kadzim al- 
Yamani (w.880 H.) 
Inilah kitab nasab yang paling tua yang mampu didapatkan 
Ba'alwi, yaitu kitab Al-Nafhah al-Anbariyah karya Muhammad 
Kadzim al-yamani yang wafat 880 H. 


Nama Ubaid atau Ubaidillah (nama leluhur Ba'alwi yang dicatat 
internal) belum muncul di akhir abad Sembilan, tetapi ada nama baru 
yang disebutkan oleh kitab Al-Nafhah al-Anbariyah karya 
Muhammad Kadzim bin Abil Futuh al-Yamani al-Musawi (w. 880) 
nama itu adalah Abdullah bin Ahmad. Dari situ kita melihat bahwa 


65 Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al jaizani, Ushulu Umi al Nasab wa al- 
Mufadlalah Bain a-Ansab, h. 71 
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nama Abdullah ada keterputusan selama 543 tahun dihitung dari 
wafatnya Ahmad bin Isa tahun 345 H. nama Abdullah ini kemudian di 
cangkok oleh keluarga Abdurrahman assegaf pada abad ke-9 dan 
resmi dicantumkan dalam kitab nasab Tuhfat al-Thalib (996 H.) 
Kutipan lengkap dari kita Al-Nafhah adalah sebagai berikut: 


HH Ca JA 3 Cesaal la oN3 s6 ga 2 2 
Jld Undang CL oya Bli el Usung Alagkl JIN a39 
alagh! sUbi mei Ob op dgnaak bl U3 One Jl po 
su Ku Usg 3s ui stek el 3 doa Ol Diana 
bh SAB ya gal aah Bag SM HI CA ya Bllali 
JA Silau 9 9 yong SAI dk Urio-uali Jl an Ka) 
2 2 « JSI si J Ok A23 Lara dia » yana! 
R9 Gas S Sa Ag A3 3 “ groadi! Slag hu Logo 2 
II? 9 LL oya BAE el Oag Alah JII pa) CA 
Re) ca at 

“Maka Muhammad an-Nagib berhijrah ke Kota Ros, maka ia 
mempunyai anak Isa, dan sebagian dari anak Isa adalah Ahmad 

yang pindah ke Hadramaut. Maka dari keturunannya di sana 
adalah Sayid Abul Jadid (dengan fatah jim, kasrah dal yang 
tanpa titik, sukun ya yang bertitik dua di bawah, setelahnya 
hurup dal) yang datang di Kota Aden di masa pemerintahan al- 
Mas'ud bin Togtokin (dengan fatah hurup tho yang tanpa titik, 
sukun ghain yang bertitik satu, fatah ta yang bertitik dua di atas, 

nun setelah ya yang bertitik dua di bawah dan kaf yang 


dikasrah) bin Ayub bin Syadi (dengan fatah syin, kasrah zdal 
yang bertitik keduanya ) tahun 611, maka al-mas'ud kemudian 
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melakukan tindakan kasar kepada al-Jadid karena suatu hal, 
maka ia menangkapnya dan menyiapkan pemindahannya ke 
bumi India, kemudian ia kembali ke Hadramaut setelah 
wafatnya al-Mas'ud. Maka dari keturunan al-Jadid ini adalah 
Bani Abu Alawi, yaitu Abu Alawi bin Abul Jadid bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Jadid bin Ali bin Muhammad bin 
Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa yang telah disebutkan 


sebelumnya." 


Dari kutipan di atas, penulis kitab Al--Nafhah al-Anbariyah, 
Syekh Muhammad Kadzim, ia sendirian tanpa referensi dari kitab 
nasab yang telah disebutkan: pertama ia sendirian tentang pindahnya 
Ahmad bin Isa ke Hadramaut, tidak ada ahli nasab bahkan ahli sejarah 
dalam kitabnya menyebutkan seperti itu. Kedua ia sendirian tentang 
nama Abdullah sebagai anak Ahmad bin Isa, baru muncul setelah 543 
tahun setelah kematian ayahnya yaitu Ahmad bin Isa. Ketiga ia 
sendirian tentang urutan nasab yang menyebut Bani Abi Alawi, urutan 
nasab itu sama sekali tidak tercatat dalam kitab-kitab nasab 
sebelumnya. 


Sedangkan, sebagaimana telah penulis sebutkan bahwa menurut 
pakar ilmu nasab, kitab-kitab nasab masa kini tidak bisa dijadikan 
pegangan untuk nasab masa lalu jika kitab-kitab nasab itu 
bertentangan dengan kitab sebelumnya. Jadi, kitab Al-Nafhah ini tidak 
bisa menjadi dalil dari nasab Abdullah sebagai anak Ahmad, karena 
kitab ini bertentangan dengan kitab nasab abad ke-6 H. yaitu kitab Al- 
Syajarah al-Mubarakah yang menyebutkan bahwa anak Ahmad bin Isa 
hanya tiga: Muhammad, Ali dan Husain. Tidak ada anak bernama 
Abdullah. 


Hal lain yang perlu diperhatikan dari kitab Al-Nafhah adalah 
pendapat-pendapat para pakar tentang bahwa kitab ini adalah kitab 
yang tidak bisa dijadikan rujukan. Dilihat dari segi isi yang banyak 
ditulis tidak berdasar referensi, juga dari segi penulisnya yang bukan 


66 Muhammad Kadzim bin Abil Futuh al-Yamani, Al-Nafhah al- 
Anbariyah, h. 52-53 
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ahli nasab. mari kita perhatikan para pakar nasab mengomentari kitab 
Al-nafhah ini: 


Pakar nasab Dr. Abdurrahman bin Majid al-Garaja mengatakan: 

ad Ula Amil isya Anya Ambil lo Lala 

G 270 Lo ds Lead Aaisl Aonkdl OLS Harian (3 Gdgnga 

CL gitu OS Olg Aagh Aom Krn UbLS Aoniidl OLS 

AB ba LL Ay Ol eyad! Jai ya Sep al Ih 

339 ASI Bola ola UU A83 Ud dl Aoi Op s0Uatal 
hmm oya 3 

Terjemah: 


“Adapun penulis kitab Al-Nafhah al-Anbariyah maka Al- 
Mar'asyi al-najafi mempunyai Risalah tentangnya. Ia terdapat di 
mukaddimah kitab Al-Nafhah. Aku bersandar darinya tentang 
apa isi kitab Al-Nafhah. Selanjutnya kitab Al-nafhah bukanlah 
hujjah yang kuat walaupun masih bisa diambil manfaat. 
Kebanyakan isinya diambil dari ahli Yaman. dan aku telah 
meneliti sekemampuanku maka aku tidak menemukan 
sesuatupun tentangnya. Ini adalah bahan bagi kalian dan 


saudara-saudara di Yaman untuk meneliti.” 


OS Ip SSI ES elu USA Hk ol allah 
Eu OS Lag tenbagkaki oya Ai033 ojo 3 Las CI 
5 yel KAPAN 

Terjemah: 


“Nampaknya, pengarang kitab ini (Al-Nafhah al-Anbariyah) 
tidak merujuk kitab-kitab nasab, ia hanya menulis informasi- 


67 Abdurrahman al-Garaja...h. 128 
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informasi yang ada dalam benaknya dan hatinya. Ia tidak 
merujuk sumber-sumber yang muktabar.” 


Abu Muawiyah al-Bairuti mengatakan: 
Vg (JSI ola lee uya ad Kill Klo Ol Agai 
Ola Oei ye me Ol ale et JELAN ola Ol ya 
(Opera YI Anna A3 pP 3 Jeli 
Terjemah: 


“Saya bersaksi bahwa penulis “Al-Nafhah” bukanlah salah satu 
dari tokoh-tokoh di forum ini (ilmu nasab), atau dari para ksatria 
golongan ini (Ahli nasab). Telah diketahui bahwa orang yang 
berujar di luar bahasanya adalah sumbang, dan orang yang di 
luar kredensinya akan dipermalukan oleh ujian.” 


(2) Kitab Tuhfat al-thalib Karya Ak-Samargandi (w.996 H.) 
Dalam kitab Tuhfatutholib Bima'rifati man Yantasibu Ila 
Abdillah wa Abi Tholib, karya Sayid Muhammad bin al-Husain as- 
Samargondi (w. 996) disebutkan seperti berikut: 
Lo Geledl 2g GB oah CB Log ye Cg odla uya 
ALE Lo yarang jas! Jl oya AI Ta OLS JB dya 
us lp 3) ALI SAH ALI 0, 23 
KBS AG SI IP an as PLN ea 
AS Ala Sell Sl As ep Al Jas ENY akad ss 
68 Mahdi al-Raja'I, Fotnoot kitab Al-Nafhah al-Anbariyah h. 124 


69 Abu Muawiyah al-Bairuti, Nagd Kitab al-Nafhah al-Anbariyah dalam 
Arsip Multaga Ahl Hadits-3, 150/419 
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oWy Ana Lama 0 Lap! Anal TA Ol 3 AI 
3 A9 H9 bala SNGYI ya Se PN Uta 
me JUlataaly A73 (Suna jinny Lapan Jl LAI nadi 
Oa os ad Ol 3 Jie am yana ju 
SEN Wal Cogkeg bego dl asa Alatas LOLA SUN Ram 


ENI 3 IE Aa md JI lele Aa Cegley bale Ni 
Sale LL Leg lagle boloya Korlo IE Wgla bebas Klo 
SUUI nsg ad is Yg dil Asgg Uas dg heel Yah dajl Aka 
DAA Akal Alb Je Lily 20 dy aj Aeg ah 3 ate 

pas dy 


“Adapaun Ahmad bin Isa bin Muhammad bin (Ali) al Uraidi 
maka Ibnu Anbah berkata: Abu Muhammad al-Hasan al-Dallal 
bin Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa ar- 
Rumi adalah dari keturunan Ahmad bin Isa, ia (Ibnu Anbah) 
diam tentang selain Abu Muhammad. Aku berkata (penulis 
kitab Tuhafatutolib): Aku melihat dalam sebagian ta 'ig (catatan 
pinggir sebuah kitab ditulis oleh santri dipinggir kitab ketika 
mendengar keterangan guru) tulisan yang bunyinya “Telah 
berkata al-muhaggigun dari cabang ilmu ini (nasab) dari ahli 
Yaman dan Hadramaut, seperti Imam Ibnu Samrah, al-Imam al- 
Jundi, al-Imam al-Futuhi yang mempunyai kitab at-Talkhis, al- 
Imam Husain bin Abdurrahman al-Ahdal, al-Imam Abil Hubbi 
al-Bur'I, al-Imam Fadhol bin Muhammad al-Bur'I, al-Imam 
Muhammad bin Abi Bakar bin Ibad as-syami, Syekh Fadlullah 
bin Abdullah as-Syajari, dan al-Imam Abdurrahman bin Hisan 
bahwa Sayid Syarif Ahmad bin Isa pergi bersama anaknya, 
Abdullah, dalam rombongan para anak, kerabat, teman-teman, 
para pembantu dari Bashrah dan Irag menuju Hadramaut setelah 
berpindah dari berbagai daerah dan bersembunyi dari berbagai 
Negara, sebagai hikmah Tuhan raja yang maha memberikan 
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anugrah. Maka kemudian Abdullah mempunyai anak bernama 
Alwi, dan Alwi mempunyai anak bernama Muhammad, 
Muhammad mempunyai anak Alwi (lagi), Alwi mempunyai anak 
Ali Khali' Gosam, Ali Kholi' Gosam mempunyai anak bernama 
Muhammad Shohib Mirbath, dan Muhammad Shohib Mirbath 
mempunyai anak bernama Alwi dan Ali. Maka adapun Alwi 
maka mempunyai empat anak: Ahmad dan ia berketurunan, 
Abdullah ia tidak berketurunan, Abdul Malik keturunannya di 
India, dan Abdurrahman dan ia berketurunan. Dan adapun Ali 
maka ia mempunyai anak al-Fagih al-Mugoddam Muhammad 


dan ia mempunyai banyak keturunan.” 


Dimunculkan pertama kali oleh Syekh Muhammad kadzim dalam 
kitabnya an-Nafhah al-Anbariyah di akhir abad kesembilan, nama 
Abdullah muncul kembali pada abad ke sepuluh dalam kitab 
Tuhfatuttolib setelah 116 tahun kitab an-Nafhah di tulis. 


Untuk menyebutkan keturunan Ahmad bin Isa, pertama penulis 
kitab Tuhfatuttolib mengutip pendapat Ibnu Anbah dalam kitab 
Umdatuttolib, dalam kitab umdah itu ditulis bahwa Ahmad bin Isa 
mempunyai keturunan dari anaknya yang bernama Muhammad. Penulis 
tuhfatuttolib memberi tambahan “wa sakata an gairihi” artinya “Dan 
Ibnu Anbah diam dari keturunan lainnya”. Dari kalimat itu penulis 
Tuhfah ingin mengatakan bahwa ada nama lain yang tidak disebutkan 
oleh Ibnu Anbah karena Ibnu Anbah tidak tegas menyebutkan berapa 
jumlah anak Ahmad bin Isa. Lalu ia berkata “bahwa aku menemukan 
sebuah ta'lig” yaitu catatan santri pada sebuah kitab ketika mengaji 
dihadapan guru, dalam ta'lig itu terdapat susunan garis keturunan Ba 
alawi, lalu tanpa di kroscek kitab sebelumnya ta'lig itu dimasukan 
dalam kitabnya. Dari situlah mulai mashurnya marga Ba Alawi sebagai 
keturunan Ahmad bin Isa. 


Penulis menduga bahwa penulis Tuhfah belum membaca atau 
tidak mempunyai kitab as-Syajarah al-Mubarakah yang ditulis Ar-razi 
abad ke enam yang menyebutkan bahwa anak Ahmad bin Isa hanya 


7 A1-Samargandi, Tuhfatuttolib, Sayid Muhammad bin al-Husain, h. 76-77 
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tiga: Muhammad, Ali dan Husain. Apabila ia mempunyai kitab itu 
maka mungkin ia tidak akan memasukan ta'lig itu ke dalam kitabnya, 
karena akan terasa ganjil apabila sebuah catatan sepotong kertas 
kemudian berbeda dengan sebuah kitab nasab yang telah ditulis 390 
tahun sebelumnya. 


Tidak bisa juga dikatakan bahwa kitab ini mengambil dari 
referensi kitab Al-nafhah al-Anbariyah, karena yang disebutkan oleh 
kitab Al-Nafhah adalah rangkaian keluarga Jadid yang juga menyusup 
kepada keluarga Ahmad bin Isa. satu-satunya kitab nasab yang 
mencantumkan Jadid keturunan Ahmad bin Isa hanya kitab Al-Nafhah 
tanpa referensi dari kitab nasab. 


Yang paling menarik adalah, kedua nasab ini mereka sama-sama 
mencangkok tetapi tidak saling koordinasi. Kitab Al-Nafhah ketika 
mencangkokan Jadid, ia hanya menceritakan Jadid bin Abdullah "bin" 
Ahmad bin Isa, sementara kitab Tuhfat al-Thalib hanya menceritakan 
keluarga Alwi bin Abdullah "bin" Ahmad bin Isa. padahal kedua 
keluarga ini sama sama mencangkokan diri kepada Ahmad bin Isa dari 
“putra” nya yang bernama Abdullah. Seharusnya mereka berdua saling 
menguatkan bahwa Jadid punya kakak Alwi atau sebaliknya. Tetapi 
yang demikian itu tidak dilakukan. Hal itu adalah sebuah ciri signifikan 
bahwa kedua nasab itu hanya mencangkok dari nasab Ahmad bin Isa. 
koordinasi sejarah itu akan berlangsung pada waktu-waktu selanjutnya 
dalam kitab-kitab sejarah dan nasab karya ulama Ba'alwi dan circle-nya 
di masa belakangan. 


Hanif Alatas dkk juga menyajikan kitab Tufat al-Azhar yang 
membongkar kesemrawutan nasab internal Ba'alwi terutama tentang 
sosok Bashri yang disebut nama lain Ismail dan Jadid yang tidak 
disebut kitab Tuhfat al-Azhar seperti yang sudah penulis sampaikan 
sebelumnya. Hanif juga menyajikan kitab Raudlat al-Albab karya Abu 
Allamah (abad ke-11 H.) dan kitab palsu Al-Raudl al Jaliy yang 
dikatakan sebagai karya Imam Murtadla al-Zabidi (w.1205 H.) padahal 
kitab ini tulisan Hasan Muhammad Gasim pada abad ke 14 Hijriyah. 
Kemudian Hanif dkk juga menyebut di nomor enam bahwa Imam Al- 
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Ubaidili (w. 435 H.) telah menyebut hijrahnya Ahmad bin Isa ke 
Hadramaut, itu adalah kesaksian palsu, Imam Al-Ubaidili tidak pernah 
menyebutkan hal demikian. Lihat dalam kitab Imam Al-Ubaidili yaitu 
Tahdzib al-Ansab tidak ada keterangan bahwa Ahmad bin Isa hijrah ke 
Hadramaut. Kemudian kitab Al-Isyraf karya Abu Abdillah Muhammad 
al-Thalib al-Maradisi al-Fasi (w.1273 H.) dan terakhir kitab Al- 
Mu gibun karya Syekh Mahdi Raja'1 (masih hidup). 

Kita lihat betapa lemahnya nasab Abul jadid yang baru dicatat 
kitab nasab yang lemah yaitu Al-Nafhah yang ditulis bukan oleh 
seorang ahli nasab muktabar yaitu Muhammad Kadzim (w.880 H.): dan 
nasab Ba'alwi yang baru dicatat di abad ke-10 Hijriyah oleh kitab 
Tuhfat al-Thalib (996 H.) yang penulisnya mengakui bahwa ia 
mencatatnya bukan berdasar referensi kitab nasab tetapi hanya 
berdasarkan ta'lig (catatan kecil). Dari sana kita simpulkan bahwa 
nasab Ba'alwi terputus selama 651 tahun. 


Hanif Alatas dkk. juga menampilkan sepucuk surat itsbat dari 
Mahdi al-Raja'1 yang menyatakan nasab mereka sahih. Surat itsbat 
semacam itu, menurut para ahli nasab tidak bermakna apa-apa jika 
nasab itu terbukti batal dalam kitab-kitab nasab terdahulu. Sebagaimana 
yang demikian itu diungkapkan oleh pakar nasab Khalil bin Ibrahim 
dalam kitab Mugaddimat fi Ilm al-Ansab: 


EA LS Lonoan Kemah S0 LO ala 3 33 
ant Aa Aam Y Sg ya la kem tgl oi an N 
Terjemah: 


“Tidak dinilai banyaknya tandatangan jika nasab itu tidak sahih. 
Maka banyaknya tandatangan tidak mensahihkan yang salah, 
tandatangan itu hujjah bagi yang menandatangani bukan hujjah 
untuk yang lainnya.” 


11 Khalil bin Ibrahim...h. 125 
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PASAL KE-3 MENJAWAB KLAIM PENGAKUAN DAN KESAKSIAN 
PARA ULAMA TERHADAP KEABSAHAN NASAB SADAH 
BA'ALWI 

Dalam buku Keabsahan Nasab Ba'alwi, Hanif Alatas dkk 
menampilkan beberapa manuskrip yang katanya menjadi dalil bagi 
nasab Ba'alwi sebagai berikut: 


Manuskrip Hasan al-'Allal (460 H.)”2 


P3 yua, , l 
11 er si 
PF. Ss 'U. SA 
4. l 1 , : & ' 
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lanad Al-Hasan ibn Muhammad Al-Allal 
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Inilah penampakan manuskrip yangditampilkan Hanif dkk. 
Sanad itu menyebut nama Abdullah “bin” Ahmad bin Isa (ayah Alwi) 


72 Hanif dkk...h.27 
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yang katanya mendapat hadits dari Al-Husain bin Muhammad bin 
Ubaid bin al-Askari. Manuskrip ini jelas “manuskrip lucu-lucuan”, ia 
manuskrip “bodong” tanpa identitas. Dalam footnot-nya Hanif dkk. 
menyatakan rangkaian sanad ini berasal dari kitab Musnad Hasan bin 
Muhammad al-Allal yang masih manuskrip. Siapa orang yang bisa 
membawa kitab Musnad Hasan bin Muhammad al-“Allal? Tidak ada. 
ia kitab yang dihikayatkan oleh Syekh yasin Padang dari sebuah 
kutipan, lalu orang-orang masa kini melakukan cocokologi dengan 
keturunan Ahmad bin Isa yang bernama Hasan al-Dallal yang dicatat 
dalam kitab Al-Majdi. 


Maksudnya begini: dalam kitab nasab Al-Majdi (abad ke5 H.) 
dicatat Ahmad bin Isa dan seorang anaknya bernama Muhammad. 
Muhammad ini mempunyai cicit bernama Hasan al-Dallal. Lalu 
Ba'alwi menemukan sebuah nama Muhaddits yang namanya mirip 
yaitu Hasan al-allal (nama ini dikutip di antaranya oleh Syekh Yasin 
Padang). Lalu disebutlah bahwa nama sebenarnya dari Hasan al-Dallal 
adalah Hasan al-Allal yang seorang muhaddits, lalu dibuatlah 
khayalan bahwa ia mempunyai sanad yang menyebut Abdullah bin 
Ahmad bin Isa sebagai pamannya. padahal semua itu hanya khayalan 
belaka. 


Menurut penulis kitab Musnad Hasan al-Allal adalah kitab palsu 
yang ditulis tahun 1960-an Masehi oleh Salim bin Jindan. Mengenai 
alasan tuduhan kepada Salim bin Jindan akan penulis jelaskan 
sebentar lagi. 


Kepalsuan sebuah rangkaian sanad mudah dibuktikan dengan 
meneliti nama-nama perawi yang ada dalam rangkaian sanad itu. para 
perawi hadits telah dicatat rapih oleh para ahli hadits. Setelah diteliti 
rangkaian sanad itu adalah sanad cangkokan dari sanad asli yang 
terdapat dalam kitab Tarikh Bagdad. Perhatikan sanad asli di bawah 
ini: 

33 oral Ulil JB SIM ed op 11 Ke, Je e3 21 
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Li BEA omedl op a12 ls IE ae 
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sa 3 KA AA uts Anal asa 
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Sanad ini sanad asli terdapat dalam kitab yang menjadi rujukan 
ahli hadits yaitu Tarikh Bagdad (Juz III h. 18). Lalu perhatikan sanad 
cangkokan Gus Rumail di bawah ini: 


oo al Sella JB III IE ed Wat 
AA lia JB Bp2db Cslall INI rae ep AE 3 
Wa JI era! Jap Gala et 1 AAA gp Ai 
si Ber Jana Sa Sar alus Sate aa 
BLS JB ek oo IL UI JB BBM Una op Ajian 
LAI Pa EA Go Jaa op 

LES SP uya ai ing JU all 


Dalam sanad asli yang terdapat dalam kitab Tarikh Bagdad, 
Ibnu al-Askari mempunyai murid Ali bin Muhammad bin Hasan al- 
Maliki, dalam manuskrip Rumail, Ibnu al-Askari mempunyai murid 
Abdullah (Ubaidillah) bin Ahmad “bin” Isa. Mari kita uji secara /ttisal 
al-Riwayat (ketersambungan riwayat), yaitu dengan melihat kitab- 
kitab Tarikh al-Ruwat (sejarah perawi) yang menyebut seorang tokoh 
perawi berikut guru dan muridnya. Apakah Ali bin Muhammad bin 
Hasan al-Maliki dan Abdullah (Ubaidillah) “bin” Ahmad bin Isa 
terbukti keduanya sebagai murid Ibnu al-Askari? 
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Mari kita lihat kitab Tarikh Bagdad tentang sosok Al-Husan 
bin Muhammad bin al-Askari. 


Da NO or AE yi TA 1 de ME 1 cad 
aj A hg Cb SSI pb Baal BESI 
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(214. 


Dalam kitab Tarikh Bagdad karya al-Khatib al-Bagdadi itu, 
disebutkan bahwa murid-murib Ibnul Askari adalah: Abul Oosim al- 
Azhari, Abu Muhammad al-Jauhari, Al-Hasan bin Muhammad al- 
Khollal, Ahmad bin Muhammad al-Atigi, Abul faraj bin Burhan, Al- 
Oodi Abul Ala al-Wasiti, Abdul Aziz bin Ali al-Azji, Ali bin 
Muhammad bin al-hasan al-Maliki, Al-Oodi Abu Abdillah al- 
Baidowi, Ahmad bin Umar al-Nahrawani, dan Abul Oosim al- 
Tanukhi.” 


Setelah kita verifikasi maka Ali bin Muhammad bin al-Hasan 
al-Maliki terbukti sebagai murid Ibnu al-Askari, sedangkan Abdullah 
tidak terbukti. Maka rangkaian sanad Rumail itu terbukti sanad 
cangkokan atau sanad palsu. 


Jelas sekali rangkaian sanad itu sengaja diciptakan bukan untuk 
kepentingan periwayatan sebuah hadits, tetapi lebih untuk kepentingan 
disebutnya nama Abdullah, untuk dijadikan bukti palsu bahwa 
sosoknya betul-betul ada, bahkan meriwayatkan sebuah hadits. 
Sayangnya creator sanad itu lupa, bahwa Ilmu Hadits lebih ketat dari 


? lihat Al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Bagdad juz delapan halaman 569. 
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ilmu nasab, nama-nama perawi sudah terkodifikasi rapih ditulis dalam 
kitab-kitab  Tarikh Ruwat (Sejarah Para Perawi). Untuk 
mengkonfirmasi seorang perawi, apakah ia merupakan sosok historis 
atau bukan (jangan-jangan ia sekedar nama yang sengaja disematkan 
tanpa ada sosoknya) bisa dilihat dalam kitab-kitab Tarikh Ruwat yang 
sudah ditulis sejak abad ke tiga Hijriah. 

Perhatikan wafat Abdullah, ia disebut wafat tahun 383 Hijriah, 
jika ia benar-benar seorang perawi, maka namanya akan dikenal oleh 
para ahli ilmu di masanya, tempatnya akan banyak didatangi para 
pencari hadits dari berbagai penjuru dunia, dengan itu seharusnya 
namanya telah dicatat oleh kitab yang mencatat para perawi yang 
semasa dengannya atau yang mendekatinya, semacam Ibnu Syahin 
yang wafat tahun 385 Hijriah, dua tahun setelah wafatnya Abdullah, 
atau kitab Al-Dzahabi yang wafat tahun 748 Hijriah. Dan tentu 
namanya pula akan dicatat oleh kitab nasab pada masanya seperti Al- 
Ubaidili (w. 437 H.), tapi, nama Abdullah ini tidak dicatat dimanapun: 
tidak di kitab nasab, tidak pula di kitab para perawi. 


Sanad Abul Oasim al-Naffath (490 H.) 
Hanif dkk. pula menampilkan sebuah rangkaian sanad hadits palsu 
yang diatribusikan kepada Abul Oasim al-Naffath seperti berikut ini: 


au Mena Bong aka 
SI amal Gala ia 0 Gataa AS ur LP 
desah! GI Sab JB £11 Ata Spodh da 3 Agblin bla 
Ip Ep ye ah HASI Uh Alai ALAN 
JB 404 Ziw Bnadh aer bla Ale 313 Cenedl aki INI 
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Kali ini Hanif dkk. tidak berani menyebut nama kitab di mana 
rangkaian sanad ini diambil. Rangkaian sanad bodong ini jelas 
rangkaian sanad palsu. Bagaimana Ali bin Ja'far al-Asygar bisa 
mendapatkan hadits dari Al-Naffat tahun 461 H. sedangkan ia telah 
wafat tahun 327 H. 


Di bawah ini manuskrip milik keluarga Ali al-Asygar yang 
menunjukan ia wafat tahun 327 H.' 


Jelas sanad yang ditampilkan oleh Hanif dkk. itu diciptakan 
bukan untuk kepentingan Ilmu Hadits tetapi untuk kepentingan 
disebutnya nama-nama keluarga Ba'alwi. modusnya sama yaitu 
dengan berpatokan kepada telah disebutkannya nama Abul Yasim al- 
Naffat oleh Syekh yasin Padang bahwa ia mempunyai kitab Musnad, 
lalu kitabnya ini diciptakan hari ini dan kemudian dibuat khayalan 
bahwa Abul Oasim al-Naffath menyebut nama ubaidllah yang disebut 
sebagai anak Ahmad bin Isa. 


74 Hanif dkk...h.28 
75 https://alsada-alashraaf-samarah.blogspot.com/ 2016/05/ blog- 
post.html 
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Pertanyaanya, mengapa demi mempertahankan nasab, berani 
berdusta begitu detail? Sayangnya, sedetail apapun kedustaan, 
kebenaran akan mampu untuk membongkarnya, karena sedetail 
apapun sebuah kedustaan ia tidak akan pernah sempurna. Abraham 
Lincoln berkata: “You can fool all the people some of the time, and 
some of the people all the time, but you cannot fool all the people all 
the time” (Kamu bisa membohongi semua orang beberapa waktu dan 
beberapa orang setiap waktu, tetapi kamu tidak bisa membohongi 
semua orang sepanjang Waktu). 


Manuskrip Hasan bin Rasyid (638 H.) 
Hanif Alatas dkk. menampilkan sebuah sanad milik Hasan bin Rasyid 
sebagai berikut:' 


Is 3 HS. Isl anal Je JI al le 3 A3 
& Me Fa " an 

Pp Ia omi Gi AI AYI Te ola de 3sl3 

Sampai di sini apa yang disajikan Hanif dkk. masih benar. Ijajah 
kitab Turmudzi dari Hasan bin Rasyid kepada Muhammad bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Jadid itu memang ada, penulis pun 
mempunyai microfilm manuskripnya. Tapi di sana sama sekali tidak 
disebut Ubaidillah bin Ahmad bin Isa. kedustaan mulai dilakukan 
ketika Hanif dkk. menampilkan sebuah sanad Umar bin Ali al-Tiba'I 


yang di sana menyebut silsilah Syarif Abul Jadid sampai nama 
Ubaidillah, di sini mulai berdusta, silahkan perhatikan: 


Pa La ola Ea S3! Yi cah Jeda elu Ob Asal 
ala SI da as sa pia 2, 3 yag or IP 


76 Hanif Alatas dkk....h.30 
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Katanya, sanad ini diambil dari kitab tsabat (sanad) kitab Al- 
Arba'un karya Syarif Abul Hasan Ali bin Jadid yang ditulis oleh 
Umar bin Ali al-Tiba'i. Katanya silsilah nasab Ali bin Jadid itu sampai 
Ubaidillah bin Ahmad bin Isa itu ditulis oleh Abul Jadid sendiri, dari 
sini mulai dusta. Kitab Al-Arbaun milik Syarif Abul Jadid itu sudah 
mafgud (hilang). Jika kemudian hari ditemukan ada dengan tambahan 
silsilah nasabnya sampai Ubaidillah bin Ahmad bin Isa maka jelas itu 
manuskrip yang sengaja diciptakan. Ubaidillah atau Abdulah bukan 
anak Ahmad bin Isa. itu sudah jelas disebut dalam Al-Syajarah al- 
Mubarakah (597 H.) bahwa anak Ahmad bin Isa hanya tiga: 
Muhammad, Ali dan Husain, tidak ada nama Ubaidillah atau Abdullah 
apalagi Ubaid. 

Perhatikan buku Hanif dkk. itu, dari mana ia mendapatkan 
sanad Abul Jadid itu, dikatakan dalam footnotnya itu koleksi pribadi. 
Dalam ilmu nasab sebuah kitab yang ditulis atau dimiliki oleh 


seseorang yang punya kepentingan tidak bisa dijadikan hujjah. 
Abdul Majid al-Oaraja dalam kitabnya Al-kafi al-Muntkhab: 


J3 Sip BUSI gl oa us Anakan gb OM Ambo —5 
Ip Yg Ao22 CV 3 doakan Jasiu Jamu A39 
d9 Aonlana ab Kumal Up Op JUS oelu2ny La Jong ISI NI Alai, 

Clan dl oa ye ala 
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Terjemah: 


“Yang kelima adanya al-maslahat (kepentingan). Maka jika dari 
seorang yang meng-itsbat dan menafikan (nasab) jelas ada 
kepentingan maka biasanya pendapatnya ditinggalkan. Kadang 
dalam hal-hal tertentu pendapatnya dapat digunakan jika 
bertentangan dengan kepentingannya. Dan tidak dapat diambil 
pendapatnya kecuali dikuatkan oleh ulama lainnya yang tidak 
berkepentingan. Para ulama nasab tidak mengutip dari orang 
yang punya kepentingan.” 


Para peneliti Yaman sudah menyatakan kitab-kitab sanad hadits 
yang menyebut keluarga Ba'alwi seperti Alwi dan Bashri itu hanya 
khayalan. 


Manuskrip Umar bin Sa'ad al-Din al-Dzifari 


IMUSNAD DARI) 
Umar Ibn Said Al-Diin ibn AN Al-Dzodari tw. 687 HD) 
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Muhamad bin Al Al-Faaih (AI- Mugoddamn) Al-Ataw (w, 653 HM) dari pernarnku Al-Fagin 
Alwi On Munamenad Shorih Mirbatn (w. 613 H.J dani Salim bun Fadi &n Abd Al-Kkanm 


batadial (w. 581 Hj) dar Al-Hasan iba Muhammad Ibn Ak Ibn Muhammad iba Ahenad 
An-Nagib ibn Isa As-Rurni Iw. 490 H.) dari Al-Husain Al-Thoflal dori Abu Al- Hasan Al 
on Ubadian 


Kata Hanif dkk. ini adalah manuskrip Umar ibn Sa'd Al-Din Al- 
Dzafari (w. 667 H.), katanya ia menulis kitab berjudul: Al-Arba'un, 
yang memuat 40 hadits yang ia terima dari Fagih Mugoddam. Mantap 
sekali Fagih Mugoddam yang namanya tidak pernah disebut ulama 
bisa meriwayatkan 40 hadits. Fagih Mugoddam, sejak ia wafat tahun 
653 H. namanya tidak pernah disebutkan ulama sebagai seorang 


7 Abdul Majid al-Garaja, Al-Kafi al-Muntkhab, 49 
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ulama apalagi sebagai muhaddits. Pertama kali disebutkan oleh kitab- 
kitab keluarga Ba'alwi di abad sembilan terutama Al-Burgat al- 
Musyigat karya Ali al-Sakran. 


Dari secarik kertas yang katanya manuskrip bodong kitab Al- 
Arba'un di atas kita masih sulit menganalisa. Tetapi dalam diskusi di 
Rabitah Alwiyah (7/9/2024) Rumail Abbas menampilkan salah satu 
dari lembaran manuskrip Al-dzifari tersebut, dari sana penulis 
mengetahui bahwa manuskrip itu adalah karya Salim bin Jindan 
Jakarta (w.1969 M.) 


Di bawah ini salah satu manuskrip Rumail yang ditayangkan 
dalam presentasi diskusi di Rabitah Alwiyah Jakarta (7/9/2024), 
naskah itu memuat sanad hadits Umar ibn Sa'd al-din al-Dzifari yang, 
menurut Rumail, ia dapatkan dari Muhammad Fagih Mugoddam, dan 
Fagih Mugoddam mendapatkannya dari Abul Hasan Ali bin 
Muhammad bin Jadid. 


Dalam manuskrip itu disebut bahwa Umar bin Sa'd 
mendapatkan hadits dari Muhammad bin Ali Fagih Mugoddam, dan 
Fagih Mugoddam mendapatkannya dari Abul Hasan Ali bin 
Muhammad bin Jadid. Sanad ini jelas sanad palsu, karena Abul Hasan 
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Ali bin Jadid tidak mempunyai murid bernama Muhammad bin Ali 
Fagih Mugoddam. Dalam kitab Al-Suluk fi Thabagat al-Ulama Wa al- 
Muluk, Al-janadi (w.732 H.) menyebut nama murid-murid Abul 
Hasan Ali bin Muhammad bin Jadid, tetapi tidak ada yang bernama 
Muhammad bin Ali Fagih Mugoddam. Adapun nama-nama murid Ali 
bin Jadid yang disebut Al-Suluk adalah: Muhammad bin Mas'ud al- 
Sufali, Ibnu Nashir al-Himyari, Ahmad bin Muhammad al-Junaid, 
Hasan bin Rasyid, Muhammad bin Ibrahim al-Fasyali, Umar bin Ali 
Sahibu Baiti Husain. (Al-Suluk, juz 2, h. 136). Dalam kitab Banu al- 
Mu 'allim al-jaba 'iyyun wa Banu al-Jadid al-Alawiyyun, Abu Umar 
menyebutkan sembilan nama dari murid Ali bin Jadid, namun tidak 
juga disebutkan ia mempunyai murid yang bernama Muhammad bin 
Ali Fagih Mugoddam (lihat h. 6). Jelas sekali manuskrip yang memuat 
sanad-sanad Fagih Mugoddam di atas adalah sanad palsu. 


Rumail menyebutkan bahwa tahun penulisan manuskrip itu 
tahun 667 Hijriyah. Dilihat dari bentuk manuskripnya, ia sangat tidak 
meyakinkan. Tinta biru seperti itu tidak lazim digunakan pada abad 
ke-7 Hijriah, kertas yang bergaris-garis semacam itu diproduksi 
sekitar tahun 1960 M. Selain dilihat dari isinya, dilihat dari media 
yang digunakan pun, manuskrip ini jelas manuskrip palsu. Bentuk 
tulisan manuskrip ini sangat identic dengan manuskrip kitab hadits 
tulisan Salim bin Jindan (w. 1969 H.). Perhatikan potongan manuskrip 
yang terdapat dalam media online “Jaringan Santri” 
(https://jaringansantri.com/manuskrip-ilmu-hadis-habib-salim-bin- 
jindan/) yang memuat sebuah manuskrip kitab hadits karya Salim bin 
Jindan yang diberi judul Riwayah bi al-F'i'li di bawah ini: 
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BERANDA BENITA DAN KAIIAN « TURATI DAN KKAZANAM — 


“pora 


Kontributor - Andi Rafi Rafuddin (Mahasiswa UIN Syant Hidayatullah Jakarta 


Dilihat dari bentuk tulisan dan jenis kertas yang bergaris-garis 
yang biasa digunakan oleh Salim bin Jindan, antara naskah Rumail 
dan naskah Salim bin Jindan identic. Naskah Rumail itu 9996 adalah 
tulisan tangan Salim bin Jindan yang wafat di Jakarta tahun 1969 M. 

Lalu bagaimana pendapat ulama Yaman tentang Salim bin 
Jindan? Doktor Muhammad Badzib dalam Akun Media Sosial Saluran 
Telegram nya yang diposkan tanggal 16 Mei 2024 menyebutkan 
bahwa kitab-kitab Syekh Salim bin Jindan “Ia yuhtajju biha wala 
yu'tamadu alaiha” (tidak dapat dijadikan dalil dan tidak dapat 
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dijadikan pegangan). Doktor Badzib mengutip pendapat Abdullah 
Alhabsyi dalam kitabnya “Mashadir al fikri al Islami fi al Yaman” 
bahwa kitab-kitab Salim bin Jindan adalah kitab yang diambil dari 
“ruang hampa”. 


Abdullah Muhammad Al-Habsyi menyebut bahwa kitab-kitab 
Syekh Salim bin Jindan tidak baerfaidah dan dalam kitab-kitab itu ada 
“Mujazafah” (ucapan kacau dan tanpa referensi), didalamnya pula 
ada “al-khaltu” (ucapan rusak dan igauan orang yang tidak sadar) (h. 
558). 


Selain Abdullah Al-Habsyi, menurut Badzib, Sagaf Ali al-Kaf 
pun berpendapat yang sama, bahwa kitab-kitab Syekh Salim bin 
Jindan dalam ilmu nasab penuh dengan “akadzibu la yu 'tamadu 
alaiha” (kedustaan dan tidak dapat dijadikan pegangan). 


Selain kedua ulama itu, masih banyak ulama lain yang menilai 
kitab-kitab Syekh Salim bin Jindan dalam nasab sebagai kitab-kitab 
yang tidak bermutu. Badzib menyebut juga seorang ulama yang 
bernama Masyhur bin Hafidz yang menyatakan bahwa Syekh Salim 
bin Jindan adalah seorang “hatibu lailin” (orang yang berbicara 
dengan semua yang terlintas dalam benaknya). Dan seorang peneliti 
bernama Ziyad al-Taklah dan Doktor Sa'id Tulah keduanya 
mempunyai tulisan tentang Salim bin Jindan dan khyalan-khayalannya 
dalam menciptakan sanad-sanad hadis yang tidak berdasar. 


Menurut Badzib, seorang professor dan pengacara, Fu'ad 
Tarabulsi, menceritakan kepadanya, bahwa nama-nama yang disebut 
oleh Ibnu jindan dalam kitabnya-kitabnya banyak nama-nama fiktif 
“Ja wujuda laha” (tidak ada wujudnya). Badzib menyebutkan contoh: 
Syekh Salim bin Jindan menyebut bahwa sebagian dari guru-gurunya 
adalah seseorang yang disebut sebagai anak Al-Allamah Jamaluddin 
al-Oasimi al-Dimisygi. Orang ini sama sekali tidak pernah ada yang 
tahu sebagai bagian dari keluarga Al-Gasimi. Keluarga Al Oasimi 
sendiri tidak mengenalnya. 
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Syekh Salim bin Jindan pula, menurut Badzib, memperlihatkan 
adanya kitab-kitab musnad keluarga Ba'alwi dan mengatakan bahwa 
kitab musnad itu manuskripnya terdapat di perpustakaan “Arif 
Hikmat”. Kitab-kitab musnad itu, menurut Ba'dzib adalah kitab 
musnad palsu dan tanpa dasar. Di perpustakaan “Arif Hikmat” yang ia 
sebutkan itupun tidak ada. Bahkan, di seluruh perpustakaan yang ada 
di atas muka bumi ini pun tidak ada, kecuali di rumah Salim bin 
Jindan, Kata Badzib. Sepertinya, yang dimaksud oleh Badzib itu 
adalah kitab Musnad Fagih Mugoddam yang katanya ditulis Umar bin 
Sa'd al-Dzifari tersebut, yang manuskripnya ditampilkan Rumail 
Abbas di Rabitah Alwiyah itu. 


Yang dilakukan Syekh Salim bin Jindan Itu, menurut Badzib, 
dijelaskan oleh teks langka yang terdapat dalam surat pribadi Alwi bin 
Taher al-Haddad kepada muridnya Profesor Ali Ba'bud yang 
menyatakan, bahwa Ibnu Jindan mengidap penyakit Malecholia: ia 
membayangkan hal-hal yang tidak ada, lalu menduga keberadaannya, 
kemudian menulis imajinasi itu. Masyarakat yang tidak mengetahui 
kondisi kesehatannya menerimanya begitu saja sebagai informasi yang 
dapat dipercaya. 

Sayangnya, menurut Badzib, orang-orang yang mengutipnya 
tidak berusaha untuk mengkonfirmasi dari mana sumber-sumber 
Syekh Salim bin Jindan ketika menulis kitabnya itu. Jika mereka 
melihat lebih dekat, mereka akan menemukan bahwa dia mengutip 
dari dokumen-dokumen palsu yang baru ditulis, yang ditulis orang- 
orang fiktif. 


Dalam akun Telegramnya itu pula, Badzib memperlihatkan 
tulisan Aiman Al Habsyi tentang Salim Bin Jindan dengan judul: 
Attahdir Min Ansab Ibni Jindan (peringatan tenang nasab-nasab Ibni 
Jindan). Dalam tulisannya itu, Aiman diantaranya menyatakan bahwa 
ia bertanya kepada pamannya, Abu Bakar bin Ali al-Masyhur, tentang 
kitab-kitab Ibnu Jindan, lalu pamannya menyatakan bahwa ia bertanya 
kepada Abdul Gadir Ahmad al-Sagaf, maka ia berkata: “Salim bin 
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Jindan orang baik, tetapi pendapatnya dalam nasab dan sejarah tidak 
boleh menjadi pegangan”. 


Aiman al-Habsyi pada mulanya hendak men-tahgig kitab karya 
Syekh Salim bin Jindan yang berjudul “Al-Dur al-Yagut”, ketika 
melihat di dalamnya penuh dengan “musibah besar”, maka ia 
mengurungkan niyatnya. Bahkan, menurut Aiman, dalam kitabnya 
tersebut nasab-nasab Ba'alwi pun banyak “musibah besar”. 


Berikut ini screenshot dari pernyataan Badzib: 


Pesan terusan 
Dari Mohammed Badihib | MaaS55 site um. 


Pesan terusan 
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Dua sanad hadits lainnya yang ditampilkan dalam buku Hanif 
dkk. juga adalah sanad palsu yang didapat dari kitab Salim bin Jindan 
tersebut. Dua sanad itu adalah: 
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Usaha-usaha Klan Ba'alwi untuk bisa mensejarahkan nama- 
nama keluarganya yang ahistoris dengan membuat sanad-sanad palsu 
itu bukan hanya apa yang ada dalam buku Hanif dkk. sebelumnya 
Rumail Abbas telah berusaha mencari kitab-kitab sebelum abad ke-9 
H. yang memuat nama-nama keluarga Ba'alwi. namun, usahanya 
gagal. Ada manuskrip asli Syarif Abul Jadid dari abad ke-7 tetapi 
tidak memuat informasi apapun tentang nasab keluarga Abdurrahman 
Assegaf, lalu ia menampilkan sanad-sanad dari mansukrip bodong 
seperti dalam buku hanif dkk. 


Berikut ini usaha-usaha Rumail dalam melacak nama-nama 
Klan Ba'alwi yang ahistoris. 


Manuskrip Ijazah Kitab Sunan Turmudzi Tahun 589 H. 

Rumail menampilkan sebuah manuskrip ijazah kitab Sunan 
Turmudzi, mungkin maksud Rumail dengan adanya bukti manuskrip 
tersebut, tokoh-tokoh Ba'alwi sudah terbukti sebagai sosok historis 
karena telah tereportase secara ontologis eksistensinya pada abad ke-6 
Hijriah. Pernyataan ini mengada-ada, karena tidak ada hubungannya 
antara keluarga Jadid dan keluarga Abdurrahman Assegaf (kemudian 
mengatribusikan diri menjadi Ba'alwi). Keduanya adalah dua keluarga 
yang berbeda. Pengakuan bahwa Jadid adalah kakak dari Alwi bin 
Ubaid itu baru ada sejak abad sembilan, sebelumnya nihil. Tidak ada 
satu kitab pun di masa di mana Jadid itu diasumsikan hidup yang 
menyatakan ia bersaudara dengan Alwi. 


79 Ibid h. 37 
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Syarif Abul Hasan Ali, yang merupakan keturunan dari Jadid 
yang wafat tahun 620 Hijriah, tereportase oleh kitab Al-Suluk sebagai 
ulama hadits. Ia mempunyai istri anak dari Syekh Mudafi”. Berbagai 
macam kota tempat perpindahan Ali diceritakan oleh Al-Suluk, tetapi 
tidak pernah ia disebut pernah datang ke Tarim. Seperti juga ia tidak 
disebutkan dilahirkan di Tarim atau mempunyai adik bernama Alwi di 
sana. Rumail tidak bisa berhujjah dengan kesejarahan Abul Hasan Ali 
untuk kesejarahan keluarga Abdurrahman Assegaf karena keduanya 
tidak ada kaitan apapun. 


Walau demikian ada baiknya kita telaah manuskrip yang 
memuat ijazah kitab Sunan Turmudzi dari keluarga Jadid ini: 
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Menurut Abu Umar Mazin bin “Amir al-Ma'syani al-Dzifari al- 
“Ummani yang merestorasi manuskrip ini pada 2 Dzulgo' dah 1444 H., 
manuskrip ini adalah manuskrip Jami' Imam turmudzi yang terdapat 
di “Maktabah Ra'is al-Kitab” di Turki nomor 154. Penyalinnya 
memulai dari bab La yagbalullah Sholatan Bighairi Thuhurin” dari 
bab Thaharah sampai akhir kitab Al-Thibb dalam 15 juz, ditulis tahun 
589 H. oleh penyalin Gasim bin Ahmad bin Abdullah al-Mu'allim al- 
Juba'I. kemudian ada catatan tambahan ijazah dari Abu Muhammad 
Hasan bin Rasyid bin Salim bin Rasyid bin Hasan al-Hadrami al- 
Sakuni al-Umani (w.638 H.) kepada Syarif Muhammad bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Jadid (anak Abul Hasan Ali bin Jadid (w. 
620 H.| dengan tulisan yang lemah hampir tidak terbaca (h.3). Tulisan 
tambahan itu tanpa titimangsa kemungkinan besar ditulis setelah tahun 
620 H. setelah direstorasi kemudian dapat dibaca seperti berikut: 


As eng tata nb Kb ro AA 
de ipa : xx Lai talaag AT deg 4 AN II Vas 
Ser E IW Hy SI dal Andi JI aa 
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Manuskrip itu ditulis oleh Oosim bin Ahmad bin Abdullah 
dengan titimangsa 589 H. jadi titimangsa itu bukan titimangsa “catatan 
tambahan” berupa ijazah yang menyebut nama Muhammad bin Ali. 
Angka tahun itu merupakan angka tahun selesainya penulisan naskah, 


bukan pengijajahan kitab kepada Muhammad bin Ali. Lihat perbedaan 
cara penulisan antara isi kitab dan ijazah tersebut. 


Perlu diperhatikan pula, antara waktu selesainya penulisan 
dengan waktu pengkajian bisa saja berbeda. Namun jika kita merujuk 
pada Al-Janadi, di mana ayah Muhammad, yaitu Ali wafat pada tahun 
620 H (abad ke tujuh), dalam Syamsu al-Dzahirah tahun 630 H, maka 
dengan metode Ibnu Khaldun, di mana dalam setiap satu abad terdapat 
tiga generasi, maka dapat diperkirakan wafatnya Muhammad bin Ali 
adalah pada tahun 653 H, dari situ kita bisa perkirakan juga 
Muhammad ini mendapat ijazah kitab Sunan Tirmidzi antara rentang 
tahun 620-653 H. Bila dibagi dua diperkirakan mendapat ijazah pada 
tahun 636 H, tentu ini lebih muda dari Al-Syajarah al-Mubarokah 
yang ditulis tahun 597 H. 


Catatan tambahan” tersebut bisa menjadi dalil untuk keluarga 
Jadid, bahwa mereka dalam tahun 636 H itu adalah tokoh historis, dari 
mulai nama Muhammad (w. 653 H) dan ayahnya, yaitu Ali (w. 620 
H), namun tidak bisa menjadi dalil nasab mereka terhadap Abdullah, 
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karena yang disebutkan hanya 5 generasi. Mujiz (pemberi ijazah) itu 
hanya menyambungkan sampai ke Jadid Tsani, butuh 4 generasi lagi 
untuk sampai ke Abdullah seperti yang disebut oleh Al-Janadi. Setelah 
itu, perlu pula sumber yang menyebut Abdullah sebagai anak Ahmad. 
Sementara ini, Al-Janadi (732 H) -lah orang yang pertama 
menyambungkan nasab Bani Jadid kepada Ahmad bin Isa yang 
bertentangan dengan kitab yang lebih tua yaitu Al-Syajarah al- 
Mubarokah (597 H). diperlukan pula sumber yang menyebut bahwa 
Jadid betul-betul saudara dari Alwi bin Ubaid. 


Catatan tambahan” tersebut, ketika begitu lemah menjadi saksi 
nasab Jadid kepada Ahmad bin Isa, tentu akan lebih lemah lagi 
menjadi saksi untuk keluarga Abdurrahman Assegaf atau Ba Alawi 
Ubaidillah. 


Kitab Tuhfat al-Murid Wa Uns al-Mustafid 

Kata Rumail, Muhammad ibn Ali Bathahan (w. 630 H.) 
memproduksi kitab berjudul Tuhfat Al-Murid wa Uns Al-Mustafid fi 
Managib Al-Syaikh Sa'd Al-Din ibn Ali Al-Dzafari. Kata Rumail lagi, 
Kitab ini mengonfirmasi jaringan intelektual antara Sa'd Al-Din Al- 
Dzafari dengan Muhammad ibn Ali Al-Alawi yang kelak, pada 
deklarasi anaknya (Umar Al-'Abid ibn Sa'd Al-Din Al-Dzafari), ditulis 
sebagai "Al-Fagih Al- Mugoddam"'. 

Mungkin maksud Rumail dengan kalimat “jaringan intelektual” 
itu, di dalam kitab itu disebutkan bahwa Fagih Mugoddam menulis 
surat kepada Syaikh Sa'd al-Din al-dzifari dan kemudian ia 
membalasnya, sebagaimana informasi yang disebut literasi Ba'alwi. 
Pertanyaannya: benarkah Bathahan menulis kitab tersebut? Di mana 
kitabnya? Jika ada benarkah di dalamnya ada surat menyurat antara 
Fagih Mugoddam dan Syaikh Sa'd? berita tentang kitab itu hanya 
berasal dari pengakuan penulis-penulis Ba'alwi seperti dalam kitab Al- 
Burgat al-Musyigat (h.99). 
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Salih al-Hamid Ba'alwi (w.1386 H.) mengaku pernah melihat 
manuskrip kitab itu (lihat Tarikh Hadrmaut juz II h. 824). Menurut 
DR. Muhammad Yaslam Abd al-Nur, Salih al-Hamid mengaku pernah 
melihatnya di Perpustakaan Husen bin Abdurrahman Bin Sahl, 
kemudian di bawa ke Perpustakaan Al-Ahgaf Tarim, ditulis tahun 978 
H. oleh Umar bin Ibrahim Al-Hubani. Benarkah berita itu? DR. 
Muhamad Yaslam mengatakan, sekarang kitab itu sudah hilang (lihat 
Footnote Tarikh wa al-Muarrikhun al-Hadlarimah h.50). 


Semua manuskrip penting eksternal yang sezaman yang diklaim 
menyebut keluarga Ba'alwi setelah dikutip kemudian dinyatakan 
hilang. Bagi seorang peneliti ini adalah suatu pola yang 
mencurigakan. Dan bagi penulis, kitab itu kemungkinan besar, jika 
pun pernah ada, tidak pernah menyebut Fagih Mugaddam, itulah 
alasan kenapa manuskrip kitab itu harus “dilenyapkan”. 


Manuskrip Abul Oasim al-Naffath 

Kata Rumail, Abu Al-Gasim An-Naffath (w. £581 H.) 
memproduksi kitab yang mengompilasi 40 macam hadis dalam 
musnad yang ia beri judul: Al-Arba'un. Dalam beberapa riwayat, 
keduanya melewati Imam Ahmad Al-Muhajir yang disebut sebagai 
Nazil Al-Yaman (pendatang Yaman yang menetap) dan gelar Al- 
Abah.” 


Benarkah klaim Rumail itu? perhatikan manuskrip Rumail yang 
telah penulis tampilakan sebelumnya: 
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Ini adalah rangkaian sanad yang diduga kuat ditulis oleh Salim 
bin Jindan. Di dalamnya disebut pula bahwa Ahmad al-Abah adalah 
“Nazil al Yaman” (yang datang menetap di Yaman). Agaknya, klaim 
Rumail tentang ditemukannya manuskrip Abul Oasim al-Naffat juga 
berasal dari tulisan Salim bin Jindan. Dan sudah dijelaskan 
sebelumnya bahwa ulama-ulama Yaman menganggap apa yang ditulis 
oleh Salim bin Jindan tentang nasab dan sanad “La yuhtajju biha wa 
la yu'tamadu alaiha” (tidak bisa dijadikan hujjah dan tidak dapat 
dijadikan pegangan). 


Sanad Muhammad Agilah dan Manuskrip Assegaf 

Kata Rumail, dalam kitab Al-Silk al- Durar fi A yan al-Oarn al- 
Tsani Asyar karya Muhammad Khalil al-Muradi bin Ali al-Muradi 
(w.1206 H.) juz ke-4 halaman 30, terdapat biografi seorang ulama 
bernama Muhammad Agilah (w.1150 H.). dalam kitab tersebut 
disebutkan bahwa ia mendapatkan talgin dzikir dari Abdullah bin Ali 
Bahusain al-Saggaf. Selain talgin dzikir, Abdullah al-Saggaf juga 
mengijazahkan kitab karya Ali bin Abdullah al-Idrus yang tinggal di 
Surat India. 
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Kata Rumail, karena Muhammad Agilah ini orang yang tsigah 
(bisa dipercaya), maka gurunya juga yaitu Abdullah bin Ali Bahusain 
adalah orang tsigah, oleh karena itu ketika dalam kitab yang lain, 
Abdullah bin Ali al-Saggaf ini menulis sebuah riwayat maka 
riwayatnya terhitung tsigah. Contohnya, ketika Abdullah bin Ali 
dalam sebuah sanad hadits musalsal menyebut bahwa ia menerima 
hadits dari ayahnya Ali, dari Ayahnya Abdullah, dari ayahnya Ahmad, 
dari ayahnya Ali al Nagi, terus sampai Fagih Mugoddam, maka ini 
membuktikan sisi factual dan historis dari Fagih Mugoddam. 


Bagi Rumail, disebutnya nama Fagih Mugodaam di tahun 1150 
Hijriyah setelah 500 tahun dari kematiannya dalam rangkaian sebuah 
sanad, dapat diterima dan menunjukan ia sosok historis walau tanpa 
menggunakan metodologi kritik hadits. Rumail belum memahami 
bagaimana metode para ahli hadits dalam meneliti sebuah rangkaian 
sanad untuk menentukan apakah sebuah sanad itu muttasil atau tidak, 
ada individu perawi yang pendusta, fasik, fiktif, atau tidak. 


Berikut ini manuskrip hadist musalsal yang ditampilkan Rumail 
yang di dalamnya menyebut nama Fagih Mugoddam: 


Pertanyaan yang menggelitik penulis adalah: Rumail belajar 
Ilmu Hadits dari mana, sehingga ia menyatakan jika muridnya tsigah 
maka gurunya juga harus dihukumi tsigah? Ini does not make sense 
(tidak masuk akal). Dalam Ilmu Hadits ada yang disebut Ilmu Al-Jarh 
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wa al-Ta dil, yaitu ilmu yang mempelajari tentang apakah para perawi 
ini laik dipercaya atau tidak. Setiap perawi dari sebuah sanad itu 
diteliti satu persatu dari mulai awal sampai akhir. Jika ada salah 
seorang diantara mereka yang terbukti dalam sejarah sebagai pendusta 
maka hadits itu menjadi dla 'if bahkan divonis maudlu (palsu). Ketika 
Muhammad Agilah divonis tsigah (terpercaya), maka tidak serta merta 
gurunya yang bernama Abdullah bin Ali al-Saggaf langsung 
dinyatakan tsigah, ia perlu penelitian tersendiri begitu pula susunan 
perawi selanjutnya. 


Ketika diadakan penelitian sanad dari mulai Abdullah bin Ali 
al-Saggaf, kita mengetahui bahwa susunan sanad itu sama dengan 
susunan nasab mereka. Seperti pernah penulis nyatakan dalam kitab 
Vanat al-Akhyar, bahwa riwayat dari ulama Ba'alwi terkait nasab dan 
sejarah mereka kedudukannya “muttaham bi al-kadzib” (patut diduga 
berdusta), tidak dapat dipercaya, karena kontradiksi dengan kitab- 
kitab sejarah dan kitab-kitab nasab yang muktabar. Maka susunan 
sanad Abdullah bin Ali al-Saggaf sampai Fagih Mugoddam, 
berdasarkan susunan nasab mereka itu pun tidak dapat dipercaya. 


Rumail menyebut nama Muhammad Agilah itu hanya sebagai 
tangga untuk menyebut nama Abdullah bin Ali al-Saggaf. Sebenarnya 
Muhammad Agilah tidak menyebut nama Fagih Mugoddam, yang 
menyebut Fagih Mugoddam adalah Abdullah bin Ali al-Saggaf. Nama 
Muhammad Agilah sebagai ulama yang terkenal disebut Rumail, agar 
nama Abdullah bin Ali al-Saggaf itu ikut terangkat. 


Manuskrip Kitab Musnad Ubadillah al-Tamimi al-Iragi 

Kata Rumail, Ubaidillah ibn Thahir Al-Tamimi (w. 488 H.) 
memproduksi kitab yang mengompilasi puluhan hadis dengan judul 
Musnad Ubaidillah Al-Tamimi Al-Iragi. Kata Rumail lagi, di 
dalamnya terdapat sanad Hasan ibn Muhammad Al-Allal. Hasan ibn 
Muhammad Al-Allal (w. «490 H.) memproduksi kitab musnad 
berjudul Al-Arba'in yang berisi 40 macam hadis dari beragam isnad, 
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dan di antaranya disebutkan kekerabatan musnid dengan kabilah 
Baalawi sebagai 'amm (paman), ibn 'amm (sepupu), dan setamsilnya. 


Pernyataan Rumail ini pun sama dengan sebelumnya, ingin 
mengaitkan sebuah nama terkenal dengan keluarga Ba'alwi. 
Ubaidillah al-Tamimi sama sekali tidak menyebut nama-nama 
keluarga Ba'alwi, yang ia sebut adalah Hasan bin Muhammad al- 
Allal, cucu asli Ahmad bin Isa. kemudian dibuatlah cerita bahwa 
Hasan al-Allal ini menyebut nama-nama Ba'alwi sebagai paman, 
sepupu atau semacamnya, agar nampak benar ada kekerabatan antara 
Hasan al-Allal dengan keluarga Ba'alwi. Pertanyaannya: mana 
manuskrip kitab Hasan al-Allal itu? benarkah ia ditulis oleh Hasan al- 
Allal? Atau ia hanya manuskrip palsu yang dibuat hari ini lalu 
diatribusikan sebagai karya Hasan al-Allal? Jawabannya: ia adalah 
rangkaian sanad yang diduga kuat ditulis oleh Salim bin Jindan bukan 
Hasan al-Allal. 


Manuskrip Sanad Abdul Hag al-Isybili Ibnu al-Kharrath 

Dalam komunitas youtube-nya Rumail memuat beberapa 
sanad hadits yang menyebut nama Ubaidillah yang katanya mendapat 
hadits dari bapaknya Ahmad al-Abah. Rangkaian sanad itu sebagai 
berikut: 
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Rangkaian sanad ini ditampilkan Rumail hanya sepotong tanpa 
menyebut dari kitab apa ia mendapatkannya. Sepertinya, Rumail kali 
ini tidak ingin seperti sebelumnya, di mana rangkaian sanadnya dapat 
dilacak melalui nama-nama perawi popular. Perawi-perawi dalam 
sanad ini tidak ada yang dikenal dan tidak disambungkan sampai 
sahabat Nabi, ia berhenti kepada Ubaidillah bin Ahmad bin 
Muhammad al-Azrag. Jelas sanad ini sanad “jadi-jadian” yang tidak 
valid. Jika disambungkan sampai sahabat Nabi, ia dapat terdeteksi 
ketersambungan atau tidaknya, karena nama para perawi hadits sejak 
zaman sahabat sudah terkodifikasi dalam kitab-kitab Tarikh Ruwat. 


Nampaknya, ia rangkaian sanad yang didapatkan dari sumber 
yang sama dengan sanad palsu sebelumnya, yaitu dari tulisan Salim 
bin Jindan. Dalam rangkaian sanad itu ada kalimat yang nampak 
memaksakan yaitu disebutnya nama Ubaidillah sebagai paman dari 
Muhammad bin Ali bin Ahmad bin Isa al-Abah. Sebagaimana 
diketahui bahwa nama Ali terkonfirmasi dalam kitab Al-Syajarah al- 
Mubarakah sebagai anak Ahmad bin Isa, nampaknya creator sanad itu 
ingin nama Ubaidillah numpang tenar kepada Muhammad bin Ali. 


Manuskrip Sanad Ali al-Syanini 

VI da edge Aha op IS el al ati JG 
Meeb yA AS og op Al as il Opa MUA JE 
CAAN AAN IE op de or ME Hill Up JB ara 
Ig ba ge gl SUK Jslli ALI Wa JB Gal 
ASI onta Sa Sala aa Kadar 1 AA 
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ads 2sl,3 saaa So gr He! O AI PI 
Bao JB OA Rim ko TJ Oa gek Uh 

Dalam sanad ini terdapat nama Muhammad bin Ali Fagih 
Mugoddam yang katanya mendapat hadits dari Ali bin Muhammad 
bin Ahmad bin Jadid. Jelas sanad ini palsu karena Ali bin Jadid dicatat 
para ulama tidak mempunyai murid bernama Fagih Mugoddam. 
Selain ia rangkaian sanad bodong yang tidak disebutkan dari 


manuskrip kitab apa, dari sisi ilmu riwayat sudah terbukti ia palsu. 
Nampaknya seperti yang lain ia diambil dari tulisan Salim bin Jindan. 


Manuskrip Al-Thurfat al-Gharibat 

Rumail menampilkan sebuah manuskrip karya Abul Abbas 
Tagiyyuddin Ahmad bin Ali Al-Magrizi (w.845 H.) berjudul Al- 
Thurfat al-Gharibat Fi Akhbar Wadi Hadramaut al-Ajibat. Menurut 
Rumail, naskah ini sebagai bukti bahwa nama keluarga Ba'alwi 
dikenal oleh ulama eksternal pada pertengahan abad ke-9 H. sebagai 
keturunan Nabi. 


Sayang Rumail tidak teliti, justru naskah ini malah memperkuat 
bahwa bahwa keluarga Ba'alwi pada sekitar tahun 845 H. itu masih 
dikenal sebagai “Arab Hadramaut” bukan sebagai sadat. Perhatikan 
salah satau ibarat dalam naskah ini: 


Bp ga ke Badal Uya mamah Mitali HER are, 
gaji Dp oa Sale MU JS ALI ya Sala 
“Telah menceritakan kepadaku Al-Fagir al-Mu'tagid Ibrahim 


bin Syekh Abdurrahman bin Muhammad al-Alawi dari kabilah 
yang disebut Aba Alwi dari Arab Hadramaut...” 


Al-Magrizi sebagai seorang sejarawan, ketika mendapat 
pengakuan dari Ibrahim bin Abdurrahman Assegaf bahwa ia adalah 
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dari keluarga Aba Alwi, langsung mengetahui bahwa keluarga ini 
adalah keluarga Arab Hadramaut, karena memang sejak abad ke-4 
Hijriah telah dicatat dalam kitab-kitab sejarah nama Bani Alwi sebagai 
keturunan Gahtan. Yang demikian itu sebagaimana di tulis oleh Al- 
Hamadani (w.344 H.) dalam kitabnya Al-Iklil fi Akhbaril Yaman wa 
Ansabi Himyar (kitab Al-Iklil memuat kisah-kisah Negara Yaman dan 
nasab Himyar) (h.36). 


Penulis telah jelaskan dalam beberapa tulisan bahwa pengakuan 
keluarga Abdurrahman Assegaf sebagaia bagian Aba Alwi pun baru 
pada abad ke-9 H. Jelas sekali, keluarga Abdurrahman Assegaf 
bukanlah keluarga Aba Alwi yang ditulis oleh kitab Al-Suluk (732 H.) 
ketika menjelaskan silsilah seorang ulama bernama Syarif Abul Hasan 
Ali bin Jadid. Pada abad ke-9 Hijriah keluarga Abdurrahman Assegaf 
mengokulasi diri ke dalam bagian keluarga Aba Alwi. hal demikian 
diperkuat oleh hasil tes Y DNA keturunan Abdurrahman Assegaf hari 
ini yang dikenal dengan nama keluarga Ba'alwi bahwa haplogroup 
mereka adalah “G” yang menunjukan mereka bukan berasal dari Arab. 
Orang-orang Arab hari ini hasil tes Y DNA mereka terkonfirmasi 
berhaplogroup J. 


HP La ARP 
ALA Lipa ea Ulet, 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU 159 
Jawaban KH. Imaduddin Utsman al-Bantani terhadap Buku Hanif Alatas dkk 


Demikianlah manuskrip-manuskrip yang diklaim oleh Rumail 
sebagai jawaban atas tesis penulis bahwa nama-nama keluarga 
Ba'alwi tidak tercatat sebagai keturunan Nabi Muhammad SAW dari 
mulai abad ke-4 Hijriyah sampai ke-9 Hijriah, baik dalam kitab nasab 
maupun sejarah. Sayang apa yang Rumail dapatkan ternyata hanya 
rangkaian sanad yang terbukti palsu, baik dari sisi isi maupun media. 
Menurut penulis, melihat algoritma historiografi yang tersebar di abad 
ke-8 dan ke-9 Hijriah, baik di Yaman maupun wilayah lain yang 
terkait dengan Ahmad bin Isa, maka akan sangat sulit menemukan 
bukti-bukti keterkaitan keluarga Ba'alwi sebagai keturunan Nabi dari 
jalur Ahmad bin Isa. kenapa? Karena memang keluarga Ba'alwi 
bukanlah keturunan Nabi Muhammad SAW. 


Kita kembali kepada kitab-kitab yang menjadi dalil dari buku 
Hanif Alatas dkk. dalam buku tersebut disebutkan bahwa dalil nasab 
Ba'alwi Abdurrahman Assegaf adalah: 


Al-Suluk Fi Thabagat al-Ulama wa al-Muluk karya Bahauddin 
al-janadi (w.732 H.) 


Dalam diskursus nasab Ba'alwi nama Jadid sering muncul 
dalam pembahasan. Pasalnya, Ali al-Sakran (w.895 H.) mengklaim 
bahwa Jadid merupakan saudara dari Alwi bin Ubaid (leluhur 
Ba'alwi). menurut Ali al-Sakran, Alwi mempunyai dua saudara laki- 
laki: Jadid dan Bashri. Walau nama Alwi tidak disebut Al-Suluk, 
dengan disebutnya saudaranya berarti kesejarahannya nyaris 
terdeteksi. Benarkah klaim tersebut? Tulisan sederhana ini akan 
mengulasnya. 


Syarif Abul Jadid bernama asli Ali. Kunyahnya adalah Abul 
Hasan. Ia lebih dikenal dalam kitab-kitab Tabagat dengan nama Al- 
Syarif Abul Jadid. Ia seorang ulama yang cukup terkenal di Yaman 
terutama dalam bidang Hadits yang wafat tahun 620 H., Al-Janadi 
(w.732 H.) adalah sejarawan pertama yang terdeteksi menyebut 
ketokohannya dalam kitabnya Al-Suluk fi Thabagat al-Ulama wa al- 
Muluk. Sebelum Al-Janadi tidak ada ulama yang mengangkat 
ketokohannya. Seluruh kitab-kitab yang menulis nama Syarif Abul 
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Jadid merujuk sumber utama dan pertama dari Al Janadi tersebut. Al- 
Janadi pulalah sejarawan yang mula-mula menyebut silsilahnya 
sampai kepada Nabi Muhammad SAW melalui jalur Ahmad bin Isa. 


Adapun teks lengkap sejarah Syarif Abul Jadid yang ditulis Al-Janadi 
adalah: 


AO ala Mb opa j3 Ja S3 aki Ah 
3 Ha SY ALI uya acla 33 Le lguwyng Lag» ,9 Ta 
HA an PE or KAS en ART AI MB 1 Uk adi 
AA Gb or ME ratna 1 AA SI Aa oi da 
or BN SARAN 1 ab or FUN AE oa Gokil 
Teen e Kan 2 23 443 PI) AS HJ 8! ce ss 
Oh SIA LAN ya Dipa ya Ala raall Jah ale 

233 Sail ab JS 3823 IL ng Kasal Jb 
Haa al IS BS NG ga S3 gb ok 
28 Jala ba KA ll PI Sab Ong d 
Ae ANA AN GA pal diah op IA US Terasa) 
PE aa HN IG de erni De aa | lah 
3 sal 33 Il ale Ladih 6 italy AN 4 
Lagngja Lb ani Ul Lag CLS JUS AI sb Ol la 
ag OS Jle33 all WAE ag age al Gp Uas Dual 
Ass al ee Ba RA Jasa Meter 8 He pull 
ep MS AL KAPAN 2 Wa Na Kenal 3 Ss Ne izG 
Na 3 FA GA rob Oilh Iliadl agktas 
Oni S3 SA IG IBAN maba op MAEG ASI og | 


80 Al-Janadi, juz 2 h.135-140 
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SER AAS S3 BULI a OS AB Jay aa al JB 
sa AI 9 Gb 3 ON oiab ag sela GP oa pa 
CE AE aa AE oniy SB S3 ta jog Alah 
Sao SN ds JAN op ca 
Sa Ii Ola Stan oa 3 ora Ih aka ale On 
dg Latug Bodas UE Ata ya J3 ng aka II Alang ae 
Aa SN AA Lg an SAP 
099 say Lag na lalat le US Jab Jeng 
S3 Jia ol SA BE ii Ta Kn 
Ne GAM AL Gia #Sue Ola V3 Jae 
Sa Tn HAB GE Jodi! ae Ian STA 
ata ae WE Ran DA ja Ola SNI WE ap 
Se aa 3s Up ee AG Ge dh JAS Sisi 
J5 bk JAN Ha by Ia EP lau 
HA Bls oya 1S pomell Il ge FILA Ang Al HAL 
ME PAKA JI Ale F Uaanla G BMA Ga Ih S3 
VK MS 3 HA ad ox Ole EN AAA dl JA 
SIAK Fosil 0 Wan SUS ES A3 au 
Bil OS dolaing SPS Kam PE SMUA Era al Na 

EA Tia 3 HB ad GMS Sd onas 


Dari teks kitab Al-Suluk di atas dapat disimpulkan beberapa point: 


1. Nama dan silsilah Syarif Abul Jadid adalah Abul Hasan Ali 
bin Muhammad bin Ahmad bin Jadid bin Ali bin Muhammad 
bin Jadid bin Abdullah “bin” Ahmad bin Isa bin Muhammad 
bin Ali al-Uraidi bin Ja'far al-Shadig bin Muhammad al-Bagir 
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6. 


bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib KW. Popular di 
Yaman dengan nama Syarif Abul Jadid. 

Berasal dari Hadramaut dari keluarga “Asyraf” (para Syarif) 
yang popular dengan keluarga Abu Alwi. 

Ia mempunyai adik bernama Abdul Malik. 

Kota-kota yang ia tempati adalah: Adn, Wahiz, India, Dzifar, 
Daynul, Tuhamah, Zabid, Mahjam, Marjaf, dan Makkah. 

Ia mempunyai murid: Muhammad bin Mas'ud al-Sufali, Ibnu 
Nashir al-Himyari, Ahmad bin Muhammad al-Junaid, Hasan 
bin Rasyid, Muhammad bin Ibrahim al-Fasyali, Umar bin Ali 
Sahibi Baitu Husain. 

Ia wafat di Makkah tahun 620 H. 


Dari 6 point di atas kita bisa ulas satu persatu sebagai berikut: 


Tr: 


Silsilah Syarif Abul Jadid yang melalui Abdullah bin Ahmad 
bin Isa itu batal dan tertolak, karena Ahmad bin Isa tidak 
mempunyai anak bernama Abdullah. Anaknya yang 
berketurunan hanya tiga: Muhammad, Ali dan Husain (Al- 
Syajarah al-Mubarakah, Imam Fakhruddin al-Razi, tahun 597 
H.) 

Syarif Abul Jadid berasal dari keluarga Abi “Alwi dari “Asyraf 
Hadramaut” (para syarif Hadramaut). Tetapi dalam Al-Suluk 
tidak disebut ia berasal dari Tarim (tempat keluarga 
Abdurrahman Assegaf). Yang pertama menyebut ia berasal 
dari Tarim adalah Ali al-Sakran di akhir abad ke-9 H (895 H.). 
Hadramaut itu luas di antara kota-kota Hadramaut adalah: 
Tarim, Syibam, Dau'an, Barum Mifa”, Tsamud, Hjjir, 
Huraidlah, Al-Dais, Rakhiyah, Rimah, Siwun, Syihir, Al- 
Dali'ah, Al-Ibir, Al-mukalla dan lain-lain. Jadi ketika disebut 
dari Hadramaut maka tidak bisa diasosiasikan kepada Tarim. 
Al-Suluk menyebut Syarif Abul Jadid (w. 620 H.) mempunyai 
adik bernama Abdul Malik. Tidak ada nama lain dari saudara 
Syarif Abul Jadid yang disebutkan. Tetapi Ali al-Sakran 
menyebut bahwa Syarif Abul Jadid mempunyai satu saudara 
yang tinggal dan wafat di Tarim namanya Abdullah (Al- 
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Burgat, h. 81). Berita dari Ali al-Sakran ini tidak dapat 
diterima karena tidak berdasar sumber apapun. Berita itu 
diciptakan sebagai penguat klaim bahwa Syarif Abul Jadid 
merupakan bagian dari keluarga Abdurrahman Assegaf di 
Tarim. Sebelumnya, Kakek Syarif Abul Jadid yang bernama 
Jadid (sekitar 400 H.) diklaim oleh Ali al-Sakran juga 
mempunyai dua adik di Tarim bernama Alwi dan Bashri (lihat 
Al-Burgat h. 78). Semua klaim Ali al-Sakran itu tidak terbukti. 
Apakah Ali al Sakran sanggup mendatangkan bukti dari abad 
ke tujuh dan delapan yang menyatakan bahwa Syarif Abdul 
jadid adalah orang Tarim. Mana dalilnya? Mana kitabnya? 
Yang kedua mana bukti bahwa Syarif Abul Jadid mempunyai 
adik bernama Abdullah di Tarim? Mana dalilnya? Mana 
kitabnya? Ali al-Sakran juga tidak akan mampu membawa 
bukti mana dalil yang menyatakan bahwa Jadid bin Abdullah 
adalah saudara dari Alwi dan Bashri. Mana dalilnya? mana 
kitabnya dari abad ke 5-9 H. ? semua hanya klaim semata 
untuk mengaitkan keluarganya dengan Jadid yang disebut 
dalam Al-Suluk (732 H.). 

Kota-kota yang pernah ditinggali oleh Syarif Abul jadid yang 
disebutkan oleh Al-Suluk tidak ada yang bernama Tarim. Dan 
dari panjangnya kisah tentang Syarif Abul Jadid, Al-Suluk 
tidak menyebut sekalipun tentang sebuah Kota bernama Tarim 
yang terkait dengannya. Ini menunjukan bahwa Syarif Abul 
Jadid sama sekali tidak ada kaitan dengan keluarga 
Abdurrahman Assegaf dan Tarim. 

Al-Suluk menyebut nama murid-murid dari Syarif Abdul 
jadid. Tetapi dari nama-nama itu tidak disebutkan ada 
muridnya yang bernama Fagih Mugoddam seperti yang 
disebut oleh literature Ba'alwi. 


Kitab-kitab abad kedelapan dan sembilan yang menyebut Syarif 
Abul Jadid pun tidak ada yang mengaitkan Syarif Abul jadid dengan 


keluarga Abdurrahman Assegaf seperti berikut ini: 
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Kitab Al-Athoya al-Saniyah karya Al-Malik al-Abbas (w.778 H.) 


Sama sekali dalam kitab ini tidak disebutkan kaitan Syarif Abul 
jadid dengan keluarga Abdurrahman Assegaf dan Kota Tarim. Berikut 
redaksi kitab Al-Athoya al-Saniyyah hal. 460.: 


Jr SA or AA 1 oa de gadi gel — OVA 
Pr En aan A ad aa og Aan 1 KE 
Indi Gi CAN aj Ae ot PUN UP oa Toll pir 0 
3 Hapilb Bg eng MS Jb Ia da uu 
«Va Lai AA Sgp e— ya ali Coral Jai Ja And 
Apa Jb Je Bley DO Lan Kagle  gl Jb Opa 
PB 92 Kata led J5 One p48 slale neng 
Mn ne ne 
MU Saba enak ae” dlesi » al Il ola aa 
usul ( Lama, Laut ons Lalilg Lag j3 TN 
Jb Ul Sail Na 3 Ol Ii (AjR SEL Urang «al 
abah ot Ag AB 1 Kg kal ME ag Ay pa 
AS Jen dal gel: JB (deal ane S3 22 059 0 kesal 
lo de op ayat Atil Landa isl, SA Gran 
Saad joy (Ag Bala Jb Saydd Ala Cina La 
ep de Uk (eyes! PI ta Get oh239 La 
Iss susi “ EN de ee Lb aa aa 
Dia pig ISA Ailag cemelly daya Hityidl AI € aS5 
Ten h 


Kitab Al-Igd al-Fakhir karya Al-Khozroji (w.812 H.) 
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Begitu pula, sama sekali dalam kitab ini tidak disebutkan kaitan 
Syarif Abul jadid dengan keluarga Abdurrahman Assegaf dan Tarim. 
Perhatikan redaksi kitab ini h. 1486-1488: 


Lp Par IA MAT UP oa IS yudi gal We 
ob Er aa AA ul AL AS Aan 
Bora ot email Oa ot rel aj AP oa ja 
Bab oyadl Ja due Bg OS Ag Al AS 
JL 0, Vla Sat yaa alba HA 
mag Hail ab de Soley TI om uSale 
sa Nia OLS ALS Tika ya mgasalya UB OgpSDl slei3 
23 deng Jaga Sambi tlp ( N D & pe 
da2 (AH) AN AA 3 alah el Iu Oue JI 
IS Al dal ana pat Calinna 3S Ode LS diroital 
Ba Famil Dbj de Usajle Ole oa beb FUN 
CHE as ea Ul ala Of a83 GNI — wal 
Cage 3 Jl ale Lantas Aolella Roll Jne pat 
AN Ag US ya lite Uakay Boga slony Aangada lp 
Ala ya SA Sek Abaya RAI ALS ja oa R3 A9 US, 
lagonnji & dab ola Lalily Clodi Hilda Fabio ai 
3 Has pall eU US :Juug CP SA ag “ Oto Ss 
Gel Ab Cagub Rank be SNI BS capai 
op Eas IA ba IS UE — SAM — (deal Ul ye 
Bp AN AMAL pel or Sg 9 lia gama 
ES gbi ala 1 H3 ABI 1 yoy Aa 
A3 Ja sa 1JE Na Apa gd oles S3 BI kadal malah 
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Aa & op (rs) aah ts Ke aa BH oa US 
sha JL 3 Tap AI ala Ol 05 3Y! (pam Tg mlap 
opa! Ara OP Nala) oh239 « 5 353 ks Al sea Ab gb 
CI de agasall SUN OUolud! 28 Lali ca AU 
bana Ale j2. Il AN oli Of S3 Gilas LS — lu 
ps gama Ti Olla AB BP yan 3 LUli 
(iilatnng pb LE Rise oya Jp any re Gel Jl Hillary 
AIA BN enang AMI II (rin 3 Oae Ng € 
oajlja cojog Sa Si las dal ag Lok Us DA 
Ie ot LA Ol "aj J6, (a isl A23 toga 
aji (Ogael) UV AMS Tags OST NY JUS id Luas 
3 Aed UL #Jganjl Abe Telo 2x ea 3 Neil 
OM dika Olkaa, oya Ugle SYI Uas le € cebi 2D, 
AU La (LEG Lakes Lb cab Jl Blu $ EDAN Bas 
Of ca Glow la SUS ay AN dag pas 
Lab coyad! Jl ale ab UI Hill Ol Ad AI sela 
PAS & aa Aaj Bal RAL Ipa JUAN desi 1 Lekog 
Gaya Jla ya Gel la R3 3 S3 dl 
hina US (a33 Rp, A0 JI ALA # Urukoman 3 Saka Gajah 
Set (oran) Bil agan pl OS) dj Wlatuy oh 

AE Ag LAI Ripa 3 gd! 3 pi Jonas 3 


Kitab Al-“Igd al-Tsamin karya Muhammad bin Ahmad al-Fasi al- 
Maki (w.832 H.) 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU 167 
Jawaban KH. Imaduddin Utsman al-Bantani terhadap Buku Hanif Alatas dkk 


Begitu pula, sama sekali dalam kitab ini tidak disebutkan kaitan 
Syarif Abul jadid dengan keluarga Abdurrahman Assegaf dan Tarim. 
Perhatikan redaksi kitab ini juz 5 hal. 304: 


2 EL ne Ep de YA 
uas Jt aae Du OS Head erni Saad Ind 
AN AN PU us AH MAH Gl Suidb 
3 Asa ana Ig candga Pa La TA dina Jai 
Iu ole SS ISI OSG Cdkail smmlal og KE SUS 
Gaelua Fendi Boby Jl desi LSG BEI oa AR Jery Jade 
Hapidl dong tadluka Fond! Sola Lala ctaa Ale j2 eailua 
Best B5 SP OS 2JE9 SAI Tab oa Rar ola end 
"E4ASA Rijaa 3 pl adl 3 SS ISL SU conas 


Kitab Al-Nafhah al-Anbariyah karya Muhammad kadzim (w. 880 
H.) 


Begitu pula, sama sekali dalam kitab ini tidak disebutkan kaitan 
Syarif Abul jadid dengan keluarga Abdurrahman Assegaf dan Tarim. 
Perhatikan redaksi kitab ini hal. 52. 


Jas AA Aa at Ag yag at AB Gal II la 
HH aa WAH GL Anadh Slip 09 oyod gann JI 
Jlb Urang CL opa BU eU Ong Alap! JIN 33 
Alagi s UD mati CAD op dgn pl 3 One Il poli 
AU Ang Ogig Bg3 oya BUAS metdg Lammakl Una OKag 
SAB ya gal aah Bag SM AI CA ya Bllali 
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jasad Ailatung Bpdag (Sekam Tin egtazeah! SIA pa) Cal 
R9 Gas E) Sa Aa A3 Be “ groadl Slag bu Lga 2 
II? 9 LL oya BAE OIL Oyag Alah IIA reg AI 
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Kesimpulan: 
Keluarga Abdurahman Assegaf (w.818 H.) merampas nama Al- 
Abu Alwi milik keluarga Syarif Abul Jadid. Perampasan itu secara 
formal ditulis oleh Ali bin Abubakar al-Sakran (w. 895 H.) dalam 
kitabnya Al-Burgat al-Musyigat. Cara yang ditempuh adalah: pertama 
mengklaim bahwa Jadid bin Abdullah (sekitar 400 H.) yang ditulis 
kitab Al-Suluk (732 H.) mempunyai adik bernama Alwi dan Bashri: 
yang kedua mengklaim bahwa Syarif Abul Jadid (keturunan Jadid bin 
Abdullah, w.620 H.) mempunyai adik yang wafat di Tarim bernama 
Abdullah. Semua klaim Ali al-Sakran itu tidak berdasar sumber 


apapun yang bisa dijadikan sebagai rujukan ilmiyah dari sumber 
sebelumnya. 


Nama-Nama Keluarga Jadid Yang Disebut Al-Suluk Di Akui 
Keluarga Abdurrahman Assegaf. 

Dalam kitab Al-Suluk karya Al-Janadi (w.732 H.) disebut 
nama-nama ulama dari keluarga Alu Abi Alwi yaitu keluarga dari 
Syarif Abul Jadid (w.620 H.). nama-nama ini kemudian diklaim oleh 
Ali al-Sakran sebagai nama-nama keluarga Abdurrahman Assegaf 
Ba'alwi. adapaun teks lengkap dari Al-Suluk Gg. 2 h. 463) 
sebagaimana berikut ini: 
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on AAA ox Al gg AA og gi Ai Wb oa ibn 
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Osaka GI Da 3 Gas ei Hoya Spa ya Jai 33 (BEN 
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PSS alah 1 IE La GL na AN 
IE aei3 A3 IMAN 2 ph MY Ab bt 33 
Jas JIN JUS Ja USS La Sa pa 
US AP IS OKE lag SPA ae SN 22 H 5 
AN NN RO Renata MU 
DS Lesi DS AAS 1 AA Sgle UI Jne Lam Cjlek 
pe OLI 3G gogo SI a03 UB VI Aa Gp 
Soil Saka ISI 
Dari redaksi itu kita dapatkan kesimpulan bahwa yang termasuk 
keluarga Jadid atau Alu Abi Alwi adalah: 


1. Abu Marwan Ali bin Ahmad bin Salim bin Muhammad bin 
Ali. Ia adalah orang pertama yang bertasawuf dari keluarga 
Aba Alwi. murid-murid Abu Marwan diantaranya: Abu 
Zakariya yang pergi ke Magdisyu. 

2. Hasan bin Muhammad bin Ali Ba'alwi 

3. Abdurrahman bin Ali Ba'alwi (paman dari hasan bin 
Muhammad bin Ali Ba'alwi) 


170 K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


4. Ali bin Ba'alwi, jika sholat ia selalu mengulang kalimat 
“Assalamualaika ayyuhannabiy...” 

Muhammad bin Ali (putra Ali bin Ba'alwi point 4) 

Ali bin Ba'alwi (sepupu Muhammad bin Ali point 5) 

Ahmad bin Muhammad yang wafat 724 H. 

Abdullah bin Alwi (masih hidup di tahun penulisan Al-Suluk 
sebelum tahun 732 H). 


2. TA OY N 


Tragedi Abu Marwan 


Sebelum dilanjut, pembaca harus mengingat bahwa Ba'alwi 
berbeda dengan Abu Alwi. Ba'alwi adalah keluarga Abdurrahman 
Assegaf yang mengakui berita Al-Suluk tahun 732 H. itu yang 
dimaksud adalah keluarga mereka. Sedangkan keluarga Abu Alwi 
adalah keluarga Jadid yang disebut kitab Al-Suluk. Dari delapan nama 
di atas, yang diklaim sebagai berasal dari keluarga Ba'alwi 
Abdurrahman Assegaf ada 7, yaitu selain nomor satu: Abu Marwan. 
Walaupun begitu tegas dikatakan Al-Suluk bahwa Abu Marwan 
merupakan orang pertama yang bertasawuf dari keluarga Abu Alwi, 
namun menurut literature keluarga Ba'alwi, Abu Marwan bukanlah 
keluarga Aba Alwi, di sana ada kesalahan penyalin Al-Suluk, yaitu 
adanya kalimat yang kurang dalam ibarat Al-Suluk itu. kita akan 
melihat bahwa upaya singkronisasi sejarah keluarga Abdurrahman 
Assegaf yang terdapat dalam Al-Suluk itu akan kacau balau. Abu 
Marwan yang tegas disebut oleh Al-Suluk sebagai keluarga Abu Alwi 
harus dieleminir dari daftar karena tidak ada dalam daftar kitab nasab 
keluarga Abdurrahman Assegaf (Ba'alwi) hari ini yaitu Syams al- 
Dzahirah. Jika, tidak dieleminir maka pengakuan mereka sebagai Abu 
Alwi yang kemudian menjadi Ba'alwi akan terbongkar. 


Perhatikan kalimat asli kitab Al-Suluk: 


- 


Mn ea 
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Osaka Ea SI Gale WI ng oa Las oa Jl Jp Sale 
opa Hsai IIA Ola SS AAA aa Up aa, 


“Sebagian dari mereka adalah orang yang ber-lagab (gelar) Abu 
Marwan, namanya Ali bin Ahmad bin Salim bin Muhammad 
bin Ali. Ja adalah seorang “fagih” (ahli figih), orang yang besar 
kebaikannya. Darinya ilmu menyebar luas di Hadramaut karena 
kecakapan dan keberkahan dalam pengajarannya. Ia mempunyai 
karangan yang banyak. ia adalah orang yang pertama 
bertasawwuf dari keluarga Abu Alwi. karena sebelumnya 
mereka hanya dikenal dengan ilmu fikih. Dan ketika sampai 
kepada Al-Fagih (Abu Marwan) tentang tasawuf dan bahwa 
inilah yang disebut tasawuf maka ia meninggalkan fikih (Al- 

Suluk, Juz 2, h. 463)”. 

Lalu bagaimana Ba'alwi mengakali teks Al-Suluk tersebut agar 
nama Abu Marwan hilang dari keluarga Abu Alwi. perhatikan teks 
kitab Tuhfat al-Zaman karya Husain al-Ahdal (w.855 H.) yang 
ditahgig oleh Abdullah Muhammad Al-Habsyi. Kitab ini katanya 
adalah mukhtasar Maen dari kitab 2 ma 


1 ai 5. A— he as si na ad an 
oa dal 383 alel de op IE AA Mg Llin2n Klo 
Up B3 AAL SAR BI pa BI Gale Ga oa Sai 
OB gai dil Ula,e LI AAA ak 

“Sebagian dari mereka adalah Abu Marwan Ali bin Ahmad bin 
Salim. Ia adalah seorang “fagih” (ahli figih) yang besar. Darinya 

ilmu menyebar luas di Hadramaut karena kecakapan dan 
keberkahan dalam pengajarannya. Ia mempunyai karangan yang 
banyak. Muhammad bin Ali belajar ilmu fikih kepadanya. ia 


adalah orang yang pertama bertasawwuf dari keluarga Abu 
Alwi. karena sebelumnya mereka hanya dikenal dengan ilmu 
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fikih dan syaraf (keturunan Nabi). Dan ketika sampai kepada 
Al-Fagih (Abu Marwan) bahwa Muhmamad bin Ali bertasawuf 


maka ia meninggalkannya.” 


Kalimat yang bergarisbawah itu adalah tambahan yang tidak ada 
dari naskah asli kitab Al-Suluk. Dalam tambahan itu memasukan 
nama Muhammad bin Ali (Fagih Mugaddam) sebagai murid Abu 
Marwan dan menjadikan Abu Marwan bukan sebagai bagian dari 
keluarga Abu Alwi. siapakah yang memberi kalimat tambahan itu? 
apakah Husain al-Ahdal di abad ke-9 H. atau pentahgig Abdullah 
Muhammad Al-Habsy. Kedua-duanya mungkin. Husain al-Ahdal 
walaupun bukan dari keluarga Ba'alwi tetapi ia rupanya dekat dengan 
keluarga Ba'alwi bahkan dalam kitabnya ia menyatakan antara 
keluarga Ba'alwi dan Al-Ahdal adalah saudara sepupu. Tetapi penulis 
lebih cenderung menuduh pentahgig (Abdullah Muhammad Al- 
Habsyi) sebagai pelakunya mengingat beberapa tahgigan dia banyak 
interpolasi dari naskah aslinya seperti ketika ia mentahgig kitab Al- 
Baha fi Tarikh Hadramaut karya Ibnu Hisan (w.818 H.). 


Hasan Bin Muhammad Bin Ali Ba'alwi 


Nama ini jelas bukan keluarga Ba'alwi Abdurrahman Assegaf. 
Tidak ada nama Muhammad bin Ali dari keluarga Abdurrahman 
Assegaf yang hidup di masa Al-Suluk atau sebelumnya yang 
mempunyai nama Hasan. Ada dua nama Muhammad bin Ali dari 
keluarga Abdurrahman Assegaf yang hidup sebelum masa Al-Suluk 
yaitu Muhammad bin Ali Sahib Mirbat (w.556 H.) dan Muhammad 
bin Ali Fagih Mugaddam (w.653 H.), kedua-duanya tidak mempunyai 
anak bernama Hasan.” 


Abdurrahman Bin Ali Ba'alwi (d.) 


Nama ini pula bukan keluarga Ba'alwi Abdurrahman Assegaf. 
Tidak ada nama Ali dari keluarga Ba'alwi Abdurrahman Assegaf yang 


$! Husain al-Ahdal, Tuhfat al-Zaman, juz 2 h.428 
8 Y ihat Abdurrahman Al-Masyhur, kitab Syam al-Dzahirat h.78 
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hidup sebelum Al-Suluk yang mempunyai anak bernama 
Abdurrahman. 


Ali Bin Ba'alwi Pemberi Salam Kepada Rasulullah 


Ali bin Ba'alwi yang disebut Al-Suluk sebagai bagian keluarga 
Abu Alwi yang selalu mengulang salam kepada Rasulullah di dalam 
sholat. Keluarga Abu Alwi ini diklaim oleh Ali bin Abubakar al- 
Sakran sebagai Ali Khali Oasam."" Dalam Al-Suluk disebutkan bahwa 
Ali bin Ba'alwi ini mempunyai anak paman (sepupu) bernama Ali 
juga. Jelas ia bukan Ali Khali Oasam, karena Ali Khali Gasam tidak 
punya paman. Kakeknya Ali Khali Oasam hanya mempunyai satu 
anak yaitu Alwi (ayah dari Ali Khali Gasam) (lihat Al-Burgat h.70). 
Bagaimana orang yang tidak punya paman bisa mempunyai sepupu 
(anak paman)? Jelas klaim bahwa Ali yang disebut Al suluk ini 
sebagai Ali Khali Gasam adalah mengada-ada. 


Ketika telah nyata bahwa Ali bin Ba'alwi ini tertolak untuk 
diasosiasikan kepada Ali Khali Gasam maka dalam buku yang 
dikeluarkan Rabitah Alwiyah yang ditulis Hanif Alatas dkk. 
Dikatakan bahwa Ali bin Ba'alwi ini bukan Ali Khali Gasam tetapi 
Ali bin Alwi bin fagih Mugaddam yang wafat tahun 699 H. (lihat 
buku Keabsahan Nasab Ba'alwi h. 38-37). Tafsir putar arah ini pun 
tertolak karena Ali bin Alwi bin Fagih Mugaddam tidak mempunyai 
anak paman bernama Ali juga. Paman-paman nya adalah 
Abdurrahman, Abdullah, Ali, dan Ahmad semuanya tidak punya anak 
bernama Ali (lihat syams al-Dzahirat dan Al-ustadz al-A'dzam al- 
Fagih al-Mugoddam karya Abubakar al-Adni bin Ali al-Masyhur h. 
110). 

Tafsir putar arah ini juga melawan tafsir dari kitab-kitab 
Ba'alwi di abad sembilan dan sepuluh Hijriah seperti Ali al-Sakran 
dalam Al-Burgat (h.137), Al-khirid dalam Al-Gurar (h.169). kedua 
kitab ini dengan tegas menafsiri Ali bin Ba'alwi dalam Al-Suluk yang 


8 Lihat Ibid 
$ Jihat Al-Burgat h. 137. Dan Al-Anmudaj al-Lathif, h. 209 (dicetak bersama Al- 
Burgat| ). 
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mengulang salam kepada Rasulillah ini adalah Ali Khali Gosam. Lalu 
mana yang benar antara kedua tafsir itu? jawabannya: keduanya tidak 
benar. Hanya klaim saja dan cocokologi semata yang tertolak oleh 
data mereka sendiri. 


Setelah kita mengetahui bahwa apa yang terdapat dalam Al- 
Suluk tidak ada kaitan dengan keluarga Abdurrahman Assegaf 
(Ba'alwi) lalu apakah nasab Syarif Abul Jadid sendiri sebagai 
keturunan Ahmad bin Isa ini sahih? Mari kita ulas bersama. 


Syarif Abul Jadid Bukan Keturunan Ahmad Bin Isa 


Kitab Al-Suluk fi Tabagat al-Ulama wa al-Muluk adalah kitab 
sejarah yang memuat tentang nama-nama ulama dan penguasa Yaman. 
ia ditulis oleh sejarawan dari kota Janad yang bernama Bahauddin al- 
Janadi (w.732 H.). kitab ini mereportase seorang ulama yang bernama 
Syarif Abul Jadid dari keluarga Abu Alwi dan adiknya yang bernama 
Abdul Malik. Dari sinilah nanti di abad ke-9 H. keluarga 
Abdurrahman Assegaf mengklaim Syarif Abul Jadid ini sebagai 
bagian keluarga mereka. 


Ketika mengurut silsilah nasab Syarif Abul Jadid , Al-Janadi 
menyambungkannya sampai Ahmad bin Isa tanpa menyebutkan dasar 
dan sumber otoritatif dari kitab-kitab nasab. silsilah lengkap Syarif 
Abul Jadid yang terdapat dalam tiga versi manuskrip kitab Al Suluk 
adalah: Abul Hasan Ali (Syarif Abul Jadid) bin Muhammad bin 
Ahmad bin Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa dst. 


Silsilah tersebut tertolak oleh kitab-kitab nasab yang menulis 
anak keturunan Ahmad bin Isa. di mana dalam kitab-kitab nasab “al- 
gadimah” (terdahulu) tidak pernah menyebutkan bahwa Ahmad bin 
Isa mempunyai anak bernama Abdullah. Kitab Al-Syajarah al- 
Mubarakah (597 H.) menyebutkan bahwa anak Ahmad bin Isa yang 
berketurunan adalah tiga orang: Muhammad, Ali dan Husain. Tidak 
ada anak Ahmad bernama Abdullah. 

Para ahli nasab menetapkan bahwa kitab sejarah seperti kitab 
Al-Suluk ini, tidak bisa dijadikan tools untuk mengitsbat nasab apalagi 
kitab sejarah itu bertentangan dengan kitab-kitab nasab. 
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Dalam Kitab Ushulu “Ilmi al-Nasab wa al-Mufadlalah Bain al- 
Ansab karya Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al Jaizani halaman 76-77 
dikatakan: 


lia ta ON AK SI joel Ob Kamil GAS Lulung 
He Bee Ka USA 
Bae Rijaa Jl DA Gal OS eng Lah pad! Ja 
“Dan ketika kita men-tahgig nasab, maka sumber-sumber yang 
memungkinkan kita mengambil darinya, wajib berupa kitab- 


kitab nasab terdahulu yang ditulis sebelum masa modern, yaitu 
ketika orang lebih dekat mengetahui keturunan mereka” 


Perhatikan kalimat “wajib berupa kitab-kitab nasab terdahulu”. 
Sedangkan Al-Suluk bukanlah kitab nasab, maka Al-Suluk tidak 
memenuhi syarat para ahli nasab untuk menetapkan nasab. 

Syekh Al-Nassabah Khalil bin Ibrahim dalam kitabnya 
Mugaddimat fi Ilm al-Ansab berkata: 


deorak dalang o yogs aa) Yi Jali Ja J4 Y 


“Ilmu ini (penetapan nasab) tidak bisa diambil kecuali dari 


referensi ilmu nasab dan rujukan-rujukannya.”” 


Perhatikan kalimat ucapan ahli nasab ini, bahwa penetapan 
nasab tidak bisa diambil dari kitab-kitab selain rujukan penetapan 
nasab. sedangkan Al-Suluk adalah rujukan sejarawan bukan rujukan 
ahli nasab. 


Dr. Abdurrahman bin Majid al-Garaja dalam kitabnya Al-Kafi 

al- Muntakhob mengatakan: 
bls, DI lil ol be au Eat) Ls Ss oe Pak Y, 
Ul... 


85 Khalil bin Ibrahim...h. 86 
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“(Sejarawan) tidak boleh didahulukan dari penetapan ahli nasab 
khususnya jika ahli nasab itu lebih dekat masanya atau 


tempatnya” 


Perhatikan ucapan seorang doktor dan seorang nassabah (ahli 
nasab) ini, bahwa sejarawan tidak boleh didahulukan sama sekali dari 
apa yang telah ditetapkan ahli nasab. Al-Janadi adalah seorang 
sejarawan, ia mencatat nama Abdullah sebagai anak Ahmad 
bertentangan dengan apa yang telah ditetapkan ahli nasab abad 
sebelumnya, maka apa yang telah ditulis Al-Janadi itu sama sekali 
tidak bermakna apa-apa dalam penetapan nasab. apalagi kebiasaan 
para sejarawan tentang pengakuan nasab itu hanya menulis informasi 
yang ia terima tanpa memverifikasinya, karena bagi sejarawan 
pengakuan itupun merupakan bagian dari sejarah itu sendiri. 
Mengenai benar atau tidaknya pengakuan nasab itu hal lain yang akan 
dibuktikan kebenaran dan kedustaanya oleh ahli nasab. 


Dalam kitab Al- Ibar karya Ibnu Khaldun dikatakan: 
BBM ya HE AA tdk Ceiipal Aj La 
las gi ES JAN se le led aolateY Slgly DUS 
an Lagyus Yg UealSL Lagu Yg Ust de Lasgpu da 
G Iroadly BIN SA MSI Bb de Sabah LS 
Ill, Ad alaha 3 gag GE 3 Iakins jl NI 
“Dan banyak para sejarawan, ahli tafsir dan para imam-imam 
perawi terjadi kesalahan dalam hikayat-hikayat dan kejadian- 
kejadian karena mereka berpatokan dengan hanya mengutip 
tidak peduli yang rusak atau yang baik. Mereka tidak 
memverifikasinya kepada sumbernya dan tidak mengukurnya 
dengan serupanya dan tidak menelitinya dengan standar ilmu 


dan berdiri terhadap kebiasaan alam semesta dan menguatkan 
pemikiran dan bashirah dalam berita-berita maka mereka 


86 Abdurrahman Garaja...h.71 
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tersesat dari kebenaran dan bingung dalam lapangan dugaan dan 
kesalahan.” 


Jadi, kitab-kitab selain kitab nasab, semacam kitab sejarah, 
tabagat, sanad, tasawuf, semacam Al-Suluk, Al-Athoya, Al-Igd al- 
Fakhir, Tuhfat al-Zaman, Al-Jauhar al-Syafaf, Al-Burgat, dan 
sebagainya tidak dapat digunakan sebagai pengitsbatan nasab. kitab 
semacam itu bisa untuk menguji apakah nama-nama dalam objek 
kajian itu merupakan sosok historis atau tidak tetapi tidak bisa 
digunakan untuk mengitsbat nasab. pengitsbatan nasab hanya bisa 
dilakukan oleh kitab nasab yang ditulis memang untuk mengitsbat 
nasab semacam kitab Al-Syajarah al-Mubarakah. 


Kitab nasab pertama yang mengitsbat Syarif Abul Jadid adalah 
kitab Al-Nafhah al-Anbariyah tahun 880 H. tetapi sayang kitab itu 
bertentangan dengan kitab-kitab nasab sebelumnya. Menurut para ahli 
nasab, sebuah kitab nasab bisa dijadikan tools untuk mengitsbat nasab 
hanya jika isinya tidak bertentangan dengan kitab nasab sebelumnya. 
Sedangkan, kitab Al-Nafhah ini bertentangan dengan kitab 
sebelumnya yang menyatakan bahwa Ahmad bin Isa hanya 
mempunyai keturunan dari tiga anak yaitu: Muhammad, Ali dan 
Husain tidak ada nama Abdullah atau Ubaidillah seperti yang disebut 
oleh Al-Nafhah. 


Nama Syarif Abul Jadid tidak pernah sekalipun disebut dalam 
kitab-kitab nasab sebelum abad sembilan sebagai keturunan Ahmad 
bin Isa. Dengan sangat lemahnya nasab Syarif Abul Jadid ini, keluarga 
Abdurrahman Assegaf mencangkoknya untuk menautkan diri dengan 
Ahmad bin Isa. jika yang dicangkoknya saja tidak sah, maka yang 
mencangkoknya lebih tidak sah lagi. 


Tuhfat al-Zaman karya Husain al-Ahdal (w.855 H.) 


Kitab sejarah ini, Tuhfat al-Zaman, adalah kitab ringkasan dari 
Al-Suluk. Kitab ini disebutkan Hanif dkk. dalam bukunya itu sebagai 


87 Ibnu Khaldun, Al-Ibar.. juz 1 h. 13 
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dalil nasab Ba'alwi. sebagaimana telah penulis sebutkan dalil-dalil 
para ulama nasab bahwa kitab sejarah tidak bisa dijadikan tools dalam 
itsbat nasab. tetapi ada baiknya juga kita bahas kredibilitas kitab ini 
apakah ia pantas menjadi referensi atau tidak. Kitab versi cetak yang 
diterbitkan oleh Abdullah Muhammad Al-Habsyi ini patut diduga 
banyak diinterpolasi, minimal bisa kita katakan kitab ini berusaha 
menggiring pembaca untuk memahami kitab Al-Suluk untuk menuju 
pemahaman tertentu terutama menyangkut keluarga Ba' alwi. menurut 
ahli nasab, sebuah kitab yang ditulis, ditahgig, atau dimiliki oleh 
orang yang berkepentingan nilai hujjahnya hilang. 
Abdul Majid al-Oaraja dalam kitabnya Al-kafi al-Muntkhab: 
dg3 Sio BU al oa Aas Iman Lb OL Imbokinh- 
d9 Anlana ab Cuma UR Oy£ JUS oeli2ny La Jeng ISI NI Alai 
AL Li ae ad Pe Ikan 
Terjemah: 


“Yang kelima adanya al-maslahat (kepentingan). Maka jika dari 
seorang yang meng-itsbat dan menafikan (nasab) jelas ada 
kepentingan maka biasanya pendapatnya ditinggalkan. Kadang 
dalam hal-hal tertentu pendapatnya dapat digunakan jika 
bertentangan dengan kepentingannya. Dan tidak dapat diambil 
pendapatnya kecuali dikuatkan oleh ulama lainnya yang tidak 
berkepentingan. Para ulama nasab tidak mengutip dari orang 
yang punya kepentingan.” 

Kitab ini sebagaimana telah penulis sampaikan sebelumnya di 
tahgig oleh keluarga Ba'alwi yaitu Abdullah Muhammad Al-Habsyi. 
Dan isinya telah banyak mengalami perubahan dari kitab asalnya yaitu 
Al-Suluk. Contohnya ketika menyebut tentang Abu Marwan: 


88 Abdul Majid al-Garaja, Al-Kafi al-Muntkhab, 49 
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KH In Lesi OS Ia AT 5 Olga») ET 
SG danayai Ag AmILA Ip Dili Ugana2 elall At 
oa dal 383 alel de op IE AA Mg Llin2n lo 
Up Billy AAL Doa UE pa SI Kala oh un Ba 
OPD Dao Ai Ola ya LI AT) & 

“Sebagian dari mereka adalah Abu Marwan Ali bin Ahmad bin 
Salim. Ia adalah seorang “fagih” (ahli figih) yang besar. Darinya 

ilmu menyebar luas di Hadramaut karena kecakapan dan 
keberkahan dalam pengajarannya. Ia mempunyai karangan yang 
banyak. Muhammad bin Ali belajar ilmu fikih kepadanya. ia 
adalah orang yang pertama bertasawwuf dari keluarga Abu 
Alwi. karena sebelumnya mereka hanya dikenal dengan ilmu 

fikih dan syaraf (keturunan Nabi). Dan ketika sampai kepada 


Al-Fagih (Abu Marwan) bahwa Muhmamad bin Ali bertasawuf 
maka ia meninggalkannya.” 


Teks di atas adalah teks kitab Tuhfat al-Zaman yang diambil 
dari kitab Al-Suluk. Dalam teks itu ada tambahan yang memasukan 
nama Muhammad bin Ali (Fagih Mugoddam). Perhatikan teks kitab 
asli Al-Suluk di bawah ini: 


oh AA ot Ap La OA en 
Ulil Kogan Olah LAI HP In Ine Lesi OS 2de 
basa lp 3S key S3 OS CX Lewu ga 
Osaka BI pa SI Gale WI nh oa Bat ya Jl Jp Sate 

pad Arus NAK Olg SIS AAA aa Up aa, 


Kalimat yang bergarisbawah itu adalah tambahan yang tidak ada 
dari naskah asli kitab Al-Suluk. Dalam tambahan itu memasukan 
nama Muhammad bin Ali (Fagih Mugaddam) sebagai murid Abu 


? Husain Al-Ahdal, Tuhfat al-Zaman, juz 2, h.428. 
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Marwan dan menjadikan Abu Marwan bukan sebagai bagian dari 
keluarga Abu Alwi tetapi hanya sebagai guru Fagih Mugoddam. 


Siapakah yang memberi kalimat tambahan itu? apakah Husain 
al-Ahdal di abad ke-9 H. atau pentahgig Abdullah Muhammad Al- 
Habsy. Kedua-duanya mungkin. Husain al-Ahdal walaupun bukan 
dari keluarga Ba'alwi tetapi ia rupanya dekat dengan keluarga Ba'alwi 
bahkan dalam kitabnya ia menyatakan antara keluarga Ba'alwi dan 
Al-Ahdal adalah saudara sepupu. Tetapi penulis lebih cenderung 
menuduh pentahgig (Abdullah Muhammad Al-Habsyi) sebagai 
pelakunya mengingat beberapa tahgigan dia banyak interpolasi dari 
naskah aslinya seperti ketika ia mentahgig kitab Al-Baha fi Tarikh 
Hadramaut karya Ibnu Hisan (w.818 H.). 


Tabagat al-Khawash al-Syarji al-Zabidi (w.893 H.) 


Salah satu kitab yang ditampilkan Hanif Alatas dkk. adalah 
kitab Thabagat al-Khawash. Kitab versi cetak ini ditahgig oleh 
Abdullah Muhammad al-Habsyi. Kitab versi cetak itu juga telah 
mengalami  interpolasi atau  penambahan-penambahan yang 
mencederai kehujjahan kitab itu. 

Perhatikan salah satu contoh yang akan penulis sampaikan 
mengenai interpolasi kitab versi cetak ini. 

Dalam versi cetak dikatakan bahwa kesepupuan antara Ba'alwi 
dan Al-Ahdal bukan sepupu dekat (satu kakek), tetapi sepupu jauh 
bertemu di Ja'far al-Shadig. Perhatikan redaksi kitab Tabagat al- 
khawas versi cetak (h.195) tersebut di bawah ini: 


AB de AS Lal ya BII oa IN AP or pa 
Ka aah Jml Kay talew (Sola Rela us adl 
39 SAI BN Ie gg down Call Kb AI 
«Vla Salel JT BEM Ie R9 (ga ia Nan an al 
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Hb Ii ot Ia or Um II ena KAS 1 Mamnig Ama 
Bagi S9 ca 3 JA oma aah MI SD 
Ubus Ola 3 Oles jalar AS 3 SA esai 
Pa 3 Pd 23 SI & SLANI Ol 0OUp-3a 
SAN SI AI 3 Ogan 5 PE 3 PE ga 
JAMI 3 ALAN! Olg 20219 3Yol pg €pasail Uraimen 
S3 PN ya Iilag (doll ham G Ugaatg Golel Jl, 

sean lo Je gasill OLS 


Perhatikan kalimat yang yang bergaris bawah itu tidak terdapat 
dalam versi manuskrip tahun 1070 H. seperti di bawah ini: 


Di bawah ini halaman terakhir dari manuskrip Tabagat al- 
khawas yang menunjukan tahun 1070 H. 
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Di bawah ini halaman pertama manuskrip kitab Tabagat al- 
Khawas: 


PAN) TI“ JAMIN YAN yan JAAP JLSAN — JUDGELAS 
pgn 271 2 1 dikali gl JELANG sjar (al yogi cAduks sdikngkatali gigi 
J-D017 sndiknit pay 

anal yi anal . gaug! nddjah 

1790 seal pig! 

D5 Mama pw Upidal JyAll 

AT pulo spolyali 

@ngioy AI baka Jana dal / dilai3 diusl tuogil 


Pai IA 5 ST ya UTP NT akal hang 
Ap dlanall #gogali 

jiaslil SAAT 9 dalil «5 wdlgali  soatagi 
agntadil gl 03 @elitaar 4 ygalnaar anslidi pasal 
A10 ul Std 


Halaman tersebut menunjukan bahwa manuskrip tersebut disalin 
oleh Abdul Hadi bin Abdullah bin Dawud al-Zabidi tahun 1070 H. 
terdapat di King Saud University dapat diakses melalui: 
https://makhtota.ksu.edu.sa/makhtota/2992/4 . 
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Dari perbedaan versi cetak dan versi manuskrip itu kita bisa 
jelaskan bahwa dalam versi manuskrip antara Ba'alwi dan Al-Ahdal 
hanya disebutkan sama-sama keturunan Husain. Sedangkan dalam 
versi cetak yang diterbitkan oleh Al-Dar al-Yamaniyah tahun 1986 M. 
ditambahi keterangan bahwa keduanya bertemu di kakek bersama 
yaitu Ja'far al-Shadig. Penambahan atau interpolasi bahwa keduanya 
bertemu di kakek bersama Ja far ini adalah upaya mensinkronkan jalur 
silsilah Ba'alwi yang berubah dari Musa al-kadzim bin Ja'far al- 
Shadig kepada Ali al-Uraidi bin Ja'far al-Shadig. Karena jika tidak 
ada penambahan itu, maka perubahan jalur silsilah itu terlihat lucu. Di 
mana, dua saudara sepupu (satu kakek) kemudian silsilahnya berbeda. 
Dengan penambahan itu, maka dikesankan bahwa kalimat “ibnu al 

am” (sepupu) itu, maksudnya bukan sepupu dekat (satu kakek) tetapi 
sepupu jauh. Lalu siapa yang menambahi manuskrip itu? tentu ia yang 
berkepentingan. 


Klaim bahwa “ibnu “am” (sepupu) yang dimaksud adalah 


sepupu jauh tertolak oleh adanya ibarat Husen al-Ahdal (w.855 H.) 
sebagaimana di bawah ini: 


Sta Ag TES BU nan ye S3 
3 Gee Le San BEI SN Aas ala 095 Ar 
Hye pia 

Terjemah: 
“Diceritakan kepada kami dari sebagian orang, bahwa 
Muhammad (bin Sulaiman) tersebut keluar (berhijrah) bersama 
saudara laki-laki dan saudara sepupunya. Kemudian saudara 
laki-laki dan saudara sepupunya itu menuju timur. Maka 


keturunan dari saudara sepupunya itu adalah keluarga Ba'alwi 
di Hadramaut””' 


”0 Al-Husain bin Abdurrahman bin Muhammad al-Ahdal, Tuhfat a-Zaman 
Ji Tarikh Sadat al-Yaman (Maktabah al-Irsyad, San'a, 1433 H.) juz 2 h. 238 
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Kalimat “Akhun lahu wabnu '“ammin” (saudara laki-laki 
miliknya dan anak paman) terdapat kalimat yang menghalangi “ibnu 
“am” dimaknai sepupu jauh, yaitu kalimat “akhun lahu” (saudara laki- 
laki miliknya). Lafad “Iahu” (miliknya) walau tidak diulang pada 
kalimat “ibnu “am”, tetapi dianggap diulang karena adanya huruf athaf 
(penyambung) sebelum lafad “ibnu “am”. Apalagi jika kita melihat 
adanya nama-nama yang sama antara keluarga Ba'alwi dan Al-Ahdal 
yaitu nama-nama: Ubaid, Isa, Muhammad dan Alwi, nama-nama itu 
walau kemudian susunan urutannya berubah, tetapi mengindikasikan 
bahwa susunan yang ada hari ini berasal dari sumber yang sama. 
Betapapun usaha yang rumit seperti di atas telah dilakukan tetapi 
kedua keluarga ini tidak bisa untuk menyambungkan nasab mereka 
kepada Nabi Muhammad SAW, karena ketiadaan sumber-sumber 
kitab-kitab nasab yang mengkonfirmasi kesahihan nasab mereka. 
Kitab-kitab nasab yang berjejer dari abad ke empat sampai sembilan 
tidak mengkonfirmasi nasab mereka. Susunan nasab kedua keluarga 
ini hanya bisa mulai dikonfirmasi pada abad ke-9 dengan berbagai 
ketidaksinkronan yang sulit untuk diterima. 


Kitab lain yang ditampilkan Hanif dkk. dalam buku Keabsahan 
Nasab Ba'alwi tersebut adalah kitab Mir'atul Jinan. Kitab tersebut 
sama sekali tidak menyebut nama-nama Abdurrahman Assegaf seperti 
Fagih Mugoddam, Sahib Mirbath dlsb. Ia hanya menyebut nama Aba 
Alwi. sebagaimana dijelaskan bahwa Aba Alwi adalah nama keluarga 
milik Syarif Abul Jadid yang tidak ada kaitannya dengan keluarga 
Abdurrahman Assegaf. 


Kitab lainnya adalah kitab Al-Athaya al-Saniyah karya Malik 
al-Abbas (W. 778 H.), kitab al-Igd al-fakhir karya Al-khazraji (w. 812 
H.), kedua kitab ini menyebut Syarif Abul Jadid tetapi sama sekali 
tidak mengaitkannya dengan keluarga Abdurrahman Assegaf. Ini 
menguatkan bahwa sebenarnya Syarif Abul Jadid dari keluarga Alu 
Abi Alwi ini tidak ada kaitannya dengan keluarga Abdurrahman 
Assegaf yang nanti di abad ke-9 mengaku sebagai Ba'alwi. 
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Kitab lain nya yang banyak disebut oleh Hanif dalam buku 
tersebut adalah kitab-kitab sejarah mulai abad 10 H. sampai hari ini. 
semuanya tidak bisa dijadikan referensi dalam penetapan nasab. sesuai 
yang dikatakan oleh para pakar nasab: 

Dr. Abdurrahman bin Majid al-Garaja dalam kitabnya Al-Kafi 
al- Muntakhob mengatakan: 


Ulay DI Ips Ol Log Feladl Aira La de JL pak Ya 
LL... 

“(Sejarawan) tidak boleh didahulukan dari penetapan ahli nasab 

khususnya jika ahli nasab itu lebih dekat masanya atau 

tempatnya.””! 

Banyak sekali nama kitab-kitab yang disajikan Hanif dkk. untuk 
membuktikan keabsahan nasab Ba'alwi, tetapi sayang semua kitab itu 
di atas abad ke 9 H. dan semuanya akan bermuara kepada satu kitab 
Ba'alwi di abad ke-9 H. yaitu Al-Burgat al-Musyigah. Maka, menurut 
pakar nasab, ratusan buku tersebut dihitung hanya satu sumber saja 
karena hanya berasal dari satu sumber referensi. 


Seorang pakar nasab Khalil bin Ibrahim mengatakan: 
Ama Iko oa Jis SS ISI poLah BAU HN 
Terjemah: 


“Banyaknya kitab-kitab referensi tidak bisa dijadikan hujjah jika 
diambil dari satu sumber.” 


”1 Abdurrahman Garaja...h.71 
22 Khalil Ibrahim...h.85 
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PASAL KE-4 PENGAKUAN ULAMA BESAR NUSANTARA 
TERHADAP STATUS BA'ALWI SEBAGAI DZURIYAH NABI 

Demi membela nasab Ba'alwi, Hanif dkk. dalam buku 
Keabsahan Nasab Ba'alwi mengklaim bahwa nasab Ba'alwi sudah 
diitsbat oleh para ulama Nusantara. Benarkah klaim tersebut? Nama 
yang pertama yang ia sebut adalah ulama besar asal Banten, Sayyid 
Ulama al-Hijaz Syaikh Nawawi al-Bantani, kemudian ia menyebut 
beberapa ulama lainnya. 


Syaikh Nawawi al-Bantani (w.1316 H.) 

Menurut Hanif dkk. Syaikh Nawawi telah mengitsbat nasab 
Ba'alwi dalam kitabnya Ugud al-Lujjain. Teks kitab Ugud al-Lujjain 
yang dimaksud sebagai berikut: 


A8 302) daan en ai (em) teaST el ( Gan JB) 
eh 3 A3 Ciawi Aa lol 2 mlp (Sada 
bad IIS OI BE AI Jaw A3 OT NI Jai 20 
SM Wana (akan AL Ju dil oi Oky ea 

1 Belawag "ala" ad Ja 
Terjemah: 


(Telah berkata Sayiduna), yakni orang yang paling mulia di 
antara kami (al- Habib), yakni yang dicintai, dan seorang Sayid 
(Abdullah al-Haddad), pemilik tarekat terkenal dan rahasia yang 
banyak. 'Istilah di sebagian negeri dalam menyebut dzurriyah 
Rasulullah Saw. untuk laki-laki adalah habib, sementara yang 
perempuan disebut hubabah. Adapun kebanyakan menyebut 
keturunan Nabi Saw, dengan sayid dan sayidah." 


Menurut Hanif dan kawan-kawan teks di atas adalah istbat 
Syaikh Nawawi al-Bantani terhadap nasab Ba'alwi. padahal sesuai 
dengan kaidah para ahli nasab sesuatu yang ditulis bukan untuk 
maksud menetapkan nasab tidak bisa dijadikan hujjah penetapan 


93 Syaikh Nawawi al-Bantai, Ugud al-Lujain, h. 11 
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nasab, seperti sanad tarikat yang diklaim merupakan sanad dari ayah 
ke anak terus ke cucu dst. 


Pakar nasab Syaikh Khalil bin Ibrahim mengatakan: 
laa OSSU Ol Tepiia DUS gl Rab) D Amng II aa 


SI High oya Omg oyaihl de IVA abs SM 
SP YI dia 


Terjemah: 

“Maka nasab bisa dikatakan diitsbat jika ditemukan dalam 
catatan atau kitab dengan syarat apa yang tertulis itu petunjukya 
jelas untuk tujuan (mengitsbat nasab) dan bukan termasuk nama 
yang mirip.” 

Begitu juga para ahli nasab membuat kaidah bahwa tidak setiap 
apa yang ditulis tentang nasab itu bisa dijadikan hujjah, termasuk teks 
dari Syekh Nawawi tersebut. 

Syekh Khalil bin Ibrahim dalam kitab Mugaddimat fi “Ilm al- 
Ansab mengatakan: 


Ha SJ ada Tema Kelas BS un S Ye 
& ce! 


Terjemah: 


“Tidak semua orang yang menulis nasab itu bisa dijadikan 

hujjah. Dan tidak semua yang ditulis sah untuk dijadikan 

hujjah”” 

Ditambah kitab Ugud al-lujain itu bukanlah kitab nasab, 
sedangkan sesuai kaidah para ahli nasab, nasab hanya bisa diitsbat 
oleh kitab-kitab nasab. 


Syaikh Khalil bin Ibrahim berkata: 


94 Khalil bin Ibrahim...h. 58 
95 Khalil bin Ibrahim, Mugaddimat fi Tlm al-Ansab, h. 83 
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sena dal ,ag oyolgs CP Yi Jali ES J4 Y 
Terjemah: 


“Ilmu ini (penetapan nasab) tidak bisa diambil kecuali dari 
sumber-sumber dan referensi-referensinya””S 


Dari situ, apa yang ditulis oleh Hanif dkk. tentang Syekh 
Nawawi al-Bantani dan ulama-ulama Nusantara lainnya yang diklaim 
mengakui nasab Ba'alwi itu tidak bermakna apa-apa dalam membantu 
batalnya nasab Ba'alwi menurut kaidah-kaidah baku yang dipegang 
oleh para pakar nasab. 


Syaikh Hasyim Asy'ari (w. 1366 H.) 

Ulama lain yang diklaim Hanif Alatas dkk. mengakui nasab 
Ba'alwi adalah Syaikh Hasyim Asy'ari. Menurut Hanif dkk. Syaikh 
Hasyim Asy'ari pernah mencatat nama seorang Ba'alwi dengan 
sebutan Sayyid. Sedangkan sebutan Sayyid itu adalah untuk ciri 
keturunan Nabi, maka berarti Syaikh Hasyim Asy'ari telah mengitsbat 
Ba'alwi sebagai keturunan Nabi. Betulkah silogisme semacam itu 
dibenarkan oleh para ahli nasab? benarkah ketika orang itu menyebut 
Sayyid maka ia telah mengitsbat orang itu sebagai keturunan Nabi? 
Ternyata para ahli nasab dan ahli fikih tidak menganggap sah 
penetapan nasab dengan hanya berdasar panggilan Sayyid atau Syarif. 
Imam Al-Subki dalam kitab Fatawa al- Subki mengatakan: 

Last S3 Ls Lal Ag ai Lap $ AE 13 CG 
SAI 33,3 giaa gal Ca sb 633 L & Bayi 
2 gn Nak aon 


- 


yna Aa doa SESI 


96 Khalil Ibrahim...86 
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Terjemah: 


“Dan semacam jika kita mengatakan'Hai Syarif” atau “Telah 
datang seorang Syarif” dan semacamnya sesuai dengan apa yang 
kami sebutkan, maka jika kita melihat tertulis tulisan yang 
maksudnya bukan mengitsbat nasab maka kita tidak boleh 
membawanya kepada itsbat nasab dan tidak boleh kita 
bergantung kepadanya dalam menetapkan nasab ketika maksud 
tulisan itu bukan penetapan nasab.”” 


Imam Al-Subki juga mengatakan: 


DA Dee SAI AI Ia ja PIR 
3 Jia YAN ale GA OI ga KA MI Kah ab 
5 5 “3 


Datu AN da UG, SAS ajal O Cb 


9 


Ie IE AA 3 Baby e 
£ 2 asa Ab KeyaA 3 KN dl slga 


- - 


- 
oa 
1 


Y3 LES SILI 2 Pc ai sb D3 Kn 
BSE : “& 


Terjemah: 


“Maka banyak dari orang yang popular di antara manusia 
dengan ke-syarifan jika kita diminta untuk bersaksi maka kita 
tidak memenuhinya padahal kita setiap malam dan siang 
menyebutnya atau lainnya syarif. Begitupula semua nasab. yang 
demikian itu untuk mengetahui bahwa kemutlakan dalam 
kebiasaan itu dibawa untuk pegangan itu saja tanpa sampai 
kepada derajat kebolehan untuk bersaksi. Tidak diragukan lagi 
bahwa yang demikian itu menghasilkan sangkaan yang lemah 
yang cukup untuk kemutlakan memanggil dan tidak cukup 
untuk bersaksi.” 


7 Imam Subki, Fatawa Subki, Al-Maktabah al-Syamilah, Juz-2 h. 461 
98 Imam Subki, fatawa al-Subki, Al-Maktabah al-Syamilah, Juz 2 h. 461 
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Jadi apa yang disajikan oleh Hanif Alatas dkk. bahwa Syaikh 
Hasyim Asy'ari dan ulama Nusantara lain diklaim telah mengitsbat 
nasab Ba'alwi itu tidak benar secara ilmu fikih dan kaidah ilmu nasab, 
yang dilakukan oleh para ulama itu hanya “ithlag al-takhathub” 
(sekedar memanggil) saja. 


Abdullah dan Ubaidillah 


Dalam fasal ini Hanif dkk. menyelipkan bahasan tentang 
Abdullah dan Ubaidillah. Menurut Hanif, nama Abdullah yang ditulis 
oleh Al-Janadi dalam kitab Al-Suluk itu sama dengan nama 
Ubaidillah yang ada disilsilah mereka. Apa yang dikatakan hanif dkk. 
itu tidak sesuai dengan kaidah ilmu nasab. para pakar ilmu nasab 
menyatakan bahwa sebuah kitab bisa dijadikan rujukan jika nama 
yang ditulis sesuai dengan nama yang dimaksud, bukan hanya sekedar 
kemiripan nama. 


Pakar nasab Syaikh Khalil bin Ibrahim mengatakan: 


SI Hg oya Omg dynaihl de IVA abs SM 
SAY doleia 


Terjemah: 


“Maka nasab bisa dikatakan diitsbat jika ditemukan dalam 
catatan atau kitab dengan syarat apa yang tertulis itu petunjukya 
jelas untuk tujuan (mengitsbat nasab) dan bukan termasuk nama 
yang mirip.” 

Jadi terlepas dari tidak sahihnya nasab Syarif Abul Jadid yang 
ditulis Al-Janadi sebagai cicit dari Abdullah bin Ahmad bin Isa, selain 
itu, ketika Ba'alwi berhujjah dengan kitab Al-Suluk ini tidak sah 
karena nama yang dikenal keluarga Ba'alwi adalah Ubaidillah bukan 
Abdullah. Keduanya memang mirip, tetapi beda orang. Demikian 
menurut kaidah ilmu nasab. 


99 Khalil bin Ibrahim...h. 58 
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PASAL KE-5 PENETAPAN NASAB DENGAN CARA ISTIFADLAH 
Pakar nasab Syaikh Husain bin haidar al-hasyimi mengatakan dalam 
kitabnya Rasa'il fi “Ilm al-Ansab: 


PS Brg cod 3 Aiygig oma Arolarll 2 JI Gajel 
MAA BA Aa SI Je meli Laba SA 
Terjemah: 
“metode pertama adalah menyeluruhnya (informasi) nasab dan 
popularnya di kampungnya dengan popular yang membuahkan 
keyakinan dan menyeluruh antara bilangan manusia yang terjadi 
keyakinan dengan khabar mereka atau sangkaan yang kuat, dan 
aman dari kesepakatan mereka berdusta disertai tidak adanya 


dalil penentang.”'" 


Metode pertama untuk menetapkan nasab menurut Syekh Al- 
Husain adalah Istifadlatunnasab  (menyebarnya nasab) dan 
“syuhratunnasab” (popularnya nasab) di desanya. Kalimat istifadlah 
dan syuhrah dalam Bahasa Arab bermakna sama yaitu “intasyara wa 
dza'a” (menyebar dan popular/viral). Jadi, jika seseorang, misalnya 
Samsul, telah dikenal luas sebagai anak Bapak Samlawi di desanya 
atau di negaranya, maka ketika ada orang ditanya oleh orang lain, baik 
dalam suasana formal atau informal, “Samsul anak siapa?”, Lalu 
orang itu menjawab, “ Samsul anak bapak Samlawi,” maka ia tidak 
dianggap berdusta walaupun ia tidak mengetahui kelahiran samsul ini, 
atau ia tidak mengetahui akte kelahirannya, kenapa karena kabar itu 
telah dibicarakan banyak orang: “syuhrah dan istifadlah.” 


Tetapi syuhrah istifadlah itu bisa diterapkan untuk meng-itsbat 
nasab, menurut Syekh Husain, hanya ketika tidak ada bukti yang 
menentang ( 'adamul mu 'aridl). Bukti yang menentang itu bisa berupa 
pengingkaran dari ayah atau adanya Tha'n (celaan pengingkaran 
nasab) dari orang. Misal begini: ada orang bersaksi bahwa Ubaid 


100 Husain bin haidat...h.101 
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adalah anak Ahmad berdasarkan Syuhrah (dengar-mendengar). lalu 
ada orang men-tha n (mengingkari) dengan mengatakan bahwa Ubaid 
bukan anak Ahmad dengan membawa bukti, maka gugurlah Tasamu ' 
atau syuhrah istifadlah itu. yang demikian itu namanya tha'n (celaan 
pengingkaran nasab). Jika tha'n ini berdasar bukti maka dapat 
diterima, jika berdasar bukti tidak maka diabaikan. 


Jadi tidak bisa dikatakan ketika Ubaidillah hari ini sudah 
syuhrah wal istifadlah sebagai anak Ahmad bin Isa, maka itu cukup 
untuk dijadikan dalil itsbat selamanya. Tidak demikian. Jika ada dalil 
yang kuat yang menyatakan sebaliknya maka syuhrah wal istifadlah 
itu gugur. 

Perhatikan apa yang dikatakan dalam Kitab Nihayatul Muhtaj 
juz 8 h. 319 karya Imam Ramli: 


JK th S3 A2 Kake 3 (& Al Era) 45) 
Yus AN EN) AYI 8 Ab ji - Ha 
BG ai Je UP ST ob sa 


“Dan boleh baginya bersaksi dengan tasamu' ketika tidak ada 
penentang yang lebih kuat dari tasamu ', seperti inkarnya orang 
yang dinisbahkan, atau adanya tha'n (celaan) seseorang dalam 
nasab itu. benar hukum demikian bahwa tasamu' gugur dengan 
adanya inkar dan tha'n, tetapi menurut pendapat yang kuat, 
bahwa disyaratkan than itu tidak disertai tanda-tanda kedustaan 
orang yang menyampaikannya” 


Dari ucapan Imam Ramli ini jelas, bahwa tasamu' atau 
popularnya Samsul sebagai anak Samlawi disyaratkan dua hal: 
pertama, jika Samlawi masih hidup, maka ia tidak mengingkari bahwa 
Samsul adalah anaknya, jika ia mengingkari maka batal-lah tasamu' 

U , kedua, jika Samlawi telah meninggal maka disyaratkan tidak 
adanya saksi yang mengatakan bahwa sebenarnya Samsul bukan anak 
Samlawi, tetapi ia hanya anak angkat. Jika ada saksi yang mengatakan 
bahwa sebenarnya Samsul hanya anak angkat dengan membawa bukti 
maka gugurlah tasamu' itu. terkait nasab Ubaid yang hari ini secara 
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tasamu' dikatakan sebagai anak Ahmad ternyata datang saksi berupa 
kitab Al-Syajarah al-Mubarakah yang menyatakan anak Ahmad 
hanya tiga Muhammad, Ali dan Husain, tidak ada anak bernama 
Ubaid atau Abdullah atau Ubaidillah, disertai tes DNA Ubaid yang 
berbeda dengan DNA keturunan Ahmad, maka gugurlah tasamu ' itu. 


Proposisi demikian pula dikuatkan oelh Ibnu Hajar Al-Asgalani 
berkata: 


SBY AI La ca OL VI Roar YL cah BM Hall OI 


(&V Je ha SL ye Ja 


“Sesunggunya nasab adalah sebagian dari yang bisa ditetapkan 
dengan metode istifadloh kecuali telah sohih sesuatu yang 
menentangnya.”'" 


Teks senada banyak terdapat dalam kitab-kitab fikih bahwa 
Syuhrah dan Istifadlah tidak mutlak digunakan tanpa syarat, tetapi ia 
mempunyai syarat yaitu tidak adanya dalil penentang sedangkan nasab 
Ba'alwi yang sekarang popular (Syuhrah) itu ada dalil penentang yaitu 
kitab Al-Syajarah al-Mubarakah di abad ke-6 H. yang menyatakan 
nama anak-anak Ahmad bin Isa hanya tiga: Muhammad, Ali dan 
Husain. Jadi munculnya nama Abdullah/ubaidillah di abad ke-9 H. itu 
tertolak mentah-mentah. 


Maksud Syuhrah Wa al-Istifadlah adalah Min Adzhar al- 
Bayyinat 

Kalimat Syekh Al-Husain bahwa syuhrah wal istifadlah adalah 
“min adzhar al Bayyinat”, bukan bermakan bahwa syuhrah itu dalil 
paling kuat. Bukan. Jika yang diinginkan maksudnya adalah “paling 
kuat” maka kalimatnya adalah “min agwal bayyinat”. Adapun 
maksud “min adzhar al- bayyinat” adalah yang “paling nampaknya 
bukti” atau “bukti paling mudah di akses”. Artinya bukti yang paling 
mudah dicapai oleh orang untuk mengetahui nasab seseorang. Kita 


01 Al-Asgolani, Al-Jawab al-Jalil: 47 
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tidak perlu sulit-sulit menanyakan akta kelahirannya, hasil dengar 
mendengar saja sudah cukup untuk mengatakan bahwa Samsul adalah 
anak Samlawi. Artinya jika kita mengatakannya kita tidak dianggap 
berdusta atau tidak bisa dituntut di pengadilan. 


Hakikat kesaksian itu seharusnya adalah apa yang dapat dilihat, 
tetapi ulama membolehkan beberapa hal untuk dikatakan sah 
kesaksiannya hanya berdasar syuhrah atau dengar-mendengar, 
diantaranya adalah nasab, pernikahan, jima, kematian dan 
pengangkatan sebagai hakim. Karena masalah-masalah tersebut 
biasanya hanya diketahui oleh orang-orang terdekat dengan seseorang. 
Jika tidak dibolehkan bersaksi dengan syuhrah, maka akan membawa 
dampak negative yaitu banyak kekosongan hukum karena tidak bisa 
mencari saksinya.'” 


Syuhrah wa al-Istifadlah boleh dijadikan tools untuk bersaksi 
hanya karena darurat. Karena ada beberapa hal yang sulit untuk 
disaksikan dengan mata secara langsung diantaranya tentang nasab 
dan kematian. Tentang kebolehan bersaksi dengan syuhrah ini 
dihikayatkan adanya ijma”. Ijma' yang dimaksud itu adalah ijma 
tentang kebolehan penggunaan metode syuhrah, bukan ijma tentang 
bahwa nasab harus diijma” dengan syuhrah. Orang yang menyatakan 
demikian, seperti Idrus Ramli, menunjukan kebodohan yang nyata 
dalam Ilmu Fikih. 


Coba perhatikan yang dinyatakan kitab Al-Najm al-Wahhaj 
karya Al- Damiri: 


Y Ani OY KUA (maa ds dh Solgddl J3) :JU 
ASUHAN Ie BNI Ah KAM RE , sadh Lay 
amil C8 Ape Olg SUS jai Cilli KoliraYL Ad 
S3 bol Ida JT ABLAYN) ye (BUSI) 3 0 cad) 
Ah SB bad Kaganikl OS Uk Li UB tk 


102 Lihat Wahbah al-Zuhali, Fighul Islam wa adillatuhu, 8/282 
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YAN yab Ob (meal de Mile bgi US UB cioles 
TP AS Sole mal. mad WS 3 


“Boleh baginya bersaksi dengan tasamu ' terhadap nasab dengan 
ijma'”. karena nasabnya tidak bisa dilihat dengan mata. Yang 
mungkin bisa dilihat adalah kelahiran di ranjang, maka 
cukuplah dalam nasab itu dengar-mendengar. Hal itu boleh 
walau orang itu tidak mengenal mansub ilaih (seperti ayahnya). 
Keterangan itu diceritakan dalam kitab Al-Kifayah. Semua 
ketentuan itu berlaku bilamana tidak ada keraguan. Apabila 
keraguan itu ada, contohnya orang yang menjadi Al-Mansub 
ilaih itu masih hidup lalu mengingkarinya, maka tidak 
diperbolehkan untuk bersaksi. Maka jika mansub ilaih itu gila, 
boleh ia bersaksi menurut gaul sahih. Ketika sebagian orang 
mencela nasab tersebut maka tidak diperbolehkan bersaksi 
tentang nasab itu menurut gaul asoh '"”. 


Dari ucapan Al-Damiri di atas jelas bahwa ijma yang dimaksud 
adalah ijma tentang kebolehan bersaksi untuk nasab dengan tasamu ', 
bukan ijma keharusan bersaksi dengan tasamu'. Al-Damiri juga 
menyatakan kebolehan bersaksi dengan tasamu ' itu karena nasab tidak 
bisa dilihat. Hal yang paling mungkin adalah melihat kelahiran di 
ranjang, itupun yang mengetahui hanya bidan dan beberapa orang 
saja. Untuk orang lain bagaimana cara bersaksi bahwa Samsul adalah 
anak Samlawi? Ya cukup dengan mendengar dari orang lain bahwa 
Samsul itu anak Samlawi. Bagaimana nanti jika bidan bersaksi bahwa 
sebenarnya anak yang asli dibawa pergi lalu diganti bayi yang lain? 
Maka kesaksian bidan ini sangat kuat jika diyakini ia tidak berdusta 
berdasar bukti-bukti lain yang kuat pula. Dalam keadaan seperti itu 
tasamu ' gugur. 


108 Al-Damiri, Al-Najm al-Wahhaj, Juz 10 halaman 356 
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Al-Damiri juga menyatakan, tasamu ' itu bisa digunakan sebagai 
fools bersaksi ketika tidak ada keraguan: kullu hadza in lam takun 
ribatun (hukum bersaksi dengan tasamu ' ini jika tidak ada keraguan). 
Jika ada keraguan, semisal Samlawi mengingkari bahwa Samsul 
adalah anaknya, maka tasamu ' itu batal. Bagaimana jika Samlawi gila, 
sehingga ia tidak bisa membenarkan atau mengingkari tasamu' yang 
beredar di tengah masyarakat bahwa Samsul adalah anaknya. Menurut 
gaul sahih boleh bersaksi dengan tasamu' bahwa Samsul adalah anak 
Samlawi yang gila itu. tetapi ketika ada saksi yang mengatakan 
sebaliknya, menurut Al-Damiri, tidak boleh bersaksi dengan tasamu' 
bahwa Samsul adalah anak Samlawi yang gila itu, ini menurut 
pendapat yang ashoh. 


Istifadlah atau Tasamu' Wajib Terjadi di Kampung Asal 
Bukan di Tempat Hijrah 
Syekh Al-Husain bin Haidar al-Hasyimi mengatakan: 


skala ah atala (3 OS Ot Umat eni VI Of JL as u 
Oppa 3 OS la Rage OS Y 
“Dan wajib diingat bahwa sesungguhnya istifadlah itu wajib 


terjadi di desanya atau di kabilahnya bukan (seperti) yang dikira 
(banyak orang) yaitu istifadlah di tempat hijrahnya.” 


Maksudnya, syuhrah istifadlah itu harus di Negara asal, bukan 
di daerah tempat ia berhijrah. Jika Ubaid ini dikatakan hijrah dari 
Bashrah ke Yaman, maka syuhrah-nya ia sebagai anak Ahmad itu 
harus di Bashrah bukan di Yaman. Sedangkan tidak ada bukti apapun 
dari masa Ubaid yang kita bisa akses dari Bashrah bahwa Ubaid 
adalah benar anak Ahmad . apalagi, di Yaman pun Ubaid tidak 
syuhrah sebagai anak Ahmad sejak masa ia hidup sampai 550 
kemudian. Tidak ada kitab yang mengatakan ia anak Ahmad. 


14 Husain Al-Hasyimi, Rasail fi “Ilm al-Ansab, h.101 
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PASAL KE-6 JEJAK PENINGGALAN TERDAHULU SADAH 
BA'ALWI DI HADRAMAUT 

Untuk membela nasabnya, Hanif Alatas dkk. berusaha 
menunjukan berbagai bukti Ahmad bin Isa di Hadramaut. Hanif 
menunjukan makam dan rumah Ahmad bin Isa, makam Ubaidillah, 
masjid yang di bangun Alwi bin Ubaidillah tahun 360 H. Makam Alwi 
bin Ubaidillah, makam Jadid bin Abdullah, Oubah Muhammad Sahib 
Mirbat, makam Ali Khali Gasam, makam Sahib Mirbat, Masjid Ali 
Khali Gasam, Makam Fagih Mugoddam, masjid Abdurrahman 


Assegaf dan masjid Al-muhdlar.'” 


Ahmad bin Isa tidak disebut satu kitab pun sebelum abad ke-9 
H. berhijrah ke Hadramaut. Bagaimana bisa ada makam Ahmad bin 
Isa di sana? Ubaidillah tidak terkonfirmasi kitab apapun 
keberadaannya, baik di Hadramaut maupun di tempat lainnya 
bagaimana ada makamnya? Alwi bagaimana ia bisa membangun 
sebuah masjid megah tahun 360 H. padahal namanya baru muncul 
pada abad ke-9 H.? begitupula nama-nama Ba'alwi lainnya: 
Muhammad, Alwi, Ali Khali Oasam, Muhammad Sahib Mirbath, 
namanya tidak pernah disebutkan ulama dalam kitab-kitab mereka 
bagaimana ada makamnya? 


Menelusuri sebuah situs memang adalah salah satu metode 
melacak kesejarahan seorang tokoh, istana kerajaan, tempat pemujaan 
dan lain sebagainya. Melacak sebuah situs, bisa dengan dua cara: 
Pertama, situs itu disebut dalam sebuah sumber tertulis, lalu peneliti 
mencari keberadaan situs itu dengan penelusuran sampai penggalian. 
Misalnya tentang situs Kraton Majapahit di Trowulan, Kraton 
Pajajaran di Bogor dan Banten dan Kraton Demak di Jawa Tengah. 
Kedua, situs itu ditemukan terlebih dahulu, lalu dicari sumber-sumber 
yang berkaitan dengannya untuk diketahui nilai kesejarahannya. 

Makam Ubaidillah, Alawi, Sohib mirbat dan lainnya dari 
keluarga Ba Alawi memang hari ini ada. Tetapi, itu saja belum cukup 
untuk dijadikan dalil bahwa tokoh-tokoh itu memang tokoh sejarah. 


105 Lihat Hanif dkk...h. 122-127 
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makam itu mungkin bisa dijadikan bukti bahwa sosok itu ada pada 
masa kesejarahannya. Tetapi juga, bisa saja ia baru diciptakan pada 
masa kemudian. Dari itu, keberadaan sebuah situs seperti makam 
harus didukung bukti lain yang menyertainya. 


Makam Ahmad bin Isa 

Para pembela nasab Ba'alwi ber-hujjah (alasan) tentang 
hijrahnya Ahmad bin “Isa ke Hadramaut dengan dalil adanya bukti 
arkeologis berupa makam Ahmad bin “Isa di Husaysah, Hadramaut. 
Pertanyaannya, apakah benar makam yang diklaim sebagai makam 
Ahmad bin “Isa itu asli? Apakah makam itu sudah dikenal sejak 
wafatnya Ahmad bin “Isa? Sumber sezaman apa yang bisa memberi 
kesaksian bahwa benar Ahmad bin “Isa dimakamkan di Husaysah? 
Sebuah makam di suatu tempat, tidak bisa menjadi bukti historis akan 
eksistensi seorang tokoh yang diklaim dimakamkan di tempat itu, 
tanpa ada bukti pendukung berupa catatan tentang itu. Jika tidak 
demikian, maka, orang Banten di masa ini bisa membuat makam yang 
indah dan megah kemudian ditulis dengan tulisan yang indah pula, 
bahwa makam ini adalah makam Imam Syafi'i. Apakah dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa Imam Syafi'1 hijrah ke Banten dan 
berketurunan di Banten? 


Syekh Ahmad bin Hasan al-Mu'allim mengatakan: 
Kemana gl Agibna Ale alora p3 Dong yaa Tee 3 eat d 
& ola 3 S3 & &s| d3 —) slang AN Dua) 
Terjemah: 


“ Tidak ada dalam sejarah Yaman makam di agungkan yang 
diatasnya ada masyhad dan masjid sampai separuh kedua abad 
lima kecuali yang disebut sebagai masjid syahidain di San'a. 
yaitu yang disebut sebagai makam Gatsam dan Abdurrahman 
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yang keduanya anak dari Ubaidillah bin Abbas yang dibunuh 
oleh Basar bin Arto'ah, pejabat yang diangkat Muawiyah di 


Yaman” 106 


Dari keterangan Syekh Ahmad bin Hasan al-Mu'allim ini, 
disimpulkan makam yang sekarang ada di Husaysah itu, yang disebut 
sebagai Ahmad bin “Isa, belum dikenal di Yaman sampai tahun 450 
H., padahal Ahmad bin “Isa telah wafat 105 tahun sebelumnya (?). Al- 
Janadi (w.732 H.), sebagai sejarawan yang gemar merekam adanya 
makam tokoh yang diziarahi orang, pun tidak mencatat di Husaysah 
ada makam Ahmad bin “Isa. sedangkan, dua tokoh yang disebut oleh 
Syekh Ahmad bin Hasan Al-Muallim, direkam pula keberadaannya 
oleh Al-Janadi dalam Al-Suluk Fi Tabagat al-Ulama wa-al-Muluk. Ia 
mengatakan: 


PIKAT demak Dag Anmana Gelang ega Unlibll 533 
Terjemah: 


“Dan makam dua anak masyhur di San'a disebuah masjid yang 
dikenal dengan nama masjid Al-Syahidain di ziarahi dan 
dimintakan kepada Allah untuk dikabulkannya hajat” 


Selain dua makam itu, Al-Janadi pun rajin berziarah ke makam 
para tokoh. Seperti ia merekam makam seorang dokter Irak yang 
dianggap pahlawan di Oinan dan ia berziarah ke sana. Ia berkata: 


Gd Hong Jia Bole Ad galon Unnana yag Ll a33 
dilsiwg UR 9 Lam Aw Jal aa 
Terjemah: 


“Dan makamnya (dokter dari Irak) di sana (Ginan), ia sebuah 
masjid jami” yang memiliki menara, diziarahi dan dianggap 


109 Ahmad bin Hasan al-Muallim, A-Ouburiyah fi al Yaman (Dar ibn al- 
jauzi, Al-Mukalla, 1425H) h.253 
107 Aljanadi... juz 1 h.173 
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berkah, aku memasukinya di bulan Muharram awal tahun 696 
yo 


Al-Janadi (w.732), tidak merekam adanya makam Ahmad bin 
“Isa, padahal ia sejarawan yang rajin mencatat nama-nama makam 
yang diziarahi dan dianggap berkah. Artinya pada tahun 732 Hb. itu, 
makam Ahmad bin “Isa belum dikenal (dibaca “tidak ada”) seperti saat 
ini. Telah berjarak 387 tahun sejak wafatnya, makam Ahmad bin “Isa 
belum dikenal orang. Lalu kapan mulai adanya cerita bahwa Ahmad 
bin “Isa dimakamkan di Husaysah? Berita awal yang didapatkan 
adalah berita dari Bamakhramah (w.947 H.) dalam kitabnya Oaladat 
al-Nahr Fi Wafayyat A yan al-Dahr. Dalam kitab tersebut disebutkan, 
ada dua pendapat mengenai makam Ahmad bin “Isa: Pendapat 
pertama mengatakan ia wafat dan dimakamkan di Husaysah, pendapat 
kedua mengatakan ia wafat di Garah Jasyib.'” Lalu berdasar apa 
makam Ahmad bin “Isa ini dipastikan ada di Husaisah seperti yang 
sekarang masyhur sebagai makamnya? Bamakhromah menyebutkan 
bahwa makam itu diyakini sebagai makam Ahmad bin “Isa karena ada 
Syekh Abdurrahman menziarahinya dan ada cahaya yang dapat dilihat 
dari tempat yang diyakini sebagai makam Ahmad bin “Isa itu. Jadi 
bukan karena ada data dan sumber sebelumnya. Bamakhramah 
mengatakan: 


BAN og ad Snp oya Ol dl oles SAI anal Je Ga 
Ser il 1 UP as dh Bilal Uensd OLS 
OS SMS 3 og Sale 

Terjemah: 


“Dilihat cahaya agung dari tempat yang diisyarahkan bahwa 
tempat itu adalah guburnya (Ahmad bin “Isa) yang mulia. Dan 


108 Al-janadi...juz 1 h.212 

109 Abu Muhammad al-Tayyib Abdullah bin Ahmad Ba Makhramah, 
Oaladat al-Nahr Fi Wafayyat A'yan al-Dahr Dar al-Minhaj, Jeddah, 1428 
H.) juz 2 h. 618. 
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guru kami, Al-Arif Billah Abdurrahman bin Syekh Muhammad 
bin “Ali Alwi, berziarah ditempat itu.” "9 


Seperti itulah makam Ahmad bin “Isa ditemukan, yaitu bukan 
berdasarkan naskah yang menyatakan bahwa ia memang dimakmkan 
di Husaysah, dan bukan karena memang makam itu telah ada sejak 
hari wafatnya yaitu tahun 345 H., tetapi diitsbat berdasarkan jjtihad. 
Berarti makam Ahmad bin “Isa baru ditemukan, bahkan dibangun, di 
abad sembilan atau sepuluh Hijriah, yaitu sekitar 602 tahun setelah 
hari wafatnya. Dari sana, keberadaan makam Ahmad bin “Isa di 
Husaysah ini, berdasar kesimpulan tidak adanya peristiwa hijrah-nya 
ke Hadramaut, sangat meyakinkan untuk dikatakan bahwa makam itu 
adalah makam palsu. 


Muhammad Shahib Mirbat 

Sosok Muhammad Sohib Mirbat Ba Alawi namanya tidak 
ditemukan dalam kitab-kitab sejarah Yaman mulai dari masa hidupnya 
di abad ke enam hijriah sampai abad sembilan. 


Seharusnya, tokoh yang disebut dalam kitab Ba Alawi sebagai 
ulama besar itu, terdeteksi ulama sejarah dan ditulis dalam kitab 
mereka. Dalam tulisan sebelumnya, penulis menduga, bahwa 
Muhammad Sohib Mirbat itu adalah Muhammad bin Ali al-Gola'i. ia 
ulama besar di Mirbat yang sezaman dengan Muhamad bin Ali Ba 
Alawi “Sohib Mirbat”. Hemat penulis awalnya, yang lebih pantas 
menyandang gelar Sohib Mirbat adalah Imam al-Gola'i, karena 
sosoknya masyhur sebagai ulama besar ahli fikih madzhab Syafi'i, 
pendapatnya banyak dikutip oleh ulama fikih mu'tabarah semacam 
Imam Nawawi dan Imam Ibnu Hajar, kitab karangannya banyak, 
namanya di catat dalam kitab-kitab sejarah semacam kitab al-Suluk. 


Kini, keraguan penulis itu terjawab. Penulis telah menemukan 


sebuah kitab yang dengan tegas mengatakan siapa yang bergelar Sohib 
Mirbat. ia bukan Muhammad bin Ali Ba Alawi, bukan pula 


H0 Abu Muhammad... Ba Makhramah... juz 2 h.618. 
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Muhammad bin Ali al-Gola'i. Sohib Mirbat, adalah gelar yang 
diberikan kepada Penguasa di Kota Mirbat yang bernama Muhammad 
bin Ahmad al-Ak-hal al-Manjawi. ia adalah penguasa terakhir Kota 
Mirbat dari Dinasti al-Manjawi. Muhammad al-Akhal Sohib Mirbat 
disebut al-Akhal karena memakai celak dimatanya atau karena 
matanya ada tanda hitam sejak lahir. 


Ibnul Atsir, pakar sejarah abad ke-7 dalam kitabnya al-Kamil fi 
al-Tarikh menyebutkan bahwa di tahun 601 Hijriah, Muhammad al- 
Akhal Sohib Mirbat, digantikan oleh mantan menterinya yang 
bernama Mahmud bin Muhammad al-Hinyari. (al-Kamil fi al-Tarikh: 
10/ 203). 


Walau dalam kitabnya itu, Ibnul Atsir hanya menyebut gelar 
Sohib Mirbat, tanpa menyebut namanya, namun nama itu dapat 
dikonfirmasi dalam kitab sejarah yang lain seperti kitab Dzifar 
ibrattarikh bahwa nama gelar Sohib Mirbat bukanlah untuk 
Muhammad bin Ali Ba Alawi tetapi untuk penguasa Mirbat yang 
bernama Muhammad bin Ahmad al-Akhal al Manjawi. Sementara 
Muhamad bin Ali Ba Alawi, namanya tidak tercatat sebagai apapun, 
dengan gelar ataupun tanpa gelar. Dengan disebut ulama ataupun 
bukan. tidak tercatat. gelap. jika ia sosok historis, kemana ia 
bersembunyi di Kota Mirbat, sampai ulama pengarang kitab sejarah 
tak mencatatnya, padahal ulama lainnya tercatat dalam sejarah 
Mirbat? 


Makam Muhammad Sohib Mirbat 

Makam Habib Muhammad bin Ali Sohib mirbat di Kota Mirbat 
mempunyai batu nisan dengan ukiran yang bagus. Inskripsi batu nisan 
itu berangka tahun 556 Hijriyah. Apakah benar batu nisan itu dibuat 
tahun 556 H? 


Di yaman, abad ke enam belum dikenal seni pahat batu. Hal 
tersebut difahami dari bahwa para raja yang berkuasa di Yaman pada 
abad enam dan sebelumnya, dari Dinasti al-Manjawih dan dinasti al- 
Habudi, makamnya tidak ada yang berbatu nisan dengan pahatan 
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kaligrafi. Bagaimana orang biasa nisannya berpahat indah dengan 
harga yang mahal, jika rajanya saja tidak. 

Raja pertama yang makamnya berbatu nisan dengan pahatan 
indah adalah Raja al-Watsig Ibrahim dari dinasti Rasuli yang wafat 
pada tahun 711 H. batu nisan itupun bukan produksi Yaman, tetapi di 
impor dari India." di bawah ini gambar batu nisan raja Al-Watsig 
Ibrahim: 
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Bayangkan abad ke-8 saja batu nisan raja Yaman harus di impor 
dari India, bagaimana duaratus tahun sebelumnya makam Sohib 
Mirbat sudah mempunyai batu nisan yang sama indahnya. Pada akhir 
abad ke-8 Dinasti rasuli kemudian membawa para pengarjin pahat dari 
India untuk membuat nisan.''? Dari situlah awal mula banyak raja, 
ulama dan orang kaya, batu nisannya memiliki pahatan dan ukiran. 
Hal itu bisa dibuktikan dengan bahan jenis batu yang berbeda antara 
batu pahatan Raja al-Watsig dan pahatan batu nisan selanjutnya. 
Dimana, struktur dan jenis batu Raja al-Watsig berasal dari daerah 
India, sedangkan jenis batu dari nisan lainnya adalah batu lokal dari 
Yaman. 


111 Ahmad bin Awadl Alawi alu Ibarhim, Tarikhi Wafati Al-Imam al- 
Gala baina Syawahid al-Tarikh wa Baina Syawahid al-Oabr, h. 21 
12 Ahmad bin Awadl ...h. 21 
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Batu Nisan Sohib Mirbat, dapat di yakini baru dibuat pada abad 
Sembilan atau sesudahnya, berbarengan dengan kontruksi nasab Ba 
Alawi yang sudah final di ijtihadi oleh Habib Ali al-Sakran dan al- 
Khatib. 


Bagi penulis, sosok Habib Sohib mirbat sendiri masih 
meragukan. apakah ia sosok historis ataukah bukan. Penelusuran 
membawa kepada keyakinan bahwa sosok ini adalah ahistoris. Tidak 
ada berita sezaman yang menyebut aksistensinya. Kitab-kitab sejarah 
yang menyebut para ulama Mirbat dan Dzifar tidak menyebut 
namanya, kecuali kitab-kitab setelah abad 9 Hijriah. Yah, semuanya 
setelah abad Sembilan. 


Anak Sohib Mirbat yang bernama Abdullah, yang disebut 
mendapat ijajah dari Imam al-Golai (ulama Mirbat yang wafat tahun 
630 H.)-pun disebut pertama kali oleh kitab al-Gurar abad 10 H. 
anehnya nama Abdullah bin Sohib Mirbat Ba Alawi ini kemudian di 
sebut “ingirod” ( tidak punya keturunan). Nasibnya sama dengan dua 
sosok ulama yang disebut dalam kitab eksternal yang oleh Ba Alawi 
diakui sebagai bagian keluarga Ba Alawi, yaitu Jadid dan Salim bin 
Basri. Keduanya disebut sebagai saudara dari Alwi bin Ubaidillah, 
namun kemudian keduanya disebut ingirod (keturunannya terputus). 


Penulis curiga, bahwa nama Abdullah yang disebut dengan al- 
Syarif itu, memang ada riwayat mendapat ijajah dari Imam al-Gola'1, 
namun tidak disebutkan keturunannya ke atas. Lalu di abad Sembilan 
keluarga Ba Alawi mengakuinya sebagai anak Sohib Mirbat, lalu 
karena di abad Sembilan itu tidak ditemukan algoritma keturunannya 
pada keluarga Ba Alawi, maka kemudian di sebutlah ia “ingirad”. 
Algoritma seperti itu yang terjadi pada Jadid dan Salim bin Bashri. 


Penulis meyakini, Jadid yang disebut al-Suluk itu, juga Bashri, 
bukan saudara Alwi. Ada kitab lain menyebut, bahwa Alwi 
mempunyai saudara satu orang bernama Ismail. Tidak mempunyai 
saudara bernama Jadid dan Bashri. 
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Makam Ubaidillah yang wafat 383 H dan makam Alawi yang 
wafat tahun 400 H-pun, penulis yakin, baru di ijtihadi pada abad 
sembilan itu. Karena Seorang peneliti Yaman yang bernama Syekh 
Ahmad hasan Muallim menyatakan di Yaman tidak ada makam yang 
ada masyhad dan masjid pada abad ke lima hijriah kecuali makam” 
asyahidain” di Shan'a. 
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BAB II 

MENJAWAB TUDUHAN HANIF DKK. TERHADAP TESIS 
PENULIS 

Siapa Yang Mengabaikan Metode dan kaidah Ahli Nasab? 
Hanif Alatas dkk. dalam buku tersebut mengatakan: 


“Imaduddin secara terang-terangan mengabaikan kaidah-kaidah 
Ilmu Nasab yang telah lama dirumuskan para ulama nasab. Ilmu 
nasab yang mempelajari silsilah dan garis keturunan, memiliki 
metodologi dan kaidah yang ketat dan diakui para ahli sejak 
berabad-abad.” 


Benarkah penulis mengabaikan ilmu nasab atau malah Ba'alwi 
yang keukeuh ingin diakui sebagai keturunan Nabi yang menabrak 
Ilmu Nasab? 


Mari kita uji metode dan kaidah ilmu nasab yang terdapat dalam 
kitab-kitab ilmu nasab. 


Metode Itsbat Nasab 

Metode itsbat nasab yang terdapat dalam kitab ilmu nasab 
semacam Rasa'il fi “Ilm al-Ansab ada tujuh dari ketujuh metode itu 
semuanya menyatakan Ba'alwi batal. 


Metode Syuhroh wal Al Istifadlah 

Dengan menggunakan metode pertama ini nasab Ba'alwi batal 
karena Syuhrah (popular) mempunyai syarat yaitu “Adam al- 
Mu'aridI” (tidak ada dalil penentang), sedangkan kitab pengakuan 
Ba'alwi sebagai keturunan Nabi di abad ke-9 H. bertentangan dengan 
kitab nasab di abad ke-6 H. yaitu kitab Al-Syajarah al-Mubarakah 
yang menyatakan anak Ahmad bin Isa hanya tiga:iMuhammad, Ali dan 
Husain, tidak ada anak Ahmad bin Isa bernama Ubaid, Ubaidullah 
atau Abdullah. 


Pakar ilmu Nasab Syekh Husain bin haidar al-Hasimi dalam 
kitabnya Rasa 'il fi “ilm al-Ansab mengatakan: 
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3 Gg 0 ah 3 Seng sasa kol : JSI KPA) 
Na Ana ta ea UE 
PAN pa mat ASI de Bl aka 0 EN AN jl 

Terjemah: 


“pertama, adalah dengan “istifadlotunnasab” (menyebarnya 
nasab) dan “syuhratunnasab” (popularnya nasab) di desanya 
dengan popular yang membuahkan keyakinan dan dengan 
menyebar antara manusia yang bisa terjadi keyakinan dengan 
berita mereka, atau dugaan kuat, dan aman dari kemungkinan 
kesepakatan mereka untuk berdusta, dengan disertai tidak 
adanya dalil yang menentang.” 


Metode Kitab-kitab Nasab 

Menggunakan metode kitab-kitab nasab nasab Ba'alwi batal 
karena kitab-kitab nasab bisa digunakan sebagai pengitsbat nasab 
mempunyai syarat yaitu sebuah kitab nasab tidak boleh bertentangan 
dengan isi kitab nasab sebelumnya. Sedangkan kitab nasab yang 
mengitsbat Ba'alwi baru ada di abad ke- 9 dan 10 H. yang 
bertentangan dengan kitab sebelumnya. 


Perhatikan apa yang dikatakan dalam Kitab Nihayatul Muhtaj 
juz 8 h. 319 karya Imam Ramli: 


SE Ah S3 Kas aka In (ALA BAN 1) 
Yus NN) Kg, al pa 
ABE PAS tap SL kb Ia 


“Dan boleh baginya bersaksi dengan tasamu' ketika tidak ada 
penentang yang lebih kuat dari tasamu ', seperti inkarnya orang 
yang dinisbahkan, atau adanya tha'n (celaan) seseorang dalam 
nasab itu. benar hukum demikian bahwa tasamu' gugur dengan 


114 Husain bin Haidar...h.101 
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adanya inkar dan tha'n, tetapi menurut pendapat yang kuat, 

bahwa disyaratkan tha'n itu tidak disertai tanda-tanda kedustaan 

orang yang menyampaikannya” 

Jelas metode para Nassabah (pakar nasab) dan pakar fikih 
membatalkan nasab Ba'alwi dengan metode Syuhrah wal-Istifadlah 
karena kesyuhra-an Ba'alwi ditolak oleh kitab nasab abad ke-6 H. Al- 
Syajarah al-Mubarakah. 


Syekh Khalil Ibrahim dalam kitab Al Mugaddimat fi Ilm al Ansab: 
Je IS OI Y OLI Aaj ola boa, 
“Syarat menjadikan kitab nasab sebagai pegangan adalah 
pertama ia tidak boleh berbeda dengan kitab-kitab asal” 


Dalam Kitab Ushulu Tlmi al Nasab wa al-Mufadlalah Bain 
al-Ansab karya Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al jaizani dikatakan: 


SI 3 ang Lo de alir Ga enam 0 LAH LSG Ya 
Li 

“Dan tidak mungkin kita berbicara nasab terdahulu berdasar apa 

yang terdapat dalam kitab baru dengan bersandar kepada 


pendapat yang tidak logis atau berdasar memori bangsa saja.” 


Jadi jelas, kitab andalan Ba'alwi Al-Burgat al-Musyigah, Al- 
Jauhar al-Syafaf, Al-Nafhah al-Anbariyah yang semuanya ada di abad 
ke-9 H. tidak bisa digunakan sebagai itsbat nasab Ba'alwi karena 
bertentangan dengan kitab nasab yang lebih tua yaitu Al-Syajarah al- 
Mubarakah di abad ke-6 H. 


Metode Syahadah/Al-Bayyinah al-Syar'iyyah 
Kesakisan dua orang saksi ini bisa dilakukan untuk kesaksian 
orang yang hidup hari ini. Tidak bisa untuk Ubaid yang hidup seribu 


115 Khalil bin Ibrahim...78 
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tahun lalu. Syekh Khalil Ibrahim mengatakan tentang Al-Bayyinah al- 
Syar 'iyyah dalam kitabnya Mugaddimat fi 'ilmi al-Ansab: 


ag daa Ja JAN Kai K3 Syed AI ls Oldasi 
as Jie Kami GL 

“Aku berkata sesungguhnya masalah ini (Al-Bayyinah al- 
Syar'iyyah) bukan untuk menetapkan nasab gabilah-gabilah, 


tetapi digunakan untuk menetapkan nasab anak kepada 
ayahnya.” (Mugaddimat, 62). 


Jadi, metode dua orang saksi ini menurut para ahli nasab tidak bisa 
digunakan untuk mengitsbat Ubaid sebagai anak Ahmad. 


Metode Ikrar 
Menurut Syekh Khalil Ibrahim dalam kitab Mugaddimat, 
metode / 'tiraf dan igrar ini pula tidak bisa mengitsbat nasab yang jauh 
seperti Ubaid. Ia digunakan hanya untuk nasab orang yang hari ini 
hidup: 
“Aku berkata, sesungguhnya masalah ini tidak menentukan 
nasab kabilah-kabilah tetapi ia menentukan nasab seseorang 
yang diragukan kesahihannya. Maka ketika seorang ayah ber- 


Dtiraf dan ber-ikrar bahwa ia bapak dari anak ini maka anak ini 
di-itsbat kepadanya dan kepada nasabnya.” 


Metode Ttiraf 
OS UB OTC Bg Sale Jen Bas OT mall dajell 
Ssh ndila 0 soal Jl Alta Maa LAM OgSAg cal 
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“Metode yang kelima adalah / 'tiraf atau igrar seorang laki-laki 
yang berakal bahwa fulan adalah anaknya. Dan orang yang 
diaku haruslah orang yang pantas diakui (sebagai anak) untuk 
pengaku. Dan tidak ada penghalang (untuk pengakuan itu). 


Cara I'tiraf dan ikrar seorang ayah kepada anak ini pula 
menurut syekh Khalil Ibrahim, digunakan untuk orang yang masih 
hidup bukan untuk orang yang sudah ribuan tahun wafat seperti 
Ubaid. 


Metode Oiyafah 

Metode inipun hanya bisa dilakukan untuk orang yang hari ini 
masih hidup untuk melihat keserupaan antara keduanya. Bukan untuk 
mengitsbat nasab jauh karena kita tidak bisa membandingkan antara 
Ubaid dan Ahmad bin Isa yang sudah wafat seribu tahun yang silam. 


Metode DNA 

Dalam kitab Mugaddimat fi “Ilmi al-Ansab Syekh Khalil 
Ibrahim menyajikan tulisan pakar DNA Arab, Professor Ubaedillah. 
dalam tulisan tersebut, Prof. Ubaedillah menyatakan bahwa: 


“Tes DNA telah mampu membongkar orang yang mengaku 
keturunan Ahlibait dengan palsu dan dusta. Hal itu ketika hasil 
tes DNA mereka menunjukan bahwa mereka adalah dari 
keturunan Persia dan Kaukasus. Maka tidak aneh mereka 
memerangi ilmu tes DNA ini dalam situs-situs mereka. Berbeda 
dengan hasil tes DNA para Asyraf lain yang terkenal yang sama 
dan dekat dengan DNA Adnan.” 


Profesor Ubaidillah berkata: 


“Setelah meneliti dan melakukan banyak tes dan analisis 
laboratorium terhadap DNA untuk mengetahui keragaman ras 
manusia, para peneliti menemukan bahwa warisan genetik Arab 


HS Husain al-hasyimi...h.105 
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termasuk dalam ras tersebut (Jl). Peneliti Profesor Ali bin 

Muhammad Al- Shehhi mengatakan: Kita dapat memberi nama 

pada jenis Jl dengan DNA suku Arab.” 

Setelah kita mengetahui DNA Arab itu Jl maka sekarang kita 
bertanya apakah hasil tes DNA Klan Ba'alwi? jawabannya hasil tes 
DNA mereka adalah G. hasil itu menunjukan bukan saja mereka 
bukan keturunan Nabi tetapi mereka juga bukan orang Arab. 


Metode Our'ah 
Al-Our 'ah (diundi) digunakan sebagai itsbat nasab berdasarkan hadits 
Zaid bin Argam ia berkata: 


Oa Bb el « ipb ls? AN Ie 3 Hae Uda Haa 
Ogan Be (3 ol Jl ya 8 BU Ol 2d oa Ja 
KEY JB oleh ab Gabah Je iabh S ad S 
EK MAh WI Cab #en3 JB B Aas did Jb Cab 
HS 3 "Jas Ave Jas Fa ve C3 J8 
uda, — ala '. 3 Lan Fi 3 Pen 
Pa al PAN: OI Ne Ken & Ta & ani 
Aa Sdh ME 5) ola, 

“Aku duduk di sisi Nabi SAW maka datanglah seorang laki-laki 

dari Yaman maka ia berkata bahwa tiga orang dari Yaman 
datang kepada Ali KW mengadukan sengketa hukum anak 
kepadanya, mereka telah menjima” seorang wanita dalam satu 
masa suci. Maka Ali berkata kepada dua orang, relakanlah anak 
untuk orang ini, maka kemudian dua orang itu tidak mau dengan 


bergolak. Maka kemudian Ali berkata kepada dua orang, 
relakanlah anak itu untuk orang itu, maka keduanya tidak mau, 
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Maka kemudian Ali berkata kepada dua orang, relakanlah anak 
itu untuk orang itu, maka keduanya tidak mau, maka Ali 
berkata, kalian bersama-sama orang yang bertengkar, aku akan 
mengundi di antara kalian, maka barang siapa keluar undianya 
anak ini miliknya, dan ia harus membayar 2/3 diyat bagi yang 
lain, maka kemudian Ali mengundi di antara mereka, maka ia 
menjadikan anak itu bagi yang keluar undian. Maka Rasulullah 
tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya.” 


Metode gur'ah ini pun tidak bisa dilakukan untuk nasab Ba'alwi 
karena metode ini dilakukan hanya ketika dalil-dalil pengitsbat dan 
penafi sama kuatnya. Sedangkan dalil yang mengitsbat nasab Ba'alwi 
sangat lemah dan termasuk nasab maudlu (palsu). 


Dari ketujuh metode itsbat nasab yang digariskan oleh para 
pakar nasab tersebut sudah nyata siapa yang menabrak metode dan 
kaidah nasab. yang hari ini masih mengitsbat Ba'alwi dengan begitu 
terangnya kebatalan mereka, maka merekalah yang telah menabrak 
metode dan kaidah nasab. 


Klasifikasi Nasab Menurut Ahli Nasab 
Dalam buku tersebut Hanif dkk. mengatakan: 


“Imaduddin selalu berteriak lantang bahwa nasab Ba'alawi 
adalah nasab batil dan mardtid. Imaduddin tampaknya tidak 
memahami makna "nasab mardiid" dan "nasab batil" dalam 
terminologi ilmu nasab. Dalam ilmu nasab, nasab seseorang 
atau sebuah keluarga terbagi menjadi beberapa tingkatan. 
Berikut kami tuangkan klasifikasinya dengan terjemahan secara 


global.” 


Lalu Hanif dkk. mengutip pendapat pakar nasab Syaikh Husain 
bin Haidar al-Hasyimi dalam kitab Rasail tentang klasifikasi nasab. 
setelah mengutip dan menterjemahkan lalu Hanif mengatakan: 
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“Berdasarkan klasifikasi di atas, Nasab Ba'alawi jelas masuk 
kategori nasab sahih sebab memiliki silsilah nasab yang jelas 
dan disepakati keabsahannya oleh semua nassabah yang 
membahas nasab Ba'alawi. Tidak ada satu pun nassabah yang 
menafikan. Status Ba'alawi sebagai nasab pun sahih dinyatakan 


oleh banyak ulama, sebagaimana telah kami uraikan di Bab 
17122 


Pertanyaannya benarkah apa yang disamapaikan Hanif itu? 
apakah ia menjelaskan detail setiap kalimat yang ia kutip dari kitab 
Rasail sehingga pembaca bisa juga memahami walau ia tidak 
memahami Bahasa Arab, atau ia hanya menterjemahkan lalu 
mengambil kesimpulan sendiri tidak sesuai apa yang dimaksud oleh 
pengarangnya sendiri. 

Untuk asas keterbukaan mari kita kutip utuh apa yang ada dalam 
kitab Rasail lalu penulis akan jelaskan kata perkata yang penting 
untuk dijelaskan agar apa yang diinginkan oleh penulis kitab itu 
sesuai. Lalu pembaca bisa bandingkan dengan apa yang ada dalam 
buku Hanif dkk. tersebut. Mari kita mulai. 


AYI adi 

B3 S9 4 Santa Hanya de aa US Sel YU 
H Ag and elus Ole otak 

€ meal Kadi HA Ily. ca Kamil 2 INI emil 
SS AL 4 knman Akang Ap ISU SAI Kam yag 
lla 0S Uang slalally 0 CRASI Uuludl IS oa Leou 
Ambo OgiS0 Bg Lab mu Ka 1 ehi am 
Ta Had. P0 Kw 1 Oglai « Ooo 


Terjemah: 
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“bagian-bagian nasab: maka nasab itu bukan hanya ada satu 
tingkatan. Tetapi terbagi dalam istilah ulama nasab kepada 
empat bagian. Yang pertama nasab tsabit (yang tetap). Disebut 
juga nasab sahih. Yaitu nasab yang kuat dengan silsilah yang 
benar yang diijma kesahihannya dari para ahli nasab yang 
muhaggig (ahli meneliti). Dan para ulama membuat istilah dari 
nasab ini dengan “nasab sahih tsabit”. Atau mereka 


mencukupkan dengan salah satu lafadz (sahih/tsabit).”'? 


Perhatikan: nasab yang sahih itu mempunyai syarat dia 
silsilahnya harus benar diijma kebenarannya oleh para ahli nasab. 
sekarang kita Tanya mana ulama nasab pada masa Ahmad bin Isa 
yang mengitsbat Ubaid/ubaidillah sebagai anak Ahmad? tidak ada. 
kitab nasab yang pertama mengitsbat Abdulah sebagai anak Ahmad 
ada di tahun 880 H. yang mengitsbat Alwi baru ada pada tahun 996 H. 
wah itu sudah 651 tahun setelah wafatnya Ahmad bin Isa. bahkan 
pada abad ke-enam kitab Al-syajarah al-Mubarakah menegaskan 
anaknya Ahmad hanya tiga: Muhammad, Ali dan Husain. Maka 
pengakuan bahwa Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama 
Ubaid/ubaidillah/ Abdullah ini batal, sesuai ilmu nasab. maka dari itu 
nasab Ba'alwi tidak bisa disebut nasab sahih. 


KE SI umah gh9 pegal Hai 3 au) — 
Ol YP 6 Lead Alai! Om Las Yg 6 gali vw eLitula 
AaiB 4 aib ngo Iletl SY Kadi ika Si 
adab oma EL bt KS padi Aang Ng Kemah ea 
ling Bea! Ke ane Va 6 DlBYI Orasi Aka 
Lasts Ya 6 Kanal! sLaks VI Laris Ip Y d3 SNI al) 
AB Kerendl Bye DL elag OT Aatag 6 APE AS Any eh 
daa BV OLXGYY oU Anal Ot ah 0 
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cal, AOA Kemang OST A89 € reel ya ML Y AI 

AA SI kala Ragag 6 GKI p33U WgL cma ji 

Ang CINA mei DE 3 OI Dl US JS usa OI 

JgAS «apa! Kamil Crnldl dag Bag A3 SAI pai 

or Ola Jelerl Na mane g8 Ubus Of all Jal 
Terjemah: 


“Bagian kedua Nasab Masyhur: yaitu nasab yang masyhur dan 
terkenal antar mansuia, apalagi di antara kabilah itu sendiri. 
Tetapi mereka tidak diketahui darimana ketersambungan 
nasabnya dalam kabilah itu. kabilah itu mengakui nasab mereka 
dan tidak ada jalan menafikan, walaupun tidak ada susunan 
silsilah yang menyatakan hubungan itu, dan tidak pula ada 
nama-nama yang mengarah kepada sebab-sebab. Bagian kedua 
ini dan yang sebelumnya tidak bisa membedakan keduanya 
kecuali ulama nasab. kalau tidak dua bagian itu dianggap satu 
bagian menurut ulama lainnya. Dan perlu diketahui bahwa 
kemasyhuran suatu nasab terkadang tidak asli. Yaitu 
ketersambungan nasab itu terkadang karena ia sebagai mawla 
(mantan budak) suatu kaum. Bukan benar-benar keturunan 
mereka. Terkadang pula nasab itu karena adanya asimilasi 
dengan suatu kaum. Atau karena ia tetangga kaum itu. dan 
kepentingan para ahli nasab yang muhagig adalah menjelaskan 
dengan terang benderang semua itu dengan dalil. Bagian ini 
disebut juga dengan nasab sarih. Seperti ucapan ahli nasab 
bahwa adnan sarih keturunan Ismail dan sesunggunya Nazar bin 
Ma'ad sarih anak Ma'ad.” 
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Perhatikan, nasab masyhur itu adalah nasab seseorang yang 
dikenal di antara manusia tersambung kepada suatu kabilah tetapi ia 
tidak mengetahui jalurnya. Kabilah tersebut mengakui bahwa orang 
itu bagian darinya walau tidak diketahui silsilah atau nama-nama 
nasab yang tersambung kepada kabilah itu. seperti kemasyhuran 
Adnan sebagai keturunan Ismail, semua ahli nasab sepakat bahwa 
Adnan adalah keturunan Ismail, tetapi mereka tidak mempunyai 
urutan nama-nama yang sahih yang menyambungkan Adnan kepada 
Ismail. 

Apakah nasab Ba'alwi termasuk kategori nasab masyhur? 
Tidak. Karena Ba'alwi mempunyai urutan nama-nama yang 
menyambungkan mereka kepada Ahmad bin Isa tetapi urutan itu 
tertolak kitab nasab abad ke-6 H. jadi, Ba'alwi itu tidak termasuk 
kategori nasab masyhur tetapi masuk ke dalam kategori nasab 
“mardud” (tertolak) yang nanti akan diterangkan. 


or ta EA SAI Kemal yag. Jasa Cemal 1 SJ eni 
Bp 9 olig « ole oi 2 Prau) adl Ni 
Oligo Lag 4 Ulglusis Ad Aidlo YG all lb 
CL me gladi Je Vasie jab 4 Ubiolasa Olulita 
COLadI Dlou pg Umr mi oya Ola lia OT J3, 
V9 us mp! J3 8 Jl ob YI, « ai 29 OA Y 
slang 6 bah JsBIB Laki Al OLI) OST slga «sa 
AS Ogyang SDI AB Uma 1 gih Kl lala 52 Uap 
Kami OP ang Iikag . (ON Zeladl 2 me) 1 bai SUS 
Jss2m a0e La yag AT Halus ane sn da lil ye eh 3 
Ski Jah ISAT Ol Gp lg. old oa SE 
bgi Alas oya ps Il Ode op EL eta 2g III 

(OB as OY8) «(SY asas BOY) : 
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Terjemah: 


“bagian ketiga adalah nasab magbul: yaitu nasab yang 
ditetapkan oleh suatu kaum pemegang otoritas dari sebuah 
kabilah tetapi dinafikan oleh kaum yang lain dari kabilah itu. 
maka itsbat dan nafi kedudukannya sama. Keduanya dua arah 
yang berhadapan dan berlawanan. Maka nasab ini kemudian 
disebut nasab magbul karena kesamaan (dalil) antara kedua 
yang berlawanan. Dan karena pertentangan ini dari dalam 
kabilah yang memiliki otoritas itu sendiri bukan dari kaum lain. 
Jika tidak demikian (pertentangan yang terjadi antara pemegang 
otoritas disuatu kabilah dengan orang luar), maka pendapat yang 
diterima adalah kaum yang memiliki otoritas itu bukan orang 
lain. Baik dalam menetapkan atau menafikan. Maka pendapat 
yang diterima adalah pendapat pemegang otoritas di kaum itu. 
ulama menyebut nasab ini sebagai “nasab yang ada perbedaan 
pendapat”. Mereka menyebut juga ”nasab sahih dari ahli nasab 
anu”. Ini adalah yakni bahwa nasab itu sahih menurut ahli nasab 
ini dan tidak sahih menurut ahli nasab yang lain. Yakni yang 
ditemukan adanya khilaf antar ahli nasab. dan engkau melihat 
bahwa mayoritas ucapan ahli nasab dalam mengambil dan 
menolak nasab di antara mereka adalah dalam nasab yang 
seperti ini. seperti ucapan mereka” fulan fi agibihi khilaf” (fulan 
yang tentang ia berketurunan terjadi perbedaan pendapat), 
“Fulan Fiji nadzar” (fulan yang didalamnya ada catatan). 


Perhatikan, nasab magbul adalah nasab seseorang dari suatu 
kabilah yang pemegang otoritas dikabilah itu berbeda pendapat 
tentang dia. Sebagian menerima sebagaian menolak. Seperti seseorang 
yang mengaku keturuanan Sunan Gunung Jati (SGJ), lalu badan nasab 
SGJ di Banten menerima sedang badan nasab SGJ di Cirebon 
menolak. Maka kedudukan nasab ini disebut “nasab magbul”. Jika 
yang menyatakan perbedaan pendapat itu terjadi antara badan nasab 
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SGJ dan orang lain di luar keluarga SGJ maka yang harus diambil 
adalah pendapat keluarga SGJ. 


Lalu apakah nasab Ba'alwi bisa disebut “nasab magbul”? Tidak. 
Kenapa? Karena nasab Ba'alwi sama sekali tidak disebut oleh para 
ahli nasab sejak masa Ahmad bin Isa. tidak ada yang menerima dan 
tidak ada yang menolak. Kenapa tidak ada yang menolak, karena 
memang tidak ada. Lalu di abad ke-enam kitab Al-Syajarah al- 
Mubarakah menetapkan anaknya Cuma tiga: Muhammad, Ali dan 
Husain. Tidak ada nama Ubaid/Ubaidillah/Abdullah. Jika di masa Al- 
Syajarah al-Mubarakah ada ahli nasab yang menyebut nama Abdullah 
sebagai anak Ahmad maka baru bisa dikatakan itu “nasab magbul” 
karena walaupun di kitab Al-Syajarah al-Mubarakah tidak ada nama 
Abdullah tetapi di kitab lain yang semasa ada. 


OA Ummah gag 1 go Kah 2 AI il 
(JUahl de Iglas gili OLI 0 pg akal € ga AR 
HA Iilag . agia dg Epi US ogBiy Kogan Ag 09 
ad pompa md «dls adl, 3 gali yg 7 YI 
ads gl al dada 

Terjemah: 
“Bagian keempat adalah nasab mardud. Yaitu nasab dusta, 
silsilah palsu, dan pohon nasab yang tidak punya asal. Ia adalah 
nasab yang diletakan oleh seorang pendusta, dan dicangkokan 
kepada sebuah kaum, akan tetapi kaum itu membatalkannya, 
mengingkarinya dan tidak mengenalnya dan menafikannya 
dalam syajarah mereka dan tidak menetapkannya. Dan bagian 


yang akhir ini adalah makna risalah kami ini. maka nasab palsu 
tidak terlepas dari tiga rukun: nisbat yang palsu dan dusta, 
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pemalsu nasab yang pendusta, yang dipalsukan untuknya (yang 
mencangkok) atau atasnya (yang dicangkok).” 


Perhatikan: nasab mardud adalah nasab yang dusta, silsilah 
palsu, dan pohon nasab yang tidak punya asal. Inilah kedudukan nasab 
Ba'alwi. nasab mardud. Kenapa? Karena nasabnya dusta. Dari mana 
dustanya? Karena tidak ada ulama mencatat nasabnya sejak masa 
Ahmad bin Isa sampai mereka mengaku di abad ke-9 H. setelah 550 
tahun. Di sisi lain yang dicatat di abad ke-6 H. anak Ahmad bin Isa 
tiga: Muhammad, Ali dan Husain, sedang mereka mengaku keturunan 
anak Ahmad bin Isa yang bernama Ubaid/Ubaidillah/Abdullah. Jelas 
itu nasab yang diciptakan tertolak oleh kitab nasab abad ke-6 H. 


Jika Ba'alwi mengatakan: buktinya tidak ada keturunan Ahmad 
bin Isa sekarang yang menafikan mereka sebagai keturunan Ahmad 
bin Isa. sedangkan definisi nasab mardud kan adanya kabilah itu yang 
menafikan penyusup itu. jawab: keturunan Ahmad bin Isa yang ada 
sekarang tidak bisa diiktibar dalam menerima atau menolak nasab 
Ba'alwi, kenapa? karena jarak pengakuan Ba'alwi dan perpisahan 
nasab mereka terjadi di nama anak-anak Ahmad bin Isa yang sudah 
berjarak 1101 tahun sejak wafatnya Ahmad bin Isa sampai sekarang. 
dengan jarak yang sepanjang itu, maka sudah berkembang menjadi 
puluhan kabilah-kabilah dari kakek bersama Ahmad bin Isa. maka 
masing-masing kabilah hanya diiktibar ketika menafikan penyusp 
dalam kabilahnya masing-masing. Lalu yang diiktibar penafian siapa? 
Penafian berdasarkan kitab-kitab nasab masa Ahmad bin Isa atau masa 
yang paling dekat kitab itu dapat ditemukan. Kitab nasab yang paling 
dekat masanya dengan Ahmad bin Isa yang menyebut seluruh anaknya 
yang berketuruann adalah kitab Al-Syajarah al-Mubarakah di abad ke- 
6. Dan disitu leluhur Ba'alwi bernama Ubaid/Ubaidillah/Abdullah 
tidak disebutkan sebagai anak Ahmad bin Isa. maka nasab mereka 
adalah nasab mardud yang dapat diverifikasi kepalsuannya melalui 
kitab-kitab nasab kuno yang hari ini tersedia. 


126 Husain bin Haidar....h.99-100 
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Kaidah-Kaidah Ulama Nasab Dalam Membatalkan Nasab 
Ba'alwi 

Hanif dkk. membuat framing bahwa tesis penulis menabrak 
kaidah-kaidah para ahli nasab. mari kita uji nasab Ba'alwi dengan 
menggunakan kaidah-kaidah nasab dari para ahli nasab dalam kitab- 
kitab nasab mereka dengan kaidah-kaidah nasab berikut ini: 
Kaidah ke-1 
adas Su BI gl ca Mae Aneka Koeb Ob Amebeli 
d9 Aonlana ab Kamal Up Op JUS eling La Jeng ISI NI alay 

Ph Can al Pe Igkan 

Terjemah: 
“jika dari seorang yang meng-itsbat dan menafikan (nasab) jelas ada 
kepentingan maka biasanya pendapatnya ditinggalkan. Kadang dalam 
hal-hal tertentu pendapatnya dapat digunakan jika bertentangan 


dengan kepentingannya. Dan tidak dapat diambil pendapatnya kecuali 


dikuatkan oleh ulama lainnya yang tidak berkepentingan. Para ulama 


nasab tidak mengutip dari orang yang punya kepentingan.” 


Dari kaidah ini kitab-kitab karya Ba'alwi seperti Al-Burgah al- 
Musyigah, Al-jauhar al-Syafaf dsb. atau para muridnya pendapatnya 
tidak layak dijadikan hujjah karena di sana ada kepentingan. 


Kaidah ke-2 

lia tai OK BI jelek OB Kumal GEL Ladusg 

Lag Ca dea LSN LS ya OI Ol Lem 
ad 29 ma J DI Ae) OS Eu Cg JH pa) d3 
“Dan ketika kita men-tahgig nasab, maka sumber-sumber yang 


memungkinkan kita mengambil darinya, wajib berupa kitab- 


127 Abdul Majid al-Garaja, A/-Kafi a-Muntkhab, 49 
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kitab nasab terdahulu yang ditulis sebelum masa modern, yaitu 
ketika orang lebih dekat mengetahui keturunan mereka”? 


Dari kaidah ini referensi yang harus digunakan oleh Ba'alwi 
dalam mempertahankan nasab adalah kitab-kitab nasab, bukan kitab 
sejarah atau tasawuf. sementara kitab nasab yang mencatat mereka 
baru pada abad ke-10 H. yang bertentangan isinya dengan kitab-kitab 
sebelumnya. 


Kaidah ke-3 
SI 3 2g be de el GA ena 0 Led LK Ya 
kratdl 2S ds gl late pe PNS II Beta AAA 
Jean 
“Dan tidak mungkin kita berbicara nasab terdahulu berdasar apa 


yang terdapat dalam kitab baru dengan bersandar kepada 

pendapat yang tidak logis atau berdasar memori bangsa saja.” 

Dari kaidah ini hujjah-hujjah Ba'alwi untuk 
ubaid/ubaidillah/Abdullah sebagai anak Ahmad bin Isa dengan 
menggunakan kitab abad ke-10 sementara Ubaid hidup di abad ke 4 
H. tertolak apalagi kitab itu bertentangan dengan kitab abad ke-6 H. 
Al-Syajarah al-Mubarakah. 


Kaidah ke-4 

kta OX.c9 Olaj DI yakakl Ol 3 all 0 goni Sl 
Ing akan Il AI He Cah Id pola IS 
Ae OS anal ON SMS le jug EL JEY SE Adil 


128 Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al jaizani, Ushulu Ilmi al Nasab wa al- 
Mufadlalah Bain al-Ansab ,h. 16-17 
"8 Tbid, h. 77 
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SA Ag iga gl yolisa JOS uya Goa dong Anda HB 
“Marji' (Referensi) berbeda dengan mashdar (sumber), yaitu 
bahwa mashdar lebih dekat waktu, tempat, dan lingkungannya 
dengan peristiwa yang diceritakannya. Adapun marji' berbeda 
dengan mashdar pada beberapa atau seluruh unsur sebelumnya. 
Maka penulis marji' membutuhkan mashdar dan sumber lain 
yang primer untuk melengkapi penelitiannya. Oleh karena itu, 
mashdar lebih laik diiktibar apabila terjadi pertentangan dengan 
marji', kecuali jika marji' tersebut memuat analisis yang cermat 
yang membantah kontradiksi melalui mashdar atau bahan-bahan 


primer lainnya”. 


Dari kaidah ini jelas, jika kitab nasab yang baru bertentangan 
isinya dengan kitab lama maka kitab lama yang diiktibar (dihitung 


sebagai hujjah). 
Kaidah ke-5 
ds CI 
Terjemah: 


“Tidak semua orang yang menulis nasab itu bisa dijadikan 
hujjah. Dan tidak semua yang ditulis sah untuk dijadikan 
hujjah”'' 


Dari kaidah ini, kitab-kitab ulama yang menyebut nasab Ba'alwi 
jika kitab itu bukan kitab nasab. karena kitab yang sah digunakan 
sebagai hujjah dalam istbat nasab hanyalah kitab nasab. 


130 Imad Muhammad al-Atigi, Dalil Insya'1 wa Tahgigi Salasili al Ansab 
h. 58. 
131 Khalil bin Ibrahim, Mugaddimat fi Tlm al-Ansab, h. 83 
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Kaidah ke-6 
JPlag sial Sila sdah sala OS 5 4 Of del 
BRI pnbakha Jopalla (0 yana SI Japan s3 JI 


Terjemah: 


“Dan ketahuilah bahwa informasi jika bertentangan dengan 
logika dan referensi dan bertentangan dengan ushul maka ia 
informasi palsu yakni maudlu”. Informasi yang palsu dan 
maudlu? tidak dapat dijadikan sebgai hujjah” 


Dari kaidah ini nasab Ba'alwi batal total, ia nasab manhul 
(palsu), karena ia bertentangan dengan logika: suatu nasab yang tidak 
disebutkan selama 550 tahun tiba-tiba muncul mengaku sebagai 
keturunan Nabi tanpa ada referensi kitab nasab sebelumnya dan 
bertentangan dengan mangul (kitab-kitab nasab). 


Kaidah ke-7 
Ga IS type pda Y Ol Dls Lb Je dag 
ang 3 “dl, ads PI de agus) Lag PI NS keke 
Apa Usb ajaa yag SEA, gatal 
Terjemah: 


“Dan seyogyanya bagi peneliti nasab untuk tidak menganggap 
suci teks-teks (tentang kutipan nasab). maka setiap teks selain 
kalam Allah dan hadits Rasulullah SAW ia tunduk untuk bisa 


diteliti dan didalami: ia bisa salah dan benar.” 


Dengan kaidah ini maka setiap ucapan ulama yang mengutip 
tentang nasab Ba'alwi dalam kitabnya seperti Ibnu Hajar Al-Haitami 
boleh kita teliti istidlalnya jika mereka menyampaikan dalil, atau jika 
tidak menyampaikan dalil maka kita tinggalkan jika bertentangan 


132 Khalil bin Ibrahim, Mugaddimat fi Tlm al-Ansab, h. 88 
133 Khalil bin Ibrahim, h. 85 
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dengan kitab-kitab nasab. itulah cara ahli nasab meneliti nasab. bukan 
dengan memframing seseorang yang meneliti nasab sebagai orang 
yang merendahkan ulama. 


Kaidah ke-8 
BEA Jgay VI Sao dal oa Ip VI Al ja La 
“Tidak ada seorangpun keculai ilmunya dapat diterima atau 
ditolak kecuali Rasulullah SAW.” 


Dari kaidah ini penelitian nasab yang menguji istidlal kutipan ulama 
besarpun tidak bertentangan dengan syariat Islam bahkan dianjurkan. 


Kaidah ke-9 
Jpg Ike pa Ji3 SSI polel 30 
Terjemah: 
“Banyaknya kitab-kitab referensi tidak bisa dijadikan hujjah jika 
diambil dari sumber yang satu.” 


Dari kaidah ini, banyaknya Hanif Alatas dkk. mengutip kitab- 
kitab yang mengitsbat Ba'alwi mulai dari abad ke-10 sampai sekarang 
tidak ada artinya jika semuanya mentok mengutip dari kitab Al- 
burgah al-Musyigah karya Ali al-Sakran di abad sembilan Hijriyah. 


Kaidah ke-10 
IV ata) El IbM moj ils ebeg ola Ss ISI 
“Ketika sudah diketahui pemalsunya dan diketahui illat (alasan) 


pemalsuan yang mencela itu maka hilanglah istidlal (mencari 
dalil). 6 


134 Al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, Al-Maktabah al-Syamilah, 1/78 
135 Khalil Ibrahim...h.85 
136 Khalil bin Ibrahim....h. 85 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU 225 
Jawaban KH. Imaduddin Utsman al-Bantani terhadap Buku Hanif Alatas dkk 


Dari kaidah ini ketika penulis mengetahui bahwa yang 
meletakan nasab Ba'alwi sebagai keturunan Ahmad bin Isa adalah Ali 
al-Sakran dan mengetahui alasan dia meletakan itu yaitu karena ada 
kemiripan nama maka hilanglah kekuatan dalil dari nasab Ba'alwi itu. 
artinya nasab Ba'alwi itu ujug-ujug datang tanpa dalil sedikitpun. 


Kaidah ke-11 
LL, ayu) lil ol be au Eneot) Ls Ss P2 Pak Y, 
UX... 
“(Sejarawan) tidak boleh didahulukan dari penetapan ahli nasab 
khususnya jika ahli nasab itu lebih dekat masanya atau 
tempatnya.”'7 
Dari kaidah ini seluruh referensi Hanif dkk. yang seratus kitab 
itu tidak bisa digunakan sebagai dalil nasab Ba'alwi karena kitab-kitab 
itu hanya kitab sejarah, kitab tasawuf dan semacamnya. Kitab nasab 


yang bisa ditunjukan Hanif hanya Al-Nafhah di abad sembilan yang 
bertentangan dengan kitab nasab sebelumnya. 


Kaidah ke-12 
Selasa dal ,ag olga Pa sa Yi Jali Ja J4 Y 
Terjemah: 
“Ilmu ini (penetapan nasab) tidak bisa diambil kecuali dari 
sumber-sumber dan referensi-referensinya” 8 


Dari kaisah ini sama dengan kaidah sebelumnya bahwa kitab 
yang bisa dijadikan dalil hanyalah kitab-kitab nasab. 


7 Abdurrahman Oaraja...h.71 
138 Khalil Ibrahim...86 
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Kaidah ke-13 
Ii OSSU Ol Sepia SUS Il Aa) Bong ISI Taka oa 


SBM uya ala dynaikl ds IYA abs HKN 
SU YI Ayla 

Terjemah: 
“Maka nasab bisa dikatakan diitsbat jika ditemukan dalam 
catatan atau kitab dengan syarat apa yang tertulis itu petunjukya 
jelas untuk tujuan (mengitsbat nasab) dan bukan termasuk nama 
yang mirip.” 

Dari kaidah ini nama Abdullah yang terdapat dalam Al-Suluk 
(732 H.) yang pada abad ke-9 H. diijtihadi oleh Ba'alwi sebagai sama 
dengan nama Ubaid adalah tidak bisa diterima. Karena itsbat nasab 
yang diambil dari satu kitab harus bersifat gathiyy memeiliki 
kesamaan nama bukan hanya mirip saja. 


EA 14 
Pend an 2) 2. Sa 5 SU A5 


CG. 
Ka 
2 
aa! 
C3 
AN 
Hai 
2 : 
8 
s 


Panen 


Terjemah: 


“Dan semacam jika kita mengatakan'Hai Syarif” atau “Telah 
datang seorang Syarif” dan semacamnya sesuai dengan apa yang 
kami sebutkan, maka jika kita melihat tertulis tulisan yang 
maksudnya bukan mengitsbat nasab maka kita tidak boleh 
membawanya kepada itsbat nasab dan tidak boleh kita 


139 Khalil bin Ibrahim...h. 58 
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bergantung kepadanya dalam menetapkan nasab ketika maksud 
tulisan itu bukan penetapan nasab.”'" 


Dari kaidah ini kita memahami bahwa sebutan sayyid atau 
syarif dalam suatu kitab tidak termasuk itsbat nasab, seperti ketika 
K.H. hasyim Asy'ari menyebut Sayyid kepada seorang Ba'alwi itu 
tidak bisa disebut ia telah mengitsbat Ba'alwi tersebut. 


Menjawab Framing Hanif Dkk Bahwa Penulis Menentang, 

Mengabaikan Dan Merendahkan Pengakuan Para Ulama 

Muktabar Tentang Nasab Ba'alwi 
“Keabsahan nasab Ba'alawi bukan hal baru (nawazil) yang tidak 
pernah dibahas para ulama sehingga membutuhkan 
ijtihad/penggalian hukum yang baru. Nasab Ba'alawi dan status 
mereka sebagai asyraf/sadah sudah sampai ke tangan para ulama 
yang kompeten dalam ilmu nasab, ilmu syariah, dan sejarah 
semenjak berabad-abad lalu, kemudian disetujui mereka. Di sisi 
lain, tha'nu yang membatalkan nasab Ba'alawi baru muncul 
beberapa tahun belakangan dari beberapa orang yang mengaku 
dirinya ulama.” "' 


Kata Hanif dkk. kabsahan nasab Ba'alwi bukan hal baru. 
Darimana hanif bisa mengatakan nasab Ba'alwi absah beserta seluruh 
dalil yang telah nyata bahwa Abdullah baru disebut sebagai anak 
Ahmad bin Isa dalam kitab nasab setelah 535 tahun. Dan nama ubaid 
atu Ubaidillah bahkan hanya muncul dari pengakuan internal Ba'alwi 
sendiri yang kemudian mengasumsikannya sama dengan Abdullah. 
Lalu absahnya dari mana? 


Ulama Yang Mengakui Versus Yang Menolak 
Kata Hanif banyak ulama yang telah mengakui nasab Ba'alwi, 
ia mengurut beberapa nama mulai abad ke-lima sampai hari ini. kita 


140 Imam Subki, Fatawa Subki, Al-Maktabah al-Syamilah, Juz-2 h. 461 
141 Hanif dkk....h.213 
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akan buktikan bahwa yang Hanif sebut sebelum abad ke-9 H. itu 
sebagiannya adalah dusta dan sebagiannya lagi adalah merebut 
kesejarahan Jadid. Hanif dkk mengatakan: 


“Berikut kami tuangkan nama-nama tersebut secara ringkas. 


Al-Nassabah Syaikh al-Syaraf al-'Ubaidili (w. 435 H) 

Al-Sayid Hasan bin Muhammad al-'Allal al-Husaini (w. 460 H) 

Al-Sayid Abul Oasim al-Naffath (w. 490 H) 

Al-Fagih Hasan bin Rasyid (w. 638. H) 

Musnad Syaikh Umar bin Sa'ad al-Dzhafari (w. 667 H) 

Muarrikh al- Yaman al-Imam Bahauddin al-Janadi al-Yamani (w. 

732 H) 

7. Imam al-Muarrikh Abu Muhammad Abdullah bin As'ad bin 
Sulaiman al-Yafi'i al-Yamani al-Makki (w. 768 H) 

8. Al-Malik al-'Abbas bin Ali bin Dawud al-Rosuli (w. 778) 

9. Al-Imam al-Muarrikh Abil Hasan Ali bin al-Hasan al-Khazraji (w: 
812 H) 

10. Imam Tagiu al-Din Muhammad bin Ahmad al-Hasani al-Fasi al- 
Maliki (w. 832 H) 

11. Imam Husein bin Abdurrahman al-Ahdal (w. 855 H) 

12. Al-Syaikh Abdurrahman bin Muhammad al-Khathib al-Anshari 
al-Tarimi (w. 855 H) 

13. Al-Nassabah Muhammad Kazhim bin Abil Futuh al-Yamani al- 
Musawi (w. 880 H)...”1 2 

Perhatikan, pertama ia menyebut Syaikh Al-Ubaidili yang wafat 

tahun 435 H. itu adalah klaim dusta dari Hanif dkk. Al-Ubaidili tidak 

pernah mengakui nasab Ba'alwi. ia memiliki sebuah kitab berjudul 

Tahdzib al-Ansab, dalam kitab tersebut ia menyebut Ahmad bin Isa, ia 


SIN RA ID ANA 


juga menyebut sebagaian anak Ahmad bin Isa, tetapi ia sama sekali 
menyebut Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama 
Ubaid/Ubaidillah/Abdullah. Lalu dari mana Hanif dkk. berani 
menempatkan Al-Ubaidili sebagai salah seorang yang mengitsbat 
Ba'alwi? di dalam footnotnya Hanif mengatakan hal itu berdasar 


142 Hanif dkk...h.219 
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kutipan Murtadla al-Zabidi yang wafat tahun 1205 H. tentu 
maksudnya dalam kitab Al-Raudl al-jaly. Sedangkan kitab Al-Raudl 
al-Jaly sudah penulis bahas sebelumnya bahwa ia terbukti kitab palsu. 
Bukan kitab karya Murtadla al-Zabidi tetapi karya Hasan Muhammad 
Oasim (w. 1394 H. ) lalu dipalsukan nama pengarangnya seakan-akan 
sebagai karya Murtadla al-Zabidi. Keterangan lengkap tentang bahwa 
kitab ini bukan karya Murtadla al-Zabidi bisa dibaca dalam 
“mukaddimah” versi cetak kitab Al-Raudul Jali yang ditahgig oleh 
Ba dzib. 

Lalu urutan dua Hanif dkk. menyebut nama Hasan al-Allal (460 
H.) dan nomor tiga Abul Oasim al-Naffat (490 H.). dua nama yang 
disebut telah mengitsbat nasab Ba'alwi itu hanya dusta. Ia berdasar 
sanad palsu yang dibuat oleh Salim bin Jindan (w.1969 H.). Penulis 
telah jelaskan hal itu sebelumnya. Lalu hanif menyebut urutan 
keempat nama Hasan bin Rasyid (638 H.), ini juga dusta. Hasan bin 
Rasyid hanya menyebut nama Jadid tidak menyebut Ba'alwi 
Abdurrahman Assegaf, itupun tidak menyambungkannya kepada 
Ahmad bin Isa sebagaimana juga telah penulis terangkan sebelumnya 
secara detail. Begitu juga urutan kelima Hanif menyebut nama 
Sa'aduddin al-Dzifari, itu juga kutipan dusta. Ia hanya bersandar kitab 
palsu yang terindikasi ditulis Salim bin Jindan. 


Kemudian Hanif dkk. menyebut nama Al-Janadi (w. 732 H.) 
pengarang kitab Al-Suluk. Kitab ini sama sekali tidak menyebut 
silsilah nasab Ba'alwi-Abdurrahman Assegaf, tetapi menyebut silsilah 
Jadid, dan Jadid bukan adik Alwi. ia orang lain yang tidak sah 
berhujjah sejarah dengan kesejarahan orang lain. Penulis katakan 
kesejarahan orang lain, karena kitab ini kitab sejarah yang tidak bisa 
mengitsbat nasab. jadi kitab ini walau menyebut silsilah jadid bin 
Abdullah bin Isa, tetapi ia tidak bisa mengitsbat Abdullah sebagai 
anak Ahmad bin Isa karena ia bukan kitab nasab. ia hanya kitab 
sejarah yang isinya pula bertentangan dengan kitab nasab Al-Syajarah 
al-mubarakah. 
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Pada urutan ketujuh Hanif dkk. menyebut nama Abdullah al- 
Yafi'1 (w.768 H.) pengarang kitab Mir'at al-jinan sebagai ulama 
pengitsbat Ba'alwi, padahal Al-yafi'1 sama sekali tidak menyebut 
silsilah nasab Ba'alwi, ia hanya membuat syair tentang Abu Alwi, dan 
Abu Alwi yang dikenal di masa Al-Yafi'1 itu bukan keluarga 
Abdurrahman Assegaf, tetapi keluarga Syarif Abul Jadid. Keluarga 
Abdurrahman Assegaf mengaku sebagai Abu Alwi di abad ke-9 H. 
(tahun 895 H.) lalu mengakuisisi kesejarahan Abu Alwi dan kemudian 
mulai memperkenalkan diri mereka sebagai Ba'alwi. 


Pada urutan kedelapan Hanif dkk. menyebut Malik Abbas 
(w.778 H.) penulis kitab Al-Athaya al-Saniyah karya sebagai yang 
mengitsbat Ba'alwi. dan pernyataan itu tidak benar. Kitab itu 
menyebut nasab Syarif Abul Jadid bukan menyebut keluarga 
Abdurrahman Assegaf. Tidak bisa Ba'alwi berhujjah untuk 
kesejarahan nasabnya dengan megutip kesejarahan nasab Syarif Abul 
jadid, karena tidak terbukti jadid mempunyai adik Alwi. 


Kemudian urutan kesembilan Hanif dkk. menyebut Al-khozroji 
(w.812 H.) pengarang kitab Al-igd al-fakhir. Kitab ini pula tidak bisa 
menjadi hujjah nasab Ba'alwi karena di dalamnya sama sekali tidak 
disebut silsilah Ba'alwi-Abdurrahman Assegaf, yang disebut adalah 
Abu Alwi-syarif Abul Jadid. 


Inilah sembilan kitab yang diklaim Hanif dkk. sebagai kitab 
yang mengitsbat Ba'alwi yang ditulis sebelum abad ke-9 H. semuanya 
tidak menyebut nasab Ba'alwi-Abdurrahman Assegaf tetapi menyebut 
nama Syarif Abul Jadid, dan semuanya bukan kitab nasab yang 
menurut para ahli nasab, selain kitab nasab tidak sah dijadikan rujukan 
dalam pengitsbatan nasab. ketika kitab-kitab di atas tidak sah 
mengitsbat nasab Syarif Abul jadid, tentu untuk mengitsbat nasab 
Ba'alwi-Abdurrahman Assegaf lebih tidak sah lagi, karena tidak ada 
dalil yang menunjukan bahwa Jadid mempunyai adik bernama Alwi 
(deluhur Ba'alwi-Abdurrahman assegaf). 


Dr. Abdurrahman bin Majid al-Garaja dalam kitabnya Al-Kafi 
al- Muntakhob mengatakan: 
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LL, DPI lil Ol be au Eneot) Ls Ss Is Pak Y, 
UX... 

“(Sejarawan) tidak boleh didahulukan dari penetapan ahli nasab 
khususnya jika ahli nasab itu lebih dekat masanya atau 


tempatnya.” 


Syaikh Khalil bin Ibrahim berkata: 
Balasak! damlyag oyolo2 ya VI Ill Ia KY 
Terjemah: 
“Ilmu ini (penetapan nasab) tidak bisa diambil kecuali dari 
144 


sumber-sumber dan referensi-referensinya 


Pakar nasab Syaikh Khalil bin Ibrahim mengatakan: 
Ida OI Ol Tepis US Il Aa) 3 Aang ISI Cah oa 
SI High oya Omg oyaihl de IVA abs SM 
SAY dolan 
Terjemah: 


“Maka nasab bisa dikatakan diitsbat jika ditemukan dalam 
catatan atau kitab dengan syarat apa yang tertulis itu petunjukya 
jelas untuk tujuan (mengitsbat nasab) dan bukan termasuk nama 
yang mirip.” 

Setelah menyebutkan kitab-kitab abad ke-delapan, lalu Hanif 
dkk. menyebut seratus lebih kitab mulai abad ke-sembilan sampai 
masa kekinian. Tetapi ia tidak menyebut kitab Al-Burgah al-Musyigah 
karya Ali bin Abubakar al-Sakran (w.895 H.), kenapa? Karena kitab 
inilah kitab yang pertama yang secara formal memuat silsilah Ba' alwi- 
Abdurrahman Assegaf sampai kepada Ahmad bin Isa. ia adalah kitab 
internal Ba'alwi yang di dalamnya memuat kronologi bagaimana 


"8 Abdurrahman Oaraja...h.71 
144 Khalil Ibrahim...86 
145 Khalil bin Ibrahim...h. 58 
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nama Abdullah yang terdapat dalam Al-Suluk (732 H.) diasumsikan 
oleh Ali al-Sakran sebagai Ubaidillah lalu disebut Ubaid. Sebenarnya 
ada satu kitab lagi di abad sembilan yang patut dicurigai sebagai 
creator nasab Ba'alwi, yaitu kitab karya seseorang yang disebut 
sebagai murid Abdurrahman Assegaf yang bernama Abdurahman bin 
Muhammad al-Khatib (w.855 H.?) . kitab itu berisi khurafat-khurafat 
bernama kitab Al-Jauhar al-Syafaf. Tetapi kitab tersebut 
mencurigakan. Nama Abdurrahman bin Muhammad yang mempunyai 
kitab Al-jauhar al-Syafaf tercatat dalam kitab Hadiyyat al-Arifin karya 
Ismail Basya al-Babani telah wafat tahun 724 H., begitu pula dalam 
kitab Mu'jam al-Mu'allifin karya Ridla Kahhalah. Lalu bagaimana 
seseorang yang telah wafat tahun 724 H. dapat hidup lagi di abad ke-9 
H. lalu mengarang kitab yang berjudul sama: Al-Jauwhar al-Syafafdan 
kemudian wafat tahun 855 H.? oleh karena kemusykilan dan keanehan 
itu patut dicurigai kitab itu adalah kitab palsu yang diatribusikan karya 
Abdurrahman bin Muhammad al-Khatib. maka kita timpakan seluruh 
tanggung jawab kreasi nasab Ba'alwi ini kepada kitab Al-Burgat al- 
Musyigat. 

Kitab-kitab yang memuat silsilah Ba'alwi setelah kitab Al- 
Burgat al-Musyigat yang disebutkan Hanif dkk itu, walaupun 
jumlahnya ratusan tidak dapat menjadi hujjah nasab Ba'alwi karena 
semuanya merujuk kepada kitab Al-burgat al-Musyigah. Dalam 
kaidah para ahli nasab, banyaknya kitab tidak bisa dijadikan hujjah 
tersambungnya nasab jika semuanya berasal dari satu referensi yang 
sama. 


Seorang pakar nasab Khalil bin Ibrahim mengatakan: 
Ama Jkol oa Jis SS ISI plak BA HN 
Terjemah: 


“Banyaknya kitab-kitab referensi tidak bisa dijadikan hujjah jika 
diambil dari sumber yang satu.” 8 


Hanif Dkk. Membuat Framing Pembatal Nasab Ba'alwi 


16 Khalil Ibrahim...h.85 
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Hanif Alatas dkk. membuat framing bahwa yang membatalkan 
nasab Ba'alwi di Indonesia ini hanya penulis dan Mama Gufran. 
Padahal hari ini hampir seluruh kabupaten di Pulau Jawa, Lampung, 
Bali, sebagian kalimantan sudah terbentuk organisasi Perjuangan 
Walisongo Indonesia (PWI), bahkan beberapa kabupaten sudah 
terbentuk PWI tingkat kecamatan. Sedangkan, satu kepengurusan 
tingkat kabupaten terdiri dari puluhan pengurus dan ratusan laskar, 
bayangkan jumlah pengurus dan laskar dari seluruh kabupaten dan 
provinsi yang ada di Pulau Jawa, Sumatra, Bali tersebut. 


Sebagai contoh penulis akan sebutkan ulama-ulama Indonesia 


yang membatalkan Ba'alwi sebagai keturunan Nabi Muhammad 
SAW: 


-— 


K.H. M. Abas Bili Yahsyi-Pesantren Buntet Cirebon 
K.H. Faris Fuad-Pesantren Buntet Cirebon 
K.H. Muhammad-Pesantren Balerante Cirebon 
K.H. Ahmad Hasan-Pesantren Bendakerep Cierbon 
Gus Ali Zen-Pesantren Bendakerep-Cirebon 
Gus Saefullah Noval-Pesantren Bendakerep Cirebon 
K.H. Suryadi-Ketua PCNU Denpasar-Bali 
K.H. Toha-Denpasar Bali 
Pangeran Abdullah-Kesultanan Kanoman 

. K.H. Wahib Mahfudz-Pesantren Kebumen 

. K.H. Abdurrazag-Sumedang 

. K.H. R. Muhammad Amin-Garut 

. K.H.R. Aceng Abdul Mujib-Cianjur 

. K.H.R. Alawi Nurul Alam al-Bantani-Bandung 

. K.H. Ihsan Al-Badawi-Bekasi 

. Tengku Oori Oktiva-Bekasi 

. K.H. R. Yusuf Al-Mubarak-Serang Banten 

. K.H.R. Maujud Astari-Kresek Tangerang Banten 

. K.H. R. Lutfi Fauji-Kresek Tangerang Banten 

. K.H.R. Ali Taba-Legok tangerang Banten 

. K.H.R. Taguyuddin-Lengkong Tangerang Banten 

. K.H. Utin Abdul Mu 'thi-Cikokol tangerang Banten 
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50. 
51. 
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55. 
56. 
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K.H. Ahmad Gahzali-Tangerang Banten 
K.H. Entis-Paku Haji Tangerang Banten 
K.H.R. Hamdan Suhaimini-Serang Banten 
K. Nasrurazi-Balaraja Tangerang Banten 
K.H.R. Alwiyan Oasid-Citangkil Cilegon Banten 
Gus Aziz Jazuli-Serang Banten 

K.H. Jaelani-Pandeglang Banten 

K.H. Zaenuddin-Pandeglang Banten 

K.H. Ahmad Yuri-Petir Serang Banten 
Gus Sofyan-Kopo Serang Banten 

K.H. Syihab-Labuan Banten 

K.H. Suparman Abdul Karim-Lampung 
Ki Ageng Fatahilah-fajar Baru Lampung 
K.H. Muhammad Yasin-Palimbang 

Tuan Guru Ahmad Zein Al-Arsyad-Banjar kalimantan 
K.H. Mas Nurhasan-Pesantren Sidogori 
K.H.R. Fathullah Fudholi-jember 

K.H.R. Mubarak-Gersik 

K.H. Muhtadin-Depok 

K.H. Abdul Mujib-Depok 

K.H. Zen Syarafuddin-Surabaya 

K.H. Ahmad Thoifur-papua 

K.H. R. Abdussalam Mujib-Jatim 

K.H.R Abdul Mughni Mujib-Jatim 


K.H. Abdul Hamid-Pasuruan 

K.H. Suadi Abu Ammar-Pasuruan 

KRT. Fakih Wirahadiningrat-Pasuruan 

KRT. K.H. Nur Ihya Hadinegara-Surabaya 

K.H. Husnu Mufid-Surabaya 

K.H.R. zabidi-surabaya 

K.H.R. Ismail-Surabaya 

K.H. Ja far Fauzi Damanhuri-Batu Ampar Madura 
K.R. Abdul Gholib Sahuri-Madura 
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57. K. R. Mun'im Saleh-Berruk Madura 
58. K. R. Minal Bukhari-Madura 

59. K. R. Damanhuri Fauzi-Madura 

60. Lora Ombul-Madura 

61. Lora Khalil Kawakib-Madura 

62. K.R. Thayib Kamil-Beruk Madura 
63. Lora Nawawi Abdul Gaolib-Ombul 
64. K.R. Abdul Halim Bahwi-Sember Anyar Madura 
65. Lora Abdul Hamid Rokeb-pakong 
66. K.H. R. Nurhadi Muhammad-Malang Jatim 
67. K.H. R. Syaikhurrijal-Malang 

68. K.H.R. Imam Makruf-Malang 

69. K.H.R. Zainul Arifin-Malang 

70. K.H.R. Tharig bin Ziyad-Malang 
71. K.H. Marzuki Mustamar-Malang 
72. K.H. Saifuddin Zuhri-Malang 

73. K.H. Mukhlis-Malang 

74. Lora makbul Sulaiman-Madura 

75. K.H.R.Muhammad Amin-Garut 

76. K.H. Fuad-Pleret jogyakarta 

71. K.H. Riyad Mushofa-Sragen 

78. K.H. Mubarak-Womogiri 

79. K.H.R. Anshori-Tuban 

80. K.H.R. Fadil-Grobogan 

81. K.H.R. Mufid-Klaten 

82. K.H. Nawawi-Klaten 

83. K.H. Ja'far Shadig-Majalengka 

84. K.H. Muharrar Demak 

85. Dan ribuan lainnya 


Pengakuan para Ulama Dijawab dengan Asumsi 
Hanif Alatas dkk. dalam bukunya mengatakan: 
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“Pengakuan tentang keabsahan nasab Ba'alawi atau Aalu Abi 
Alawi sebagai dzurriyah Rasulullah Saw. atau status mereka 
sebagai al-Husaini dari ulama yang begitu banyak di atas 
merupakan fakta yang tak terbantahkan. Segiat apa pun 
Imaduddin menulis dan berceramah mempropagandakan 
pembatalan nasab, Sadah Ba'alawi, hal itu sama sekali tidak 
mengubah fakta adanya pengakuan dari para ulama tersebut. 
Semua yang Imaduddin sampaikan hanya menunjukkan 
pendapatnya pribadi.” 

Ucapan Hanif di atas hanyalah framing saja. Pengakuan ulama 
setelah abad sembilan itu tidak sah dijadikan dalil karena bertentangan 
dengan kitab-kitab nasab sebelum abad sembilan yang menyatakan 
bahwa Ubaid/Ubaidillah/Abdullah bukanlah anak Ahmad bin Isa. 
dengan tidak sahnya Ubaid sebagai anak Ahmad bin Isa maka tidak 
sahlah nasab Ba'alwi tersebut. Jika Hanif ingin membela nasabnya ia 
harus dapat menghadirkan satu saja kitab nasab sebelum abad 
sembilan yang menyetakan Ubaid sebagai anak Ahmad, dan itu tidak 
mungkin, Karena algoritma pencangkokan nasab Ba'alwi sudah 
diketahui yaitu terjadi di abad ke-9 H. dalam kitab Ba'alwi sendiri Al- 
Burgat al-Musyigat. Jadi, banyak nya kitab yang disebutkan oleh 
Hanif itu semuanya buntu bersumber dari Al-Burgat. 


Seorang pakar nasab Khalil bin Ibrahim mengatakan: 
Jpla Jkol oa Jis SS ISI pak BA HN 
Terjemah: 


“Banyaknya kitab-kitab referensi tidak bisa dijadikan hujjah jika 


diambil dari sumber yang satu.” 


Ia juga mengatakan: 


IV ata) Sl IbM ang ale ebeg ola Ss ISI 


147 Hanif dkk...h. 219 
148 Khalil Ibrahim...h.85 
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“Ketika sudah diketahui pemalsunya dan diketahui illat (alasan) 
pemalsuan yang mencela itu maka hilanglah istidlal (mencari 
dalil). 


Hanif alatas dkk. mengatakan: 


“I-Yang menyahihkan nasab Ba'alawi adalah mereka yang 
punya hubungan perguruan dengan Ba'alawi, seperti al-Imam 
Murtadha al-Zabidi yang ber- guru kepada ulama Ba'alawi dari 
marga Alidrus, 2. Yang menyahihkan nasab Ba'alawi 
dilatarbelakangi faktor prasangka baik karena berinteraksi 
dengan tokoh Ba'alawi yang baik dan saleh, seperti yang terjadi 
pada al-Imam al-Nabhani. Apa yang Imaduddin utarakan 
merupakan asumsi yang tidak mengubah fakta pengakuan dari 
para ulama tersebut. Disadari atau tidak, Imaduddin seolah-olah 
menuduh para ulama itu berani mengesahkan nasab yang tidak 
sah hanya karena hubungan perguruan dan melihat akhlak yang 
baik. Seolah-olah ulama ulama besar itu mengabaikan ancaman 
Nabi Saw. tentang laknat Allah atas penisbahan seseorang 
bukan kepada ayahnya dan ancaman neraka bagi mereka yang 
berbohong atas nama Rasulullah Saw. Selain asumsi Imaduddin 
tidak terbukti, apa yang diutarakan juga mengandung fitnah 
yang keji.” 0 


Kenyataannya memang demikian. Nasab Ba'alwi pada awal 


kemunculannya di abad ke-9-10 H. hanya ditulis oleh internal Ba'alwi 


atau murid-murid Ba'alwi. mari kita urut kitab-kitab yang menulis 
nasab Ba'alwi di abad ke-9-10 H.: 


1. 


Ali bin Abubakar al-Sakran (w.895 H.) penulis pertama nasab 
Ba'alwi adalah seorang Ba'alwi, 

Abdurrahman al-Khatib (w.?) penulis Al-jauhar al-Syafaf (?) 
disebut murid Abdurrahman Assegaf Ba'alwi (w.819 H.), 

Abu Bakar bin Abdullah al-idrus (w. 914 H.) penulis Al-juz 
al-latif, pengijajah kain tarikat kepada Ibnu hajar al-Haitami, 


149 Khalil bin Ibrahim....h. 85 
150 Hanif dkk...h.220 
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4. Muhammad Ali Khirid Ba'alwi (w. 960 H.) penulis Gurar al- 
Baha al-Dau'. 


Perhatikan! Empat buah kitab karya Ba'alwi dan muridnya inilah 
yang memagari nasab Ba'alwi di abad ke-9-10 H. lalu kitab-kitab 
selanjutnya mengambil dari kitab-kitab tersebut kemudian mentok di 
kitab Al-Burgat tahun 895 H. tidak ada lagi sebelum kitab Al-Burgat 
yang menyebut nama keluarga Ba'alwi. 


Dalam kaidah ilmu nasab, kitab-kitab yang ditulisa oleh orang 
berekepentingan tidak bisa dijadikan hujjah. 


Abdul Majid al-Oaraja dalam kitabnya Al-kafi al-Muntkhab: 
J3 SI BUSI al oa Aas Ineloa gb Ob Imlooli-h- 
Ik Yg (A22 YG dinalana anhu Janu A89 UI 
d9 Ibuluna pb Kana UR Op Jis odlany La Jeng ISI VI lai 
dolan dl oa ye Ialka 
Terjemah: 


“Yang kelima adanya al-maslahat (kepentingan). Maka jika dari 
seorang yang meng-itsbat dan menafikan (nasab) jelas ada 
kepentingan maka biasanya pendapatnya ditinggalkan. Kadang 
dalam hal-hal tertentu pendapatnya dapat digunakan jika 
bertentangan dengan kepentingannya. Dan tidak dapat diambil 
pendapatnya kecuali dikuatkan oleh ulama lainnya yang tidak 
berkepentingan. Para ulama nasab tidak mengutip dari orang 
yang punya kepentingan.” "' 


Imam Ibnu Hajar Al-Haitami 
Hanif dkk. mengatakan: 


“Yang menyahihkan nasab Ba'alawi hanya menukil dari orang 
sebelumnya, seperti yang dilakukan al-Imam Ibnu Hajar al- 
Haitami. Lagi-lagi, fakta dijawab dengan asumsi yang 


151 Abdul Majid al-Garaja, Al-Kafi al-Muntkhab, 49 
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dipaksakan. Entah karena tidak tahu atau berpura-pura tidak 
tahu bahwa ilmu nasab memang dibangun di atas periwayatan 
'amtid al-nasab, sebagaimana yang telah kami jelaskan, sehingga 
penukilan dalam meriwayatkan nasab adalah sebuah 
keniscayaan. Selain itu, dalam dunia penulisan, ada sebuah 
kaidah yang maklum dan populer, yaitu kutipan seorang muallif 
(pengarang/penulis) atas suatu sumber tanpa memberikan 
bantahan atau koreksi adalah bentuk persetujuannya terhadap 
substansi catatan tersebut. Hal ini sebagaimana yang disebutkan 
oleh para ulama: 


AB yg ogdan dog ll os lala IS) panel oa 3: 

Ls & Ad S9 
Jadi, ulama yang mengutip dari orang lain dan memuat di 
bukunya tentang keabsahan nasab Sadah Ba'alawi merupakan 
bentuk pengakuan dari ulama tersebut. Jika mereka menganggap 
nasab tersebut tidak sah, mereka wajib memberikan catatan 
seperti yang dilakukan beberapa ulama terhadap beberapa 
nasab-nasab bermasalah, sebagaimana telah kami contohkan 


saat menjelaskan penyimpangan pertama di bab ini.”'? 


Kenyataannya memang Ibnu Hajar al-Haitami hanya mengutip 
dari kitab Al-Juz ' al-latif karya Abubakar al-Idrus. Silahkan baca dan 
perhatikan isi kitab Al-Tsabat Ibnu Hajar dari mulai halaman 195 
sampai halaman 213 lalu bandingkan dengan kitab Al-juz' al-lathif 
dari mulai halaman 493"? dst. Lihat isi keduanya sangatlah mirip 
hanya sedikit kalimat yang dirubah. 


152 Hanif dkk...h.221 

153 Silahkan baca cetakan kitab Al-juz'ullatif tersebut (halaman 493) yang 
dicetak dalam satu jilid bersama kitab Syekh Abu Bakar Al-Idrus lainnya, 
“Diwanul Adn?”. Dua Kitab itu di cetak oleh Ahmad Muhammad 
Barokat melalui maktabah Darussanabil Damaskus dan Al-hawi Beirut 
cetakan pertama tahun 1432 H/2011. 
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Dalam kitab Tsabat-nya Ibnu Hajar Al Haitami menyebut sanad 
khirgoh sufiyah Syekh Abu Bakar bin Abdullah bin Abu Bakar Al- 
Idrus (w. 914). Benarkah dengan ia menyebut sanad itu, Ibnu Hajar 
mengitsbat nasab Ba Alawi? 


Dalam kitab Tsabat itu, Ibnu Hajar menyebutkan sanad Abu 
Bakar bin Abdullah Al idrus. Tetapi Ibnu Hajar mengakui bahwa ia 
tidak pernah bertemu dengan Syekh Abu Bakar tersebut. Ia 
mengatakan: 

Bag (Y) SAAD ya Dat Eni SI Leni AIA Ola gag 
das halo jab La aging am 

“Dan ia (Abu Bakar al Idrus), walau aku tidak bertemu 

dengannya lagi, tetapi aku bertemu banyak dari murid- 

muridnya. Dan antara aku dan murid-muridnya itu terjadi 
sesuatu (kesepakatan) yang akhirnya memperbolehkan aku 

untuk meriwayatkannya.”"" (tsabat Ibnu Hajar al Haitami h. 

195). 

Perhatikan kalimat Ibnu Hajar al Haitami ketika ia menyebutkan 
sanad itu. ia hanya mengutip kalimat Abu Bakar al Idrus dengan 
kalimat: Oola al gutub Abu Bakar al Idrus (telah berkata Abu Bakar al 
Idrus). Jadi yang terdapat dalam kitab Ibnu Hajar itu bukan kata-kata 
Ibnu Hajar al Haitami, tetapi kata-kata Abu Bakar al Idrus. Ibnu Hajar 
hanya mengutipnya saja. Kutipan Ibnu Hajar sebagai mana di bawah 
ini: 


Il bal oya Ketlia OY UlaaN Ale All Ala sda 
Seo Abal JB cash ye JS tecandh JI oya mallgssa 
Bad pa ton AI le AN ya Laila nyak 
kd oya SE Aa ya gag 0 Sial An Aas Anal gag 1 SG 
bia Kan SAI SE aka dal ya le dal ya uda 


4 Tbnu Hajar Al-Haitami, Al-Tsabat, h. 195 
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Me dad ya IP Ad ya ea dal ya Sala Ga Oli 
II Ane dal oya Gale dat Uya IE Amd ya «ale Al uya 
aa dad ya CP dl ya € mad dal ya MA Al ya 
OA ea oi da Aa ya CBU Al oya Bole! jie al 
sae BE Sgaay yo AS dl ya Gema Sele uas Al 
Lalu jika kalimat tentang susunan sanad itu bukan ucapan Ibnu 
Hajar, tetapi ucapanan Abu Bakar al Idrus, dari mana Ibnu Hajar 
mendapatkannya? Ternyata Syekh Abu Bakar Al-Idrus, menulis 


sebuah kitab yang berjudul “Al-Juz 'ullatif fi Tahkimisyarif” . kalimat 
itu terdapat dalam kitab tersebut. 


Silahkan baca cetakan kitab Al-juz'ullatif tersebut (halaman 
493) yang dicetak dalam satu jilid bersama kitab Syekh Abu Bakar 
Al-Idrus lainnya, “Diwanul Adni”. Dua Kitab itu di cetak oleh Ahmad 
Muhammad Barokat melalui maktabah Darussanabil Damaskus dan 
Al-hawi Beirut cetakan pertama tahun 1432 H/2011. 
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BI Ca 0g Anal LS 6 Alia ya Ae «Ra, 
Komedi US 6 de Sal Ela ondlg ABI LS 4 Aga Iga HE 
Sale Raba! le Bolella aglall 33 lal Jali op 
OS oi  SUSSNI bos ola dana US Ep 
CABEAN Olah dpi 4 Aly dapil ole Un ma 
ala Ie oa IE aah aga 4 Ataj 3 Ab Sya 
JT Ae gag €ANLAYI SL Flag Jl SI Lea ju jl 
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JS 0g dana LS 6 Bp psi Kant dag € CSaleb 
SU deep bla Klo 0g dani LS CE ep 
ban aa Sea Gale pb IE A9 dadi 
Selang Jaa nang Celah ceng GA S3 sa) 
Ie AI IS LA An de IL US Al Ia 
CI LAS gl ale oren AU 2) amag SP alug dala AI 
IE og kamal LAS SE ep Sole ol dumai LAS — gl 
JL sg IS os! al AYI ola kenali US de up 
US Cal IS op Gale Odllg damai La 4 (Gale damai La « 
AS ep AA oedlg damai La 6 JA ep Al Asa0 0d tamdl 
IS og IP Ody damai LS SE ep mag OAl9 dani La 

Le AI 


Perhatikan, susunan yang disebutkan Ibnu Hajar itu nama- 
namanya sama, hanya saja Ibnu Hajar banyak menghapus gelar-gelar 
yang tidak penting. Ia hanya menyebut nama tanpa gelar. Perhatikan 
pula lafadz Ibnu Hajar: w55l H4 Ssi die Sri GA 48 daa And Ye (dari 
bapaknya yaitu alfagih (al Mugoddam) Muhammad yang bercabang 
darinya nasab Ba'alwi. kalimat tersebut mirip dengan kalimat Abu 
Bakar al Idrus dalam Al Juz'ullatif seperti berikut ini: aw Hii dio, 
Yu il (darinya bercabang nasab mereka yang mulia). Mirip bukan? 
Ini menunjukan kalimat-kalimat yang ditulis Ibnu hajar dalam 
kitabnya itu hanya menukil dari kitab Abu Bakar al Idrus. 


Dari sana kita melihat bahwa kesimpulan Ibnu Hajar mengitsbat 
nasab Ba Alawi itu tidak benar. Namun ia hanya mencantumkan 
susunan silsilah sanad itu sesuai dengan yang ia dapat dari kitab “Al 
Juz 'ullatif”. Dan kalimat seperti itu tidak bisa mengisbat nasab, sesuai 
dengan teori ilmu nasab. sebagai contoh mari kita baca apa yang 
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disebutkan seorang pakar nasab Syekh Khalil Ibrahim dalam kitabnya 
Mugaddimat fi Ilm al Ansab: 


big H3SM Cl ka JI Ip wb Kh ci 
HS La IS mali lenong DIY alas OS Ol HKN 
Katy Kami LdgnAM Ata alay KS) La JS paalg omomip 
ae SI Nk OS OT Says US gl Had) 3 Long ISI 
SLYI Aulia al HI ja nela Sgs2i de DYANI 
“Nasab itu bisa ditetapkan dengan empat cara: yang pertama 
adalah catatan (yang ditulis). Dan syarat catatan itu harus secara 
sahih “gat'iyyuddilalah” (dilalah yang got'1). maka tidak setiap 

apa yang dicatat itu hukumnya sahih, dan tidak setiap apa yang 
tercatat itu diinginkan darinya tujuan (itsbat). Maka nasab itu 

bisa ditetapkan jika terdapat dalam catatan atau kitab dengan 
syarat catatan itu dilalahnya got'1 untuk tujuan (isbat). Dan 
catatan itu tidak termasuk ke dalam kategori nama yang mu'talif 


dan mutasyabih (nama yang mirip).”? 


Dari narasi pakar ilmu nasab Syekh Khalil Ibrahim di atas jelas 
bahwa tulisan Ibnu Hajar yang hanya menyebut sanad Abu Bakar al 
Idrus, yang terdapat di dalamnya nama Abdullah bin Ahmad bin Isa, 
secara ilmu nasab tidak bisa disebut mengitsbat. Ibnu hajar hanya 
mengutip apa adanya seperti yang terdapat dalam kitab milik Abu 
Bakar al Idrus. Jadi sama sekali tidak dapat dikatakan bahwa Ibnu 
Hajar itu telah mengitsbat nasab Ba'alwi, ia hanya mengutip tulisan 
dari seorang Ba' alwi. 


Sebuah narasi dalam kitab bisa dikatakan mengitsbat nasab 
harus disyaratkan “gat'iyyuddilalah” (petunjuk yang jelas), seperti jika 
Ibnu Hajar mengatakan: 4smua Alulull da, (dan silsilah nasab ini 
sahih), baru itu namanya mengitsbat. Sedangkan dalam kitab 
tsabatnya itu Ibnu Hajar sama sekali tidak menyebutkan kalimat- 
kalimat yang mengindikasikan ia mengitsbat nasab itu. kitabnya itu 


155 Khalil bin Ibrahim...h.58 


244 K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


adalah kitab sanad keguruan bukan kitab nasab. ia hanya 
memberitakan bahwa sanad tarikat dari Abu Bakar al Idrus, katanya, 
susunannya seperti itu, sesuai yang ia tulis dalam kitabnya, Al 
Juz 'ullatif”. Mengenai apakah benar atau tidak susunan itu, Ibnu Hajar 
tidak berkomentar. Jadi jelas, pendapat yang mengatakan bahwa Ibnu 
Hajar telah mengitsbat nasab Ba'alwi adalah tidak benar. 


Hanif dkk. juga mengatakan: 


“Khusus masalah Imam Ibnu Hajar al-Haitami, Imaduddin 
memang mengutip secara utuh redaksi beliau. Sayangnya, 
kebencian Imaduddin kepada Ba'alawi yang begitu Ia 
tampakkan membuat mata dan hatinya tertutup untuk melihat 
pernyataan al-Imam Ibnu Hajar al-Haitami-sebelum mengutip 
perkataan Sayidina Abu Bakar bin Abdullah Alidrus-bahwa 
semua nama yang ada dalam sanad tersebut adalah min "ali al- 
bait", keluarga Rasulullah Saw. Ibnu Hajar berkata: 4 Ju ss, 
daya 00 JS cupu! Jl ya pdliia (dl edi Uya keSaliia OY £ Jasad Ale Alila 
sal 3 al calasll JB Hal ini berbanding terbalik dengan sikap 
yang ditunjukkan Imad. Meskipun pendapatnya bertentangan 
dengan ulama-ulama besar yang menyatakan keabsahan nasab 
Ba'alawi dan pendapatnya syadz (menyelisihi semua ulama), 
bahkan munharif (menyimpang), Imaduddin dengan penuh 
percaya diri menyatakan bahwa pendapatnya tentang 
pembatalan nasab Ba'alawi merupakan hal yang gath'i (memiliki 
kebenaran absolut). Bagi Imad, pendapat semua ulama yang 
menyatakan keabsahan nasab Ba'alawi sudah pasti salah.” 


Kenapa Ibnu Hajar menyatakan semua nama dalam sanad yang 
akan ia sebutkan adalah keturunan Alu al Bait? Karena ia mengutip 
Abubakar al-Idrus yang menyebutkan demikian. Perhatikan ucapan 
Abubakar al-Idrus:'8 


156 Abubakar Al-Idrus, Al-Juz al-Latif, dalam Diwan al-Adni, h. 493 
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Pd IS Ol Ih dl JAN Hb ep sap Va 
3 « ara) Jet Is Ga « Slag Ca di 
Si LS « Gen Ula Nana) N Ara) HA SAS 


SS or oem SI 


Perhatikan! Yang menyebut ahli bait itu adalah Abubakar al- 
Idrus lalu kemudian Ibnu Hajar mengutipnya tanpa mencurigai 
pengakuan itu sahih atau tidak. Ditambah sebenarnya Ibnu Hajar tidak 
pernah bertemu dengan Abubakar al-Idrus tersebut sesuai 
pengakuannya yang telah penulis sebutkan. 


Hanif Mengatakan: 


“Konsekuensinya, mereka yang menyatakan nasab Ba'alawi 
secara sahih seolah-olah tidak paham ilmu nasab, syariat, dan 
sejarah. Hanya dia sendiri yang paham.Tidak sampai di situ, dia 
juga menegaskan bahwa dirinya tidak akan percaya pada 
kesahihan nasab Ba'alawi meskipun ulama dari seluruh dunia 
dan semua ahli fatwa telah mengeluarkan fatwa bahwa nasab 
tersebut sahih, "walau aftal mufttin. Jika yang menyatakan dan 
mengakui keabsahan nasab Sadah Ba'alawi hanya satu atau dua 
ulama, mungkin saja keduanya salah. Namun, dalam hal ini 
pengakuan itu datang dari sangat banyak ulama, bahkan tembus 
angka ratusan. Apakah mereka semua salah berjamaah dan tidak 
mengerti ilmu nasab dan syariat secara berjamaah? Dan, apakah 
hanya dia yang benar dan mengerti?”'7 


Mengenai ucapan penulis: Walaw afta al-muftun (walau para 
ahli berfatwa telah berfatwa), kalimat itu diambil dari sebuah hadits. 
Jadi penulis mengikuti Rasulullah SAW bahwa kebenaran dan 
kebatilan itu ada ciri-cirinya dihati kita. Jika kita telah yakin akan 
sebuah kebenaran maka kita tidak boleh berubah darinya walau semua 
orang berfatwa. 


157 Hanif dkk...h.222-223 
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SE Io Jaa JB JBS HN us ale 
lu Yg II Bg so Ea la 


- 


or IKI 33 ed Ad) Sae 1g Jai AI) IS 


SA o lay 
Terjemah: 


“Diriwayatkan dari Abi Tsa'labah al-Khasyani RA ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: kebaikan adalah apa yang dirasa 
enak dalam jiwa dan tentram dalam hati: dosa itu apa yang tidak 
enak dalam jiwa dan tidak tentram dalam hati walau para ahli 
fatwa telah berfatwa.” (H.R. Ahmad) 


Dari hadits tersebut kita memahami bahwa tidak boleh nasab 
seperti Ba'alwi yang menyimpang dari kitab-kitab nasab itu kita 
terima kesahihannya walau banyak orang yang menyatakannya sahih. 
Adapun ucapan Hanif tentang banyaknya ulama yang mencatat setelah 
abad sembilan tentang nasab Ba'alwi itu tidak bisa menjadi hujjah 
karena semuanya mengambil dari kitab Ba'alwi sendiri di abad ke-9 
H. yang bertentangan dengan kitab-kitab ulama nasab abad 
sebelumnya. 


Seorang pakar nasab Khalil bin Ibrahim mengatakan: 


Apelg Jae oya HS CE ISI pola BAU HN 
Terjemah: 


“Banyaknya kitab-kitab referensi tidak bisa dijadikan hujjah jika 
diambil dari sumber yang satu.” "8 


Jika Nasab Ba'alwi di-Bahtsul Masail-kan oleh NU 

Menurut Hanif alatas dkk. diskursus nasab Ba'alwi jika di- 
bahtsulmasa'il-kan akan menjadi sahih karena dalam metode Bahtsul 
Masa'il (BM) NU apabila masalah yang dibahas sudah disebutkan 


158 Khalil Ibrahim...h.85 
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dalam suatu kitab, maka itu sudah bisa dijadikan hujjah. Ungkapan 
Hanif itu meremehkan kredibilitas para ulama NU. Tidak setiap yang 
ada di suatu kitab dapat diambil untuk dijadikan hujjah. Ia 
membutuhkan syarat-syarat apakah pendapat itu bertentangan dengan 
dalil hukum yang lebih tinggi atau tidak yaitu Al-Gur'an, Hadits dan 
Ijma'. Walau ada dalam suatu kitab, jika bertentangan dengan 
ketiganya maka tidak akan diambil. Yang kedua, apakah pendapat itu 
kuat atau tidak, jika ada yang lebih kuat maka pendapat yang terdapat 
dalam suatu kitab tidak akan dijadikan hujjah dalam BM-NU. 


Kemudian akan dilihat apakah masalah itu adalah masalah 
pendapat ulama atau masalah sejarah. Jika pendapat ulama maka yang 
diperlukan adalah dalil dari Al-Gur'an, Hadits dan Ijma, jika pendapat 
itu adalah sejarah maka akan ditelusuri kitab-kitab yang lebih dekat 
masanya dengan peristiwa yang sedang dibahas. Kitab-kitab yang 
lebih dekat masanya dengan peristiwa akan didahulukan daripada 
kitab-kitab yang baru. Jika masalah itu adalah masalah nasab, maka 
akan dilihat kitab-kitab nasab yang paling tua yang paling dekat 
masanya dengan nama yang dianalisa. 


Jika masalah nasab Ba'alwi akan di-bahtsulmasa'il-kan, maka 
kontruksi-nya akan seperti di bawah ini: 


Draft Bahtsul Masail Nu Tentang Nasab Ba'alwi 
Deskripsi Masalah 


Hampir dua tahun ini, media sosial diramaikan oleh diskursus 
tentang nasab para habib di Indonesia yang berasal dari Klan Ba'alwi. 
Diskursus itu dipicu oleh sebuah “tesis” seorang ulama asal Banten 
yang bernama K.H. Imaduddin Utsman al Bantani yang menyatakan 
bahwa nasab mereka kepada Nabi Muhammad SAW terbukti sebagai 
nasab yang “batilun”, “maudu'un” mungati'un” (batal, palsu dan 
terputus). Majalah berita mingguan TEMPO, dalam edisi liputan 
khusus “Idul Fitri 1445 H, mengangkat isu ini dalam salah satu judul 
bagian kontroversi “Penelitian Imaduddin Utsman mengungkap 
dugaan terputusnya nasab habib di Indonesia”. 
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Klan Ba'alwi sendiri berasal dari Tarim, Hadramaut, Yaman. 
Sebagian dari mereka bermigrasi secara masiv ke Indonesia pada 
sekitar tahun 1880 sampai tahun 1943 M (Jajat Burhanuddin, 2022). 
Dalam hubungan sosial kemasyarakatan dan keagamaan, mereka 
mengaku sebagai keturunan Nabi Muhammad SAW dengan sebutan 
“habib”. Dalam literature kitab-kitab karya ulama mereka, hubungan 
kekerabatan nasab mereka dengan Nabi Muhammad SAW itu 
diperoleh melalui jalur Ahmad bin “Isa (w. 345 H. ?) bin Muhammad 
al-Nagib bin “Ali al-“Uraidi bin Ja'far al-Sadig bin Muhmmad al- 
Bagir bin “Ali Zainal “Abidin bin Husain bin Fatimah binti Nabi 
Muhammad SAW. Ahmad bin Isa sendiri telah terkonfirmasi dalam 
kitab-kitab nasab mu'tabar sebagai keturunan Nabi Muhammad SAW. 


Untuk klaimnya tersebut, setelah 550 tahun wafatnya Ahmad 
bin Isa, mereka menulis banyak kitab-kitab mulai dari abad sembilan 
sampai abad kelimabelas Hijriah tentang historiografi sejarah 
ketokohan dan nasab leluhur mereka. Ulama klan Ba'alwi yang 
pertama menulis historiografi tersebut adalah Ali bin Abubakar al 
Sakran (w.895 H.) dalam kitabnya yang berjudul “Al Burgat al 
Musyigat”, dilanjutkan oleh Abubakar bin Abdullah al Idrus (w.914 
H.) dalam kitabnya “Al Juz' al Latif” dan Muhammad Ali Khirid 
Ba'alwi (w.960 H.) dalam kitabnya “Al Gurar”. Dalam kitab-kitab 
(sumber internal) tersebut mereka menyatakan bahwa Ahmad bin Isa 
“hijrah” (pindah) dari Bashrah ke Hadramaut tahun 317 H, sehingga ia 
dikenal dengan gelar “al-muhajir” (orang yang berpindah). Ahmad bin 
Isa, menurut mereka, adalah seorang “imam” yang wafat dan 
dimakamkan di Hadramaut. Mereka juga menyatakan bahwa leluhur 
mereka yang bernama “Ubaidillah (w. 383 H.) adalah seorang “imam” 
dan ulama yang merupakan salah satu dari anak Ahmad bin Isa. 


Adapun silsilah lengkap nasab Ali bin Abubakar al Sakran 
sampai Ahmad bin Isa, sebagaimana yang ditulis oleh yang 
bersangkutan dalam “Al Burgat” adalah: Ali (w. 895 H.) bin 
Abubakar al Sakran bin Abdurrahman Assegaf bin Muhammad Maula 
Dawilah bin Ali bin Alwi Al Gayyur bin Muhammad (Fagih 
Mugoddam) bin Ali bin Muhammad (Sahib Mirbat) bin Ali 
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Khaligosam bin Alwi bin Muhammad bin Alwi bin Ubaidillah (w. 383 
H.) “bin” Ahmad bin Isa (w. 345 H.) (Al Burgat h. 148-149). 


Menurut Kiai Imad, klaim-klaim yang dinyatakan ulama ulama 
Ba'alwi itu tidak berdasar referensi apapun. Ahmad bin Isa tidak 
terkonfirmasi dalam kitab- kitab abad empat sampai kedelapan Hijriah 
berhijrah ke Hadramaut, begitupula ia tidak terkonfirmasi dalam 
kitab-kitab abad keempat sampai delapan Hijriah bergelar “al 
Muhajir” dan wafat serta dimakamkan di Hadramaut: seperti juga ia 
tidak terkonfirmasi kitab abad keempat sampai delapan Hijriah ia 


mempunyai anak bernama Ubaidillah. 


Menurut Kiai Imad, pengakuan itu baru muncul pada abad 
kesembilan Hijriah diplopori oleh Ali bin Abubakar al Sakran yang 
wafat tahun 895 H. Menurut Kiai Imad, pengakuan keluarga Ba'alwi 
sebagai keturunan Nabi Muhammad SAW itu tertolak karena 
pengakuan itu tidak terkonfirmasi sumber-sumber sejarah 
sebelumnya. 


Diskursus itu semakin meluas ketika seorang ahli biologi yang 
bekerja di Badan Riset dan Inovasi Nasional yang bernama DR. 
Sugeng Pondang Sugiharto menyatakan bahwa dari 180 orang klan 
Ba'alwi yang telah melakukan uji tes DNA, hasil mereka menunjukan 
bahwa mereka tidak terkonfirmasi secara genetic sebagai keturunan 
Nabi Muhammad SAW. Menurut DR Sugeng, jangankan sebagai 
keturunan Nabi Muhammad SAW, klan Ba'alwi ini tidak 
terkonfirmasi sebagai keturunan Arab garis Nabi Ibrahim AS. 


PERTANYAAN: 


1. Adakah kitab abad keempat sampai delapan Hijriah yang 
menyatakan bahwa Ahmad bin Isa berhijrah ke Hadramaut? 

2. Adakah kitab abad keempat sampai abad ke delapan Hijriah yang 
menyatakan bahwa Ahmad bin Isa bergelar Al Muhajir? 

3. Adakah kitab abad keempat sampai kedelapan Hijriah yang 
menyatakan bahwa Ahmad bin Isa wafat dan dimakamkan di 
Hadramaut? 
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Adakah kitab abad keempat sampai kedelapan Hijriah yang 
menyatakan bahwa Ubaidillah adalah salah satu anak dari Ahmad 
bin Isa? 

Benarkah hasil tes DNA Klan Ba'alwi (habib) terbukti bukan 
keturunan Nabi Muhammad SAW? 

Apa hukum penggunaan tes DNA dalam memvalidasi nasab 
menurut hukum Islam? 


Draft Jawaban Bahtsul Masa'il Tentang Nasab Ba'alwi 


IIA 


Adakah kitab abad keempat sampai delapan Hijriah yang 
menyatakan bahwa Ahmad bin Isa berhijrah ke Hadramaut? 


Tidak ada kitab-kitab nasab dan sejarah yang sezaman atau 
yang paling dekat masanya dengan Ahmad bin “Isa sampai abad 
ke delapan Hijriah yang mengkonfirmasi bahwa Ahmad bin “Isa 
pernah ke Hadramaut, apalagi hijrah untuk menetap di sana. “Ali 
bin Abu Bakar al-Sakran (w.895 H.), adalah ulama dari klan 
Ba'alwi yang pertama secara formal menulis bahwa Ahmad bin 
“Isa hijrah dari Basrah ke Hadramaut (Al Burgat h. 131) tanpa 
referensi. 

Ahmad bin Isa tereportase berada di Madinah tahun 234 H 
di sebuah kampung bernama “Surya” oleh seorang ulama bernama 
Abu Ja'far Muhammad bin al-Hasan al-Tusi (w. 460 H.) dalam 
kitabnya “Al-Gaybah”. 


Fan op da Ag oa lal! mag 3 AN ye 22163 
dls Vinales Logo esa ne “ur 8 ds oles JB 


Sale Selo Ia yaa Dll dee opal pl J8 ade 


LI ae II Ll Sela 
Terjemah: “165-Diriwayatkan darinya (Sa'ad bin Abdullah), dari 


Ahmad bin “Isa al-Alwi, dari keturunan “Ali bin Ja'far, ia berkata: 
“Aku menemui “Ali Abul Hasan, alaihissalam, di Surya, maka 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU 251 
Jawaban KH. Imaduddin Utsman al-Bantani terhadap Buku Hanif Alatas dkk 


kami mengucapkan salam kepadanya, kemudian kami bertemu 
Abi Ja'far dan Abi Muhammad, keduanya telah masuk, maka 
kami berdiri untuk Abi Ja'far untuk mengucapkan salam 
kepadanya, kemudian Abul Hasan, alalihislam, berkata: “Bukan 
dia sohibmu (pemimpinmu), perhatikanlah pemimpinmu, dan ia 


mengisaratkan kepada Abi Muhammad, alaihissalam.”"? 


Dari riwayat di atas, kita dapat menyimpulkan beberapa hal: 
pertama bahwa Ahmad bin “Isa adalah seorang “syi'iy imamiy” 
(orang Syi'ah Imamiyah). Sulit sekali untuk dimengerti dan 
diterima logika, seorang Syi'ah Imamiyah seperti Ahmad bin “Isa, 
kemudian ia hijrah ke Hadramaut yang ketika itu dikuasai oleh 
kaum Ibadiyah yang anti terhadap Syi'ah. , kedua, Ahmad bin “Isa 
berada di Kota Madinah pada tahun 234 H sekitar umur 20 tahun. 
Dari situ, historiografi ulama Ba'alwi menghadapi kontradiksi 
dilihat dari urutan tahun yang mereka ciptakan. Misalnya, Ba'alwi 
mencatat, bahwa tahun hijrah Ahmad bin “Isa ke Hadramaut 
adalah tahun 317 Hijriah (Al Gurar h. 96), dan tahun wafatnya 
adalah tahun 345 Hijriah (Al Masyra' al Rawi Juz 1 h. 249). Jika 
Ahmad bin “Isa, pada tahun 234 H. berumur 20 tahun, maka 
berarti ketika hijrah itu ia telah berumur 103 tahun, dan ketika 
wafat ia telah berumur 131 tahun. Sangat janggal, ada seseorang 
yang sudah tua renta yang berumur 103 tahun berpindah dari 
Basrah ke Hadramaut dengan jarak lebih dari 2000 km. seperti 
juga sangat kecil kemungkinan ada orang yang bisa mencapai usia 
131 tahun. 


Kesimpulan: Tidak ada kitab-kitab abad keempat sampai 
kedelapan yang menyatakan Ahmad bin Isa pindah ke Hadramaut. 


Kronologi narasi Ba'alwi bahwa Ahmad bin Isa hijrah dari 
Basrah ke Yaman: 


59 Abu Ja'far Muhammad bin al-Hasan al-Tusi, A/-Gaybah, (Muassasah Al- 
Ma'arif al-Islamiyah, Gum, 1425 H.) h. 199 
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Mengira bahwa Ahmad bin Isa bin Muhammad al Nagib ada 
di Basrah. Padahal yang di Basrah itu adalah Ahmad bin Isa bin 
Zaid bukan Ahmad bin Isa bin Muhammad al Nagib. 


Mendompleng sejarah Bani Ahdal yang disebut Al Janadi 
(w. 732 H.) dalam kitab Al Suluk bahwa leluhurnya yang bernama 
Muhammad bin Sulaiman berhijrah dari Irak ke Yaman (Al Suluk 
juz 2 h. 360). lalu Ba'alwi menyatakan bahwa leluhur mereka 
Ahmad bin Isa ikut berhijrah ke Yaman bersama Muhammad bin 
Sulaiman itu. 


Dalam kitab keluarga Ba'alwi Al Gurar (h. 98) karya 
Muhammad Ali Khirid (w. 960 H.) dan kitab keluarga Al Ahdal 
yaitu Tuhfat al Zaman (juz 2 h. 238) karya Husain Al Ahdal 
(w.855 H.) disebut antara Muhammad bin Sulaiman dan Ahmad 
bin Isa adalah saudara kandung atau saudara sepupu. Berarti ayah 
atau kakeknya harusnya sama. Tetapi hari ini silsilah Ba'alwi dan 
Al Ahdal berbeda beda. Ba'alwi menulis Alwi bin Ubed bin 
Ahmad bin Isa terus sampai ke Ali Al Uraidi, sedangkan Al Ahdal 
menulis silsilahnya Muhammad bin Sulaiman bin Ubed bin Isa bin 
Alwi terus sampai ke Musa al Kadzim. Tidak ketemu satu 
kakek.bagaimana dua orang bersaudara garis laki tapi kakeknya 
tidak sama? 


Adakah kitab abad keempat sampai abad ke delapan Hijriah yang 
menyatakan bahwa Ahmad bin Isa bergelar Al Muhajir? 


Tidak ada kitab abad ke-empat sampai kedelapan yang 
menyebut Ahmad bin Isa bergelar “Al Muhajir”. Gelar yang 
ditulis oleh kitab-kitab nasab untuk Ahmad bin Isa adalah “Al 
Abah” dan “Al Naffat”. penyebutan pertama dari keluarga Ba'alwi 
untuk Ahmad bin “Isa dengan sebutan “Al-muhajir” dilakukan 
oleh Ahmad bin Zein al-Habsyi (w.1144 H.) ulama abad ke 
duabelas Hijriah dalam kitab “Syarh al “Ainiyyah” (h.129).. Jadi, 
gelar itu disematkan kepadanya setelah 799 tahun, dihitung mulai 
dari wafatnya Ahmad bin “Isa sampai wafatnya Ahmad bin Zein 
al-Habsy. 
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Perhatikan redaksi Al-Ubaidili (w.437 H.) dalam kitab 
“Tahdzib al Ansab” di bawah ini: 


Terjemah: “Dan Ahmad bin “Isa al-Nagib bin Muhammad 
bin “Ali al-Uraidi, diberi gelar “al-Naffat.”' 


Perhatikan pula redaksi Al Umari (w.490 H.) dalam kitab 
“Al Majdi” di bawah ini: 

auly Slaku pg Pa ta An 023 & Oei Oa Nang Ah 
PSK Pa da en HE ya Sha ob cola 
KA 3 Ie 
Terjemah: “Dan Ahmad Abul Yasim al-Abh yang dikenal dengan 
“al-naffat” karena ia berdagang minyak nafat (sejenis minyak 
tanah), ia mempunyai keturunan di bagdad dari Al-Hasan Abu 
Muhammad al-Dalal Aladdauri di Bagdad, aku melihatnya (Al- 
Hasan) wafat diakhir umurnya di Bagdad, ia (Al-Hasan) anak dari 
Muhammad bin “Ali bin Muhammad bin Ahmad bin “Isa bin 

Muhammad (al-Nagib) bin (“Ali) al-Uraidi.”'' 
3. Adakah kitab abad keempat sampai kedelapan Hijriah yang 


menyatakan bahwa Ahmad bin Isa wafat dan dimakamkan di 
Hadramaut? 


Tidak ada kitab sejarah dan kitab nasab yang menyatakan 
Ahmad bin Isa wafat dan dimakamkan di Hadramaut. Al-Janadi 
(w.732) dalam kitab Al Suluk tidak merekam adanya makam 
Ahmad bin “Isa, padahal ia sejarawan yang rajin mencatat nama- 
nama makam yang diziarahi dan dianggap berkah. Artinya pada 
tahun 732 H. itu, makam Ahmad bin “Isa belum dikenal (dibaca 
“tidak ada”) seperti saat ini. 


160 Al-Ubaidili, Tahdzib al-Ansab, h.176 
01 Al-Umari, Al-Majdi, h.337 
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berita makam Ahmad bin Isa terdapat di Hadramaut itu baru 
dicatat abad kesepuluh oleh Bamakhramah (w.947 H.) dalam 
kitabnya “Oiladat al Nahar”. Bamakhramah pula menyebutkan 
bahwa makam itu diyakini ada di sana karena Abdurrahman 
Asegaf dulu berziarah di tempat itu berdasar cahaya yang terlihat 
memancar. Jadi jelas makam yang sekarang dianggap makam 
Ahmad bin Isa itu adalah makam yang baru dibangun sekitar abad 
sembilan Hijriah. 


JB Land GB opdg B9SAM Renmabb SUN Amel A33 
Sapidl 073 Ol dl lia SAI maki Jo Gn OS Kabel 
HE ut GAJI ae Aib hd Uetad OSG pelan gl A3 

DISIN SMIS 3 gg Sale le 3 


Terjemah: “Dan Ahmad tersebut wafat di Husaisah yang telah 
disebut. Dan makamnya di Syi'b Husaisah. Dilihat cahaya agung 
dari tempat yang diisyarahkan bahwa tempat itu adalah guburnya 
(Ahmad bin “Isa) yang mulia. Dan guru kami, Al-Arif Billah 
Abdurrahman bin Syekh Muhammad bin “Ali Alwi, berziarah 
ditempat itu.” 


4. Adakah kitab abad keempat sampai kedelapan Hijriah yang 
menyatakan bahwa Ubaidillah adalah salah satu anak dari Ahmad 
bin Isa? 


Ahmad bin “Isa (w. 345 H.(?) dalam catatan kitab-kitab 
nasab yang paling dekat masanya dengannya, tidak mempunyai 
anak bernama Ubaidillah. Adapun kitab-kitab yang 
mengkonfirmasi bahwa Ahmad bin “Isa tidak mempunyai anak 
bernama Ubaidillah/Abdullah adalah: 


Pertama, Kitab Tahdib al- Ansab wa Nihayat al-Algab yang 
dikarang Al-Ubaidili (w.437 H.). Ketika ia menyebut keturunan 
“Ali al- Uraidi, Al-Ubaidili tidak menyebut nama Ubaidillah 


12 Bamakhramah, Oiladat al-Nahr, juz 2 h.681 
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sebagai anak Ahmad bin “Isa. Ia hanya menyebutkan satu anak 
dari Ahmad bin “Isa, yaitu Muhammad. Kutipan dari kitab 
tersebut seperti berikut ini: 


CL 3 Eye ENI) ian gl old ja 
ag Lk Lag Ls el, 2 mal J yg Oya£ 25 2 £ 
Ya Ad Jb og 19 2Ygl 
Terjemah: “Dan Ahmad bin “Isa al-Nagib bin Muhammad bin “Ali 
al-Uraidi, diberikan gelar Al-Naffat, sebagian dari keturunannya 
adalah Abu Ja'far (al-A'ma: yang buta) Muhammad bin “Ali bn 
Muhammad bin Ahmad, ia buta di akhir hayatnya, ia pergi ke 
Basrah menetap dan wafat di sana. Dan ia mempunyai anak. 
Saudaranya di Al-Jabal (gunung) juga mempunyai anak.” 
Kedua, Kitab Al-Majdi fi Ansab al-Talibiyin karya Sayyid 
Syarif Najmuddin “Ali bin Muhammad al-Umari al-Nassabah ) 
(w.490 H.). dalam kitab itu ia menyebutkan, bahwa di antara 
keturunan Ahmad bin “Isa ada di Bagdad, yaitu dari Al-Hasan 
Abu Muhammad al-Dallal Aladdauri bin Muhammad bin “Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin “Isa. Sama seperti Al-Ubaidili, Al- 
Umari hanya menyebutkan satu anak saja dari Ahmad bin “Isa. 
Kutipan lengkapnya seperti di bawah ini: 
Ai pan OS SY Lledh Sgall Yi etil el ai 
al, slang adl ds JYaN 3g & Op oya lay Aa 
PS Ep aur IP yaa ob ola 
Haa. pal on Ie 
Terjemah: “Dan Ahmad Abul Gasim al-Abah yang dikenal dengan 


“al-Naffat” karena ia berdagang minyak nafat (sejenis minyak 
tanah), ia mempunyai keturunan di bagdad dari al-Hasan Abu 


163 Al-Ubaidili...h.176 
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Muhammad ad-Dalal Aladdauri di Bagdad, aku melihatnya wafat 
diakhir umurnya di Bagdad, ia anak dari Muhammad bin “Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin “Isa bin Muhammad (an-Nagib) bin 
(“Ali) al-Uraidi.”' 

Ketiga, Kitab Muntagilat al- Talibiyah karya Abu Ismail 
Ibrahim bin Nasir ibnu Tobatoba (w.400 an H.), yaitu sebuah kitab 
yang menerangkan tentang daerah-daerah lokasi perpindahan para 
keturunan Abi Talib. Dalam kitab itu disebutkan, bahwa keturunan 
Abi Talib yang ada di Roy adalah Muhammad bin Ahmad al- 
Naffat. 


IS at SV Pp mt al Bel AI op IE (PU) 
Terjemah: “Di Kota Roy, (ada keturunan Abu Talib bernama) 
Muhammad bin Ahmad an-Naffat bin “Isa bin Muhammad al- 


Akbar bin “Ali al-Uraidi. Keturunannya (Muhammad bin Ahmad) 
ada tiga: Muhammad, “Ali dan Husain.”'? 


Kitab Al-Syajarah al-Mubarakah karya Imam Al-Fakhrurazi 
(w.606 H.), kitab itu selesai ditulis pada tahun 597 Hijriah, dalam 
kitab itu Imam Al-Fakhrurazi menyatakan dengan tegas bahwa 
Ahmad bin “Isa tidak mempunyai anak bernama Ubaidillah. 
Kutipan dari kitab itu sebagai berikut: 


ana Aas Unang Alah deg UE jin ga JP gia BSE oya dead NI MA UI 
Terjemah: “Adapun Ahmad al-Abh, maka anaknya yang 
berketurunan ada tiga: Muhammad Abu ja far yang berada di kota 


Roy, “Ali yang berada di Ramallah, dan Husain yang keturunanya 
ada di Na'Isaburi.”' 


Dari kutipan di atas, Imam Al-Fakhrurazi tegas 
menyebutkan bahwa Ahmad al-Abh bin “Isa keturunannya hanya 


164 Al-Umari...h. 377 
!9 Abu Ismail Thobathoba, Muntagilat al-Thalibiyah, h.160 
100 Al-Fakhrurazi, Al-Syajarah al-Mubarakah, h. 111 
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dari tiga anak, yaitu: Muhammad, “Ali dan Husain. Tidak ada 
anak bernama Ubaidilah atau Abdullah, baik yang berketurunan, 
maupun tidak.. Ia menyebutkan jumlah anak Ahmad bin “Isa 
dengan menggunakan “jumlah ismiyah” (proposisi dalam Bahasa 
Arab yang disusun menggunakan kalimat isim atau kata benda) 
yang menunjukan “hasr” (terbatas hanya pada yang disebutkan). 
Para ahli nasab mempunyai kaidah-kaidah khusus dalam ilmu 
nasab, diantaranya, jika menulis dengan “jumlah fi'liyah” 
(proposisi Bahasa Arab yang disusun dengan menggunakan 
kalimat fi'il atau kata kerja) misalnya dengan lafadz S6 Ye cs 
(Ga berketurunan dari tiga anak), maka maksudnya jumlah anak 
yang dipunyai tidak terbatas kepada bilangan yag disebutkan, 
masih ada anak yang tidak disebutkan karena suatu hal. Tetapi jika 
menggunakan “jumlah ismiyah” seperti kalimat kitab Al-Syajarah 
al-Mubarakah itu, maka maksudnya adalah jumlah anak yang 
berketurunan hanya terbatas kepada bilangan yang disebutkan. 
Syekh Mahdi al-Raja'iy dalam kitabnya Al-Mu 'gibun mengatakan: 


Ad 2m yel AAS OI 
Terjemah: “Dan sebagian dari istilah para ahli nasab adalah 
apabila mereka berkata “'agibuhu min fulan” (keturunannya dari si 
fulan) atau “al-“al-agbu min fulan” (keturunan(nya) dari si fulan) 
maka itu menunjukan bahwa bahwa anaknya yang berketurunan 
terbatas kepada anak itu: dan ucapan ahli nasab “a'goba min fulan” 


maka itu menunjukan bahwa sesungguhnya anaknya yang 
berketurunan tidak terbatas pada anak (yang disebutkan) itu.”'” 


Imam al-Fakhrurazi, penulis kitab Al-Syajarah al- 
Mubarokah tinggal di Kota Roy, Iran, di mana di sana banyak 
keturunan Ahmad bin “Isa dari jalur Muhammad Abu Ja'far, 
tentunya informasi tentang berapa anak yang dimiliki oleh Ahmad 


!97 Mahdi al-Rajai, Al-Mu 'gibun, h.14 
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bin “Isa, ia dapatkan secara valid dari keturunan Ahmad yang 
tinggal di Kota Roy. Sampai pengarang kitab ini wafat tahun 606 
Hijriah, sudah 261 tahun dihitung mulai dari wafatnya Ahmad bin 
“Isa, tidak ada riwayat, tidak ada kisah, tidak ada kabar bahwa 
Ahmad bin “Isa pernah punya anak yang bernama Ubaidillah dan 
cucu yang bernama Alwi. 


Kitab Al-Fakhri fi Ansabitalibin karya Azizuddin Abu Tolib 
Ismail bin Husain al-Marwazi (w.614 H.) menyebutkan yang sama 
seperti kitab-kitab abad kelima, yaitu hanya menyebutkan satu 
jalur keturunan Ahmad bin “Isa yaitu dari jalur Muhammad bin 
Ahmad bin “Isa. Adapun kutipan lengkapnya adalah: 


Va JA 3 03 3 medl »Yal 


Terjemah: “Sebagian dari mereka (keturunan “Isa al-Nagib) adalah 
Abu Ja'far al-a'ma (yang buta) Muhammad bin “Ali bin 
Muhammad bin “Ali bin Muhammad bin Ahmad al-Abh, ia punya 
anak di Basrah, dan saudaranya di “Al Jabal” di Kota Gum, ia 


punya anak.” 


Kitab Al-Asili fi Ansabittholibiyin karya Shofiyuddin 
Muhammad ibnu al-Togtogi al-Hasani (w.709 H.) menyebutkan 
satu sampel jalur keturunan Ahmad bin “Isa yaitu melalui anaknya 
yang bernama Muhammad bin Ahmad bin “Isa. Kutipan 
lengkapnya seperti berikut ini: 


Terjemah: “Dan dari keturunan Ahmad bin “Isa an-Nagib adalah 


al-Hasan bin Abi Sahal Ahmad bin “Ali bin Abi Ja'far Muhammad 
bin Ahmad.”'9 


198 Al-Marwazi, Al-Fakhri, h.30 
169 Al-Thagtagi al-Hasani, Al-Ashili, h. 212 
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Kitab Al-Sabat al-Musan karya Ibn al- A'raj al-Husaini 

(w.787 H.) ia mengatakan bahwa sebagian anak Ahmad bin “Isa 

adalah Muhammad. Ia tidak menyebut ada anak Ahmad bin “Isa 

yang bernama Ubaidillah atau Abdullah. Lihat kutipan di bawah 
ini: 

say IYA pal IE gal oNg oya OLS is Amel Lala 

or Ag Say ob LA yag Stay adl Leat ol), 


Ba Na USG AI mag ep IE un 
bb Sya AYI AA pl 


Terjemah: 


“Dan adapun Ahmad, maka ia berketurunan dan dari 
keturunannya adalah Abu Muhammad al Hasan al-Dallal di 
Bagdad, guruku al-Umari melihatnya di Bagdad, dan ia meninggal 
di Bagdad, ia adalah putra Muhammad bin “Ali bin Muhammad 
bin Ahmad bin “Isa al-Rumi, dan ia mempunyai beberapa anak 
diantaranya Abul Oasim Ahmad al-Asyaj yang dikenal dengan al- 
Naffath”.' 


Kitab Umdat al-Talib karya Ibnu Inabah (w.828 H.), Ahmad 
bin “Isa tidak disebut mempunyai anak bernama Ubaidillah atau 
Abdullah. Ibnu Inabah mengatakan: 


an aa aa Be 
Terjemah: “Sebagian dari keturunan Muhammad al-Nagib adalah 
Ahmad al-Ataj bin Abi Muhammad al-Hasan al-Dallal bin 
Muhammad bin “Ali bin Muhammad bin Ahmad bin “Isa al- 
Akbar?! 
Kronologis mula-mula pengakuan leluhur habib sebagai 
keturunan rasul: 


170 AI-A'raj al-Husaini, Al Sabat al Mushan, h. 83-84 
11 Ybnu Inabah, Umdat al-Thalib, h.225 
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1) Leluhur habib melihat sejarah keluarga Al Ahdal yang disebut 
dalam kitab 2 Suluk” Kk Al Jandi (w.732 H. - 


Ja Kat AA 3 Sa S : Again alga 
an 
Maa “Dan adapun Al-Ahdal, maka ia (dibaca) dengan 
“ha” yang sukun setelah “Ali?”, “lam” dan “ha”. Setelah “ha” 
itu ada hurup “dal” yang di”fatahkan” yang tanpa titik, 
kemudian ada “lam” yang sukun. Ia seorang yang 
berkedudukan tinggi yang popular. Disebutkan bahwa 
kakeknya datang dari Irak ke negeri Yaman, ia seorang “Syarif 


Husaini”. Ia datang dengan tapak tasawuf, ia menempati 
“Ajwal al-Sauda” dari lembah Siham.”'? 


Dalam kitab tersebut leluhur keluarga Al Ahdal yang bernama 
Muhammad (bin Sulaiman) disebut sebagai seorang “Syarif Husaini” 
yang berhijrah dari Irak. Lalu ulama Ba'alwi mengaku bahwa 
leluhurnya Ahmad bin Isa ikut berhijrah bersama Muhammad bin 
Sulaiman itu sebagai seorang sepupu (satu kakek). Pengakuan itu 
disambut oleh keturunan Muhammad Al Ahdal yang ada di abad 
sembilan yang bernama Husain al-Ahdal (w.855 H.) dalam kitabnya 
“Tuhfat al-Zaman” ia mengatakan: 


Saga PSN EU rain ye WI Sy 
3 Gee Le SI an BEI SN Aas pala 095I Iaas 
Da ya yaa 

Terjemah: “Diceritakan kepada kami dari sebagian orang, 
bahwa Muhammad (bin Sulaiman) tersebut keluar (berhijrah) 


bersama saudara laki-laki dan saudara sepupunya. Kemudian 
saudara laki-laki dan saudara sepupunya itu menuju timur. 


12 Al-janadi... juz 2 h.360 
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Maka keturunan dari saudara sepupunya itu adalah keluarga 
Ba'alwi di Hadramaut.”' 


Ketika keluarga Al Ahdal dan Ba'alwi ini satu kakek, berarti 


silsilahnya harusnya bertemu di kakek pertama. Kita lihat silsilah 
keluarga Al Ahdal dalam kitab Al-Ahsab al- 'Aliyyah fi al-Ansab al- 
Ahdaliyyah karya Abu Bakar bin Abil Oasim bin Ahmad al-Ahdal (w. 
1035 H.) ia mengatakan: 

op Iban 01 HE up AS or JAMI Ole yah Demi lol, 
PR OK Ur AR yr AP on ala ya Lema Ui Aa 


dd 


Terjemah: “Dan adapun nasabnya, radiallahu “anhu, adalah: 
“Ali al-Ahdal bin Umar bin Muhammad bin Sulaiman bin 
Ubaid bin “Isa bin Alwi bin Muhammad bin Himham bin “Aon 
bin Musa al-kadim bin Ja'far al-Shadig bin Muhammad al- 
Bagir bin “Ali Zainal “Abidin bin al-Husain bin “Ali bin Abi 


Talib, Ridwanallahu “alaihim ajma'in”.'' 


Silsilah keduanya mirip, tetapi susunannya berbeda. Jika 
keluarga Ba'alwi adalah: Alwi bin Ubed bin Ahmad bin Isa, 
maka keluarga Al Ahdal adalah: Muhammad bin Sulaiman bin 
ubed bin Isa bin Alwi. jelas keduanya pada mulanya merasa 
satu keturunan, namun akhirnya mencari jalan sendiri-sendiri. 
Seharusnya, jika Ba'alwi ini tidak mencari jalan lain maka 
silsilahnya adalah: Ahmad bin Isa bin Ubed bin Alwi bin 
Muhammad bin Himham dst. Ini membuktikan bahwa nasab 
Ba'alwi ini nasab “rakitan” yang kacau. Yang aneh lagi, dua 
orang yang berhijrah itu (Ahmad bin Isa dan Muhammad bin 
Sulaiman) ternyata hidupnya tidak satu masa. Ahmad bin Isa 


18 Husain al-Ahdal, Tuhfat al Zaman, juz 2 h. 238 
19 Abubakar al-Ahdal, (Al Ahsab al Ahdaliyah, h. 4) 
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wafat tahun 345 H, sementara Muhammad bin Sulaiman wafat 
tahun 540 H.' 


Keluraga Al Ahdal sendiri tertolak sebagai keturunan 
Nabi Muhammad SAW karena Musa al Kadzim tidak 
mempunyai anak bernama Aon. 


2) Setelah gagal mencantol nasab Al Ahdal, keluarga habib 
Ba'alwi berpindah jalur ke nasab Syarif Abul Jadid yang 
mereka temukan juga di kitab Al Suluk. Dalam kitab Al Suluk 
itu disebutkan: 


2 ita 2 ha 1 “2 Pay : ea ol “3 
Et 24525 & su K A cl” CS Pata CS di 
Oa Siapkah 0ya Akh ga Jai Jae Kena 3 Gurih 
ks S5lsg Bg Ten) Sale 8 Jb Dyah MA Si 
SAS Ol GA 3 S3 gb sig H9 Sy 3 
2305 bi R5 ds 

Terjemah: “Dan aku ingin memberikan susulan nama-nama 
orang-orang yang datang ke Ta'iz dan belajar di sana. Mereka 

adalah jama'ah dari tingkatan pertama. sebagian dari mereka 

adalah Abu al-Hasan, “Ali, bin Muhammad bin Ahmad bin 

Hadid (Jadid, dua riwayat manuskrip) bin “Ali bin bin 
Muhammad bin Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin “Isa bin 
Muhammad bin “Ali bin Ja'far al-Sadig bin Muhammad al- 

Bagir bin “Ali bin Zainal Abdidin bin al-Husain bin “Ali bin 

Abi Tholib karramallahu wajhah, dan dikenal dengan nama 

Syarif Abul Jadid menurut penduduk Yaman. Asalnya dari 


17 Lihat Zabarat al-Hasani, Nail al-Hasanain, 121 
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Hadramaut dari para syarif di sana yang dikenal dengan Al 
Abi Alwi, yang merupakan rumah kesalihan dan ibadah dalam 
tarikat tasawwuf. Termasuk didalamnya para ahli fikih yang 
akan datang penyebutan mereka yang aku ketahui dengan 
benar, insya Allah Ta'ala, bersama ahli negerinya.” 


Dari redaksi itu Ali al Sakran (w. 895 H.) mengatakan 
bahwa Jadid itu saudara leluhurnya yang bernama Alwi dan 
Abdullah itu adalah Ubed. Pengakuan itu tanpa ada satu 
sumber sejarahpun di masa Jadid itu yang mengatakan bahwa 
Jadid punya saudara bernama Alwi. Ali al Sakran mengatakan: 


li GAS Rob ga Yakin YP PAT U cnagi 3 
2 AP bl GI PUN Ra GS 0 Gama elsa 


3) 


HS ep MA oya AAL Aa il Jar AR OI 


Terjemah: “Dan aku memahami dari keterangan yang telah 
lewat, untuk pertama kali, berdasar apa yang terdapat dari 
Tarikh al-Janadi (kitab al-Suluk) dan kitab Talkhis al-Awaji, 
dan telah disebutkan pembicaraan tentangnya, dalam 
menerangkan biografi sosok al-Imam Abu al Hasan, “Ali bin 
Muhammad bin Ahmad Jadid, bahwa Ubaid itu adalah 
Abdullah bin Ahmad bin “Isa.” 


Jadi awalnya keluarga habib mengaku bersilsilah kepada 
Ahmad bin Isa itu adalah karena melihat silsilah Syarif abul 
Jadid yang ada dikitab Al Suluk lalu menyatakan bahwa 
leluhurnya adalah saudara dari Jadid tanpa referensi penguat 
apapun. 

Sayangnya pencangkokan silsilah ke Jadid bin Abdullah itu 
tidak sukses, karena ternyata dalam manuskrip Al Suluk yang 
lebih tua nama Abdullah itu tidak ada. silsilah Ba'alwi hari ini 
yang diambil dari silsilah Syarif Abil Jadid adalah merupakan 


170 Al-janadi...Juz 2 h. 135-136 
177 Ali al Sakran, Al-Burgat, h. 150 
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versi kitab Al Suluk yang dicetak berdasarkan manuskrip 
Mesir tahun 877 H. Sedangkan dalam manuskrip Paris yang 
disalin 820 H. bahwa Jadid bukan anak Abdullah bin Ahmad, 
tetapi ia adalah anak langsung dari Ahmad. Teori “Ali al- 
Sakran bahwa Ubaid yang tercatat dalam versi Bani Ahdal 
adalah nama lain dari Abdullah, tertolak mentah-mentah. 

4) Para pembela Ba'alwi berusaha mendatangkan sanad sanad 
yang katanya ditulis pada abad ke enam Hjjriah, tetapi jelas 
sanad-sanad itu adalah sanad palsu. Nama-nama keluarga 
habib sampai abad kedelapan tidak tercatat sebagai ulama 
apalagi ulama hadits, bagaimana bisa mereka meriwayatkan 
hadits? 

Benarkah hasil tes DNA Klan Ba'alwi (habib) terbukti bukan 

keturunan Nabi Muhammad SAW? 


Menurut https://www.familytreedna.com/groups/j-lel- 
147/about/background disimpulkan bahwa: 


— Individu L859- adalah keturunan suku Ouraisy 

— Individu FGC8703-4 adalah keturunan marga Banu Hashem 
— Individu FGC10500- adalah keturunan Imam Ali AS 

— Individu FGC30416- adalah keturunan Imam Hussein AS 


Sedangkan para Habib Ba'alwi yang sudah tes DNA 
mayoritas mereka tidak memeiliki kode-kode di atas. 


Menurut DR. Sugeng Sugiharto, keturunan Nabi 
Muhammad SAW jalur paternal (laki-laki) harus 
berhaplogroup J, karena Nabi Ibrahim AS berhaplogroup J. 
Sedangkan dari ratusan para habib Ba'Alwi yang telah 
melakukan tes DNA, hasilnya mayoritas mereka 
berhaplogroup G. Berarti mereka bukan hanya tidak 
terkonfirmasi sebagai keturunan Nabi Muhammad SAW, 
tetapi juga mereka tidak termasuk keturunan Nabi Ibrahim AS. 


“Ba'alwi itu, nasabnya ke Nabi Ibrahim itu tertolak, karena 
tidak bisa dikonfrontasi dan dikonfirmasi dengan keturunan 
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Nabi Ishak. Kalau mereka mengaku sebagai keturunan Imam 
Ali, dengan sendirinya keturuna Nabi Ismail, maka haplotype 
mereka dari Nabi Ibrahim ke atas harus sama dengan para 
kohen...logikanya, bagaimana mereka keturunan Imam Ali, 
wong bani Ibrahim aja bukan..”, tegas Doktor Sugeng dalam 
sebuah konten di chanel youtube yang di uplod tanggal 1 
Januari 2024 dengan judul “Nasab G-Y32612 itu ke Ibrahim 
saja hil yang Mustahal, bagaimana jadi Alawiyyin ??”. 

Kita bisa ambil beberapa contoh keluarga Ba'alwi yang 
telah melakukan tes DNA 
(https://www.familytreedna.com/public/baalawi?iframe—ycolo 
rized), misalnya seorang bapak dari Al-Habsyi yang yang tes 
DNA dengan nomor KIT: IN89146, ia tinggal di Saudi Arabia, 
hasilnya ia berhaplogroup G-M201. Gagal. Contoh lain, 
seorang bapak dari Bin Syekh Abubakar, ia tes DNA dengan 
nomor KIT: M9523, ia tinggal di Indonesia, hasilnya 
haplogroupnya G-M201. Gagal juga. Contoh lain seorang 
bapak dari Assegaf, ia tes DNA dengan nomor KIT: 88697, ia 
tinggal di Yaman, hasilnya haplogroupnya G-M201. Gagal 
lagi. Contoh lain, seorang bapak bernama Omar, ia tes DNA 
dengan nomor KIT: IN76599 , ia tinggal di Yaman, hasilnya, 
haplogroupnya G-M201. Gagal maning. Dan masih banyak 
lagi contoh-contoh hasil tes DNA dari klan Ba'alwi yang 
dapat kita unduh dari berbagai macam situs penyedia jasa tes 
DNA. Hasilnya mayoritas mereka berhaplogroup G-M201. 


6. Apa hukum penggunaan tes DNA dalam memvalidasi nasab 
menurut hukum Islam? 


Menurut hasil keputusan Muktamar NU ke-31 tahun 2024 


bahwa tes DNA bisa untuk menafikan ilhag nasab, namun belum 


tentu bisa menentukan ilhag nasab (Ahkamul Fugoha, cet.2010 h. 
509) 


Kesimpulan Akhir: Klan Ba'alwi (para habib) terbukti 


secara ilmiyah bukan keturunan Nabi Muhammad SAW. 


266 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


KESESATAN LOGIKA 
Tidak disebutkan berarti tidak ada 
Hanif dkk. mengatakan: 


“1. Tujuh kitab yang dikutip Imaduddin memang tidak menyebutkan 
Ubaidillah/ Abdullah sebagai anak dari Ahmad bin Isa. Namun, yang 
perlu diperhatikan, tidak ada satu pun dari kitab tersebut yang 
menafikan Abdullah sebagai putra Ahmad bin Isa. Tidak mendapatkan 
bukan berarti tidak ada, atau senada dengan hal tersebut, tidak 
disebutkan bukan berarti tidak ada. Mungkin saja ada, hanya saja tidak 
disebutkan di tempat tersebut, tapi disebutkan di tempat lain. Ini 
merupakan logika yang sangat mendasar dalam sebuah kajian ilmiah. 


CAS pjkinng Y Odang! ae 1Jaii Syed Asal BALI, 
AL OS Ol pki Y A10 Bab 2 bd Lady pake (SI dgn 
"Kaidah ilmiah yang populer berbunyi, tidak menemukan sesuatu 
tidak mengharuskan sesuatu itu tidak ada. Ketika mencari sesuatu 
namun sesuatu itu tidak ditemukan, hal itu tidak mengharuskan 


sesuatu itu tidak ada." 


Dari ungkapan Hanif di atas penulis memberikan jawaban 
bahwa kenapa tidak ada satupun kitab-kitab nasab yang menjadi 
rujukan penulis yang menafikan nama Ubaid/Ubaidillah/Abdullah 
sebagai anak Ahmad. jawabannya adalah: bagaimana dinafikan 
sedangkan namanya saja tidak ada yang pernah menyebutkan. Yang 
bisa dinafikan itu adalah ia yang ada, jika ia yang tiada bagaimana 
bisa dinafikan. Missal pada abad kelima itu dimunculkan nama Ubaid 
sebagai anak Ahmad oleh seorang nassabah lalu nassabah lain 
menafikan, kejadian seperti itu mungkin dan banyak terjadi. Tetapi 
nama Ubaid ini tidak pernah muncul di abad 4-9 dalam kitab-kitab 
nasab sama sekali. Ia pertama kali muncul pada abad sembilan 


178 Hanif dkk...h.227 
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Hijriyah dalam pengakuan seorang Ba'alwi yang bernama Ali al- 
Sakran. 


Hanif dkk. salah membawakan kaidah. Kaidah yang dibawakan 
itu untuk masalah akidah, yakni untuk sesuatu yang telah diketahui 
keberadaanya melalui wahyu semacam keberadaan jin, kita harus 
meyakininya. Tidak boleh kita mengatakan bahwa jin itu tidak ada 
hanya karena kita tidak dapat melihatnya. Kaidah hanif itu dikutip dari 
kitab Figh al Sirat al-nabawiyyah karya Muhammad said ramadlan al- 
Buti. Silahkan perhatikan kalimat sebelumnya dalam kitab tersebut: 


Ma ema Na Aa 
ya AAA (edan aa “ lia gn ol 0 Ala 
Baslala Lgi) OI pas ya Joey Kamal Teka ld gg 
CI togog Ande Ajliaa Y Ulangi Dale 1 Jai Bogel Asad 
H5 A8 OS Ol palina Ya Ja KB Uh pas 
Dapnga al Id gas 

Jadi kaidah itu bicara tentang jin yang dia ada tapi tidak 


kelihatan. Bukan bicara tentang Ubaid yang tidak disebut sebagai anak 
Ahmad. 

Sedangkan nasab Ubaid itu tidak masuk dalam kaidah itu, 
karena Ahmad bin Isa sudah disebutkan namanya dan bahwa anaknya 
ada tiga: Muhammad, Ali dan Husain. Tidak bisa Hanif berargumen 
Ubaid tidak disebutkan sebagai anak Ahmad bukan berarti ia bukan 
anak Ahmad, karena anak lainnya sudah disebutkan. 


Hanif mengatakan: 


“Begitu pula dalam kaidah ilmu nasab. Tidak menyebutkan berarti 
sukut (diam). Sukut tidak berarti apa-apa, baik isbat (menetapkan) 
maupun nafi (menafikan). Berikut keterangannya: 
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OY tamil ole 3 pt Y 103 pakeg ummi de LI 
Jbe3YI Il Jab 0 ALVI gi ALA ayat 3 Jail CSI 
land AT SSI em SS OS La 

"Diam tentang sebuah nasab dan tidak menyebutkannya tidak 
memiliki arti menurut ilmu nasab. Orang yang diam tentang 
nasabnya kemungkinan karena ketidaktahuan, mengambil dari 
orang yang tidak tahu, atau karena membatasi atas apa yang telah 


disebutkan. Mungkin saja nasab yang tidak disebutkan tadi 
disebutkan dalam kitab lain yang belum sampai kepada kita." 


Kaidah ini tidak tepat digunakan untuk nama Ubaid yang tidak 
disebut sebagai anak Ahmad. kenapa anak lain disebutkan lalu Ubaid 
tidak disebutkan? jawabannya karena Ubaid bukan anak Ahmad. jika 
fenomenanya misalnya hanya disebutkan bahwa Ahmad bin Isa 
mempunyai anak, sedangkan nama anak-anaknya tidak disebutkan itu 
dapat dimengerti, tetapi ini nama seluruh anaknya sudah disebutkan di 
abad 6-H., dan di sana tidak ada nama Ubaid/Ubaidillah/Abdullah. 
Maka pengakuan selanjutnya akan adanya nama anak Ahmad selain 
tiga anak itu tertolak. 


Kalau Hanif mengatakan: mungkin di kitab lainnya yang ada di 
sekitar abad ke-5 dan ke-6 Hijriah ada yang menyebutkan Ubaid 
sebagai anak Ahmad. silahkan bawa kitabnya jika ada. TIDAK ADA. 


Kaidah yang tepat untuk nasab Ba'alwi adalah: 
Ag Ie opal Il SY IIS ya Kamal R0 sel 
Tang 


Terjemah: 


“Kepalsuan nasab jelas terlihat dari bernasab kepada anak yang 
» 180 


tidak disebutkan kepada ayah yang disebutkan”. 


179 Hanif dkk...228 
180 Khalil bin Ibrahim...h. 65 
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Ciri-ciri kuat bahwa nasab Ba'alwi palsu adalah bernasab 
kepada Ubaid yang tidak disebutkan kitab nasab, yang katanya anak 
dari Ahmad yang disebut dalam kitab nasab. 


Kitab Al-Syajarah Al-Mubarakah Adalah Kitab Mukhtasar 

(Ringkasan) 

Hanif dkk. mengatakan: 
“Sebagai contoh, dalam kasus ini, penulis kitab Syajarah 
Mubarakah tidak mensyaratkan ihathah (menyebut secara 
keseluruhan). Bahkan, di awal kitabnya beliau menegaskan 
bahwa kitab tersebut hanya mukhtashar (ringkasan). Setelah 
basmalah, beliau menuliskan: ss! ale (3 pati Ia "Ini adalah 
ringkasan, dalam ilmu nasab" (al-Syajarah al-Mubarakah, him. 
3) 2151 


Kitab Al Syajarah al Mubarakah diawali oleh kalimat “Hadza 
Mukhtasarun fi 'ilmil ansab” ini adalah ringkasan dalam ilmu nasab. 
karena kitab tersebut adalah kitab mukhtashar maka wajar nama Ubaid 
tidak disebutkan sebagai anak Ahmad. mungkin demikian maksud 
Hanif dkk. hal itu mengindikasikan Hanif dkk. tidak memahami 
makna “mukhtasar” secara umum dan makna “mukhtasar” dalam ilmu 
nasab secara khusus. Suatu “mukhtasar” (ringkasan) tidak boleh 
mengurangi dari “murad al kalam” (maksud pembicaraan), ia hanya 
mengurangi dari “tatwilulkalam” (memperpanjang pembicaraan). 
Seperti pada halaman pertama kitab Al Syajarah al Mubarakah 
tersebut, Imam Al Fakhrurazi menyebutkan “Anak yang berketurunan 
dari Sayidina Ali ada lima...” padahal, keseluruhan anak Sayidina Ali 
banyak, para sejarawan mencatat mencapai 18 anak. Tetapi yang 
disebutkan oleh Imam Fakhrurazi hanya lima yang berketurunan saja, 
kenapa? Karena kitab Al Syajarah al Mubarakah adalah kitab 
ringkasan. Kalau ia kitab itnab (bukan mukhtasar), maka akan 


181 Hanif dkk...h. 229 
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disebutkan dulu bahwa anak Sayidina Ali berjumlah 18 yaitu: Hasan, 
Husen dan seterusnya, baru kemudian mengatakan: sedangkan anak 
yang berketurunan dari 18 itu hanya lima, mereka adalah dst. 


Jika Imam Fakhrurazi mengetahui bahwa anak yang 
berketurunan dari Sayidina Ali berjumlah lima anak, lalu ia 
mengatakan tiga, maka itu bukan mukhtasar, tetapi sengaja berdusta. 
Contoh lainnya Imam Fakhrurazi mengetahui sesuai dengan 
pengetahuannya bahwa anak yang berketurunan dari Ahmad bin Isa 
hanya tiga: Muhammad, Ali dan Husain, lalu ia katakana demikian, 
maka itu bukan mukhtasar, tetapi memang anaknya hanya tiga. 


Tidak masuk logika awam, orang yang diketahui anaknya empat 
lalu dikatakan tiga dengan niyat meringkas kalimat. Jika kita melihat 
ada tiga ekor bebek berjalan lenggak-lenggok di depan kita, lalu teman 
di samping kita bertanya “ada berapa ekor bebek itu?” lalu kita 
berkata “bebek itu ada dua ekor”. Kok dua, kan ada tiga? Saya niyat 
mukhtasar (meringkas kalimat)! Ndak bisa. Kemungkinan orang yang 
mengatakan bebek itu ada dua ekor: ia buta, tidak bisa menghitung, 
atau ia sengaja berdusta untuk suatu tujuan. 


Ketika Imam Fakhrurazi menyebut anak yang berketurunan ada 
tiga Muhammad, Ali dan Husain. Maka ada beberapa kesimpulan 
yang dapat kita fahami dari narasi itu. Pertama, anak Ahmad bin Isa 
yang mempunyai keturunan sampai masa Imam Fakhrurazi hanya 
tiga, kedua, ada anak lain selain tiga itu, tetapi tidak berketurunan, 
ketiga, ada anak lain yang berketurunan, misalnya Ubaidillah, namun 
Imam fakhrurazi sengaja berbohong karena suatu motif tertentu. Jika 
seandainya point ketiga itu yang terjadi, lalu apa motif Imam 
fakhrurazi tidak menyebutkan Ubaidillah? Kaum Ba'alwi harus dapat 
menginvestigasi apa motif Imam fakhrurazi tidak menyebutkan 
Ubaidillah. Apakah karena sentiment? Ada permusuhan? Atau apa? 


Jelas tidak akan dietmukan motif-motif itu. Imam Fakhrurazi 
tinggal di Roy pada abad ke enam dank e tujuh. Ia sama sekali tidak 
mengenal Ubaidillah, ia pun tidak pernah tahu nanti di suatu masa 
akan ada orang yang nyantol dalam nasab Ahmad bin Isa itu. Ia hanya 
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mencatat sesuai ilmunya bahwa anak Ahmad bin Isa yang 
berketurunan ada tiga: Muhammad, Ali dan Husain. 


Hanif mengatakan: 


“Kesimpulannya, kerangka berpikir  Imaduddin yang 
menyimpulkan Ubaidillah bukan anak Ahmad bin Isa lantaran 
tujuh kitab tidak menyebutkan Ubaidillah sebagai anak Ahmad 
bin Isa-merupakan bentuk kecacatan logika. Kerangka berpikir 
yang benar, tidak disebutkan Ubaidillah sebagai anak Ahmad 
bin Isa bukan berarti Ubaidillah bukan anak Ahmad bin Isa. 
Faktanya, ada kitab-kitab lain yang menegaskan bahwa 
Ubaidillah adalah anak Ahmad bin Isa sehingga kitab-kitab 
tersebut saling melengkapi informasi.” 


Kata hanif: walau tidak disebut dalam kitab Al-syajarah, ada 
kitab-kitab lain yang menyebutkan Ubaid sebagai anak Ahmad. mana 
kitab nasabnya? Tidak ada. kecuali setelah abad ke-9 H. walau dalam 
kitab Al-syajarah tidak disebutkan jika dalam kitab lain disebutkan itu 
dapat diterima. Nyatanya tidak ada kitab nasab sebelum abad ke-9 H. 
yang menyebut Ubaid adalah anak Ahmad. pertama kali nama ubaid 
muncul sebagai anak Ahmad ada di kitab milik Ba'alwi, dan kitab 
nasab yang menyebut pertama kali adalah Tuhfat al-Thalib (996 H.) 
itupun dengan pengakuan bahwa ia menyebutkannya tanpa referensi 
kitab nasab, hanya mendapatkan dari sebuah ta”lig (catatan kecil). 


Jumlah Ismiyah Ismiyah Kitab Al-Syajarah Al-Mubarakah adalah 
Hasr (Terbatas) 
Hanif dkk. mengatakan: 


“Hanya menyebutkan tiga berarti menafikan yang lain, termasuk 
meniadakan Ubaidillah sebagai anak Ahmad bin Isa. Lagi-lagi, 
kerangka berpikir. Imaduddin yang seperti ini merupakan 


kesesatan logika...” 


182 Hanif dkk...h.235 
183 Hanif dkk...h.236 
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Itu bukan kesesatan logika, tetapi demikianlah para ahli nasab 
memberikan kaidah ilmi nasab bahwa apabila seorang ahli nasab telah 
mencatat jumlah anak dengan menggunakan “jumlah ismiyah” maka 
itu menunjukan anaknya hanya sesuai jumlah yang disebutkan. Ketika 
Imam Al-Fakhrurazi menyebutkan anaknya tiga dengan menggunakan 
jumlah ismiyah “Fa “agibuhu min tsalasati banin” (keturunannya 
hanya dari tiga anak), maka memang anak Ahmad hanya 
tiga: Muhammad, Ali dan Husain. Tidak ada anak bernama Ubaid. 


Ibnu Inabah (w.828 H.) dalam kitab Umdat al-Talib al Kubra 
mengatakan: 


op uya His SUSU Ol jlgd Ad amat 
“Sebagian dari istilah para ahli nasab adalah ketika mereka 
mengatakan: 628 cs 4se (agibuhu min fulan: keturunannya dari 
si fulan, dengan jumlah ismiyah) atau 228 ys —tell (al “agbu min 
fulan: keturunannya dari si fulan, dengan jumlah ismiyah pula), 
maka itu menunjukan bahwa keturunannya hanya terbatas pada 
anak yang disebutkan itu. dan ucapan ahli nasab: GD8 ya Hse! 
(a'goba min fulanin: ia berketurunan dari si fulan, dengan 
menggunakan jumlah fi'liyah), maka keturunannya tidak 


terbatas dari anak yang disebutkan, karena boleh jadi ia 
mempunyai keturunan dari anak lainnya.” 


Upaya Hanif Dkk. meragukan Kitab Al-Syajarah Al-Mubarakah 
Dalam bukunya tersebut Hanif dkk. berupaya meruntuhkan 
kekokohan kitab Al-Syajarah al-Mubarakah sebagai karya ulama besar 
Ahlussunah Waljamaah yaitu Imam al-Fakhrurazi. Seorang ahli nasab 
yang juga penulis kitab tafsir besar berjudul Mafatih al-Ghaib. Segala 
upaya itu akan sia-sia karena jelas tercatat dalam manuskrip itu bahwa 


184 Jbnu Inabah...h.340 
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kitab itu memang sahih karya Imam al-fakhrurazi. Perhatikan halaman 
terakhir kitab tersebut: 


Manuskrip kitab Al-Sayajarah al-Mubarakah terdapat di 
Perpustakaan Masjid Sultan Ahmad al-Tsalits di Istanbul dengan 
nomor 2677. Naskah ini ditulis oleh Wahid bin Syamsuddin tahun 825 
H. berdasarkan naskah asli yang ditandatangani oleh Imam 
Fakhruddin al-Razi yang selesai menulis tahun 597 H. Nama kitab dan 
Penisbatan kitab ini jelas tercatat rapih di akhir kitab: bahwa kitab ini 
bernama kitab Al-Syajarah al-Mubarakah salinannya disahkan oleh 
Muhammad bin Umar bin Husain al-Razi (pengarang kitab), 
kemudian Imam Al-Razi menulis bahwa ia telah membacakan kitab 
ini dihadapan Ali bin Syaraf Syah bin Abil Ma'ali dan ia memberikan 
ijajah untuknya. 


Meragukan Al-Syajarah Al-Mubarakah karena Imam Mahdi 
Hanif dkk mengatakan: 


214 K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


”Al-Imam Fakru al-Din al-Razi dikenal sebagai seorang ulama 
besar Sunni Syafi'i. Anehnya, banyak hal yang mengindikasikan 
secara kuat bahwa pemilik al-Syajarah al-Mubarakah adalah 
seorang yang berideologi Syiah. di antaranya sebagai berikut: 1) 
Pada halaman 78 dalam kitab al-Syajarah al-Mubarakah, tatkala 
penulis menyebutkan putra dari al-Imam Hasan al-Askari, 
dikatakan —5 441! da Adil Jae Ula jl Kuala”, 1 
Imam al-Fakhrazi memang ulama Sunni tetapi dalam masalah 
Imam Mahdi rupanya ia cenderung sama pandangannya dengan kaum 
Syi'ah. Yaitu menganggap Imam Mahdi telah lahir kemudian ghaib 
dan bergelar Sahib al-Zaman. Selain dalam kitab Al-Sayajarah al- 
Mubarakah, Imam Al-fakhrurazi menyebut pula Imam Mahdi sebagai 
Sahib al-Zaman dalam kitabnya Al-Mathalib al-Aliyah berikut ini: 


Ai gang B9 Aon2al pLaYL diganey Aneka! Rasddl oya Aelang 
inii 3 lane Adly CBR dl Oglgiay Olah wa 
san 

Terjemah: 


“Dan sekelompok orang dari Syi'ah Imamiyah menyebutnya 
“Imam al-Ma'shum?. Dan terkadang menyebutnya juga “Shahib 
al-Zaman” dan mereka mengatakan bahwa ia ghaib. Dan mereka 


telah benar dalam dua sifat itu lagi...”"$9 


Perhatikan kalimat “Walagad shadaguu” (Sungguh mereka telah 
benar). Jadi jelas persetujuan Imam al-fakhrurazi kepada Imam Mahdi 
sebagai Shahib al-Zaman memperkuat bahwa kitab Al-Syajarah al- 
mubarakah itu adalah benar-benar kitab Imam al-Fakhrurazi karena 
dalam kitabnya yang lain ia membenarkan kelompok Syi'ah yang 
menyebut Imam Mahdi sebagai Shahib al-Zaman. 


185 Hanif dkk...h. 243 
186 Imam al-Fakhrurazi, Al-mathalib al-Aliyah, juz ke-8 h. 106 
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Ketidak Akuratan Klaim Hashr Versi Hanif Dkk 

Hanif Dkk. membawakan beberapa contoh bahwa Hasr 
kadangkala tidak konsisten. Padahal, itu bukan tidak konsisten tetapi 
Hanif dkk. tidak faham metode para ahli nasab. contohnya, kata Hanif, 
dalam kitab Al-Syajarah al-Mubarakah anaknya Ali al-Uraidi disebut 
yang berketurunan ada tiga orang sementara di dalam kitab Tahdzib 
al- Ansab disebut ada empat orang. 


Kitab Al-Syajarah al-Mubarakah di abad ke 6 H. menyebut 
anak Ali al-uraidi yang berketurunan tiga karena yang berketurunan di 
abad ke-6 itu hanya tinggal tiga anak. Sementara seabad sebelumnya 
dalam kitab Tahdzib al-Ansab yang berketurunan empat anak. 
Kemudian satu anak ingiradl (terputus keturunannya) di abad 6-H. 
sebagaimana direportase Al-Syajarah al-mubarakah. 


Contoh lain yang ditampilkan Hanif dkk. tentang tuduhan 
ketidakakuratan hasr dalam jumlah ismiyah hanya karena Hanif dkk. 
tidak memahami metode para ahli nasab seperti yang penulis sebutkan 
di atas. 


Jawaban Mahdi al-Raja'I Dijadikan Dalil Hanif dkk. 

Demi membela nasabnya, Ba'alwi mengirim utusan kepada 
Syaikh Mahdi al-Raja'I (muhaggig kitab Al-syajarah al-mubarakah) 
untuk memberikan pengitsbatan kepada Nasab mereka. Syaikh Mahdi 
al-Rajai-pun mengitsbat bahkan dengan dua cara: pertama dengan 
tandatangan yang kedua dengan video. Tetapi tanda tangan dan video 
itsbat itu tidak berarti karena tidak ada dalil yang disampaikan Syaikh 
Mahdi al-Raja'i. dalam kaidah ilmu nasab tandatangan semacam itu 
tidak bermakna apa-apa dalam pengitsbatan nasab. sebagaimana 
Syaikh Khalil bin Ibrahim menyebutkan satu kaidah: 


YA SI lema Lema SL SA 3 
oat IE km Y Bg ya Ie ia ig, Ioi mai 


Terjemah: 
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“Tidak ada nilainya banyaknya tandatangan jika nasab itu tidak 
sahih. Banyaknya tandatangan tidak mensahihkan yang salah. 
Tandatangan itu hujjah bagi penandatangan bukan hujjah bagi 


yang lainnya.” 


Menjawab Framing Fitnah Kepada Para Ulama 
Memfitnah Ali bin Abu Bakar al-Sakran 

Kata Hanif dkk, penulis memfitnah Ali al-Sakran sebagai 
“pengarang” nasab Ba'alwi. kata Hanif, sebelumnya sudah ada Al- 
Khatib (w.?) yang menulis tersambungnya nasab Ba'alwi. penulis 
jawab: karena memang hanya Ali al-Sakran yang kitabnya jelas 
dicetak dan dapat di akses semua orang. Sedangkan Al-khatib itu 
sosoknya tidak jelas. Apakah ia pernah ada di dunia atau tidak, apakah 
kitab Al-jauhal al-Syafaf itu karyanya atau bukan. Tahun wafat Al- 
Khatib 855 H. yang disebut referensi Ba'alwi itu janggal. Dalam 
kitab-kitab Tarajim pengarang kitab Al-jauhar al-Syafaf yang bernama 
Abdurrahman wafat tahun 724 H. bukan 855 H. jika ia telah wafat 
pada tahun 724 H. bagaimana ia mencatat keluarga Ba'alwi yang 
hidup di abad 9 H. 


Dalam kitab Mu jam al-Muallifin dikatakan: 
MSI PH IE aa yA aa or HE yA ae 
ANYE Ita Gp eudlg mly Saad 3 lia cah 
gia oegadilg gdl 3 Heli Ad Lau Ata jgle Abg 
ASI Sola SLS 3 Sladdl aga 
Terjemah: 


“Abdurrahman bin Muhammad bin Abdurrahman bin 
Muhammad al-Hadrami al-Syafi'1 seorang fagih yang ahli 
dalam Tasawuf, Nahwu dan Hadits. Ia wafat tahun 724 H. 
umurnya telah mencapai 100 tahun, ia mempunyai banyak 
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karangan dalam nahwu dan Hadits di antaranya kitab Al-Jawhar 
al-Syafaf fi Karamat al-Sadat al-Asyraf.”' 


Maka Ali al-Sakran lah yang pantas dijadikan alamat creator 
nasab Ba'alwi. itu bukan memfitnah. Tetapi kenyataan menyebutkan 
bahwa nasab Abdurrahman Assegaf disambungkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. hanya terdapat dalam kitab Ali al-Sakran. Yang 
lain tidak ada. kecuali Ba'alwi sudah dapat menemukan siapa 
Abdurrahman Al-Khatib itu sebenarnya?, dan dapat menyatakan 
dengan dalil kapan ia wafat? benarkah ia wafat tahun 855 H. mana 
dalilnya? 


Hanif menyatakan bahwa ketika Ali al-Sakran masih beumur 
dua tahun Al-Khatib sudah menulis Al-Jauhar al-Syafaf. Sekarang 
penulis Tanya keterangan itu diambil dari kitab apa? Halaman berapa? 
Membuat narasi tanpa dalil itu patut disebut dusta. 


Abdurrahman al-Khatib dan Kitab Al-jawhar al-Syafaf 

Nasab Ba Alawi, selain direkontruksi oleh kitab Al-Burgoh al- 
Musyigoh karya Habib Ali bin Abu Bakar al-Sakran, ia dilandaskan 
dengan tahun yang lebih tua dari al-Burgoh (895 H) kepada sebuah 
manuskrip kitab yang disebut kitab Al-Jauhar al-Syafaf. Kitab itu, 
katanya, karya Syekh Abdurrahman bin Muhammad bin Abdurrahman 
al-Khatib yang, katanya, wafat tahun 855 H. Bahkan, kata Gus 
Rumail, al-Khatib menulisnya tahun 820 H. 

Siapa Syekh Abdurrahman bin Muhammad al-Khatib itu? 
Informasi tentangnya bagaikan “benang kusut yang diurai orang buta”. 

Ada dua nama yang sama, dengan ayah yang sama, bahkan 
kakek yang sama, serta kitab yang sama, Tetapi masa hidupnya 
berbeda. Adalah sebuah Kebetulan yang yang jarang terjadi di atas 
muka bumi kita. 


188 Ridla Kahhalah, Mujam al-Muallifin, Juz 5 h.178 
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Dalam literasi karya-karya Ba Alawi, Abdurrahman al-Khatib 
disebut wafat tahun 855 H. ia murid Habib Abdurrahman bin 
Muhammad Maula Dawilah (w. 819 H.), kakek pendiri nasab Ba 
Alawi, Ali bin Abu Bakar al-Sakran. Ia menulis kitab bernama AI- 
Jauhar al-Syafaf. Kitab itu berisi tentang keramat-keramat para wali 
di Tarim. Didalamnya juga tersebut silsilah Ba Alawi. 


Tetapi, ketika ditelusuri dalam kitab-kitab biografi ulama, nama 
Abdurrahman al-Khatib dengan sejarah dan masa hidup seperti dalam 
literasi Ba Alawi itu majhul (tidak dikenal). Tetapi ada nama yang 
sama yang terdetekasi, dengan ayah dan kitab yang sama. Ia adalah 
Abdurrahman bin Muhammad bin Abdurrahman yang wafat tahun 
724 H. ia disebut dalam kitab-kitab biografi para ulama seperti al- 
Suluk karya al-Janadi (w. 732 H), Al-Ugud al-Lu'luiyyah karya Ali 
bin Hasan al-Khojroji (w. 812 H.), Oiladat al-Nahar karya Ba 
Makhramah (w. 947 H.), Mu'jjam al-Muallifin karya Umar Rido 
Kahhalah, Hadiyyat al-Arifin karya Ismail Basya al-Babani . kelima 
kitab itu sepakat bahwa Abdurrahman bin Muhammad bin 
Abdurrahman ini wafat pada tahun 724 H bukan 855 H. ia mempunyai 
kitab bernama Al-Jauhar al-Syafaf. Bedanya dengan literasi Ba Alawi, 
ia tidak bergelar al-Khatib. 


Lalu bagaimana sampai ada nama dan kitab yang sama ? 
jawaban pertanyaan ini bisa dijawab pendek, bisa juga panjang, Bisa 
dengan skeptis bisa juga dengan husnuzon. Bagi banyak orang, 
Jawaban pendek dengan husnuzon bisa saja dilakukan dengan 
mengabaikan kenyataan dari premis-premis mencurigakan itu dengan 
mengatakan persamaan nama dan kitab itu hanya sebuah kebetulan. 
Keduanya memang sama-sama ada, dan sama-sama sebuah kebenaran 
yang berjalan apa adanya. Pengabaian terhadap premis-premis 
mencurigakan dari sejarah dan nasab Ba Alawi inilah yang dilakukan 
para ulama dan sejarawan Yaman masa lalu bahkan sampai sekarang. 

Penguasaan sebagian resorsis manuskrip yang dilakukan Ba 
Alawi terhadap sejarah Hadramaut terutama sejarah keagamaan di 
Tarim, memungkinkan mereka untuk mengurut historiografi 
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sebagaimana kontruksi sejarah yang mereka inginkan. Bila seorang 
sejarawan Hadramaut hari ini ingin menulis sejarah Hadramaut hanya 
berjalan dalam lorong-lorong perpustakaan yang hari ini tersedia atau 
disediakan Ba Alawi dengan husnuzon, maka ia sebenarnya bukan 
sedang menelusuri fakta sejarah Hadramaut, tetapi ia sedang berada di 
dalam ruang sejarah yang diciptakan. Jika ia ingin menelusuri sejarah 
Hadramaut yang sesungguhnya, Ia harus terbang tinggi meninggalkan 
Bumi Hadramaut lalu memandangnya dari ketinggian dan mencari 
sisa-sisa sumber yang masih suci dari tangan Ba Alawi. Dengan itu 
baru ia akan mendapatkan fakta sejarah yang sesungguhnya. 


Penulis sering mendapati premis-premis manipulative dari 
kerangka sejarah dan nasab Ba Alawi, oleh karena itu penulis 
melaksanakan Skeptisisme filosofis dalam menghadapi historiografi 
Hadramaut dan Tarim jika sumber itu telah terjamah Ba Alawi. 
Hasilnya, penulis tidak mudah terjebak ke dalam cipta kondisi dari 
konklusi yang diinginkan Ba Alawi. Penulis pernah mengatakan jika 
para sejarawan Yaman dan Hadramaut bertemu penulis, maka mereka 
akan tercerahkan. Pernyataan itu bukan mengada-ada dan berlebihan, 
tetapi karena penulis mengira bahwa memang para sejarawan di sana 
hari ini belum menyadari tentang apa yang telah penulis sampaikan di 
atas. Atau bisa saja sebenarnya mereka telah menyadari, tetapi 
hegemoni Ba Alawi yang relative kuat bisa mengatasinya, sehingga 
kesadaran fikiran-fikiran itu tidak sampai ke public yang lebih luas 
dan mudah dideligitimasi dan dimarginalkan kembali. 


Kitab Al-Jawhar al-Syafaf yang berupa manuskrip itu penulis 
memiliki salinan mikrofilmnya. Tulisannya tulisan baru, dengan gaya 
khot baru, disalin oleh Salim bin Ali bin Husain bin Abdurrahman bin 
Abdullah bin Umar al-Khatib tahun 1410 H. berarti hanya baru 35 
tahun yang lalu. Dari namanya yang pakai al-Khtaib, agaknya 
penyalin itu keturunan dari Abdurrahman al-Khatib yang disebut 
sebagai penulis kitab itu. Manuskrip ini sungguh tidak dapat menjadi 
rujukan, karena penyalin tidak menyebutkan dari manuskrip tahun 
berapa ia menyalin. Bisa saja ia bukan disalin tetapi baru ditulis. Atau 
ia disalin dengan diinterpolasi di sana sini. 
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Yang sangat mencurigakan sekali adalah, ketika sang penyalin 
ini menuliskan angka tahun wafat Abdurrahman al-Khatib, pertama ia 
menulis angka tahun 855 Hijriah, lalu angka ini dicoret dan diganti 
dengan angka baru yaitu 641 hijriah (lihat manuskrip al-jauhar 
halaman 249). Agaknya ia sendiri ragu akan kapan Abdurrahman al- 
Khatib ini wafat. Jangan-jangan al-Khatib yang ia sematkan kepada 
Abdurrahman sebagai pengarang al-jauhar al-Syafaf ini salah orang. 


Jadi, kasusnya mirip dengan nasab Ba Alawi. Ketika ada nama 
Abdullah dalam kitab al-Suluk tahun 732 H., kemudian dikira ia 
adalah leluhur Ba Alawi yang bernama Ubaid. Begitupula, ketika ada 
nama ulama besar bernama Abdurrahman bin Muhammad al-Hadrami 
yang wafat tahun 724 H., lalu keturunannya mengira bahwa ia adalah 
orang yang sama dengan kakeknya yang wafat 855 H. Ketika dalam 
kitab-kitab tua disebut ia mempunyai kitab al-jauhar al-Syafaf, dan 
manuskripnya tidak ditemukan, maka kemudian kitab itu sengaja 
ditulis, padahal kitab yang ditulis itu bukan karya Abdurahman bin 
Muhammad al-Hadrami yang dimaksud kitab tua itu, sehingga 
akhirnya, sekarang timbul kerancuan yang tiada henti, kitab itu tidak 
berani untuk dicetak, karena kesejarahan pengarangnya sangat 
problematik. Urutan tahun yang tidak sama sulit untuk 
dikompromikan, karena jarak perbedaan tahunnya mencapai 131 
tahun. 


Fitnah kepada Ba'alwi Secara Umum 
Hanif dkk. mengatakan: 


“Imaduddin meloretarkan fitnah kepada klan Ba'alawi secara 
umum. Menurutnya, klan Ba'alawi telah melakukan skandal 
ilmiah dengan memalsuikan nasab dan sejarah mereka. Tentu 
saja fitnahnya itu meliputi semua klan Ba'allar Sementara, di 
dalam klan ini ada banyak mama besar, seperti al-Imam 
Abdullah ibn Alwi al-Haddad pengarang Rith al-Had al-Nashih 
al-Diniyyah, dll), al-Habib Abdullah ibn Husain ibn Thahir 
(penolis Sullam al-Tag), al-Habib Ali ibn Muhammad al-Habsyi 
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(penalis Sinth al-Durar), al-Habib Abdurrahma al-Masyhur 
(permulis Baghyah al-Mustarsyalin), serta banyak kama clam 
auliya besar lainnya. Mereka semua termasuk dalam kelompok 
yang dituduh oleh Imaduddin telah melakukan kebohongan 
besar. Entah bagaimana Imadudin akan 


mempertanggungjawabkan fitnahnya ini di hadapan Allah.”'? 


Pertanyaannya terbalik. Seharusnya pertanyaannya adalah: 
bagaimana Ba'alwi akan mempertanggungjawabkan kedustaan 
nasabnya di hadapan Allah sedangkan nasab mereka tidak disertai 
dalil sebelum pengakuan mereka di abad ke-9 H. di hadapan Allah 
SWT? 

Mungkin saja ada di antara ulama Ba'alwi yang tidak 
mempercayai nasabnya kepada Nabi Muhammad SAW, menurut 
penulis, Abdullah bin Alwi al-Haddad adalah salah satu orang yang 
berkemungkinan itu. karena dari kitab-kitabnya yang sampai kepada 
penulis, seingat penulis, tidak ada pengakuan bahwa ia merupakan 
keturunan Nabi Muhammad SAW. 


Ba'alwi dan Bani Ahdal 
Hanif Alatas dkk. mengatakan: 


“Silsilah nasab Bani Alawi tidak membonceng silsilah Bani 
Ahdal yang ditulis oleh Husain al-Ahdal (w. 855 H), apalagi 
hanya berdasarkan lembaran yang ditemukan pada abad ke-9. 

Sebelum muncul silsilah Bani al-Ahdal, Bani Alawi sudah 

memiliki silsilah sendiri yang disebut syuhrah dan istifadhah 

yang dikenal luas di masyarakat Hadramaut.”'” 

Penulis menjawab ucapan Hanif dkk. dengan narasi-kronologi 
sebagai berikut: Ketika membaca kitab Al-suluk tentang hijrahnya 
leluhur Bani Ahdal dari Irak, klan Abdurrahman al-Sagaf kemudian 
berasumsi bahwa leluhurnya hijrah bersama leluhur Bani Ahdal 


189 Hanif dkk...h.278 
190 Hanif dkk...h.262-283 
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tersebut dan kemudian disebut sebagai saudara laki-laki atau saudara 
sepupunya. Perhatikat ibarat kitab Al-Suluk tentang hijrahnya leluhur 
Bani Ahdal di bawah ini: 


JS anu sLag 23 HI Im AS Un al KE Jas Lal, 
Jb SA ae aah Aas AG yaaa alga 
Ae an 
alas SPG oya ISIAN Ilerl 0 Bosedl 2l3 de 238 
Terjemah” 


“Dan adapun Al-Ahdal, maka ia (dibaca) dengan “ha” yang 
sukun setelah ““Alif”, “lam” dan “ha”. Setelah “ ha” itu ada 
hurup “da?” yang di”fatahkan” yang tanpa titik, kemudian ada 
“lam” yang sukun. Ia seorang yang berkedudukan tinggi yang 
popular. Disebutkan bahwa kakeknya datang dari Irak ke negeri 
Yaman, ia seorang “Syarif Husaini”. Ia datang dengan tapak 
tasawuf, ia menempati “Ajwal al-Sauda? dari lembah Siham.”'”' 


Dalam ibarat Al-janadi di atas disebutkan leluhur Bani Ahdal 
yang bernama Muhammad bin Sulaiman, adalah seorang “Syarif 
Husaini” dan ia berhijrah dari Irak ke Yaman. Dari situ, klan 
Abdurrahman al-Sagaf membonceng sejarah itu bahwa leluhurnya 
juga adalah seorang “Syarif Husaini” karena ia sepupu (satu kakek) 
dari Muhammad bin Sulaiman, dan pindah dari Irak ke Yaman 
bersama Muhammad bin Sulaiman. Hal itu dilakukan tanpa 
mengkroscek apakah informasi Al-janadi itu ditopang oleh sumber 
atau tidak. Dan nanti akan terbukti bahwa ke-syarif-an Bani Ahdal ini 
tertolak. Setelah berkembang informasi bahwa leluhur Bani Ahdal, 
Muhammad bin Sulaiman dan leluhur klan Abdurrahman al-Sagaf 
keduanya adalah sepupu di tengah masyarakat, maka seorang Bani 
Ahdal pun kemudian mencatat dalam kitabnya bahwa: ada yang 
mengatakan leluhurnya yaitu Muhammad bin Sulaiman adalah 
saudara dari leluhur Ba'alwi. Dipermulaan narasi itu terbentuk, nama 


191 Al-Janadi... juz 2 h. 360 
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Ahmad bin “Isa belum muncul sebagai leluhur klan Abdurrahman al- 
Sagaf yang berhijrah bersama Muhammad bin Sulaiman. Perhatikan 
ibarat Husain al-Ahdal (w.855 H.) dalam kitabnya “Tuhfat al-Zaman” 
di bawah ini: 
£ lg Ea TE SIN BU an eU S3 
Hye pian 
Terjemah: 
“Diceritakan kepada kami dari sebagian orang, bahwa 
Muhammad (bin Sulaiman) tersebut keluar (berhijrah) bersama 
saudara laki-laki dan saudara sepupunya. Kemudian saudara 
laki-laki dan saudara sepupunya itu menuju timur. Maka 
keturunan dari saudara sepupunya itu adalah keluarga Ba'alwi 


di Hadramaut.”'”? 


Dalam ibarat ini dijelaskan, bahwa leluhur Bani Ahdal, 
Muhammad bin Sulaiman, pindah dari Irak ke Yaman bersama 
saudara laki-lakinya (nanti akan diketahui bahwa itu leluhur Bani 
Oudaimi) dan saudara sepupunya (satu kakek) yaitu Ba'alwi di 
Hadramaut. Setelah diketahui bahwa Bani Ahdal dan Ba'alwi satu 
kakek, maka keturunan Bani Ahdal dan Ba'alwi di abad sembilan 
menemukan masalah baru, yaitu susunan lengkap silsilah mereka yang 
sudah disebut Al-Janadi sebagai “Syarif Husaini” itu, karena Al- 
Janadi tidak menyajikan silsilah Muhammad bin Sulaiman sampai 
kepada Nabi Muhammad Saw. maka kita lihat bagaimana usaha-usaha 
dari kedua keluarga ini dalam menelusuri silsilah keluarga mereka. 
Dari Bani Ahdal, Husain al-Ahdal (w.855 H.) telah mencoba 
melengkapi silsilah Muhammad bin Sulaiman seperti di bawah ini: 


192 Al-Husain bin Abdurrahman bin Muhammad al-Ahdal, Tuhfat al- 
Zaman fi Tarikh Sadat al-Yaman (Maktabah al-Irsyad, San'a, 1433 H.) juz 2 
h. 238 
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op Olsaku 0 IE JUS Legi dana Bg Yang 3 Helayg 
pH ag OS og AI ji SE or SAS ai Sa Kat 
Op oa AI nga Sg seal aj (JS ri bian Urai cp 
PU AE p Gold ab up LS Pj 

Terjemah: 


“Dan aku menemukan nasab Muhammad bin Sulaiman dalam 
sebagian lembaran-lembaran dalam keadaan disambungkan 
(kepada Rasulullah), maka ia berkata: Muhammad bin Sulaiman 
bin Ubaid bin “Isa bin Alwi bin Muhammad bin Himham bin 
Aon bin al-Hasan bin al-Husain —yang bergelar Al-Ashgar-- bin 
“Ali Zanal Abidin, dalam tempat lain, bin Aon bin Musa al- 
Kadzim bin Ja'far al-Shadig bin Muhammad al-Bagir...” 


Dari usaha Husain al-Ahdal dalam kitab Tuhfat al-Zaman ini 
ditemukan bahwa nasab Bani Ahdal ada dua versi pertama: 
Muhammad bin Sulaiman bin Ubaid bin “Isa bin Alwi bin Muhammad 
bin Himham bin Aon bin al-Hasan bin al-Husain bin “Ali Zainal 
Abidin bin Husain bin Fatimah bin Nabi Muhammad saw. Versi 
kedua adalah: Muhammad bin Sulaiman bin Ubaid bin “Isa bin Alwi 
bin Muhammad bin Himham bin Aon bin Musa al-Kadim bin Ja'far 
al-Shadig bin Muhammad al-Bagir bin “Ali bin Husain bin Fatimah 
bin Nabi Muhammad saw. Berarti jika leluhur Ba'alwi adalah 
sepupunya maka berarti ia satu kakek. Dengan memperkirakan bahwa 
leluhur Ba'alwi yang hijrah bersama Muhammad bin Sulaiman itu 
adalah “Ali (Khaligosam), maka silsilah versi pertama adalah: “Ali bin 
Alwi bin Ubaid bin “Isa bin Alwi bin Muhammad bin Himham bin 
Aon bin al-Hasan bin al-Husain bin “Ali Zainal Abidin bin Husain bin 
Fatimah bin Nabi Muhammad saw. sedangkan versi kedua adalah 
sebagai berikut: “Ali bin Alwi bin Ubaid bin “Isa bin Alwi bin 
Muhammad bin Himham bin Aon bin Musa al-Kadim bin Ja'far al- 


19 Al-Husain al-Ahdal...juz 2 h. 238 
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Shadig bin Muhammad al-Bagir bin “Ali bin Husain bin Fatimah bin 
Nabi Muhammad saw. 


Lihat bagan di bawah ini: 
No VERSI PERTAMA VERSI KEDUA 
Leluhur Leluhur Bani Leluhur Leluhur Bani 


Abdurrahman al- 
Saggaf 


Ahdal 


Abdurrahman al- 
Saggaf 


Ahdal 


Nabi Muhammad Saw | Nabi Nabi Muhammad Nabi 
Muhammad Saw Muhammad 
Saw Saw 
1 Fatimah Fatimah Fatimah Fatimah 
| Husain Husain Husain Husain 
4 “Ali Zainal “Ali Zainal “Ali Zainal “Ali Zainal 


— 


Al-husain (al-Asgar) 


Al-Husain (al- 


Muhammad al- 


Muhammad al- 


Asgar) Bagir Bagir 
( Al-hasan Al-hasan Ja'far al-Shadig Ja'far al- 
Shadig 
1 Aon Aon Musa al-Kadim Musa al-Kadim 
4 Himham Himham Aon Aon 
( Muhammad Muhammad Himham Himham 
Alwi Alwi Muhammad Muhammad 
“Isa “Isa Alwi Alwi 
Ubaid Ubaid “Isa “Isa 
Alwi Sulaiman Ubaid Ubaid 
“Ali (Kh'Aligosamam) | Muhammad Alwi Sulaiman 
“Ali (Kh'Aligosam) | Muhammad 


Lihat kakek mereka adalah sama-sama Ubaid. Ubaid inilah yang 


nanti dalam keluarga Abdurrahman al-Saggaf berubah menjadi 
Abdullah kemudian Ubaidillah. Perlu diketahui pula, sebelumnya 
tidak ada suatu sumber pun yang dijadikan rujukan susunan silsilah 


semacam gambar di atas dari kedua keluarga, ia baru disusun pada 
abad ke-9 Hijriah. kitab Al-Suluk karya Al-Janadi pun hanya 
menyebut keluarga Bani Ahdal sebagai “Syarif Husaini” (keturunan 
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Nabi dari jalur Husain) tidak mengurut nama-nama silsilahnya. Diakui 
oleh Husain al-Ahdal (w.855 H.), bahwa ia menyambungkan silsilah 
seperti di atas, baik versi pertama maupun kedua, hanya berdasar 
lembaran yang ia temukan di abad ke-9. Sedangkan silsilah keluarga 
Abdurrahman al-Sagaf, hanya membonceng dalam silsilah Bani 
Ahdal. Dan susunan semacam itu tertolak oleh kitab-kitab nasab yang 
yang telah ditulis pada abad ke-5 sampai kesembilan, karena diketahui 
bahwa Al-Hasan bin Husain al-Ashgar tidak mempunyai anak 
bernama Aon,'”” dan Musa al-Kadim tidak mempunyai anak bernama 
Aon pula.! Kedanya tertolak. 


Keluarga Abdurrahman al-Sagaf pun mengadakan usaha yang 
sama seperti keluarga Bani Ahdal untuk dapat melengkapi silsilah 
mereka. Kemungkinan, ketika mereka mengetahui bahwa silsilah Bani 
Ahdal telah ditemukan, dan di dalamnya tertolak oleh kitab-kitab 
nasab, maka mereka mulai mendapatkan sedikit harapan dari kitab Al- 
Suluk, yaitu ketika ditemukan silsilah dari Abul Hasan “Ali atau Syarif 
Abul Jadid, di mana dalam silsilah itu ada dua nama yang sama 
dengan silsilah Bani Ahdal, yaitu “Isa dan Alwi, dan ada satu nama 
yang mirip yaitu Abdullah yang mirip dengan Ubaid. Apalagi ada 
kalimat bahwa Syarif Abul Jadid ini berasal dari keluarga “Alu Abi 
Alwi”, di mana nama Alwi telah ada dalam silsilah Bani Ahdal itu. 
Hal yang demikian membuat keluarga Abdurrahman al-Sagaf 
menganggap silsilah inilah yang lebih meyakinkan karena telah masuk 
dalam kitab sejarah penting di Yaman, yaitu Al-Suluk, dibanding hasil 
usaha dari Husain al-Ahdal yang jelas susunan nasab seperti itu 
tertolak kitab-kitab nasab. secara formal, usaha itu dilaksanakan 
dengan baik oleh cucu Abdurrahman al-Sagaf yang bernama “Ali bin 
Abubakar al-Sakran bin Abdurrahman al-Sagaf yang wafat tahun 895 
Hijriah. Ia menulis sebuah kitab yang berjudul Al-Burgat al-MusiSgat 
yang mulai memperkenalkan silsilah permanen dari keluarganya 
melalui jalur yang sama dengan silsilah Syarif Abul Jadid. Tentu 


194 Lihat Al-Ubaidili...h. 248 
195 Lihat Al-Ubaidili... h. 147 
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usaha itu memerlukan kerja tambahan yaitu harus mampu 
mengharmonisasikan sejarah keluarga mereka dengan sejarah 
keluarga Syarif Abul Jadid, plus harus pula diharmonisasi dengan 
keluarga Bani Ahdal yang sebelumnya mereka telah membonceng 
sejarahnya. kita akan dapat melihat betapa pun usaha harmonisasi itu 
dilakukan, tetapi hasilnya masih tetap banyak kebocoran di sana sini. 


Redaksi yang ditulis Al-janadi dalam kitab Al-Suluk tentang nasab 
Syarif Abul Jadid atau Abu Hasan “Ali adalah sebagai berikut: 


Op ega Ke ban Daan Eau AI ema 
WAS op AA LE rb sed jl ehi IN AN 
Sat na op AA op ea ME og 
Hn Hb or AB AAA on Bol AS uda on PA 
Sp A3 AI AL SO Pu SS Op oral 
» Lha » api sa Jai as Keren &! Hu pdl 
"ii 25153 ang Tang Sae 8 Je Osaka MA Si 
ai ek kta ya S3 ss 21233 R33 Doel 3 

oi bi ds 

Terjemah: 


“Dan aku ingin memberikan susulan nama-nama orang-orang 
yang datang ke Ta'iz dan belajar di sana. Mereka adalah 
jama'ah dari tingkatan pertama. sebagian dari mereka adalah 
Abu al-Hasan, “Ali, bin Muhammad bin Ahmad bin Hadid 
(Jadid, dua riwayat manuskrip) bin “Ali bin bin Muhammad bin 
Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin “Isa bin Muhammad bin “Ali 
bin Ja'far al-Sadig bin Muhammad al-Bagir bin “Ali bin Zainal 
Abdidin bin al-Husain bin “Ali bin Abi Tholib karramallahu 
wajhah, dan dikenal dengan nama Syarif Abul Jadid menurut 
penduduk Yaman. Asalnya dari Hadramaut dari para syarif di 
sana yang dikenal dengan Al Abi Alwi, yang merupakan rumah 
kesalihan dan ibadah dalam tarikat tasawwuf. Termasuk 
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didalamnya para ahli fikih yang akan datang penyebutan mereka 


yang aku ketahui dengan benar, insya Allah Ta'ala, bersama 


ahli negerinya.” 


Dari redaksi ini, “Ali bin Abubakar al-Sakran kemudian 
mengurut silsilah keluarga Abdurrahman al-Sagaf berbeda dari 
keluarga Bani Ahdal yang katanya satu kakek itu. perhatikan ucapan 
“Ali al-Sakran di bawah ini: 


P3 SA BD Yatiza Ya! S3) KB Ganga Ai 
OP el ah PLN Rp SSI 0 iaang Aa 

JB Lana ma AAL yi BI Aa Al akar JAN UE 
2 BS or Red ar AAL BAE an AE ad ae ebi 
Br M3 an Sep n A or AA og Ru MA 
2 AA oa or AP ot AIA SN AL 
Sapi Bip AR LS AB Il SI boa KAN 
SAN ya ap ya akpol Sal Jati Ken en 8 
Ip ds 35ls3 6 eng ede Ul Ih Opa DIA 
Ma Sona 


Terjemah: 


“Dan aku memahami dari keterangan yang telah lewat, untuk 
pertama kali, berdasar apa yang terdapat dari Tarikh al-Janadi 
(kitab al-Suluk) dan kitab Talkhis al-Awaji, dan telah 
disebutkan pembicaraan tentangnya, dalam menerangkan 
biografi sosok al-Imam Abu al Hasan, “Ali bin Muhammad bin 
Ahmad Jadid, bahwa Ubaid itu adalah Abdullah bin Ahmad bin 


190 Al-janadi...juz 2 h. 135-136 
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“Isa. (yaitu) ketika ia (al-Janadi) berkata: sebagian dari mereka 
adalah Abu al-Hasan, “Ali, bin Muhammad bin Jadid (Hadid, 
dua riwayat manuskrip) bin Abdullah bin Ahmad bin “Isa bin 
Muhammad bin “Ali bin Ja'far al-Shadig bin Muhammad al- 
Bagir bin “Ali bin Zainal Abdidin bin al-Husain bin “Ali bin Abi 
Tholib karramallahu wajhah, dan dikenal dengan nama Syarif 
Abul Jadid menurut penduduk Yaman, asalnya dari Hadramaut 
dari para syarif di sana yang dikenal dengan Alu Abi Alwi, yang 
merupakan rumah kesalihan dan ibadah dalam tarikat 


tasawwu?”.!” 


Untuk selanjutnya, “Ali al-Sakran mengurut silsilah keluarga 
Abdurrahman menjadi sebagai berikut: “Ali (khaligosam) bin Alwi bin 
Muhammad bin Alwi bin Ahmad bin Ubaid (Ubaidillah/Abdullah) 
“bin” Ahmad bin “Isa bin Muhammad al-Nagib bin “Ali al-Uraidi bin 
Ja'far al-Shadig bin Muhammad al-Bagir bin “Ali Zainal Abidin bin 
Husain bin Fatimah binti Muhammad Saw. Dari sini kita melihat, 
silsilah nasab keluarga Abdurrahman al-Sagaf terjadi perubahan 
signifikan dari silsilah Bani Ahdal yang katanya satu kakek tersebut. 
Dalam versi Husain al-Ahdal tiga nama yang berurut yaitu: Ubaid bin 
“Isa bin Alwi, telah berubah menjadi Alwi bin Ubaid bin Ahmad bin 
“Isa, dengan ditambah Ahmad antara ubaid dan “Isa. perubahan itu 
berdasarkan silsilah keluarga Syarif Abul Jadid tersebut. Sayangnya, 
kreasi (ijtihad) yang luarbiasa ini tidak diamini oleh keluarga Bani 
Ahdal, untuk waktu-waktu berikutnya keluarga Bani Ahdal tidak 
menggunakan versi keluarga Abdurrahman al-Sagaf ini, mereka tetap 
menggunakan salah satu versi silsilah dari yang disebut Husain al- 
Ahdal dalam kitabnya Tuhfat al-Zaman. Akhirnya, dua orang yang 
satu kakek ini kemudian silsilahnya berbeda. Seperti Abu Bakar bin 
Abil Oasim bin Ahmad al-Ahdal (w. 1035 H.) dalam kitabnya Al- 
Ahsab al- 'Aliyyah fi al-Ansab al-Ahdaliyyah mengatakan: 


197 «Ali bin Abubakar al-Sakran,... h. 150 
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Terjemah: 


“Dan adapun nasabnya, radiallahu “anhu, adalah: “Ali al-Ahdal 

bin Umar bin Muhammad bin Sulaiman bin Ubaid bin “Isa bin 

Alwi bin Muhammad bin Himham bin “Aon bin Musa al-kadim 

bin Ja'far al-Shadig bin Muhammad al-Bagir bin “Ali Zainal 

“Abidin bin al-Husain bin “Ali bin Abi Talib, Ridwanallahu 

“alaihim ajma'in.” 

Dari sinilah kemudian singkronisasi dan harmonisasi antara 
sejarah Bani Ahdal dan Syarif Abil Jadid yang diramu keluarga 
Abdurrahman  al-Sagaf menjadi sulit dilakukan. Sebelum 
membicarakan kerancuan, penulis ingin mengungkapkan, bahwa 
keluarga Abdurrahman al-Sagaf semenjak usaha mereka mencari 
silsilah dan menemukan harapan dari kitab Al-Suluk itu, telah 
mengidentifikasi diri dengan sebutan permanen sebagai keluarga “Aba 
Alwi” yang kemudian menjadi “Ba'alwi”. Nama itu didapat dari 
penamaan Al-Janadi terhadap keluarga Syarif Abil Jadid. Usaha 
singkronisasi itu untuk waktu kemudian lebih mengarah ke sejarah 
Syarif Abul Jadid daripada sejarah Bani Ahdal, akibatnya, ke- 
tidakakurat-an susunan sejarah, untuk waktu selanjutnya terlihat 
antara sejarah Ba'alwi dan sejarah Bani Ahdal. 

Husain al-Ahdal (w.855 H.), dalam kitabnya Tuhfat al-Zaman 


menyebutkan, bahwa kakeknya yang bernama “Ali al-Ahdal itu adalah 
putra dari Umar bin Muhammad bin Sulaiman. “Ali bin Umar al- 


"8 Abu Bakar bin Abil Gasim bin Ahmad al-Ahdal, “A/-Ahsab al- Aliyyah 
Ji al-Ansab al-Ahd Aliyyah” (T.pn. T.tp. T.t.) h.4 
199 Al-Husain al-Ahdal...juz 2 h. 238 
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Ahdal ini disebut oleh Al-Janadi dalam kitab Al-Suluk wafat tahun 690 
Hijriah.” Sedangkan Muhammad bin Sulaiman wafat tahun 540 
Hijriah, sebagaimana disebut Muhammad bin Muhammad bin Ahmad 
Zabarat al-Son'ani (w.1381 H.) dalam kitabnya Nail al-Hasanain.” 
Jika demikian keadaannya, yaitu Muhammad bin Sulaiman wafat 
tahun 540 Hijriah, maka akan sulit dapat diterima logika jika ia 
berhijrah dari Irak ke yaman pada tahun 317 Hijriah bersama Ahmad 
bin “Isa, sebagaimana berita keluarga Ba'alwi, karena berarti ketika 
Muhammad bin Sulaiman itu wafat tahun 540 Hijriah umurnya telah 
lebih dari 223 tahun. Dari kedua berita tahun hijrah itu pasti salah 
satunya adalah salah. Pertanyaannya adalah mana di antara kedua 
berita itu yang kemungkinan besar salah? tentu, jika kita membaca 
kembali tentang bahwa keluarga Ba'alwi ini sebenarnya hanya 
membonceng sejarah Bani Ahdal, maka selaiknya yang harus diduga 
kuat salah atau dusta adalah tahun hijrah yang bertitimangsa tahun 317 
Hijriah. 

Bersamaan dengan semua hal di atas, Abdullah Muhammad al- 
Habsyi, dalam footnote kitab Tuhfat al-Zaman yang ia tahgig, 
berusaha mempertahankan narasi hijrahnya Ahmad bin “Isa di tahun 
317 Hijriah itu. Ta memberi catatan kaki redaksi Husain al-Ahdal yang 
menyebut bahwa leluhurnya yang bernama Muhammad bin Sulaiman 
hijrah dari Irak ke Yaman. Abdullah Muhammad al-Habsyi 
mengatakan: bahwa yang berhijrah itu bukan Muhammad bin 
Sulaiman tetapi Muhammad bin Himham.”? Narasi aneh semacam itu 
diperlukan agar singkron narasi Ba'alwi bahwa yang berhijrah adalah 


200 Aljanadi... juz 2 h. 361 

201 Muhammad bin Muhammad bin yahya bin Abdullah bin Ahmad bin 
Ismail bin Husain bin Ahmad Zabarat al-Sor'ani, Nai/ a-Hasanain bi 
Ansab min al-Yaman min Buyut Itrat a-Hasanain, dicetak bersama Al-Anba' 
min Daulat Bilgis wa Saba (Maktabah al-Yaman al-Kubra, Sora, 14014 H.) 
h. 121 

202 Abdullah Muhammad al-habsyi, dalam Al-Husain bin Abdurrahman 
bin Muhammad al-Ahdal, Tuhfat al-Zaman fi Tarikh Sadat al-Yaman 
(Maktabah al-Irsyad, San'a, 1433 H.) footnote juz 2 h. 238 
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Ahmad bin “Isa, karena yang semasa dengan Ahmad bin “Isa adalah 
Muhammad bin Himham bukan Muhammad bin Sulaiman. Kita 
menyaksikan, bahwa ia yang sejarahnya membonceng, kemudian 
mengatur bahkan mendominasi runtutan sejarah yang diboncengnya 
itu. kita akan sering baca dalam tulisan Abdullah Muhammad al- 
Habsyi pada khususnya, dan penulis sejarah Ba'alwi pada umumnya, 
yaitu ketika sebuah data historis ditemukan tidak sesuai dengan 
kesimpulan kesejarahan Ba'alwi, maka data historis itu yang harus 
disesuaikan, bukan sebaliknya. Bahkan, kita akan dapati adanya 
usaha-usaha interpolasi halus dan kasar yang dilakukan para pen- 
tahgig Ba'alwi terhadap kitab-kitab ulama yang mereka tahgig. Dari 
itu, perlu kewaspadaan tinggi dan analisis kritis jika membaca kitab 
karya Ba'alwi atau kitab yang di-tahgig mereka dalam sejarah dan 
genealogi mereka. 


Kata Hanif dkk. apa yang ditulis oleh Abdullah Muhammad Al- 
habsyi itu adalah kutipan dari kitab seorang ulama Bani Al-Ahdal 
yang bernama Muhammad bin Muhammad Al-Ahdal yang wafat pada 
tahun 2023 M/1445 H. dalam kitabnya Oarar Ulama bani al-Ahdal. 
Mungkin saja itu benar, walau setelah penulis lihat salah satu versi 
kitab itu tidak ada tulisan semacam itu. tetapi yang terpenting, 
bagaimana sejarah masa lalu yang telah ditulis dalam kitab Tuhfat al- 
Zaman tahun 855 H. atau 561 tahun yang lalu, direvisi isinya oleh 
orang yang wafat tahun 1445 H. hanya untuk singkronisasi dengan 
cipta sejarah Ba'alwi? tidak masuk akal. 


Berikut ini penulis sebutkan pula keterangan dari ulama bani 
Ahdal yang bernama Abubakar bin Abil Oasim bin Ahmad al-Ahdal 
(w. 1035 H.) dalam kitabnya Al-Ahsab al-Alyyah fi al-Ansab al- 
Ahdaliyah ia mengatakan yang hijrah itu adalah Muhammad bin 
Sulaiman bukan Muhammad bin Himham. 


KAS 1g 033 ya Ela ya CE SA ya Oladla 3 He 
Golek Jl Soludl Aw 303 


Terjemah: 
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“Muhamad bin Sulaiman adalah yang ke luar dari Irak bersama 
saudara laiki-laki dan anak pamannya, yaitu kakek Sadat 
Ba'alwi.”0 

Jika yang hijrah bersama leluhur Ba'alwi itu adalah Muhammad bin 
Sulaiman yang wafat tahun 540 H. lalu siapa leluhur Ba'alwi itu? jelas 


bukan Ahmad bin Isa, karena ia telah wafat tahun 345 H. 


Fitnah Terhadap Alwi bin Tahir al-Haddad 
Hanif dkk. mengatakan: 


“Sosok ulama lainnya yang menjadi sasaran fitnah Imaduddin 
adalah Sayid Alwi ibn Thahir. Ia menuduh Sayid Alwi telah 
berdusta dan tidak memahami bahasa Arab dengan baik. 
Imaduddin mengatakan, "Al-Haddad berusaha mempertahankan 
sekuat tenaga bahwa Ahmad ibn Isa itu bergelar "al-Muhajir", 
bukan "al-Abah" dan "al-Naffath". Orang dari klan Ba'alawi 
yang pertama kali menyebut Ahmad ibn Isa dengan gelar al- 
Muhajir adalah Ahmad ibn Zain al- Habsyi (w. 1144 H), 
seorang alim dari abad kedua belas Hijriah.” 


Penulis membantah bahwa penulis telah memfitnah Alwi bin 
Tahir. Yang penulis sampaikan ke hadapan public adalah suatu kajian 
ilmiyah bahwa Alwi bin Tahir terbukti berdusta dalam pengutipan 
kitab. Mari kita lihat bukti-buktinya: 


Dalam kitab Ugud al-Almas, Alawi Bin Tahir al-Haddad 
berusaha mempertahankan bahwa Ahmad bin Isa itu bergelar al- 
Muhajir. Sekuat tenaga ia ingin mengahancurkan kenyataan bahwa 
gelar yang dicatat oleh ulama nasab mulai abad ke-5 sampai abad ke- 
9, untuk Ahmad bin Isa, adalah al-Abah dan al-Naffat. Tidak ada gelar 
al-Muhajir untuk Ahmad bin Isa. Gelar al-Muhajir itu baru ada di abad 
ke-9 Hijriah dalam kitab al-Burgoh al-Musyigoh karya Habib Ali bin 


203 Abubakar bin Abil Yasim bin Ahmad al-Ahdal, Al-Ahsab al- Aliyyah 
fi al-Ansab al-Ahdaliyah, h. 4 
204 Hanif dkk...h. 286 
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Abu Bakar al-Sakran. Gelar al-Muhajir (yang berpindah) itu diberikan 
oleh al-Sakran sebagai alibi bahwa benar Ahmad bin Isa hijrah ke 
Yaman sesuai yang ia catat dan ia ijtihadi. 


Alawi al-Haddad mengatakan: 
(cet or KP) pelek ALI O1 GL Lal ka Jhola 
GPS BUIh Yg ENY ah PA Ian Eu 
v ga EV! ads 
“Kesimpulan pembahasan yang panjang ini, bahwa Imam al- 
Muhajir (Ahmad bin Isa) bin Muhammad bin Ali al-Uraidi tidak 


diberi gelar dengan al-Abah dan al-Naffat. Seperti yang telah 
dilakukan para ulama-ulama yang lebih dahulu.” 


Pernyataan Alawi ini tidak sesuai dengan kenyataan bahwa, 
ulama-ulama nasab terdahulu menggelari Ahmad bin Isa dengan al- 
Abah, sebagian lagi dengan al-Naffat, sebagian lagi dengan keduanya. 
Lihat kitab Tahdzibul Ansab karya al-Ubaidili (w. 437 H) halaman 
176. Dalam kitab itu disebutkan bahwa gelar Ahmad bin Isa adalah al- 
Naffat. Lihat pula kitab al-Majdi karya al-Umari (w. 490 H) halaman 
337. Dalam kitab tersebut disebutkan bahwa Ahmad bin Isa bergelar 
al-Abah dan dikenal pula dengan al-Naffat. Dalam kitab itupula 
disebutkan kenapa Ahmad bin Isa bergelar al-Naffa? Yaitu karena ia 
menjual minyak tanah. 


Dua kitab ini cukup untuk disebutkan dalam rangka membantah 
tesis Alawi al-Haddad bahwa Ahmad bin Isa tidak bergelar al-Naffat 
dan al-Abah. Karena dua kitab ini adalah termasuk yang tertua sebagai 
kitab yang menyebut Ahmad bin Isa dan keturunannya. Adanya 
riwayat lain yang menyebut bahwa gelar al-Naffat itu untuk cucu 
Ahmad bin Isa, seperti riwayat dari kitab yang lebih muda dari 
keduanya, adalah hal lain yang dapat diuji validitas dan kekuatan 
kedua riwayat itu . Tetapi , seharusnya, Alawi al-Haddad tidak boleh 


205 Alwi bin Tahir, Footnote Ugud al-Almas: juz 2 h. 7 
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menafikan realitas riwayat yang terang-benderang menyebut al-Naffat 
dan al-Abah tertulis dikitab, yang dapat dikatakan paling tua yaitu, 
Tahdzib al-Ansab dan al-Majdi. Justru, kenapa Alawi al-Haddad 
sebagai sejarawan keukeuh mempertahankan bahwa Ahmad bin Isa 
bergelar al-Muhajir, padahal gelar al-Muhajir ini tidak pernah disebut 
ulama-ulama dalam kitab sezaman atau yang mendekatinya? Apakah 
yang demikian itu untuk misi besar upaya menyelamatkan tesis bahwa 
Ahmad bin Isa hijrah ke Yaman? 

Bahkan, di halaman sebelas, Alawi al-haddad menyebutkan 
dengan tegas bahwa al-ubaidili dan al-Umari tidak menyebutkan gelar 
al-Naffat. Apakah ia sengaja berdusta, atau ia tidak mampu 
memahami bahasa Arab dengan benar. Kedua-duanya mungkin. 
Kemungkinan sengaja berdusta adalah untuk kasus kitab Tahdzib al- 
Ansab. Perhatikan ibaroh di bawah ini ! 


“Dan Ahmad bin Isa al-Nagib bin Muhammad bin Ali al-Uraidi, 
diberi gelar al-Naffat.”?5 


Sudah jelas ibaroh al-Ubaidili bahwa Ahmad bin Isa bergelar al- 
Naffat. Kenapa Alawi al-Haddad mengatakan bahwa al-Ubaidili tidak 
menuliskannya ? Apalagi yang pantas kita katakan untuk kasus 
semacam ini kecuali bahwa ia telah berdusta. 


Kemungkinan tidak faham ilmu Bahasa Arab dan sengaja 
berbohong secara bersamaan adalah untuk kasus kitab al-Majdi. 
Perhatikan ibaroh kitab al-Majdi berikut ini: 


Si pan OSN Sledh Agak Yi seal yel AA 
al) Slaky 29 de IYA opal oya Say Ih 
Pu Eu bu ulas ab ol 
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“Dan Ahmad Abul Gasim al-Abah yang dikenal dengan “al- 
Naffat” karena ia berdagang minyak nafat (sejenis minyak 
tanah), ia mempunyai keturunan di bagdad dari al-Hasan Abu 
Muhammad ad-Dalal Aladdauri di Bagdad, aku melihatnya (al- 
Hasan) wafat diakhir umurnya di Bagdad, ia (al-Hasan) anak 
dari Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa bin 
Muhammad (an-Nagib) bin (Ali) al-Uraidi.”?20 
Sangat jelas sekali, al-Umari menulis bahwa Ahmad yang 
berkunyah Abul Gosim itu bergelar al-Abah dan dikenal pula dengan 
gelar al-Naffat. Kenapa Alawi al-Haddad mengatakan bahwa al-Umari 
tidak mencatatnya bergelar al-Naffat ? Karena ia salah membalikan 
domir dan salah memahami siyagul kalam. Atau ia faham namun 
sengaja ia putar bailkan domir dan siyagul kalam demi untuk membela 
nasabnya. Perhatikan tulisan Alawi al-Haddad, ibarohnya ada satu 
hurup yang dirubah dari kitab aslinya, ia pula tambahkan “dalam 
kurung” dalam beberapa kalimat sehingga pengertiannya akan berbeda 
180 derajat: 


Jill png OS SY) belidb Baal AI al pl ai 
ah p9MI de) IYA OI pa 0g (An Ah Al 
KA ea der Ea pas ob ola aa, 

SEA 1 


Perhatikan dalam kurung di atas. Perhatikan pula satu huruf 
dirubah oleh al-Haddad. Yaitu hurup yang terdapat dalam kalimat 
“minal hasan” dirubah hurup “mim” nya menjadi hurup “ba” menjadi 
“bin al-Hasan”. 


Sebelum dirubah maka pengertiannya adalah bahwa Ahmad 
Abul Oosim al-Abah adalah Ahmad bin Isa yang mempunyai 
keturunan dari al-Hasan. Ketika huruf “mim” itu dirubah menjadi “ba” 
maka maknanya bahwa Ahmad al-Abah itu bukan Ahmad bin Isa 
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tetapi Ahmad bin al-Hasan, yaitu cucu ke empat dari Ahmad bin Isa. 
Kesimpulan yang diinginkan oleh Alawi al Haddad adalah bahwa 
Ahmad bin Isa tidak bergelar al-Abah atau al-Naffat. Gelarnya hanya 
al-Muhajir. Tulisan-tulisan ulama nasab di abad 5-6-7-8-9 di abaikan 
dan di takwil sesuai tradisi pencatatan Ba Alawi yang dimulai baru di 
abad ke-9 hijriah. 


Usaha-usaha besar Alawi al-Haddad, agar sejarah dan buku 
nasab masa lalu berjalan sesuai dengan tradisi Ba Alawi di abad ke-9 
patut “diacungi jempol”. Usaha yang sama dilakukan oleh banyak 
penulis Ba Alawi. Bagaimana seorang Abdullah bin Muhammad al- 
Habsyi, dengan susah payah mencari manuskrip-manuskrip sejarah 
Yaman. Ia dapatkan kitab-kitab tua banyak sekali. Lalu ia tahgig dan 
cetak, ia masukan nama-nama Ba Alawi agar tertulis dalam sejarah. 
Manuskrip dicetak tidak sesuai dengan aslinya. Ia di tambahi nama- 
nama Ba Alawi. Begitu pula Jamalullail yang menginterpolasi 
manuskrip kitab Abana'ul Imam. Belum lagi manuskrip kitab al- 
jauhar al-Syafaf yang baru ditulis tahun 1988. Buat apa manuskrip 
yang katanya dari tahun 855 Hijriah lalu di tahun 1410 Hijriah, 
bukannya di cetak malah ditulis ulang dengan tulisan tangan. Apa 
tujuannya ? 

zaman dulu memang tidak ada mesin ketik, computer dan mesin 
tulis lainnya. Maka kita mencari manuskrip yang ditulis di masa lalu 
yang belum ada mesin tulis agar lestari. Kalau hari ini, mengapa kita 
sibuk-sibuk menulis dengan tangan lagi manuskrip yang telah 
berumur ratusan tahun, kecuali ada tujuan mau memasukan sesuatu 
informasi yang baru yang tidak terdapat dalam manuskrip aslinya. 
Lalu akan ditulis oleh penyalin yang tidak amanah ini, bahwa 
manuskrip ini ditulis sesuai aslinya yang berangka tahun sekian. 
Padahal isinya telah ditambah di sana-sini. Lalu agar dustanya tidak 
terdeteksi, manuskrip asli yang satu-satunya itu di musnahkan. 
Kemudian manuskripnya menjadi satu-satunya manuskrip yang jadi 
rujukan. 


Hanif dkk mengatakan: 
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“Apakah Imaduddin telah melakukan perjalanan ke berbagai 
negara seperti yang dilakukan oleh Sayyid Alwi bin Tahir al- 
Haddad?” 


Dari perkataan Hanif itu seakan-akan Alwi bin Tahir telah 
betul-betul melihat manuskrip-manuskrip kitab Tahdzib al-Ansab , Al- 
Majdi dsb. Secara langsung. Padahal jika kita membaca teliti kitab 
Alwi bin Tahir, Ugud al-Almas, kita mengetahui bahwa ia tidak pergi 
ke tempat di mana manuskrip itu ada. ia hanya mendapat berita 
tentang mansukrip itu dari orang yang mengirimkan surat. 


Alwi bin Tahir sendiri mengakui dalam kitabnya, Ugud al- 
Almas, bahwa, apa yang ia sampaikan dari redaksi al-Ubaidili itu 
hanya mengutip dari seorang ahli nasab di Irak. Lihat kitab Ugud al- 
Almas di halaman empatbelas, Ia berkata: 


23 LS (rani Snail) Bell Aa Gal la Si 
GL alus 
“Dan kami akan menyebutkan di sini teks dua guru mulia: al- 


Ubaidili dan al-Umari. Seperti yang disebutkan oleh pakar 
nasab Irak.” 


Perhatikan kalimat ini, “seperti yang disebutkan oleh pakar 
nasab Irak.” Artinya , Alwi bin Tahir tidak melihat manuskripnya 
secara langsung, ia hanya mendapat “kabar burung” dari seorang 
pakar nasab Irak. Penulis sebut “kabar burung”, karena kalimat Alwi 
bin tahir sangat mencurigakan, “seorang pakar nasab Irak”. Kenapa ia 
tidak menyebutkan dengan jelas siapa pakar nasab itu ? sehingga 
dapat divervikasi kebenarannya. 


Mestinya Hanif dkk. memperhatikan setiap kalimat yang 
dipakai pemberi informasi secara teliti. Kalimat seperti Alwi bin Tahir 
itu adalah sebuah berita. Sebuah berita bisa jujur dan bisa juga dusta. 
Bagaimana memverivikasinya? Kita buka kitabnya, lalu kita lihat, 
apakah yang disampaikan Alwi bin tahir itu jujur atau dusta. Penulis 


208 Hanif dkk...h. 230 
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telah melihat dua kitab itu: kitab al-Ubadili dan kitab al-Umari, 
hasilnya, yang disampaikan Alwi bin tahir itu dusta. Alwi bin tahir 
merubah hurup “mim” menjadi “ba”, jelas maknanya akan berubah: 
“min” artinya “dari”, “bin” artinya “putra”. 

Mungkin Hanif akan berkata bahwa, penulis hanya 
menggunakan versi cetak yang telah disentuh tangan muhaggig. Tidak 
murni lagi. Begini: muhaggig itu bisa jujur bisa dusta juga. Maka, 
dalam membaca kitab versi cetak, kita lihat dulu siapa muhaggignya. 
Apakah ia ada kaitan subjektivitas dengan substansi kitab itu atau 
tidak? Jika ada, maka kita membacanya harus dengan kewaspadaan 
tinggi. Seperti penulis, jika membaca kitab sejarah atau kitab nasab 
yang di tahgig oleh Ba Alawi semisal: Abdullah Muhammad al- 
habsyi, Alwi bin Tahir, Yusuf Jamalullail dll, maka penulis 
membacanya dengan penuh waspada. Kenapa? Karena mereka adalah 
Ba Alawi yang sedang mencari nama leluhurnya di kitab-kitab abad 
kelima sampai Sembilan. Ketika mereka mentahgig mansukrip- 
manuskrip tua untuk di cetak, sangat besar kemungkinan mereka akan 
mengadakan interpolasi (penambahan isi) dalam versi cetak yang 
tidak ada pada manuskripnya. Dan itu sering penulis temui. 


Sedangkan, kitab al-Ubaidili yang kita maksud, versi cetaknya 
ditahgig oleh Syekh Muhammad al-Kadzim, kitab al-Umari versi 
cetaknya di tahgig oleh Syekh Ahmad al-Mahdawi. Keduanya bukan 
kalangan Ba Alawi, dan tidak bisa dikatakan keduanya sengaja 
membuat kerugian bagi nasab Ba Alawi. keduanya tidak pantas 
dicurigai membuat kerugian bagi nasab Ba Alawi, karena tidak ada 
berita keduanya bermusuhan dengan Ba Alawi. Keduanya mencetak 
kitab itu dari manuskrip terpercaya yang mereka sebutkan sumbernya 
dan dapat diverivikasi keberadaanya. Untuk lebih detail, silahkan baca 
saja mukaddimahnya. 


Untuk mengetahui siapa yang berdusta, harus mendatangkan 
bukti bahwa Seh Muhammad al-Kadzim dan Syekh Ahmad al- 
Mahdawi berdusta: mencetak tidak sesuai manuskripnya. Manuskrip 
al-Ubaidili ada Universitas al-Dual al-Arabiyah di Mesir. Itu bisa di 
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cek. Untuk al-Umari, manuskripnya ada di maktabah al-Mar'asyi, juga 
di pegang dua manuskrip oleh al-Afandi pengarang kitab Riyad al- 
Ulama. Sedangkan, Alwi bin Tahir tidak menyebutkan di mana 
manuskrip yang menjadi sumbernya itu berada ? lalu, yang tidak 
sebanding siapa ? Yang lebih pantas dianggap telah berdusta siapa ? 
jelas, Alwi bin Tahir adalah orang yang patut diduga berdusta. Ia tidak 
menyebut nama pemberi informasi secara jelas, ia juga tidak 
menyebutkan manuskripnya ada di mana. Di ahli nasab Irak. Irak itu 
luas. Irak mana ? ahli nasab itu banyak. Namanya siapa ? 


Kata Hanif, Alwi bin Tahir memburu manuskrip ke berbagai 
Negara: Teheran, Oum, dll. Benarkah? Benarkah ia pergi ke Negara 
Negara tersebut? Tidak. Tahu dari mana? Dari ibaroh Alwi bin Tahir. 
Ia hanya mengesankan pergi ke sana, namun tidak. Perhatikan ibaroh 
asli Alwi bin tahir di bawah ini ! 


25 gal ab Jos ar) SY LAS ya 0S Iin LS 
9 Sl as Bli GUI mas il 633 Olla 
slang Ola Ag Ugia OLS Lag Gayddl Hell ASM 3 
AR YR IS abg SSI Anal MS 3 Lag man2g 

knanlg Abon VI Amel ade Jodi Ie 


“Seperti yang nanti akan kami sebutkan dari kitab kitab nasab 
yang sahih yang masih berupa manuskrip yang ada di Teheran, 
Oum, koleksi Syaikh al-Zanjani di Gum, Dan di Irak di ahli 
nasab mereka, dan yang terdapat di perpustakaan al-Najaf al- 
Syarif, dan yang ada darinya di tangan tokoh-tokoh Bagdad dll, 
dan yang ada di al-maktabah al-Mishriyah al-Kubro dan yang 
lainnya, daripada yang tidak dapat diperoleh oleh seseorang 
kecuali dengan perjalanan yang luas.” (Ugud al-mas, halaman 
10-11) 
Perhatikan ! ibaroh di atas hanya mengatakan bahwa Alwi bin 
tahir akan menyebutkan alasan alasan bahwa Ahmad bin Isa tidak 
bergelar al-Abah itu, dari kitab kitab yang masih berupa manuskrip 
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yang ada di Teheran, Oum dst. Ia tidak mengatakan ia telah pergi ke 
sana. Ia pula tidak menyebutkan apakah ia telah melihat manuskrip 
itu. Bisa jadi ia hanya duduk di rumah, lalu ia kirim surat dan meminta 
koleganya untuk menuliskan catatan penting yang ia minta. Bisa pula 
ia hanya membaca sebuah kitab yang menyajikan informasi tentang 
manuskrip manuskrip itu, lalu ia mengutipnya, dan ia salah kutip. 


Dan kecurigaan penulis terkonfirmasi, bahwa Alwi bin Tahir 
hanya mengirim surat (dan atau utusan) ke ahli nasab Irak itu, ia tidak 
pergi ke Irak. Silahkan baca Ugud al-Almas halaman 13. Di halaman 
13 itu, Alwi bin Tahir mengatakan ia mengirim surat kepada ahli 
nasab Irak menanyakan tentang sebuah kitab (bukan kitab al-Ubaidili, 
tapi kitab lainnya). Kenapa ketika bicara kitab al-Ubaidili dan al- 
Umari ia tidak menyatakan tegas bahwa ia hanya mengirim surat, 
tetapi ketika berbicara kitab lain ia menyatakan dengan jujur bahwa ia 
hanya mengirim surat, tidak melihat manuskripnya? Harusnya Gus 
Rumail faham. Kitab al-Ubaidili dan al-Umari adalah kitab paling tua, 
kedudukannya sebagai saksi adalah saksi mahkota. Sangat penting 
adanya sebuah kesan yang meyakinkan, tetapi tidak bisa dianggap 
berdusta. Sedangkan, kitab lainnya itu hanya pelengkap, jadi walau 
hanya dengan mengetahui melalui tukilan dalam sebuah surat, ia tidak 
menentukan apapun. Inilah kejelian yang harus dimiliki oleh seorang 
peneliti dalam membaca kitab pengarang atau pentahgig yang 
dicurigai sering tipu tipu. 

Ketika hari ini kita bisa mengakses kitab al-Ubaidili dan al- 
Umari (jika mau, dan dianggap penting, dengan pergi ke perpustakaan 
seperti yang disebut dalam versi cetak), lalu isinya berbeda dengan 
“reportase” Alwi bin Tahir, lalu yang harus dianggap berdusta yang 
mana ? apakah manuskrip yang tua itu, atau kitab Ugud al-Almas, 
kitab yang dikarang dan di cetak 1968 yang berdasar tukilan surat 
saja? Sungguh dua perbandingan yang tidak setara. 


Nasab Ba Alawi dan sejarahnya hari ini, diapit oleh kedustaan 
masa lalu yang tertelusuri dan kedustaan hari ini yang terkonfirmasi. 
Aroma kedustaan masa lalu tentang gelar Sohib Mirbat, tentang 
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makam Ahmad bin Isa, tentang hijrahnya, tentang Abdullah bin Sohib 
Mirbat yang mendapat ijajah, tentang Salim bin bashri: tentang bashri 
yang katanya nama lain Ismail, tentang Jadid yang katanya saudara 
Alwi, dan masih banyak lagi. 


Fitnah terhadap Imam Murtada al-Zabidi (w.1204 H.) 

Hanif menyatakan bahwa penulis memfitnah Murtadla al- 
Zabidi. Ceritanya waktu itu penulis belum mengetahui bahwa kitab 
Al-Raudl al-jali adalah kitab palsu karya Hasan Muhammad Gasim 
yang kemudian dipalsukan sebagai karya Murtadla al-Zabidi. Penulis 
mengutip Arif Abdul Ghani yang mengatakan bahwa Murtadla al- 
Zabidi menulis kitab itu karena permintaan gurunya Abdurrahman al- 
Idrus pada umur 20 tahun.” Jadi itu bukan pendapat penulis tetapi 
pendapat Arip Abdul Ghani. 


Terlepas dari itu penulis sudah mengetahui bahwa kitab Al- 
Raud al-Jaliy sebenarnya bukan kitab karya Murtadla al-Zabidi tetapi 
kitab palsu karya Hasan Muhammad Gasim. 


Kitab ini disebut palsu karena, Badzib, pen-tahgig kitab Al 
raudul Jaliy dari Hadramaut, mengatakan bahwa kemunculan kitab Al 
Raudul Jaliy ini mencurigakan. Manuskrip kitab tersebut muncul 
berdasar kronologi riwayat yang berakhir kepada sosok yang terbukti 
telah memalsukan sebuah kitab. Sosok yang dimaksud adalah 
seseorang yang bernama Hasan Muhammad Oasim (w. 1394 H.) yang 
berasal dari Mesir yang baru wafat 50 tahun yang lalu. Menurut 
Badzib, Hasan Muhammad Gasim adalah tokoh pertama yang 
memunculkan kitab Al Raud al Jaliy. Sebelumnya tidak ada berita 
bahwa Syekh Murtada al Zabidi mempunyai sebuah kitab bernama Al 
Raud al Jaliy (lihat Mukaddimah Kitab Al Raudul Jaliy cetakan Darul 
Fatah h. 47). 


209 Lihat Murtada al-Zabidi, Tahgig Arif Abdul Ghani, h. 13-14 
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Kronologi munculnya manuskrip kitab Al-Raudl al-Jaliy 
tersebut, menurut Badzib dalam mukaddimah cetakan kitab tersebut, 
berdasarkan pengakuan Alwi bin Tahir al-Haddad (w.1962 M) yang 
memegang naskah itu: Hasan Muhammad Gasim berteman dengan 
para Ba'alwi yang tinggal di Mesir. Salah satu Ba'alwi bernama Ali 
bin Muhammad bin Yahya. Ali bin Yahya ini adalah murid dari Alwi 
bin Tahir. Menurut Alwi bin Tahir, Ali bin Yahya tersebut kemudian 
mengirimkan kepadanya sebuah salinan kitab Al-Raudul Jaliy tulisan 
Hasan Muhammad Gasim bertanggal 25 Sya'ban 1352 H., 
menurutnya lagi, naskah itu disalin dari salinan tahun 1196 H. tulisan 
Abdul Mu'ti al Wafa'i. katanya lagi, Abdul Mu'ti ini manyalin dari 
tulisan asli Syekh Murtada al Zabidi. Katanya lagi, manuskrip karya 
Abdul Mu'ti itu tersimpan di “Maktabah Sadat Al Wafaiyyah” di 


Mesir. 


Pertanyaannya: Benarkah salinan asli tulisan Abdul Mu'ti itu 
ada di “Maktabah Sadat Al Wafaiyyah”? Tidak ada. silahkan di cek di 
perpustakaan “Al- Wafaiyyah”. Tidak ada manuskrip kitab Al-RaudlI 
al-Jaliy salinan abdul Mu'ti. Kitab Itu Jelas Palsu. Manuskripnya 
Palsu. Kitab Al-Raudlal-Jaliyi bukan tulisan Syekh Murtada Al 
Zabidi. Manuskrip yang beredar sekarang berasal dari dua penyalin: 
pertama salinan Hasan Muhammad GYasim tahun 1352 Hj, kedua 
salinan Tahir bin Alwi bin Tahir yang menyalin dari Hasan 
Muhammad Oasim tersebut. 


Lalu siapa Hasan Muhammad Oasim? Ia adalah sosok yang 
telah terbukti menulis kitab “Akhbar al Zainabat” lalu disebut sebagai 
karya Al Ubadili al “Agigi (w. 277 H.) lihat Al Raudl al-Jaliy h. 48). 
Artinya ia menulis naskah palsu di zaman sekarang lalu naskah itu 
diasosiasikan sebagai karangan ulama abad ke-3 H. Ba'dzib 
mencurigai, bahwa munculnya kitab Al-Raudl al- Jaliy itu pun sama 


kejadiannya seperti kitab palsu “Akhbar al Zainabat. 


210 Yihat Muratada al-Zabidi, Al- Raudl al- Jali h. 7). 
21 Lihat Ibid 
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Hasan tinggal di Mesir berteman dengan para Ba'alwi yang 
tinggal di sana seperti Abdullah bin Ahmad bin Yahya (w. 1414 H.) 
dan Ali bin Muhammad bin Yahya (w. 1409 H.) (lihat kitab Al RaudI 
al-Jali h. 8). Jadi jelas, bahwa Hasan ini mempunyai benang merah 
ketika menulis kitab Al-RaudI al- Jaliy itu, yaitu adanya interaksi 
antara dia dengan para Ba'alwi di Mesir. Menurut penulis sangat patut 
diduga bahwa kitab itu ditulis oleh Hasan Muhammad Oasim 
berdasarkan pesanan. 


Lalu kenapa Ba'dzib tetap mencetak dan menerbitkan kitab itu, 
walaupun ia tahu bahwa kitab itu kemungkinan besar adalah palsu? 
Badzib beralasan bahwa manuskrip kitab Al-RaudI al-Jaliy dalam 
bentuk microfilm telah beredar di masyarakat, bahkan telah ada yang 
mencetak pula tanpa ada penjelasan kesalahan-kesalahan dan perkara- 
perkara yang tidak layak dinisbahkan kepada Syekh Murtada al 
Zabidi.? Dengan dicetak ulangnya kitab Al Raud al-Jaliy dengan 
disertai penjelasan kronologi kemunculan manuskrip itu, Badzib 
mengharapkan masyarakat menyadari bahwa kitab Al-Raud al-Jaliy 
ini penisbatannya kepada Syekh Murtada al Zabidi adalah “gairu 
magtu” (tidak dapat diputuskan final) ia bersifat “muhtamilah” 
(kemungkinan) saja. 


Penulis memahami kenapa Ba'dzib berbasa-basi bahwa masih 
ada kemungkinan kitab itu dinisbahkan kepada Syekh Murtada al 
Zabidi beserta banyaknya “garinah” (tanda-tanda kuat) yang 
menyimpulkan bahwa kitab itu bukan tulisan Syekh Murtada al 
Zabidi, mengingat kedekatan Badzib dengan para tokoh-tokoh 
Ba'alwi. Bagi penulis, kitab itu jelas palsu dan bukan karya Murtada 
al Zabidi, ia adalah tulisan Hasan bin Muhamad Oasim sendiri. Seperti 
dulu ia mengarang kitab “Akhbar al-Zainabat” lalu dikatakan kitab 
itu karya Al Ubaidili al Agigi, kitab Al-Raud al-Jali ini pun sama, ia 
mengarangnya lalu dikatakan ia karya Syekh Murtada al Zabidi. 


212 Ybid h.49 
213 bid 
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Untuk membuktikan kesimpulan penulis itu benar atau salah 
sangat mudah: datangkan mansukrip yang katanya ditulis oleh Abdul 
Mu'ti tahun 1196 H. yang dikatakan oleh Hasan Muhammad Gasim 
terdapat di Maktabah “Al Wafaiyyah” dan bahwa ia menyalinnya dari 
salinan itu. Penulis yakin seyakin yakinnya bahwa salinan itu tidak 
pernah ada. 


Fitnah Terhadap Yusuf Jamalullail 

Penulis menyatakan bahwa Yusuf jamalullail telah 
menginterpolasi kitab Abna al-imam fi Mishra wa al-Syam al-hasan 
wa al-Husain dengan berbagai macam dalil dan bukti. Lalu Hanif dkk. 
menyatakan bahwa penulis hanya memfitnah. 


Kitab Abna al-Imam adalah kitab palsu yang dinisbahkan 
kepada Abu al-Mu'ammar Yahya bin Thabathaba (w. 478 H.). kitab 
versi cetak kitab ini di-tahgig oleh Yusuf Jamalullail Ba'alwi, 
diterbitkan oleh “Maktabah Jull al-Ma'rifah” dan “Maktabah Al- 
Taubat” tahun 2004 M. 


Kitab ini palsu dan tidak bisa dijadikan pegangan karena di 
karang oleh pengarang yang berasal dari keluarga Thabathaba yang 
wafat tahun 199 H. Tetapi menyebut nama Abdullah atau Ubaidillah 
sebagai anak Ahmad bin Isa yang wafat tahun 383 H.. Bagaimana 
seseorang yang telah wafat di tahun 199 H. bisa mencatat Ubaidillah 
yang wafat tahun 383 H.? untuk menjawab pertanyaan itulah 
kemudian kitab itu diatribusikan kepada keluarga Thabathaba yang 
lain yaitu Abul Mu'ammar Yahya yang wafat tahun 478 H. seperti 
yang ditulis dalam jilid kitab tersebut. 


Tetapi perhatikan ibarat kitab Abna” al-Imam dalam 
mukaddimah, ia masih mencantumkan tahun 199 H. sebagai tahun 
wafat pengarang kitab tersebut. Keluarga Thabathaba yang wafat di 
tahun 199 H. adalah Muhammad bin Ibrahim Thabathaba |AI-Kamil fi 
al-Tarikh 5/464| bukan Abul Mu'ammar Yahya bin Thabathaba, 
karena ia wafat tahun 478 H. Yusuf Jamalullail Ba'alwi juga 
mengakui bahwa kitab ini tidak murni tulisan Abul Mu'ammar, tetapi 
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isinya telah ditambahi oleh tiga ulama di abad 12 dan 13 Hijriyah, 
mereka adalah: Abi Shadagah al-Halabi (w. 1180 H.), Abul Aun 
Muhammad al-Safarini (w.1188 H.) dan Muhammad bin Nashar 
Ibrahim Al-Magdisi (w.1350 H.). Jadi, kitab ini adalah kitab yang 
sangat problematis dan tidak konsisten. Ia tidak bisa disebut tulisan 
ulama abad ke-2 atau abad ke-5 karena isinya telah ditambahi oleh 
para ulama abad ke-12 dan ke-14 Hijriyah, bahkan patut diduga yang 
menyebut nama Abdullah atau Ubaidillah itu adalah Yusuf Jamalullail 
sendiri. 


Pengkhiantan Ilmiyah 
Sulit Menerima Rujukan yang mengabsahkan Nasab Ba'alwi 
Hanif dkk. menuduh penulis melakukan pengkhianatan ilmiyah 
karena tidak menerima kitab-kitab rujukan Ba'alwi yang mencatat 
nasab Ba'alwi. penulis tidak menerima kitab-kitab rujukan Ba'alwi 
karena dibatasi oleh kaidah-kaidah ilmu nasab seperti: Ba'alwi 
mensodorkan kitab-kitab abad sembilan dan setelahnya, sedangkan 
mereka tidak mampu membawakan satupun kitab nasab abad ke-8 H. 
yang mencatat nasab mereka. Dalam kaidah ilmu nasab, kitab yang 
bisa digunakan hujjah tentang nasab adalah kitab-kitab nasab, 
sedangkan sejak abad ke-4 H. sampai abad ke-9 H. tidak ada satupun 
kitab nasab yang mencatat mereka sebagai dzuriyat Nabi. 


Kedua: ada kitab nasab yang mereka sodorkan, katanya dari 
abad ke-5 H. yaitu kitab Abna al-Imam, tetapi terbukti kitab itu kitab 
palsu. Karya seorang yang hidup di tahun 199 H. lalu disebut ditulis 
tahun 478 H. 


Ketiga: mereka mensodorkan manuskrip-manuskrip palsu 
seperti manuskrip Hasan al-Allal, Abul Gasim al-Naffat, Al-Arba'un 
karya Syarif Abul jadid, Musnad Fagih Mugoddam dsb. Semua itu 
kitab palsu yang tidak ada sumbernya. Diciptakan hari ini lalu 
diatribusikan ditulis ulama masa lalu. 
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Mengenai kitab-kitab yang ditahgig oleh Ba'alwi seperti kitab 
Tuhfat al-Zaman, Tarikh Ibnu Hisan, tarikh Syunbul, Tuhfat al- 
Zaman, Tabagat al-Khawash, semua itu telah mengalami interpolasi, 
dicetak tidak sesuai naskah aslinya. Walau kitab-kitab tersebut 
misalnya tidak terdeteksi diinterpolasi sekalipun, kitab-kitab tersebut 
bukanlah kitab nasab yang dapat dijadikan hujjah. Apalagi dalam 
keadaan sekarang yang telah terbukti diinterpolasi. 


Hanif dkk. mengatakan: 


“.. Imaduddin menuduh bahwa semua kitab yang ditahkik oleh 
kalangan Ba'alawi harus dicurigai kebenarannya. Sebaliknya, 
Imaduddin begitu saja mengutip pendapat Abdullah al-Habsyi 
yang meragukan integritas Habib Salim ibn Jindan dalam 
periwayatan nasab dan sejarah. Semestinya, jika konsisten, ia 
akan menerima pendapat Abdullah al-Habsyi, bukan hanya 
pendapat yang meragukan integritas Habib Salim ibn Jindan.” 


Dari kalimat di atas jelas hanif tidak mengerti cara kerja ahli 
nasab dalam meneliti nasab. para peneliti nasab, ketika meneliti 
kesahihan nasab suatu klan, tidak akan menggunakan kitab-kitab yang 
ditulis oleh klan itu sendiri kecuali sebagai hujjah kelemahan nasab 
klan itu sendiri. 


Abdul Majid al-Oaraja dalam kitabnya Al-kafi al-Muntkhab: 
S3 3 BUSI al oa las Inelaa gb Ob Ambon 
Ip Yg (A22 CV G3 soekaa jesiu Jawa bg UE 
d9 Ibuluna pb Kana Uh op Jis odlany La Jong ISI NI lai 
Oon dl oa ye al 
Terjemah: 


“Yang kelima adanya al-maslahat (kepentingan). Maka jika dari 
seorang yang meng-itsbat dan menafikan (nasab) jelas ada 
kepentingan maka biasanya pendapatnya ditinggalkan. Kadang 
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dalam hal-hal tertentu pendapatnya dapat digunakan jika 
bertentangan dengan kepentingannya. Dan tidak dapat diambil 
pendapatnya kecuali dikuatkan oleh ulama lainnya yang tidak 
berkepentingan. Para ulama nasab tidak mengutip dari orang 
yang punya kepentingan.” 


Perhatikan kalimat “Walam yangulu “an man lahu mashlahatun” 
(Para ahli nasab tidak mengutip pendapat orang yang punya 
kepentingan). Perhatikan pula kalimat “Wa gad yu'amlu binagidi 
mashlahatihi” (Terkadang pendapatnya diambil jika berbalik dari 
kepentingannya). Maka sudah tepat ketika penulis mengambil 
pendapat Abdullah Muhammad al-Habsyi ketika melemahkan Salim 
bin Jindan di satu sisi, dan mengabaikan segala usaha skandal 
ilmiyahnya untuk menyambungkan nasab Ba'alwi di sisi lainnya, 
karena begitulah para ahli nasab bekerja. 


Menggunakan Teori Tetapi Mengabaikan Ba'alwi 
Hanif dkk. mengatakan: 


“Imaduddin kerap menggunakan teori dari seorang ulama untuk 
menyerang Ba'alawi, sementara ulama itu sendiri menerima dan 
mengakui nasab Ba'alawi. Imaduddin menggunakan teorinya, 
tetapi mengabaikan isbat yang dilakukan ulama tersebut. Sikap 
ini, selain menunjukkan standar ganda Imad, juga menunjukkan 
kekeliruannya dalam memahami teori yang ia pergunakan.” 


Lalu Hanif memberi contoh ketika penulis mengutip pendapat 
Ibnu Hajar ketika berpendapat wajib menjaga nasab Nabi dari para 
pencangkok tetapi mengabaikan kutipan Ibnu Hajar tentang nasab 
Ba'alwi dalam kitabnya. 


Inipula menunjukan Hanif dkk. tidak ilmiyah dalam 


menghadapi suatu persoalan. Hanif melihat kebenaran bukan 
berdasarkan daliltetapi berdasarkan individu yang mengatakan, seakan 
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ulama itu bersifat maksum. Jika Hanif dkk. itu ilmiyah, maka ketika 
melihat pendapat seorang ulama itu logis dan ilmiyah kita ikuti, jika 
tidak kita abaikan. Itulah cara kerja manusia ilmiyah. ketika Ibnu hajar 
mengatakan wajib kita menjaga nasab Nabi dari para pencangkok, 
kalimat itu logis dan ilmiyah, maka penulis kutip. ketika ia mengutip 
nasab Ba'alwi tanpa meneliti, itu tidak logis dan tidak ilmiyah, penulis 
mengabaikannya. kita tidak boleh mensucikan kata-kata ulama seakan 
ia adalah Al-OGur'an yang mutlak harus diterima. Itulah cara kerja 
ilmiyah. Pakar nasab Syekh Kholil bin Ibrahim mengatakan: 


2 1 Gema Meet Y ol s9! Cl ss Ara 
ag Bg ade WI lo Wow Cgdg AI NS las 
Assalls Usil Joan yag Sally Seto 

Terjemah: 


“Dan seyogyanya bagi peneliti nasab untuk tidak menganggap 
suci teks-teks (tentang kutipan nasab). maka setiap teks selain 
kalam Allah dan hadits Rasulullah SAW ia tunduk untuk bisa 


diteliti dan didalami: ia bisa salah dan benar.” 


Menuntut kitab Sezaman Padahal Ia Tidak Menggunakan 
Sumber Sezaman 

Hanif mempertanyakan kepada penulis, kenapa penulis 
menuntut sumber sezaman tetapi referensi penulis bukan kitab 
sezaman. Penulis menjawab, kitab sezaman itu penting dihadirkan jika 
ada, jika tidak ada maka kitab yang paling mendekati yang dapat 
ditemukan. Untuk nasab Ahmad bin Isa yang paling mendekati adalah 
kitab Tahdzib al-Ansab tahun 435 H. Tidak ada kitab nasab yang lebih 
tua dari itu yang menyebut Ahmad bin Isa. kitab tersebut telah penulis 
hadirkan bersama kitab abad lima lainnya yaitu Al-Majdi dan 
Muntagilat al-Thalibiyah. Kemudian kitab abad ke-6 Al-Syajarah al- 
Mubarakah yang menyebut seluruh nama anak Ahmad bin Isa yang 
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berketurunan: Muhammad, Ali dan Husain. Tidak ada lagi kitab nasab 
yang lebih tua yang menyebut seluruh nama anak Ahmad bin Isa yang 
berketurunan selain Al-Syajarah al-Mubarakah. 


Kemudian Hanif dkk. dalam bukunya tersebut tidak bisa 
menghadirkan kitab nasab yang menyebut nama keluarga 
Abdurrahman Assegaf selain kitab Tuhfat al-Thalib tahun 996 H. yang 
bertentangan dengan kitab Al-Syajarah al-Mubarakah di abad ke- 
enam. Tentu kitab Tuhfat al-Thalib itu tertolak sebagai hujjah nasab 
Ba'alwi karena isinya bertentangan dengan kitab yang lebih tua. Pakar 
nasab Syekh Khalil bin Ibrahim dalam kitab Mugaddimat fi “Ilm al- 
Ansab mengatakan: 


Is3N Hkg Jadian ala OS ISL pl ol del, —£ 
Y #oogkla Ipda te yoga SI Jgpata ye Jp Obi 
Terjemah: 


“Kaidah nasab yang ke-42 adalah: Dan ketahuilah bahwa 
informasi jika bertentangan dengan logika dan referensi dan 
bertentangan dengan ushul maka ia informasi palsu yakni 
maudlu'. Informasi yang palsu dan maudlu' tidak dapat 
dijadikan sebgai hujjah”'$ 

Perhatikan kalimat “Yubayinul mangul wa yukhaliful ushul” 
(Berbeda dengan riwayat tertulis dan bertentangan dengan kitab-kitab 
asal). 


Kerap Menolak Validitas Kitab Yang Mengitsbat Ba'alwi Namun 
Menerima Begitu Saja Kitab Yang Menolak Ba'alwi 

Hanif kembali menuduh penulis penulis bahwa penulis menolak 
validitas kitab yang mengitsbat Ba'alwi. pertanyaannya: mana kitab 
nasab yang diajukan Ba'alwi? tidak ada satupun kitab nasab yang 
diajukan Ba'alwi untuk membela nasabnya. Yang mereka ajukan 
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adalah kitab nasab setelah abad ke-9 H. yang bertentangan dengan 
kitab nasab sebelumnya. Sanggupkah Ba'alwi menyajikan kitab nasab 
sebelum abad ke-9 H. bawa kitabnya jika ada. 


Kebohongan Dalam Pengutipan 

Hanif dkk. menuduh penulis berbohong dalam pengutipan, 
padahal yang berbohong itu adalah pembuat kitab Al-Raudl al-jaliy. 
Kitab tersebut menyatakan Al-Ubaidili menyatakan bahwa Ahmad bin 
Isa hijrah ke Hadramaut dan mempunyai anak bernama Abdullah, 
padahal keterangan tersebut tidak ada dalam kitab Al-Ubaidili, 
Tahdzib al-Ansab. Silahkan pembaca kroscek kitab Tahdzib al-Ansab, 
lalu saksikan siapa yang berbohong. 

Hanif beralasan bahwa kutipan itu bukan ada dikitab Al- 
Ubaidili yang berjudul Tahdzib al-Ansab, tetapi ada di kitab lainnya. 
Sekarang wahai tuan, bawakan kitab Al-Ubaidili yang lain yang 
menyebut Ahmad bin Isa hijrah ke Hadramaut dan mempunyai anak 
bernama Abdullah. Bawa kitabnya jika ada! 

Salah satu pola para pemalsu nasab sudah disebutkan oleh pakar 
nasab, yaitu ia berhujjah dengan nama besar seorang ahli nasab, lalu 
dikatakan ia menulis sebuah kitab, padahal kitab itu tidak pernah ada. 
Syaikh Husain bin Haidar berkata: 


Sa # adl al Ea GUS Waduh eny d3 aman ol Jaa 
Low KEY de de Bj da SI oi 
Sid SY ASI ON YY B3 La 

Terjemah: 


“Seperti ia menisbahkan seorang ahli nasab kepada sebuah kitab 
yang katanya ia menulisnya kemudian katanya kitab itu hilang 
atau terbakar atau hancur atau tidak mungkin menghadirkannya. 
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Tidaklah yang demikian itu dikatakan kecuali bahwa memang 
kitab itu tidak pernah ada sama sekali.” 


Memelintir Dalil Al-9ur'an dan Sunnah Tentang Gelar Habib 

Hanif dkk. menuduh penulis memelintir dalil Al-Gur'an dan 
Sunnah. Yaitu ketika penulis mengatakan bahwa tidak ada istilah 
“Habib” untuk keturunan Nabi dalam Islam, yang ada adalah orang 
Yahudi dan Nashrani mengaku dirinya sebagai “Ibnun” (anak) dan 
“Habib” (kekasih)-nya Allah sesuai yang ada dalam Al-Gur'an Surat 
Al-Maidah:18. Yang mau membantah silahkan cari satu dalil dari Al- 
Our'an atau Al-hadits yang menyatakan bahwa keturunan Nabi 
Muhammad SAW harus bergelar “Habib”. Tidak ada. 


Hanif Alatas dkk. membawakan hadits di bawah ini sebagai dalil gelar 
“Habib” untuk keturunan Nabi” 


Pit Lagis Adi 2) as Ba As CS Im pi Ce J3 
Ls Huelas 2 Jd Jis Granada 2g & Gaal 23 


"Razin ibn Ubaid mengatakan: 'Aku bersama Ibn Abbas r.a., 
lalu datang Zainal Abidin Ali ibn al-Husain. Ibn Abbas berkata 
kepadanya, "Selamat datang, wahai kekasih (al-Habib) putra 
Sang Kekasih (al-Habib)." 

Hadits di atas tidak ada “Wijhat al-Dilalah” (Arah dalil) untuk 
dijadikan dalil bahwa keturunan Nabi harus bergelar “Habib”. Ini 
menunjukan bahwa Hanif dkk. tidak mengerti metode “istikhraj al- 
hukmi an al-nushus” (mengeluarkan hukum dari teks). Jika ucapan 
Ibnu abbas kepada Zainal Abidin (anak Sayyidina Husain) “Selamat 
datang wahai habib putra habib (kekasih putra kekasih)” dijadikan 
dalil keturunan Nabi harus bergelar “Habib”, maka keturunan Nabi 
Ibrahim AS harus bergelar “Karim” berdasarkan hadits sahih di bawah 
ini: 
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SI JB EA Jaan Ol Lee AI og ee us 
0 Ela op Lin 01 Hay LI 3 ES ul ES 
Ol ale mall 


“Diriwayatkan dari Umar RA bahwa sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda: Al-Karim putra Al-karim putra Al-Karim putra 
Al-Karim: Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim.” (H.R. 
Bukhari) 


Ketika Nabi menggelari Nabi Yusuf sebagai Al-Karim dan 


Terjemah: 


ayahnya, Nabi Ya'gub, sebagai Al-Karim, dan keduanya adalah 
keturunan Nabi Ibrahim, maka berarti semua keturunan Nabi Ibrahim 
berarti bergelar “Karim”, padahal tidak ada keturunan Nabi Ibrahim 
hari ini menggunakan gelar “Karim”. Demikian jika kesesatan logika 
Hanif dkk. itu kita terima. 


Tidak Ada Hadits Sahih Tentang Kewajiban Mencintai 
Keturunan Nabi 
Hanif dkk. mengatakan: 


“Selain memelintir ayat Al-Our'an, Imaduddin juga menyatakan 
bahwa tidak ada hadis sahih yang memerintahkan umat untuk 
mencintai habaib dzurriyah (keturunan) Nabi Saw. Tentu saja 
pernyataan Imaduddin itu salah besar. Kita bisa menemukan 
banyak hadis sahih yang menegaskan pentingnya mencintai dan 
menghormati keturunan Nabi Muhammad Saw., dan juga 
mencintai habaib dzurriyah Nabi Saw.” 


Pernyataan Hanif Itu adalah kedustaan yang nyata. Tidak ada 
satupun hadits sahih yang mewajibkan umat islam mencintai habaib. 
Memangnya Habib itu siapa sehingga ada hadits yang mewajibkan 
mencintai mereka. Habaib itu bukan keturunan Nabi Muhammad 
SAW: haplogroupnya G. bukan J1, Nasabnya tidak dicatat kitab nasab 


220 Hanif dkk...h.324 


3 14 K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


dari abad 4-9 H.: sejarahnya kosong melompong, tidak ada kitab 
sejarah yang mencatat nama Fagih Mugoddam sampai abad 9 H. 


Mengenai keturunan Nabi, memang tidak ada satupun hadits 
sahih yang mewajibkan umat Islam mencintai keturunan Nabi. Jika 
ada silahkan tunjukan. Hanif bernarasi ada haditsnya tetapi ia tidak 
menunjukannya, kenapa? Karena Hadits yang dimaksud bukanlah 
untuk keturunan tetapi untuk Ahlu Baitinnabiy: Ali, Fatimah, hasan 
dan Husain. 


Pengambilan Kesimpulan Yang Serampangan 
Ba'alwi adalah Keturunan Gahtan 

Setelah Syarif Abul Jadid tertolak sebagai keturunan Ahmad bin 
Isa melalui anak bernama Abdullah, karena adanya kitab Al-Syajarah 
al-Mubarakah yang menyatakan dengan tegas bahwa Ahmad bin Isa 
tidak mempunyai anak bernama Abdullah. Maka penulis 
menyimpulkan nama Aba Alwi itu adalah keturunan Oahtan 
sebagaimana yang ditulis oleh Al-Hamadani dalam kitabnya Al-Iklil. 
Al-Hamadani berkata: 


Ha Ha d3 OM Jo SSB A83 Ola op Sale ya Nge 
3 yo Solat SA Jl3 laa) Jl el 2 aa Y! 
Ugledl oa si J! St Yg SUL ep an Ss & Sat 
Hg 1G Ako (ale Ol na ALE Yam Upi AI) ja 
Sele Gale 01 Ole AB USgle up Ole 01 Sale Ai 
SalS ga Camat Saka ya Kris! Anag AI 

Terjemah: 


“Maka mereka adalah Banu Alwi bin “Ayan, mereka telah 
sedikit di kampung-kampung negara Hamadan, dan tidak tersisa 
dari mereka kecuali rumah Keluraga Alu “Asim, Alu Rausha, 
Alu Hakim, keluarga-keluarga kecil. Dan sebagian dari Bani 
Alwi adalah Shuraih bin Malik, aku tidak tahu dari keluarga 
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mana ia. Dan berkata sebagian cendikiawan Arhab bahwa Alwi 
kadang di “tasgir” (menjadi “Ulawi), kadang pula tidak 
di'tasgir” (Alwi). Mereka berkata Alwi bin Alyan bin Alwi 
mempunyai anak. Alyan bin Alwi mempunyai anak Alwi 
yunior. Darinyalah menyebar Banu Alwi. Selesai pembicaraan 


Banu Alwi.”2! 


Hanif dkk. tidak bisa menyebutkan satupun kitab nasab sebelum 
abad ke-9 H. yang menyebut nama Syarif Abul Jadid sebagai 
keturunan Ahmad bin Isa. dengan itu apa yang ditulis Al-Suluk yang 
menyambungkan nasab Syarif Abul Jadid kepada Ahmad bin Isa 
tertolak oleh kitab nasab Al-Syajarah al-Mubarakah yang menyatakan 
tidak ada anak Ahmad bin Isa yang bernama Abdullah. Selain itu, 
Hanif dkk. juga tidak bisa menyajikan kitab sebelum abad ke-9 H. 
yang menyebutkan bahwa keluarga Abdurrahman al-Saggaf adalah 
bagian dari keluarga Syarif Abul Jadid. Dengan itu keluarga Ba'alwi- 
Abdurrahman Assegaf bukan hanya tertolak menjadi keturunan 
Ahmad bin Isa, ia pula tertolak menjadi bagian keluarga Syarif Abul 
Jadid. 


Kakek Ba'alwi Adalah Sepupu langsung bani Ahdal 

Hanif Alatas dkk. menyanggah bahwa Ba'alwi dan Bani Ahdal adalah 
sepupu langsung. Padahal kitab-kitab sejarah mencatat mereka “Ibnul 
am” (sepupu). Asal makna kalimat sepupu adalah sepupu langsung 
kecuali ada dalil yang menyatakan lain. Syaikh Musa'id al-Thayyar 
mengatakan: 


2g yaa pala Hn Ll Kep Pine Jas os ISI 
Gala of LI SB bal Iis Kai Lalkan Geksrg (Ima 


Y SM had gak Ooo cLuyill PAIA al Ss JI 


ea 
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Terjemah: 


“Apabila suatu lafad mempunyai dua makna: yang pertama 
makna dekat yang langsung difahami dan yang lain makna jauh, 
dan engkau mendengar orang berbicara dengan lafadz ini maka 
biasanya makna yang difahami hatimu adalah makna dzahir 
yang dekat bukan makna jauh yang tidak sampai kepadanya 
kecuali dengan membolak-balikan pemikiran dalam makna- 


makna yang berkemungkinan”.”? 


Ahmad bin Isa Tidak Pernah Hijrah ke Hadramaut 
Hanif dkk. mengatakan: 


“Tidak diperlukan rujukan berupa kitab-kitab yang ditulis pada 
masa Imam Ahmad al-Muhajir hidup untuk membuktikan 
bahwa ia dan keluarganya telah hijrah dari Bashrah ke 


Hadramaut.”? 


Hanif menyerah kalah. Bahwa memang tidak ada satu kitab-pun 
di masa Ahmad bin Isa yang menyatakan Ahmad bin Isa berhijrah dari 
Bashrah ke Hadrmaut. Jangankan kitab semasa, kitab abad ke-8 H. 
saja tidak ada yang menyatakan bahwa Ahmad bin Isa berhijrah ke 
Hadramaut. Dongeng hijrahnya Ahmad bin Isa hanya baru muncul di 
abad ke-9 H. dari kitab-kitab Ba'alwi seperti Al-Burgah dan Al-Jauhar 
al-Syafaf. Dari sini mukibin (pendukung Ba'alwi) harusnya 
memahami: bagaimana orang yang tidak pernah hijrah ke hadramaut 
makamnya ada di sana? 


Hanif Memanipulasi Data Kitab Al-Gaybah Karya Al-Thusi 
Tentang Ahmad bin Isa Tidak Pernah Hijrah Ke Hadramaut 
Dalam kitab Al-Ghaybah dikatakan: 


Ahmad bin “Isa tereportase oleh seorang ulama bernama Abu Ja'far 
Muhammad bin al-Hasan al-Tusi (w. 460 H.) dalam kitabnya Al- 
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Gaybah. Al-Tusi menyebutkan, bahwa Ahmad bin “Isa bertemu Abul 
Hasan (w.254 H.) di Kampung Surya di Kota Madinah, dalam 
kesempatan itu, Abul Hasan menyatakan bahwa anaknya, Al-Hasan 
(w.260 H.), akan menjadi penggantinya kelak sebagai Imam Syi'ah 
ke-11. Di bawah ini kita perhatikan kutipan dari kitab “Al-Gaybah” 
karya Al-Tusi: 


pia op IS Aly ya Gladi oat 1 AP Us a10 
ale Ualand Loan IAI ale omadl Ul de en JB 
bed jin II II 3 Sd BE lg ia Ul yA Ia 
Sale Selo Ia yaa Dll dale opal pl J8 ade 
NI ale IE II Oil Kel 

Terjemah: 


“165-Diriwayatkan darinya (Sa'ad bin Abdullah), dari Ahmad 
bin “Isa al-Alwi, dari keturunan “Ali bin Ja'far, ia berkata: “Aku 
menemui “Ali Abul Hasan, alaihissalam, di Surya, maka kami 
mengucapkan salam kepadanya, kemudian kami bertemu Abi 
Ja far dan Abi Muhammad, keduanya telah masuk, maka kami 
berdiri untuk Abi Ja'far untuk mengucapkan salam kepadanya, 
kemudian Abul Hasan, alalihislam, berkata: “Bukan dia 
sohibmu (pemimpinmu), perhatikanlah pemimpinmu, dan ia 


mengisaratkan kepada Abi Muhammad, alaihissalam”.?” 


Dari riwayat di atas, kita dapat menyimpulkan beberapa hal: 
pertama bahwa Ahmad bin “Isa adalah seorang “syi”'iy ima-miy” 
(orang Syi'ah Imamiyah), karena jarang orang non Syi'ah akan 
dimasukan dalam perawi sejarah Syi'ah Imamiyah. Kedua, redaksi di 
atas, juga menjelaskan kepada kita kedekatan antara Ahmad bin “Isa 
dengan Abul Hasan yang merupakan Imam Syi'ah ke-10. Ahmad bin 
“Isa dan Abul Hasan, nasab keduanya bertemu di Ja'far al-Sadig, 
keduanya adalah generasi keempat darinya. Silsilah Abul Hasan 


2 Abu Ja'far Muhammad bin al-Hasan al-Tusi, A/-Gaybah, (Muassasah 
Al-Ma'arif al-Islamiyah, Yum, 1425 H.) h. 199 
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adalah Abul Hasan bin Muhammad bin “Ali bin Musa al-Kadim bin 
Ja'far al-Sadig. Sedangkan silsilah Ahmad bin “Isa adalah Ahmad bin 
“Isa bin Muhammad al-Nagib bin “Ali al-Uraidi bin Ja far al-Sadig. 


Rupanya, “Ali al-Uraidi dan keturunannya selalu setia bersama 
Musa al-Kadim dan keturunannya dalam sikap politik dan keagamaan. 
Ibnu Inabah (w.828 H.) menyebutkan dengan jelas dalam kitab Umdat 
al-Talib bahwa “Ali al-Uraidi adalah penganut Syi'ah.” Demikian 
pula disebut dalam kitab Masa'il Abi Ja'far bahwa “Ali al-uraidi 
adalah seorang penganut Syi'ah, dan ia selalu bersama Musa al-Kadim 
di rumah maupun ketika bepergian. Jika orang hendak menghadap 
Musa al-Kadim untuk suatu keperluan, maka “Ali al-Uraidi adalah 
jalan yang harus dilalui.?8 Begitu pula kesetiaan itu ia tunjukan untuk 
putra Musa al-Kadim, “Ali al-Rido dan cucunya, Muhammad Abu 
Ja'far al-Jawad.”! Disebutkan oleh Al-Umari dalam kitab Al-Majdi, 
“Ali al-Uraidi sangat menghormati ayah Abul Hasan yaitu Muhammad 
Abu Ja'far, padahal ia adalah paman dari ayah Muhammad Abu 
Ja'far. Al-Umari meriwayatkan pula, bahwa suatu hari Muhammad 
Abu Ja'far mengunjungi “Ali al-Uraidi, kemudian “Ali al-Uraidi 
mempersilahkan Muhammad untuk duduk di kursinya sedangkan “Ali 
al-Uraidi berdiri tanpa bicara sedikitpun sampai Muhammad pergi." 


Dari kutipan Al-Tusi pula, kita dapat mengetahui bahwa Ahmad 
bin “Isa berada di Kota Madinah pada sekitar umur 20 tahun. 
Perkiraan umur Ahmad bin “Isa itu, berdasar umur Abul Hasan ketika 
bertemu dirinya di Madinah itu, di mana antara Abul Hasan dan 
Ahmad bin “Isa adalah sama-sama generasi keempat dari Ja'far al- 


225 Ibnu Inabah, Uzdat al-Talib, (Maktabah Ulum al-Nasab, Tahgig 
Muhammad Sadig al-Bahr al-Ulum, Iran, T.t.) h. 222 

226 Masa'ilu Abi Ja'far wa Mustadrakatuha, (Muassasah Al al- Bait “Alihim 
al-Solat wa al-Salam, Beirut, 1431 H.) h. 18. 

227 Lihat Masa 'ilu Abi Ja'far wa Mustadrakatuha, (Muassasah Al al- Bait 
“Alihim al-Solat wa al-Salam, Beirut, 1431 H.) h. 21. 

228 “Ali bin Muhammad bin “Ali bin Muhammad al-Alwi al-Umari, A/- 
Majii fi Ansab al-T' Alibin, (Maktabah Ayatullah al-Udma al-Mar'asyi, 
Gum, 1422 H.) h. 332 
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Sadig. Kendati demikian, belum ada sumber yang dapat dijadikan 
petunjuk, apakah ia lahir di Madinah? Atau ia lahir di Kota lain dan di 
Madinah hanya menemui Abul Hasan (?) Jika ia lahir di Madinah, dan 
pada umur 20 tahun ia masih berada di sana, apakah ada sumber yang 
menyebut ia pergi ke luar Kota Madinah setelah itu? Ketika sebuah 
konklusi telah ditemukan, yaitu bahwa Ahmad bin “Isa berada di 
Madinah pada sekitar umur 20 tahun, lalu tidak ada sumber yang 
menyebut ia pergi dari Madinah, maka hendaklah kita membiarkan 
konklusi itu tetap demikian, yaitu bahwa Ahmad bin “Isa tidak pernah 
pergi dari Madinah, sampai ada bukti yang mengatakan sebaliknya. 
Kendatipun, misalnya, akan ditemukan riwayat perpindahan Ahmad 
bin “Isa dari Madinah setelah pertemuannya dengan Abul Hasan itu, 
maka kemungkinan besar adalah pindahnya ia ke Kota Samira dalam 
rangka menemani Abul Hasan. Al-Khatib al-Bagdadi (w.392 H.) 
dalam kitabnya Tarikh Bagdad menyebutkan bahwa Khalifah Al- 
Mutawakkil mengundang Abul Hasan untuk tinggal dekat dengan 
dirinya, lalu Abul Hasan pindah ke Samira dan tinggal di sana selama 
duapuluh tahun sebelum ia wafat tahun 254 H. dan di makamkan di 
sana pula.?? Al-Bagdadi mencatat pula, bahwa Abul Hasan lahir 
tahun 214 H., berarti, ketika ia wafat berumur 40 tahun, dan peristiwa 
hijrah itu terjadi di tahun 234 Hijriah.” Melihat kedekatan Ahmad 
bin “Isa dengan Abul Hasan, maka kemungkinan besar, jika sahih 
(benar) ditemukan berita kepindahannya, maka ia akan pindah ke 
Samira, bukan ke Hadramaut. Samira, adalah salah satu destinasi kota 
yang menjadi tempat tinggal para keturunan Nabi Muhammad Saw. 
jalur Ja'far al-Sadig, selain Bagdad, Basrah, Gum, Ray, Najaf, 
Syairaz, Asfihan, Kufah, Syam dan beberapa kota lain di Irak dan 
Iran. Tidak ditemukan riwayat sejarah yang menyebut ada di antara 
mereka yang hijrah ke Hadramaut. 


229 Al-Khatib al-Bagadadi, Tarikh Bagdad, (Dar al-Garbi al-Islami, Beirut, 
1422 H.)j. 13 h. 518. 
230 Al-Khatib al-Bagadadi, ... j. 13 h. 520. 
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Sulit sekali untuk dimengerti dan diterima logika peneliti, 
seorang Syi'ah Imamiyah seperti Ahmad bin “Isa, kemudian ia hijrah 
ke Hadramaut yang ketika itu dikuasai oleh kaum Ibadiyah yang anti 
terhadap Syi'ah. Jika pun ia harus pindah, maka ia seyogyanya akan 
memilih San'a yang dikuasai oleh Syi'ah Zaidiyah Hadawiyah. 
Walaupun berbeda dalam beberapa pandangan keagamaan, tapi tentu 
akan lebih bisa diterima dibanding dengan Ibadiyah. Hal ini, 
kemudian membuat sejarawan Ba'alwi harus bersusah payah 
mengarang kisah ahistoris di mana dikatakan, misalnya oleh Al- 
Syatiri dalam kitabnya Adwar al-Tarikh al-Hadrami, bahwa ketika 
datang ke Hadramaut, Ahmad bin “Isa berdebat dengan ulama 
Ibadiyah, seperti dapat diterka, kemudian Ahmad bin “Isa 
memenangkan perdebatan itu, dan membuat ulama “Ibadiyah 
terdiam.“! Penulis tidak menyarankan kepada pembaca untuk 
menjadikan buku Al-Syatiri ini sebagai referensi tentang sejarah 
Hadramaut, karena apa yang ditulis oleh Al-Syatiri ini, terutama 
tentang kisah keluarga Ba'alwi, nyaris tanpa referensi sama sekali. 
Daripada sebuah buku sejarah, lebih tepat buku tersebut dikatakan 
sebagai sebuah buku novel dengan latar belakang ilmiyah. Begitupula, 
buku-buku yang dikarang atau ditahgig (diterbitkan dengan dilengkapi 
berbagai macam kekurangan misalnya dari sisi huruf yang salah tulis 
atau tidak terbaca karena tua) oleh keluarga Ba'alwi lainnya, jangan 
dijadikan sebagai referensi untuk melihat sejarah Hadramaut mulai 
abad ketiga sampai hari ini. Hal yang demikian itu, karena semangat 
yang dominan dari penahgigan dan penulisan sejarah itu, hanyalah 
ditenagai oleh upaya melengkapi kesejarahan nama-nama silsilah 
keluarga Ba'alwi yang terpotong, kontradiktif dan ahistoris. Dengan 
melihat historiografi Hadramaut dari buku-buku yang tidak 
terpercaya, kita bukan akan melihat fakta sejarah Hadramaut 
sesunggunya, tetapi hanya melihat sejarah yang diciptakan untuk 
suatu kepentingan. 


231 Lihat Al-Syatiri, Adwar al-Tarikh al-Hadramiyyah (Maktabah Tatim al- 
Haditsah, Tarim, 1403)h. 153 
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Dari kutipan Al-Tusi pula, kita bisa melihat, bagaimana cipta 
sejarah Ba'alwi akan menghadapi kontradiksi dilihat dari urutan tahun 
yang mereka ciptakan. Misalnya, Ba'alwi mencatat, bahwa tahun 
hijrah Ahmad bin “Isa ke Hadramaut adalah tahun 317 Hijriah, dan 
tahun wafatnya adalah tahun 345 Hijriah. Jika Ahmad bin “Isa, pada 
tahun 234 H. berumur 20 tahun, maka berarti ketika hijrah itu ia telah 
berumur 103 tahun, dan ketika wafat ia telah berumur 131 tahun. 
Sangat janggal, ada seseorang yang sudah tua renta yang berumur 103 
tahun berpindah dari Basrah ke Hadramaut dengan jarak lebih dari 
2000 km. seperti juga sangat kecil kemungkinan ada orang yang bisa 
mencapai usia 131 tahun. Perkiraaan umur 20 tahun untuk Ahmad bin 
“Isa dengan melihat umur Abul hasan itu, adalah perkiraan untuk 
menjaga keadilan ilmiyah, bisa jadi, ketika bertemu Abul Hasan itu, 
Ahmad bin “Isa telah berumur lebih dari itu. Jika diperkirakan umur 
Ahmad bin “Isa telah mencapai umur 40 tahun saja, maka berarti 
ketika ia wafat telah mencapai umur 151 tahun. Jika dikatakan, bizsa 
pula sebaliknya terjadi, yaitu bahwa umur Ahmad bin “Isa ketika 
bertemu Abul hasan itu kurang dari 20 tahun. Kemungkinan itu bisa 
saja terjadi, tetapi tidak akan kurang dari umur balig yaitu 15 tahun, 
karena pembicaraan tentang “imamah” dari Abul Hasan kepada 
Ahmad bin “Isa adalah suatu wasiyat atau kesaksian yang penting, 
yaitu bahwa yang akan menggantikan Abul Hasan adalah anaknya 
yang bernama Al-Hasan, bukan anak lainnya, tentu wasiyat dan 
kesaksian semacam ini tidak sah diberikan kepada anak kecil yang 
belum balig. 


Lalu Hanif dkk. menyanggah bahwa Ahmad bin Isa dalam kitab 
Al-gaybah itu bukan Ahmad bin Isa bin Muhammad al-nagib, tetapi 
Ahmad bin Isa bin Ali al-Uraidi. Dengan beberapa alasan yang Hanif 
sampaikan: 


Pertama: Ahmad bin Isa baru lahir tahun 260 H. sedangkan 
Abul hasan wafat tahun 254 H. bagaimana orang yang sudah wafat 
dapat ditemui Ahmad bin Isa? jawaban penulis adalah: yang salah 
adalah tahun lahir Ahmad bin Isa yang ditulis oleh penulis kalangan 
Ba'alwi bahwa Ahmad bin Isa lahir tahun 260 H. Penulis kalangan 
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Ba'alwi ketika menentukan tahun lahir Ahmad bin Isa itu hanya 
modal nembak saja, tidak berdasarkan data referensi apapun. Tahun 
wafat Ahmad bin Isa tahun 345 H. pun hanya hasil nembak tidak ada 
data atau sumber apapun. 


Kedua: Ahmad bin Isa yang ditulis kitab Al-gaybah katanya 
bukan Ahmad bin Isa bin Muhammad al-Nagib tetapi Ahmad bin Isa 
bin Ali al-Uraidi berdasarkan apa yang ada dalam kitab Al-Majdi 
bahwa ada nama Ahmad bin Isa bin Ali al-Uraidi. 


Dalam TN Ten 
Terjemah: 


"Adapun tentang Isa ibn (Ali) al-'Uraidhi, hanya ayahku yang 


meriwayatkannya, ia punya anak Hasan dan Ahmad. "2? 


Sampai di sini penulis seapakat ada nama Ahmad bin Isa bin Al al- 
uraidi. 
Tetapi yang disebut kitab Al-gaybah itu jelas adalah Ahmad bin 


Isa bin Muhammad Al-Nagib bin Ali al-Uraidi. Mari kita sisir kalimat 
perkalimat: 


Perhatikan kalimat: 
Aa OA ga aa gmn AA 8 


Penulis menterjemahkannya: Dari Ahmad bin Isa Al-Alawi 
dari keturunan Ali bin Ja'far jelas. 


Siapa Ahmad bin Isa yang keturunan Ali bin Jafar? Ya jelas 
Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali bin Jafar. 


Kalau yang dimaksud adalah Ahmad bin Isa bin Ali, maka 
seharusnya ditulis: 


Lalu kenapa kitab Asah seni 


232 Al-Umari, Al-Majdi, h. 136 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU 323 
Jawaban KH. Imaduddin Utsman al-Bantani terhadap Buku Hanif Alatas dkk 


Ham AS 3 oa Sala nat 1 AA LS 
kenapa ada kalimat “min wuldi” (dari keturunan/anak-anak)? 


Lafad “min wuldi” itu menjadi khabar dari “wahuwa” yang 
disimpan, tagdirnya “Wahuwa min wuldi Ali”. dlamir “huwa”-nya 
kembali kepada Ahmad. tidak bisa dlamir “huwa” kembali kepada 
Isa, karena Isa itu hanya menjadi Mudlaf Ilaih dari “Ibnu”. Lafad 
“ibnu” nya menjadi sifat dari Ahmad. 


Maka yang ada dalam kitab Al-Gaybah itu jelas: Ahmad bin 
Isa bin Muhammad Al-Nagib bin Ali al-uaridi bin jafar al-Shadig. 


Lalu siapa yang berdusta? Boleh diuji di hadapan para ahli 
bahasa dunia. 


Makam Ahmad bin Isa Palsu 

Hanif tidak terima ketika penulis mengungkapkan bahwa tidak 
ada satupun kitab sebelum abad ke-sembilan yang menyatakan Ahmad 
bin Isa dimakamkan di Hadramaut. Kitab yang menyatakan Ahmad 
bin Isa dimakamkan di Hadramaut baru muncul di abad ke-9 H. 
berbarengan dengan pengakuan Ba'alwi sebagai keturunan Nabi. 


Tetapi begitupun ia tidak terima, tidak ada satupun kitab yang ia 
sajikan untuk membantahnya. Alih-alih ia menjawab, malah ia 
bertanya tentang bukti kitab yang menunjukan makam Bunda Aminah 
(Ibunda Nabi Muhammad SAW). jika adanya makam Ahmad bin Isa 
harus dibuktikan dengan catatan, Hanif bertanya mana catatan tentang 
makam Bunda Aminah. Naudzubillah, untuk mempertahankan nasab, 
siapapun dari orang orang besar umat Islam ia jadikan bemper untuk 
dijadikan alasan. Itulah ciri manusia tidak berakhlak kepada Baginda 
Nabi besar Muhammad SAW. 


Melakukan Kebohongan Publik 
Nasab Ba'alwi Terputus 550 Tahun 

Hanif Alatas dkk. dalam bukunya menyatakan bahwa narasi 
nasab Ba'alwi terputus 550 tahun sebagai kebohongan public, tanpa ia 
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dapat menyuguhkan kitab apa yang dapat menjawab keterputusan 
nasab Ba'alwi tersebut. Terputusnya nasab Ba'alwi sebenarnya, bukan 
550 tahun, tetapi 651 tahun, dihitung mulai wafatnya Ahmad bin Isa 
tahun 345 H. sampai tercatatnya nama-nama keluarga Ba'alwi- 
Abdurrahman Assegaf dalam kitab Tuhfat al-Thalib tahun 996 H. 
yang ditulis tanpa referensi. Dari situ nasab Ba'alwi adalah nasab 
palsu yang tiba-tiba muncul dari ruang hampa. 


Adapun narasi terputus selama 550 tahun dihitung sampai 
pengaakuan sepihak dari keluarga Ba'alwi tahun 895 H. dalam kitab 
Al-Burgat al-Musyigah. Yang pantas disebut kebohongan public 
adalah klan Ba'alwi yang mengaku sebagai keturunan Nabi 
Muhammad SAW tanpa adanya data dan sumber pendukung. 


Mufti Yaman Membatalkan Nasab Ba'alwi 

Hanif menganggap penting seseorang melakukan penilaian 
pengitsbatan atau pembatalan terhadap suatu nasab tanpa adanya 
penelitian. Bagi penulis tidak penting apakah Mufti Yaman 
mengitsbat atau membatalkan nasab Ba'alwi, karena berita 
pembatalan Mufti Yaman terhadap nasab Ba'alwi yang terdapat dalam 
salah satu surat kabar online dari Yaman itu tanpa adanya dalil 
apapun. 

Ketika penulis mengangkat berita itu hanya ingin mengatakan 
bahwa ternyata pandangan yang sama bahwa nasab Ba'alwi batal itu 
tidak hanya keluar dari penelitian penulis, tetapi banyak ulama yang 
lain di dunia juga membatalkan nasab Ba'alwi di antaranya adalah 
Mufti Yaman sesuai dengan berita di media online tersebut. 
Seandainya Mufti Yaman-pun kemudian mengitsbat nasab Ba'alwi, 
maka penulis siap berdiskusi dengan Mufti Yaman itu, karena dalil- 
dalil terputusnya nasab Ba'alwi yang penulis miliki, menurut penulis, 
lebih presisi dari berbagai tulisan ulama di dunia yang telah 
membatalkan nasab Ba'alwi. 
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Nagabah Internasional Tidak Mengakui Nasab Ba'alwi 

Hanif membuat framing bahwa penulis mengkampanyekan 
bahwa Nagobah Internasional tidak mengakui nasab Ba'alwi. padahal 
justru, penulis termasuk orang yang tidak melandaskan penelitian 
nasab Ba'alwi terhadap pendapat para pengurus Nagobah, kenapa? 
Karena Nagobah setiap keluarga mempunyai kode etik hanya 
mengurusi keluarganya saja dan tidak mencampuri urusan keluarga 
lain, apalagi sampai membatalkan nasab keluarga lain. 


Yang menjadi landasan utama dari penelitian nasab adalah 
kitab-kitab nasab, bukan pendapat dari organisasi nagobah. Kemudian 
untuk menguji kesejarahan masing-masing nama yang diteliti 
ditambah dengan kitab-kitab sejarah. 

Dalam bukunya tersebut Hanif dkk. menampilkan beberapa 
tandatangan pengitsbatan dari Nagobah atau individu tanpa adanya 
dalil yang dapat dipertanggungjawabkan. dalam kiadah ilmu nasab 
tandatangan-tandatangan seperti itu tidak bermakna apa-apa dalam 
membantu mensahihkan nasab yang jelas batal seperti nasab Ba'alwi. 


Syaikh Khalil bin Ibrahim menyebutkan satu kaidah: 

Y Ea BS bemnnn Kadi SL PO Ailaii 3 3ne N 
or AS Aom Y #3 uya AS Aman ebgila Una msi 
Terjemah: 

“Tidak ada nilainya banyaknya tandatangan jika nasab itu tidak 
sahih. Banyaknya tandatangan tidak mensahihkan yang salah. 


Tandatangan itu hujjah bagi penandatangan bukan hujjah bagi 
yang lainnya.” 


Syaikh Al-Turbani Membatalkan Nasab Ba'alwi 
Hanif Alatas dkk. menyatakan bahwa tulisan penulis yang 
menyatakan bahwa Syekh Al-Turbani membatalkan nasab Ba'alwi 


233 Khalil bin Ibrahim...h.125 
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adalah hoaks, padahal itu adalah fakta. Bahwa kemudian Syekh Al- 
Turbani kemudian menarik pendapatnya itu hal lain. 


Yang menarik adalah Hanif dkk. mendapatkan berita 
penarikan pendapat Syaikh al-Turbani itu hanya berdasarkan 
komunikasi di facebook. 


Sekali lagi penulis sampaikan bahwa kesimpulan batalnya nasab 
Ba'alwi yang sudah final itu tidak penulis sandarkan kepada siapapun 
untuk  bertanggung-jawab, penulis — mempertanggungjawabkan 
kesimpulan bahwa nasab Ba'alwi ini adalah nasab palsu secara ilmiyah 
secara pribadi. Bersamaan dengan itu, kutipan-kutipan atau bacaan- 
bacaan penulis terhadap pendapat-pendapat ulama terdahulu tentang 
nasab Ba'alwi, penulis jadikan sebagai sumber-sumber penelitian untuk 
mendapatkan kesimpulan yang sempurna. 


Kesimpulan Batalnya Nasab Ba'alwi adalah Sebuah Tesis 

Hanif menggugat penulis yang menyebut kesimpulan batalnya 
nasab Ba'alwi ini sebagai sebuah tesis. Menurut Hanif, tesis hanya 
bermakna sebuah karya ilmiyah yang ditulis sebagai tugas akhir dari 
sebuah perguruan tinggi. Tentu apa yang disampaikan Hanif itu 
mencerminkan ia kurang berpariwisata dalam dunia filsafat, 
khususnya tentang teori Dialektika Hegel. 


Tesis adalah titik awal dalam proses Dialektika Hegel, yang 
mewakili gagasan atau pandangan tertentu dalam suatu konteks. 
Dalam konteks akademis, tesis melambangkan konsep yang diajukan 
oleh individu atau kelompok sebagai landasan untuk pemahaman lebih 
lanjut. Setiap penelitian atau teori dimulai dengan tesis, yang 
mencerminkan pemahaman saat ini tentang subjek tertentu. Sampai di 
sini mudah-mudahan Hanif dkk. telah memahami apa yang disebut 
sebuah tesis. 
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Menjiplak Pemikiran Orientalis Dan Tokoh Non Aswaja 
Menjiplak Pemikiran orinetalis Untuk Membatalkan Nasab 
Ba'alwi 

Hanif menuduh penulis menjiplak pemikiran orientalis dalam 
membatalkan nasab Ba'alwi.padahal telah terbukti dalam pemaparan 
penulis sebelumnya bahwa metode penulis dalam membatalkan nasab 
Ba'alwi adalah dengan menggunakan metode Ilmu Nasab. 


Metode itsbat nasab yang terdapat dalam kitab ilmu nasab 
semacam Rasa'il fi “Ilm al-Ansab ada tujuh dari ketujuh metode itu 
semuanya menyatakan Ba'alwi batal. 


Pertama: Metode Syuhroh wal Al Istifadlah. Dengan 
menggunakan metode pertama ini nasab Ba'alwi batal karena Syuhrah 
(popular) mempunyai syarat yaitu “Adam al-Mu'arid1” (tidak ada dalil 
penentang), sedangkan kitab pengakuan Ba'alwi sebagai keturunan 
Nabi di abad ke-9 H. bertentangan dengan kitab nasab di abad ke-6 H. 
yaitu kitab Al-Syajarah al-Mubarakah yang menyatakan anak Ahmad 
bin Isa hanya tiga: Muhammad, Ali dan Husain, tidak ada anak Ahmad 
bin Isa bernama Ubaid, Ubaidullah atau Abdullah. 

Pakar ilmu Nasab Syekh Husain bin haidar al-Hasimi dalam kitabnya 
Rasa'il fi “ilm al-Ansab mengatakan: 

PS Dg Coal 3 Wigan Arora! 1 JII Gajel 
j3 Ia ai gal oya SAS Hula Um Um Ao2llitala « Lale 
PAN pas aa ASI de ARI Latag SN EN yi 

Terjemah: 

“pertama, adalah dengan “istifadlotunmasab” (menyebarnya 

nasab) dan “syuhratunnasab” (popularnya nasab) di desanya 

dengan popular yang membuahkan keyakinan dan dengan 
menyebar antara manusia yang bisa terjadi keyakinan dengan 
berita mereka, atau dugaan kuat, dan aman dari kemungkinan 
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kesepakatan mereka untuk berdusta, dengan disertai tidak 
adanya dalil yang menentang.” 


Kedua: Metode Kitab-kitab Nasab. Menggunakan metode 
kitab-kitab nasab nasab Ba'alwi batal karena kitab-kitab nasab bisa 
digunakan sebagai pengitsbat nasab mempunyai syarat yaitu sebuah 
kitab nasab tidak boleh bertentangan dengan isi kitab nasab 
sebelumnya. Sedangkan kitab nasab yang mengitsbat Ba'alwi baru 
ada di abad ke- 9 dan 10 H. yang bertentangan dengan kitab 
sebelumnya. 


Perhatikan apa yang dikatakan dalam Kitab Nihayatul Muhtaj 
juz 8 h. 319 karya Imam Ramli: 


KE din ce Un anon (aka Seram (BAL 3 SSL 5) 
$ Pa A3 al HIU al ya 5 al Hboia 
SE as TEA SI ab an 


“Dan boleh baginya bersaksi dengan tasamu' ketika tidak ada 
penentang yang lebih kuat dari tasamu ', seperti inkarnya orang 
yang dinisbahkan, atau adanya tha'n (celaan) seseorang dalam 
nasab itu. benar hukum demikian bahwa tasamu' gugur dengan 
adanya inkar dan tha'n, tetapi menurut pendapat yang kuat, 
bahwa disyaratkan than itu tidak disertai tanda-tanda kedustaan 
orang yang menyampaikannya” 

Jelas metode para Nassabah (pakar nasab) dan pakar fikih 
membatalkan nasab Ba'alwi dengan metode Syuhrah wal-Istifadlah 
karena kesyuhra-an Ba'alwi ditolak oleh kitab nasab abad ke-6 H. Al- 
Syajarah al-Mubarakah. 

Syekh Khalil Ibrahim dalam kitab Al Mugaddimat fi Ilm al 
Ansab: 


Joe  OSUY OLI Aaj oasel boa, 


234 Husain bin Haidar...h.101 
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“Syarat menjadikan kitab nasab sebagai pegangan adalah 
pertama ia tidak boleh berbeda dengan kitab-kitab asal” #? 


Dalam Kitab Ushulu Ilmi al Nasab wa al-Mufadlalah Bain al- 
Ansab karya Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al jaizani dikatakan: 


SI 3 ang ba da Tel ma Lena 3o LA LK Ya 
knatdl 2S ds gl Alata pe PNS II Seketad! AAA 
« Jais 


“Dan tidak mungkin kita berbicara nasab terdahulu berdasar apa 
yang terdapat dalam kitab baru dengan bersandar kepada 


pendapat yang tidak logis atau berdasar memori bangsa saja.” 


Jadi jelas, kitab andalan Ba'alwi Al-Burgat al-Musyigah, Al- 
jauhar al-Syafaf, Al-Nafhah al-Anbariyah yang semuanya ada di abad 
ke-9 H. tidak bisa digunakan sebagai itsbat nasab Ba'alwi karena 
bertentangan dengan kitab nasab yang lebih tua yaitu Al-Syajarah al- 
Mubarakah di abad ke-6 H. 


Ketiga: Metode Syahadah/Al-Bayyinah al-Syar'iyyah. 
Kesakisan dua orang saksi ini bisa dilakukan untuk kesaksian orang 
yang hidup hari ini. Tidak bisa untuk Ubaid yang hidup seribu tahun 
lalu. Syekh Khalil Ibrahim mengatakan tentang Al-bayyinah al- 
Syar 'iyyah dalam kitabnya Mugaddimat fi 'ilmi al-Ansab: 


Ba daa Jp JII Ki Lb Gd AYI Ia Ol:dasi 
as Jie Kai GL 

“Aku berkata sesungguhnya masalah ini (Al-Bayyinah al- 
Syar'iyyah) bukan untuk menetapkan nasab gabilah-gabilah, 


tetapi digunakan untuk menetapkan nasab anak kepada 
ayahnya.” 2! (Mugaddimat, 62). 


235 Khalil bin Ibrahim...78 
236 Al-jaizani...77 
237 Khlail bin Ibrahim...h.62 
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Jadi, metode dua orang saksi ini menurut para ahli nasab tidak 
bisa digunakan untuk mengitsbat Ubaid sebagai anak Ahmad. 


Keempat: Metode Ikrar. Menurut Syekh Khalil Ibrahim dalam 
kitab Mugaddimat, metode I'tiraf dan igrar ini pula tidak bisa 
mengitsbat nasab yang jauh seperti Ubaid. Ia digunakan hanya untuk 
nasab orang yang hari ini hidup: 


Kamil AL gp Jeli EL Y AYI Ika Ol :Jasi 
“Aku berkata, sesungguhnya masalah ini tidak menentukan 
nasab kabilah-kabilah tetapi ia menentukan nasab seseorang 
yang diragukan kesahihannya. Maka ketika seorang ayah ber- 


Dtiraf dan ber-ikrar bahwa ia bapak dari anak ini maka anak ini 
di-itsbat kepadanya dan kepada nasabnya.” 


Kelima: Metode I'tiraf 
OsSU USG Ole 3 Jile Jay pas OT mall dl 
SI il 0 SAI Jak alta Wap 3 PAI 0 A9 cal 


“Metode yang kelima adalah / 'tiraf atau igrar seorang laki-laki 
yang berakal bahwa fulan adalah anaknya. Dan orang yang 
diaku haruslah orang yang pantas diakui (sebagai anak) untuk 
pengaku. Dan tidak ada penghalang (untuk pengakuan itu).”$ 


Cara I'tiraf dan ikrar seorang ayah kepada anak ini pula 
menurut syekh Khalil Ibrahim, digunakan untuk orang yang masih 
hidup bukan untuk orang yang sudah ribuan tahun wafat seperti 
Ubaid. 

Keenam: Metode Oiyafah. Metode inipun hanya bisa 
dilakukan untuk orang yang hari ini masih hidup untuk melihat 
keserupaan antara keduanya. Bukan untuk mengitsbat nasab jauh 


28 Husain al-Hasyimi...h.105 
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karena kita tidak bisa membandingkan antara Ubaid dan Ahmad bin 
Isa yang sudah wafat seribu tahun yang silam. 


Ketujuh: Metode Our'ah. Al-Our'ah (diundi) digunakan 
sebagai itsbat nasab berdasarkan hadits Zaid bin Argam ia berkata: 


JB 0 Hb el « inlag sde BI log as adl 
adl Osnak Elo 15 B1 yaa Jala NN Ol JI ya 
kb C3 J3 IN Pb SIA Jelas ah 
Je € Calas AAA SL Cab C3 J8 PA Dae Sid Kunuje 


ee Aga" 3) "Jus Ar Jas Kunuje kb -. 

-. uG pan dals9 MU ab $ £3 ya (Ka EA 
ade BI Lo SI Iga € mah ga de ea al 
Ah bala gl ola, LAN al all Cu &— ala 
As 


“Aku duduk di sisi Nabi SAW maka datanglah seorang laki-laki 
dari Yaman maka ia berkata bahwa tiga orang dari Yaman 
datang kepada Ali KW mengadukan sengketa hukum anak 
kepadanya, mereka telah menjima” seorang wanita dalam satu 
masa suci. Maka Ali berkata kepada dua orang, relakanlah anak 
untuk orang ini, maka kemudian dua orang itu tidak mau dengan 
bergolak. Maka kemudian Ali berkata kepada dua orang, 
relakanlah anak itu untuk orang itu, maka keduanya tidak mau, 
Maka kemudian Ali berkata kepada dua orang, relakanlah anak 
itu untuk orang itu, maka keduanya tidak mau, maka Ali 
berkata, kalian bersama-sama orang yang bertengkar, aku akan 
mengundi di antara kalian, maka barang siapa keluar undianya 
anak ini miliknya, dan ia harus membayar 2/3 diyat bagi yang 
lain, maka kemudian Ali mengundi di antara mereka, maka ia 
menjadikan anak itu bagi yang keluar undian. Maka Rasulullah 
tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya.” 
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Metode gur'ah ini pun tidak bisa dilakukan untuk nasab Ba'alwi 
karena metode ini dilakukan hanya ketika dalil-dalil pengitsbat dan 
penafi sama kuatnya. Sedangkan dalil yang mengitsbat nasab Ba'alwi 
sangat lemah dan termasuk nasab maudlu (palsu). 


Dari ketujuh metode itsbat nasab yang digariskan oleh para 
pakar nasab tersebut sudah nyata siapa yang menabrak metode dan 
kaidah nasab. yang hari ini masih mengitsbat Ba'alwi dengan begitu 
terangnya kebatalan mereka, maka merekalah yang telah menabrak 
metode dan kaidah nasab. 


Mencontek Tokoh Wahabi Dalam Membatalkan Nasab 
Ba'alwi 

Ba'alwi sering mengatakan bahwa hanya penulis di dunia ini 
yang membatalkan nssab Ba'alwi. tetapi di dalam buku ini Hanif dkk. 
berterus terang bahwa sudah banyak para ulama lain yang 
membatalkan nasab Ba'alwi. lalu Hanif menuduh penulis mencontek 
ulama-ulama itu dalam membatalkan nasab Ba'alwi. 


Tokoh-tokoh ulama itu di antaranya adalah Murad Syukri, 
Audah al-Agili, Mugbil al-Wada'I, kata hanif semua itu tokoh 
Wahabi. Bagi penulis ilmu itu bisa datang dari mana saja. Ketika 
sebuah pendapat berbasis dalil maka layak pendapat itu diikuti. 
Seperti kaum Ba'alwi juga tidak pilih-pilih apakah ulama yang 
mendukung nasab Ba'alwi itu adalah kaum Syi'ah seperti Mahdi 
Raja'I atau kaum Wahabi seperti Ibrahim bin Mansur. 


Yang jelas, dalil yang penulis sajikan untuk tesis batalnya nasab 
Ba'alwi ini lebih presisi dari ulama-ulama sebelumnya. Kalau dapat 
membantah silahkan kemukakan dalilnya! 


Tidak Memiliki Kompetensi Ilmu Nasab 

Kata Hanif dkk. penulis tidak memiliki kompetensi dalam Ilmu 
Nasab. di bawah ini penulis sajikan berbagai macam kaidah ahli nasab 
dalam membatalkan nasab Ba'alwi: 
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Kaidah ke-1 
adas Su 2) oi his Aneloa Koeb Ob Amebeli 
d9 Aonlana ab Kumal Uj Oy£ JUS eling La Jeng ISI NI Alai 
Aa Pan ad Pe Igkan 
Terjemah: 
“jika dari seorang yang meng-itsbat dan menafikan (nasab) jelas 
ada kepentingan maka biasanya pendapatnya ditinggalkan. 
Kadang dalam hal-hal tertentu pendapatnya dapat digunakan 
jika bertentangan dengan kepentingannya. Dan tidak dapat 


diambil pendapatnya kecuali dikuatkan oleh ulama lainnya yang 


tidak berkepentingan. Para ulama nasab tidak mengutip dari 


orang yang punya kepentingan.””” 


Dari kaidah ini kitab-kitab karya Ba'alwi seperti Al-Burgah al- 
Musyigah, Al-jauhar al-Syafaf dsb. atau para muridnya pendapatnya 
tidak layak dijadikan hujjah karena di sana ada kepentingan. 


Kaidah ke-2 


lai tai ON AK SI jelek Ob Kamal GA Ladusg 
Las Cas II ARA ls YI AS ya VI Ol LL ma 
“Dan ketika kita men-tahgig nasab, maka sumber-sumber yang 
memungkinkan kita mengambil darinya, wajib berupa kitab- 
kitab nasab terdahulu yang ditulis sebelum masa modern, yaitu 


ketika orang lebih dekat mengetahui keturunan mereka” 


239 Abdul Majid al-Garaja, Al-Kafi al-Muntkhab, 49 
240 Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al jaizani ,Ushulu Tlmi al Nasab wa al- 
Mufadlalah Bain al-Ansab ,h. 76-77 
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Dari kaidah ini referensi yang harus digunakan oleh Ba'alwi 
dalam mempertahankan nasab adalah kitab-kitab nasab, bukan kitab 
sejarah atau tasawuf. sementara kitab nasab yang mencatat mereka 
baru pada abad ke-10 H. yang bertentangan isinya dengan kitab-kitab 
sebelumnya. 


Kaidah ke-3 
SI Oa lb de Telu aa) Kai 0S Caglai Lc Ya 
kratll 2S ds gl ilata pe PNS II Baker! AAA 
Jaan 
“Dan tidak mungkin kita berbicara nasab terdahulu berdasar apa 


yang terdapat dalam kitab baru dengan bersandar kepada 


pendapat yang tidak logis atau berdasar memori bangsa saja.” 


Dari kaidah ini hujjah-hujjah Ba'alwi untuk 
ubaid/ubaidillah/Abdullah sebagai anak Ahmad bin Isa dengan 
menggunakan kitab abad ke-10 sementara Ubaid hidup di abad ke 4 
H. tertolak apalagi kitab itu bertentangan dengan kitab abad ke-6 H. 
Al-Syajarah al-Mubarakah. 


Kaidah ke-4 

kta OX Olaj D3 yokakl Ol 3 ea 0 poni Sl 

em 3 abah ye Al gd menjhi Lal Laga SI Sl 

2lgag yoLan Il mr Hita lens Ailudl sold IS gl 

Mer OS pak Ol EMS le Hijug HA JAN SA Ada 

IE SEA LA mna KA Al 3 Je 
SAI dal olga gl plan JOS oya Gel donat Ja Ea 


241 Ybid, h. 77 
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“Marji' (Referensi) berbeda dengan mashdar (sumber), yaitu 
bahwa mashdar lebih dekat waktu, tempat, dan lingkungannya 
dengan peristiwa yang diceritakannya. Adapun marji' berbeda 
dengan mashdar pada beberapa atau seluruh unsur sebelumnya. 
Maka penulis marji' membutuhkan mashdar dan sumber lain 
yang primer untuk melengkapi penelitiannya. Oleh karena itu, 
mashdar lebih laik diiktibar apabila terjadi pertentangan dengan 
marji ', kecuali jika marji' tersebut memuat analisis yang cermat 
yang membantah kontradiksi melalui mashdar atau bahan-bahan 


primer lainnya”. 


Dari kaidah ini jelas, jika kitab nasab yang baru bertentangan 


isinya dengan kitab lama maka kitab lama yang diiktibar (dihitung 


sebagai hujjah). 


Kaidah ke-5 


aa SS yag Tema Kelas BS uh Se 


ds CI 
Terjemah: 


“Tidak semua orang yang menulis nasab itu bisa dijadikan 
hujjah. Dan tidak semua yang ditulis sah untuk dijadikan 
hujjah” 


Dari kaidah ini, kitab-kitab ulama yang menyebut nasab Ba'alwi 


jika kitab itu bukan kitab nasab. karena kitab yang sah digunakan 
sebagai hujjah dalam istbat nasab hanyalah kitab nasab. 


242 Imad Muhammad al-Atigi, Dalil Insya'I wa Tahgigi Salasili al Ansab 


h. 58. 


243 Khalil bin Ibrahim, Mugaddimat fi lm al-Ansab, h. 83 
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Kaidah ke-6 
Plug dadi Hltty Jaka Gala OS ISI Il ol del 
BRI pnbakha Jopalla te yana SI Japan s3 JI 


Terjemah: 


“Dan ketahuilah bahwa informasi jika bertentangan dengan 
logika dan referensi dan bertentangan dengan ushul maka ia 
informasi palsu yakni maudlu'. Informasi yang palsu dan 


maudlu? tidak dapat dijadikan sebgai hujjah”? 


Dari kaidah ini nasab Ba'alwi batal total, ia nasab manhul 
(palsu), karena ia bertentangan dengan logika: suatu nasab yang tidak 
disebutkan selama 550 tahun tiba-tiba muncul mengaku sebagai 
keturunan Nabi tanpa ada referensi kitab nasab sebelumnya dan 
bertentangan dengan mangul (kitab-kitab nasab). 


Kaidah ke-7 
va IS3 eyponad! padi Y Ol Os Cb la hang 
ag ag ala ads Pn de dgan) Eagdg Pn NS las 
Asal Until ops yag Gaul ate 
Terjemah: 


“Dan seyogyanya bagi peneliti nasab untuk tidak menganggap 
suci teks-teks (tentang kutipan nasab). maka setiap teks selain 
kalam Allah dan hadits Rasulullah SAW ia tunduk untuk bisa 
diteliti dan didalami: ia bisa salah dan benar.” 


Dengan kaidah ini maka setiap ucapan ulama yang mengutip 
tentang nasab Ba'alwi dalam kitabnya seperti Ibnu Hajar Al-Haitami 
boleh kita teliti istidlalnya jika mereka menyampaikan dalil, atau jika 


244 Khalil bin Ibrahim, Mugaddimat fi Ilm al-Ansab, h. 88 
245 Khalil bin Ibrahim, h. 85 
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tidak menyampaikan dalil maka kita tinggalkan jika bertentangan 
dengan kitab-kitab nasab. itulah cara ahli nasab meneliti nasab. bukan 
dengan memframing seseorang yang meneliti nasab sebagai orang 
yang merendahkan ulama. 


Kaidah ke-8 
BEI Sonny VI Say Ale oya IE VI Jet oa La 
“Tidak ada seorangpun keculai ilmunya dapat diterima atau 
ditolak kecuali Rasulullah SAW.” 


Dari kaidah ini penelitian nasab yang menguji istidlal kutipan 
ulama besarpun tidak bertentangan dengan syariat Islam bahkan 
dianjurkan. 


Kaidah ke-9 


Jml Jkol uya Ji SIS jalak 350 SAN 
Terjemah: 
“Banyaknya kitab-kitab referensi tidak bisa dijadikan hujjah jika 
diambil dari sumber yang satu.” 


Dari kaidah ini, banyaknya Hanif Alatas dkk. mengutip kitab- 
kitab yang mengitsbat Ba'alwi mulai dari abad ke-10 sampai sekarang 
tidak ada artinya jika semuanya mentok mengutip dari kitab Al- 
burgah al-Musyigah karya Ali al-Sakran di abad sembilan Hijriyah. 


Kaidah ke-10 
IV ata) Sl IbM moj ils ebeg ola Ss ISI 


“Ketika sudah diketahui pemalsunya dan diketahui illat (alasan) 


pemalsuan yang mencela itu maka hilanglah istidlal (mencari 
dali1).”248 


246 Al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din, Al-Maktabah al-Syamilah, 1/78 
247 Khalil Ibrahim...h.85 
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Dari kaidah ini ketika penulis mengetahui bahwa yang 
meletakan nasab Ba'alwi sebagai keturunan Ahmad bin Isa adalah Ali 
al-Sakran dan mengetahui alasan dia meletakan itu yaitu karena ada 
kemiripan nama maka hilanglah kekuatan dalil dari nasab Ba'alwi itu. 
artinya nasab Ba'alwi itu ujug-ujug datang tanpa dalil sedikitpun. 


Kaidah ke-11 
bls, DI lis ol be au Eneot) Ls & dk Pak V9 
LL... 
“(Sejarawan) tidak boleh didahulukan dari penetapan ahli nasab 


khususnya jika ahli nasab itu lebih dekat masanya atau 


tempatnya.” 


Dari kaidah ini seluruh referensi Hanif dkk. yang seratus kitab 
itu tidak bisa digunakan sebagai dalil nasab Ba'alwi karena kitab-kitab 
itu hanya kitab sejarah, kitab tasawuf dan semacamnya. Kitab nasab 
yang bisa ditunjukan Hanif hanya Al-Nafhah di abad sembilan yang 
bertentangan dengan kitab nasab sebelumnya. 


Kaidah ke-12 
Selasa dal ,ag oyolga Pa ma YI Jali Ja J4 Y 
Terjemah: 


“Ilmu ini (penetapan nasab) tidak bisa diambil kecuali dari 

sumber-sumber dan referensi-referensinya””? 

Dari kaisah ini sama dengan kaidah sebelumnya bahwa kitab 
yang bisa dijadikan dalil hanyalah kitab-kitab nasab. 


Kaidah ke-13 


248 Khalil bin Ibrahim....h. 85 
“9 Abdurrahman Garaja...71 
250 Khalil Ibtahim...86 
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Ii DIGO Sera US Il Aa) 3 Aang ISI Cah oa 


HIM uya ala doneikl ds IYA as HKN 
SY dikata X 

Terjemah: 

“Maka nasab bisa dikatakan diitsbat jika ditemukan dalam 

catatan atau kitab dengan syarat apa yang tertulis itu petunjukya 

jelas untuk tujuan (mengitsbat nasab) dan bukan termasuk nama 

yang mirip.”! 

Dari kaidah ini nama Abdullah yang terdapat dalam Al-Suluk 
(732 H.) yang pada abad ke-9 H. diijtihadi oleh Ba'alwi sebagai sama 
dengan nama Ubaid adalah tidak bisa diterima. Karena itsbat nasab 
yang diambil dari satu kitab harus bersifat gathiyy memeiliki 
kesamaan nama bukan hanya mirip saja. 


Kaidah ke-14 
LABA SUS KB Up Laga el jl Sa GE its 
a | 


CAGI Bagas 3 C3 ah BE 63 Le Baya 
MA 3 BA GE Sg oo KALA Pa 


0yaS Aa daa SESI 


Terjemah: 


“Dan semacam jika kita mengatakan'Hai Syarif” atau “Telah 
datang seorang Syarif” dan semacamnya sesuai dengan apa yang 
kami sebutkan, maka jika kita melihat tertulis tulisan yang 
maksudnya bukan mengitsbat nasab maka kita tidak boleh 
membawanya kepada itsbat nasab dan tidak boleh kita 
bergantung kepadanya dalam menetapkan nasab ketika maksud 


tulisan itu bukan penetapan nasab.” 2? 


251 Khalil bin Ibrahim...h. 58 
252 Imam Subki, Fatawa Subki, Al-Maktabah al-Syamilah, Juz-2 h. 461 
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Dari kaidah ini kita memahami bahwa sebutan sayyid atau 
syarif dalam suatu kitab tidak termasuk itsbat nasab, seperti ketika 
K.H. hasyim Asy'ari menyebut Sayyid kepada seorang Ba'alwi itu 
tidak bisa disebut ia telah mengitsbat Ba'alwi tersebut. 


Membatalkan Nasab Jauh Dengan Tes DNA 

Metode DNA. Dalam kitab Mugaddimat fi Ilmi al-Ansab 
Syekh Khalil Ibrahim menyajikan tulisan pakar DNA Arab, Professor 
Ubaedillah (h.178). dalam tulisan tersebut, Prof. Ubaedillah 
menyatakan bahwa: 


“Tes DNA telah mampu membongkar orang yang mengaku 
keturunan Ahlibait dengan palsu dan dusta. Hal itu ketika hasil tes 
DNA mereka menunjukan bahwa mereka adalah dari keturunan Persia 
dan Kaukasus. Maka tidak aneh mereka memerangi ilmu tes DNA ini 
dalam situs-situs mereka. Berbeda dengan hasil tes DNA para Asyraf 
lain yang terkenal yang sama dan dekat dengan DNA Adnan.” 


Profesor Ubaidillah berkata: 


“Setelah meneliti dan melakukan banyak tes dan analisis 
laboratorium terhadap DNA untuk mengetahui keragaman ras 
manusia, para peneliti menemukan bahwa warisan genetik Arab 
termasuk dalam ras tersebut (Jl). Peneliti Profesor Ali bin 
Muhammad Al- Shehhi mengatakan: Kita dapat memberi nama 
pada jenis J1 dengan DNA suku Arab.” 


Setelah kita mengetahui DNA Arab itu Jl maka sekarang kita 
bertanya apakah hasil tes DNA Klan Ba'alwi? jawabannya hasil tes 
DNA mereka adalah G. hasil itu menunjukan bukan saja mereka 
bukan keturunan Nabi tetapi mereka juga bukan orang Arab. 


253 Khalil Ibrahim...h.189 
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BAB III 

MAFASID BA'ALWI MENGAKU KETURUNAN NABI 

Hanif Alatas dkk. membuat judul mafasid penelitian penulis tentang 
batalnya nasab Ba'alwi: 


Terjebak Dalam Tha'n fi al-Nasab (Mencela Nasab) 

Kata hanif, meneliti nasab Ba'alwi yang mengaku sebagai 
keturunan Nabi Muhammad SAW termasuk mencela nasab. Hanif 
tidak mengetahui bahwa menjaga nasab Nabi Muhammad SAW dari 
para pencangkok hukumnya wajib. Jika kita mengetahui bahwa 
Ba'alwi bukan keturunan Nabi, maka wajib kita sampaikan kepada 
umat. 


Tha'n al-nasab (mencela nasab) itu contohnya “Suku fulan 
keturunan budak” atau semacamnya. Sedangkan membongkar para 
pengaku keturunan Nabi padahal mereka bukan keturunan Nabi 
adalah termasuk amar ma'ruf dan nahiy munkar. 


Adu Domba Antara Kiai, Habaib dan Umat 


Hanif dkk. mengatakan bahwa membongkar kepalsuan nasab 
Ba'alwi mengadu domba antara Kiai, Habaib dan umat. Tentu itu 
keliru. Yang benar adalah menyelamatkan umat dari berbagai 
kesombongan Ba'alwi yang mengaku keturunan Nabi padahal tidak 
terbukti secara ilmiyah. 


Membuka Pintu Istihza Kepada Para Ulama dan Awliya 


Hanif menyatakan bahwa penelitian nasab Ba'alwi membuka 
pintu istihza (melecehkan) para ulama dan awliya. Tentu pernyataan 
itu sangat keliru. Yang melecehkan ulama itu justru kaum Ba'alwi 
yang mengatakan bahwa seorang Ba'alwi yang bodoh lebih mulia dari 
70 kiai yang alim: sandal Ba'alwi yang bermaksiat dan ahli narkoba 
lebih mulia dari sorbannya kiai. Dsb. 
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Menyebarkan Kebencian Rasial di Tengah Umat 


Hanif dkk. menyatakan bahwa penelitian Ba'alwi menyebarkan 
kebencian rasial kepada umat. Justru terbalik, Ba'alwi-lah selama ini 
yang rasis menganggap klan mereka lebih tinggi derajatnya dari pada 
kaum pribumi sehingga mereka beranggapan haram hukumnya laki- 
laki pribumi menikahi wanita Ba' alwi. 


Melemahkan Integritas dan Keilmuan Ulama NU 


Kata Hanif penelitian nasab Ba'alwi melemahkan integritas dan 
keilmuan ulama NU. Justru sebaliknya penelitian nasab Ba'alwi oleh 
penulis yang seorang NU, yang berkesimpulan bahwa Ba'alwi 
terbukti bukan keturunan Nabi Muhammad SAW membuktikan 
bahwa keilmuan NU terus berkelanjutan dari sejak dahulu sampai hari 
ini dan untuk masa selanjutnya. 

Dan yang selama ini melemahkan integritas ulama NU justru 
kebanyakan kaum Ba'alwi yang berani mengkritik hasil Muktamar 
NU misalnya tentang “Islam Nusantara”, sebutan “Non Muslim” 
untuk orang kafir disb. 


PENUTUP 


Semoga buku jawaban untuk Hanif Alatas dan kawan-kawan ini ada 
manfaatnya. Amin. 
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BAGIAN DUA 


MENAKAR KESAHIHAN NASAB HABIB DI 
INDONESIA254 


KATA PENGANTAR 
uku kecil yang ada di hadapan pembaca ini adalah hasil 
penelitian verifikatif penulis tentang kesahihan nasab para 
habib di Indonesia. Penelitian ini berdasarkan adanya 
fonomena pengakuan para habib dalam beberapa kesempatan di media 
masa dan media sosial, bahwa mereka adalah cucu dari Nabi 
Muhammad s.a.w. 


Masalah yang penulis teliti adalah apakah benar para habib ini 
adalah cucu dari Nabi Muhammad s.a.w. metode yang penulis 
gunakan adalah metode library research dengan mengumpulkan data- 
data ilmiyah berupa kitab-kitab nasab dari masa ke masa kemudian 
data-data itu diolah sehingga sistematis, rasional dan valid. 


Tujuan penelitian ini untuk menakar kesahihan apakah benar 
para habib itu sebagai keturunan Nabi Muhammad s.a.w.? urgensi 
penelitian ini penting karena pengakuan bahwa seseorang sebagai 
cucu Nabi Muhammad s.a.w memiliki konsekwensi dalam kehidupan 
sosial-kegamaan. 


24 Buku Menakar Kesahihan Nasab Habib di Indonesia adalah buku pertama 
yang penulis tulis dalam meneliti nasab Habib. Buku ini masih sederhana dan 
tidak terlalu dalam pembahasannya karena belum ada dialektika dari para 
pembantah. 
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Semoga penelitian ini bermanfaat untuk kita semua. Amin! 
Oktober, 2022 
Imaduddin Utsman al-Bantanie 


HABIB DI INDONESIA 

Para habib di Indonesia datang pada sekitar tahun 1880 M dari 
Yaman sampai tahun 1943 sebelum kedatangan Jepang.” Di 
Indonesia, mereka kebanyakan tidak melakukan asimilasi dengan 
penduduk lokal, dari itu maka mereka dapat dikenali dengan mudah 
dari marga-marga yang diletakan di belakang nama mereka, seperti 
Assegaf, Allatas, Al-Idrus, bin Sihab, bin Smith dan lainnya. 


Mereka mengaku sebagai keturunan Nabi Besar Muhammad 
s.a.w. Menurut mereka, mereka adalah dari keturunan keluarga Bani 
Alawi (Ba Alawi). Ba Alawi sendiri adalah rumpun keluarga di 
Yaman yang di mulai dari datuk mereka yang bernama Alawi bin 
Ubaidillah. 


Menurut mereka Alawi bin Ubaidillah adalah dari jalur 
keturunan Imam Ali al-Uraidi yang merupakan putra dari Imam Ja far 
shodig. Nasab Alawi menurut mereka kepada Nabi Muhammad s.a.w 
adalah sebagai berikut: Alawi (w. 400 H) bin Ubaidillah (w. 383 H) 
bin Ahmad (w. 345 H) bin Isa an-Nagib (w. 300 H) bin Muhammad 
An-Nagib (w. 250 H) bin Ali al-Uraidi (w. 210 H) bin Ja'far al-Shadig 
(w. 148 H) bin Muhammad al Bagir (w. 114 H) bin Ali Zaenal Abidin 
(w. 97 H) bin Sayidina Husain (w. 64 H) bin Siti Fatimah az-Zahra 
(w. 11 H) binti Nabi Muhammad s.a.w (w. 11 H). Tahun wafat yang 
penulis sebutkan tersebut penulis ambil dari sebuah artikel yang 
berjudul “Inilah Silsilah Habib Rizieg Shihab. Keturunan Ke-38 Nabi 
Muhammad?” 


255 Historiografi Etnis Arab di Indonesia, Miftahul Tawbah, Journal 
Multicultural of Islamic Education, volume 6, h. 132. 

256 https:/ /artikel.rumah123.com/ inilah-silsilah-habib-rizieg-shihab- 
keturunan-ke-38-nabi-muhammad-124800 
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Sayangnya nasab seperti di atas tersebut tidak terkonfirmasi 
dalam kitab-kitab nasab primer yang mu'tabar. Kesimpulan seperti itu 
bisa dijelaskan karena kitab-kitab nasab yang ditulis berdekatan 
dengan masa hidupnya Alawi bin Ubaidillah tidak mencatat namanya. 


Sebelum membahas tentang nasab Ba Alawi secara 
komprehensip, penulis akan mendahulukan beberapa hal, baru setelah 
itu membahas mengenai nama Ubaidillah yang mejadi ayah dari Alwi 
yang merupakan datuk para habaib di Indonesia. 


METODE MENETAPKAN NASAB 

Para ahli nasab memiliki metode untuk menetapkan nasab 
seseorang atau suatu kelompok komunitas keluarga tertentu kepada 
yang diakuinya. Misalnya seseorang yang mengaku dirinya sebagai 
keturunan Nabi Muhammad s.a.w. yang ke-40 melalui Alawi bin 
Ubaidillah “bin” Ahmad bin Isa, kemudian ia menunjukan urutan 40 
nama-nama mulai dari namanya sampai ke Nabi Muhammad s.a.w. 
melaui jalur tersebut, maka cara untuk mengkonfirmasi kesahihannya 
adalah adalah dengan dua cara, pertama looking up, dan kedua dengan 
cara looking down. 


Looking up atau meneliti ke atas adalah dengan cara 
mengkonfirmasi nama yang disebutkan mulai dari nama orang yang 
diteliti sampai nama Nabi Muhammad s.a.w. Untuk nama pertama, 
kedua dan ketiga bisa dengan cara mengkonfirmasi keluarga terdekat 
dari ayahnya, misalnya pamannya, apakah seseorang ini betul anak 
dari ayahnya? Dan apakah benar ayahnya itu adalah benar anak dari 
kakeknya? Sedang untuk nama ke-4 dan selanjutnya bisa dikonfirmasi 
melalui catatan silsilah dari keluarga buyutnya dengan di selaraskan 
dengan catatan keluarga besar buyutnya melalui anaknya yang lain 
selain kakeknya tersebut. Demikian untuk seterusnya. 


Sedangkan yang dimaksud looking down adalah meneliti mulai 
dari atas yaitu dalam hal ini meneliti mulai dari Nabi Muhammad 
s.a.w. sampai selanjutnya ke bawah. Misalnya mencari sanad dan dalil 
yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad s.a.w. betul mempunyai 
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anak Bernama Siti Fatimah r.a., lalu mencari sanad dan dalil bahwa 
Siti Fatimah mempunyai anak bernama Husain, lalu mencari dalil 
yang menunjukan bahwa Husen mempunyai anak bernama Ali Zainal 
Abidin, lalu mencari dalil bahwa Ali Zainal Abidin mempunyai anak 
bernama Muhammad al-Bagir, lalu mencari dalil bahwa Muhammad 
al-Bagir mempunyai anak bernama Jafar al-Shadig, lalu mencari dalil 
bahwa Jafar al Shadig mempunyai anak bernama Ali al-Uraidi, lalu 
mencari dalil bahwa Ali al-Uraidi mempunyai anak bernama 
Muhammad an-Nagib, lalu mencari dalil bahwa Muhammad an-Nagib 
mempunyai anak bernama Isa al-Rumi, lalu mencari dalil bahwa Isa 
al-Rumi mempunyai anak bernama Ahmad al-Muhajir, lalu mencari 
dalil bahwa Ahmad al-Muhajir mempunyai anak bernama Ubaidillah, 
lalu mencari dalil bahwa Ubaidillah mempunyai anak bernama Alawi 
dst. 


Untuk mencari dalil-dalil tersebut, untuk Nabi Muhammad 
s.a.w. sampai ke Ali al-Uraidi sangatlah masyhur melalui hadits, 
sedangkan untuk generasi putra Ali al-Uraidi yaitu Muhammad an- 
Nagib sudah bergeser hanya mengandalkan kitab-kitab nasab. 


METODE KONFIRMASI KITAB NASAB 

Kitab nasab yang membahas tentang keluarga Ba Alawi cukup 
banyak lalu apakah kitab-kitab tersebut sudah menjadi dasar 
kesahihan nasab Ba Alawi kepada Nabi Muhammad s.a.w.? 


Sebuah kitab nasab hanya dapat menjadi dalil kesahihan untuk 
nama-nama yang sezaman dengan kitab nasab itu ditulis. Misalnya 
kitab nasab Nubzat Lathifah fi Silsilati nasabil Alawi yang ditulis 
oleh Zainal Abidin bin Alwi Jamalul Lail, kitab Ittisalu Nasabil 
Alawiyyin wal Asyraf yang ditulis Umar bin Salim al- Attas juga pada 
abad 13 H, kitab Syamsudz Dzahirah yang ditulis oleh Abdurrahman 
Muhammad bin Husein al- Masyhur yang ditulis juga pada 
pertengahan abad 13 H. kitab-kitab tersebut dapat menjadi dalil atau 
rujukan bagi nama-nama yang hidup pada abad itu, tapi tidak bisa 
menjadi dalil bagi yang hidup pada abad sebelumnya, misal untuk 
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mengkonfirmasi Ahmad bin Isa kita harus mengkonfirmasinya pada 
kitab yang ditulis saat Ahmad bin Isa itu hidup atau kitab yang paling 
dekat dengan hidupnya Ahmad bin Isa. 


Begitupula nama-nama setelahnya atau sebelumnya harus di 
konfirmasi dengan kitab-kitab yang ditulis pada zaman mereka 
masing-masing. 


METODE MENGKONFIRMASI ALAWI BIN UBAIDILLAH 

Alawi bin Ubaidillah adalah datuk Ba Alawi di Indonesia, 
Yaman dan beberapa Negara di Asia Tenggara. Nasab lengkapnya 
adalah: Alawi bin Ubaidillah “bin” Ahmad al-Muhajir bin Isa al Rumi 
bin Muhammad an-Nagib bin Ali al Uraidi bin Jafar al-Shadig bin 
Muhammad al-Bagir bin Ali Zaenal Abidin bin Husain bin Fatimah 
Azzahra bin Nabi Muhammad s.a.w. dari nasab itu Alawi adalah 
urutan ke-12 dari nama-nama yang ada. 


Untuk menetapkan menggunakan metode looking down kita 
harus dapat mencari dalil bahwa nama yang di atas mempunyai anak 
dengan nama di bawah. 


DALIL BAHWA NABI MUHAMMAD S.A.W. MEMPUNYAI ANAK 
FATIMAH R.A. 
Dalil bahwa Nabi Muhammad s.a.w mempunyai anak bernama 
Fatimah adalah hadits berikut ini: 

PG OTK 0. ad Se MN aa 1 Ge tel o 
ola) ang Sal Ega KS bm Abe JA al 

(ME 

“Demi Allah, jika Fatimah binti Muhammad mencuri, maka sungguh 
akan aku potong tangannya.” (H. R. Bukhari) 


DALIL BAHWA SITI FATIMAH R.A. MEMPUNYAI ANAK 
BERNAMA HUSAIN R.A. 
Hadits pertama yang menyatakan bahwa Husain adalah putra Ali 
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JG aa Bos aj 3 co ooliwb Ge Lali SM Ss 
KA dl Gl el Jai yag (DAN Lage) 
“Diriwayatkan dari al-Hakim an-Naisaburi dengan sanad dari 
Abi Hazim dari Abi Hurairah r.a. ia berkata: saya melihat 
Rasulullah s.a.w. sedangkan ia menggendong al-Husain bin Ali 


a.s. ia berkata: Ya Allah sungguh aku mencintainya maka 
cintailah ia.” 


Hadits kedua menyatakan bahwa Ali adalah suami Fatimah 

Je o PI Jt Gl cs 5 P3 kobs ES "JB 

OB » pb JB aa CA SIS La ea tab Leles! JB 
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“Ali r.a. berkata: Aku menikahi Fatimah r.a. maka aku 
berkata: Ya Rasulullah, nikahkan aku (dengan Fatimah), Nabi 
berkata: berilah ia sesuatu (mas kawin), aku berkata : aku tak 
punya sesuatu, Nabi berkata: kemana baju besi hutomiyah itu, 
aku berkata: ada padaku, Nabi berkata: maka berikan baju besi 
itu kepadanya. (H.R.Nasa'1) 


Dari dua hadits itu disimpulkan bahwa benarlah bahwa Husain adalah 
anak dari Siti Fatimah r.a. 


DALIL YANG MENYATAKAN BAHWA HUSAIN R.A. MEMPUNYAI 
ANAK ALI ZAINAL ABIDIN DAN SETERUSNYA SAMPAI KEPADA 
ALI AL-URAIDI 

Di bawah ini ada suatu hadits yang terdapat dalam kitab Sunan at- 
Turmudzi yang dikarang pada abad ke-3 2 
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“(Imam Turmudzi berkata: ) telah mengajarkan hadist kepada 
kami Nashor bin Ali al-Jahdlami, telah mengajarkan hadits 
kepada kami Ali (al-Uraidi) bin Ja'far (al-Shadig) bin 
Muhammad al-Bagir bin Ali (Zaenal Abdidin), telah 
mengkhabarkan kepadaku saudara laki-laki ku Musa (al- 
Kadzim) bin Ja'far (al-Shadig) bin Muhammad (al-Bagir), dari 
ayahnya yaitu jafar bin Muhammad, dari ayahnya yaitu 
Muhammad bin Ali, dari ayahnya yaitu Ali bin Husain, dari 
ayahnya (Husain) dari kakeknya yaitu Ali bin Abi Talib, bahwa 
Rasulullah s.a.w. memegang tangan Hasan dan Husain lalu 
berkata: siapa yang mencintaiku dan mencintai dua orang ini 
dan ayah-ibunya maka ia akan bersamaku dalam tingkatanku di 
hari kiamat. Berkata Abu Musa (Imam Turmudzi) hadis ini 
ghorib kami tidak mengetahuinya dari hadits Ja'far bin 
Muhammad kecuali dari arah ini.” 


Dari satu hadits ini dapat disimpulkan bahwa benar Husain 
mempunyai anak bernama Ali Zainal Abidin, dan benar bahwa Ali 
Zaenal mempunyai anak bernama Muhammad al-Bagir, dan bahwa 
benar Muhammad al-Bagir mempunyai anak bernama Ja'far al- 
Shadig, dan bahwa benar Ja'far al-Shadig mempunyai anak bernama 
Ali al-Uraidi. 
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DALIL BAHWA ALI AL-URAIDI MEMPUNYAI ANAK BERNAMA 
MUHAMMAD AN-NAOIB 

Untuk mencari dalil tentang anak Ali al-Uraidi kita kesulitan 
mencarinya dari kitab hadits, maka kita berpindah kepada kitab nasab. 
Kitab nasab yang dipakai haruslah kitab nasab primer, yaitu kitab 
nasab yang ditulis saat tokoh yang dibahas itu hidup. Jika tidak 
ditemukan kitab primer maka kita menggunakan kitab sekunder (yang 
ditulis setelah masa tokoh itu wafat) yang tertua yang paling dekat 
masanya dengan hidupnya tokoh tersebut. 


Menurut kitab Syadzaratudzahab karya Ibnul Imad, Ali al- 
Uraidi wafat tahun 210 Hijrah pada awal abad ketiga Hijrah. Apakah 
ada kitab nasab yang ditulis pada masa itu? Penulis belum 
menemukan kitab nasab yang ditulis abad ketiga hijriah, yang penulis 
temukan kitab nasab yang ditulis oleh ulama yang hidup pada abad ke 
lima hijriah yaitu kitab Tahdzibul Ansab karya Al Ubaidili, dan kitab 
al-Syajarah al-Mubarokah yang ditulis Imam al-Fakhrurazi ulama 
abad ke enam. 
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“Al Ubaidili berkata dalam kitab Tahdzibul Ansab: anak yang 
berketurunan dari Ali al-Uraidi bin Ja'far al-shadig r.a. ada 
empat mereka adalah: Muhammad bin Ali, al Hasan bin Ali, 
Ja'far bin Ali, dan Ahmad bin Al?”. (Tahdzibul Ansab: 175) 
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“Imam al-Fakhrurazi berkata dalam kitabnya “ al-Syajarah al- 
Mubarokah”: Adapun Ali al-uraidi bin Jafar al-Shadig maka 
mengenai anak-anaknya terdapat tiga pendapat: pendapat 
pertama yang seluruh orang sepakat bahwa mereka 
berketurunan, dan mereka itu ada dua anak saja yaitu: 
Muhammad al-Akbar (al-Nagib) dan Ahmad al-Sya'rani.” 
(Imam Al Fkhrurazi, Syajarah Al-Mubarokah , h. 110) 

Dari keterangan dua kitab di atas terkonfirmasi bahwa benar Ali al- 

Uraidi mempunyai anak bernama Muhammad. 


DALIL BAHWA MUHAMMAD AN-NAOIB MEMPUNYAI ANAK 
BERNAMA ISA 
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“al-Ubaidili berkata dalam kitab Tahdzibul Ansab: Maka yang 
berketurunan dari Muhammad bin Ali al-Uraidi yaitu Abul 
Hasan Isa an-nagib, dan di dalamnya ada banyak keturunan., 


dan Yahya bin Muhammad, al-hasan bin Muhammad, dan Ja'far 
bin Muhammad”. (Tahdzibul Ansab: 175) 
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“Imam al Fakhrurazi berkata dalam kitabnya al-Syajarah al- 
Mubarokah: Adapun Muhammad al-Akbar (al-Nagib) bin Ali 
al-Uraidi ia mempunyai tujuh anak yang berketurunan: Isa al- 


Akbar an-Nagib, al-Hasan, Yahya, Muhammad, Musa, Ja'far, 
al-Husain, dan yang paling banyak keturunannya adalah Isa, 
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sedangkan yang lain keturunannya sedikit.” (Imam Al- 
Fakhrurazi, al-Syajarah Al Mubarokah: h. 125) 


Dari kitab di atas terkonfirmasi bahwa Muhammad an-Nagib 
mempunyai anak bernama Isa. 


DALIL BAHWA ISA BIN MUHAMMAD MEMPUNYAI ANAK 
BERNAMA AHMAD (AI-MUHAJIR) 
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“Imam Al Fakhrurazi berkata dalam kitabnyaa al-Syajarah al- 
Mubarokah: Adapun Isa maka ia mempunyai sebelas anak yang 
berketurunan: al-Azrag, Ja far, Ishag al-Ahnaf di Ray, Abdullah 
al-Ahnaf di Syam, al-Husain al-Akbar, Ali, al-Hasan, Yahya, 


Ahmad al-Ibh, Isa dan Musa.” (Imam Al-Fakhrurazi, Syajarah 
Al Mubarokah: h. 111). 


Dari keterangan kitab di atas maka terkonfirmasi bahwa Isa 
mempunyai anak bernama Ahmad. 


Dari dalil-dalil di atas disimpulkan bahwa nasab Ahmad Al- 
muhajir bin isa sampai kepada Rasulullah Muhammad s.a.w. 
terkonfirmasi secara ilmiyah. Lalu bagaimana kesahihan Ahmad bin 
isa kepada “anaknya” yang bernama Ubaidillah yang merupakan ayah 
dari Alawi bin ubaidillah (datuk para habaib), apakah betul Ahmad bin 
Isa mempunyai anak beranama Ubaidillah? Kita lanjutkan penelitian 
sebagai berikut: 
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DALIL BAHWA AHMAD AL MUHAJIR Al-ABAH AL NAFFAT BIN 
ISA MEMPUNYAI ANAK BERNAMA UBAIDILLAH? 
Kitab Abad Kelima Hijrah 

Pertama, Kitab Tahdzibul Ansab wa Nihayatul Algab yang 
dikarang Al-Ubaidili (w. 437) abad 5 ketika menerangkan tentang 
keturunan Ali al- Uraidi tidak menyebutkan nama Alawi dan ayahnya, 
Ubaidillah. Ta hanya menyebutkan satu anak dari Ahmad al-Abah bin 
Isa yaitu Muhammad. Kutipan dari kitab tersebut seperti berikut ini: 
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“Dan Ahmad bin Isa an-Nagib bin Muhammad bin Ali al-Uraidi 
diberikan gelar an-Naffat, sebagian dari keturunannya adalah 
Abu Ja'far (al-A'ma: yang buta) Muhammad bin Ali bn 
Muhammad bin Ahmad, ia buta di akhir hayatnya, ia pergi ke 
Basrah menetap dan wafat di sana. Dan ia mempunyai anak. 
Saudaranya di al-jabal (gunung) juga mempunyai anak. 
(Tahdzibul Ansab wa Nihayatul Algob, Markaz Komputer Ulum 
Islami, h. 176-177) 


Al-Ubaidili, ketika menyebutkan nama keturunan Ahmad al- 
Abah bin Isa hanya menyebutkan satu sampel dari keturunannya, yang 
di dalam sampel itu ada anak Ahmad al-Abah yang bernama 
Muhammad. Namun ia tidak tegas apakah Ahmad al-Abah hanya 
mempunyai anak bernama Muhammad atau masih ada anak lainnya. 
Dari sini kesempatan ada nama anak lain bisa masuk masih terbuka. 


Yang menjadi catatan adalah ul-Ubaidili hidup bersamaan 
dengan hidupnya Alawi bin Ubaidillah. Ketika Alawi wafat pada 
tahun 400 hijriah, umur al-Ubaidili sudah 62 tahun, namun ia tidak 
mencatat nama Alawi sebagai keturunan Ahmad al-Abah. 
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Kedua, Kitab al-Majdi fi Ansabittholibin karya Sayyid Syarif 
Najmuddin Ali bin Muhammad al-Umri an-Nassabah ( (w. 490), 
ketika menerangkan tentang keturunan Isa bin Muhammad an-Nagib 
ia menyebutkan bahwa keturunan dari Ahmad al-Abah bin Isa ada di 
Bagdad yaitu dari al-Hasan Abu Muhammad ad-Dallal Aladdauri bin 
Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa. Sama seperti 
al-Ubaidili, al-Umri hanya menyebutkan satu anak saja dari Ahmad 
al-Abah. Kutipan lengkapnya seperti di bawah ini: 
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“Dan Ahmad Abul OGasim al-Abah yang dikenal dengan “al- 
Naffat” karena ia berdagang minyak nafat (sejenis minyak 
tanah), ia mempunyai keturunan di bagdad dari al-Hasan Abu 
Muhammad ad-Dalal Aladdauri di Bagdad, aku melihatnya 
wafat diakhir umurnya di Bagdad, ia anak dari Muhammad bin 
Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa bin Muhammad (an- 
Nagib) bin (Ali) al-Uraidi.” (Al-majdi Fi Ansabittholibin, al- 
Umri, maktabah Ayatullah udzma al-mar 'asyi, Tahun 1442 h. 

337) 


Dari kitab al-Majdi karya al-Umri tersebut, disimpulkan bahwa 
salah seorang anak dari Ahmad bin Isa bernama Muhammad, yang 
demikian itu sesuai dengan kitab Tahdzibul Ansab karya al-Ubaidili. 
Perbedaan dari keduanya adalah, al-Umri menerangkan tentang 
keturunan Ahmad bin Isa yang bernama Muhammad bin Ali di 
Basrah, sedangkan al-Ubaidili menerangkan tentang anak dari 
Muhammad bin Ali yaitu al-hasan yang sudah pindah ke Bagdad. 


Kedua kitab abad lima ini sepakat bahwa Ahmad bin Isa 
mempunyai anak bernama Muhammad. 
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Ketiga, Kitab Muntagilatut Tholibiyah karya Abu Ismail 
Ibrahim bin Nasir ibnu Thobatoba (w. 400 an), yaitu sebuah kitab 
yang menerangkan tentang daerah-daerah lokasi perpindahan para 
keturunan Abi tholib menyebutkan bahwa keturunan Abi tholib yang 
ada di Roy adalah Muhammad bin Ahmad an-Naffat. Seperti 
diketahui bahwa keturunan Nabi juga sekaligus adalah keturunan Ali 
bin Abi Talib. Kutipan kitab Muntagilatut Tholibiyah tersebut sebagai 
berikut: 
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“Di Kota Roy, (ada keturunan Abu 'Tholib bernama) 

Muhammad bin Ahmad an-Naffat bin Isa bin Muhammad al- 

Akbar bin Ali al-Uraidi. Keturunannya (Muhammad bin 

Ahmad) ada tiga: Muhammad, Ali dan Husain.” 

(Muntagilatuttolibiyah, Abu Ismail Ibrahim bin Nasir Ibnu 


Thobatoba, Matba'ah al-Haidariyah, Najaf, tahun 1388 H/1968 
M h. 160) 


Dari kutipan itu Ahmad bin Isa disebutkan mempunyai anak 
bernama Muhammad, sama seperti kitab Tahdzibul Ansab dan kitab 
al-Majidi. 

Abad kelima konsisten berdasarkan tiga kitab di atas bahwa 
yang tercatat dari anak Ahmad hanyalah Muhammad bin Ahmad bin 
Isa. Tapi ketiga kitab itu tidak menegaskan bahwa Ahmad hanya 
mempunyai satu anak. Jadi bukan berarti tidak ada anak yang lain, 
karena tidak ada kalimat penegasan dari ketiga kitab itu. 


Kitab Abad Keenam Hijrah 

Kitab as-Syajarah al-Mubarokah karya Imam Al-Fakhrurazi (w. 
604 H) menyatakan bahwa Ahmad bin Isa tidak mempunyai anak 
bernama Ubaidillah. Kutipan dari kitab itu sebagai berikut: 
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“Adapun Ahmad al-Abh maka anaknya yang berketurunan ada 

tiga: Muhammad Abu ja far yang berada di kota Roy, Ali yang 


berada di Ramallah, dan Husain yang keturunanya ada di 
Naisaburi.” (Al-Syajarah Al-Mubarokah: 111) 


Dari kutipan di atas Imam Al-Fakhrurazi tegas menyebutkan 
bahwa Ahmad al-Abh bin Isa al-Muhajir hanya mempunyai anak tiga 
yaitu Muhammad, Ali dan Husain. Ahmad al-Abh tidak mempunyai 
anak bernama Ubaidillah. Dari ketiga anaknya itu, semuanya, menurut 
Imam al-fakhrurazi, tidak ada yang tinggal di Yaman. 


Imam al-Fakhrurazi, penulis kitab al-Syajarah al-Mubarokah 
tinggal di Kota Roy, Iran, di mana di sana banyak keturunan Ahmad 
Al-Abh dari jalur Muhammad Abu Ja'far, tentunya informasi tentang 
berapa anak yang dimiliki oleh Ahmad al-Abh ia dapatkan secara 
valid dari keturunan Ahmad yang tinggal di Kota Roy. Dalam 
kitabnya itu Imam Al-Fakhrurazi dengan tegas menyebutkan nama 
anak Ahmad al-Abah bin Isa hanya tiga. Dari sini kesempatan 
masuknya nama lain sudah tertutup secara ilmiyah kecuali ada kitab 
semasa atau yang lebih dahulu ditulis yang berbicara lain. 


Kitab Abad Ketujuh Hijrah Hijriah 

Kitab al-Fakhri fi Ansabitalibin karya Azizuddin Abu Tolib 
Ismail bin Husain al-Marwazi (w. 614) menyebutkan yang sama 
seperti kitab-kitab abad kelima, yaitu hanya menyebutkan satu jalur 
keturunan Ahmad bin Isa yaitu dari jalur Muhammad bin Ahmad bin 
Isa. Adapun kutipan lengkapnya adalah: 
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“Sebagian dari mereka (keturunan Isa an-Nagib) adalah Abu 

Ja'far (al-a' ma: yang buta) Muhammad bin Ali bin Muhammad 

bin Ali bin Muhammad bin Ahmad al-Abah, ia punya anak di 

Bashrah, dan saudaranya di al jabal di Kota Gum, ia punya 

anak.” (Al-Fakhri fi ansaabitholibin, Sayid Azizuddin Abu 

Tholib Ismail bin Husain al-Mawarzi, Tahgig sayid Mahdi ar- 
Roja'I, h. 30) 

Sampai abad ketujuh ini tidak ada nama anak Ahmad yang 

bernama Ubaidillah dan pula tidak ada disebutkan Ahmad punya 
keturunan di Yaman. 


Kitab Abad Kedelapan Hijriah 

Kitab al-Ashili fi Ansabittholibin karya Shofiyuddin Muhammad 
ibnu at-Thogtogi al-Hasani (w. 709 H) menyebutkan satu sampel jalur 
keturunan Ahmad bin Isa yaitu melalui anaknya yang bernama 
Muhammad bin Isa. Kutipan lengkapnya seperti berikut ini: 
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“Dan dari keturunan Ahmad bin Isa an-Nagib adalah al-Hasan 

bin Abi Sahal Ahmad bin Ali bin Abi Ja'far Muhammad bin 

Ahmad (Al-Ashili fi Ansabittholibin, at-Thogtogi, Tahgig Sayid 
Mahdi Ar-Roja'I, h. 212) 

Demikian pula sampai abad kedelapan ini tidak ada nama anak 


Ahmad yang bernama Ubaidillah dan pula tidak ada disebutkan 
Ahmad punya keturunan di Yaman. 
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Kitab Abad Kesembilan hijriah 

Dalam kitab Umdatuttolib fi Ansabi Ali Abi Tholib karya Ibnu 
Anbah (w. 828) disebutkan bahwa di antara keturunan Muhammad an- 
Nagib adalahAhmad al-Ataj bin Abi Muhammad al-Hasan ad-Dallal 
bin Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa. Kutipan 
lengkapnya seperti berikut ini: 


ea Pa Ye Ip DAA eng 
Bd Sl 3 Ubi daan) HSNI me rd 3 
(YYo Lp aan dh Us 


“Sebagian dari keturunan Muhammad an-Nagib adalah Ahmad 
al-Ataj bin Abi Muhammad al-Hasan ad-Dallal bin Muhammad 
bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa al-Akbar. 
(Umdatutholib fi Ansabi Ali Abi Tholib, Ibnu Anbah, h. 225) 


Sampai awal abad Sembilan ini tidak disebutkan nama 
Ubaidillah sebagai anak Ahmad bin Isa. Seperti juga tidak disebutkan 
bahwa ada anak Ahmad bin Isa yang tinggal di Yaman. 


KEMUNCULAN NAMA ABDULLAH DI AKHIR ABAD 9 H 

Nama ubaidillah belum muncul di akhir abad Sembilan, tetapi 
ada nama baru yang disebutkan oleh kitab An-Nafhah al-Anbariyah 
karya Muhammad Kadzim bin Abil Futuh al-Yamani al-Musawi (w. 
880) nama itu adalah Abdullah bin Ahmad. Dari situ kita melihat 
bahwa nama Abdullah telah menghilang dari radar para penulis nasab 
selama 543 tahun dihitung dari wafatnya Ahmad bin Isa. Minimal dari 
kitab yang mulai mencatat nama Ahmad bin Isa yang penulis sebutkan 
di atas ada tujuh kitab mulai abad kelima sampai kesembilan yang 
tidak menyebutkan nama Abdullah sebagai nama anak dari Ahmad bin 
Isa. Kutipan lengkap dari kita an-Nafhah adalah sebagai berikut: 
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(Or 0 bs 
“Maka Muhammad an-Nagib berhijrah ke Kota Ros, maka ia 
mempunyai anak Isa, dan sebagian dari anak Isa adalah Ahmad 
yang pindah ke Hadramaut. Maka dari keturunannya di sana 
adalah Sayid Abul Jadid (dengan fatah jim, kasrah dal yang 
tanpa titik, sukun ya yang bertitik dua di bawah, setelahnya 
hurup dal) yang datang di Kota Aden di masa pemerintahan al- 
Mas'ud bin Togtokin (dengan fatah hurup tho yang tanpa titik, 
sukun ghain yang bertitik satu, fatah ta yang bertitik dua di atas, 
nun setelah ya yang bertitik dua di bawah dan kaf yang 
dikasrah) bin Ayub bin Syadi (dengan fatah syin, kasrah zdal 
yang bertitik keduanya ) tahun 611, maka al-mas'ud kemudian 
melakukan tindakan kasar kepada al-Jadid karena suatu hal, 
maka ia menangkapnya dan menyiapkan pemindahannya ke 
bumi India, kemudian ia kembali ke Hadramaut setelah 
wafatnya al-Mas'ud. Maka dari keturunan al-Jadid ini adalah 
Bani Abu Alawi, yaitu Abu Alawi bin Abul Jadid bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Jadid bin Ali bin Muhammad bin 
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Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa yang telah disebutkan 
sebelumnya." 


Dari kutipan di atas, penulis kitab an-Nafhah al-Anbariyah, 
Syekh Muhammad Kadzim, ia sendirian tanpa referensi dari kitab 
nasab yang telah disebutkan: pertama ia sendirian tentang kepindahan 
Muhamad an-Nagib ke Kota Ros, hal itu tidak disebutkan oleh para 
ahli nasab sebelumnya, yang kedua ia sendirian tentang pindahnya 
Ahmad ke Hadramaut, tidak ada ahli nasab dalam kitabnya 
menyebutkan seperti itu. Ketiga ia sendirian tentang nama Abdullah 
sebagai anak Ahmad bin Isa, baru muncul setelah 543 tahun setelah 
kematian ayahnya yaitu Ahmad bin Isa. Keempat ia sendirian tentang 
urutan nasab yang menyebut Bani Abi Alawi, urutan nasab itu sangat 
membingungkan ketika nanti dikatakan bahwa Abdullah adalah nama 
lain dari Ubaidillah yang mempunyai anak alwi yang menjadi datuk 
Ba Alawi Indonesia yang akan penulis bahas nanti. 


ABAD SEPULUH NAMA ABDULLAH DAN KETURUNANNYA MULAI 
MATANG WALAU BELUM DISEBUT UBAIDILLAH 

Dalam kitab Tuhfatutholib Bima'rifati man Yantasibu Ila 
Abdillah wa Abi Tholib, karya Sayid Muhammad bin al-Husain as- 
Samargondi (w. 996) disebutkan seperti berikut: 
Lo Gdledl og 3 oah CB Log ye Cg odla uya 
ALS garang Uyamll Jai oya El la OLES JB dya 
su lp 3) ALI SA ALI Oo,“ sa 
KBS AG SI IE an Ji PLN ea 
AS Bela Sal AI ae ur Al 3 ENY Ad ss 
ola AnAg at Up La pdl Kos! Dan "Ol CS aa 
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3 A9 Yg Lela INGYI uya S3 PN Uta 
3 JUlataaly A73 (Suna pitung Lyann Jl LAI nadi 
Oa ge ma OMA 3 Jie am yana ja 
NS Wal Cogkeg lego dl ae Wale LOL SUN Ra 


SENI 3 IE a33 Jl le adal gleg bale 3 
Sale LB Leg lagle boloya Korlo IE Wgla bebas Klo 
Was JI anti oa Reak Ill ML) HS Lis dl, Lg 
02 AN SA dl Unand oya HE Ad cd 3 
(VV-—V1 

“Adapaun Ahmad bin Isa bin Muhammad bin (Ali) al Uraidi 
maka Ibnu Anbah berkata: Abu Muhammad al-Hasan al-Dallal 

bin Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa ar- 
Rumi adalah dari keturunan Ahmad bin Isa, ia (Ibnu Anbah) 
diam tentang selain Abu Muhammad. Aku berkata (penulis 
kitab Tuhafatutolib): Aku melihat dalam sebagian ta 'lig (catatan 
pinggir sebuah kitab ditulis oleh santri dipinggir kitab ketika 
mendengar keterangan guru) tulisan yang bunyinya “Telah 
berkata al-muhaggigun dari cabang ilmu ini (nasab) dari ahli 
Yaman dan Hadramaut, seperti Imam Ibnu Samrah, al-Imam al- 
Jundi, al-Imam al-Futuhi yang mempunyai kitab at-Talkhis, al- 
Imam Husain bin Abdurrahman al-Ahdal, al-Imam Abil Hubbi 
al-Bur'I, al-Imam Fadhol bin Muhammad al-Bur'I, al-Imam 
Muhammad bin Abi Bakar bin Ibad as-syami, Syekh Fadlullah 

bin Abdullah as-Syajari, dan al-Imam Abdurrahman bin Hisan 
bahwa Sayid Syarif Ahmad bin Isa pergi bersama anaknya, 
Abdullah, dalam rombongan para anak, kerabat, teman-teman, 

para pembantu dari Bashrah dan Irag menuju Hadramaut setelah 
berpindah dari berbagai daerah dan bersembunyi dari berbagai 
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Negara, sebagai hikmah Tuhan raja yang maha memberikan 
anugrah. Maka kemudian Abdullah mempunyai anak bernama 
Alwi, dan Alwi mempunyai anak bernama Muhammad, 
Muhammad mempunyai anak Alwi (lagi), Alwi mempunyai 
anak Ali Khali' Gosam, Ali Kholi' @osam mempunyai anak 
bernama Muhammad Shohib Mirbath, dan Muhammad Shohib 
Mirbath mempunyai anak bernama Alwi dan Ali. Maka adapun 
Alwi maka mempunyai empat anak: Ahmad dan ia 
berketurunan, Abdullah ia tidak berketurunan, Abdul Malik 
keturunannya di India, dan Abdurrahman dan ia berketurunan. 
Dan adapun Ali maka ia mempunyai anak al-Fagih al- 
Mugoddam Muhammad dan ia mempunyai banyak keturunan. 
(Tuhfatuttolib, Sayid Muhammad bin al-Husain, h. 76-77) 


Dimunculkan pertama kali oleh Syekh Muhammad kadzim 
dalam kitabnya an-Nafhah al-Anbariyah di akhir abad kesembilan, 
nama Abdullah muncul kembali pada abad ke sepuluh dalam kitab 
Tuhfatuttolib setelah 116 tahun kitab an-Nafhah di tulis. 


Untuk menyebutkan keturunan Ahmad bin Isa, pertama penulis 
kitab Tuhfatuttolib mengutip pendapat Ibnu Anbah dalam kitab 
Umdatuttolib, dalam kitab umdah itu ditulis bahwa Ahmad bin Isa 
mempunyai keturunan dari anaknya yang bernama Muhammad. 
Penulis tuhfatuttolib memberi tambahan “wa sakata an gairihi” 
artinya “Dan Ibnu Anbah diam dari keturunan lainnya”. Dari kalimat 
itu penulis Tuhfah ingin mengatakan bahwa ada nama lain yang tidak 
disebutkan oleh Ibnu Anbah karena Ibnu Anbah tidak tegas 
menyebutkan berapa jumlah anak Ahmad bin Isa. Lalu ia berkata 
“bahwa aku menemukan sebuah ta'lig” yaitu catatan santri pada 
sebuah kitab ketika mengaji dihadapan guru, dalam ta 'lig itu terdapat 
susunan garis keturunan Ba alawi, lalu tanpa di kroscek kitab 
sebelumnya ta'lig itu dimasukan dalam kitabnya. Dari situlah mulai 
mashurnya marga Ba Alawi sebagai keturunan Ahmad bin Isa. 
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Penulis menduga bahwa penulis Tuhfah belum membaca atau 
tidak mempunyai kitab as-Syajarah al-Mubarakah yang ditulis Ar- 
razi abad ke enam yang menyebutkan bahwa anak Ahmad bin Isa 
hanya tiga: Muhammad, Ali dan Husain. Apabila ia mempunyai kitab 
itu maka mungkin ia tidak akan memasukan ta'lig itu ke dalam 
kitabnya, karena akan terasa ganjil apabila sebuah catatan sepotong 
kertas kemudian berbeda dengan sebuah kitab nasab yang telah ditulis 
390 tahun sebelumnya. 


APAKAH ABDULLAH ABAD SEMBILAN SAMA DENGAN 
ABDULLAH ABAD SEPULUH? 

Persamaan kitab an-Nafhah al-Anbariyah (abad 9) dengan kitab 
Tuhfatuttolib (abad 10) adalah sama-sama menyebutkan nama 
Abdullah sebagai anak Ahmad bin Isa. Persamaan kedua adalah 
mengenai Hadramaut. Namun ada beberapa hal yang berbeda dari 
keduanya, pertama mengenai anak Abdullah bin Isa, an-Nafhah 
menyebut anak Abdullah adalah Abul Jadid, sedangkan kitab 
Tuhfattolib menyebutkan anak Abdullah adalah Alwi. Perbedaan 
kedua adalah tentang Ba Alawi. Kitab an-Nafhah menyebut bahwa 
keturunan Abdullah adalah Bani Abi Alwi, sedang kitab Tuhfatuttolib 
menyebutnya Bani Alwi tanpa abi. Apakah keduanya sama? 


Kitab an-Nafhah menyebut Bani Abi alwi itu adalah nisbat 
kepada Abu Alwi yaitu Abu Alwi bin Abul Jadid, keturunan yang ke 
sembilan dari Abdullah bin Isa, sedangkan kitab Tuhfatutolib 
menyebut Bani Alawi itu adalah keturunan Alwi bin Abdullah bin 
Ahmad, keturunan yang pertama dari Abdullah. Lalu Ba Alawi yang 
sekarang ada di Indonesia keturunan dari siapa? Apakah dari Bani Abi 
alwi seperti kitab an-Nafhah atau Bani Alawi seperti kitab 
Tuhfatuttolib? Atau bukan dari keduanya, karena nama yang ditulis 
dalam keluarga Ba Alawi sekarang bukan Abdullah tapi Ubaidillah. 
Dari mana saja mengambil maka keduanya ada masalah dalam ke- 
marfu '-an riwayat. Yang pertama tiba-tiba muncul tanpa karana, yang 
kedua muncul bersyahidkan ta 'lig sepotong kertas menurut pengakuan 
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penulis kitab. Kecuali mengambil bukan dari keduanya maka mungkin 
ada riwayat yang lain yang bisa dipertanggungjawabkan secara 
ilmiyah, namun yang demikian itu perlu dalil. 


ABDULLAH RESMI MENJADI UBAIDILLAH PADA ABAD 14 H 

Dalam kitab Syamsudz Dzahirah karya Syekh Abdurrahman al- 
Mashur (w. 1320 H), disebutkan dengan tegas bahwa Abdullah 
bergelar Ubaidillah. Kutipan lengkapnya sebagai berikut: 


see ap Ie aa ma as SAN seb demi BNI JS 
Yu GP lh AN - . 5 

(SN 18nebll AS) Gale pl Ain) Ah As | camang 

“ini adalah fasal menerangkan anak-anak Seorang sayyid yang 

mashur, yaitu Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali al-Uraidi 

bin Ja'far as-Shadig r.a. ia (Ahmad) mempunyai dua anak yaitu 

Muhammad dan Abdullah, dan Abdullah ini dinamai pula 


Ubaidillah dan kunyahnya adalah Abu Alwi. (Syamsudz 
Dzahirah: 51) 


Dengan tegas syekh Abdurrahman al-Masyhur menyebutkan 
nama Abdullah adalah alias dari Ubaidillah. Ada perbedaan antara 
kitab syamsudz Dzahirah dan kitab abad kelima yang menyebutkan 
anak Ahmad berjumlah tiga yaitu Muhammad, Ali dan Husain. Kitab 
Syamsudzahirah menyebutkan anak Ahmad bin Isa ada dua orang 
yaitu Muhammad dan Abdullah. Ia menghilangkan nama Ali dan 
Husain dan memasukan nama Abdullah. Seperti telah disebutkan 
sebelumnya nama Abdullah ini mulai disebut oleh Syekh al-Kadzim 
dalam kitab an-Nafhah akhir abad 9 Hijrah setelah 543 tahun sejak 
wafatnya Ahmad bin Isa. Sebelumnya tidak ada nama Abdullah 
disebutkan oleh para penulis kitab nasab, tidak disebutkan dikitab 
abad kelima, keenam, ketuju, kedelapan dan kesembilan awal. 
Disebutkan untuk kedua kali pada abad kesepuluh oleh kitab 
Tuhfatuttalib di akhir abad kesepuluh. 
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Dalam an-Nafhah disebutkan Ahmad bin Isa mempunyai anak 
bernama Abdullah dan Abdullah mempunyai anak bernama Abul 
jaded yang nanti akan menurunkan Abu Alwi pada generasi 9 yang 
merupakan Bani Abi Alwi. Sedangkan kitab Tuhfatuttalib 
menyebutkan Abdullah langsung mempunyai anak Alwi yang kelak 
menjadi datuk Bani Alawi. Kitab Syamsudz Dzahirah berusaha 
mengkompromikan keduanya dengan menyebutkan bahwa Abdullah 
mempunyai anak Alwi dan bergelar Abu Alwi dan Abul Jadid dan 
menambahkan nama ketiga yaitu Bashri. Jadi anaknya tiga. Dari mana 
tambahan itu? wallahu a'lam. 


Dari sini kita menyimpulkan betapa rumitnya pensibatan Ba 
Alawi sebagai sebagai keturunan Ahmad bin Isa. Selain nama 
Abdullah atau Ubaidillah yang tidak tercatat sebagai anak Ahmad bin 
Isa selama 543 tahun, ketika tiba-tiba muncul nama itu pun dengan 
kelemahan yang menyertainya. Kelemahan itu disebabkan beberapa 
hal, yang pertama munculnya nama Abdullah pada akhir abad 9 tanpa 
menyebutkan referensi, sepertinya ia muncul dari ruang hampa. Yang 
kedua ketika muncul dalam kitab Tuhfatuttalib di abad kesepuluh, 
penulisnya mengatakan menemukannya dari sebuah ta'lig secarik 
kertas. Ketiga ketika kitab Syamsudz Dzahirah menyimpulkan bahwa 
Abdullah adalah Ubaidillah, tidak menyebutkan Abdullah yang mana, 
apakah Abdullah yang mempunyai anak Abdul Jadid seperti dalam 
an-Nafhah, atau Abdullah yang mempunyai anak Alwi seperti dalam 
Tuhfatuttolib. An- Nafhah tidak menyebut nama Alwi sebagai anak 
Abdullah, Tuhfatuttolib tidak mnyebut nama Abul Jadid sebagai anak 
Abdullah. Lalu disatukan dalam Syamsudz Dzahirah bahwa keduanya 
anak Abdullah. 

Penyatuan Alwi dan Abul jadid sebagai anak Abdullah 
menyisakan masalah karena an-Nafhah menyebutkan Bani Abi alawi 
itu dari jalur Abul jadid. Sedangkan hari ini kita dikenal Ba Alawi dari 


jalur Alwi, yang nama Alwi bin Abdullah tidak disebutkan dalam 
kitab an-Nafhah sebagai anak Abdullah. 
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KESIMPULAN PENELITIAN ILMIYAH 

Berdasarkan data-data ilmiyah yang penulis sebutkan di atas, 
penulis menyimpulkan bahwa sangat sukar sekali menurut takaran 
ilmiyah untuk menyebut bahwa Ba alawi adalah anak keturunan 
Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali al-Uraidi bin Ja'far as-Shadig 
bin Muhammad al-Bagir bin Ali Zainal Abidin bin Husain Bin 
Fatimah bin Nabi Besar Muhammad s.a.w. Wallahu a'lamu bi 
hagigatil hal. 


PENELITIAN ILMIYAH BUKAN HAOIOAT 

Penelitian penulis ini bukanlah hakim atas hakikat kebenaran 
atau kesalahan, ia berjalan dalam kajian ilmiyah berdasarkan fakta 
ilmiyah yang bisa diteliti kembali oleh siapapun yang berkehendak 
melakukannya. Allah menjadikan zaman ini zaman yang lebih mudah 
bagi pecinta ilmu untuk mendapatkan banyak data ilmiyah, kitab-kitab 
yang penulis sebutkan dapat di akses langsung via internet. 


Sebagai manusia yang lemah dengan segala kekurangan 


tentunya penulis bersedia mendapatkan masukan dari berbagai fihak 
akan penelitian penulis ini. Wallahu a'lamu bi hagigatil hal. 
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BAGIAN KETIGA 


TERPUTUSNYA NASAB HABIB KEPADA NABI 
MUHAMMAD SAW 


KATA PENGANTAR 

etelah buku “Menakar Nasab Habib di Indonesia, Sebuah 
S Penelitian Ilmiyah” (selanjutnya disebut buku menakar), yang 

penulis tulis, mendapat perhatian dari berbagai macam 
kalangan, baik yang pro maupun kontra, maka penulis merasa perlu 
untuk membuat buku susulan yang mengetengahkan dalil-dalil yang 
lebih kokoh, berdasarkan diskursus yang telah berlangsung tentang 
nasab tersebut, pasca beredarnya buku pertama. 


Buku ini, diantaranya, memuat kembali apa yang telah penulis 
tulis dalam buku menakar, lalu ditambahkan keterangan-keterangan 
ilmiyah baru, yang menurut pendapat penulis laik untuk ditambahkan. 
Penulis telah sebutkan dalam buku menakar, bahwa buku tersebut 
merupakan hasil penelitian verifikatif penulis tentang kesahihan nasab 
para habib di Indonesia. Penelitian ini berdasarkan adanya fonomena 
pengakuan para habib dalam beberapa kesempatan di media masa dan 
media sosial, bahwa mereka adalah cucu dari Nabi Muhammad Saw. 
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Bahkan, dalam satu kesempatan seorang habib mengatakan “Dalam 
tubuh kami mengalir dari suci kakek kami, Rasulullah”.2' 


Masalah yang penulis teliti adalah, apakah benar para habib ini 
adalah cucu dari Nabi Muhammad Saw., sehingga mengalir dalam 
tubuhnya darah Rasulullah? Adapun metode yang penulis gunakan 
adalah metode library research, dengan mengumpulkan data-data 
ilmiyah berupa kitab-kitab nasab dan kitab lainnya dari masa ke masa, 
kemudian data-data itu diolah sehingga sistematis, rasional dan valid. 


Tujuan penelitian itu untuk menakar kesahihan apakah benar 
para habib itu sebagai keturunan Nabi Muhammad Saw.? Penelitian 
itu, menurut penulis, penting, karena pengakuan bahwa seseorang 
sebagai cucu Nabi Muhammad Saw., memiliki konsekwensi dalam 
kehidupan sosial-kegamaan. 


Menakar kasahihan nasab seseorang, atau suatu kelompok yang 
mencurigakan, yang menisbahkan diri kepada nabi Muhammad Saw. 
hukumnya fardu kifayah. Ia termasuk dalam kategori amar ma'ruf 
nahi munkar. Haram bagi para ulama mendiamkan terjadinya 
pengakuan nasab seseorang atau sekelompok manusia yang 
menisbahkan diri sebagai keturunan Nabi Muhammad s.a.w. dengan 
dusta, karena yang demikian itu, termasuk istihgor bi haggi al mustofa 
(merendahkan hak Nabi Muhammad Saw.). 


Imam Ibnu Hajar al-Haitami al-berkata: 
Sayiadl Kamadil lia 33rb dd OS4 Ol Jml JSI ba 
PASI Ma BB Ad Ka Y dang 


“Seyogyanya bagi setiap orang mempunyai kecemburuan 
terhadap nasab mulia Nabi Muhammad s.aw. dan 


257 Chanel youtube Refly Harun, DIPENJARA HINGGA ANCAMAN 
PENSUNUHAN, HBS: TAK AKAN BUNGKAM! DARAH RASUL 
ADA DALAM DIRI KAMI! 


258 Ash-Showa'ig al Muhrigoh: 2/537 
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mendhobitnya (memeriksanya) sehingga seseorang tidak 
menisbahkan diri kepada (nasab) Nabi Muhammad s.a.w. 


, 


kecual dengan sebenarnya. 


Membongkar nasab-nasab mencurigakan yang mengaku sebagai 
keturunan Nabi Muhammad Saw., telah dilakukan ulama-ulama masa 
lalu. Seperti yang dilakukan Ibnu Hazm al-Andalusi dan Imam 
Tajuddin As-Subki, dalam membongkar kepalsuan nasab Bani Ubaid 
yang mengaku sebagai keturunan Nabi Muhammad Saw. Begitu pula 
yang dilakukan Al-hakim An-Naisaburi yang membongkar kepalsuan 
nasab Abu Bakar ar-Razi yang mengaku keturunan Muhammad bin 
Ayyub al-Bajali, Begitu pula dilakukan oleh Adz-Dzahabi, yang 
membongkar kepalsuan nasab Ibnu Dihyah al-Andalusi, Demikian 
juga Ibnu hajar al-Asgolani, yang membongkar kepalsuan nasab 
Syekh Abu Bakar al-Gumni.”” 


Wajib bagi ulama yang mengetahui batalnya nasab seseorang 
yang menisbahkan dirinya kepada nasab Nabi Muhammad Saw., 
untuk menyebarkannya kepada orang lain. 


Syekh Ibrahim bin Mansur al-Hasyimi berkata: 
SAS lali Hilal OLI Ia 3 Aale OlaS Ill ot Yg 
SV Saadb AL aa SllYI DS 1s 
“Dan tidak boleh bagi seorang alim menyembunyikan ilmunya 
dalam bab ini (nasab), maka amanah dalam ilmu dan 


membongkar tercampurnya nasab adalah bagian dari amar 
ma 'ruf dan nahi munkar” 


Imam Malik bin Anas berkata: 
Lasng Laden SPUL aa BS all Ka II Kam ya 
yu 1 
KI Ring 


259 Ushulu wa Gowaid Fi Kasyfi Mudda'1 al-Syaraf: 11 
260 Ushulu wa @owaid Fi Kasfi Mudda'1 al-Syaraf: 13 


261 Ushulu wa @owaid Fi Kasfi Mudda'1 al-Syaraf: 9 
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“Barangsiapa yang bernisbah kepada keluarga nabi, yakni 
dengan batil maka ia harus dipukul dengan pukulan yang pedih 
dan di umumkan serta dipenjara”. 


Semoga buku kedua ini bermanfaat untuk kita semua. Amin! 
Mei 2023 


Imaduddin Utsman al-Bantanie 
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BAB I 
HABIB DI INDONESIA 

Para habib di Indonesia datang pada sekitar tahun 1880 M dari 
Yaman sampai tahun 1943 sebelum kedatangan Jepang.” Di 
Indonesia, mereka kebanyakan tidak melakukan asimilasi dengan 
penduduk lokal, dari itu, maka mereka dapat dikenali dengan mudah 
dari marga-marga yang diletakan di belakang nama mereka, seperti 
Assegaf, Allatas, Al-Idrus, bin Sihab, bin Smith dan lainnya. 


Mereka mengaku sebagai keturunan Nabi Besar Muhammad 
Saw. Menurut mereka, mereka adalah keturunan keluarga Ba Alawi. 
Ba Alawi sendiri adalah rumpun keluarga di Yaman yang di mulai 
dari datuk mereka yang bernama Alawi bin Ubaidillah. 


Menurut mereka, Alawi bin Ubaidillah adalah dari jalur 
keturunan Imam Ali al-Uraidi, yang merupakan putra dari Imam Ja far 
Shodig. Nasab Alawi, menurut mereka, kepada Nabi Muhammad 
Saw. adalah sebagai berikut: Alawi (w. 400 H) bin Ubaidillah (w. 383 
H) bin Ahmad (w. 345 H) bin Isa an-Nagib (w. 300 H) bin 
Muhammad An-Nagib (w. 250 H) bin Ali al-Uraidi (w. 210 H) bin 
Ja far al-Shadig (w. 148 H) bin Muhammad al Bagir (w. 114 H) bin 
Ali Zaenal Abidin (w. 97 H) bin Sayidina Husain (w. 64 H) bin Siti 
Fatimah az-Zahra (w. 11 H) binti Nabi Muhammad Saw. (w. 11 H). 
Tahun wafat yang penulis sebutkan tersebut penulis ambil dari sebuah 
artikel yang berjudul “Inilah Silsilah Habib Rizieg Shihab. Keturunan 
Ke-38 Nabi Muhammad?” ?? 

Sayangnya, nasab seperti di atas tersebut tidak terkonfirmasi 
dalam kitab-kitab nasab primer yang mu'tabar, bahkan dalam kitab 
lainnya selain kitab nasab. Kesimpulan seperti itu bisa dijelaskan, 
karena kitab-kitab nasab yang ditulis berdekatan dengan masa 


262 Historiografi Etnis Arab di Indonesia, Miftahul Tawbah, Journal 
Multicultural of Islamic Education, volume 6, h. 132.| 


263 (https:/ /artikel.rumah123.com/inilah-silsilah-habib-rizieg-shihab- 
ketutrunan-ke-38-nabi-muhammad-124800)| 
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hidupnya Alawi bin Ubaidillah tidak mencatat namanya. Ubaidillah, 
ayah Alwi, yang disebut mereka sebagai anak Ahmad bin Isa, tidak 
terkonfirmasi sebagai anak Ahmad, berdasar kitab-kitab nasab dan 
kitab lainnya yang sezaman atau yang terdekat, bahkan sejak abad 
empat, yaitu abad hidupnya Ahmad bin Isa, sampai akhir abad 
Sembilan, tidak tercatat Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama 
Ubaidillah. 


Sebelum membahas tentang nasab Ba Alawi secara 
komprehensip, penulis akan mendahulukan beberapa hal, baru setelah 
itu membahas mengenai nama Ubaidillah yang mejadi ayah dari Alwi, 
yang merupakan datuk para habaib di Indonesia. 
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BAB II 
METODE MENETAPKAN NASAB 

Ulama fikih mempunyai metode dalam menetapkan nasab. 
Syaikh Wahbah al-Zuhaili, dalam kitabnya Fighul Islam wa 
Adillatuhu menyebutkan, bahwa metode penetapan nasab ada tiga: 
adanya perkawinan, ikrar, dan bayyinah (saksi) yang mencakup 
kesaksian dengan tasamu' (syuhrah wal istifadloh, masyhur dan 
menyeluruh). Jumhur ulama juga menggunakan metode giyafah 
(menetapkan nasab berdasar kemiripan) dalam menetapkan nasab. 
Diantara mereka adalah ulama syafi'iyah, malikiyah dan hanabilah.? 
Sebagian ulama juga menggunakan metode gur 'ah (undi) dan hukmul 
godli penetapan hakim dalam menetapkan nasab. 


Sedangkan, para ahli nasab, walau secara umum memiliki 
kesamaan dengan para ahli fikih, namun mereka memiliki kekhasan 
tersendiri dalam metode menetapkan nasab, terutama untuk peng- 
itsbatan nasab seorang tokoh yang ada dimasa lalu kepada ayahnya 
atau anaknya. Yaitu dengan metode konfirmasi kitab-kitab sezaman 
atau yang paling dekat. 


Seorang yang mengaku dirinya sebagai keturunan Nabi 
Muhammad Saw. yang ke-40 melalui Alawi bin Ubaidillah “bin” 
Ahmad bin Isa, kemudian ia menunjukan urutan 40 nama-nama mulai 
dari namanya sampai ke Nabi Muhammad Saw. melaui jalur tersebut, 
maka cara untuk mengkonfirmasi kesahihannya adalah dengan dua 
cara, pertama looking up (musyajjar), dan kedua dengan cara looking 
down (mubashath). 


Looking up (musyajjar) atau meneliti ke atas, adalah dengan 
cara mengkonfirmasi nama yang disebutkan mulai dari nama orang 
yang diteliti sampai nama Nabi Muhammad Saw. Untuk nama 
pertama, kedua dan ketiga bisa dengan cara mengkonfirmasi keluarga 
terdekat dari ayahnya, misalnya pamannya, apakah seseorang ini betul 


264 Lihat Fighul Islam wa Adillatuhu, maktabah syamilah, juz 10 hal. 265 
265 Lihat al-Mughni, juz 5 hal.767, Raudaotuttolibin, juz 12 hal.101 
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anak dari ayahnya? Dan apakah benar ayahnya itu adalah benar anak 
dari kakeknya? Sedang untuk nama ke-4 dan selanjutnya bisa 
dikonfirmasi melalui catatan silsilah dari keluarga buyutnya dengan di 
selaraskan dengan catatan keluarga besar buyutnya melalui anaknya 
yang lain selain kakeknya tersebut, demikian untuk seterusnya. Lalu 
catatan itu di konfirmasi dengan catatan ulama dalam kitab-kitab 
mereka. 


Sedangkan yang dimaksud looking down (mubashath), adalah 
meneliti mulai dari atas, yaitu dalam hal ini, meneliti mulai dari Nabi 
Muhammad Saw. sampai selanjutnya ke bawah. Misalnya, mencari 
sanad dan dalil yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad Saw. betul 
mempunyai anak Bernama Siti Fatimah Ra., lalu mencari sanad dan 
dalil bahwa Siti Fatimah mempunyai anak bernama Husain, lalu 
mencari dalil yang menunjukan bahwa Husen mempunyai anak 
bernama Ali Zainal Abidin, lalu mencari dalil bahwa Ali Zainal 
Abidin mempunyai anak bernama Muhammad al-Bagir, lalu mencari 
dalil bahwa Muhammad al-Bagir mempunyai anak bernama Jafar al- 
Shadig, lalu mencari dalil bahwa Jafar al Shadig mempunyai anak 
bernama Ali al-Uraidi, lalu mencari dalil bahwa Ali al-Uraidi 
mempunyai anak bernama Muhammad an-Nagib, lalu mencari dalil 
bahwa Muhammad an-Nagib mempunyai anak bernama Isa al-Rumi, 
lalu mencari dalil bahwa Isa al-Rumi mempunyai anak bernama 
Ahmad al-Muhajir, lalu mencari dalil bahwa Ahmad al-Muhajir 
mempunyai anak bernama Ubaidillah, lalu mencari dalil bahwa 
Ubaidillah mempunyai anak bernama Alawi dst. 


Untuk mencari dalil-dalil tersebut, untuk Nabi Muhammad Saw. 
sampai ke Ali al-Uraidi sangatlah masyhur melalui hadits, sedangkan 
untuk generasi putra Ali al-Uraidi yaitu Muhammad an-Nagib sudah 
bergeser hanya mengandalkan kitab-kitab nasab, atau kitab-kitab 
selain nasab yang menjelaskan keberadaan sosok Muhammad an- 
Nagib yang disebut mempunyai putra bernama Isa. Untuk selanjutnya, 
mulai dari Isa ke bawah, dilakukan seperti itu, berdasar kesaksian 
kitab-kitab sezaman (primer) atau kitab yang lebih dekat masanya 
dengan tokoh yang diteliti. 
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METODE KONFIRMASI KITAB NASAB 

Sebuah kitab nasab, hanya dapat menjadi dalil kesahihan untuk 
nama-nama yang sezaman dengan kitab nasab itu ditulis. Misalnya, 
kitab nasab Nubzat Lathifah fi Silsilati nasabil Alawi yang ditulis oleh 
Zainal Abidin bin Alwi Jamalul Lail, kitab Ittisalu Nasabil Alawiyyin 
wal Asyraf yang ditulis Umar bin Salim al- Attas juga pada abad 13 H, 
kitab Syamsudz Dzahirah yang ditulis oleh Abdurrahman Muhammad 
bin Husein al- Masyhur yang ditulis juga pada pertengahan abad 13 H. 
Kitab-kitab tersebut, dapat menjadi dalil atau rujukan bagi nama-nama 
yang hidup pada abad itu, tapi tidak bisa menjadi dalil bagi yang 
hidup pada abad sebelumnya. 

Misalnya, untuk mengkonfirmasi Ahmad bin Isa, kita harus 
mengkonfirmasinya pada kitab yang ditulis saat Ahmad bin Isa itu 
hidup, atau jika tidak ditemukan kitab sezaman, digunakan kitab yang 
paling dekat dengan hidupnya Ahmad bin Isa. Begitupula nama-nama 
setelahnya atau sebelumnya harus di konfirmasi dengan kitab-kitab 
yang ditulis pada zaman mereka masing-masing. 


Sayyid Ibrahim bin mansur. Dalam kitabnya, al-Ifadloh, ia 
menyatakan: 


dam Kami poll ya CR Cegea Ol de AYI Lal 
SPd daki Ganda AS Ol dd Jet Y Hole (lal 
MA aa ae 

“Adapun dalil-dalil bahwa ses abian orang-orang belakangan 

dari kaum tabariyyah kepada nasab al-Husaini al-Alawi, itu 


adalah (pengakuan) baru yang tidak mempunyai dasar, (adalah 
karena) kitab-kitab tarikh yang tua tidak menyambungkan 


BI 


nasab kaum Tabariyah kepada nasab al-Husaini al-Alawi. 


Perhatikan, Sayyid Ibrahim bin Mansur yang menyatakan nasab 
kaum Tabariyah di Makkah tidak tersambung dengan nasab al- 
Husaini, ia menyimpulkannya berdasarkan kitab-kitab tua yang 


OT alay 
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menyatakan bahwa nasab kaum Tabariyah ini terputus. Padahal kaum 
tabariyah dikenal pada abad 14 sebagai keturunan Nabi yang derajat 
kemasyhurannya sudah istifadlah, bahkan sebagian ulama, misalnya 
Oodi Ja'far li bani Makkiy, menyatakan ia telah got'I sebagai 
keturunan Nabi Muhammad Saw. (lihat kitab al-Hadits syujun 
halaman 94), tetapi, ketika diteliti, ternyata kemasyhuran pada masa 
itu (abad 14 H.), tidak menjamin ketersambungan nasab ini, 
berdasarkan kesaksian kitab-kitab tua. Bahkan Kaum tabariyyin ini 
disimpulkan baru mengaku sebagai keturunan Nabi pada abad 
kesembilan. Sementara pada abad 5,6,7,8 nasab ini majhul. 


Dari itu disimpulkan, bahwa salah satu metodologi para ahli 
nasab, dalam meneliti apakah sebuah kabilah tersambung atau tidak 
kepada Nabi Muhammad Saw., adalah dengan mengkonfirmasinya 
dengan kitab-kitab sezaman dengan tokoh yang diteliti. Apakah betul 
tokoh itu ada? Kalau sudah terbukti ada, apakah ia mempunyai anak 
seperti yang disebut masa selanjutnya ataukah tidak. 


di bagian lain dalam kitabnya tersebut, Sayyid Ibrahim al-Mansur 
menyatakan: 
Solgdidla Anolitu Vig 3g ds KE MUI sasa Jasa 
Y MANA 
Ta Mi 
“Dan (dapat? diterimanya pengakuan orang terhadap 
nasabnya, yaitu berdasarkan: syuhroh wal istifadloh, kesaksian, 
silsilah nasab, pendapat ahli nasab yang mu 'tabar, kitab-kitab 
mereka, dan pohon nasab yang terpercaya” 
Demikian pula, Syekh Abdurrahman al-masyhur, ketika diminta 
menulis kitab nasab Ba Alawi ia berpatokan dengan kitab-kitab nasab. 
Ia berkata: 


YEL BY 
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AI ya kale II heag A2 Lesu MMI II ateb 
ANIS agak j5 Ya 
“Maka aku menyanggupinya (membuat kitab nasab Ba Alawi) 


sesuai apa yang aku ketahui, dan sampai pengetahuannya 
kepadaku dari kitab-kitab dan pohon (nasab) yang dibukukan 


, 


tentang itu.” 


V8 yag! Ga YA 
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BAB III 
MENGKONFIRMASI ALAWI BIN UBAIDILLAH 

Alawi bin Ubaidillah adalah datuk Ba Alawi di Indonesia, 
Yaman dan beberapa Negara di Asia Tenggara. Nasab lengkapnya 
adalah: Alawi bin Ubaidillah “bin” Ahmad al-Muhajir bin Isa al Rumi 
bin Muhammad an-Nagib bin Ali al Uraidi bin Jafar al-Shadig bin 
Muhammad al-Bagir bin Ali Zaenal Abidin bin Husain bin Fatimah 
Azzahra bin Nabi Muhammad s.a.w. dari nasab itu Alawi adalah 
urutan ke-12 dari nama-nama yang ada. 


Untuk menetapkan menggunakan metode looking down 
(mubassath) kita harus dapat mencari dalil bahwa nama yang di atas 
mempunyai anak dengan nama di bawah. 

Dalil Bahwa Nabi Muhammad Saw. Mempunyai Anak Siti 
Fatimah Ra. 

Dalil bahwa Nabi Muhammad s.a.w mempunyai anak bernama 
Fatimah adalah hadits berikut ini: 


ola) MAN babi ea ALE SL be NP AA 
(OI 


“Demi Allah, jika Fatimah binti Muhammad mencuri, maka 
sungguh akan aku potong tangannya.” (H. R. Bukhari) 


Dalil Bahwa Siti Fatimah Ra. Mempunyai Anak Bernama 
Husain Ra. 
Hadits pertama yang menyatakan bahwa Husain adalah putra Ali 


#JB dy GP GS cai Ul Ss oolkah Lgu SM ye 
Ser Jl yag (dl ale AI aa) SI ga cah, 
SAB CA Ol el Ji yag (OLI Lage) 
“Diriwayatkan dari al-Hakim an-Naisaburi dengan sanad dari 


Abi Hazim dari Abi Hurairah r.a. ia berkata: saya melihat 
Rasulullah s.a.w. sedangkan ia menggendong al-Husain bin Ali 
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a.s. ia berkata: Ya Allah sungguh aku mencintainya maka 


, 


cintailah ia. 


Hadits kedua menyatakan bahwa Ali adalah suami Fatimah 

Ye, o PI Dan L "alas AS 2 P3 babu ATI "JG 

Jae » (pls JB SB 3 SA La SSB ia Lela "JB 

ola, tab) leesb "JB CAS da (ab 
Sl 


“Ali r.a. berkata: Aku menikahi Fatimah r.a. maka aku 
berkata: Ya Rasulullah, nikahkan aku (dengan Fatimah), Nabi 
berkata: berilah ia sesuatu (mas kawin), aku berkata : aku tak 
punya sesuatu, Nabi berkata: kemana baju besi hutomiyah itu, 
aku berkata: ada padaku, Nabi berkata: maka berikan baju besi 
itu kepadanya. (H.R.Nasa'i) 


Dari dua hadits itu disimpulkan bahwa benarlah bahwa Husain adalah 
anak dari Siti Fatimah r.a. 


Dalil yang Menyatakan Bahwa Husain Ra. Mempunyai Anak 
Ali Zainal Abidin dan Seterusnya Sampai Kepada Ali al-Uraidi 
Di bawah ini ada suatu hadits yang terdapat dalam kitab Sunan at- 
Turmudzi yang dikarang pada abad ke-3 Hijrah: 


o 
Pok Us Wis Salad! sdp 21 Ma is 
. 3 Sr 


Ceng £ AP 

R3 Ta 2 yA Ne 9 a- 
83 as 2 Sasa ve “5 SA ae 

a23 3 Hani a43 o x0. Ban aA 
PB al G8 3 Aa al 5 
0: ng Oi o- f o- NIP o - ? o- - 
. s5 "5 Aa) | “ds dl » 
2 3 “ia ne Tan” ea 1 Oa .g san 
Ae OT Gee Mana te Las en Gps, 2 
LG Bana CA ka Na Jas RAI ng aa 
ai Tg mgkn 0. BA . - Tit Pan Na 
Ao IS AN AI SY BS ah 
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0. $ - #01 xf 4 2 2 - aa 
aa Cal Ia A02 Y Tan Ea Landa ME et 


SANA IN) MA 
“Imam Turmudzi berkata: ) telah mengajarkan hadist kepada 
kami Nashor bin Ali al-Jahdlami, telah mengajarkan hadits 
kepada kami Ali (al-Uraidi) bin Ja'far (al-Shadig) bin 
Muhammad al-Bagir bin Ali (Zaenal Abdidin), telah 
mengkhabarkan kepadaku saudara laki-laki ku Musa (al- 
Kadzim) bin Ja 'far (al-Shadig) bin Muhammad (al-Bagir), dari 
ayahnya yaitu jafar bin Muhammad, dari ayahnya yaitu 
Muhammad bin Ali, dari ayahnya yaitu Ali bin Husain, dari 
ayahnya (Husain) dari kakeknya yaitu Ali bin Abi Talib, bahwa 
Rasulullah s.a.w. memegang tangan Hasan dan Husain lalu 
berkata: siapa yang mencintaiku dan mencintai dua orang ini 
dan ayah-ibunya maka ia akan bersamaku dalam tingkatanku di 
hari kiamat. Berkata Abu Musa (Imam Turmudzi) hadis ini 
ghorib kami tidak mengetahuinya dari hadits Ja'far bin 
Muhammad kecuali dari arah ini.” 


Dari satu hadits ini dapat disimpulkan, bahwa benar Husain 
mempunyai anak bernama Ali Zainal Abidin, dan benar bahwa Ali 
Zaenal mempunyai anak bernama Muhammad al-Bagir, dan bahwa 
benar Muhammad al-Bagir mempunyai anak bernama Ja'far al- 
Shadig, dan bahwa benar Ja'far al-Shadig mempunyai anak bernama 
Ali al-Uraidi. 


Dalil Bahwa Ali al-Uraidi (219 H.) Mempunyai Anak Bernama 
Muhammad al-Nagib (250 H.) 

Untuk mencari dalil tentang anak Ali al-Uraidi kita kesulitan 
mencarinya dari kitab hadits, maka kita berpindah kepada kitab nasab. 
Kitab nasab yang dipakai haruslah kitab nasab primer, yaitu kitab 
nasab yang ditulis saat tokoh yang dibahas itu hidup. Jika tidak 
ditemukan kitab primer, maka kita menggunakan kitab sekunder (yang 
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ditulis setelah masa tokoh itu wafat) yang tertua, yang paling dekat 
masanya dengan hidupnya tokoh tersebut. 


Seperti disebutkan sebelumnya, Ali al-Uraidi wafat tahun 210 
Hijrah pada awal abad ketiga Hijrah. Apakah ada kitab nasab yang 
ditulis pada masa itu? Penulis belum menemukan kitab nasab yang 
ditulis abad ketiga hijriah, yang penulis temukan kitab nasab yang 
ditulis oleh ulama yang hidup pada pertengahan abad keempat hijrah, 
yaitu kitab Sirru al-Silsilati al-Alawiyah, karya Syaikh Abi Nashr 
Sahal bin Abdullah al-Bukhari (w. 341 H.): 


TA 2n . 

“f(al-Bukhari berkata): Ali (al-Uraidi) bin Ja'far (al-Shadig) 
mempunyai anak Muhammad (al-Nagib) bin Ali dan Hasan bin 
Ali, ibu mereka berdua adalah ummu walad (budak perempuan 
yang melahirkan anak dari tuannya), dan (anak Ali al-Uraidi 
lagi) Ahmad bin Ali bin ja far, dari (ibu) seorang perempuan 
Arab.” 


Al-Bukhari, menyebut anak Ali al-Uraidi tiga orang: 
Muhammad (al-Nagib), Hasan dan Ahmad. 


Dari keterangan kitab di atas terkonfirmasi bahwa benar Ali al- 
Uraidi mempunyai anak bernama Muhammad (al-Nagib). 


Perhatikan! Walaupun, mulai dari wafatnya Ali al-Uraidi tahun 
210 hijriah sampai ditulisnya nama anaknya yang bernama 
Muhammad al-Nagib pada tahun 341 H. , terputus periwayatan selama 
131 tahun, namun tidak ditemukan kitab di rentang waktu itu yang 
menolak keberadaan Muhammad al-Nagib sebagai putra dari Ali al- 
Uraidi. Disinilah berlaku kaidah al-Syuhroh wal-istifadloh bagi 
Muhammad al-Nagib di antara rentang waktu itu. Dan biasanya jarak 
seperti itu masih sangat lekat seseorang dikenal dengan tiga atau 
empat generasi ke atas. Dan nanti akan terbukti bahwa pengarang 


2 Anal Kata Gl Aula ati 
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kitab ini hidup satu masa dengan cucu dan buyut dari Ali al-Uraidi 
yang bernama Isa dan Ahmad. 


Dalil Bahwa Muhammad al-Nagib (250 H.) Mempunyai Anak 
Bernama Isa (300 H.) 

Dalil yang menyatakan bahwa Muhammad al-Nagib 
mempunyai anak Isa terdapat dalam kitab Sirru Silsilati al-Alawiyyah 
karya Syaikh Abu Nashar al-Bukhari (341 H). 


binong SNI mag PIL ale ian 02 da 1 IE Nag 
“Dan Muhammad (al-Nagib) mempunyai anak:Isa al-Arat, 
Jajfar, Ali, al-Husain dan Yahya, dari (para ibu) ummu walad” 


Dari kitab di atas terkonfirmasi bahwa Muhammad an-Nagib 
mempunyai anak bernama Isa. 


Dalil bahwa Isa Bin Muhammad (300 H.) Mempunyai Anak 
Bernama Ahmad (345 H.) 

Dalil bahwa Isa mempunyai anak bernama Ahmad bin Isa 
terdapat dalam kitab Tahdzibul Ansab karya Syaikh Syaraf al-Ubaidili 
(w. 435 H.) 


MEI om 3 Ig (JB 0 Il). A0 ya Al 
Tv . 3 
“Maka keturunan dari Abil Hasan Isa al-Nagib bin Muhammad 


bin Ali al-Uraidi dari banyak orang...(sampai al-Ubaidili 
berkata)...dan Ahmad bin Isa al-Nagib bin Muhammad bin Ali 


al-Uraidi”. 
EA “Raga Abalas yaa: 
JuaU IV VE "ali YI Kangin 
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Dari keterangan kitab di atas maka terkonfirmasi bahwa Isa 
mempunyai anak bernama Ahmad. 

Dari dalil-dalil di atas disimpulkan, bahwa nasab Ahmad bin isa 
sampai kepada Rasulullah Muhammad Saw. terkonfirmasi secara 
ilmiyah. Lalu bagaimana kesahihan Ahmad bin isa kepada “anaknya” 
yang bernama Ubaidillah yang merupakan ayah dari Alawi bin 
ubaidillah (datuk para habaib), apakah betul Ahmad bin Isa 
mempunyai anak beranama Ubaidillah? Kita lanjutkan penelitian 
sebagai berikut: 


Dalil Bahwa Ahmad al-Abah (345 H.) al-Naffat Bin Isa 
Mempunyai Anak Bernama Ubaidillah (383 H.) 
Kitab Abad Kelima Hijrah 


Pertama, Kitab Tahdzibul Ansab wa Nihayatul Algab yang dikarang 
Al-Ubaidili (w. 437) abad 5 ketika menerangkan tentang keturunan 
Ali al- Uraidi tidak menyebutkan nama Alawi dan ayahnya, 
Ubaidillah. Ta hanya menyebutkan satu anak dari Ahmad al-Abah bin 
Isa, yaitu Muhammad. Kutipan dari kitab tersebut seperti berikut ini: 


BUSI eaih ma IS or HP oa Kai mag op AP 
CA 3 Ea (II) ia al ola ya 
ala Lg wolag Ls 2G, andal Il oALlg o,ag AI 3 ng 
CAWIYI dolbg Susi Kals) Yul d Jb og&lg 3Ygl 

MONVV-1V Te 


“Dan Ahmad bin Isa an-Nagib bin Muhammad bin Ali al- 
Uraidi diberikan gelar an-Naffat, sebagian dari keturunannya 
adalah Abu Ja 'far (al-A 'ma: yang buta) Muhammad bin Ali bn 
Muhammad bin Ahmad, ia buta di akhir hayatnya, ia pergi ke 


YVVIVV 2 HN Haag 
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Basrah menetap dan wafat di sana. Dan ia mempunyai anak. 
Saudaranya di al-jabal (gunung) juga mempunyai anak.” 


Al-Ubaidili, pengarang kitab Tahdzibul Ansab ini, hidup satu 
masa dengan alawi dan satu masa pula dengan ayahnya yaitu 
Ubaidillah. Menurut kitab Lisan al-Mizan karya Ibnu Hajar al- 
Asgolani, Al-Ubaidili wafat pada tahun 436 atau 437 Hijriah, berarti 
hanya 36 atau 37 tahun setelah wafatnya Alawi pada tahun 400 
Hijriah. Ditambah, dalam kitab tersebut dikatakan umur al-Ubaidil 
mencapai 100 tahun,” berarti Al-Ubaidili lahir pada 336/337 Hijriah, 
dan Ubaidillah yang merupakan ayah Alawi wafat pada tahun 383, 
maka ketika ubaidllah ini wafat Al-Ubaidili sudah berumur 47 tahun, 
dan ketika wafatnya Alawi, Al-Ubaidli sudah mencapai umur 60 
lebih, tentunya pengetahuan dan kebijaksanaanya sudah mencapai 
derajat tsigoh. 


Ditambah disebutkan dalam kitab yang sama, Al-Ubaidli ini 
selama hidupnya sering mengunjungi banyak Negara seperti: 
Damaskus, Mesir, Tabariyah, Bagdad dan Mousul, seharusnya Al- 
Ubaidili, ketika menerangkan keturunan Ahmad bin Isa ia mencatat 
nama Alawi sebagai cucu Ahmad bin Isa dan Ubaidillah sebagai anak 
Ahmad bin Isa, tetapi kenyataanya Al-Ubaidili tidak menyebutkannya, 
kenapa? Karena memang dua nama ini tidak ditemukan sebagai anak 
dan cucu Ahmad bin Isa. 


Apalagi, seperti yang disebutkan Habib Muhammad Dliya 
Syahab dalam kitabnya al-Imam Ahmad Al-Muhajir, bahwa Ahmad 
bin Isa ini adalah seorang Imam,”" tentunya jika seorang imam, maka 
akan dikenal khalayak ramai, bukan hanya pribadinya tapi juga anak- 
anaknya dan cucu-cucunya, tetapi kenyataannya, ulama yang semasa 
hidup dengan Alawi, yaitu al-Ubaidili, tidak menyebut Alawi sebagai 


cucu Ahmad bin Isa. 


YV 1/0 (ALalaI) AiSall cg) jual! (jlhal Vr 
EV lai el IS « yalesll AI alay: 
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Kedua, Kitab al-Majdi fi Ansabittholibin karya Sayyid Syarif 
Najmuddin Ali bin Muhammad al-Umari an-Nassabah ( (w. 490), 
ketika menerangkan tentang keturunan Isa bin Muhammad an-Nagib 
ia menyebutkan bahwa keturunan dari Ahmad al-Abah bin Isa ada di 
Bagdad yaitu dari al-Hasan Abu Muhammad ad-Dallal Aladdauri bin 
Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa. Sama seperti 
al-Ubaidili, al-Umari hanya menyebutkan satu anak saja dari Ahmad 
al-Abah. Kutipan lengkapnya seperti di bawah ini: 

AS bi pan OS SY Lledh Sajak AI senill yel AA 
aah ola gl de IYA SE II ym oya Daan Ty 
PE pa En dear Ba uas ob ola 

SA Pa all ae 

“Dan Ahmad Abul Oasim al-Abah yang dikenal dengan “al- 

Naffat” karena ia berdagang minyak nafat (sejenis minyak 

tanah), ia mempunyai keturunan di bagdad dari al-Hasan Abu 

Muhammad ad-Dalal Aladdauri di Bagdad, aku melihatnya 

wafat diakhir umurnya di Bagdad, ia anak dari Muhammad bin 

Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa bin Muhammad (an- 

Nagib) bin (Ali) al-Uraidi.” 

Dari kitab al-Majdi karya al-Umri tersebut, disimpulkan bahwa 
salah seorang anak dari Ahmad bin Isa bernama Muhammad, yang 
demikian itu sesuai dengan kitab Tahdzibul Ansab karya al-Ubaidili. 
Perbedaan dari keduanya adalah, al-Umari menerangkan tentang 
keturunan Ahmad bin Isa yang bernama Muhammad bin Ali di 


Basrah, sedangkan al-Ubaidili menerangkan tentang anak dari 
Muhammad bin Ali yaitu al-hasan yang sudah pindah ke Bagdad. 


Kedua kitab abad lima ini sepakat bahwa Ahmad bin Isa 
mempunyai anak bernama Muhammad. 


KANAN ea pall alas Al AI AS es yaa cell lai (Gamal V2 
YYV 
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Ketiga, Kitab Muntagilatut Tholibiyah karya Abu Ismail 
Ibrahim bin Nasir ibnu Thobatoba (w. 400 an), yaitu sebuah kitab 
yang menerangkan tentang daerah-daerah lokasi perpindahan para 
keturunan Abi Tholib menyebutkan, bahwa keturunan Abi Tholib 
yang ada di Roy adalah Muhammad bin Ahmad an-Naffat. Seperti 
diketahui bahwa keturunan Nabi juga sekaligus adalah keturunan Ali 
bin Abi Talib. Kutipan kitab Muntagilatut Tholibiyah tersebut sebagai 
berikut: 


Yu, SN h 
“Di Kota Roy, (ada keturunan Abu Tholib bernama) 
Muhammad bin Ahmad an-Naffat bin Isa bin Muhammad al- 


Akbar bin Ali al-Uraidi. Keturunannya (Muhammad bin 
Ahmad) ada tiga: Muhammad, Ali dan Husain.” 


Dari kutipan itu Ahmad bin Isa disebutkan mempunyai anak 
bernama Muhammad, sama seperti kitab Tahdzibul Ansab dan kitab 
al-Majidi. 

Abad kelima, konsisten berdasarkan tiga kitab di atas bahwa 
tidak ada anak Ahmad bin Isa bernama Ubaidillah, dan tidak ada cucu 
Ahmad bin Isa bernama Alawi padahal penulisnya semasa dengan 
Ubaidillah dan Alawi. Lalu siapa Alawi bin Ubaidillah ini yang nanti 
keturunannya mengaku cucu Nabi Muhammad s.a.w.? 


Sebelum itu mari kita lihat terlebih dahulu kitab yang lain, 
mungkin ada nama ubaidillah disebut anak Ahmad bin Isa. 


Kitab Abad Keenam Hijrah 

Kitab as-Syajarah al-Mubarokah karya Imam Al-Fakhrurazi (w. 
606 H) menyatakan bahwa Ahmad bin Isa tidak mempunyai anak 
bernama Ubaidillah. Kutipan dari kitab itu sebagai berikut: 


en Ana EN APA 
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“Adapun Ahmad al-Abh maka anaknya yang berketurunan ada 
tiga: Muhammad Abu ja 'far yang berada di kota Roy, Ali yang 
berada di Ramallah, dan Husain yang keturunanya ada di 
Naisaburi.” (Al-Syajarah Al-Mubarokah: 111) 


Dari kutipan di atas Imam Al-Fakhrurazi tegas menyebutkan 
bahwa Ahmad al-Abh bin Isa hanya mempunyai anak tiga yaitu 
Muhammad, Ali dan Husain. Ia menyebutkan jumlah anak Ahmad bin 
Isa dengan menggunakan jumlah ismiyah yang menunjukan ta'kid 
(kuat). Ahmad al-Abh tidak mempunyai anak bernama Ubaidillah dan 
tidak mempunyai cucu bernama Alawi. Dari ketiga anaknya itu, 
semuanya, menurut Imam al-fakhrurazi, tidak ada yang tinggal di 
Yaman. Dari sini kesempatan masuknya nama lain sudah tertutup 
secara ilmiyah, kecuali ada kitab semasa atau yang lebih dahulu ditulis 
yang berbicara lain. 


Imam al-Fakhrurazi, penulis kitab al-Syajarah al-Mubarokah 
tinggal di Kota Roy, Iran, di mana di sana banyak keturunan Ahmad 
Al-Abh dari jalur Muhammad Abu Ja'far, tentunya informasi tentang 
berapa anak yang dimiliki oleh Ahmad al-Abh ia dapatkan secara 
valid dari keturunan Ahmad yang tinggal di Kota Roy. 


Sampai pengarang kitab ini wafat tahun 606 Hijriah, sudah 261 
tahun dihitung mulai dari wafatnya Ahmad bin Isa, tidak ada riwayat, 
tidak ada kisah, tidak ada kabar bahwa Ahmad bin isa pernah punya 
anak yang bernama Ubaidillah dan cucu yang bernama Alawi. Siapa 
mereka berdua, yang kemudian diberitakan oleh anak keturunannya 
sebagai cucu Nabi Muhammad Saw? 


YA TAS Jual 5 pasti 
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Kitab Abad Ketujuh Hijrah Hijriah 

Kitab al-Fakhri fi Ansabitalibin karya Azizuddin Abu Tolib 
Ismail bin Husain al-Marwazi (w. 614) menyebutkan yang sama 
seperti kitab-kitab abad kelima, yaitu hanya menyebutkan satu jalur 
keturunan Ahmad bin Isa yaitu dari jalur Muhammad bin Ahmad bin 
Isa. Adapun kutipan lengkapnya adalah: 


"OSN al PN & JH 2 og 3 mail »Yal 
“Sebagian dari mereka (keturunan Isa an-Nagib) adalah Abu 
Ja 'far (al-a'ma: yang buta) Muhammad bin Ali bin Muhammad 
bin Ali bin Muhammad bin Ahmad al-Abah, ia punya anak di 
Bashrah, dan saudaranya di al jabal di Kota um, ia punya 
anak.” (Al-Fakhri fi ansaabitholibin, Sayid Azizuddin Abu 
Tholib Ismail bin Husain al-Mawarzi, Tahgig sayid Mahdi ar- 
Roja', h. 30) 
Sampai abad ketujuh ini tidak ada nama anak Ahmad yang 


bernama Ubaidillah dan pula tidak ada disebutkan Ahmad punya 
keturunan di Yaman. 


Kitab Abad Kedelapan Hijriah 

Kitab al-Ashili fi Ansabittholibin karya Shofiyuddin Muhammad 
ibnu at-Thogtogi al-Hasani (w. 709 H) menyebutkan satu sampel jalur 
keturunan Ahmad bin Isa yaitu melalui anaknya yang bernama 
Muhammad bin Isa. Kutipan lengkapnya seperti berikut ini: 


Mad ya ju onde 
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“Dan dari keturunan Ahmad bin Isa an-Nagib adalah al-Hasan 
bin Abi Sahal Ahmad bin Ali bin Abi Ja'far Muhammad bin 
Ahmad. 


Kitab al-Tsabat al Mushan karya Ibnul a'raj al-Husaini (w.787 H.) 
say IYA pall SE gl oWg oya OS isl LN Lala 
21 3 9 aan os La R9 alan ea) sesi ol, 


al aa NS OS) aah me KAN IE 
Wa btedh Sak AYI AA all 


“Dan adapun Ahmad, maka ia berketurunan dan dari 
keturunannya adalah Abu Muhammad al Hasan al-Dallal di 
Bagdad, guruku al-umari melihatnya di Bagdad, dan ia 
meninggal di Bagdad, ia adalah putra Muhammad bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Isa al-Rumi, dan ia mempunyai 
beberapa anak diantaranya Abul Oasim Ahmad al-Asyaj yang 
dikenal dengan al-Naffath” 


Demikian pula, sampai 442 tahun ini, sejak kematian Ahmad 
bin Isa, tidak ada nama anak Ahmad yang bernama Ubaidillah dan 
pula tidak ada disebutkan Ahmad punya keturunan di Yaman. 


Muncul nama Abdullah Dalam Kitab Sejarah 

Lalu setelah 385 tahun ada nama baru muncul. Tapi bukan 
Ubaidillah, ia adalah Abdullah yang disebut sebagai anak Ahmad bin 
Isa. Ia disebut bukan dalam kitab nasab, tapi dalam sebuah kitab yang 
berbicara tentang sejarah para ulama dan para raja di Yaman. Kitab itu 
bernama kitab Al-suluk fi Tabagot al-Ulama wa al- muluk karya Al- 
Oodli Abu Abdillah Bahauddin Muhammad bin Yusuf bin Ya'gub (w. 
730/731/732). 


AELAY #gumalh CABINYA: 
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“Sebagian dari mereka adalah Abu al-Hasan, Ali, bin 
Muhammad bin Jadid (Hadid, dua riwayat manuskrip) bin 
Abdullah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali bin Ja'far 
al-Shadig bin Muhammad al-Bagir bin Ali bin Zainal Abdidin ( 
seharusnya tidak ada bin, karena Zainal Abdin adalah lagob 
Ali) bin al-Husain bin Ali bin Abi Tholib karramallahu wajhah, 
dan dikenal dengan nama Syarif Abul Jadid menurut penduduk 
Yaman, asalnya dari Hadramaut dari para syarif di sana yang 
dikenal dengan Al Abi Alwi, yang merupakan rumah kesalihan 

dan ibadah dalam tarikat tasawwuf”. 


Jelas sekali nama Abdullah ini bukan Ubaidillah, karena 
memiliki keturunan yang berbeda dengan klaim Ba alawi sekarang. 
Dalam kitab ini memang muncul pula nama Ba Alawi, namun nama- 
nama yang disebutkan dari keluarga Ba Alawi masa kitab ini sama 
sekali berbeda dengan nama-nama yang disebutkan oleh kitab 
karangan Ba alawi masa kemudian. Dan kitab ini tidak menyebut 
sama sekali nama alawi bin Ubaidillah. Ini pencangkokan pertama 
nasab Nabi Muhammad Saw. dari jalur Ahmad bin Isa bin 
Muhammad an-Nagib, yaitu yang dilakukan oleh keluarga Ba Alawi 
Banil Jadid. Nama Alawi dan Ubaidillah masih tidak muncul berbalut 
kehampaan. 


YYV-AY/Y salak) diiSall C8 gladi YAN 
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Dalam kitab nasab yang ditulis awal abad kesembilan, nama 

Abdullah pun belum ada, ini sangat logis, kitab nasab yang ditulis 
oleh ulama nasab tentu tidak mungkin sembarangan memasukan nama 
yang tidak jelas dalam rumpun keluarga Nabi Muhammad Saw. yang 
demikian itu berbeda dengan kitab sejarah, penulis sejarah 
meriwayatkan dalam kitabnya nasab tokoh yang ditulis sesuai 
pengakuannya. Ja tidak terlalu menuntut kesahihannya, karena 
kesahihan nasab itu nanti bisa dikenali dan diuji oleh bidang yang 
lebih spesifik yaitu bidang nasab, sejarah hanya menulis sesuai 
pengakuan tokoh, karena pengakuan itu bagian dari sejarah pula. 
Benar atau tidaknya sangat mudah dibuktikan dalam sanad nasab yang 
ditulis setiap generasi dalam kitab-kitab nasab. 
Nama Abdullah ini, kemudian yang dijadikan dasar oleh Ba Alawi 
untuk menyambungkan nasab mereka kepada Nabi Muhammad Saw. 
Dan nanti akan diketahui bahwa Abdullah yang muncul di abad ke 8 
ini bukanlah Ubaidillah. 


Kitab Abad Kesembilan hijriah 

Dalam kitab Umdatuttolib fi Ansabi Ali Abi Tholib karya Ibnu 
Inabah (w. 828 H.) disebutkan bahwa di antara keturunan Muhammad 
an-Nagib adalahAhmad al-Ataj bin Abi Muhammad al-Hasan ad- 
Dallal bin Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa. 
Kutipan lengkapnya seperti berikut ini: 


IP on IYA adl HE Ul ot NI AA Aging 
“Sebagian dari keturunan Muhammad an-Nagib adalah Ahmad 


al-Ataj bin Abi Muhammad al-Hasan ad-Dallal bin Muhammad 
bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa al-Akbar. " 


Sampai awal abad Sembilan ini tidak disebutkan nama Ubaidillah 
sebagai anak Ahmad bin Isa. Seperti juga tidak disebutkan bahwa ada 


YYO ya kuas cal «us A Jl Dial di Us) Brac YAY 


398 K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


anak Ahmad bin Isa yang tinggal di Yaman. Ibnu Inabah, tampaknya, 
tidak mempedulikan nama Abdullah yang disebut al-Jundi sebagai 
anak Ahmad bin Isa. Kenapa? Hal itu disebabkan, mungkin, karena 
keilmuannya dalam hal nasab tidak mentolelir adanya nama yang tiba- 
tiba muncul tanpa karana. 


Kemunculan Nama Abdullah di Akhir Abad 9 H. 


Nama Ubaidillah belum muncul di pertengahan abad Sembilan, 
tetapi ada nama baru yang disebutkan oleh kitab An-Nafhah al- 
Anbariyah karya Muhammad Kadzim bin Abil Futuh al-Yamani al- 
Musawi (w. 880) nama itu adalah Abdullah bin Ahmad. Agaknya, 
kitab An-Nafhah ini menukil dari kitab al-Jundi (w. 730 H.). 


Dari situ kita melihat bahwa nama Abdullah telah menghilang 
dari radar para penulis nasab selama 543 tahun, dihitung dari wafatnya 
Ahmad bin Isa. Dari kitab yang mulai mencatat nama Ahmad bin Isa 
yang penulis sebutkan di atas, minimal ada tujuh kitab mulai abad 
kelima sampai kesembilan yang tidak menyebutkan nama Abdullah 
sebagai nama anak dari Ahmad bin Isa. 


Adapun kutipan lengkap dari kita an-Nafhah yang menyebut 
nama Abdullah adalah sebagai berikut: 


HH Ca IA &! dsn Ja oN3 Ban yA pa — TN 
Jis Urukyg CL ya Alih el Ogkang Akad JIN a33 
alagh! Ubi mei Sab op dana! al 3 Oa Il 
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“Maka Muhammad an-Nagib berhijrah ke Kota Ros, maka ia 
mempunyai anak Isa, dan sebagian dari anak Isa adalah Ahmad 
yang pindah ke Hadramaut. Maka dari keturunannya di sana 
adalah Sayid Abul Jadid (dengan fatah jim, kasrah dal yang 
tanpa titik, sukun ya yang bertitik dua di bawah, setelahnya 
hurup dal) yang datang di Kota Aden di masa pemerintahan al- 
Mas'ud bin Togtokin (dengan fatah hurup tho yang tanpa titik, 
sukun ghain yang bertitik satu, fatah ta yang bertitik dua di 
atas, nun setelah ya yang bertitik dua di bawah dan kaf yang 
dikasrah) bin Ayub bin Syadi (dengan fatah syin, kasrah zdal 
yang bertitik keduanya ) tahun 611, maka al-mas 'ud kemudian 
melakukan tindakan kasar kepada al-Jadid karena suatu hal, 
maka ia menangkapnya dan menyiapkan pemindahannya ke 
bumi India, kemudian ia kembali ke Hadramaut setelah 
wafatnya al-Mas 'ud. Maka dari keturunan al-Jadid ini adalah 
Bani Abu Alawi, yaitu Abu Alawi bin Abul Jadid bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Jadid bin Ali bin Muhammad bin 
Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa yang telah disebutkan 
sebelumnya." 


Dari kutipan di atas, penulis kitab an-Nafhah al-Anbariyah, 
Syekh Muhammad Kadzim, ia sendirian tanpa referensi dari kitab 
nasab yang telah disebutkan: pertama ia sendirian ia sendirian tentang 
pindahnya Ahmad ke Hadramaut, tidak ada ahli nasab dalam kitabnya 
menyebutkan seperti itu. Kedua, ia sendirian tentang nama Abdullah 
sebagai anak Ahmad bin Isa, nampaknya, ia melihat kitab al-Suluk 
dan mengambil referensi darinya. 


OY aa Kala Ara all jd Hail (3 Kapat! LIA 
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Satu catatan penting, bahwa Banu Abu Alawi yang disebut oleh 
Syekh Muhammad Kadzim tersebut bukanlah Ba Alawi para habib 
yang menurunkan al-Fagih al-Mugoddam, tetapi Banu Abu Alwi dari 
keluarga Jadid, sebagaimana ia tegaskan dengan kalimat: “Maka dari 
keturunan al-Jadid ini adalah Bani Abu Alawi, yaitu Abu Alawi bin 
Abul Jadid bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Jadid bin Ali bin 
Muhammad bin Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa.” Perhatikan! 
Banu Abu Alawi adalah Abu Alawi bin Abul Jadid, generasi ke 
delapan dari Jadid bin Abdullah. 


HABIB ALI AL-SAKRAN ORANG YANG PERTAMA MENYEBUT 
NAMA UBAIDILLAH SEBAGAI ANAK AHMAD 

Menurut Habib Ali al-Sakran (w. 895 H.) leluhur mereka (Para 
Habib Ba Alawi) ditulis secara berkesinambungan sebagai Ubaid bin 
Ahmad bin Isa. Lalu ia berijtihad (berasumsi) bahwa Ubaid ini adalah 
sama dengan Abdullah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad al-Nagib, 
seperti yang disebut dalam kitab Al-Suluk karya al-jundi (w. 730. H). 


Habib Ali al-Sakran menulis sebuah kitab yang diberi nama Al- 
Burgatul Musyigoh (selanjutnya disebut al-Burgah). Dalam kitab itu, 
untuk pertama kali nama Ubaidillah disebut sebagai Anak Ahmad bin 
Isa dengan argument bahwa Ubaidillah ini adalah nama lain Abdullah 
yang disebut oleh Al-Jundi (w. 730 H.). 


Kitab-kitab selanjutnya yang menyebut Ubaidillah sebagai anak 
Ahmad bin Isa bin Muhammad al-Nagib, kemungkinan besar, menukil 
dari Habib Ali al-Sakran tersebut. Diantara kitab-kitab itu seperti: “al- 
Dlau' al-Lami' karya al-Sakhowi (w. 902 H.), kitab Oiladat al-Dahr fi 
Wafayat A'yan al-Dahr karya Abu Muhammad al-Thayyib Ba 
Makhramah (w. 947 H.), kitab Tsabar”' Ibnu Hajar al-Haitami (w. 
974 H.), kitab Tuhfat al-Tholib karya Sayid Muhammad bin al-Husain 


284 Tsabat adalah istilah ulama untuk kitab yang mencakup kumpulan 
sanad dan guru 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU A01 
Jawaban KH. Imaduddin Utsman al-Bantani terhadap Buku Hanif Alatas dkk 


as-Samargondi (w. 996 H), kitab al-Raudl Al-Jaliy karya Murtadlo al- 
Zabidi (w. 1205 H) dll. 


Hujjah Habib Ali al-Sakran (w. 895 H. ) Bahwa Ubaid adalah 
nama Lain Abdullah 
Leluhur Habib Ali Al-Sakran, yang dikenal pada zamannya 
bernama Ubaid, tanpa idlofah kepada “Allah”. Hal ini diakui oleh 
Habib Ali al-Sakran dalam kitabnya tersebut dengan ibaroh: 
3 Jenakla Cegarian bal dus Baal Aug ld ya hiKag 
YA 
“Dan demikianlah, ia disini (bernama) Ubaid yang dikenal 
penduduk Hadramaut, dan ditulis dalam kitab-kitab mereka dan 
berkesinambungan dalam sislsilah nasab mereka. Dan 
penisbatan mereka adalah: Ubaid bin Ahmad bin Isa.” (al- 
Burgoh al-Mutsigoh: 150) 


Perhatikan, bahwa yang tertulis berkesinambungan bagi 
penduduk Hadramaut nama leluhurnya adalah Ubaid bin Ahmad bin 
Isa. Untuk menyimpulkan bahwa leluhurnya yang bernama Ubaid, 
tanpa pakai mudlaf ilaih “Allah”, itu adalah Abdullah, Habib Ali al- 
Sakran menyebutkan: 
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“Dan aku memahami dari keterangan yang telah lewat, untuk 

pertama kali, berdasar apa yang terdapat dari Tarikh al-Jundi 

(kitab al-Suluk) dan kitab Talkhis al-Awaji, dan telah 

disebutkan pembicaraan tentangnya, dalam menerangkan 

biografi sosok al-Imam Abu al Hasan, Ali bin Muhammad bin 

Ahmad Jadid, bahwa Ubaid itu adalah Abdullah bin Ahmad bin 

Isa. (yaitu) ketika ia (al-Jundi) berkata: sebagian dari mereka 

adalah Abu al-Hasan, Ali, bin Muhammad bin Jadid (Hadid, 

dua riwayat manuskrip) bin Abdullah bin Ahmad bin Isa bin 

Muhammad bin Ali bin Ja'far al-Shadig bin Muhammad al- 

Bagir bin Ali bin Zainal Abdidin bin al-Husain bin Ali bin Abi 

Tholib karramallahu wajhah, dan dikenal dengan nama Syarif 

Abul Jadid menurut penduduk Yaman, asalnya dari Hadramaut 

dari para syarif di sana yang dikenal dengan Al Abi Alwi, yang 

merupakan rumah kesalihan dan ibadah dalam tarikat 
tasawwuf”. 

Perhatikan kalimat “wagad fahimtu mimma tagoddama” (dan 
aku memahami dari yang telah lewat itu), dilanjut kalimat “annahu 
Abdullah bin Ahmad bin Isa” (bahwa Ubaid bin Ahmad bin Isa itu 
adalah (orang yang sama dengan) Abdullah bin Ahmad bin Isa 
berdasar kutipan kitab sejarah karya al-Jundi .... 

Dari situ diketahui, bahwa yang dicatat sebelum itu hanya Ubaid bin 
Ahmad bin Isa, lalu ketika Habib Ali al-Sakran membaca kitab al- 
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Jundi maka ia memahami (menyimpulkan) bahwa Ubaid ini adalah 
Abdullah. 


Lalu kenapa Abdullah menjadi Ubaid lalu Ubaidillah? Habib 
Ali al-Sakran berargumen bahwa Abdullah bin Ahmad seorang yang 
tawadlu, ia merasa tidak pantas bernama Abdullah (hamba Allah), 
maka ia menyebut dirinya (Ubaid) hamba kecil, tanpa lafadz “Allah”. 


Perhatikan ibarah di bawah ini! 
m5 01 AAL op Al Aa PLAY Fendi Ol CAS jelas SAI 
API ena ya OS AL AI be 3 MAA uj 
wig Ipron33 W IpiS age, s8 Asel pasal Crnontang 
ad Anordll Una Sabl lewaikag SosAU slaly Lal 
YP etos 


.. 


“Dan sesuatu yang dzahir bagiku, bahwa sesungguhnya Syekh 
Imam Abdullah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali bin 
Ja far, karena tawadu 'nya... ia menganggap baikdi tasgirnya 
(dikecilkan secara lafadz) namanya dan dihapusnya tanda 
(keagungannya), karena menganggap hina dirinya dan 
mengaggap kecil susuatu yang dinisbahkan kepadanya (nasab 
atau lainnya) dan melebur pengakuan dan kebiasaan nafsu, 
dengan mencukupkan nama baginya Ubaid.” 
dari keterangan di atas disimpulkan, bahwa di kalangan 
keluarga Ba Alawi sendiri, nasab yang masyhur hanyalah “Ubaid bin 
Ahmad bin Isa”, lalu ketika Habib Ali al-Sakran melihat kitab al- 
Suluk, yang menyebut nama Abdullah bin Ahmad bin Isa bin 
Muhammad al-Nagib, ia berkesimpulan bahwa nama itu adalah nama 
lain dari Ubaid bin Ahmad bin Isa. 


ABDULLAH BUKAN UBAIDILLAH DALAM KITAB AL-SULUK 
Para pembela nasab para habib Ba Alawi di Indonesia 
mengatakan bahwa Ubaidillah sudah dicatat pada abad delapan. Yang 
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demikian itu, katanya, terdapat di kitab al-Suluk karya al-Jundi (w.730 
H.), yaitu ketika ia menyebut nama Abdullah sebagai anak Ahmad. 
Abdullah ini, menurut para habib, mempunyai anak tiga: Jadid, Alwi 
dan Bashri. Alwi dan Bashri dari ibu yang sama, sedangkan Jadid 
ibunya berbeda. Jadi wajar yang disebut hanya keluarga Jadid, karena 
ibu mereka berbeda, kira-kira demikian hujjah mereka. Jadi, walaupun 
yang disebut hanya keluarga Jadid sebagai keturunan Abdullah bin 
Ahmad, maka keluarga Alwi pun terbawa karena mereka saudara. 
Apakah benar Abdullah yang disebut al-Jundi itu sosok yang sama 
dengan Ubaidillah leluhur para habaib? 


Menurut penulis, jika seandainya-pun benar, bahwa Ubaidillah 
adalah sosok yang sama dengan Abdullah, tetap saja masih terputus 
riwayat selama 385 tahun dihitung berdasar wafatnya Ahmad bin Isa 
tahun 345 H sampai wafatnya al-Jundi pengarang kitab al-Suluk yang 
wafat tahun 730 H. 

Apalagi, yang penulis temukan justru menunjukan bahwa 
Abdullah ini sama sekali bukan Ubaidillah. Ia orang yang berbeda. 


Sebelum penulis lanjutkan, mari kita lihat ibaroh yang ada pada 
kitab al-Suluk karya al-Jundi yang menyebut nama Abdullah bin 
Ahmad bin Isa. Ada beberapa ibaroh di halaman berbeda yang 
menyebut tentang Abdullah dan Banu Alawi: 


Ibaroh pertama: 

2 IE or NIS aa AT AE 1 UP ora pia 

IP or HAB ag re un AR on an og Ia oa ME 

28 AR ah 1 IE or PI AAA aa Bola! AS jl 
Hapide 203 Ag3 Si AS HL BR ab KA 


o 
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Ip IS 35leh CI uh Casle Gl Jb Oa SMA 
Mall 
“Sebagian dari mereka adalah Abu al-Hasan, Ali, bin 
Muhammad bin Jadid (Hadid, dua riwayat manuskrip) bin 
Abdullah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali bin Ja'far 
al-Shadig bin Muhammad al-Bagir bin Ali bin Zainal Abdidin ( 
seharusnya tidak ada bin, karena Zainal Abdin adalah lagob 
Ali) bin al-Husain bin Ali bin Abi Tholib karramallahu wajhah, 
dan dikenal dengan nama Syarif Abul Jadid menurut penduduk 
Yaman, asalnya dari Hadramaut dari para syarif di sana yang 
dikenal dengan Al Abi Alwi, yang merupakan rumah kesalihan 
dan ibadah dalam tarikat tasawwuf”. 


Perhatikan! Ketika al-Jundi menyebutkan nama-nama ulama 
yang datang ke Taiz, ia menyebut nama Abul Hasan Ali. Siapa Abul 
Hasan Ali? Disebut oleh al-Jundi, bahwa ia dikenal dengan al-Syarif 
Abil Jadid bagi penduduk Yaman, asalnya dari Hadramaut berasal dari 
para syarif di sana. Mereka dikenal dengan keluarga Abu Alwi, 
keluarga kesalihan dan ibadah yang berjalan dalam tarikat tasawwuf. 


Al-Jundi, dalam kitabnya tersebut, menyebut silsilah Abul 
Hasan Ali sebagai berikut: 


Ali bin Abi Talib k.w. 
Husain 

Ali Zainal Abidin 
Muhammad al-Bagir 
Ja'far al-Shadig 

Ali al-Uraidi 
Muhammad al-Nagib 
Isa al-Rumi 

. Ahmad 

10. Abdullah 


OLAN YAN 
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11. Jadid 

12. Muhammad 

13. Ali 

14. Hadid 

15. Ahmad 

16. Muhammad 

17. Abul Hasan Ali (617 H) 


Abu Hasan Ali ini dikenal dengan nama Syarif Jadid yang berasal dari 
Hadramaut. 


Lalu perhatikan nasab para habib Ba Alawi sampai generasi ke 17 di 
bawah ini! 


Ali bin Abi Talib k.w. 
Husain 
Ali Zainal Abidin 
Muhammad al-Bagir 
Ja'far al-Shadig 
Ali al-Uraidi 
Muhammad al-Nagib 
Isa al-Rumi 
Ahmad 
. Ubaidillah 
. Alwi 
. Muhammad 
. Ali 
. Alwi 
. Ali khali gosam 
. Muhammad Sohib mirbat (w.550 H) 
. Ali Waldul Fagih (w.590 H.) 
. Muhammad Fagih al-Mugoddam (653 w. H) 


Perhatikan! Abul Hasan Ali, hidup segenerasi dengan 
Muhammad Sohib Mirbat, Ali Walidul fagih, dan Fagih al- 
Mugoddam. Kenapa ketika menyebut bahwa Abul Hasan berasal dari 


IS PPA, OY OuA SP 


Ha DO 


Ea aa 
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syarif-syarif di Hadramaut, al-Jundi tidak menyebut nama Muhammad 
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Sohib Mirbat atau Fagih al-Mugoddam? Padahal, al-Jundi wafat tahun 
730 H., seharusnya al-Jundi mengenal Muhammad Sohib Mirbat atau 
Fagih al-Mugoddam, karena disebut dalam literasi para habib, semisal 
Syamsu Dzahirah (h.12), bahwa Muhammad Sohib Mirbat adalah 
ulama besar dan “syaikhul masyayikh al ajilla” al- a'lam”, gurunya 
para guru yang agung dan menjadi tokoh, juga disebut dalam kitab 
yang sama ia sebagai “Imam al-a'immah”, imamnya para imam. Fagih 
al-Mugodam, menurut Solih bin Ali al-Hamid Ba Alawi dalam 
kitabnya, Tarikh Hadramaut (h.709), adalah ulama besar yang sampai 
tingkatan mujtahid mutlak. 


Seharusnya, dengan sebesar penyebutan itu, al-Jundi mengenal 
keduanya, karena al-Jundi tinggal Aden, Yaman. Yang demikian itu 
misalnya, al-Jundi menyebutkan: “Syarif Abul Hasan ini berasal dari 
Hadramaut dari para syarif di sana yang dikenal dengan Al Abi Alwi 
satu keluarga dengan Sohib Mirbat dan Muhammad al-Fagih al- 
Mugodam”. Tetapi al-Jundi tidak menyebutkan demikian. Ia hanya 
menyebut Abul Hasan Ali. 


Para Habib, semisal Hanif Alatas dalam buku sanggahannya 
terhadap buku penulis, menyatakan bahwa al-Jundi menyebut Fagih 
al-Mugoddam, Ali Khali Oosam, putra solih Muhammad bin ali bin 
alwi, dan sayyid Abdullah bin Alwi. Benarkah klaim itu? Mari kita 
uji! 


Sebelumnya, mari kit baca ibaroh kitab al-jundi berikut ini! 


CA 


og AA ot Ap Aa OA 
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Dyah HA Gonle Wa oa Ia oa Jl IA Basa 
akhi 313 Lapan Siynat ISS Of3 SUS ad da Up ai, 


408 K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


LA Lesnlay US pall ja gta ae 5S Fi Olga Ul 
PE Lia AHY GAS Ip Lanaga 

“Sebagian dari mereka (tokoh Hadramaut) adalah Abu 
Marwan, sebagai lagob, adapun namanya adalah Ali bin 
Ahmad bin Salim bin Muhammad bin Ali. Ia seorang ahli fikih 
yang terbaik yang besar, darinya meyebar luas ilmu di 
Hadramaut., Karena  kesalihannya dan keberkahan 
pengajarannya. Ia mempunyai karangan yang banyak. Ia 
adalah awal orang yang bertasawuf dari keluarga Aba Alwi. 
Mereka (sebelumnya) dikenal dengan fikih. Dan ketika sampai 
kepadanya tentang itu dan sesungguhnya ini telah bertasawuf 
lalu ia menjauhinya. Dan sebagian yang telah belajar fikih 
kepada Abu Marwan adalah Abu Zakaria, ia keluar ke 
Magdisyu lalu menyebarkan ilmu di sana dan di peloksoknya 
dengan penyebaran yang luas dan aku tidak mengetahui 


, 


seorangpun sejarah mereka.” 


Dari ibaroh ini, kita menemukan secara dzahir, bahwa Abu 
Marwan seabagai keluarga Ba Alawi, dan ia merupakan orang 
pertama yang menjalani tarikat tasawuf. Dan nama Abu Marwan ini 
tidak lazim dipakai keluarga Habib Ba Alawi. Tapi menurut para 
habib, disini ada kalimat yang hilang, yaitu setelah kalimat 
“musonnafat adidat” terdapat kalimat “Wabihi tafaggaha Muhammad 
bin Ali Ba Alwi” lalu baru dilanjutkan kalimat “wahua awwalu...” 
jadi yang benar menurut Hanif, “belajar kepadanya (Abu Marwan), 
(orang yang bernama) Muhammad bin Ali Ba Alwi (Fagih 
Mugoddam)...”. Hal itu, menurut Hanif, disyahidi oleh kitab Husen 
bin Abdurrahman al-Ahdal yang bernama Tuhfatuzzaman fi Tarikhi 
Sadat al Yaman. Setelah penulis mencari kitab ini, memang ada 
seperti yang disebut Hanif, ada tambahan Muhammad bin Ali. 
Kekurangannya, kitab ini di tahgia oleh Abdullah Muhammad al- 
Habsyi dari keluarga Ba Alawi sendiri. Bukan penulis meragukan 


EUYAY ALL cl laa AA 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU A09 
Jawaban KH. Imaduddin Utsman al-Bantani terhadap Buku Hanif Alatas dkk 


pentahgig tanpa alasan, tetapi beberapa pengalaman pentahgigan yang 
dilakukan kalangan internal Ba Alawi, mulai dari kitab Abna' al-Imam 
dan al-Raud al-jaliy, selalu ada masalah. Taruhlah itu betul, bahwa 
ada nama Muhammad bin Ali Ba Alwi, tetapi apakah betul itu al- 
Fagih al-Mugoddam? Kita lanjutkan ibaroh al-Jundi berikut! 


Jagoan AA Cage Il aa 

A3 TA tah Kemih Tp OLS ah gag HI Sah 

JA adonan aa 
SEL on Td or SAI Aas ar EN SU 


"dan sebagian dari keluarga Abi Alwi, telah terlebih dahulu 
disebutkan sebagian mereka, ketika menyebutkan Abi Jadid 
beserta orang-orang yang datang ke Taiz, mereka adalah 
keluarga kesalihan, tarekatnya dan nasabnya, diantara mereka 
adalah Hasanbin Muhammad bin Ali Ba Alawi, ia seorang ahli 
JSikih, ia menghafal kitab al-Wajiz karya Imam gazali, ia punya 


Es) 


paman namanya Abdurrahman bin Ali Ba Alawi. 

Dari ibaroh ini ada nama yang disebut al-Jundi merupakan 
keluarga Ba Alawi, yaitu Hasan bin Muhammad bin Ali Ba Alawi. 
Nama Muhammad bin Ali Ba Alwi yang disebut kembali, ia 
mempunyai anak bernama Hasan. Pertanyaannya, kalau Muhammad 
bin Ali Ba Alwi itu al-Fagih al-Mugoddam, seperti interpretasi Hanif, 
apakah al-Fagih al-mugoddam mempunyai anak bernama Hasan? 
Mari kita lihat kitab nasab Ba Alawi Syamsu al-Dzahirah, apakah al- 
Fagih al-Mugoddam mempunyai anak bernama Hasan? 


Perhatikan ibaroh di bawah ini! 


ENYA ALS cal gladA- 
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om Ben GA ang NY Aas au Bal OA asa 
Me aa 


“Ya (al-Fagih al Mugoddam) mempunyai anak laki-laki lima: 
Alawi, Ahmad, Ali, Abdullah yang wafat di Tarim tahun 663 H, 
dan Abdurrahman yang wafat antara Makkah- Madinah.” 
(Syamsu al-Dzahirah: 78) 


Jelas di sini disebutkan bahwa al-Fagih al-Mugoddam tidak 
punya anak bernama Hasan. Jadi jelas pula bahwa Muhammad bin Ali 
yang disebut al-Jundi itu bukan al-Fagih al-Mugoddam. 


Penguat kedua bahwa Muhammad bin Ali yang disebut al-Jundi 
itu bukan al-Fagih al-Mugoddam adalah kalimat “Ja (Hasan bin 
Muhammad) mempunyai paman bernama Abdurrahman bin Ali ...” 
pertanyaanya, apakah Ali ayah al Fagih al-Mugoddam mempunyai 
anak bernama Abdurrahman? Mari kita lihat kitab Syamsu al-dzahirah 
dengan ibaroh di bawah ini! 


Dl oo AAN Aib pel! JP ALAN Famidl ya Ala cal 
YAY 


“ia (Syekh Ali bin Muhammad sohib Mirbath) mempunyai anak 
satu, yaitu syekh Imam Muhammad yang masyhur dengan 
(nama) al-Fagih al-Mugoddam...” (Syamsu al-dzahirah: 77) 


Dikatakan dalam kitab Syamsu al-Dzahirah, bahwa Ali (ayah 
al-Fagih al-Mugoddam) hanya mempunyai anak satu, berarti Hasan 
yang disebut al-Jundi mempunyai paman bernama Abdurrahman jelas 
bukan anak al-Fagih al-Mugoddam dan bukan keluarga Habib Ba 
Alwi. 


VA 58 jagal! (jasa 
VV 18 yaa! (yaaah 1 
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“dan sebagian dari mereka adalah Ali bin Ba Alwi, ia banyak 
ibadahnya, agung pangkatnya, ia selalu solat, dan ketika 
membaca tasyahhud, ketika ia membaca 'assalamualaika 
ayyuhannabiyyu', ia mengulang-ulangnya, maka ditanyakan 
kepadanya (kenapa ia mengulang-ulang kalimat tersebut?), (ia 
menjawab): “aku melakukannya sampai Nabi s.a.w. 
menjawabnya ', maka banyak sekali ia mengulang-ulang itu. 
Dan Ali mempunyai anak namanya Muhammad Ibnu Solah, ia 
punya paman namanya Ali bin Ba Alwi, sebagian rincian 
keluarga Aba Alwi adalah Ahmad bin Muhammad, ia seorang 
ahli fikih yang utama, ia wafat kira-kira tahun 724 Hj dan 
Abdullah bin Ba Alwi, ia masih hidup sampai sekarang, ia 
bagus ibadahnya dan menjalani tasawuf”. 


Benarkah nama-nama ini seperti yang disebutkan Hanif, 
merupakan keluarga habib Ba Alwi. Mari kita lihat satu persatu. 


Pertama, Ali bin Ba Alwi, sangat banyak keluarga Habib Ba 
Alwi yang bernama Ali, sementara bin Ba Alwi tidak menunjukan 
ayah, tetapi menunjukan kabilah. Jadi sulit untuk menelusuri siapa dia. 
Tetapi Hanif, menyatakan bahwa maksudnya itu adalah Ali Khali 
Oosam, dan penyebutan bin Ba Alwi itu maksudnya adalah bin Alwi 
tanpa Ba. Lagi-lagi, Hanif bersyahid kitab Tarikh al-Ahdal yang di 
tahgig Ba Alawi sendiri. Tapi mari kita coba telusuri dengan kalimat- 
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kalimat berikutnya. Disitu dikatakan bahwa, Ali bin Ba Alwi ini 
punya anak paman bernama Ali juga. Berarti jika dia adalah Ali Khali 
gosam, maka kita telusuri apakah ayah Ali Khali gosam ini punya adik 
yang mempunyai anak bernama Ali, sehingga Ali inilah yang disebut 
anak paman Ali Kali Oosam. Mari kita lihat kitab Syamsu al- 
Dzahirah! 
Iis Galela Sale As el IN Kay IE AT pl Mall ad 
rd JK Sal deg oais Y PL Ob 
“Baginya (Alwi bin Ubaidillah) anak laki-laki bernama 
Muhammad, dabagi Muhammad ini anak laki-laki bernama 
Alawi. Alawi ini mempunyai dua putra: salim tidak punya 
keturunan dan Ali yang dikenal dengan Khali' Oosam”. 
(Syamsu al-Dzahirah: 70) 


Jelas, nama Ali bin Ba Alwi itu bukan Ali Khali Oosam, karena 
Ali Khali gosam tidak punya paman, bagaimana ia punya anak paman 
(sepupu) jika ia tidak punya paman. Jadi klaim hanif bahwa keluarga 
Habin Ba Alwi disebut ditarikh al-Jundi itu terbantahkan. Begitu pula 
klaim Habib Ali al-Sakran dalam kitabnya al-Burgoh al-Musyigoh, 
yang menyatakan bahwa leluhurnya Ubaid bin Ahmad itu adalah sama 
dengan Abdullah bin Ahmad dengan berhujjah dari apa yang disebut 
oleh al-Jundi itu menjadi terbantahkan pula. Maka dari sini, nasab 
Habib Ba Alawi sangat sulit untuk bisa disambungkan dengan nasab 
Nabi Muhammad s.a.w. karena dalil mereka adalah hanya asumsi 
kemiripan nama antara Ubaid bin ahmad dan Abdullah bin Ahmad. 


Lalu siapa Abu Alwi yang dimaksud itu? Abu Alwi yang 
dimaksud itu hanyalah keturunan Jadid bin Abdullah. 


Va 18 aga yaa 
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Abad Sepuluh Nama Ubaidillah dan keturunannya Mulai 
Matang Walau Belum Disebut Ubaidillah 
Dalam kitab Tuhfatutholib Bima'rifati man Yantasibu Ila 
Abdillah wa Abi Tholib, karya Sayid Muhammad bin al-Husain as- 
Samargondi (w. 996) disebutkan seperti berikut: 
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“Adapaun Ahmad bin Isa bin Muhammad bin (Ali) al Uraidi 
maka Ibnu Anbah berkata: Abu Muhammad al-Hasan al-Dallal 
bin Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa ar- 
Rumi adalah dari keturunan Ahmad bin Isa, ia (Ibnu Anbah) 
diam tentang selain Abu Muhammad. Aku berkata (penulis kitab 
Tuhafatutolib): Aku melihat dalam sebagian ta'lig (catatan 
pinggir sebuah kitab ditulis oleh santri dipinggir kitab ketika 
mendengar keterangan guru) tulisan yang bunyinya “Telah 
berkata al-muhaggigun dari cabang ilmu ini (nasab) dari ahli 
Yaman dan Hadramaut, seperti Imam Ibnu Samrah, al-Imam al- 
Jundi, al-Imam al-Futuhi yang mempunyai kitab at-Talkhis, al- 
Imam Husain bin Abdurrahman al-Ahdal, al-Imam Abil Hubbi 
al-Bur'1, al-Imam Fadhol bin Muhammad al-Bur'1, al-Imam 
Muhammad bin Abi Bakar bin Ibad as-syami, Syekh Fadlullah 
bin Abdullah as-Syajari, dan al-Imam Abdurrahman bin Hisan 
bahwa Sayid Syarif Ahmad bin Isa pergi bersama anaknya, 
Abdullah, dalam rombongan para anak, kerabat, teman-teman, 
para pembantu dari Bashrah dan Irag menuju Hadramaut 
setelah berpindah dari berbagai daerah dan bersembunyi dari 
berbagai Negara, sebagai hikmah Tuhan raja yang maha 
memberikan anugrah. Maka kemudian Abdullah mempunyai 
anak bernama Alwi, dan Alwi mempunyai anak bernama 
Muhammad, Muhammad mempunyai anak Alwi (lagi), Alwi 
mempunyai anak Ali Khali' Oosam, Ali Kholi' Oosam 
mempunyai anak bernama Muhammad Shohib Mirbath, dan 
Muhammad Shohib Mirbath mempunyai anak bernama Alwi 
dan Ali. Maka adapun Alwi maka mempunyai empat anak: 
Ahmad dan ia berketurunan, Abdullah ia tidak berketurunan, 
Abdul Malik keturunannya di India, dan Abdurrahman dan ia 
berketurunan. Dan adapun Ali maka ia mempunyai anak al- 
Fagih al-Mugoddam Muhammad dan ia mempunyai banyak 
keturunan. (Tuhfatuttolib, Sayid Muhammad bin al-Husain, h. 
76-77) 
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Untuk menyebutkan keturunan Ahmad bin Isa, pertama penulis 
kitab Tuhfatuttolib mengutip pendapat Ibnu Inabah dalam kitab 
Umdatuttolib, dalam kitab umdah itu ditulis bahwa Ahmad bin Isa 
mempunyai keturunan dari anaknya yang bernama Muhammad. 
Penulis tuhfatuttolib memberi tambahan “wa sakata an gairihi” 
artinya “Dan Ibnu Inabah diam dari keturunan lainnya”. 


Dari kalimat itu penulis Tuhfah ingin mengatakan, bahwa selain 
Muhammad, ada nama lain yang tidak disebutkan oleh Ibnu Inabah 
karena ia tidak tegas menyebutkan berapa jumlah anak Ahmad bin Isa. 
Lalu ia berkata “bahwa aku menemukan sebuah ta'lig” yaitu catatan 
santri pada sebuah kitab ketika mengaji dihadapan guru, dalam ta 'lig 
itu terdapat susunan garis keturunan Ba alawi yang menyebut Ahmad 
punya anak Abdullah, lalu tanpa di kroscek kitab sebelumnya ta'lig 
itu dimasukan dalam kitabnya. Dari situlah mulai mashurnya marga 
Ba Alawi sebagai keturunan Ahmad bin Isa. 


Penulis menduga bahwa penulis Tuhfah, menukil dari apa yang 
ditulis Habib Ali al-Sakran, dan ia belum membaca atau tidak 
mempunyai kitab as-Syajarah al-Mubarakah yang ditulis Ar-razi abad 
ke enam yang menyebutkan bahwa anak Ahmad bin Isa hanya tiga: 
Muhammad, Ali dan Husain. Apabila ia mempunyai kitab itu maka 
mungkin ia tidak akan memasukan ta'lig itu ke dalam kitabnya, 
karena akan terasa ganjil apabila sebuah catatan sepotong kertas 
kemudian berbeda dengan kitab-kitab nasab yang telah ditulis 390 
tahun sebelumnya. 


ABDULLAH RESMI MENJADI UBAIDILLAH PADA ABAD 14 H 
Dalam kitab Syamsudz Dzahirah karya Syekh Abdurrahman al- 
Mashur (w. 1320 H), disebutkan dengan tegas bahwa Abdullah 
bergelar Ubaidillah. Kutipan lengkapnya sebagai berikut: 
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“Ini adalah fasal menerangkan anak-anak Seorang sayyid yang 
mashur, yaitu Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali al-Uraidi 
bin Ja far as-Shadig r.a. ia (Ahmad) mempunyai dua anak yaitu 
Muhammad dan Abdullah, dan Abdullah ini dinamai pula 
Ubaidillah dan kunyahnya adalah Abu Alwi. (Syamsudz 
Dzahirah: 51) 


Dengan tegas syekh Abdurrahman al-Masyhur menyebutkan 
nama Abdullah adalah alias dari Ubaidillah. Ada perbedaan antara 
kitab syamsudz Dzahirah dan kitab abad kelima yang menyebutkan 
anak Ahmad berjumlah tiga yaitu Muhammad, Ali dan Husain. Kitab 
Syamsudzahirah menyebutkan anak Ahmad bin Isa ada dua orang 
yaitu Muhammad dan Abdullah. Ia menghilangkan nama Ali dan 
Husain dan memasukan nama Abdullah. Seperti telah disebutkan 
sebelumnya nama Abdullah ini mulai disebut oleh Syekh al-Jundi 
(w.730 H.) lalu diinterpretasi oleh Habib Ali al-Sakran bahwa ia sama 
dengan Ubaid. Sebelumnya tidak ada nama Abdullah disebutkan oleh 
para penulis kitab nasab sebagai anak Ahmad bin Isa, tidak disebutkan 
dikitab abad kelima, keenam dan ketuju. Sedangkan nama Ubaidillah 
pertama kali disebuat oleh Habib Ali al-Sakran (w. 895 H.) 


Dalam an-Nafhah disebutkan Ahmad bin Isa mempunyai anak 
bernama Abdullah dan Abdullah mempunyai anak bernama Abul 
jaded yang nanti akan menurunkan Abu Alwi pada generasi 8 yang 
merupakan Bani Abi Alwi. Sedangkan kitab Tuhfatuttalib 
menyebutkan Abdullah langsung mempunyai anak Alwi yang kelak 
menjadi datuk Bani Alawi. Kitab Syamsudz Dzahirah berusaha 
mengkompromikan keduanya dengan menyebutkan bahwa Abdullah 
mempunyai anak Alwi dan bergelar Abu Alwi dan Abul Jadid dan 
menambahkan nama ketiga yaitu Bashri. Jadi anaknya tiga. Dari mana 
tambahan itu? wallahu a'lam. 


Dari sini kita menyimpulkan betapa rumitnya pensibatan para 
Ba Alawi sebagai sebagai keturunan Ahmad bin Isa. Selain Ubaidillah 
yang tidak tercatat sebagai anak Ahmad bin Isa selama 550 tahun, 
ketika tiba-tiba muncul nama itu pun dengan kelemahan yang 
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menyertainya. Kelemahan itu disebabkan beberapa hal, yang pertama 
munculnya nama Abdullah pada akhir abad 8 tanpa menyebutkan 
referensi, sepertinya ia muncul dari ruang hampa. Yang kedua ketika 
muncul dalam kitab al-Burgoh di abad sembilan, penulisnya 
mengatakan ia menginterpretasi nama Abdullah sebagai Ubaid. Ketiga 
ketika kitab Syamsudz Dzahirah menyimpulkan bahwa Abdullah 
adalah Ubaidillah, tidak menyebutkan Abdullah yang mana, apakah 
Abdullah yang mempunyai anak Abul Jadid seperti dalam an-Nafhah, 
atau Abdullah yang mempunyai anak Alwi seperti dalam 
Tuhfatuttolib. An- Nafhah tidak menyebut nama Alwi sebagai anak 
Abdullah, Tuhfatuttolib tidak mnyebut nama Abul Jadid sebagai anak 
Abdullah. Lalu disatukan dalam Syamsudz Dzahirah bahwa keduanya 
anak Abdullah. 


Penyatuan Alwi dan Abul jadid sebagai anak Abdullah 
menyisakan masalah karena an-Nafhah menyebutkan Bani Abi alawi 
itu dari jalur Abul jadid. Sedangkan hari ini kita dikenal Ba Alawi dari 
jalur Alwi, yang nama Alwi bin Abdullah tidak disebutkan dalam 
kitab an-Nafhah sebagai anak Abdullah. 


NASAB BA ALAWI TIDAK SYUHRO DAN TIDAK ISTIFADLOH 

Ketika kita mengetahui bahwa fulanah adalah ibu kita, darimana 
kita tahu bahwa ia adalah ibu kita, padahal kita tidak melihat dengan 
mata kepala sendiri ketika kita dilahirkan oleh fulanah itu? Kita 
mengetahuinya dari orang lain, dari keluarga kita, dari tetangga kita 
dan dari yang lainnya, itulah makna syuhroh wal istifadloh secara 
sederhana. 


Syuhro wal istifadloh (at-tasamu', mendengar dari mulut ke 
mulut) adalah cara yang diakui Islam untuk menentukan beberapa 
masalah fikih, termasuk nasab. Madzhab empat sepakat teori syuhroh 
wal istifadloh dapat diterapkan sebagai hujjah dalam menentukan 
nasab dan menafikannya. Nabi Muhammad Saw. menggunakan 
syuhroh walistifadloh ketika ia meyakini bahwa Hamzah bin Abdul 
Muttolib adalah saudara satu susuan dari Tsuwaibah, padahal Nabi 
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waktu itu tidak melihat sendiri ketika Hamzah menyusu kepada 
Tsuwaibah karena Hamzah menyusu dua tahun sebelum Nabi 


Muhammad menyusu. “9 


Syuhroh belum tentu istifadloh. Contoh: Abu bakar itu berasal 
dari Suku Ouraisy. Yang demikian mashur diketahui oleh semua 
orang baik di Makkah maupun suku lainnya di Arab, bahkan seluruh 
dunia Islam. Itu Syuhroh (masyhur) dan Istifadloh (menyeluruh). Ibnu 
Jauzi (w. 597) berasal dari Ouraisyi. Yang demikian itu diketahui oleh 
ahli ilmu tapi tidak diketahui semua orang. Itu Syuhroh tapi tidak 
istifadloh (menyeluruh). 


Ketika dikampung kita ada seorang sayyid atau syarif yang 
dikenal secara masyhur bahwa ia adalah syarif karena lahir dari 
seorang syarif dan kakeknya juga dikenal sebagai syarif maka ia bisa 
diyakini oleh kita sebagai syarif. Dalam arti jika kita bersaksi bahwa 
ia adalah seorang syarif maka kita tidak dianggap berdusta dalam 
kesaksian. Tapi apakah yang demikian itu cukup menjadi dalil bahwa 
ia syarif asli? Belum. Masih membutuhkan syarat lainnya yaitu 
syuhroh wal istifadloh itu harus dalam semua generasi sampai 
generasi yang diakui. 


Jika seseorang mengaku sebagai keturunan Nabi Muhammad 
s.a.w. maka dalam setiap generasi itu harus masyhur bahwa ia adalah 
keturunan Nabi, bukan hanya di masanya tapi terus dimasa ayahnya, 
kakeknya, buyutnya dst. Bagaimana cara mengetahuinya? 


Cara mengetahuinya adalah dengan syuhro wal istifadloh 
dimasanya. Yaitu dengan masyhurnya ia sebagai keturunan Nabi lalu 
untuk masa selanjutnya dengan kesaksian bahwa ia adalah cucu dari 
kakeknya yang dikenal sebagai turunan Nabi, dan jika sudah tidak ada 
saksi yang masih hidup untuk generasi selanjutnya ke atas, maka 
dibutuhkan kesaksian kitab-kitab nasab. 


296 At-Yobagotul Kubro: 1/87 
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Jika tidak ada kesakisan kitab-kitab dari nama-nama itu semua, 
maka disitulah syuhroh walistifadloh berlaku. Tapi jika misal di abad 
5 ada kitab nasab yang menyebut Ahmad dengan nama anak-anaknya, 
tapi tidak menyebut ubaidillah sebagai anaknya, maka tidak bisa 
menggunakan teori syuhro walistifadloh untuk ubaidillah. Ia tertolak, 
karena ada bayyinah yaitu kesaksian kitab semasa yang menyatakan 
Ubaidillah bukan anak Ahmad. 


Imam Ar-Ruyani (w.502) menyebutkan di dalam kitab Bahrul 
Madzhab pendapat Imam Sayfi'I tentang syarat-syarat syuhroh wal 
istifadloh, sebagai berikut: 


Gamig Kamal WUS II della Olaji Igo pal Jet, oke 
(mi de Bole 

“maka inilah empat syarat (penetapan nasab): sepanjang 
zaman, bernisbat kepada nasab yang orang lain (juga) 
bernasab kepadanya, tidak ada penolak: dan tidak adanya 
dalil-dalil yang merupakan sebab (ia bisa menjadi) bayyinah 
(bukti), sehingga bisa bersaksi terhadap nasab itu. (Bahrul 
Madzhab: 14/134 al maktabah asyamilah) 

Ibnu Hajar Al-asgolani berkata: 
“Sesunggunya nasab adalah sebagian dari yang bisa ditetapkan 
dengan metode istifadloh kecuali telah sohih sesuatu yang 
menentangnya” (al Jawab al Jalil: 47) 
Nasab para habib Ba Alawi, tidak bisa dikatakan sudah syuhroh 

wal istifadloh, karena syuhrohnya (masyhurnya) hanya sekarang 


sampai abad ke 9, sedangkan sebelumnya, abad 8,7,6,5 dan 4 keluarga 
ini tidak syuhroh dan tidak istifadloh. tidak ada yang menyebut 


ALXLI AsiSall YY E/1 adal jas LV 
EV HIU ala Aa Jalal al gadi AA 
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Ubadilah sebagai anak Ahmad dari mulai masanya hidup, yaitu abad 
ke empat samapai abad 9 H. 


KESIMPULAN 
Berdasarkan data-data ilmiyah yang penulis sebutkan di atas, penulis 
menyimpulkan: 

1. Bahwa penisbatan keluarga habib Ba Alawi kepada Nabi 


Muhammad Saw. dimulai baru pada abad 9 Hijriah, yaitu 
ketika habib Ali al-Sakran mengiinterpretasi nama Abdullah 
yang terdapat dalam kitab al-Jundi (732 H.) sebagai orang 
yang sama dengan Ubaid leluhur Ba Alawi. Jadi penisbatan 
tersebut setelah 550 tahun sejak wafatnya Ahmad bin Isa. 
Selama 550 tahun sebelumnya, tidak ada kitab nasab yang 
menyebut Ubadillah sebagai anak Ahmad bin Isa. 

Abdullah yang disebut kitab al-Jundi (w. 732 H.) dalam kitab 
al-Suluk sebagai anak Ahmad bin Isa, terputus riwayat selama 
387 tahun sejak wafatnya Ahmad bin Isa. Dan keberadaan 
Abdullah sebagai anak Ahmad bin Isa tertolak, karena kitab 
yang lebih tua, yaitu kitab al-Syajarah al-Mubarokah karya 
Imam al-Fakhrurozi menyebutkan dengan tegas bahwa anak 
Ahmad bin Isa berjumlah tiga orang yaitu: Muhammad, Ali 
dan Husain. 

Nasab para habib Ba Alawi terputus 550 tahun. Sangat sukar 
sekali menurut takaran ilmiyah untuk menyebut bahwa para 
habib Ba alawi adalah sahih sebagai keturunan Nabi Besar 
Muhammad Saw. Dari sisi riwayat nasab para habib ini adalah 
mungati' (terputus): dari sisi nasab, nasab ini termasuk dalam 
kategori mardud al-nasab (nasab yang tertolak). 


Sebagai manusia yang lemah dengan segala kekurangan tentunya 


penulis bersedia mendapatkan masukan dari berbagai fihak akan 
kekurangan buku penulis ini. Wallahu a'lamu bi hagigatil hal. 
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BAB IV 
TANGGAPAN ATAS SANGGAHAN-SANGGAHAN 
TANGGAPAN TERHADAP SURAT RABITAH ALAWIYAH 

Beredar di media sosial foto selembar surat edaran yang berlogo 
Rabitah Alawiyah, yaitu perkumpulan para habaib di Indonesia. 
Edaran itu bernomor: 180/MD-RA/XI1/2022 dengan judul “Jawaban 
terhadap masalah tidak adanya nama Ubaidillah Bin Ahmad Al- 
Muhajir di Kitab Al-Syajarah Al-Mubarokah”. Edaran itu di posting di 
channel Bahar Smith dan di bacakan oleh Mahdi bin Yahya di channel 
youtubenya. 

Jika dilihat dari titimangsa surat ini, yaitu 8 November 2022, 
maka jelas surat edaran ini dalam rangka menjawab tulisan penulis 
yang di ulas DR. Syafik Hasyim di Cokro TV pada 6 November 2022. 
Berarti hanya berselang dua hari, rabitah telah menjawab tulisan 
penulis tentang bahwa Ubaidillah tidak dicatat sebagai anak Ahmad 
bin Isa berdasar kitab-kitab nasab abad ke 5 dan ke 6. 

Adapun kutipan lengkap surat edaran itu adalah sebagai berikut: 
Jawaban terhadap masalah tidak adanya nama Ubaidillah 


Bin Ahmad Al-Muhajir di Kitab Al Syajarah Al-Mubarokah 


180/MD-RA/XI/2022 
Assalamualaikum Wr. Wb. 


Dengan ini kami dari Maktab Daimi- Rabitah Alawiyah 
memberitahukan bahwa Kitab Al-Syajarah Al-Mubarokah yang 
dikarang oleh Imam Al-Fakhrurozi yang wafat pada tahun 606 Hijriah 
(Abad ke VI) adalah bukan satu-satunya kitab nasab yang menjadi 
sandaran pada ahli nasab. Masih ada kitab kitab lain yang ditulis pada 
abad yang lebih awal seperti: 
1. Kitab Bahrul Ansab 
Yang dikarang oleh Al-Sayyid Muhammad bin Ahmad 
Amiduddin Al-Husaini Al-Najafi yang wafat pada tahun 433 
Hijriah (Abad ke IV) pada halaman 46 dan 52 beliau telah 
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menuliskan keturunan dari pada Isa Arrumi bin Muhammad 
Al-Azrag (Annagib) Yaitu Ahmad dan anak keturunannya, 
disebutkan bahwa nama anaknya salah satunya adalah 
Ubaidillah. 


2. Kitab Abnaul ImamFi Misro Wa Syam (Alhasan Wal Husain) 
Yang dikarang oleh Abil Muammar Yahya bin Muhammadbin 
Al-Gasim Al-Husaini Al-Alawi yang dikenal dengan Ibnu 
Thoba Thoba yang wafat pada tahun 478 Hijriah (abad ke IV) 
pada halaman 167-169 beliau menuliskan tentang keturunan 
Ja'far bin Muhammad Al-Bagir bin Ali Zainal Abidin dan 
menuliskan Ubaidillah bin Ahmad bin Ahmad Al Muhajir bin 
Isa bin Muhammad bin Ali bin Jafar shodig. 


Semoga tulisan ini dapat menjawab masalah keturunan dari Ubaidillah 
(Abdullah) bin Ahmad Al-Muhajir bin Isa Arrumi bin Muhammad Al 
Nagib bin Ali Al-Uraidi. 

Atas perhatiannya dan pemahamannya kami ucapkan terimakasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Jakarta, 8 November 2022 

Hormat kami Maktabah Daimi Rabitah Alawiyah 


Ahmad Muhammad Al-athas, Ketua harian, M. Bagir Alhaddad, 
Sekretaris. 


Dua kitab ini yang disebut oleh Rabitah Alawiyah tersebut tidak dapat 
dijadikan hujjah bahwa Ubaidillah adalah anak Ahmad, kenapa? 


Kitab Tahdzibul Ansab yang disebut oleh surat edaran itu sebagai 
kitab yang yang dikarang abad ke lima adalah dusta. Kitab itu 
dikarang oleh Al-Sayyid Muhammad bin Ahmad Amiduddin Al- 
Husaini Al-Najafi yang wafat pada pada abad 10 Hijriah. Keterangan 
itu dapat dilihat dalam kitab Tabagatunnassabin karya Bakar Abu 
Zaid, dalam kitab itu disebutkan: 
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SI amal Ie adl Anas ep AE ep 396-— 
Joe SBLESUI padi gl SSI LI (SI Oo) 
Yaa PA NYOT ole 2 AL aa SSI sista 


“Nomor ke 396 (dari para ahli nasab adalah Muhammad bin 
Ahmad bin Amididdin Ali Al Husaini Al Najafi (Abad ke 10) ia 
memiliki kitab Bahrul Ansab atau Al-Musyajjar Al-Kasyaf Li- 
Ushuli Al-Sadati Al-Asyraf, dicetak di Kairo tahun 1356 H.” 
(Tabagatunnassabin: Bakar Abu Zaed: h. 162) 


Lalu dalam cover kitab Tahdzibul Ansab cetakan penerbit Daar 
Al-Mujtaba, Saudi Arabia tahun 1419 H yang di tahgig oleh Al-Syarif 
Anas Al-Kutubi Al Hasani, ditulis: 


SIS basa (LAST se sm Ih 3 


SP Pata) 3 Hi oil ANE 3 P3) Gaal 
“Bahrul Ansab yang dinamai (pula) Al-Musyajjar Al-Kasyaf Li 
Ushuli Al-Sadat Al-Asyraf (dikarang) oleh Annasabah (ahli 
nasab) Al-Sayid Muhammad bin Ahmad bin Amididdin Ali Al 
Husaini Al Najafi sebagian dari para tokoh abad 9 dan 10 H.” 


Untuk kitab kedua yaitu kitab Abnaul Imam fi Mishro Wa-Syam 
(Al-hasan Wal Husain) telah dijelaskan dalam tulisan penulis 
“Muhhammad Ludfi Rahman Mempertahankan Nasab Habib Dengan 
Kitab Palsu”. Intinya kitab itu termasuk kitab palsu yang isinya telah 
di rubah atau ditambah. Penambahan itu telah diketahui oleh para 
ulama, dan kitab ini tidak layak menjadi hujjah ilmiyah. 


Sampai saat ini nasab habib di Indonesia belum mendapatkan 
pijakan dalil kesahihan nasab mereka. Bahkan beberapa kasus 
pemalsuan tahun wafat pengarang kitab oleh oknum tertentu, semakin 
menjadikan pembela nasab ini mencurigakan secara moral. 


YAY gan) al oli clan 
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TANGGAPAN ATAS BANTAHAN HABIB RIZIO SYIHAB 

Seperti terdapat dalam channel youtube IBTV dengan judul 
postingan — “MENJAWAB  TUDUHAN  HABAIB BUKAN 
KETURUNAN RASULULLAH S.A.W. -—OLEH IB HRS” yang 
dipost-kan 11 Nopember 2022 dengan durasi panjang 1 jam 44 menit 
10 detik dalam video itu HRS menyebutkan adanya pertanyaan yang 
menggelitik khususnya dikalangan anak muda tentang apakah benar 
habaib di Indonesia itu keturunan Rasulullah, HRS melanjutkan 
“kalau betul mana buktinya? Kalau betul bagaimana cara 
mempertanggungjawabkannya? 


Menurut HRS, di menit ke 4, pembuktian apakah betul para 
habib itu sebagai keturunan Nabi cukup dengan membuktikan Imam 
Ahmad (bin Isa) apakah betul sebagai keturunan Nabi, jika betul 
Imam Ahmad sebagai keturunan Nabi maka berarti betul para habib 
itu keturunan Nabi jika tidak maka tidak. HRS pula menyatakan 
bahwa harus dibuktikan para tokoh-tokoh itu apakah betul ada atau 
hanya tokoh fiktif, siapa ulama yang menyebutkan? Dalam kitab apa? 
Apakah ulamanya otoritatif atau tidak? 


Pernyataan HRS ini sebagian betul, yaitu bahwa seorang tokoh 
yang diyakini ada pada suatu masa harus dibuktikan oleh terdapatnya 
nama tokoh itu disebut dalam sebuah kitab pada zamannya. Namun 
ketika menyebut bahwa jika Ahmad bin Isa terbukti sebagai tokoh 
nyata dan sebagai keturunan Nabi yang dibuktikan dengan adanya 
ulama yang menyebutkan dalam suatu kitab yang semasa, maka 
berarti para habib pula terbukti sebagai keturunan Nabi. 


Pernyataan HRS itu bermasalah karena justru masalah bukan 
pada Ahmad bin Isa tetapi pada sosok yang bernama Alawi yang 
disebut sebagai anakdari Ubaidillah dan cucu dari Ahmad bin Isa. 
Ahmad bin Isa bin Muhammad an-Nagib telah terbukti secara sah dan 
meyakinkan sebagai keturunan Nabi berdasarkan kitab-kitab nasab 
pada zamannya. Tetapi Alawi bin Ubaidillah tidak terbukti sebagai 
cucu Ahmad bin Isa dikarenakan Ubaidillah tidak terbukti sebagai 
anak Ahmad bin Isa. 
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Pada menit ke 31 HRS menyebut nama kitab-kitab seperti Al- 
bidayah wa al-Nihayah, al-Kamil fi al-Tarikh, Tarikh Ibnu Khaldun, 
Tarikh al-Dzahabi dan banyak lagi kitab untuk membuktikan anak 
keturunan Sayidina Hasan dan Husain. HRS pula menyebut nama 
kitab-kitab untuk membuktikan bahwa tokoh-tokoh leluhur habaib di 
Indonesia dicatat dalam kitab-kitab sampai ia menerangkan tentang 
Ahmad bin Isa (al-Muhajir). 


Tapi perhatikan pada menit yang ke 1:13:44 ketika HRS telah 
selesai menerangkan Ahmad bin Isa yang menurutnya dicatat dalam 
kitab tarikh Tobari, ketika menerangkan tentang apakah Ubaidillah 
ditulis oleh ulama dalam kitab sebagai anak Ahmad bin Isa, HRS 
malah lompat menerangkan tentang Alawi yang menurutnya terdapat 
dikitab Khulasotul Atsar. Seharusnya HRS juga dapat menunjukan 
kitab mana yang menyebutkan tentang bahwa Ahmad mempunyai 
anak bernama Ubaidillah. 


Karena justru, sekali lagi dikatakan, bahwa Alawi inilah yang 
merupakan datuk para habib Ba Alawi yang disebut oleh para ulama 
sebagai bukan keturunan Rasulullah, dikarenakan ayahnya yang 
bernama Ubaidillah tidak terbukti sebagai anak Ahmad bin Isa (al- 
Muhajir). 


TANGGAPAN TERHADAP BUKU HANIF ALATAS 

Habib Hanif Alatas membuat sebuah buku dengan judul 
“Risalah Ilmiyah jawaban atas Syubhat Imaduddin Utsman Seputar 
Keabsahan Nasab Bani Alawi”. 


Risalah Hanif ini tidak dapat membantah terputusnya nasab Ba 
Alawi. Karena di dalamnya hanya mengetengahkan tentang 
pembicaraan para ulama terhadap nasab Ba Alawi mulai dari abad 9. 
Belum berhasil menyambungkan sanad dan riwayat antara nasab Ba 
Alawi dan Nabi Muhammad s.a.w. 


Bagi hanif, pembicaraan-pembicaraan ulama besar itu, walau 
bukan merupakan sumber primer akan bisa memperkuat nasab Ba 
Alawi biarpun dari sisi ketersambungan sanad terputus. 
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Semisal Hanif menukil pujian Syekh An-Nabhani (W. 1350 H) 
tentang bahwa nasab Ba Alawi adalah nasab tersahih. Namun, sekali 
lagi yang diperlukan bagi nasab Ba Alawi ini adalah ketersambungan 
riwayat dari mulai Ahmad bin Isa (w. 345 H) sampai munculnya nama 
Ubaidillah yang mempunyai anak Alwi pada abad 10 H. yaitu ketika 
kitab Tuhfatutholib Bima'rifati man Yantasibu Ila Abdillah wa Abi 
Tholib, karya Sayid Muhammad bin al-Husain as-Samargondi (w. 
996) memuat untuk pertama kali. 


Ketika ketersambungan dari 345-996 hijriah ini tidak ada maka 
semua pujian ulama setelah tahun 996 H tidak berfaidah dalam itsbat 
nasab Ba Alawi. Diperlukan kitab-kitab muashir (sezaman) dalam 
setiap nama yang menyatakan ia anak dari fulan atau ayah dari fulan. 
Kenapa? Karena syuhroh wal istifadloh (masyhur dan menyeluruh) 
bagi nasab itu, menurut Imam Arruyani, harus setiap masa bukan 
hanya disuatu masa. Misal abad 10 masyhur Ba Alawi sebagai 
keturunan nabi, tapi abad 9,8,7,6,5 dan 4 tidak ada yang menyebut, 
maka dapat dipastikan secara ilmiyah nasab ini palsu. 


Imam Ar-Ruyani (w.502) berkata dalam Bahrul Madzhab: 
dl SL) Oledi Jas Se Cah Koor YI OI 
Ora 


“Sesungguhnya istifadlah untuk nasab diketahui dengan 
sepanjang zaman” (Bahrul Madzhab: 3/134) 


Di Makkah ada suatu kasus. Keluarga Athobariyah Al-Arigah 
dikenal sebagai keluarga yang melahirkan para ulama di Makkah, ia 
masyhur sebagai keluarga Nabi, namun kemasyhuran itu, setelah 
diteliti mulai dari abad 9 saja, sedang di abad ke enam, tujuh dan 
delapan nasab mereka tidak masyhur di kitab-kitab abad itu. Kitab Al 
Da'u AlLami”, khulasatul Atsar, yaitu kitab abad 9 dan 11 menulis 
mereka sebagai Al Husaini, tetapi di abad sebelumnya tidk ada 
riwayat. Maka ulama nasab menyebut nasab seperti ini al iddi'a al 
hadits Ia ashla lah (pengakuan baru tidak punya asal). 
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Alawi sebagai datuk Klan Ba Alawi (w. 400 H.), dalam versi 
masyhur mereka, ia putra Ubaidillah (w.383 H) “bin” Isa (W. 345 H.). 
maka dari 3 nama ini, kita memerlukan kesaksian kitab nasab yang 
semasa yang menyebut Alawi sebagai anak Ubaidillah dan Ubaidillah 
sebagai anak Ahmad, yaitu kitab abad ke 5 yang semasa dengan 
Alawi. Bahwa benar disebutkan dalam kitab itu Alawi sebagai cucu 
Ahmad bin Isa. 


Untuk itu, Hanif berusaha untuk mencari kitab abad ke lima. 
Apakah berhasil? Kita lihat! 


Hanif menyebutkan bahwa nasab Alawi sebagai anak Ahmad 
telah disebutkan di abad 5. Alhamdulillah. Apa betul? Menurutnya, 
nasab itu telah disebut oleh Al-Ubaidili yang wafat 435 H. yang 
demikian itu disebut dalam kitab Al-Raud Al-Jali, karya Az-Zabidi 
(W.1205). kalau ini terbukti kita akan taslim akui mereka sebagai 
keturunan Nabi. Subhanallah. 


Lalu bagaimana? 


Sedih kita, sudah dua kasus kitab palsu telah berlalu, sekarang 
mau tambah lagi. 


Penulis memiliki kitab Al-raud Al-jali namun kalimat seperti 
yang disebutkan Hanif tidak terdapat dikitab itu. Kitab Al-Raud yang 
penulis miliki cetakan maktabah Daar Kanan Li Al Nasyr wa Al- 
Tawgzji' tahun 1431 H. ditahgig oleh Arif Ahmad Abdul Gani, tidak 
ada kalimat seperti dikutif Hanif itu, bahwa “Al-Ubaidili berkata...”. 


Setelah ditelusuri di footnote rupanya yang dipakai Hanif adalah 
kitab Al-Raud Al-Jali cetakan tahun sekarang ini, tahun 1444 H, baru 
sekali. Kitab itu di tahgig oleh Muhammad Abu Bakar Ba Dzib, dan di 
ta'lig oleh Habib Alwi bin Tohir Al haddad (w. 1382 H.). 

Dalam kutipan yang dipetik Hanif itu banyak berbeda dari kitab 
Al Raudul al jali yang penulis miliki. Penulis Tidak ada kalimat 
“Ubaidili berkata...” dst. Di kitab Hanif ada kalimat “ubaidili 
berkata...” padahal judul kitabnya sama, pengarangnya sama, kok 
isinya beda. 
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Ketika melihat judulnya bahwa kitab ini di ta'lig oleh Habib 
Alwi bin tohir Al-haddad, maka kemungkinan besar kasusnya sama 
dengan kitab “Abna'ul Imam” yaitu kemungkinan adanya 
penambahan dari penta'lig atau pentahgig. Kitab yang dijadikan 
referensi Hanif ini sah disebut kitab palsu dan tertolak untuk dijadikan 
hujjah sebagai sumber hukum, karena di dalamnya sudah ada 
campuran antara kitab asli dan ta'lignya, dibuktikan dengan 
berbedanya ibarah yang ada dengan cetakan sebelumnya. 


Dan ketika meriwayatkan dari kitab yang tercampur ini, Hanif 
tidak menyatakan ibaroh yang disampaikan itu, apakah ibaroh dari 
pengarang atau pen'ta'lig, subyek yang berkata jadi tidak jelas karena 
terjadi tadlis (pengaburan sengaja). 


Bahkan konklusi dua cetakan kitab ini tentang Abdullah anak 
Ahmad menjadi berbeda. Kitab cetakan yang ada di tangan penulis 
menyebut Abdullah sebagai anak Ahmad adalah termasuk ketetapan 
yang tidak disepakati, sementara dalam kitab cetakan Hanif menjadi 
yang disepakati. 

Moral ilmiyah itu penting, selain isi tulisan. Percetakan, 
pentahgig, penta'lig dan penukil harus memiliki kejujuran ilmiyah. 
Kitab yang kita tukil harus kredibel, penulisnya jelas, tahunnya jelas. 
Kalau kitab itu syarah katakan syarah! Bedakan antara ibaroh syarah 
dengan ibaroh matan, bisa dengan ditambah dalamkurung, tulisan 
yang dibedakan atau dengan ciri lainnya seperti warna tinta, karena, 
terutama kitab sejarah dan nasab, harus jelas titimangsa kitab itu, 
untuk menjadi saksi tokoh yang diteliti. Jika ada ketidakjujuran dari 
fihak-fihak yang penulis sebutkan tadi maka nilai ilmiyah itu hilang. 


Dari sini riwayat abad lima putus. Hanif tak berhasil mensajikan 
kitab yang jujur. Musti bekerja keras lagi. Lalu bagaimana hujah yang 
lainnya? Hujah lain banyak, tapi hujah hujah kebanyakan sudah di 
sampaikan penyanggah penulis lainnya dan sudah dijawab. Agaknya 
tujuan hanif dengan kitab ini bukanlah untuk diuji secara ilmiyah, tapi 
untuk dibaca awam. 
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Penulis hanya akan tanggapi hujah hanif yang akan membawa 
nasab Ba Alawi bisa muttasil secara ilmiyah, jika benar logika 
ilmiyahnya. Maka kita uji. Seperti tadi, Hanif katakan bahwa Ubaidili 
berkata, jika itu benar, sah ba Alawi jadi cucu Nabi, karena Ubaidili 
adalah ulama abad ke 5, tapi ternyata kitab yang dikutip kitab palsu. 
Pembaca bisa cek di internet dan membaca kitab Al-raud Al-jali, lalu 
bandingkan dengan tulisan Hanif yang menyebut itu diambil dari Al- 
Raud Al-jali, sama atau beda?Jelas, tulisan Hanif ini, tercederai oleh 
kitab palsu, yaitu kitab Al-raud Al-Jali karya Azzabidi cetakan 1444 
H. yang berbeda isi dan kesimpulannya dengan cetakan sebelumnya. 


Mengenai kitab As-Suluk yang disinggung Kang Zaini bahwa 
penulis terlewat tidak menjawab tentang kitab As-suluk pada dialog 
Habib Hamid Alkadri. Padahal kitab itu bisa menjadi mata rantai abad 
kelima karena di karang ulama abad 8 yaitu Al jundi (w.732). Sedikit 
bocoran, setiap kata Ba Alawi dan Ibnu Abi Alwi abad 8-9 H, itu 
maksudnya bukan Ba Alawi yang kita kenal sekarang, itu Ba Alawi 
berbeda. 


Abdullah yang disebut abad delapan dan Sembilan itu bukan 
yang menurunkan Fagih Al-mugoddam, beda orang dengan 
Ubaidillah, tidak ada kesamaan keduanya. Dengan bocoran ini, harus 
dicari dalail yang menyatakan keduanya sama. Bagi penulis, Nasab 
Ubaidillah bin Ahmad ini baru resmi ditulis dalam kitab nasab pada 
abad 10, maka perlu ketersambungan riwayat Ubaidillah ini dari abad 
10-5 hijriah. Wallahu A'lamu bi Hagigatil hal. Imaduddin Utsman 
Al-Bantani) 


RANGGINANG DARI BANTEN UNTUK HANIF ALATAS 

Hanif Alatas, membuat buku sanggahan yang kedua terhadap 
penulis. Buku itu diberi judul “Bingkisan Lebaran Untuk Imaduddin 
Utsman: Catatan atas jawaban Imaduddin utsman terhadap Risalah 
Ilmiyah M. hanif Alatas”. 


Pertama: Hanif mengatakan: 
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“Dalam tulisannya Imaduddin mengatakan "risalah Hanif ini, 
belum dapat membantah terputusnya nasab Ba Alwi, karena 
didalamnya hanya mengetengahkan tentang pembicaraan para 
ulama terhadap nasab Ba Alawi mulai dari abad sembilan 
kemudian ia juga mengatakan “ketika ketersambungan dari 
345-996 hijriah ini tidk ada maka semua pujian ulama setelah 
tahun 996 H tidak berfaidah dalam istbat nasab Ba alawi' dst. 
Pernyataan Imaduddin di atas menunjukan bahwa ia tidak 
betul-betul membaca risalah ilmiyah saya. Padahal siapapun 
yang membaca risalah tersebut maka akan melihat secara jelas 
dan gambling bahwa saya mengutip kesaksian-kesaksian ulama 
dari kitab mereka sebelum tahun 996 H...” 


Pernyataan Hanif ini ada benarnya, saya tidak terlalu serius 
membaca kalimat yang tidak ada kaitan dengan ketersambungan nasab 
habib Ba Alawi. Kenapa? Karena memang yang ingin kita gali adalah 
ittisolurriwayat nasab Habib Ba Alawi yang terputus. yang diperlukan 
bagi nasab Ba Alawi ini adalah ketersambungan riwayat dari mulai 
Ahmad bin Isa (w. 345 H) sampai munculnya nama Ubaidillah yang 
mempunyai anak Alwi pada abad 10 H., Yaitu ketika kitab 
Tuhfatutholib Bima 'rifati man Yantasibu Ila Abdillah wa Abi Tholib, 
karya Sayid Muhammad bin al-Husain as-Samargondi (w. 996) 
memuat untuk pertama kali. Sedangkan kitab-kitab yang banyak itu 
walaupun ditulis sebelum 996 H., tetapi tidak menyebut nama 
Ubaidillah tetapi Abdullah. Menurut penulis keduanya adalah orang 
yang berbeda. 


Semisal, Hanif berhujjah dengan kitab al-Suluk karya al-Jundi 
(w.732), disana yang disebut bukanlah Ubaidillah, tetapi Abdullah, 
dan ini akan saya ulas tersendiri untuk membuktikan bahwa nama 
Abdullah yang disebut itu memang bukan Ubaidillah leluhur para 
habib, jadi tidak bisa dijadikan hujjah. 


Kedua Hanif menggunakan hujjah kitab al-Yafi'I (w.768) 
disana ada syair tentang Ba Alwi di Hadramaut. Sekali lagi Ba Alwi 
yang disebut itu bukan Ba Alwi para habib, itu Ba Alwi bani Jadid. 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU 431 
Jawaban KH. Imaduddin Utsman al-Bantani terhadap Buku Hanif Alatas dkk 


Tidak tegas menyebut nama Ubaid atau nama-nama keluarga habib Ba 
Alwi. Tidak bisa menjadi hujjah. 


Ketiga, Hanif menggunakan kitab Imam al-Rasuli (w. 778 H). 
disana yang disebut adalah Abdullah, bukan Ubaidillah. Abdullah itu 
bukan Ubaidillah. Kitab ini tidak bisa menjadi hujah. 


Keempat, Hanif menggunakan kitab Imam al-Khozroji (w. 812). 
Lagi, yang disebut Abdullah. Kitab ini tidak bisa menjadi hujjah pula. 


Kelima, Hanif menggunakan kitab al-Imam al-Ahdal (w. 855 H) 
kitab ini adalah ikhtisar al-suluk, akan penulis bahas bersama al-Suluk 
dalam penelusuran perbedaan antara Abdullah dan Ubaidillah. Tidak 
bisa menjadi hujjah pula karena namanya masih Abdullah. 


Keenam, Hanif menggunakan kitab al-Imam Abdurrahman al- 
kahtib (w. 855), kitab al-Jauhar al-Syafaf, konon menyebut nama 
Ubaidillah, tetapi kitabnya belum dicetak, katanya masih manuskrip. 
Manuskrip ini ada di Huraidah, Yaman, di perpustakaan Ahmad bin 
Hasan Al-Athos (habib Ba Alawi). Perlu diketahui al-Jauhar al-syafaf 
pula, adalah manuskrip yang terdapat di perpustakaan Malik Abdullah 
bin abdul aziz Saudi, dengan nama pengarang Abdullah Ibnul Hadi. 
Kitab manuskrip belum bisa dijadikan hujjah kecuali telah di 
publikasikan dan bisa diverivikasi keasliannya oleh seorang muhaggig 
terpercaya. 


Ketujuh, Hanif menggunakan kitab Kadzim al-Musawi (w. 
880), didalmnya yang disebut adalah Abdullah, tidak bisa menjadi 
hujah karena idak menyebut nama Ubaidillah. 


Kedelapan, Hanif menggunakan kitab Imam al-Sakhowi (902 
H), Ba makhramah (w. 947 H) , kitab Ibnu hajar (w. 947 H) , Yahya 
bin Syarafuddin al-hasani (w. 965 H), dan al-Samargondi (996 H) 
yang semuanya menyebut nama Ubaidillah. Namun kitab-kitab ini 
bermuara kepada satu referensi, yaitu kitab al-Burgoh al-Musyigoh 
karya Habib Ali al-Sakran (w. 895 H.) dan tidak bisa menyambung 
kepada kitab yang lebih tua yang menyebut nama Abdullah seperti 
kitab al-Suluk. Kenapa? 
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Leluhur Habib Ali Al-Sakran, yang dikenal pada zamannya 
bernama Ubaid, tanpa idlofah kepada “Allah”. Hal ini diakui oleh 
Habib Ali al-Sakran dalam kitabnya tersebut dengan ibaroh: 


G Jenaly Syapaw Jal use Soal Ang la ya lag 
ne. anal 3 Sa en 


“Dan demikianlah, ia disini (bernama) Ubaid yang dikenal 
penduduk Hadramaut, dan ditulis dalam kitab-kitab mereka dan 
berkesinambungan dalam sislsilah nasab mereka. Dan 
penisbatan mereka adalah: Ubaid bin Ahmad bin Isa.” (al- 
Burgoh al-Mtsigoh: 150) 


Perhatikan, bahwa yang tertulis berkesinambungan bagi 
penduduk Hadramaut, hanya sampai Isa, belum dilanjutkan kepada 
Muhammad al-Nagib sebagai ayah Isa. 


Untuk menyimpulkan bahwa leluhurnya yang bernama Ubaid, 
tanpa pakai mudlaf ilaih “Allah”, itu adalah Abdullah, Habib Ali al- 
Sakran menyebutkan: 
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“Dan aku memahami dari keterangan yang telah lewat, untuk 
pertama kali, berdasar apa yang terdapat dari Tarikh al-Jundi 
(kitab al-Suluk) dan kitab Talkhis al-Awaji, dan telah 
disebutkan pembicaraan tentangnya, dalam menerangkan 
biografi sosok al-Imam Abu al Hasan, Ali bin Muhammad bin 
Ahmad Jadid, bahwa Ubaid itu adalah Abdullah bin Ahmad bin 
Isa. (yaitu) ketika ia (al-Jundi) berkata: sebagian dari mereka 
adalah Abu al-Hasan, Ali, bin Muhammad bin Jadid (Hadid, 
dua riwayat manuskrip) bin Abdullah bin Ahmad bin Isa bin 
Muhammad bin Ali bin Ja'far al-Shadig bin Muhammad al- 
Bagir bin Ali bin Zainal Abdidin bin al-Husain bin Ali bin Abi 
Tholib karramallahu wajhah, dan dikenal dengan nama Syarif 
Abul Jadid menurut penduduk Yaman, asalnya dari Hadramaut 
dari para syarif di sana yang dikenal dengan Al Abi Alwi, yang 
merupakan rumah kesalihan dan ibadah dalam tarikat 
tasawwuf”. (al-Burgah al-Musigah: 150-151) 


Perhatikan kalimat “wagad fahimtu mimma tagoddama” (dan 


aku memahami dari yang telah lewat itu), dilanjut kalimat “annahu 
Abdullah bin Ahmad bin Isa” (bahwa Ubaid bin Ahmad bin Isa itu 
adalah (orang yang sama dengan) Abdullah bin Ahmad bin Isa 
berdasar kutipan kitab sejarah karya al-Jundi .... 


Dari situ diketahui, bahwa yang dicatat sebelum itu hanya Ubaid 


bin Ahmad bin Isa, lalu ketika Habib Ali al-Sakran membaca kitab al- 
Jundi maka ia memahami (menyimpulkan) bahwa Ubaid ini adalah 
Abdullah. 


Lalu, kenapa Abdullah menjadi Ubaid lalu Ubaidillah? Habib 


Ali al-Sakran berargumen bahwa Abdullah bin Ahmad seorang yang 
tawadlu, ia merasa tidak pantas bernama Abdullah (hamba Allah), 
maka ia menyebut dirinya (Ubaid) hamba kecil, tanpa lafadz “Allah”. 


Perhatikan ibarah di bawah ini! 
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“Dan sesuatu yang dzahir bagiku, bahwa sesungguhnya Syekh 
Imam Abdullah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali bin 
Ja far, karena tawadu 'nya... ia menganggap baikdi tasgirnya 
(dikecilkan secara lafadz) namanya dan dihapusnya tanda 
(keagungannya), karena menganggap hina dirinya dan 
mengaggap kecil susuatu yang dinisbahkan kepadanya (nasab 
atau lainnya) dan melebur pengakuan dan kebiasaan nafsu, 
dengan mencukupkan nama baginya Ubaid.” (al-Burgoh: 151) 


Dari keterangan di atas disimpulkan, bahwa di kalangan 
keluarga Ba Alawi sendiri, nasab yang masyhur hanyalah “Ubaid bin 
Ahmad bin Isa”, lalu ketika Habib Ali al-Sakran melihat kitab al- 
Suluk, yang menyebut nama Abdullah bin Ahmad bin Isa bin 
Muhammad al-Nagib, ia berkesimpulan bahwa nama itu adalah nama 
lain dari Ubaid bin Ahmad bin Isa. 


UBAIDILLAH DAN ABDULLAH BUKAN SATU ORANG 
BERDASAR KITAB AL-SULUK 

Kitab al-Suluk, adalah salah satu andalan para Habaib untuk 
menisbahkah ketersambunan nasab mereka kepada Rasulullah. 
Walaupun kitab ini masih jauh dari masa wafatnya Ahmad bin Isa 
tahun 345 H. minimal, menurut usaha para Habaib, kitab ini, menjadi 
matarantai ketersambungan, sehingga tidak putus terlalu panjang 
sampai 651 tahun, terhitung dari wafatnya Ahmad sampai ditulisnya 
nama merek a di kitab Tuhfat al Tholib tahun 996 H. 


Para pembela nasab para habib Ba Alawi di Indonesia 
mengatakan bahwa Ubaidillah sudah dicatat pada abad delapan. Yang 
demikian itu, katanya, terdapat di kitab al-Suluk karya al-Jundi (w.730 


YO #Aafiall 48 av: 
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H.), yaitu ketika ia menyebut nama Abdullah sebagai anak Ahmad. 
Apakah benar Abdullah yang disebut al-Jundi itu sosok yang sama 
dengan Ubaidillah leluhur para habaib? 


Menurut penulis, jika seandainya-pun benar, bahwa Ubaidillah 
adalah sosok yang sama dengan Abdullah, tetap masih terputus 
riwayat selama 385 tahun dihitung berdasar wafatnya Ahmad bin Isa 
tahun 345 H sampai wafatnya al-Jundi pengarang kitab al-Suluk yang 
wafat tahun 730. 


Apalagi, yang penulis temukan justeru menunjukan bahwa 
Abdullah ini sama sekali bukan Ubaidillah. Ia orang yang berbeda. 


Sebelum penulis lanjutkan, mari kita lihat ibaroh yang ada pada 
kitab al-Suluk karya al-jundi yang menyebut nama Abdullah bin 
Ahmad bin Isa. Ada beberapa ibaroh di halaman berbeda yang 
menyebut tentang Abdullah dan Banu Alawi: 


Ibaroh Sa 
Ba Aan la ban 
Sa PP amS 3 al Sa 1 Xi Jadi 8 
En & 25453 aa Tung Ss S Je Dah SA 
Med 
“Sebagian dari mereka adalah Abu al-Hasan, Ali, bin 
Muhammad bin Jadid (Hadid, dua riwayat manuskrip) bin 
Abdullah bin Ahmad bin Isa bin Muhammad bin Ali bin Ja'far 
al-Shadig bin Muhammad al-Bagir bin Ali bin Zainal Abdidin ( 


seharusnya tidak ada bin, karena Zainal Abdin adalah lagob 
Ali) bin al-Husain bin Ali bin Abi Tholib karramallahu wajhah, 


YYV-AYI/Y Alek) Aid) cl gladi" 
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dan dikenal dengan nama Syarif Abul Jadid menurut penduduk 
Yaman, asalnya dari Hadramaut dari para syarif di sana yang 
dikenal dengan Al Abi Alwi, yang merupakan rumah kesalihan 
dan ibadah dalam tarikat tasawwuf”. (al-Suluk, al-Maktabah 
al-syamilah: 2/136-137) 


Perhatikan! Ketika al-jundi menyebutkan nama-nama ulama 
yang datang ke Taiz, ia menyebut nama Abul Hasan Ali. Siapa Abul 
Hasan Ali? Disebut oleh al-Jundi, bahwa ia dikenal dengan al-Syarif 
Abil Jadid bagi penduduk Yaman, asalnya dari Hadramaut berasal dari 
para syarif di sana. Mereka dikenal dengan keluarga Abu Alwi, 
keluarga kesalihan dan ibadah yang berjalan dalam tarikat tasawwuf. 


Al-Jundi, dalam kitabnya tersebut, menyebut silsilah Abul 

Hasan Ali sebagai berikut: 
Ali bin Abi Talib k.w. 
Husain 
Ali Zainal Abidin 
Muhammad al-Bagir 
Ja'far al-Shadig 
Ali al-Uraidi 
Muhammad al-Nagib 
Isa al-Rumi 
Ahmad 

. Abdullah 

. Jadid 

. Muhammad 

. Ali 

. Hadid 

. Ahmad 

. Muhammad 

. Abul Hasan Ali (617 H) 
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Abu Hasan Ali ini dikenal dengan nama Syarif Jadid yang berasal dari 
Hadramaut. 


Lalu perhatikan nasab para habib Ba Alawi sampai generasi ke 17 di 
bawah ini! 


Ali bin Abi Talib k.w. 
Husain 
Ali Zainal Abidin 
Muhammad al-Bagir 
Ja'far al-Shadig 
Ali al-Uraidi 
Muhammad al-Nagib 
Isa al-Rumi 
Ahmad 
. Ubaidillah 
. Alwi 
. Muhammad 
. Ali 
. Alwi 
. Ali khali gosam 
. Muhammad Sohib mirbat (w.550 H) 
. Ali Waldul Fagih (w.590 H.) 
. Muhammad Fagih al-Mugoddam (653 w. H) 


Perhatikan! Abul Hasan Ali, hidup segenerasi dengan 
Muhammad sohib mirbat, Ali Walidul fagih, dan Fagih al-Mugoddam. 
Kenapa ketika menyebut bahwa Abul Hasan berasal dari syarif-syarif 
di Hadramaut, al-Jundi tidak menyebut nama Muhammad Sohib 
Mirbat atau Fagih al-Mugoddam? Padahal, al-Jundi wafat tahun 730 
H., seharusnya al-Jundi mengenal Muhammad Sohib Mirbat atau 


KO HA TAN SPD AAA 


an) 


Sa Sa se sana ea Sa 
ANU Y xx» 


Fagih al-Mugoddam, karena disebut dalam literasi para habib, semisal 
Syamsu Dzahirah (h.72), bahwa Muhammad Sohib Mirbat adalah 
ulama besar dan “syaikhul masyayikh al ajilla' al- a'lam”, gurunya 
para guru yang agung dan menjadi tokoh, juga disebut dalam kitab 
yang sama ia sebagai “Imam al-a'immah”, imamnya para imam. Fagih 
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al-Mugodam, menurut Solih bin Ali al-hamid Ba Alawi dalam 
kitabnya, Tarikh Hadramaut (h.709), adalah ulama besar yang sampai 
tingkatan mujtahid mutlak. 


Seharusnya, dengan sebesar penyebutan itu, al-Jundi mengenal 
keduanya, karena al-Jundi tinggal Aden, Yaman. Yang demikian itu 
misalnya, al-Jundi menyebutkan: “Syarif Abul Hasan ini berasal dari 
Hadramaut dari para syarif di sana yang dikenal dengan Al Abi Alwi 
satu keluarga dengan Sohib Mirbat dan Muhammad al-Fagih al- 
Mugodam?”. Tetapi al-Jundi tidak menyebutkan demikian. Ia hanya 
menyebut Abul Hasan Ali. 


Hanif menyatakan bahwa al-Jundi menyebut Fagih al- 
Mugoddam, Ali Khali Gosam, putra solih Muhammad bin ali bin alwi, 
dan sayyid Abdullah bin Alwi. Benarkah klaim itu? Mari kita uji! 


Sebelumnya, mari kit baca ibaroh kitab al-jundi berikut ini! 


on HAB cp dl cp HAL op GP Ll OA Al pa 
Li Kayanad pall LAS Aib Ip Int lead OS Gde 
salanan lp og dnnyai 3 IS yg 2 Aa Lewga 


Oak GI - Sl Ss ii Tag Fa ma Dgn un Jai 33 ohIs 
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Lai Ueelyag Gel asi 2 cg 23 A 1g sb 
“Sebagian dari mereka (tokoh Hadramaut) adalah Abu 
Marwan, sebagai lagob, adapun namanya adalah Ali bin 
Ahmad bin Salim bin Muhammad bin Ali. Ia seorang ahli fikih 
yang terbaik yang besar, darinya meyebar luas ilmu di 
Hadramaut., Karena  kesalihannya dan keberkahan 
pengajarannya. Ia mempunyai karangan yang banyak. Ia 
adalah awal orang yang bertasawuf dari keluarga Aba Alwi. 
Mereka (sebelumnya) dikenal dengan fikih. Dan ketika sampai 
kepadanya tentang itu dan sesungguhnya ini telah bertasawuf 
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lalu ia menjauhinya. Dan sebagian yang telah belajar fikih 
kepada Abu Marwan adalah Abu Zakaria, ia keluar ke 
Magdisyu lalu menyebarkan ilmu di sana dan di peloksoknya 
dengan penyebaran yang luas dan aku tidak mengetahui 


, 


seorangpun sejarah mereka.” 


Dari ibaroh ini, kita menemukan secara dzahir, bahwa Abu 
Marwan seabagai keluarga Ba Alawi, dan ia merupakan orang 
pertama yang menjalani tarikat tasawuf. Dan nama Abu Marwan ini 
tidak lazim dipakai keluarga Habib Ba Alawi. Tapi menurut Hanif, 
disini, ada kalimat yang hilang, yaitu setelah kalimat “musonnafat 
adidat” terdapat kalimat “Wabihi tafaggaha Muhammad bin Ali Ba 
Alwi” lalu baru dilanjutkan kalimat “wahua awwalu...” jadi yang 
benar menurut Hanif, “belajar kepadanya (Abu Marwan), (orang yang 
bernama) Muhammad bin Ali Ba Alwi (Fagih Mugoddam)...”. Hal 
itu, menurut Hanif, disyahidi oleh kitab Husen bin Abdurrahman al- 
Ahdal yang bernama Tuhfatuzzaman fi Tarikhi Sadat al Yaman. 
Setelah penulis mencari kitab ini, memang ada seperti yang disebut 
Hanif, ada tambahan Muhammad bin Ali. Kekurangannya, kitab ini di 
tahgia oleh Abdullah Muhammad al-Habsyi dari keluarga Ba Alawi 
sendiri. Bukan penulis meragukan pentahgig tanpa alasan, tetapi 
beberapa pengalaman pentahgigan yang dilakukan kalangan internal 
Ba Alawi, mulai dari kitab Abna' al-Imam dan al-Raud al-jaliy, selalu 
ada masalah. Taruhlah itu betul, bahwa ada nama Muhammad bin Ali 
Ba Alwi, tetapi apakah betul itu al-Fagih al-Mugoddam? Kita 
lanjutkan ibaroh al-Jundi berikut! 


daa ISS ba eh pa AB Cage Ul aah oa 
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"dan sebagian dari keluarga Abi Alwi, telah terlebih dahulu 


disebutkan sebagian mereka, ketika menyebutkan Abi Jadid 
beserta orang-orang yang datang ke Taiz, mereka adalah 
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keluarga kesalihan, tarekatnya dan nasabnya, diantara mereka 

adalah Hasanbin Muhammad bin Ali Ba Alawi, ia seorang ahli 

Jikih, ia menghafal kitab al-Wajiz karya Imam gazali, ia punya 

paman namanya Abdurrahman bin Ali Ba Alawi.” 

Dari ibaroh ini ada nama yang disebut al-jundi merupakan 
keluarga Ba Alawi, yaitu Hasan bin Muhammad bin Ali Ba Alawi. 
Nama Muhammad bin Ali Ba Alwi yang disebut kembali, ia 
mempunyai anak bernama Hasan. Pertanyaannya, kalau Muhammad 
bin Ali Ba Alwi itu al-Fagih al-Mugoddam, seperti interpretasi Hanif, 
apakah al-Fagih al-mugoddam mempunyai anak bernama Hasan? 


Mari kita lihat kitab nasab Ba Alawi Syamsu al-Dzahirah, 
apakah al-fagih al-mugoddam mempunyai anak bernama Hasan? 


Perhatikan ibaroh di bawah ini! 

Seg Ag Gale Suga RAR WII oya (RN ad ea) Ala 

os BN GA Anag NY Ao ap GA WI ag 
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“Ya (al-Fagih al Mugoddam) mempunyai anak laki-laki lima: 
Alawi, Ahmad, Ali, Abdullah yang wafat di Tarim tahun 663 H, 
dan Abdurrahman yang wafat antara Makkah- Madinah.” 
(Syamsu al-Dzahirah: 78) 


Jelas di sini disebutkan bahwa al-Fagih al-Mugoddam tidak 
punya anak bernama Hasan. Jadi jelas pula bahwa Muhammad bin Ali 
yang disebut al-Jundi itu bukan al-Fagih al-Mugoddam. 


Penguat kedua bahwa Muhammad bin Ali yang disebut al-Jundi 
itu bukan al-Fagih al-Mugoddam adalah kalimat “Ia (Hasan bin 
Muhammad) mempunyai paman bernama Abdurrahman bin Ali ...” 
pertanyaanya, apakah Ali ayah al Fagih al-Mugoddam mempunyai 
anak bernama Abdurrahman? Mari kita lihat kitab Syamsu al-dzahirah 
dengan ibaroh di bawah ini! 


MA Se daa 
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“ia (Syekh Ali bin Muhammad sohib Mirbath) mempunyai anak 
satu, yaitu syekh Imam Muhammad yang masyhur dengan 
(nama) al-Fagih al-Mugoddam...” (Syamsu al-dzahirah: 77) 


Dikatakan dalam kitab Syamsu al-Dzahirah, bahwa Ali (ayah 
al-Fagih al-Mugoddam) hanya mempunyai anak satu, berarti Hasan 
yang disebut al-Jundi mempunyai paman bernama Abdurrahman jelas 
bukan anak al-Fagih al-Mugoddam dan bukan keluarga Habib Ba 
Alwi. 


Fe AB pet 3 La HS DS Galeb oa Tae ing 
aa DL JG dg 33 & Deal op Ai 

Ide op H3 JS Isi ISO J3 OS 
Sia HP da ga sa tea 
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“dan sebagian dari mereka adalah Ali bin Ba Alwi, ia banyak 
ibadahnya, agung pangkatnya, ia selalu solat, dan ketika 
membaca tasyahhud, ketika ia membaca 'assalamualaika 
ayyuhannabiyyu', ia mengulang-ulangnya, maka ditanyakan 
kepadanya (kenapa ia mengulang-ulang kalimat tersebut?), (ia 
menjawab): “aku melakukannya sampai Nabi s.a.w. 
menjawabnya', maka banyak sekali ia mengulang-ulang itu. 
Dan Ali mempunyai anak namanya Muhammad Ibnu Solah, ia 
punya paman namanya Ali bin Ba Alwi, sebagian rincian 
keluarga Aba Alwi adalah Ahmad bin Muhammad, ia seorang 


YA PE se at 
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ahli fikih yang utama, ia wafat kira-kira tahun 724 H, dan 
Abdullah bin Ba Alwi, ia masih hidup sampai sekarang, ia 
bagus ibadahnya dan menjalani tasawuf”. 


Benarkah nama-nama ini seperti yang disebutkan Hanif, 
merupakan keluarga habib Ba Alwi. Mari kita lihat satu persatu. 


Pertama, Alwi bin Ba Alwi, sangat banyak keluarga Habib Ba 
Alwi yang bernama Alwi, sementara bin Ba Alwi tidak menunjukan 
ayah, tetapi menunjukan kabilah. Jadi sulit untuk menelusuri siapa dia. 
Tetapi Hanif, menyatakan bahwa maksudnya itu adalah Ali Khali 
Oosam, dan penyebutan bin Ba Alwi itu maksudnya adalah bin Alwi 
tanpa Ba. Lagi-lagi, Hanif bersyahid kitab Tarikh al-Ahdal yang di 
tahgig Ba Alawi sendiri. Tapi mari kita coba telusuri dengan kalimat- 
kalimat berikutnya. Disitu dikatakan bahwa, Ali bin Ba Alwi ini 
punya anak paman bernama Ali juga. Berarti jika dia adalah Ali Khali 
gosam, maka kita telusuri apakah ayah Ali Khali gosam ini punya adik 
yang mempunyai anak bernama Ali, sehingga Ali inilah yang disebut 
anak paman Ali Kali Oosam. Mari kita lihat kitab Syamsu al- 
Dzahirah! 


Je Soal deg Jd eais Y Ala HObal lia Calla 
Y.09 - 


“Alawi ini mempunyai dua putra: salim tidak punya keturunan 
(Syamsu al- 


, 


dan Ali yang dikenal dengan Khali' Oosam”. 
Dzahirah: 70) 


Jelas, nama Ali bin Ba Alwi itu bukan Ali Khali Oosam, karena 
Ali Khali gosam pamannya tidak punya anak, bagaimana ia punya 
anak paman (sepupu) jika pamannya tidak punya anak. Jadi klaim 
hanif bahwa keluarga Habin Ba Alwi disebut ditarikh al-Jundi itu 
terbantahkan. Begitu pula klaim Habib Ali al-Sakran dalam kitabnya 
al-Burgoh al-Musyigoh, yang menyatakan bahwa leluhurnya Ubaid 
bin Ahmad itu adalah sama dengan Abdullah bin Ahmad dengan 


Via mbl (java 
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berhujjah dari apa yang disebut oleh al-Jundi itu menjadi terbantahkan 
pula. Maka dari sini, nasab Habib Ba Alawi sangat sulit untuk bisa 
disambungkan dengan nasab Nabi Muhammad s.a.w. karena dalil 
mereka adalah hanya asumsi kemiripan nama antara Ubaid bin ahmad 
dan Abdullah bin Ahmad. 


Lalu siapa Abu Alwi yang dimaksud itu? Abu Alwi yang 
dimaksud itu hanyalah keturunan Jadid bin Abdullah. 


Kedua,Hanif mengatakan: 


“Sebetulnya, yang menjadi salah satu focus utama saya dalam 
risalah adalah mengungkap adanya kesalahan mendasar dalam 
metode penelitian Imaduddin dalam hal ini yaitu syarat "harus 
adanya kitab yang ditulis di zaman Ahmad bin Isa atau 


y 


mendekatinya.. 


Sebenarnya sarat itu sarat standar dalam metode penelitian 
tokoh sejarah. Harus ada kitab sezaman (primer) atau yang 
mendekatinya (sekunder). Artinya kitab yang ditemukan terdekat yang 
tidak dibantah oleh kitab terdekat lainnya yang lebih tua. Ketika kitab 
tahun 606 H. menyatakan bahwa Ahmad hanya mempunyai anak tiga, 
lalu ada kitab abad 8 menyatakan tambah satu, maka kitab abad ke 
dealapan ini tertolak. Kecuali jika tidak ada bantahan kitab lainnya di 
antara rentang masa Ahmad bin Isa dengan kitab abad delapan itu. 
Inilah sanad. Jika sebuah periwayatan tanpa sanad maka intisari ajaran 
Islam ini akan semrawut. Nasab keturunan Nabi Muhammad s.a.w. 
memiliki konsekwensi keagamaan, semisal bab zakat, khumus dsb. 


Hanif mengkritik, kenapa penulis ketika mencari dalil dari Ali 
al-Uraidi sampai Ali Zainal Abidin hanya menggunakan sebuah sanad 
hadits riwayat Turmudzi? 


Seperti para ahli ilmu mengetahui, bahwa para muhaddits 
seperti 'TTurmudzi dll, memiliki keketatan tersendiri dalam 
meriwayatkan hadits, lebih dari keketatan para ahli nasab. Dan, masa 
itu, nasab Ali Zainal Abdin sampai Ali al-Uraidi masih sangat 
masyhur, dan telah menjadi “syuhrah wal istifadah” baik dikalangan 
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ahli ilmu maupun awam. akan kecil kemungkinan urutan sanad 
riwayat yang menyebut nama-nama masyhur seperti mereka salah. 


Ketiga, Hanif menyatakan bahwa nasab Abdullah sebagai anak 
Ahmad telah disebutkan oleh al-Ubaidili (w. 435 H), demikian itu 
terdapat dalam kitab al-Raudl al-Jaliy karya Az-Zabidi (w. 1205). 
Penulis telah menulis tentang ini dan jelas ada dua kitab cetakan yang 
berbeda isi. Penulis tidak akan membahas panjang lagi tentang kitab 
ini, karena telah tercederai oleh riwayat yang saling bertentangan. 
Dalam bab air, jika ada dua wadah, yang satu berisi air dan yang satu 
berisi air kencing, kemudian keduanya iltibas (tertukar) maka 
keduanya tidak boleh kita gunakan untuk wudu. Keduanya harus 
dibuang lalu kita tayammum. Ditambah, yang diriwayatkan al-Zabidi 
itu nama Abdullah, bukan Ubaidillah. Jelas tidak mempengaruhi 
apapun, seperti yang telah penulis jelaskan Abdullah tidak sama 
dengan Ubaidillah. 


Keempat, Hanif menyatakan tentang kitab al-Suluk. Telah 
penulis jelaskan bantahannya di atas. 


Kelima, Hanif mengutip pendapat penulis tentang yang tidak 
boleh menerima zakat dalam kitab penulis al-Fikrah al-Nahdliyyah. Di 
dalam kitab tersebut memang penulis menyebutkan bahwa sebagian 
dari Bani hasyim adalah Ba Alawi dengan silsilah yang sama dengan 
nasab habib itu, karena memang pengetahuan penulis waktu menulis 
kitab (tahun 2017) itu demikian. Seakan-akan Hanif ingin mengatakan 
bahwa penulis tidak konsisten dalam pendapat. Perlu diketahui, 
perebedaan pendapat seorang ulamadalam kitab-kitabnya yang 
berbeda-beda itu sudah biasa. Tinggal dilihat titimangsanya. Kitab 
yang terakhir itulah yang menjadi pegangan jika ada pendapat yang 
bertentangan. Dan pendapat penulis tentang nasab Ba Alawi itu telah 
pnulis anulir dalam kitab penulis yang lain, yaitu kitab al-Bayan al- 
Dzahabi, dan kitab al muktafi, syarah Nihayatuzzain juz 1. (imaduddin 
Utsman al-Bantani) 
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MENANGGAPI HABIB ALI ZAINAL ABIDIN KETUA NAOOBATUL 
ASYROF RABITAH ALAWIYAH DAN SYEKH MAHDI ARROJA'TI 

Habib Ali Zainal Abdidin Assegaf, ketua Nagobatul Asyrof al- 
Kubro (selanjutnya disebut ketua NA) yang merupakan lembaga 
pemeliharaan nasab di bawah Rabitah Alawiyah, membuat sebuah 
video tentang ketersambungan nasab Ba Alawi kepada Ahmad bin Isa. 
Video tersebut di unggah oleh Sikam TV pada 10 Mei 2023 dengan 
judul “Ketua Nagobatul Asyrof Al Gubro Angkat Bicara.!! AlHabib 
Zainal Abidin Assegaf.” 


Selain itu, telah sampai kepada penulis, selembar kertas yang 
berisi pendapat seorang pakar nasab yang bernama Syekh Mahdi al- 
Roj ai, yang menyatakan bahwa nasab Ba Alawi telah mashur sebagai 
keturunan Ahmad al-Muhajir. 


Pertama penulis akan menanggapi tentang video ketua NA. 


Yang disampaikan ketua NA tersebut relative sama dengan yang 
disebut Habib Hanif Alatas. Namun ada beberapa hal yang dapat 
penulis tanggapi, diantaranya: 


Ketua NA menyatakan, bahwa penulisan nasab Ba Alawi sudah 
berlangsung sejak masa Syekh Salim bin Basri (w. 604). Syekh Salim 
bin Basri, menurut ketua NA, adalah Salim bin Basri bin Abdullah bin 
Basri bin Ubaidillah bin Ahmad bin Isa, dari internal keluarga Ba 
Alawi. Menurut ketua NA, Syekh Salim bin Basri, menulis sebuat 
kitab nasab bernama “Asyajarah al-Kubro” . jika pada masa itu betul 
dari keluarga Alawi sudah ada seorang ulama yang sekaligus seorang 
nassabah (ahli nasab) yang menulis kitab nasab, maka, seharusnya, 
semakin mudahlah bagi bagi ulama nasab lain untuk mendeteksi 
keluarga Alawi untuk dicatat dikitab nasab mereka. 


Namun nyatanya, pada masa abad ke 6 dan 7 hijriyah tersebut, 
nasab keluarga Alawi tidak tercatat dalam kitab-kitab nasab yang 
mencatat keturunan Nabi Muhammad s.a.w. dan nama Syekh Salim 
bin Bashri, adalah nama yang majhul (tidak dikenal) dalam kalangan 
ulama nasab pada masa itu. Kitab Tabagat al-Nassabin, yaitu kitab- 
kitab yang memuat para ahli nasab sepanjang zaman, karya Bakar Abu 
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Zaid, pun tidak menyebut nama Syekh Salim bin Bashri sebagai salah 
seorang ahli nasab yang mempunyai kitab. 


Lalu, dari mana kita dapat mengkonfirmasi bahwa benar Syekh 
Salim bin Bashri ini pernah menulis sebuah kitab berjudul “Asyajarah 
al-Kubro”? penulis meyakini, berdasarkan data-data ilmiyah, bahwa 
pensibatan keluarga Alawi kepada Nabi Muhammad s.a.w. dimulai 
sejak Habib Ali al-Sakran (w.895) menulis kitab al-Burgot al 
musyigoh. jika betul Syekh Salim bin Bashri ini menulis kitab pada 
tahun 590 H., seperti yang disebutkan ketua NA, kenapa Habib Ali al- 
Sakran tidak menyebutkannya? Mengapa justru yang dijadikan 
rujukan Habib Ali al-Sakran adalah kitab al-Jundi (w.730 H.)? yaitu 
ketika ia berkesimpulan bahwa Ubaid, leluhurnya itu, adalah orang 
yang sama dengan Abdullah bin ahmad bin Isa. 


Di dalam kitab al-Burgoh halaman 135, Habib Ali al-Sakran 
menyebut nama Salim bin Bashri, tetapi ia tidak menyebutkan bahwa 
Salim bin Bashri mempunyai kitab nasab. Padahal disebutkan oleh 
ketua NA, bahwa pendiri Nagobatul Asyrof al-Kubro adalah Habib 
Umar Muhdor (w. 833 H) lalu dilanjutkan oleh Habib Ali al-Sakran. 
Sesuatu hal yang aneh jika Habib Ali al-Sakran sebagai Nagobatul 
Asyraf pada zamannya tidak mengetahui kitab “Asyajarah al-Kubro”, 
tetapi ketua NA sekarang mengetahuinya. Padahal jaraknya sudah 854 
tahun sejak ditulis tahun 590 H. Kemana saja kitab itu selama itu? 


Penentuan usia manuskrip dalam penelitian filologi dapat 
dilakukan dengan 2 cara, yaitu evidensi internal dan evidensi 
eksternal. Evidensi internal adalah penentuan usia naskah berdasarkan 
keterangan yang terdapat di dalam naskah yang diteliti. Keterangan itu 
terdapat dalam manggala (keterangan di awal karya) dan kolofon 
(keterangan di akhir karya). Cara tersebut digunakan untuk 
menentukan saat paling awal karya itu ditulis. 


Evidensi eksternal adalah penentuan usia naskah berdasarkan 
data yang yang terdapat di luar naskah. Penentuan ini menggunakan 3 
cara, yaitu penyebutan nama karya pada karya lain, prasasti dan 
pembandingan penggunaan bahasa pada karya yang diperkirakan 
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sezaman. Para filolog juga menggunakan metode watermarks dalam 
menentukan usia sebuah manuskrip. Yaitu dengan melihat jenis kertas 
yang digunakan.Sebuah manuskrip, memang bisa direkayasa, tetapi 
ilmuan punya cara untuk meneliti keasliannya dengan metodologi 
ilmiyah. 


MENJAWAB SYEKH MAHDI ARROJA'TI 

Para pendukung nasab Ba Alawi, nampaknya, meminta bantuan 
Syekh Mahdi Arroja'I untuk memperkuat dalil ketersambungan nasab 
mereka. Dengan selembar surat yang ditandatanganinya, Syekh Mahdi 
Arroja'1 menyatakan bahwa nasab Ba Alawi telah masyhur sebagai 
keturunan Ahmad al-Muhajir. Surat itu ditandatangani pada 15 
Romadon 1444 H. beberapa hari yang lalu. 


Penetapan yang tanpa dalil sama saja bukan penetapan, hanya 
pendapat yang layak diabaikan. Yang kita butuhkan adalah dalil, 
bukan pendapat pribadi. Karena jika ada sebuah dalil yang kuat maka 
semua orang akan berkesimpulan yang sama. Jika tidak ada dalil, 
maka pendapat itu pendapat yang bisa dipengaruhi hal-hal lain, dan 
setiap orang bisa berbeda tergantung hal yang mempengaruhinya itu. 


Sebenarnya, meminta Syekh Mahdi Arroja'1 untuk membuat 
surat khusus bahwa nasab Ba Alawi diakui tidak diperlukan, karena 
memang beliau dalam kitabnya sudah mengakui nasab Ba Alawi 
walau tanpa dasar yang jelas. jadi seharusnya, pembela nasab Ba 
Alawi tinggal tunjukan kitab itu, bahwa Syekh Mahdi Arroja'I, ulama 
dari Iran, menyebut nama Ubaidillah sebagai anak Ahmad, tidak mesti 
harus meminta beliau membuat surat pernyataan khusus. 


Lihat dalam kitabnya, al-Mu'gibun min Ali Abi Talib 
Alaihissalam, juz 2 hal 419, ia menyebut anak Ahmad bin Isa 
berjumlah empat, Muhammad, Ali, Husain dan Ubaidillah. 
Pertanyaannya, darimana beliau menukil bahwa Ahmad bin Isa 
mempunyai anak bernama Ubaidillah? Jika dari kitab, lalu kitabnya 
kitab apa? Jika dari selain kitab, lalu alasannya apa? Beliau tidak 
menjelaskan secara rinci. Beliau hanya menyebutkan bahwa anak 
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Ahmad bin Isa berjumlah empat: Muhammad, Ali, Husain dan 
Ubaidillah, tanpa menyebutkan referensinya. 


Ada ungkapan menyatakan: 


Ie Je Late Jala Oi 3L 


“Kami adalah “ashabuddalil” (orang yang berpatokan kepada 
dalil), kemana saja dalil menuju disitu kami menuju” 


Sementara, apa yang disebut syekh Mahdi Arroja'I tidak punya 
dalil, maka pendapat itu pendapat yang tertolak, karena belum bisa 
menyambung keterputusan nasab Ba Alawi tersebut selama 550 tahun. 
Namun, penyebutan Syekh Mahdi arroja'I bahwa Ubaidillah sebagai 
anak ahmad mempunyai hikmah, Yaitu, hilangnya keraguan akan 
keabsahan kitab “Asyajarah al-Mubarokah”, kenapa? Karena, kitab 
tersebut ditahgig oleh Syekh Mahdi Arroja'1. 


sebelumnya, pentahgigan kitab itu dipermasalahkan. Dianggap 
penisbatan Imam al-Fakhruroji sebagai pengarang kitab tersebut hanya 
ulah oknum pentahgig yang berideologi syi'ah yang membenci 
keluarga Ba Alawi yang sunni. Hal demikian tidak terbukti, karena, 
walau kitab yang ditahgignya, yaitu al-syajarah al-Mubarokah tidak 
menyebut Abdullah atau Ubaidillah sebagai anak Ahmad, syekh 
Mahdi arroja'I, dalam kitabnya sendiri menyebut Ubaidillah sebagai 
anak Ahmad. 


Hal tersebut menunjukan, kejujuran ilmiyah pentahgig kitab al- 
syajarah al-Mubarokah dan kekuatannya untuk dijadikan pegangan 
para pemerhati nasab keturunan Nabi Muhammad s.a.w. adapun 
penyebutan Syekh Mahdi Arrojai terhadap Ubaidillah sebagai anak 
Ahmad, menurut penulis, mungkin, karena beliau menukil dari kitab 
nasab Tuhaftuttolib atau kitab al-Burgoh. Yang keduanya tidak 
mempunyai ketersambungan dengan kitab-kitab sebelumnya. 


(ditulis oleh: Imaduddin Utsman al-Bantani) 
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MENJAWAB TENTANG BAHWA NASAB HABIB SUDAH 
DISEBUT PARA ULAMA BESAR 

Para habaib sering mengungkapkan narasi bahwa, nasab para 
habib Ba Alawi sudah terang benderang bagaikan matahari di 
sianghari. Jika di siang hari, dalam keadaan matahari terang 
benderang, ada orang yang tidak bisa melihat, maka hanya ada dua 
kemungkinan, kalau tidak ia buta, maka ia sedang sakit mata. 


Bagi penulis, nasab para habib Ba Alawi, bagaikan gurun sahara 
di malam likuran, tiada bulan tiada bintang. Jika ada yang menyatakan 
ia terang benderang, maka hanya ada dua kemungkinan, kalau ia tidak 
sedang bermimipi melihat matahari, maka ia bagaikan katak dalam 
tempurung yang diletakan didalamnya lampu 150 watt. 


Nasab Ba Alawi terputus periwayatannya selama 550 tahun. Itu 
fakta. Artinya, sejak Ahmad bin Isa wafat, baru setelah 550 tahun, ada 
penyebutan, bahwa Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama 
Ubaidillah. Ulama-ulama nasab sebelumnya tidak ada yang menyebut 
nama Ubaidillah sebagai anak Ahmad. 


Penyebutan Ubadillah sebagai anak Ahmad setelah 550 tahun 
itu-pun, setelah diteliti, ternyata bermasalah, karena nama Ubaidillah 
disebut sebagai anak Ahmad bin Isa, dapat dikatakan, hanya ditulis 
oleh keluarga dan orang yang ada kaitan dengan Ba Alawi saja, baik 
kolega maupun murid. 


Di bawah ini, penulis tunjukan beberapa contoh, ulama-ulama 
yang menyebut Ubaidillah sebagai anak Ahmad bin Isa, yang mereka 
mempunyai hubungan emosional dengan Klan Ba Alawi. 


HABIB ALI AL SAKRAN 

Nama Ubaidillah sebagai anak Ahmad, pertama ditulis oleh 
Habib Ali al sakran (w.895 H.). ia adalah keturunan langsung dari 
Ubaidillah. Silsilah lengkapnya adalah Ali bin Abubakar bin 
Abudurrahman bin Muhammad Mauladawilah bin Ali bin Alwi bin 
Muhammad Fagih Mugoddam bin Ali bin Muhammad Sohib Mirbat 
bin Ali Khali Oisam bin Alwi bin Muhammad bin Alwi bin 
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Ubaidillah. Habib Ali al-Sakran, berasumsi bahwa nama Abdullah bin 
Ahmad, yang disebut dalam kitab al-jundi (w. 730 H.), adalah nama 
yang sama dengan leluhurnya yang bernama Ubaid bin Ahmad. 


SYAIKH YUSUF AN-NABHANI 

Salah seorang yang menyebut nasab Ba Alawi adalah Syaikh 
Yusuf al-Nabhani (w. 1350 H). ia bukan keluarga Ba Alawi. 
penyebutan oleh An-Nabhani ini, banyak dinukil oleh pembela nasab 
Ba Alawi sebagai salah satu hujjah ketersambungan nasab Ba Alawi. 
ia sufi yang juga seorang godli. 


Dalam kitabnya, Riyadul jannah fi Adzkaril Gur'an wassunnah, 
ia memuji nasab Ba Alawi. Yang harus dicari tahu adalah, Kenapa ia 
memuji? Apakah ia memuji setelah melakukan penelitian dan 
pengkajian yang detail tentang nasab Ba Alawi, atau karena hal lain? 
Missal, karena ia punya guru, teman atau kolega dari Ba Alawi. 


Setelah penulis telaah, ternyata ia memuji nasab Ba Alawi, 
bukan karena ia telah meneliti nasab tersebut, tetapi karena ia bergaul 
dengan sebagian mereka yang penuh akhlak mulia. Selain itu, ia 
menemukan dari kitab-kitab karya Ba Alawi yang, menurutnya, penuh 
dengan “huda” (petunjuk). Disamping itu, ia saling berkirim surat 
dengan mereka dan mendapat balasan dengan bahasa yang penuh 
kelembutan dan ketawadu'an. Jadi ia memuji nasab Ba Alawi, bukan 
karena penelitiannya, tetapi dari hal lain selain itu. 


Dapat ditambahkan pula, bahwa ia mendapatkan banyak 
referensi untuk kitab yang ditulisnya tersebut, dari koleganya yang 
seorang ulama Ba Alawi, ia bernama Habib Zainal Abdidin 
Jamalullail. Habib tersebut meminjamkan dua buah kitab karya 
kakeknya yang berjudul “Rahatul Arwah bi Dzikril Fattah” dan 
hasyiyahnya. 

Jika Syaikh Yusuf an-Nabhani, berkesimpulan bahwa nasab Ba 
Alawi adalah sahih dilihat dari akhlak para Ba Alawi yang baik, maka 
demikian pula sebaliknya, tidak bisa disalahkan, jika ada orang yang 
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menyatakan nasab Ba Alawi batil karena ia berjumpa dengan kalangan 
Ba Alawi yang akhlaknya tidak baik, walau tanpa penelitian. 


Maka penulis berkesimpulan, yang dinyatakan oleh Syekh 
Yusuf an-Nabhani tentang sahihnya nasab Ba Alawi tersebut, 
termasuk dalam bab husnuzhon saja. Kepada yang ada waktu untuk 
menelaah, silahkan menelaah kitab syaikh Yusuf an-Nabhani, Riyadul 
jannah fi Adzkaril Gur'an wassunnah, halaman 23 samapai 24. 
Ditambah, dalam biografinya, ia disebut mempunyai dua guru dari 
klan Ba Alawi, yaitu Habib Ahmad bin Hasan Alatas dan Habib 
Hasan bin Muhammad Alhabsyi. 


IBNU HAJAR AL-HAITAMI 

Ibnu Hajar al-haitami dikatakan menyebut silsilah Ba Alawi 
sampai kepada Rasulullah, benarkah? Dalam kitabnya “Tsabat Ibnu 
Hajar al-haitami”, Ibnu hajar menyebutkan sanad “lubsul khirgoh”, 
yaitu tanda ijajah dalam tarikat dengan menyematkan semacam kain 
kepada seorang murid. 


Ibnu Hajar al-haitami menjelaskan, bahwa salah satu sanad 
dalam lubsul khirgoh yang dimilikinya adalah dari Imam Abu Bakar 
Al-Idrus. Di mana sanad itu bertaut kepada Syaikh Abdul Oadir al- 
Jaili (al-jailani), al-Rifai, al-Suhrawardi dll. Di dalam kitab itu pula 
Ibnu Hajar mengutip perkataan Abu Bakar al-Idrus, bahwa ia 
memiliki sanad lubsul khirgah yang menyambung kepada rasul 
melalui ayahnya terus ke kakeknya sampai kepada Rasul. (Lihat kitab 
al-tsabat Ibnu Hajra al-haitami halaman 212 sampai 213). 


Jadi bukan Ibnu Hajar menetapkan bahwa nasab Ba Alawi 
tersambung ke Nabi Muhammad s.a.w. tetapi ia hanya mengutip 
ucapan Syaikh Abu Bakar al-Idrus. 
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MURTADLO AZZAIBIDI 

Salah satu andalan pembela nasab Ba Alawi adalah kitab 
Arraudul Jali yang dikarang oleh Syaikh Murtado Azzabidi. 
Dikatakan bahwa, seorang ulama besar, pengarang kitab syarah Ihya 
Ulumuddin telah menetapkan nasab Ba Alawi tersambung kepada 
Nabi Muhammad s..a.w. benarkah? 


Syekh Murtado Azzabidi, mengarang kitab Arraudul Jali atas 
perintah gurunya yang bernama Habib Mustofa bin Abdurrahman 
Alidrus. (lihat Arraudul Jali halaman 13) Ketika ia diperintahkan itu ia 
masih berumur duapuluh tahun (lihat halaman 12). 


Dikatakan oleh Muhaggig, syaikh Arif Abdul ghani, bahwa 
ketika itu Habib Alidrus tersebut datang menemui Azzabidi di Toif 
tahun 1166 H. dan tinggal di sana selama enam bulan. (lihat halaman 
16). Dari situ, kita dapat menyimpulkan bahwa, penulisan nasab itu 
sejatinya adalah pesanan gurunya, dan bahan-bahan penulisan tentang 
Ba Alawi-pun, kemungkinan besar, berasal dari riwayat gurunya 
tersebut. Jadi, hujjah bahwa seorang ulama besar yang bernama 
Azzabidi mengesahkan nasab Ba Alawi pun menjadi rancu, apakah 
benar bahwa Azzabidi menulis sesuai keilmuannya pada saat itu, atau 
sesuai data yang disiapkan gurunya tersebut? 


SYAIKH MAHDI ARROJA'I 

Syaikh Mahdi Arroja'I, ulama kontemporer, adalah salah satu 
ulama yang menulis nama Ubaidillah sebagai anak Ahmad bin Isa. 
Dalam kitabnya “al-Mu gibun” ia menulis bahwa anak Ahmad bin Isa 
berjumlah empat orang: Muhammad, Ali, Husain dan Ubaidillah. 
Bahkan, beberapa hari lalu, ia sampai mengirimkan selembar surat 
yang menyatakan nasab Ba Alawi tersambung kepada Ahmad bin Isa. 
Siapa beliau? 

Beliau adalah ulama nasab yang bekerja di Yayasan Nasab yang 
didirikan oleh Syekh Al-Mar'asyi al-Najafi (w. 1411 H.). penulis 
meneliti dari mana ia mencantumkan nama Ubaidillah sebagai anak 
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Ahmad bin Isa. Karena dalam kitabnya, al-Mu'gibun, ia tidak 
menjelaskan darimana pengambilannya. 


Setelah penulis teliti, maka penulis mendapatkan titik terang, 
bahwa Syekh Mahdi Arroja'1 mendapatkan nama Ubaidillah ini dari 
catatan Syekh Al-mar'asyi sendiri, yaitu pendiri yayasan di mana ia 
bekerja. Catatan itu terdapat dalam footnote kitab “Tahdzibu Hada'igil 
Albab” karya al-Amili (w. 1138 H.) yang ditahgig oleh Syekh Mahdi 
Arroja'i. dalam kitab kitab itu, nama Ahmad disebut tidak mempunyai 
anak bernama Ubaidillah, namun pentahgig, Syekh Mahdi Arroja'1, 
membuat footnote bahwa Syekh al-mar'asyi mencatat bahwa Ahmad 
mempunyai anak bernama Ubaidillah. Lalu siapa Syekh Al-Mar'asyi? 

Syekh Al-Mar'asyi, nama lengkapnya adalah Syaikh 
Syihabuddin al-Mar'asyi al-Najafi. Ia adalah murid seorang habib 
keturunan Ba Alawi yang bernama Habib Muhammad Agil al-Alawi 
al-Hadrami (w. 1350 H.) pengarang kitab al-Atbul Jamil. (lihat kitab 
Tahdzib halaman 278). 


Ini adalah beberapa contoh, di mana ulama-ulama yang 
mencantumkan Ubaidillah sebagai anak Ahmad, selalu ada hubungan 
emosional dengan klan Ba Alawi. 


Sebelum penulis akhiri artikel ini, ada hal yang ingin penulis 
sampaikan, terkait pernyataan sebagian kalangan, bahwa signifikansi 
konfirmasi kitab nasab sezaman tidak diperlukan. Dan persyaratan 
konfirmasi kitab sezaman, yang penulis tulis dalam buku menakar, 
menyalahi para ahli nasab. Penulis akan menukil ucapan seorang ahli 
nasab yang masih hidup dari Hijaz, ia adalah Sayyid Ibrahim bin 
mansur. Dalam kitabnya, al-Ifadloh, ia menyatakan: 


Se Km Oral op ep MI SoS3 Ol de BSI Ll 
Bd andal malai SO MJ Y Bole Cabai 
OT HUNI) (Gala kem mam II rape Hai 


“Adapun dalil-dalil bahwa pengakuan — orang-orang 
belakangan dari kaum tabariyyah kepada nasab al-Husaini al- 
Alawi, itu adalah (pengakuan) baru yang tidak mempunyai 
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dasar, (adalah karena) kitab-kitab tarikh yang tua tidak 
menyambungkan nasab kaum Tabariyah kepada nasab al- 
Husaini al-Alawi.” (al-Ifadloh: 56) 


Perhatikan, Sayyid Ibrahim bin Mansur yang menyatakan nasab 
kaum Tabariyah di Makkah tidak tersambung dengan nasab al- 
Husaini, ia menyimpulkannya berdasarkan kitab-kitab tua yang 
menyatakan bahwa nasab kaum Tabariyah ini terputus. Padahal kaum 
tabariyah dikenal pada abad 14 sebagai keturunan Nabi yang derajat 
kemasyhurannya sudah istifadlah, bahkan sebagian ulama, misalnya 
Oodi Ja'far li bani Makkiy, menyatakan ia telah got'I sebagai 
keturunan Nabi Muhammad s.a.w. (lihat kitab al-Hadits syujun 
halaman 94), tetapi, ketika diteliti, ternyata kemasyhuran pada masa 
sekarang, tidak menjamin ketersambungan nasab ini, berdasarkan 
kesaksian kitab-kitab tua. Bahkan Kaum tabariyyin ini disimpulkan 
baru mengaku sebagai keturunan Nabi pada abad kesembilan. 
Sementara pada abad 5,6,7,8 nasab ini majhul. Sama peristiwanya 
seperti nasab Ba Alawi. 


(penulis: Imaduddin Utsman al-Bantani) 


MENJAWAB MUHAMMAD LUDFI ROCHMAN TENTANG 
TERPUTUSNYA NASAB HABIB 

Tesis penulis tentang terputusnya nasab para habib Ba Alawi 
Yaman kepada Rasulullah mendapat antitesis dari Muhammad Ludfi 
Rocman (MLR) kiai asal Purwerejo Jawa tengah. Antithesis beliau 
termuat dalam dua tulisan. Tulisan pertama dengan judul 
“MELURUSKAN IMAMUDDIN UTSMAN YANG 
MENGINGKARI NASAB HABAIB INDONESIA” dimuat dalam 
media online Faktakini.info pada Jumat, 7 April 2023, tulisan kedua 
dengan judul “Para Ulama Sejak 5-6 Abad Lalu Yang Mengakui 
Nasab Sayid Ubaidillah Bin Ahmad” dimuat pada Sabtu, 8 April di 
media yang sama. 


Di antara point-point yang akan penulis tanggapi dari tulisan 
beliau yang termuat dalam dua judul tulisan tersebut adalah: 
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Pertama, MLR menulis “Ada seorang yang katanya kyai 
membuat tulisan yang pada intinya beliau mengingkari nasab habaib 
terutama di Indonesia yang sudah disahkan oleh lembaga nasab yang 
berkompeten dalam hal ini adalah Rabithoh Alawiyah.” Penulis 
menjawab: penulis tidak mengingkari nasab habib sampai kepada 
Alawi bin Ubaidillah, yang penulis yakini secara ilmiyah adalah 
mereka bukan sebagai keturunan Rasulullah karena Ubaidillah yang 
mereka sebut sebagai anak Ahmad bin Isa, tidak tekonfirmasi dalam 
kitab-kitab nasab sezaman dengan mereka. 


Kedua, MLR menulis “Beliau mengambil kesimpulan ini hanya 
dari satu kitab nasab saja yang ditulis oleh Syekh Fahruddin Ar Rozi 
yaitu Kitab Sajaroh Al Mubarokah.” Penulis menjawab: Referensi 
penulis dalam menyimpulkan terputusnya nasab para habib Ba Alawi 
tidak hanya berdasar satu kitab saja melainkan 9 kitab nasab yang 
akan penulis uraikan rinci di bawah. 


Ketiga, MLR menulis “Untuk sekedar diketahui bahwa Sayid 
Ahmad Bin Isa mempunyai gelar Al Muhajir karena beliau hijrah (ke 
Hadramaut)”. Penulis menjawab: tidak ada kitab-kitab nasab 
mu 'tabar yang menyebutkan bahwa Sayid Ahmad bin Isa pindah ke 
Hadramaut, maka tidak ada gelar Al-Muhajir bagi Ahmad bin Isa. 
Berita ia pindah dan ia bergelar Al-Muhajir berbarengan dengan 
munculnya nama Ubaidillah sebagai anak Ahmad bin Isa, yaitu mulai 
abad 9 Hijriah, sama dengan 535 tahun sejak wafatnya Ahmad bin Isa, 
sebelumnya tidak ada. Muncul untuk pertama kali dalam kitab An- 
Nafhah al-Anbariyah karya Muhammad Kadzim bin Abil Futuh al- 
Yamani al-Musawi (w. 880). 


Keempat, MLR menulis “sebagai seorang pendatang bisa saja 
beliau (Ahmad bin Isa) menikah lagi dengan wanita yang tentu saja 
tidak Cuma satu”. Penulis menjawab: tidak ada berita ia pindah ke 
Hadramaut, makan tidak ada berita ia menikah lagi dan mempunyai 
anak bernama Ubaidillah. 
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Kelima, MLR menulis: “kitab Ar Razi juga tidak pernah 
mengingkari bahwa Sayid Ahmad Bin Isa punya putra bernama Sayid 
Ubaidillah. Ar Razi hanya menyebutkan 3 putra dari Sayid Ahmad 
dan tidak ada pengingkaran dari Ar Razi kalau Sayid Ahmad punya 
anak yang lain.” Penulis menjawab: kalimat Ar-razi yang 
menerangkan bahwa anak Ahmad bin Isa tiga menggunakan “jumlah 
ismiyah” yang menunjukan ta'kid (kuat), “Anak ahmad bin Isa itu 
tiga: Muhammad, Ali dan Husain” kalimat itu jelas dan tegas, bukan 
dua dan bukan empat. Berbeda jika ada kalimat yang menunjukan 
sebagian seperti: “diantara anak Ahmad bin Isa itu tiga: Muhammad, 
Ali dan Husain” kalimat semacam ini memungkinkan masuknya nama 
lain. 


Keenam, MLR menyatakan ada kitab yang menerangkan bahwa 
Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama Ubaidillah, yaitu kitab 
Syarhul Ainiyyah karangan Habib Ahmad bin Zen al-Habsyi. Penulis 
menjawab: kitab Syarhul Ainiyyah adalah kitab yang dikarang abad 
12 hijriah, sedangkan Ubaidillah wafat pada tahun 383 h. bagaimana 
bisa kitab yang ada di abad 12 H bisa menjadi saksi keberadaan orang 
yang hidup di abad 4 h. dalam ilmu hadis, begitupula nasab, 
dibutuhkan yang namanya ittisolurriwayat (ketersambungan riwayat), 
tidak boleh suatu zaman berbeda dengan zaman sebelumnya dalam 
suatu riwayat. Pertanyaannya, dari mana kitab syarhul ainiyah 
mengambil referensi bahwa Ahmad bin Isa punya anak bernama 
Ubaidillah? Tidak disebutkan sumbernya apa. Karena memang tidak 
ada kitab yang sezaman dengan ubaidillah menyebutkan ia keturunan 
Nabi Muhammad s.a.w. atau ia anak dari Ahmad bin Isa. 


Ketujuh, MLR menulis “Para Ulama Sejak 5-6 Abad Lalu Yang 
Mengakui Nasab Sayid Ubaidillah Bin Ahmad”. Penulis menjawab: 
pernyataan ini tidak dibarengi dalil sedikitpun, karena kitab-kitab yang 
disebutkan kemudian adalah kitab kitab abad 10 h ke atas. 

Kedelapan, Beliau menulis bahwa Imam Sakhowi dalam kitab 
Ad-dlauillami” menyebut nama ubaidillah sebagai anak Ahmad bin 
Isa. Penulis menjawab: Imam Sakhowi hidup abad ke 10 H. ia wafat 
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tahun 902 H. dalam kaidahnya: kitab abad sepuluh harus sama dalam 
periwayatan sejarah dan nasab dengan kitab sebelumnya, kecuali 
pemikiran, ia boleh berbeda dengan abad sebelumnya, tapi riwayat 
tentang sejarah dan nasab, harus ada referensi kitab sebelumnya tidak 
boleh berbeda, jika berbeda tanpa sanad itu tertolak secara ilmiyah. 
Sedangkan kitab abad 5-9 H menyatakan Ahmad bin Isa tidak punya 
anak bernama Ubaidillah. 


Kesembilan, Beliau menulis bahwa Ibnu Hajar al-haitami dalam 
kitab mu'jam, Imam Abu Salim Al Maghrib dalam kitab Bahjatul 
Mafakhir fii Ma'rifatin Nasab Ali Alfakhir, Imam Ibnu 'Imad Asy 
Syafi'1 dalam Syadzaratudzahab, Imam Abdurrahman Bin Muhammad 
Al Khotib dalam kitab Al Jauharus Syafaf fii Fadhoili wa Manakibi 
Assadah Al Asyrof, menurut beliau semuanya ulama ini menyebutkan 
bahwa Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama Ubaidillah. Penulis 
menjawab: Ibnu Hajar wafat tahun 974 H., Imam Abu salim al 
Magribi tidak punya kitab yang bernama Bahjatul mafakhir, kitabnya 
bernama Ar-rihlah al-Iyasyiah, ia wafat tahun 1090 H., Ibnu imad 
yang beliau sebut bermadzhab syafi'l itu salah, seharusnya ia 
bermadzhab hambali. Ibnu Imad yang bermadzhab syafi'1 tidak 
mempunyai kitab syadzaratudzahab. Ibnu Imad al-hambali ulama abad 
11 H. ia wafat 1089 H, Imam Al-khotib ulama abad 9 H. ia wafat 
tahun 855 H. namun MLR tidak menyebutkan ibaroh kitab ini seperti 
apa, jadi belum bisa dipercaya. dalam kaidahnya: kitab abad 9-10 H. 
harus sama dalam periwayatan sejarah dan nasab dengan kitab 
sebelumnya, kecuali pemikiran, ia boleh berbeda dengan abad 
sebelumnya, tapi riwayat tentang sejarah dan nasab, harus ada 
referensi kitab sebelumnya tidak boleh berbeda, jika berbeda tanpa 
sanad itu tertolak secara ilmiyah. Sedangkan kitab abad 5-9 H 
menyatakan Ahmad bin Isa tidak punya anak bernama Ubaidillah. 


Kesimpulan: bahwa tulisan MLR itu belum bisa menjawab tesis 
bahwa Nasab para Habib ba Alawi itu terputus. Dan menurut penulis 
mereka tidak sah mengaku keturunan dari nabi Muhammad s.a.w. 
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MUHAMMAD LUDFI RAHMAN MEMPERTAHANKAN NASAB 
HABIB DENGAN KITAB PALSU 

Setelah hujahnya batal secara ilmiyah, Muhammad Ludfi 
Rahman (MLR) tidak patah harapan untuk membela nasab habib. Ia 
masih berusaha menunjukan sisa-sisa hujah ketersambungan yang ia 
dapatkan yang belum disampaikan. 

Kali ini ia memperlihatkan satu kitab nasab yang ditulis 
berjudul “Abna'ul imam fi Misro was Syam”, untuk selanjutnya 
ditulis “Abna'ul Imam”. Kitab ini dicetak tahun 2004 M oleh 
maktabah At-taubah. Menurut MLR, Ubaidillah sah sebagai anak 
Ahmad bin Isa karena disebutkan dalam kitab tersebut. 


Namun saying, kitab itu adalah kitab palsu, tidak layak 
disebutkan sebagai salah satu referensi dalam ranah ilmiyah. Oleh 
karena itu walaupun penulis telah lama mengenal kitab ini, penulis 
tidak pernah menyinggungnya, karena kitab ini tidak layak di letakan 
di atas meja ilmiyah dalam diskursus para ulama. 


Kenapa demikian? 


Karena kitab ini judulnya palsu. Pengarangnya palsu. Tahunnya 
palsu. Isinya palsu. 

Darimana mengetahuinya? Kitab ini judulnya palsu karena kitab 
ini tertulis dengan judul “Abna 'ul imam”, namun isinya bukan semata 
kitab tesrsebut, karena telah ditambahi kalimat para penyalin dan 
pentahgig. Yusuf jamalulail, sang pentahgig, memberi judul kitab ini 


adalah “Al-Agdul Masi Fi Ansabi Ali Baitinnabawi (2)”. 


Pengarangnya paslu, karena seakan-akan seluruhnya karangan 
Ibnu Toba-toba, padahal, di dalamnya ditambahkan oleh 4 orang 
yaitu: Ibnu Shodagoh al-Halabi (w. 1180), Abul Aon As-sifarini (1188 
h.), Muhammad bin Nashar al-Magdisi (w. 1350 H) dan Yusuf 
jamalullail yang kemudian mencetaknya dan memberi judul baru 
dengan nama “Al-Agdul Masi fi Ansabi Ali Baitinnabawi (2)”. Mereka 
berempat menambahkan didalamnya sesuai nama-nama yang ada pada 
zamannya. 
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Tahunnya palsu, karena kitab ini ditulis ulama yang wafat tahun 
199 H. sebagaimana disebut dalam kitab ini pada halaman 17 namun 
kemudian dijudul ditulis wafat 478 H. Nampaknya ada kesengajaan 
pengkaburan tahun pengarang dengan memanfaatkan nama Ibnu 
Toba-toba yang bukan hanya satu. 


Isinya palsu karena isinya tidak sesuai judulnya. Judulnya kitab 
“ Abnaul Imam” tapi isinya penuh tambahan dari penyalin dan 
muhagig. 

Termasuk yang disebut RML, bahwa dalam kitab tersebut 
ditulis Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama Abdullah, itu adalah 
palsu bukan tulisan Ibnu Tobatoba pengarang kitab Abnaul Imam, 
tetapi tulisan penyalin atau pentahgig yaitu Yusuf Jamalullail, seorang 
habib (turunan Ba Aalawi) yang hidup tahun 1938 M. 


Jadi kitab yang disebut RML menjadi syahid bagi nasab Ba 
Alawi itu tertolak secara ilmiyah. Sampai saat ini, MRL harus lebih 
gigih lagi untuk mencari kitab nasab primer yang menyebutkan bahwa 
Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama Ubaidillah. Semoga 
berhasil. 


ULASAN DIALOG ILMIYAH HABIB HAMID ALKADRI TENTANG 
NASAB HABIB 

Muwasholah TV memposting dialog ilmiyah antara Gus Mabda 
Dzikara, Lc. MAg. dengan Habib Hamid Alkadri tentang buku 
penulis. ada beberapa hal yang ingin penulis ulas dalam kesempatan 
ini. 

Habib Hamid algadri menyatkan bahwa kitab-kitab referensi 
penulis itu walaupun ditulis abad ke lima tetapi dicetak dimasa kini 
dan sudah ditahgig oleh ulama sekarang. 


Penulis menjawab, tentu kitab itu dicetak masa kini karena pada 
masa hampir seribu tahun yang lalu itu belum ada mesin cetak, tetapi 
apa yang dicetak itu berdasarkan manuskrip yang berhasil ditemukan 
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oleh seorang muhagig yang dengan kepakarannya ia kemudian 
mencetaknya. 


Manuskrip yang dicetak bisa berupa manuskrip asli yang ditulis 
oleh penulisnya, atau berupa manuskrip yang merupakan hasil salinan 
dari manuskrip aslinya. Biasanya seorang penyalin akan mengatakan 
diakhir salinannya bahwa kitab ini disalin berdasarkan naskah aslinya 
dan menuliskan namanya sebagai penyalin dan angka tahun 
penyalinannya. 


Di masa lalu, sebelum ada mesin cetak, seorang santri yang 
akan mengaji sebuah kitab ia harus menyalin terlebih dahulu kitab 
yang akan dikajinya. lalu ketika ia akan mengajarkan kembali kepada 
santrinya iapun akan menggandakan salinan itu dengan cara ditulis 
tangan sesuai dengan jumlah santrinya itu. demikian seterusnya 
sampai adanya mesin cetak. 


Sebelum dicetak atas inisiatif pihak percetakan, kitab ini 
dihadapkan kepada muhagig (pentahgig) untuk diteliti dan difinalisasi, 
baik dari sisi keabsahan penisbatannya kepada pengarang, atau dari 
sisi kalimatnya. 


Karena kadang sebuah manuskrip ditulis dengan bentuk hurup 
yang sukar dibaca yang memerlukan keahliam khusus. atau karena 
usianya kitab ini telah mengalami cacat sehingga ada beberapa hurup 
yang hilang. 

Dengan kepakarannya, seorang muhagig akan dapat mengetahui 
bahwa hurup yang hilang itu adalah hurup tertentu. jika menurut 
kepakarannya sulit untuk di yakini hurup apa yang hilang karena 
adanya makna yang mirip jika dirubah dengan beberapa hurup, 
apalagi yang hilang adalah satu kalimat atau beberapa kalimat, maka 
ia akan mengkonfirmasi dengan naskah lain jika ditemukan, jika tidak 
ada naskah lain, maka ia akan membiarkan sebagaimana adanya dan 
akan diberi tanda titik tiga dan ia akan memberi catatan kaki tentang 
itu, bahwa ada hurup atau kalimat yang hilang. 
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jadi, walaupun kitab-kitab itu dicetak masa kini, tetapi dengan 
metodologi tahgig yang standar ilmiyah dapat dijamin oleh seorang 
muhagig yang jujur tentang keaslian sebuh kitab. 


Contoh kitab syajarah mubarokah, dikarang oleh imam 
fakhrurozi, ulama abad ke enam dan ketujuh, karena ia wafat tahun 
606 Hijriah. Kitab itu dicetak tahun 1419 H, berdasarkan manuskrip 
yang berjumlah seribu lembar yang diterdapat di perpustakaan 
Universitas Sultan Ahmad 3 di Istanbul dengan nomor 2677 
Kemudian kitab ini ditahgig oleh Sayyid Mahdi Ar-Roja'i. 

Untuk mengetahui kebenaran apakah betul pentahgigan beliau, 
sangat mudah membuktikannya, kita tinggal datang ke perpustakaan 
Universitas Sultan Ahmad Tiga di Istanbul lalu memverivikasi apakah 
yang dicetak itu sesuai dengan aslinya atau tidak? 


Ini juga untuk menjawab sebagian yang meragukan apakah 
betul kitab As-Syajarah Al Mubarokah itu ditulis oleh Imam 
Fakhrurozi. 


Habib Hamid Alkadri pula menyatakan bahwa tidak ada ulama 
yang menyebutkan Imam Fakhrurozi menulis kitab As-Syajarah Al- 
Mubarokah. Tentu demikian, karena Pentahgig pula dihalaman sebelas 
dalam kitab itu menyatakan demikian. Ia menyatakan begitu takjub 
ketika mengetahui Imam Fakhrurazi mempunyai karangan bernama 
Al-Syajarah Al Mubarokah ini. 


Dalam halaman duabelas pentahgig menyatakan bahwa kitab ini 
diketahui atau ditemukan oleh Syekh Al Marasyi berada di 
Pepustakaan Universitas Sultan Ahmad 3 di Istanbul dengan nomor 
2677. 

Kemudian Syekh Al Mar'asyi meminta anaknya, Mahmud Al 
Mar'asyi untuk memotret naskah itu lalu meminta pentahgig untuk 
mentahgignya. 

Menurut pentahgig dalam halaman duabelas nama kitab Al- 
Syajarah Al Mubarokah dengan pengarang Imam Fakhrurozi terdapat 
di akhir manuskrip itu. Jadi kronologis sampai dicetaknya kitab Al- 
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Syajarah Al Mubarokah ini jelas dan dapat diverifikasi kebenaran dan 
kejujurannya dengan mendatangi naskah aslinya di Istanbul dengan 
alamat yang jelas yaitu di Perpustakaan Universitas Sultan Ahmad 
tiga dengan nomor arsip 2677. 


Dan perlu diketahui, manuskrip kitab Asyjarah ini kini telah 
pula ditemukan di Arab Saudi di perpustakaan pribadi ahli nasab 
Saudi yang bernama Syekh Ibrahim Al Manshur Al Hasyimi Al Amir. 
Yang demikian itu dapat dilihat di twiter milik beliau yang masih aktif 
dan dapat ditelusuri. 


Dari sini, kitab saksi mahkota, Al Syajarah Al Mubarokah ini, 
tidak dapat disebut palsu karena kronologis proses cetaknya lengkap. 


Habib Hamid Alkadri menjadikan kitab "Al Raudul Jaliy" 
sebagai salah satu hujjah keabsahan nasab Ba Alawi. Kitab itu adalah 
kitab karya Murtado Azzabidi, ulama yang wafat pada tahun1145 H, 
berarti kitab abad duabelas.Tentu dipertanyakan dari mana beliau 
mendapatkan sanad referensinya. Kitab ini hampir semasa dengan 
kitab Khulatsatul Atsar karya AlMuhibbi yang wafat tahun 1111 H. 


Yang sama menyebut Ubaidillah sebagai anak Ahmad bin Isa. 
Keduanya sama sama kitab abad 12 tentu lebih muda dari kitab yang 
penulis sebut telah mencantumkan nama nama yang yang mashur 
dikalangan Ba Alawi, yaitu kitab "Tuhfatutholib Bima 'rifati man 
Yantasibu Ila Abdillah wa Abi Tholib", karya Sayid Muhammad bin 
al-Husain as-Samargondi (w. 996). Ketika kitab abad 10 tertolak, 
apalagi kitab abad 12. 


Perlu diketahui bahwa Murtado Azzabidi menulis kitab "Al 
Raidul Jali" tersebut karena ia diminta oleh gurunya yaitu Habib 
Abdurrahman Mustofa Al Idrus, dan ketika Azzabidi menulis ini 
umurnya baru 20 tahun. 


Habib Hamid Alkadri juga berhujjah dengan nama nama ulama 
besar yang menyebut nama Ubaidillah seperti As-Sakhowi wafat 902 
H dan Ibnu Hajar Al Haitami wafat 974 H. keduanya ulama abad 10 
H. dan keduanya bukan ulama nasab. Pertanyaan penting yang perlu 
dijawab adalah dari mana ulama ulama ini mendapatkan keterangan 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU A63 
Jawaban KH. Imaduddin Utsman al-Bantani terhadap Buku Hanif Alatas dkk 


tersebut bahwa ubaidillah anak Ahmad bin Isa, jika selama 500 tahun 
lebih tidak ada yang menyebutkan demikian? 


Demikian ulasan penulis tentang dialog ilmiyah Habib hamid 
Alkadri dan Gus Mabda Dzikara Lc. MAg. di channel youtube 
Muwasholah TV. Ada hal yang ingin penulis ulas juga tentang Al- 
Syuhroh wal Istifadoh dalam menentukan nasab namun mungkin 
dalam kesempatan lain. 


(penulis: KH. Imaduddin Utsman Al Bantani) 


MENANGGAPI PERNYATAAN: TIDAK DISEBUT BUKAN 
BERARTI TIDAK ADA 

Untuk mempertahankan nasab para habib, mereka menggunakan 
kaidah: 


dgongll Sae pjk Y Oluengll Ans 
“Tidak menemukan bukan berarti tidak ada”. 


Dengan kaidah ini, mereka menyatakan bahwa tidak 
ditemukannya kitab yang menunjukan bahwa Ubaidllah sebagai anak 
Ahmad bin Isa, bukan berarti kitab itu tidak ada, bisa saja ada hanya 
saja belum ditemukan. 


Penulis menjawab, kitab nasab abad kelima menyebut anak 
Ahmad bin Isa, tapi tidak menyebut nama Ubaidillah sebagai anak 
Ahmad. Kitab abad enam menyebut Ahmad bin Isa mempunyai anak 
tiga: Muhammad, Ali dan Husain. Begitu pula kitab abad tujuh dan 
delapan, tidak ada yang menyebut Ahmad mempunyai anak 
Ubadillah. Tidak disebutnya nama Ubadillah sebagai anak Ahmad 
dalam kitab-kitab selama 550 tahun, menunjukan bahwa Ubadillah ini 
memang bukan anak Ahmad. 

Ubaidillah ini hidup di abad 4 hijriah, ia wafat tahun 383, jika 
semua kitab pada abad itu dan abad selanjutnya sampai abad 8 tidak 
menyebut nama Ubaidillah, lalu darimana ulama abad 9 dapat 
mengetahui bahwa Ubaidillah ini ada, dan bahwa ia anak dari Ahmad? 
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Ada ungkapan al ilmu bi adamiddalil (mengetahui tidak adanya 
dalil) ada pula ungkapan adamul ilmi biddalil (tidak mengetahui 
adanya dalil). Posisi penulis dari dua ungkapan itu, tentang nasab Ba 
Alawi, adalah mengetahui tidak adanya dalil yang menunjukan 
Ubaidillah sebagai anak Ahmad bin Isa. 550 tahun nama Ubaidillah 
tidak disebut sebagai anak Ahmad, lalu muncul ditulis Habib Ali al- 
Sakran tahun 895 H. bahwa Ubidillah adalah anak Ahmad bin Isa. ini 
sungguh keanehan. 


TANGGAPAN TERHADAP UNGKAPAN: MENAPIKAN 
UBAIDILLAH SEBAGAI ANAK AHMAD MASUK SEBAGAI 
MENUDUH ZINA (OADZAF) 

Ada ungkapan para habib, bahwa ketika penulis menyatakan 
Ubaidillah bukan anak Ahmad bin Isa, ungkapan itu masuk bab 
godzaf, yaitu menuduh zina ibunya Ubaidillah. Penulis menjawab, bab 
gdzaf itu adalah apabila ada seorang perempuan yang bersuami 
mempunyai anak, lalu ada orang yang mengatakan bahwa anak itu 
bukan anak suaminya, itu bab godzaf. Kalau kasus Ubaidillah itu 
beda, karena ibu Ubaidillah bukan isterinya Ahmad bin Isa. Ketika 
disebut Ubaidillah bukan anak Ahmad ya jelas sekali, karena ibunya 
ubaidillah itu bukan isteri dari Ahmad. Bagaimana disebut ia 
menghianati ahmad, wong Ahmad bukan suaminya. Ini babnya bukan 
bab godzaf, tapi bab salah alamat nama bapak. 


Ada yang lucu lagi. Jika penulis menyebut Ubaidillah bukan 
anak Ahmad, maka penulis harus menunjukan, siapa bapaknya 
Ubaidillah? Penulis menjawab, penulis berani menyatakan bahwa 
Ubaidillah bukan anak Ahmad, karena penulis mempunyai dalil akan 
hal itu, bahwa Ahmad tidak punya nama anak bernama Ubadillah. 
Mengenai siapa ayah Ubaidillah, itu bukan tanggung jawab penulis. 
Toh banyak orang yang silsilahnya mentok misalnya pada generasi ke 
6 pada suatu nama yang tidak diketahui siapa nama ayahnya, karena 
tidak dicatat atau hal lainnya. 
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TANGGAPAN BAHWA MENELITI NASAB HABIB SAMA DENGAN 
MEMBENCI DZURIYAT NABI MUHAMMAD SAW. 

Sebagian pembela nasab Ba Alawi membuat framing di media 
sosial, bahwa penulis adalah pembenci dzuriyat Nabi Muhammad 
Saw. Framing ini tentu tidak akan mempengaruhi kalangan terpelajar 
pembuat framing-pun tahu itu. Yang menjadi sasaran mereka adalah 
para awam yang selama ini menjadi pengikut mereka agar tidak 
mempercayai penelitian ini. 

Penulis menjawab, bahwa penelitian tentang nasab seseorang 
yang mengaku sebagai keturunan Nabi Muhammad Saw. Bukanlah 
membenci dzuriyat nabi, justru ini sebagai usaha memurnikan silsilah 
dzuriyat nabi dari mereka yang mengaku tanpa bukti. 


TANGGAPAN TENTANG BAHWA SYEKH NAWAWI AL- 
BANTANI, SYEKH HASYIM ASY'ARI DLL TELAH MENGITSBAT 
NASAB BA ALAWI 

Para pembela nasab Ba alawi membuat framing, bahwa penulis 
yang mengakji nasab Ba Alawi, tidak mengikuti para ulama nusantara 
masa lalu yang telah mengitsbat nasab Ba Alawi. 


Sepanjang pengetahuan penulis, mereka para ulama nusantara, 
tidak ada yang mengitsbat nasab Ba Alawi sebagai sohih merupakan 
keturunan Nabi Muhammad Saw., yang ada mereka saling berguru. 
Ilmu adalah suatu hal, dan nasab adalah hal lain. Penghormatan KH. 
Hasyim Asy'ari kepada habib yang datang kerumahnya atau 
sebaliknya, itu bukan karena nasab saja, jika hanya karena nasab, 
berarti KH. Hasyim Asy'ari tidak berguru dan silaturahmi kecuali 
kepada para habib saja. Kenyataannya tidak demikian. 


Tidak berarti orang yang berguru kepada Ba Alawi, disebut 
mengitsbat nasab Ba Alawi. Tidak juga orang yang tidak percaya 
nasab Ba Alawi tidak dapat barokah ketika membaca ratib atau kitab 
karangan ulama Ba Alawi. Sekali lagi, Ilmu suatu hal, dan nasab 
adalah hal lain. 
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TANGGAPAN TERHADAP BUKU DR. JA'AR ASSEGAF, MA. 
BERJUDUL KONEKTTIFITAS RIJAL AL HADITS DENGAN 
SEJARAH DALAM MENELUSURI NASAB 

DR. Ja'far Assegaf, MA. (selanjutnya disebut Jafar), membuat 
buku sanggahan terhadap buku penulis “Menakar Kesahihan Nasab 
Habib di Indonesia”. Buku itu diberi judul “ Konektifitas Rihal al- 
Hadits dengan Sejarah dalam Menelusuri Nasab” (selanjutnya disebut 
buku Ja'far). Titimangsa penulisan dalam buku Ja'far itu tertulis 17 
Maret 2023. 


Ada beberapa hal yang ingin penulis tanggapi sebagai berikut: 


Pertama, dalam pengantarnya, Ja'far menyatakan “Tulisan 
menakar bernuansa memojokan semua Ba Alawi tanpa terkecuali. 
Dengan cara menuduh nasab mereka” (h. 4). 


Penulis menjawab, yang penulis lakukan bukanlah memojokan, 
tetapi memverivikasi pengakuan sebagian Ba Alawi yang menyatakan 
dihadapan public bahwa ia sebagai keturunan Nabi Muhammad Saw. 
Ternyata setelah dilakukan pengakjian sesuai tradisi ilmiyah yang 
penulis dapatkan baik di Pesantren maupun di kampus, ternyata 
ditemukan keterputusan riwayat selama 550 tahun. Nasab Ba Alawi 
menurut kajian penulis sangat sukar disambungkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. Oleh karena itu, penulis berkeyakinan bahwa nasab 
Ba Alawi adalah nasab mungati' (terpustus). 


Kedua, Ja'far mengatakan, “Pemahaman dari adanya tuduhan 
(mad kepada nasab Ba Alawi berpotensi mengarah ke Oadzaf 
(H3 terhadap datuk mereka Ubaidllah...” (h.10). 


Penulis menjawab, kalimat ja'far rancu. Yang penulis 
simpulkan dalam menakar itu Ubaidillah bukan anak Ahmad. 
Bagaimana bisa penulis menuduh Ubadillah berzina? Maksudnya 
mungkin ibunya Ubaidillah. Tapi baiklah, penulis menjawab begini: 


Bab godzaf itu adalah apabila ada seorang perempuan yang 
bersuami mempunyai anak, lalu ada orang yang mengatakan bahwa 
anak itu bukan anak suaminya, itu bab godzaf. Kalau kasus Ubaidillah 
itu beda, karena ibu Ubaidillah bukan isterinya Ahmad bin Isa. Ketika 
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disebut Ubaidillah bukan anak Ahmad ya jelas sekali, karena ibunya 
ubaidillah itu bukan isteri dari Ahmad. Bagaimana disebut ia 
menghianati ahmad, wong Ahmad bukan suaminya. Ini babnya bukan 
bab godzaf, tapi bab salah alamat nama bapak. 


Ketiga, untuk menjawab terputusnya nasab Ubaidillah, Ja'far 
menggunakan kitab-kitab yang menyebut nama Ubaidillah, sayangnya 
kitab-kitab tersebut belum dapat menyambungkan nasab Ubadillah 
yang terputus. Seperti kitab al-dlau' al lami”, ia menyebutkan bahwa 
ketika al-sakhawi menyebutkan nasab Ubaidillah sampai Nabi 
Muhammad Saw., maka ini berarti nasab ini telah sah. Menurutnya 
prosesnya mirip isnad hadits ketika perawi hadits menyebutkan nama- 
nama perawi diatasnya. 


Ini sungguh keanehan yang luar biasa. Bagaimana bisa 
penyebutan seorang ulama akan sebuah syajarah nasab ke atas, bisa 
disamakan dengan isnad hadits. Isnad hadits bisa dianggap sahih 
bukan karena isnad itu sendiri, tetapi harus dikonfirmasi oleh kitab 
ruwat (para perawi) dan al-Jarh wa al-ta'dil (tentang kwalitas 
perawi). Misalnya Imam Malik meriwayatkan dari Nafi” dari Ibnu 
Umar dari Rasulullah Saw. Ini tidak bisa begitu saja dianggap sahih, 
kecuali telah diteliti apakah Imam Malik hidup semasa dengan Nafi 
atau tidak, pernah bertemu atau tidak. Lalu Nafi” diteliti apakah ia 
hidup semasa dengan Ibnu Umar atau tidak, pernah bertemu atau 
tidak. Semikian pula, diteliti bagaimana kwalitas pribadi masing- 
masing nama perawi yang disebutkan. Baru setelah itu diukur 
kesahihan atau kedlaifannya. 


Begitupula ketika al-Sakhawi menyebutkan nama syajarah 
nasab Ubaidillah sampai kepada Rasulullah, ini dapat diteliti apakah 
penyebutan al-Sakhawi itu sahih atau tidak. harus diteliti apakah benar 
Ubaidillah ini anak daripada Ahmad dan Ahmad apakah betul anak 
dari Isa dan seterusnya. Jika penelitian isnad hadits dengan kitab 
ruwat dan jarh wa ta'dil, maka penelitian syajarah nasab dengan kitab- 
kitab nasab dan kitab lainnya yang sezaman dengan setiap nama yang 
terdapat dalam syajarah nasab itu. Dan penulis telah menelitinya, 
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bahwa nasab Ubaidillah itu terputus, karena ia bukan anak Ahmad bin 
Isa. 


Selain kitab al-Skahawi, Ja'far menggunakan kitab Abna 'ul 
Imam. Penulis telah mengulasnya bahwa kitab ini palsu, telah 
tercampur antara kitab asli dan penambahan muhaggig yang tidak 
dibedakan antara keduanya. 


Ja'far juga menggunakan kitab al-Suluk karya al-Jundi (w.730 
H. ) yang menyebut nama Abdullah sebagai anak Ahmad bin Isa. 
Penulis telah urai tentang bahwa Abdullah bukanlah Ubaidillah dalam 
tanggapan penulis untuk hanif Alatas. 


Ja'far juga menyebutkan metode mengkonfirmasi Ubaidillah 
sebagai anak Ahmad dengan: pertama, riwayat lisan dan catatan 
keluarga Ba Alawi. Perlu diketahui, menurut penulis, riwayat lisan 
dan catatan keluarga Ba Alawi harus sesuai dengan catatan keluarga 
Nabi lainnya atau yang dicatat ulama nasab dalam kitab yang 
membahas nasab keturunan Nabi Muhammad Saw. Sudah jelas, 
catatan Ba Alawi yang mencatat nama leluhurnya yang bernama 
Ubaidillah sebagai anak Ahmad, bertentangan dengan kitab-kitab 
nasab sezaman atau yang paling dekat. Kitab-kitab ini berkedudukan 
sebgaimana perawi dalam hadits. Jika sebuah pengakuan nasab tidak 
dikonfirmasi kitab sezaman atau yang lebih dekat maka akan banyak 
sekali orang mengaku dengan mudah sebagai keturunan Nabi 
Muhammad Saw. 


Yang kedua, Ja'far menggunakan metode syuhrah wal 
istifadloh, masyhur dan menyeluruh. Sudah jelas, nasab Ba Alawi ini 
hanya masyhur di masa kini sampai abad Sembilan hijriah, sedangkan 
sebelumnya sama sekali tidak disebut di dalam kitab-kitab, baik kitab 
nasab atau kitab lainnya. Tentang syuhroh wal istifadloh ini, sudah 
penulis bahas dalam batang tubuh buku ini. 


Ketiga, ja far menggunakan kesaksian kitab-kitab. Menurutnya 
kitab-kitab telah banyak menyebut nasab Ubadillah sebagai anak 
Ahmad. Ia menyebut semisal kitab Ba Makhramah (w. 976 H) dan al- 
khotib (w. 850 H). kitab tersebut menceritakan tentang hijrahnya 
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Abdullah ke Hadramaut. Sekali lagi, Abdullah bukan Ubaidillah. 
Walau Abdullah sendiri adalah cangkokan, tetapi ia bukan Ubadillah. 
Penulis telah sampaikan hujjah bahwa Abdullah bukan Ubaidillah. 
Alwi anak Ubaid disisipkan sebagai anak Abdullah, dengan 
memahami Abdullah sebagai orang yang sama dengan Ubaid, 
sementara Abdullah sendiri adalah sisipan dari anak-anak Ahmad 
lainnya, dengan cara muncul tiba-tiba sebagai anak Ahmad. 


Keempat, Ja'far menggunakan pernikahan laki-laki Ba Alawi 
dengan perempuan dari al-Hasani sebagai tanda kesahihan nasab Ba 
Alawi. Ia mengukur al-Hasani sama seperti Ba Alawi yang tidak 
mengawinkan anak perempuan mereka selain dengan laki-laki Ba 
Alawi, padahal tradisi rasis itu, bisa saja hanya dimiliki oleh Ba 
Alawi, tidak menjadi tradisi lainnya dari mereka yang mengaku 
keturunan Nabi. Di samping, tentunya, tradisi demikian bukan ajaran 
al-Our'an dan Nabi Muhammad Saw. 


Kelima, Ja'far menggunakan bukti arkeologi berupa makam 
Ahmad bin Isa di Hadramaut sebagai bukti nasab Ba alawi 
bersambung kepada Ahmad bin Isa. Pertanyaanya, betulkah itu 
makam Ahmad bin Isa. Bagaimana Ahmad bin Isa bisa dimakamkan 
di Hadramaut. Mana bukti kitab yang menyebutkan bahwa Ahmad bin 
Isa bin Muhammad al-Nagib dimakamkan di Hadramaut? Tidak ada. 
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BAB V 

ULASAN CENDIKIAWAN TENTANG PENELITIAN PENULIS 
Menyoal Genealogi Habib di Indonesia ke Rasulullah, Bukti 
Ilmiah Kyai Imaduddin Utsman306 

Dr. Syafig Hasyim 

Selasa, 8 November 2022 


Kita sudah sering mendengar bahwa habib-habib yang hidup di 
Indonesia itu merupakan keturunan Rasulullah. Habib Bahar Smith 
mengatakan bahwa dirinya adalah keturunan Sayyidina Ali r.a. Tidak 
hanya Bahar Smith, namun habib-habib yang lain, dengan 
menggunakan panggilan habib, memastikan bahwa mereka memiliki 
nasab sampai ke Rasulullah. Karenanya beliau-beliau merupakan 
keturunan Rasulullah, maka sebagian besar masyarakat Muslim 
Indonesia memuliakan mereka. 


Kini klaim bahwa habib adalah turunan Rasulullah mendapat 
tantangan. Tantangan itu berasal dari seorang kyai yang bernama 
Imadudin Ustman al-Bantani dalam artikel hasil penelitiannya yang 
berjudul, Pengakuan Para Habib Sebagai Keturunan Nabi Belum 
Terbukti Secara Ilmiah. 


Kyai Imaduddin Utsman sendiri adalah Ketua Fatwa Komisi 
MUI Banten dan Pengasih Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum 
Cempaka Kresek Banten. Kyai Imad adalah kyai muda di lingkungan 
Nahdlatul Ulama yang produktif menulis kitab-kitab dalam bahasa 
Arab, salah satunya al-fikrah al-nahdliyyah fi usul wa al-furu' Ahl 
Sunnah Wal-jamaah. 


Dia berpendapat bahwa bahwa habib-habib di Indonesia 
mayoritas belum terbukti secara ilmiah memiliki jalur darah ke 
Rasulullah. Jelas, hasil penelitian Kyai Imaduddin Ustman ini akan 
menyengat banyak pihak sebab mendelegitimasi kaum habaib. 


306 https:/ /geotimes.id/catatan-syafig-hasyim/ menyoal-genealogi-habib- 
di-indonesia-ke-rasulullah-bukti-ilmiah-kyai-imaduddin-utsman/ 
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Tapi mengapa Kyai Imaduddin Utsman bisa berpendapat 
demikian? Mari kita lihat. 


Para habib datang ke Indonesia pada tahun 1880an dan sejak itu 
mereka mengatakan bahwa mereka adalah kerutunan dari Rasulullah. 
Biasanya, mereka mengaitkan diri mereka dengan Ba” Alawi, 
keturunan Alawi bin Ubaidillah bin Ahmad al-Muhajir bin Isa al- 
Rumi bin Muhammad Nagib bin Ali al-Uraidli bin Imam Ja'far al- 
Shadig bin Muhammad al-Bakir bin Ali Zaenal Abidin bin Husein bin 
Fatimah al-Zahra bin Nabi Muhammad. 


Mereka ini, yang mengklaim dari arah Ba Alawi, menutu Kyai 
Imad, sebenarnya tidak melakukan assimilasi ke dalam penduduk 
pribumi, karenanya mereka dengan mudah dikenali publik. 


Bagi Kyai Imad, keberadaan mereka di Indonesia tetap tidak 
mudah untuk dicarikan kaitannya secara keturunan dengan Rasulullah. 
Memang banyak kitab yang membahas Ba' Alawi misalnya Nubzat 
Latifah fi Silsilati Nasabil Alawi karangan Zainal Abidin bin Alwi 
Jamalul Lail, Ittisalul Nasabil Alawiyyain wal Asyraf karangan Umar 
bin Salim al-Attas (abad 13) dan Syamsu al-dzahirah karangan 
Muhammad bin Husein al-Amasyhur (abad 13). Semua kitab ini 
menjadi sumber dan rujukan untuk ketersampaian nasab mereka ke 
Rasulullah. 

Kata Kyai Imad, sayang sekali, kitab-kitab yang dijadikan 
rujukan dalam konteks mini adalah kitab-kitab yang ditulis pada abad 
13 atau setelahnya. Bagaimana dengan kitab-kitab abad sebelumnya 
10,11 dan 12 yang seharusnya mereka jadikan rujukan? 


Kyai Imad menyatakan Alawi bin Ubaidillah adalah datuk Ba 
Alawi di Indonesia. Menurut Kyai Imad, beliau ini adalah urutan ke 
12. Dari serangkaian nama ini, ada yang terputus. Menurut Kyai 
Imam, terputusnya nasab itu di rangkaian keturunan Ali al-Uraidli. 
Menurut penulusuran yang dilakukan Kyai Imad, kedudukan anak Ali 
al-Uraidli ini penting untuk menyambung pada Datuk para Habib di 
Indonesia, yaitu Alawi bin Ba Alawi. 
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Dari hasil penelitian Kyai Imad ini, atas hadis dan juga kitab- 
kitab nasab yang primer (utama), dia merasa kesulitan untuk mencari 
kesinambungan para habib di Indonesia untuk sampai pada Rasullulah 
karena tidak ditemukannya keterangan tentang rangkaian generasi 
yang sampai Ali al-Uraidhi. 

Kyai Imad menyatakan bahwa keturunan Ali al-Uraidli tidak 
ditemukan pada sumber-sumber hadis dan pada abad 3 H di mana 
masa hidup Ali al-Uraidli kitab nasab belum tertulis. Kitab nasab baru 
ada sejak abad 5 dan menurut kitab ini memang Ali al-Uraidli 
memiliki keturunan empat, Muhammad bin Ali, al-Hasan bin Ali, 
Ja'far bin Ali dan Ahmad bin Ali (Tahdzhibul Ansab karya al- 
Ubaidili). Dalam berbagai kitab, meskipun berbeda soal jumlah anak, 
namun mereka berpendapat bahwa Ali al-Uraidli memang memiliki 
anak. 


Anak Ali al-Uraidli yang menjadi perangkai habaib sampai 
Rasulullah, kata kyai Imad, ada pada Muhammad al-Nagib yang 
memiliki anak bernama Isa. Lalu Isa memiliki anak Ahmad Muhajir 
dan Ahmad Muhajir memiliki anak bernama Ubaidillah. Pada 
Ubaidillah inilah teka-teki terjadi apakah para habib kita memang 
benar-benar sampai pada Rasulullah atau tidak? 


Kyai Imad lalu berpendapat bahwa berdasarkan Imam al-Fahrur 
Razi dalam kitabnya al-Syajarah al-mubarakah, Ubaidillah sebagai 
anak Ahmad bin Isa itu tidak terkonfirmasi. Lebih lanjut Kyai Imad 
mengatakan bahwa “penisbatan Ubadilillah sebagai anak Ahmad tidak 
bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah, karena kitab nasab tertua 
Tahdzib al-ansab (abad 5) dan al-Syajarah al-mubarakah (abad 6) 
tidak menceritakan Ahmad memiliki anak bernama Ubaidillah. 


Memang ada kitab-kitab nasab yang menyebutkan Ubaidillah 
sebagai anak Ahmad bin Isa, namun menurut kyai Imad, itu tidak kuat 
karena adanya keperputusan riwayat. Nama Ubaidillah sebagai anak 
Ahmad bin Isa baru muncul pada abad 10 dan tak tersebut dalam 
kitab-kitab sebelumnya. 
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Apa yang dilakukan oleh Kyai Imad ini sangat menarik karena 
keberaniannya mengungkapkan hasil penelitiannya untuk dibaca oleh 
banyak kalangan termasuk kalangan Selain itu, topik yang dibahas 
juga merupakan topik yang sensitif. 

Konstruksi tentang habib sebagai keturunan Rasullah yang 
sudah berabad-abad terbangun di Indonesia oleh kyai Imad berusaha 
untuk dipatahkan. 


Sudah barang tentu akan banyak orang dan juga habib sendiri 
yang merasa bahwa penelitian kyai Imad ini mengada-ada dan 
ditujukan secara tendensius untuk menyerang pada habaib melalui 
penulusuran sejarah. Dan jika itu terjadi, maka bantahan pada Kyai 
Imad harus dituangkan pula dalam bentuk penelitian sejarah kerutunan 
Rasulullah di Nusantara ini. 


Bagi saya, penelitian Kyai Imad ini bisa dikatakan sebagai 
model bagaimana santri atau kyai mempelopori model kerja ilmiah 
yang didasarkan pada data-data sejarah yang konkrit, bukan mitologis. 


Bagaimana jika penelitian kyai Imad terbukti salah? Jika 
terbukti salah dan bukti salahnya juga menggunakan prosedur riset 
ilmiah, maka itu sangat wajar dan biasa terjadi. Tinggal nanti data dan 
argumen sejarahnya yang diadu di antara pelbagai temuan yang ada. 


Namun jika penolakan atas penelitian Kyai Imad ini dilakukan 
dengan cara yang tidak ilmiah, misalnya, kecaman dan kekerasan, 
maka itu tidak bisa diterima. Penelitian harus dibalas dengan 
penelitian, itu pakemnya. 


Sebagai catatan, konstruksi sejarah yang keliatannya mapan — 
termasuk tentang habib-pada dasarnya adalah bahan sejarah yang 
terus menerus terbuka. Mereka yang berminat akan mendalami dan 
meneliti dan hasilnya bisa saja berbeda dari sejarah yang mapan. 
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POLEMIK NASAB BA ALAWI307 
Oleh Kholili kholil 


Polemik tentang nasab Ba “Alawy yang dikemukakan 
“Imaduddin “Utsman, penulis muda produktif dari Banten, cukup 
mendapat atensi publik akhir-akhir ini. Makalah yang dia tulis 
setidaknya mendapatkan tiga bantahan yang masing-masing ditulis 
oleh Ja'far Assegaf, Hanif Alatas, dan “Isma'il Al-Aschaly. 


Namun setelah menelaah tiga bantahan tersebut, kami 
menyimpulkan bahwa: tetap tidak ada referensi sezaman yang 
menyebutkan “Abd Allah/"Ubayd Allah (ayah dari “Alawi — 
keturunan “Alawi disebut Ba “Alawi, puncak klan hampir seluruh 
habib di Indonesia). 


“Abd Allah b. Ahmad Al-Muhajir b. “Isa Al-Rumi. Ia wafat di 
penghujung abad empat, tepatnya 383 H. Ja'far Assegaf mengklaim 
bahwa namanya sempat ditulis oleh Ibn Thabathaba (w. 478 H) dalam 
Abna' al-Imam fi Mishr wa al-Syam. Namun ternyata, kitab terakhir 
ini sudah mendapat banyak penambahan di badan teks oleh Ibn 
Shadagah Al-Warrag (w. 1189 H). Otentikasinya diragukan! Apalagi 
kalau memang benar Ibn Thabathaba menulis nama “Abd Allah, 
pastilah akan dikutip oleh sejarawan setelahnya. (Ja'far memberi 
argumen ad hominem yang kurang kuat bahwa bisa jadi ada 
kedengkian, dan hal-hal lain yang membuat namanya tidak dicatat 
oleh sejarawan pasca Ibn Thabathaba). 


Nama “Abd Allah juga tidak kami temui di Tarikh Musallam 
Al-Lahji (w. 545 H) yang banyak membahas Yaman dan banyak 
menukil Ibn Thabathaba. Selain itu, Ibn Samurah (w. circa 586 H) 
penulis Thabagat Fugaha' al-Yaman sama sekali tidak menulis ahli 
fikih dari kalangan Ba “Alawi satu pun. Barangkali inilah yang 
membuat “Imaduddin bertanya-tanya: sejak kapan Ba “Alawi menjadi 
tokoh? 


307 https:/ /alif.id/read/ kholili-kholil/ polemik-tentang-nasab-ba-alawy- 
b247627p/ 
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Mungkin beberapa orang akan menjawab dengan kutipan dari 
Al-Masyra' Al-Rawi, kitab yang sedikit legendaris dan ditulis 
belakangan tentang biografi Ba “Alawi, bahwa ulama-ulama besar 
Yaman non Ba “Alawi seperti Salim Ba Fadlal, “Ali b. Ahmad Ba 
Marwan, dll, berguru kepada Muhammad b. “Ali pemilik Mirbath (w. 
556 H). Namun nyatanya keterangan Al-Masyra' ini sedikit “ngawur” 
dan dibantah sendiri oleh ulama Ba “Alawi lain, yakni Ibn “Ubayd 
Allah Al-Saggaf dalam Idam al-Guwt fi Tarikh Hadlramawt (hlm. 
877). Bahkan Ibn “Ubayd Allah menganggap “keilmuan? Ahmad Al- 
Muhajir dan keturunannya sebagai sesuatu yang sedikit mitologis. Wa 
li al-syakk fi mitsl dzalik manafidz katsirah, sangat-sangat meragukan, 
begitu kata Ibn “Ubayd Allah. 


Selain oleh ulama tersebut di atas, nama “Ubayd Allah/“Abd 
Allah juga diduga dikutip oleh Al- Ubaydali. Kutipan ini diambil oleh 
Hanif Alattas dari Al-Raudl Al-Jali karya Al-Murtadla Al-Zabidi. Di 
sini penulis katakan bahwa penulis tidak ragu dengan Al-Zabidi 
dengan segala kredibilitasnya. Namun yang menjadi pertanyaan 
penulis adalah: ke mana ulama lain selain Al-“Ubaydali? Bukankah 
katanya genealogi ini mustafadh, masyhur, mujma' “alayh? Kalau 
tidak dikutip jil “an jil, berarti genealogi Ba'alawi ini tidak magthu', 
namun mazhnun? Kemana kutipan Abu al-Ghana'im Al-Dimasyg 
yang mencatat seluruh genealogi Thalibiyyin dan sering dikutip Al- 
Syajarah Al-Mubarakah? 


Walhasil: semua bantahan tetap tidak mampu menyanggah 
bahwa genealogi “Abd Allah/“Ubayd Allah sejauh yang ditemukan 
masih tidak tercatat di kitab yang ditulis pada abad 4-7 H. Ini 
merupakan fakta yang masih belum terbantah. Adapun kesimpulan 
“Imaduddin bahwa hal ini menjadi penyebab genealogi tersebut tidak 
absah, maka menurut hemat kami itu kesimpulan yang terlalu dini. 
Namun fakta bahwa genealogi Ba “Alawi sempat tidak dicatat selama 
empat ratus tahun itu merupakan fakta yang sejauh ini belum 
terbantah. Wallahu a'lam. 
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Ketika Nasab Habaib Jadi Polemik (Menakar Analisa Sejarah 
Ba Alawi Kyai Imaduddin Utsman al-Bantani)308 
Oleh: KH. Khotimi Bahri 


Sebuah kajian nasab habaib yang dilakukan oleh Kyai 
Imaduddin Utsman al-Bantani banyak menarik perhatian. 


Pro-kontra mewarnai diskusi dumay diberbagai flatform. 
Sayangnya pro-kontra ini tidak semuanya berada dalam jalur ilmiah. 
Tidak sedikit respon yang bersifat emosional bukan rasional disertai 
dengan tudingan-tudingan yang tidak mendasar. 


Kajian yang dilakukan Kyai Imad, jika dilihat dari dua 
perspektif sama sekali tidak bertolak belakang dengan prinsip-prinsip 
keilmuan. Dari sudut pandang akademik (prinsip keilmuan modern) 
langkah dan metologi penelitiannya sudah sesuai dengan metodologi 
yang baku. Berangkat dari data primer, dilanjutkan dengan data 
sekunder, ditunjang dengan data tersier, semua dikaji secara holistik 
dan proporsional. Ada keterputusan sejarah yang sulit diverifikasi 
sesuai standart keilmuan modern. Missing-link ini yang akhirnya 
tersimpulkan bahwa nasab ba-alawi tidak terkonfirmasi. 


Ada beberapa kyai dan ustadz baik dari Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Kalimantan yang berusaha membantah penelitian Kyai Imad 
dengan merujuk pada kitab turots klasik yang menurut para 
pembantah ini terlewatkan dari referensi Kyai Imad. Pada 
kenyataannya referensi yang gunakan para pembantah inilah yang 
secara ilmiah bermasalah. 

Jadi hemat saya, clear bahwa penelitian Kyai Imad sudah sesuai 
dengan standart penelitian ilmiah dengan kesimpulan bahwa ada 
keterputusan nasab ba-alawi yang tidak bisa dikonfimasi. 

Jika tadi menggunakan metode akademik (modern) sekarang 
kita coba analisa dengan pendekatan ilmu tentang sanad. Atau 


308https:/ /liputan9.id/ ketika-nasab-habaib-jadi-polemik-menakar-analisa- 
sejarah-ba-alawi-kyai-imaduddin-utsman-al-bantani/ 
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metodologi ulama-ulama klasik dalam meneliti mata-rantai keabsahan 
sanat. 


Dalam meneliti sanad, jika ada keterputusan mata-rantai (atau 
tidak terkonfirmasi dalam bahasa terkininya), maka jalur ini dianggap 
ingitho”, terputus, tidak bersambung. Jalur yang tidak bersambung ini 
dibagi menjadi 4 : 

alas dal Jl FUI lala ena 

Ata! Jal ya PURI 04 Of 

Atuh AT ya PUN! 0G TN 

Sai Ima Anal SSI ya PUS O,SG Ol —Y 

ds SB onib Anal SI uya FUI Os 5 £ 
“Ill 


Nomor satu disebut hadits mu'allag, nomor dua disebut hadis 
mursal, nomor tiga disebut (secara istilah) hadis mungothi, sedangkan 
nomor empat disebut hadis mu' dhol. 


Semuanya masuk dalam kategori hadis dhaif, karena sanadnya 
tidak muttashil. 


Berdalil dengan hadits mungothi, maka tidak dapat dibenarkan 
kecuali ada gorinah dan syawahid yang menguatkan, misalnya, ada 
jalur riwayat lain yang muttashil. Atau ada riwayat lain baik maknawi 
atau lafdzi yang mendukungnya. 


Nah, dari pisau analisa klasik (ilmu sanad) apa yang 
disampaikan Kyai Imad tidak ada yang menyalahi prosedur. 


Sampai disini bisa kita pahami bahwa kajian dan penelitian 
Kyai Imaduddin Utsman al-Bantani tidaklah dilandasi kebencian atau 
untuk melahirkan kebencian terhadap para habaib sebagaimana 
dituduhkan beberapa pihak. Bahkan tuduhan tersebut merupakan 
bentuk kekerdilan cara berpikir dan kedangkalan wawasan penuduh. 
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Sebagai kajian ilmiah, tentu tidak bertujuan mendestorsi 
keberadaan habaib tapi sebaliknya dengan temuan faktual ini 
mendorong para habaib melakukan kajian dan penguatan syawahid 
atau gorinah secara ilmiah. 


Alangkah eloknya kalau kemudian terjadi dealektika ilmiah. 
Dari tesa Kyai Imad lahir antitesa dan berkembang menjadi sentesa. 
Sekaligus inilah saat yang tepat bagi habaib untuk melakukan auto- 
kritik dan pembenahan terhadap perilaku beberapa “oknum” habaib 
sendiri. Wallahu a'lam. 


KH. Imaduddin Utsman Antara Kejujuran Ilmiah dan Tirani 
Sejarah 
Oleh KH. Khotimi Bahri MUI Kota Bogor, dan Dosen STEI Napala 


Saya ingin memulai tulisan ini dengan dua model penelitian 
yang diakui validitasnya secara umum. 


Pertama, dunia penelitian ilmiah. Dalam dunia penelitian ilmiah 
saat ini, yang sangat prinsip adalah heuristik. Yaitu prosedur 
pengumpulan sumber penelitian. Dalam penelitian sejarah, seorang 
peneliti bisa mengkaji beberapa macam sumber yaitu, sumber tulisan 
lewat naskah-naskah terkait, sumber lisan yaitu kesaksian pelaku atau 
juga saksi dari sebuah peristiwa, sumber benda bisa dalam bentuk 
artefak dan fosil, sumber audio-visual misalnya berupa rekaman, 
gambar, atau barang-barang yang digunakan. 


Kedua, model penelitian silsilah sanad. Sebuah riwayat akan 
valid dan bernilai shohih jika sanadnya muttashil, bersambung, serta 
memiliki kompetensi yang mumpuni atau dalam bahasa mustholah 
haditsnya adalah dhabith, hafidz, dan adil. 


Mengenai hal ini ada beberapa syarat yang harus terpenuhi. 
Dalam tulisan ini akan diangkat beberapa saja yang terkait langsung 
dengan tema tulisan. Diantaranya adalah, seorang periwayat harus 
sezaman dengan gurunya (rujukannya/narasumbernya). Biasanya cara 
ini dilihat dari tahun wafatnya. Sang periwayat juga dapat dipastikan 
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bertemu dengan narasumber yang dirujuk. Biasanya cara ini dilacak 
lewat makanur-rihlah atau tempat yang disinggahi. Mendengar 
langsung riwayatnya dari narasumber. Kalau tidak mendengar lansung 
biasanya dihukumi mursal (khafi). Juga dilihat dari sighat 
periwayatnya apakah “jazam” yaitu pasti, seperti penegasan, “saya 
mendengar, saya menyaksikan. Atau sighat tamridl misalnya, 
diceritakan kepada saya, telah sampai kepada saya dan lain-lain. Tentu 
kualitas jazm diatas tamridl. 


Penelitian atau kajian nasab yang dilakukan Kyai Imaduddin 
Utsman  Al-Bantani (Kyai  Imad) menyimpulkan tidak 
terkonfirmasinya nama Ubaidillah (383 H) sebagai anak dari Ahmad 
bin Isa. Padahal para habaib yang ada di Indonesia mengklaim sebagai 
keturunan Alwi (400 H) bin Ubaidillah. Makanya mereka 
menisbatkan diri sebagai Ba-Alawi. 


Tentu jika pisau analisanya adalah metode penelitian ilmiah 
(modern) klaim nasab habaib ini bermasalah. Tidak ada sumber 
otentik baik tulisan, artefak, lisan, benda, maupun peristiwa yang bisa 
mengkonfirmasi keberadaan Ubaidillah sebagai keturunan Ahmad bin 
Isa. 


Diketahui nama Ubaidillah baru muncul dalam catatan nasab 
yang ditulis pada abad ke 10 dan sekitarnya. Artinya dari abad ke 5 
sampai ke 9 nama Ubaidillah belum ada. 


Kemudian, kalau pisau analisanya metode pelacakan sanad 
dalam ilmu mustholah, klaim nasab habaib juga tidak terkonfirmasi. 
Seperti yang saya sampaikan pada tulisan terdahulu bawa mata-rantai 
periwayatannya terputus atau munggothi'. Tepatnya mu'dhal yaitu 
mungothi' fi akhiris-sanad. 


Padahal untuk sebuah keabsahan periwayatan, seorang 
periwayat harus sezaman dan mendengar langsung dari 
narasumbernya. Kalau tidak maka kualitas riwayatnya termasuk 
mursal. 
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Mengakui keberadaan Ubaidillah sebagai anak Ahmad bin Isa 
dengan referensi abad ke 9 atau 10 atau 11 masuk kategori dhoif. 
Apalagi referensi tersebut tidak bisa menghadirkan artefak, benda, 
audio abad ke 4 atau ke 5 untuk menguatkan kajiannya. 


Penulis berbicara validitas metodologi sesuai standart penelitian 
ilmiah dan ilmu mustholah dengan tidak meragukan kredibilitas sosok 
Ibnu Hajar, As-Sakhowi dan lain-lain. 


Jadi bukan untuk mendestorsi keberadaan habaib di Indonesia. 
Tidak juga untuk melahirkan syubhat terhadap tatanan sosial habaib. 
Tidak sama sekali. Penulis murni fokus metodologi. 


Sampai disini kita harus fair bahwa secara ilmiah baik 
metodologi klasik maupun modern, penelitian Kyai Imad tidak 
terbantahkan. 


Namun, seperti sudah diduga, serangan datang dari berbagai 
penjuru ke Kyai Imad. Mulai dari tuduhan pemecah belah umat, 
penebar kebencian, syi'ah, pansor, takut diskusi, setelah jadi NU 
dendam kepada habaib dan fpi, termasuk serangan terhadap portal 
web tempat Kyai menjawab beberapa pertanyaan. Benarkah semua 
itu? 

Berikut gambaran singkat yang bisa penulis ketengahkan : 


Apakah Kyai Imad tidak mau diskusi? Justru Kyai selalu 
terbuka untuk diskusi. Dalam beberapa kesempatan Kyai Imad 
menyisipkan waktu untuk mendiskusikan hasil penelitiannya 
walaupun ada beberapa yang dipending panitia. 


Apakah Kyai Imad siap tabayun? Pasti untuk tabayun selalu 
siap dilakukan. Terbukti pengasuh pesantren sekabupaten Tangerang 
melakukan tabayun dan diskusi seputar penelitiannya pada bulan 
Romadlan 1444 H. Proses tabayun yang berlangsung alot dengan 
beragam pertanyaan berbasis kutub turors khas kyai dan pesantren. 
Setelah dihujani pertanyaan, justru berakhir manis dengan dukungan 
penuh seluruh pengasuh pesantren yang hadir. 
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Apakah Kyai Imad tidak siap direvisi? Beberapakali Kyai Imad 
sampaikan bahwa kritik, analisa, revisi selalu terbuka untuk 
penelitiannya. Bahkan Kyai Imad sendiri menyampaikan , akan 
“taslim” jika memang ada temuan baru yang secara ilmiah bisa 
dipertanggung jawabkan. 


Persoalannya, para penyanggah selama ini belum masuk kepada 
substansi masalah, yaitu tidak terkonfirmasinya (terputusnya) nasab 
Ubaidillah sebagai putra anak dari Ahmad bin Isa. Semua referenai 
yang diajukan penyanggah baru berdasar asumsi, analisa, pandangan 
para pentahgig kitab-kitab nasab. Atau baru berupa klaim muallif 
kitab tertentu, bahwa memiliki guru yang tersambung dengan nama- 
nama dari klan ba-Alawi. Kadang juga para penyanggah bermodal 
pujian muallif kitab terhadap nasab klan ba Alawi. Dan seterusnya dan 
seterusnya. 


Belum ada dari puluhan penyanggah yang bisa membuktikan 
baik tulisan, bukti fisik, artefak, syawahid, gorinah yang ada diabad- 
abad sekitar Ubaidillah hidup. Sehingga secara ilmiah tertolak 
sanggahannya. 


Apakah penelitian Kyai Imad pemecah belah dan penebar 
kebencian? Penulis pikir tidak seperti itu. Kalau saja kita mau terbuka, 
memperluas wawasan dan cakrawala, maka kita akan paham bahwa 
penelitian Kyai Imad murni untuk kepentian ilmiah dan kejujuran 
pengetahuan. Justru kebencian muncul dari penyanggah yang 
berlebihan, terutama dari oknum habaib sendiri yang langsung 
melebelkan Kyai Imad munafik, syiah, pemecah belah umat dan lain- 
lain. Darisini sebenarnya kegaduhan itu mulai. 

Keterbukaan Kyai Imad, bahkan, ditunjukkan dengan 
kesediaannya menerima penegasan baru bahwa, 

Yang pertama mengangkat nama Ubaidillah bin Ahmad adalah 
Habib Ali bin Abu Bakar Sakran. Dan penegasan ini merupakan 
komplementer dari hasil penelitian sebelumnya. Artinya Kyai Imad 
tetap membuka revisi hasil penelitiannya, asalkan referensial dan bisa 
dipertanggung jawabkan. 
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Habib Ali al-Sakran menulis sebuah kitab yang diberi nama Al- 
Burgatul Mutsigoh (selanjutnya disebut al-Burgah). Dalam kitab 
itulah untuk pertama kali nama Ubaidillah disebut sebagai Anak 
Ahmad bin Isa dengan argument bahwa Ubaidillah ini adalah nama 
lain Abdullah yang disebut oleh Al-Jundi (w. 730 H.). 


Kitab-kitab selanjutnya yang menyebut Ubaidillah sebagai anak 
Ahmad bin Isa bin Muhammad al-Nagib, kemungkinan besar, menukil 
dari Habib Ali al-Sakran tersebut. Diantara kitab-kitab itu seperti: sal- 
Dlau' al-Lami' karya al-Sakhowi (w. 902 H.), kitab Oiladat al-Dahr fi 
Wafayat A'yan al-Dahr karya Abu Muhammad al-Thayyib Ba 
Makhramah (w. 947 H.), kitab Tsabat Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 
H.), kitab Tuhfat al-Tholib karya Sayid Muhammad bin al-Husain as- 
Samargondi (w. 996 H), kitab al-Raudl Al-Jaliy karya Murtadlo al- 
Zabidi (w. 1205 H). 


Wa “ala kulli hal, kelemahan tesa Habib Ali bin Abu Bakar 
Sakran ini berkesimpulan lewat asumsi. Atau dalam bahasa ushul 
fighnya masih menggunakan logika “Amrun Ptibariyun bi Dzihni”. 
Asumsi ini akan bisa dikategorikan ilmiah dan selaras dengan 
metodologi penelitian, baik modern maupun klasik jika disertai 
gorinah sebagai syawahidnya. Oorinahnya bisa berupa temuan artefak, 
fakta audio, kesaksian dan lain-lain. 


Tidak ada satu peristiwapun yang tanpa hikmah. Allah hadirkan 
segala kejadian dengan berbagai ibroh. Hikmah dan ibroh dari 
diskursus ini, kita disadarkan bahwa Walisongo adalah dzurriyah 
Rosul. Poro kyai, ajengan, gus, lora raden, sultan, tubagus, puang dan 
lain-lain adalah mutiara yang selama ini terabaikan. Padahal dari 
mereka nusantara punya hutang budi. Dari mereka memancar ilmu 
dan kebajikan. Dari mereka mengalir darah walinsongo. Lahumul 
Fatihan. 


Penulis : Khotimi Bahri (Syuriah PCNU Kota Bogor, Ketua 
Komisi I MUI Kota Bogor dan mengabdi sebagai Dosen Ushul Figh 
STEI Napala, serta Waktum Barisan Ksatria Nusantara) 
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Gonjang-Ganjing Soal Nasab, Ini Kata Prof Dr Guraish 
Shihab309 

Jakarta, JATMAN Online — Pakar Tafsir Professor Guraish 
Shihab mengatakan bahwa keturunan Rasulullah Saw masih ada 
hingga saat ini, dan diyakini oleh para ulama. 


“Jadi ada jaminan bahwa keturunan Rasulullah masih berlanjut, 
ini disepakati oleh ulama dan Al-Kautsar itu nikmat yang 
banyak,” Kata Prof Guraish, dilansir dari YouTube Kupas 
Channel, Rabu (10/05). 


Hal ini merupakan respon terkait fenomena Habib mencuat 
kembali dan ramai diperbincangkan, terutama di medsos tidak luput 
dari pro dan kontra terkait statment seorang Kiai dari Banten dengan 
kajian ilmiahnya menyatakan bahwa ada nasab (Silsilah) dari kalangan 
Ba Alawi keberadaannya tidak tercatat selama 500 tahunan 
(ceramahnya Kiai Imaduddin Utsman) dilansir dari Gus Fuad 
Channel. 


Ulama ahli tafsir Al-Gur'an ini menjelaskan bahwa pertama 
dengan adanya ilmu nasab, jadi wajar orang memperhatikan garis 
keturunan, apalagi ada bobot, bebet, bibit. 

“Tetapi tidak usah anda yang mengklaim diri anda, buktikan 

bahwa hal tersebut melalui akhlak, ilmu anda,” tegasnya. 

Prof Dr Ouraish Shihab juga menambahkan bahwa yang kedua, 
ada orang-orang yang bukan keturunan Nabi yang dianggap oleh Nabi 
sebagai keluarganya. 


j3 5 G P, e 2: 
Artinya: “Salman adalah bagian dari kita, sebagai ahlul bait.” 
(Al-Mu jam Al-Kabir Lit Thabrani: 6040). 


309 https:/ /jatman.or.id/gonjang-ganjing-soal-nasab-ini-kata-prof-dr- 
guraish-shihab/ 
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Sebagaimana kita ketahui, Salman bukanlah darah daging 
Rasulullah. Ia juga bukan keturunan suku Ouraisy. Seorang Persia 
yang saat ini Republik Islam Iran. Walaupun demikian, ia diakui Nabi 
sebagai ahlul baitnya (keluarga Nabi). Karena apa? Sebab ia beriman 
lagi patuh. Kuncinya adalah mengikuti perintah dan menjauhi 
larangan Rasulullah Saw. 


“Mari kita tonjolkan akhlak kita, ilmu kita dan pengabdian kita 
itulah yang menjadikan Rasulullah bangga. Dan tidak usah 
memikirkan diakui, tidak diakui, terserah,” pungkasnya. 


Pewarta: Abdul Mun'im Hasan 
Editor: Warto'i 


Runtuhnya Legitimasi Habaib 
Oleh: Ickur 


(Komunitas Disorientasi) 


Beberapa tahun yang lalu Sumanto Al Gurtubi memposting 
tulisan di akun facebook-nya yang membahas tentang terputusnya 
nasab Rasulullah berdasarkan kajian Antropologi, alasan utamanya 
adalah bangsa Arab menganut sistem patriarki dimana nasab dihitung 
berdasarkan jalur laki-laki, sedangkan Rasulullah tidak memiliki anak 
cucu yang beranak pinak melalui jalur keturunan laki-laki. Postingan 
ini mendapat reaksi dari ribuan akun yang mayoritas menghajar 
Sumanto Al Ourtubi dengan menggunakan dalil agama. 


Beberapa tahun kemudian tepatnya akhir-akhir ini, kemapanan 
Habaib yang mendapat posisi Istimewa di Indonesia karena 
dimuliakan oleh mayoritas umat Islam kembali goyang oleh tesis 
Imaduddin Ustman. Imaduddin Ustman menulis tesis “tentang 
terputusnya nasab para habib Ba Alawi Yaman kepada Rasulullah” 
dengan menggunakan sembilan kitab nasab sebagai referensi utama. 


Kalau Sumanto Al Ourtubi dengan kajian antropologi berusaha 
menggugurkan klaim seluruh Dzurriyat Rasulullah dengan 
mengisyaratkan nasab Rasulullah terputus sejak Sayyidah Fatimah Az 
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Zahrah, Imaduddin Utsman hanya “menggugat” klaim Dzurriyat 
Rasulullah dari jalur Ba Alawi dengan menunjukkam bukti bahwa 
Sayyid Ahmad bin Isa tidak memiliki anak yang bernama Ubaidillah, 
berarti juga tidak memiliki cucu yang bernama Alawi bin Ubaidillah. 
Alawi bin Ubaidillah inilah yang diklaim menjadi jalur penghubung 
nasab Habaib sampai ke Rasulullah yang dilegitimasi oleh Rabithah 
Alawiyyah (Lembaga Pencatat Nasab Dzurriyat Rasulullah). 


Imaduddin Utsman tidak “mengatakan” seluruh Dzzurriyat 
Rasulullah terputus, juga tidak menyerang ke-shahih-an nasab Habib 
secara personal (orang per orang berdasarkan suka atau tidal suka), 
karena ada Habib yang “baper” menanggapi tesis Imaduddin dengan 
tanggapan emosional seolah diserang secara pribadi kemudian 
mengajukan test DNA dengan cara yang nyaris Mustahil yakni 
menggali makam Rasulullah untuk mengambil sampel DNA. Tetapi 
Imaduddin Utsman hanya menunjukkan “masalah” dalam nasab 
Alawi bin Ubaidillah karena Ubaidillah bukan anak Ahmad bin Isa. 


Imaduddin mengatakan bahwa tidak ada kitab-kitab mu'tabar 
yang menyebutkan Ahmad bin Isa pindah ke Hadramaut, berita 
tentang pindahnya Ahmad bin Isa ke Hadramaut sekitar 650 setelah 
wafatnya Ahmad bin Isa. Ahmad bin Isa hanya mempunyai tiga putra, 
Muhammad, Ali, dan Husain. Di titik ini Bani Alawi mendapat 
“masalah” karena tidak atau belum bisa menggugurkan tesis 
Imaduddin Utsman dengan referensi valid. Kitab yang digunakan 
untuk menyanggah pendapat Imaduddin adalah kibab Syarhul 
Ainiyyah yang ditulis oleh Habib Ahmad bin Zen al-Habsyi (dari 
kalangan Bani Alawi) pada abad 12 H tanpa menyebutkan rujukan 
kitab atau sumber informasi, sedangkan Ubaidillah wafat pada abad 4 
H. 

Di tempat lain, Channel Youtube Guru Gembul yang berjudul 
Eps 585| HABIB BUKAN KETURUNAN ROSULULLAH SAW? 
KRITIK SANAD NASAB setelah merujuk kepada tesis Imaduddin 
Ustman kemudian mengangkat masalah lain yang terjadi pada Bani 
Alawi dalam hal kalkulasi generasi Habaib yang ada sekarang yakni 
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generasi ke 36 sampai ke 39, sedangkan jarak dari Nabi Muhammad 
sampai ke generasi sekarang sekitar 1495 tahun hijriyah. Di dunia, 
Dalam rentang waktu 1500 tahun rata-rata telah melahirkan 50 sampai 
75 generasi, sedangkan para Habaib hanya pada 37 sampai 39 
generasi. Tetap masuk akal tapi susah untuk diterima karena rata-rata 
para Habaib baru punya keturunan di usia 40 tahun. Apalagi di zaman 
dulu kebanyakan orang menikah di usia yang sangat belia antara usia 
11 — 14 tahun. Kalau sampelnya diambil dari lima generasi pertama 
dari Zaman Rasulullah maka jumlah rata-rata generasi berpindah di 
usia 26 tahun. “Ini wajar, normal dan masuk akal” kata Guru Gembul. 
Tetapi setelah Ubaidillah, dalam kalkulasi juga terjadi masalah, jarak 
rata-rata antar generasi menjadi dua kali lebih panjang, mereka rata- 
rata dilahirkan pada tahun genap, dan jarak antara generasi juga rata- 
rata berangka tahun genap. 


Dari sini kita dapat melihat kemungkinan hanya test DNA lah 
yang bisa selamatkan “Legitimasi” Bani Alawi sebagai Dzurriyat 
Rasulullah. Kecuali Rabithah Alawiyyah bisa mengajukan bukti dan 
jawaban valid yang bisa dijadikan rujukan untuk menggugurkan tesis 
Imaduddin Ustman dan masalah Kalkulasi rata-rata perpindahan antar 
generasi yang diajukan oleh Guru Gembul. 


Jika legitimasi Bani Alawi sebagai keturunan rasulullah runtuh, 
apakah akan dapat mengakhiri pengkultusan terhadap Habaib? 
Ataukah akan ada tebang pilih Habaib, yaitu hanya Habaib ulama 
yang akan tetap mendapat legitimasi dengan jalur keilmuannya, 
sedangkan para Habaib yang hanya menjajakan nasab sebagai klaim 
kemuliaan akan ditinggal oleh para Muhibbinnya?, Wallahu a'lam 
bish shawab. 


5 — 7 Syawal 1444 


(Ditulis saat melintasi Selat Makassar di lantai 3 KM Laskar Pelangi 
sebagai pengisi waktu saat mudik, dirampungkan saat nongkrong di 
tepi Teluk Mandar Pantai Tatobo). 
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Kajian Ilmiah Nasab Habaib Ba'alawy, Tidaklah Menentang 
Nasab Leluhur Keluarga Walisongo 

Oleh: R.Tb.M. Nurfadhil Satya Tirtayasa, S.Sos., M.A. (Ketua Umum 
Robithoh Babad Kesultanan Banten) 


Silsilah Leluhur Para Walisongo dikenal masyarakat sebagai 
keturunan Nabi Muhammad SAW. Versi Jalur silsilah yang banyak 
dikenal masyarakat adalah yang melalui jalur Azmatkhan Ba'alawy 
muasal Yaman. 


Namun perlu diketahui saat ini Nagib Alawiyyin Internasional 
mengklasifikasikan Walisongo dan keluarga keturunannya bukan ke 
jalur Azmatkhan Ba'alawy tapi ke versi jalur sanad nasab lainnya. 


Jadi kajian ilmiah dan adu hujjah nasab terkait keabsahan 
silsilah para Habaib Ba'alawy muasal Yaman yang sedang viral di 
media sosial, bagi yang mengetahui silsilah Walisongo versi sanad 
Nagib Internasional, bukanlah menggugat tentang leluhur keluarga 
Walisongo. 


Terindikasi sempat ada distorsi pengkaburan sejarah dan silsilah 
leluhur Walisongo oleh oknum Habib Ba'alawy muasal Yaman di 
masa lalu. 


Dalam sejarah masyhur nusantara. Leluhur Wali Nusantara ada 
yang berasal dari Maghrib / Maroko dan terindikasi dari banyaknya 
gelar Maulana Maghribi (bukan gelar Maulana Yamani ataupun 
Maulana Al Hadhrami) dan ada yang berasal dari Samarkand 
Uzbekistan Asia Tengah terindikasi dari penggunaan gelar 
Asmarakandi pada ayah Sunan Ampel , dan penggunaan gelar 
Makhdum, gelar zuriat Ahlul Bait Nabi yang lazim digunakan di Asia 
Tengah dan jelas keluarga Walisongo tidak menggunakan gelar Habib, 
sebagaimana kelaziman gelar yang dipakai keluarga Ba'alawy muasal 
Yaman. 


Contoh Walisongo yang menggunakan gelar Makhdum adalah 
Sunan Bonang Makhdum Ibrahim dan Syarif Hidayatullah Sunan 
Makhdum Gunung Jati. 
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Jalur muasal dari Maroko menurunkan Sunan Giri dan Sunan 
Kudus yang berdasar data Serat Walisana, dikolaborasikan dengan 
data Malaka dan Nagib Maroko berjalur turunan kepada kabilah Al 
Jailani Al Hasani dan sudah mendapat isbat nasab dari Nagib 
Internasional antara lain dari Maroko, Irak dan Turki. 


Sedangkan dari jalur muasal Uzbekistan Asia Tengah sesuai 
dengan data pihak Keprabon Cirebon bernasab via jalur Al Kazhimi 
Al Husaini, diakui jalur ini namun untuk sanad detailnya sedang 
proses isbat Nagib Internasional melalui Nagib Hasyimiyyun Turki. 


Di Cirebon ada berbagai versi data silsilah leluhur Sunan 
Gunung Jati yang berbeda. Pihak peneliti nasab dari keluarga 
Walisongo, meneliti bahkan menggunakan perbandingan hasil tes 
DNA sampel keturunan melalui Peta Migrasi Leluhur untuk meneliti 
versi mana yang paling shoheh diantara berbagai versi yang ada. 


Penggunaan tes DNA untuk meneliti keabsahan silsilah jalur 
Alawiyyin di kalangan Internasional juga sudah dilakukan oleh Nagib 
Jordan dan  Nagib Mesir. Sehingga penelitian  nasab 
memperbandingkan data hasil tes genetik dengan data tertulis yang 
dilakukan peneliti dari kalangan keluarga Walisongo yang tergabung 
dalam wadah organisasi NAAT (Nagobah Ansab Auliya Tis'ah) 
memenuhi kaidah ilmiah ilmu nasab Internasional. 


Silsilah yang dianggap paling shoheh oleh pihak peneliti untuk 
jalur leluhur Sunan Ampel dan Syarif Hidayatullah Sunan Gunung Jati 
adalah yang melalui jalur Al Kazhimi Al Husaini sebagaimana data 
yang dipelihara oleh pihak Keprabon Cirebon. 


Dari penelitian DNA, peta migrasi khusus yang sesuai dengan 
kode genetik yg ada di sampel trah Sunan jalur Al Husaini 
menunjukkan migrasi yang sinkron dengan riwayat muasal dari Hijaz 
ke Irak — Iran ke Uzbekistan Asia Tengah ke India / Pakistan lantas ke 
Nusantara. 
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Dapat diliat pula peta migrasi tersebut tidak sesuai dengan 
silsilah Walisongo versi Azmatkhan Ba'alawy muasal Yaman yang 
konon semestinya dari Irak hijrah ke Yaman dulu (arah barat daya) 
baru ke India (arah timur) lantas ke nusantara. 

Jadi versi silsilah leluhur Sunan Gunung Jati dan Sunan Ampel 
jalur Al Kazhimi Al Husaini ditemukan bersesuaian dengan peta 
migrasi leluhur dari sampel keturunan Walisongo yang diuji tes DNA 
serta disimpulkan lebih shoheh. 

Sampel DNA trah Walisongo Alhamdulillah, terbukti pula 
sebagai turunan ahlul bait Nabi dengan ditemukannya kode mutasi 
genetik / SNP dari kode Ahlul Bait Nabi. Wallahu a'lam bishowab. 
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BAGIAN EMPAT 


MEMBONGKAR SKANDAL ILMIYAH NASAB DAN 
GENEALOGI BA'ALWI10 


KATA PENGANTAR 

lan Ba'alwi yang berasal dari Tarim, Hadramaut, Yaman, 

mengaku sebagai keturunan Nabi Muhammad Saw. melalui 

Jalur Ahmad bin “Isa bin Muhammad al-Nagib bin “Ali al- 
“Uraidi bin Ja'far al-Sadig bin Muhmmad al-Bagir bin “Ali Zainal 
“Abidin bin Husain bin Fatimah binti Muhammad Saw.. Untuk 
klaimnya tersebut, mereka menulis banyak kitab-kitab mulai dari abad 
sembilan Hijriah. Dalam kitab-kitab tersebut mereka berupaya untuk 
menyambungkan leluhur mereka yang bernama “Ubaidillah dengan 
silsilah genealogi keluarga Nabi Muhammad Saw. melalui klaim 
bahwa Ubaidillah adalah salah satu anak dari Ahmad bin “Isa. Tidak 
hanya itu, mereka juga membuat sejarah ketokohan dari “Ubaidillah 
dan silsilahnya ke bawah dengan cerita-cerita sejarah yang luar biasa. 
Sayangnya, klaim itu penuh dengan intrik-intrik dan skandal ilmiyah 
yang miskin dari sumber-sumber yang bisa dipertanggungjawabkan. 
Tulisan ini akan membuktikan bahwa berbagai klaim itu tidak 


310 Tni adalah buku yang patut dijadikan pegangan para pembaca untuk 
mengetahui keterputusan nasab Habib Ba'alwi kepada Nabi Muhammad SAW. 
buku lainnya yang patut jadi sandaran adalah buku Ulama Nusantara Menggugat 
Nasab Palsu juga buku Kronik Perjalanan Ilmiyah K.H. Imaduddin Utsman Al- 
Bantani 
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mempunyai landasan historis dari sumber-sumber sezaman atau yang 
mendekatinya, bahkan tertolak secara ilmiyah. 


Berita-berita yang terdapat dalam sumber-sumber internal 
Ba'alwi tentang Hijrah (pindah) nya Ahmad bin “Isa, misalnya, tidak 
menyertakan sumber primer, bahkan, nampak dipaksakan dengan 
menyematkan gelar di belakang nama Ahmad dengan Al-muhajir 
(yang berpindah). Sumber-sumber eksternal yang yang lebih dekat 
masanya dengan Ahmad bin “Isa, bahkan memberitakan posisi Ahmad 
bin “Isa berada di sebuah desa di Madinah yang bernama “Surya”. 
Nama-nama lain dari silsilah Ba'alwi-pun luput dari reportase para 
penulis nasab Nabi Muhammad Saw. dan luput dari historiografi para 
sejarawan sezaman dan setempat. Yang lebih mencengangkan, dalam 
historiografi internal Ba'alwi, terbukti adanya pencurian gelar seorang 
tokoh historis di Mirbat yang kemudian diberikan untuk seseorang 
yang berada dalam silsilah genealogi Ba'alwi. Khusus tentang klaim 
Ba'alwi sebagai keturunan Nabi, beberapa ulama telah menolak klaim 
itu, misalnya Ahmad bin Sulaiman Abu Bakrah al-Turbani, Murad 
Syukri Suwaidan, Syekh Mugbil al-Wada'i dan “Ali al-Tantawi. Buku 
ini akan menampilkan sesuatu yang penting yang luput dari narasi 
para ulama sebelumnya yang membatalkan nasab Ba'alwi. 


Akhirnya, dengan buku ini, saya sampaikan, ucapan terimakasih 
kepada ibunda (Nyai Hajjah Syu'arah binti Syatibi), isteri, adik, anak, 
keluarga besar Bani Utsman Cempaka Kresek, para kiai, santri NU 
Cempaka, dan semua sahabat yang tentu tidak dapat disebutkan satu 
persatu, yang senantiasa memberikan do'a, semangat dan dukungan 
kepada saya selama ini. Semoga Allah Swt membalas semuanya di 
dunia dan akhirat. Amin. 


Dan semoga buku ini akan dapat bermanfaat untuk umuat Islam 
khususnya, dan bangsa Indonesia pada umumnya. Amin. 


Cempaka Kresek Banten, Februari 2024 


Imaduddin Utsman Al-Bantanie 
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Finalisasi Keterputusan Genealogi Ba alwi Kepada Nabi 
Muhammad Saw. 
Pendahuluan 

Abad ke-19 adalah masa gelombang migrasi besar-besaran 
keluarga Ba'alwi dan imigran Yaman lainnya ke Nusantara. Menurut 
Jajat Burhanuddin, ini menyusul perubahan kebijakan Kolonial 
Belanda yang secara perlahan menjadikan wilayah Jawa dan 
kepulauan lain di Nusantara terbuka bagi pasar internasional. '" 
Perpindahan mereka ke Nusantara didorong factor kemiskinan.” 
Negeri Hadramaut pada akhir abad ke-19 itu mengalami perang 
saudara antara Al-Ou 'aiti dan Al-Khatiri, mereka memperebutkan 
kekuasaan di Hadramaut. Bahkan kekayaan Hadramaut tahun 1930 
hanya dapat memenuhi kebutuhan seperempat penduduknya. Padahal, 
penting dicatat, pada tahun itu 20 sampai 3040 penduduk Hadramaut 


tinggal diberbagai Negara Lautan India. 


Di Nusantara, mereka bekerja di bidang perkebunan, karyawan 
pabrik, tukang kebun, kurir dan lain-lain. Selain itu, ada juga yang 
bekerja pada pemerintahan kolonial Belanda seperti Utsman bin 
Yahya yang diangkat menjadi mufti (yang bertugas berfatwa) Belanda 
di Batavia. Utsman pulalah yang kemudian mengalami benturan 
dengan ulama-ulama Banten yang merupakan murid-murid Syekh 
Nawawi dan Syekh Abdul Karim. Hal itu, dikarenakan fatwa 
keagamaan Utsman tentang haramnya memberontak kepada Belanda, 
dan mereka yang melakukannya dianggap terkena delusi agama. 
Fatwa itu terkait pemberontakan rakyat Banten pada tahun 1888 M. 
Fatwa ini termaktub dalam kitab Manhaj al- IstigaPSmat fi al-DiSn bi 


31 Jajat Burhanuddin, Diaspora Hadrami di Indonesia, (Studia Islamika, Vol. 
V No. 11999) h. 188. 

312 Tim Peduli Sejarah Islam Indonesia, Tubagus M. Nurfadil Satya (ed), 
Sejarah Ba Alwi Indonesia: Dari Konflik Dengan Al-irsyad Hingga Dengan 
Keluarga W Alisongo, (Tim peduli Sejarah Indonesia, Serang) h.29 

313 Jajat, Diaspora hadrami di Indonesia... h. 189 
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al —Salasmat yang dikarang oleh Utsman pada tahun 1889 M." 
Beberapa peristiwa ini pulalah yang mengakibatkan sedikitnya 
keluarga Ba'alwi belakangan ini yang tinggal di Banten, berbeda 
dengan beberapa daerah lain di Indonesia. Menurut Jajat Burhanudin 
lagi, setelah dilantik sebagai pegawai Snouck Hurgronje, Utsman 
membuat do'a khusus untuk Ratu Belanda, Wilhelmina, seraya 
memuji “Sang Ratu” dengan menyebut Ratu Belanda itu sebagai 
“Ratu yang baik”. Doa itu dibacakan tanggal 2 September 1898 di 
masjid Pekojan setelah solat jum'at. ' 


Seperti di Pulau Jawa, di Aceh juga tidak jauh berbeda, terjadi 
penghianatan dari oknum Ba'alwi terhadap perjuangan rakyat Aceh 
dalam melawan Belanda, bahkan lebih mengenaskan. Van den Berg 
menyebutkan, seorang Ba'alwi, Abdurrahman al-Zahir, yang 
diberikan kedudukan tinggi dalam Kerajaan Aceh, malah kemudian 
menggembosi perjuangan rakyat Aceh dari dalam. Ia yang diberikan 
amanah sebagai salah seorang panglima perang, kemudian malah 
bekerjasama dengan Belanda dengan bersedia meninggalkan 
pasukannya dalam gerilya asalkan mendapat gajih seumur hidup 
sebanyak 30.000 Gulden.'? M. Adil Abdullah dalam sebuah artikel 
mengatakan: 


“Sebagai “hadiah” terhadap sikap lunak Habib Abdurrahman, 
dia pada tanggal 13 Oktober 1878 bersama teman temannya 
Teuku Muda Baet memilih menyerah kepada Belanda di Kuta 
Raja. Sebagai imbalannya Gubernur Hindia Belanda (Indonesia) 
Jenderal Van Lansberge di Batavia (Jakarta) bersedia 
memberangkatkan Habib Abdurrachman Az Zahir dan 
pengikutnya ke Jeddah dengan kapal NV Cuaracao. Dia sendiri, 


314 Utsman bin Yahya, Manhaj al Istiga2mat fi al Diin bi al —Sala?mat, 
(Maktabah Al-Madaniyah, Jakarta, t.t.) h. 22. 

315 Jajat Burhanuddin, Ulama dan Kekuasaan: Pergumulan Elit Muslim dalam 
Sejarah Indonesia, (Mizan, Jakarta, 2012) h. 180. 

316 Lihat L.W.C. Van den Berg, Hadramaut dan Koloni Arab di Nusantara, 
judul asli: Le Hadramaut et Les Colonies Arabes Dan 1'Achipel Indien (INIS, 
Jakarta, 1989) h.130-133 
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menurut para peneliti sejarah, telah mendapat pensiun dari 
pemerintah Belanda 10.000 dollar per bulan atas jasa “menjual 


bangsanya” kepada Belanda. ...”" 


Setelah kemerdekaan Indonesia tahun 1945, keluarga Ba'alwi 
banyak yang aktif dalam perpolitikan Indonesia, diantaranya D.N. 
Aidit yang menjadi Ketua Partai Komunis Indonesia (PKI). 
Pengakuan bahwa Aidit adalah marga Ba'alwi diungkapkan oleh anak 
Aidit, Ilham Aidit.'$ Aidit kemudian dihukum mati di Boyolali pada 
23 November 1965 karena pengkhiantan kepada Negara Indonesia.” 
Selain Aidit, marga Ba'alwi yang menjadi anggota PKI juga adalah 
Ahmad Sofyan Barogbah. Ia dieksekusi mati pada 19 Januari 1974, 
setelah diburu Angkatan Bersenjata Republik Indonesia selama 
bertahun-tahun di rimba Kalimantan Barat.” Seorang marga Ba'alwi 
di Kalimantan Timur, Fahrul Baragbah, juga anggota PKI yang 
ditangkap pasca meletusnya peristiwa 1965.” 


Marga Ba'alwi mengaku sebagai keturunan Nabi Besar 
Muhammad Saw. yang di mulai dari datuk mereka yang bernama 
“Alwi bin “Ubaidillah. Menurut mereka, ayah “Alwi, “Ubaidillah, 
adalah anak Ahmad bin “Isa. Nasab lengkap “Alwi kepada Nabi 
Muhammad Saw., menurut mereka, adalah sebagai berikut: “Alwi 
(w.400 H-.) bin “Ubaidillah (w.383 H.) “bin” Ahmad (w.345 H.) bin 


317 M. Adil Abdullah, Tg& Imuem Lueng Bata Ultimatum Habib Abdurrahman 
Ag Zahir, (Catatan Aceh yang Tercecer), 
http:/ /www.serambinews.com/news/catatan-aceh-yang-tercecer 

318 Simpang  Siur Kabar DN Aidit Keturunan — Rasulullah, 
(https:/ /republika.co.id /berita/selarung/ breaking- 
history/pi8mbw282/simpang-siur-kabar-dn-aidit-keturunan-rasulullah- 
partl). 

319 Jasir Hadibroto dan Eksekusi Mati D.N. Aidit, dalam Tirto.id.( 
https://tirto.id/cPvz) 

320 Sayid Komunis yang Diburu Tentara Baret Merah, dalam 'Tirto.id. ( 
https://tirto.id/chz3) 

21 Sayid Komunis yang Diburu Tentara Baret Merah, dalam 'Tirto.id. 
(https:/ /tirto.id/chz3) 
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“Isa al-Nagib (w.300 H.) bin Muhammad al-Nagib (w.250 H.) bin “Ali 
al-“Uraidi (w.210 H.) bin Ja'far al-Sadig (w.148 H.) bin Muhammad 
al-Bagir (w.114 H.) bin “Ali Zaenal Abidin (w.97 H.) bin Sayidina 
Husain (w.64 H.) bin Siti Fatimah al-Zahra (w.11 H.) binti Nabi 
Muhammad Saw. (w.I1l H.).” Sayangnya, nasab seperti di atas 
tersebut, tidak terkonfirmasi dalam kitab-kitab nasab primer yang 
mu'tabar (yang diakui oleh ahli). Kesimpulan seperti itu bisa 
dijelaskan, karena kitab-kitab nasab yang ditulis berdekatan dengan 
masa hidupnya Ubaidillah tidak mencatat namanya sebagai anak dari 
Ahmad bin “Isa, sebagaimana akan penulis jelaskan di depan. 


Ahmad bin Isa Tidak Pernah Hijrah Ke Hadramaut 

Ba'alwi mengklaim genelaoginya tersambung kepada Nabi 
Muhammad Saw. melalui Ahmad bin “Isa. Ahmad bin “Isa telah 
terkonfirmasi kitab-kitab nasab sebagai keturunan Nabi dari jalur “Ali 
al-Uraidi (w.210 H.). untuk keperluan sebuah kesimpulan bahwa 
Ahmad bin “Isa mempunyai keturunan di Hadramaut, maka 
diperlukan adanya kenyataan bahwa Ahmad bin “Isa, atau salah satu 
keturunannya, hijrah ke sana, sayangnya, kitab-kitab nasab dan 
sezarah sezaman atau yang paling dekat masanya dengan Ahmad bin 
“Isa, tidak ada satupun yang mengkonfirmasi bahwa Ahmad bin “Isa 
pernah ke Hadramaut, apalagi hijrah untuk menetap di sana. penulis 
kalangan Ba'alwi di abad sembilan Hijriah menulis bahwa Ahmad bin 
“Isa dan Ubaidillah berpindah ke Hadramaut pada tahun 317 Hijriah. 
Yang demikian itu seperti kita bisa baca dalam kitab mereka: Al- 
Burgat al-Musyigah Fi Dikri Libas al-Hirgah al-Anigah (selanjutnya 
disebut Al-Burgat) karya “Ali bin Abu Bakar al-Sakran (w.895 H.) dan 
Al-Jauhar al-Shafaf karya Al-Khatib (w.855 H.). untuk kitab yang 


322 Yahun wafat yang penulis sebutkan tersebut penulis ambil dari sebuah 
artikel yang berjudul “Inilah Silsilah Habib Rizieg Shihab. Keturunan Ke-38 
Nabi Muhammad?” (bttps:/ /artikel.rumah123.com/ inilah-silsilah-habib- 
rizieg-shihab-keturunan-ke-38-nabi-muhammad-124800). Angka tahun 
versi Ba'lawi penting ditampilkan untuk mengukur konsistensi dan 
keakuratan data mereka untuk dikomparasi data dari sumber lainnya. 
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terakhir disebutkan, Al-Jauhar al-Safaf, penulis memandang bahwa 
kitab ini kitab problematik, karena ditulis oleh seseorang yang sama 
sekali tidak dikenal oleh para penulis sejarah Hadramaut. Tidak ada 
seorang ulama di Tarim yang bernama Al-Khatib yang wafat seperti 
tahun yang tertera itu, 855 Hijriah.” Maka selaiknya kitab Al-jauhar 
al-Safaf itu diabaikan sebagai rujukan. 


“Ali bin Abu Bakar al-Sakran, kita anggap sebagai orang yang 
pertama secara formal menulis bahwa Ahmad bin “Isa hijrah dari 
Basrah ke Hadramaut. Menurut “Ali al-Sakran, Ahmad bin “Isa hijrah 
dari Basrah tidak langsung ke Hadramaut, tetapi ia pertamakali 
menuju Madinah lalu ke Makkah lalu ke kampung-kampung di 
Yaman, baru setelah itu menuju Hadramaut.” “Ali al-Sakran tidak 
menulis tahun berapa peristiwa hijrahnya Ahmad bin “Isa itu terjadi, 
kitab yang pertamakali menyebutkan hijrahnya Ahmad bin “Isa 
lengkap dengan tahunnya adalah kitab Gurar al-Baha' al-Dawiy wa 


323 Dalam literasi karya-karya Ba Alwi, Abdurrahman al-Khatib disebut 
wafat tahun 855 H. Ia murid Abdurrahman bin Muhammad Maula 
Dawilah (w. 819 H.), kakek pendiri nasab Ba Alwi, “Ali bin Abu Bakar al- 
Sakran. Al-Khatib, katanya, menulis kitab bernama Al-Jauhar al-Shafaf. 
Kitab itu berisi tentang keramat-keramat para wali di Tarim. Didalamnya 
juga tersebut silsilah Ba Alwi. Tetapi, ketika ditelusuri dalam kitab-kitab 
biografi ulama, nama Abdurrahman al-Khatib dengan sejarah dan masa 
hidup seperti dalam literasi Ba'alwi itu szajhul (tidak dikenal). Tetapi ada 
nama yang sama yang terdetekasi, dengan ayah dan kitab yang sama. Ia 
adalah Abdurrahman bin Muhammad bin Abdurrahman yang wafat 
tahun 724 H. ia disebut dalam kitab-kitab biografi para ulama seperti 
Mu jam al-Muallifin karya Umar Rido Kahhalah, Hadiyyat ak Arifin karya 
Ismail Basya al-Babani . kedua kitab itu sepakat bahwa Abdurrahman bin 
Muhammad bin Abdurrahman ini wafat pada tahun 724 H. bukan 855 
H. ia mempunyai kitab bernama Al-Jauhar al-Shafaf. Bedanya dengan 
literasi Ba Alwi, ia tidak bergelar al-Khatib. Dari situ, maka kitab al- 
jauhar al-Syafaf versi Ba'alwi itu aneh, jika seorang yang sudah wafat 
tahun 724, kemudian di dalam kitabnya memuat sejarah tahun 850-an 
Hijriah. 

3224 Lihat “Ali bin Abu Bakar al-Sakran, A/-Burgat a-Musigat, (Matbi'ah 
“Ali bin Abdurrahman bin Sahl Jamalullail Ba'alwi, Mesir, 1347 H.) h. 131 
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Durar al-Jamal al-Badi'I al-Bahiy (selanjutnya disebut Al-Gurar) 
karya Muhammad bin “Ali bin Alwi Khirid Ba'alwi. Menurut Khirid, 
Ahmad bin “Isa hijrah dari Basrah ke Hadramaut pada tahun 317 H.“ 
dengan demikian kita mengetahui adanya cerita bahwa Ahmad bin 
“Isa itu hijrah ke Hadramaut pada tahun tersebut, setelah 578 tahun 
peristiwa itu diasumsikan terjadi. 


Akan banyak pertanyaan dibenak para peneliti, dari mana “Ali 
al-Sakran dan Khirid mengetahui peristiwa hijrahnya Ahmad bin “Isa 
dan tahunnya tersebut tanpa ada menyebutkan sumber-sumber sama 
sekali, padahal peristiwa itu berlangsung sudah sangat lama sekali 
mencapai jarak 578 tahun. Sebuah pristiwa di masa-lalu, bisa 
dikatakan benar-benar pristiwa historis, bila dikonfirmasi oleh sumber 
sejarah sezaman, atau paling tidak, sumber sejarah yang yang 
mendekatinya. Yang demikian itu, adalah prosedur standar dalam ilmu 
sejarah. 


Sumber sejarah terbagi menjadi sumber primer dan sumber 
sekunder. Sumber primer adalah sumber yang struktur aslinya berasal 
dari masa lampau, yaitu masa sezaman dengan objek penelitian, 
seperti inskripsi (prasasti) yang dibuat oleh seorang raja. Contohnya 
inskripsi Batu tulis di Bogor yang berangka tahun 1533 M, ia adalah 
sumber primer untuk sosok raja Sri Baduga Maharaja. Prasasti ini 
telah membuktikan Sribaduga Maharaja adalah sosok historis di tahun 
1533 M. Sumber primer memungkinkan peneliti untuk sedekat 
mungkin dengan peristiwa yang sebenarnya terjadi selama peristiwa 
sejarah atau periode waktu tertentu. Sejarawan mengerahkan 
kemampuan terbaiknya dalam menggunakan sumber-sumber sejarah 
primer untuk memahami masa lalu dengan caranya sendiri, bukan 
melalui lensa modern. 

Selain inskripsi, sumber primer bisa berupa koin, tembikar, dsb. 
Untuk zaman modern ini, jika kita ingin dianggap tidak berdusta 
mengaku hadir pada pertandingan final antara Brazil dan Italia tahun 


325 Muhammad bin “Ali bin Alwi Khirid, Gurar al-Baha' a-Dawiy wa Durar 
al-Jamal al-Badi'l al-Bahiy, (T.pn. T.tp., 1405 H.) h.69 
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1994, maka kita harus mempunyai bukti primer akan hal itu. Bukti itu 
diantaranya adalah karcis masuk stadion Rose Bowl, California, 
Amerika Serikat. Selain itu, dibuktikan dengan catatan eksternal dari 
stadion tersebut yang mencatat nama-nama seluruh penonton. Jika kita 
ingin dipercaya hadir di pertandingan tersebut, lalu kita tidak bisa 
menyuguhkan bukti apapun, lalu berdasar apa orang lain harus 
mempercayainya? 

Sumber sejarah sekunder adalah sumber sejarah yang berupa 
buku yang menggambarkan kejadian yang telah terjadi di masa lalu. 
Semakin dekat masanya dengan peristiwa, maka ia semakin dapat 
dipercaya. Sumber sekunder biasanya menggunakan sumber primer 
sebagai bukti, atau sumber sekunder lainnya yang paling dekat dengan 
pristiwa. Sumber sekunder yang lebih jauh, substansinya harus 
memiliki keterhubungan dengan sumber yang lebih dekat. urgensi 
sumber sekunder akan hilang, jika berlawanan dengan sumber yang 
lebih dekat. Jika sumber yang jauh berlawanan informasinya dengan 
sumber yang lebih dekat, namun sumber yang lebih jauh ini memiliki 
bukti primer, maka sumber yang jauh harus didahulukan dari sumber 
yang dekat yang bertentangan dengan sumber primer. 


Baik “Ali al-Sakran maupun Khirid tidak menyertakan sumber 
primer sama sekali, dari situ, kita terpaksa akan mengatakan secara 
ilmiyah bahwa peristiwa hijrahnya Ahmad bin “Isa ke Hadramaut itu, 
tidak pernah terjadi. Lalu, bagaimana pertanggungjawaban penulis 
ketika sudah meyakini bahwa peristiwa hijrah itu tidak pernah terjadi, 
apakah penulis dapat memberikan bukti sebaliknya yang menyatakan 
bahwa Ahmad bin “Isa tidak pernah hijrah ke Hadramaut. Jika yang 
diinginkan dengan “bukti sebaliknya” itu adalah kalimat tegas yang 
menyatakan bahwa Ahmad bin “Isa tidak pernah hijrah ke Hadramaut, 
tentu itu tidak ada, dan itu keinginan yang mengada-ada. Bagaimana 
sebuah peristiwa yang tidak pernah terjadi membutuhkan keterangan 
negatifnya. Sebagai contoh, kita telah mengetahui bersama bahwa 
Negara Indonesia, sejak kemerdekaannya, tidak pernah mempunyai 
seorang presiden yang bernama Samlawi. Untuk mengetahui, bahwa 
tidak pernah ada Presiden Indonesia yang bernama Samlawi, kita tidak 
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membutuhkan keterangan buku sejarah yang ditulis dari mulai 
kemerdekaan hingga hari ini yang menyatakan bahwa Negara 
Indonesia tidak pernah mempunyai presiden bernama Samlawi. Cukup 
kita menyebutkan daftar nama-nama presiden Indonesia sejak 
kemerdekaan hingga hari ini yang di sana tidak ada nama Samlawi. 


Lalu, apakah penulis dapat mengahdirkan penjelasan: di mana 
Ahmad bin “Isa berada ketika ia hidup? Apakah benar ia berada di 
Basrah? Ahmad bin “Isa tereportase oleh seorang ulama bernama Abu 
Ja'far Muhammad bin al-Hasan al-Tusi (w. 460 H.) dalam kitabnya 
Al-Gaybah. Al-Tusi menyebutkan, bahwa Ahmad bin “Isa bertemu 
Abul Hasan (w.254 H.) di Kampung Surya di Kota Madinah, dalam 
kesempatan itu, Abul Hasan menyatakan bahwa anaknya, Al-Hasan 
(w.260 H.), akan menjadi penggantinya kelak sebagai Imam Syi'ah 
ke-11. Di bawah ini kita perhatikan kutipan dari kitab “Al-Gaybah” 
karya Al-Tusi: 


Ane Uang Laraen AI Ale oral Bl de edan :JU 
Sale Selo Ia yaa Dll dale opal pl J8 Ade 
ah 53 z 

kd Ale IE III Olly Klau 

Terjemah: 
“165-Diriwayatkan darinya (Sa'ad bin Abdullah), dari Ahmad 
bin “Isa al-Alwi, dari keturunan “Ali bin Ja'far, ia berkata: “Aku 
menemui “Ali Abul Hasan, alaihissalam, di Surya, maka kami 
mengucapkan salam kepadanya, kemudian kami bertemu Abi 
Ja'far dan Abi Muhammad, keduanya telah masuk, maka kami 


berdiri untuk Abi Ja'far untuk mengucapkan salam kepadanya, 
kemudian Abul Hasan, alalihislam, berkata: “Bukan dia 


326 Abu Ja'far Muhammad bin al-Hasan al-Tusi, A/-Gaybah, (Muassasah 
Al-Ma'arif al-Islamiyah, Yum, 1425 H.) h. 199 
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sohibmu (pemimpinmu), perhatikanlah pemimpinmu, dan ia 
mengisaratkan kepada Abi Muhammad, alaihissalam”. 


Dari riwayat di atas, kita dapat menyimpulkan beberapa hal: 
pertama bahwa Ahmad bin “Isa adalah seorang “syi'iy imamiy” (orang 
Syi'ah Imamiyah), karena jarang orang non Syi'ah akan dimasukan 
dalam perawi sejarah Syi'ah Imamiyah. Kedua, redaksi di atas, juga 
menjelaskan kepada kita kedekatan antara Ahmad bin “Isa dengan 
Abul Hasan yang merupakan Imam Syi'ah ke-10. Ahmad bin “Isa dan 
Abul Hasan, nasab keduanya bertemu di Ja'far al-Sadig, keduanya 
adalah generasi keempat darinya. Silsilah Abul Hasan adalah Abul 
Hasan bin Muhammad bin “Ali bin Musa al-Kadim bin Ja'far al- 
Sadig. Sedangkan silsilah Ahmad bin “Isa adalah Ahmad bin “Isa bin 
Muhammad al-Nagib bin “Ali al-Uraidi bin Jafar al-Sadig. 


Rupanya, “Ali al-Uraidi dan keturunannya selalu setia bersama 
Musa al-Kadim dan keturunannya dalam sikap politik dan keagamaan. 
Ibnu Inabah (w.828 H.) menyebutkan dengan jelas dalam kitab Umdat 
al-Talib bahwa “Ali al-Uraidi adalah penganut Syi'ah.” Demikian 
pula disebut dalam kitab Masa'il Abi Ja'far bahwa “Ali al-uraidi 
adalah seorang penganut Syi'ah, dan ia selalu bersama Musa al-Kadim 
di rumah maupun ketika bepergian. Jika orang hendak menghadap 
Musa al-Kadim untuk suatu keperluan, maka “Ali al-Uraidi adalah 
jalan yang harus dilalui. Begitu pula kesetiaan itu ia tunjukan untuk 
putra Musa al-Kadim, “Ali al-Rido dan cucunya, Muhammad Abu 
Ja'far al-Jawad.”? Disebutkan oleh Al-Umari dalam kitab Al-Majdi, 
“Ali al-Uraidi sangat menghormati ayah Abul Hasan yaitu Muhammad 
Abu Ja'far, padahal ia adalah paman dari ayah Muhammad Abu 
Ja'far. Al-Umari meriwayatkan pula, bahwa suatu hari Muhammad 
Abu Ja'far mengunjungi “Ali al-Uraidi, kemudian “Ali al-Uraidi 


327 Ibnu Inabah, Umdat al-Talih, (Maktabah Ulum al-Nasab, Tahgig 
Muhammad Sadig al-Bahr al-Ulum, Iran, T.t.) h. 222 

328 Masa'ilu Abi Ja'far wa Mustadrakatuha, (Muassasah Al al- Bait “Alihim 
al-Solat wa al-Salam, Beirut, 1431 H.) h. 18. 

329 Lihat Masa 'ilu Abi Ja'far wa Mustadrakatuha, (Muassasah Al al- Bait 
“Alihim al-Solat wa al-Salam, Beirut, 1431 H.) h. 21. 
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mempersilahkan Muhammad untuk duduk di kursinya sedangkan “Ali 
al-Uraidi berdiri tanpa bicara sedikitpun sampai Muhammad pergi." 


Dari kutipan Al-Tusi pula, kita dapat mengetahui bahwa Ahmad 
bin “Isa berada di Kota Madinah pada sekitar umur 20 tahun. 
Perkiraan umur Ahmad bin “Isa itu, berdasar umur Abul Hasan ketika 
bertemu dirinya di Madinah itu, di mana antara Abul Hasan dan 
Ahmad bin “Isa adalah sama-sama generasi keempat dari Ja'far al- 
Sadig. Kendati demikian, belum ada sumber yang dapat dijadikan 
petunjuk, apakah ia lahir di Madinah? Atau ia lahir di Kota lain dan di 
Madinah hanya menemui Abul Hasan (?) Jika ia lahir di Madinah, dan 
pada umur 20 tahun ia masih berada di sana, apakah ada sumber yang 
menyebut ia pergi ke luar Kota Madinah setelah itu? Ketika sebuah 
konklusi telah ditemukan, yaitu bahwa Ahmad bin “Isa berada di 
Madinah pada sekitar umur 20 tahun, lalu tidak ada sumber yang 
menyebut ia pergi dari Madinah, maka hendaklah kita membiarkan 
konklusi itu tetap demikian, yaitu bahwa Ahmad bin “Isa tidak pernah 
pergi dari Madinah, sampai ada bukti yang mengatakan sebaliknya. 
Kendatipun, misalnya, akan ditemukan riwayat perpindahan Ahmad 
bin “Isa dari Madinah setelah pertemuannya dengan Abul Hasan itu, 
maka kemungkinan besar adalah pindahnya ia ke Kota Samira dalam 
rangka menemani Abul Hasan. Al-Khatib al-Bagdadi (w.392 H.) 
dalam kitabnya Tarikh Bagdad menyebutkan bahwa Khalifah Al- 
Mutawakkil mengundang Abul Hasan untuk tinggal dekat dengan 
dirinya, lalu Abul Hasan pindah ke Samira dan tinggal di sana selama 
duapuluh tahun sebelum ia wafat tahun 254 H. dan di makamkan di 
sana pula! Al-Bagdadi mencatat pula, bahwa Abul Hasan lahir 
tahun 214 H., berarti, ketika ia wafat berumur 40 tahun, dan peristiwa 
hijrah itu terjadi di tahun 234 Hijriah.” Melihat kedekatan Ahmad 


330 “Ali bin Muhammad bin “Ali bin Muhammad al-Alwi al-Umari, A/- 
Majii fi Ansab al-T' Alibin, (Maktabah Ayatullah al-Udma al-Mar'asyi, 
Oum, 1422 H) h. 332 

331 Al-Khatib al-Bagadadi, Tarikh Bagdad, (Dar al-Garbi al-Islami, Beirut, 
1422 H.)j. 13 h. 518. 

332 Al-Khatib al-Bagadadi, ... j. 13 h. 520. 
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bin “Isa dengan Abul Hasan, maka kemungkinan besar, jika sahih 
(benar) ditemukan berita kepindahannya, maka ia akan pindah ke 
Samira, bukan ke Hadramaut. Samira, adalah salah satu destinasi kota 
yang menjadi tempat tinggal para keturunan Nabi Muhammad Saw. 
jalur Ja'far al-Sadig, selain Bagdad, Basrah, Gum, Ray, Najaf, 
Syairaz, Asfihan, Kufah, Syam dan beberapa kota lain di Irak dan 
Iran. Tidak ditemukan riwayat sejarah yang menyebut ada di antara 
mereka yang hijrah ke Hadramaut. 


Sulit sekali untuk dimengerti dan diterima logika peneliti, 
seorang Syi'ah Imamiyah seperti Ahmad bin “Isa, kemudian ia hijrah 
ke Hadramaut yang ketika itu dikuasai oleh kaum Ibadiyah yang anti 
terhadap Syi'ah. Jika pun ia harus pindah, maka ia seyogyanya akan 
memilih San'a yang dikuasai oleh Syi'ah Zaidiyah Hadawiyah. 
Walaupun berbeda dalam beberapa pandangan keagamaan, tapi tentu 
akan lebih bisa diterima dibanding dengan Ibadiyah. Hal ini, 
kemudian membuat sejarawan Ba'alwi harus bersusah payah 
mengarang kisah ahistoris di mana dikatakan, misalnya oleh Al- 
Syatiri dalam kitabnya Adwar al-Tarikh al-Hadrami, bahwa ketika 
datang ke Hadramaut, Ahmad bin “Isa berdebat dengan ulama 
Ibadiyah, seperti dapat diterka, kemudian Ahmad bin “Isa 
memenangkan perdebatan itu, dan membuat ulama “Ibadiyah 
terdiam.”? Penulis tidak menyarankan kepada pembaca untuk 
menjadikan buku Al-Syatiri ini sebagai referensi tentang sejarah 
Hadramaut, karena apa yang ditulis oleh Al-Syatiri ini, terutama 
tentang kisah keluarga Ba'alwi, nyaris tanpa referensi sama sekali. 
Daripada sebuah buku sejarah, lebih tepat buku tersebut dikatakan 
sebagai sebuah buku novel dengan latar belakang ilmiyah. Begitupula, 
buku-buku yang dikarang atau ditahgig (diterbitkan dengan dilengkapi 
berbagai macam kekurangan misalnya dari sisi huruf yang salah tulis 
atau tidak terbaca karena tua) oleh keluarga Ba'alwi lainnya, jangan 
dijadikan sebagai referensi untuk melihat sejarah Hadramaut mulai 


333 Lihat Al-Syatiri, Adwar al-Tarikh al-Hadramiyyah (Maktabah Tarim al- 
Haditsah, Tarim, 1403)h. 153 
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abad ketiga sampai hari ini. Hal yang demikian itu, karena semangat 
yang dominan dari penahgigan dan penulisan sejarah itu, hanyalah 
ditenagai oleh upaya melengkapi kesejarahan nama-nama silsilah 
keluarga Ba'alwi yang terpotong, kontradiktif dan ahistoris. Dengan 
melihat historiografi Hadramaut dari buku-buku yang tidak 
terpercaya, kita bukan akan melihat fakta sejarah Hadramaut 
sesunggunya, tetapi hanya melihat sejarah yang diciptakan untuk 
suatu kepentingan. 


Dari kutipan Al-Tusi pula, kita bisa melihat, bagaimana cipta 
sejarah Ba'alwi akan menghadapi kontradiksi dilihat dari urutan tahun 
yang mereka ciptakan. Misalnya, Ba'alwi mencatat, bahwa tahun 
hijrah Ahmad bin “Isa ke Hadramaut adalah tahun 317 Hijriah, dan 
tahun wafatnya adalah tahun 345 Hijriah. Jika Ahmad bin “Isa, pada 
tahun 234 H. berumur 20 tahun, maka berarti ketika hijrah itu ia telah 
berumur 103 tahun, dan ketika wafat ia telah berumur 131 tahun. 
Sangat janggal, ada seseorang yang sudah tua renta yang berumur 103 
tahun berpindah dari Basrah ke Hadramaut dengan jarak lebih dari 
2000 km. seperti juga sangat kecil kemungkinan ada orang yang bisa 
mencapai usia 131 tahun. Perkiraaan umur 20 tahun untuk Ahmad bin 
“Isa dengan melihat umur Abul hasan itu, adalah perkiraan untuk 
menjaga keadilan ilmiyah, bisa jadi, ketika bertemu Abul Hasan itu, 
Ahmad bin “Isa telah berumur lebih dari itu. Jika diperkirakan umur 
Ahmad bin “Isa telah mencapai umur 40 tahun saja, maka berarti 
ketika ia wafat telah mencapai umur 151 tahun. Jika dikatakan, bizsa 
pula sebaliknya terjadi, yaitu bahwa umur Ahmad bin “Isa ketika 
bertemu Abul hasan itu kurang dari 20 tahun. Kemungkinan itu bisa 
saja terjadi, tetapi tidak akan kurang dari umur balig yaitu 15 tahun, 
karena pembicaraan tentang “imamah” dari Abul Hasan kepada 
Ahmad bin “Isa adalah suatu wasiyat atau kesaksian yang penting, 
yaitu bahwa yang akan menggantikan Abul Hasan adalah anaknya 
yang bernama Al-Hasan, bukan anak lainnya, tentu wasiyat dan 
kesaksian semacam ini tidak sah diberikan kepada anak kecil yang 
belum balig. 
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Cerita bahwa Ahmad bin “Isa tinggal di Basrah itu, menurut 
penulis, bermula dari adanya nama Ahmad bin “Isa bin Zaid yang ada 
di Basrah yang disebut oleh Al-Khatib al-Bagdadi dalam kitabnya 
Tarikh Bagdad, . kemudian, Ba'alwi mengira itu adalah Ahmad bin 
Isa bin Muhammad al-Nagib. Rupanya, Ba'alwi berupaya 
menemukan nama Ahmad bin “Isa di kota-kota destinasi para sadat 
(keturunan Nabi), agar historiografi yang telah terlanjur ditulis bahwa 
Ahmad bin “Isa itu berhijrah dari kota-kota para sadat punya landasan 
historis, kemudian ketika ditemukan nama yang mirip di Kota Basrah 
langsung di klaim sebagai kisah Ahmad bin “Isa, padahal salah orang. 
Kesembronoan kutipan dan kesalahan klaim itu, bisa kita lihat 
misalnya dalam kitab Al-Imam al-Muhajir Ahmad bin 'Isa bin Ja'far 
karya Muhmmad Diya” Shihab Ba'alwi, dalam kitab itu, ia 
mengatakan bahwa Ahmad bin “Isa telah tercatat oleh kitab Tarikh 
Bagdad karya Al-Khatib al-Bagdadi Muhammad Diya” mengatakan: 


Sell FP OS 2 Aj XS Hae SET Ou 29 
Gabe oat ep Ai IIS En Jua YA .—1YA) 
» dsb SUS OGEL OL VI ( sbel ya) ( 320) MIN ja 
2 re Hangr bt ino al Ju Eh, Ja ads 1 26 
TT Jaan Ma bel Jaa Ob... aal39 cab La camat Ja 
Terjemah: 


“Dan dalam kitab “Tarikh Bagdad” karya Al-Khatib, ketika 
menerangkan tentang Muhammad bin Jarir al-Tabari (224-310 
H.), Al-Tabari mengatakan: Ahmad bin “Isa al-Alwi dari Al- 
Balad (Basrah) (dari bahar Tawil)...” 


334 Muhammad Diya Shihab, A/-Iam Ahmad al-Mubhajir (Dar al-Syurug, 
T.tp. 1400 H.) h.42 
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Setelah mengutip Tarikh Bagdad itu, Muhammad Diya” 
memberi komentar bahwa panggilan Ibnu Jarir kepada Ahmad bin “Isa 
al-Alwi dengan sebutan “amiri” (gubernurku), cukup menjadi dalil 
akan kedudukan Ahmad bin “Isa yang tinggi. Panggilan itu bukan 
karena Ahmad bin “Isa lebih tua, menurut Muhammad Diya, Ibnu Jarir 
lebih tua dari Ahmad bin “Isa. Analisa yang sembrono dari 
Muhammad Diya' melahirkan konklusi yang salah. Ketika kita ingin 
mengetahui siapa Ahmad bin “Isa al-Alwi yang yang dimaksud oleh 
Al-Khatib itu, maka kita harus mengetahui, adakah Ahmad bin “Isa al- 
Alwi disebut ditempat lain dalam kitabnya? Lalu kita lihat, adakah 
petunjuk di sana yang dapat kita petik sehingga kita mengetahui 
sebenarnya siapa yang dimaksud oleh Al-khatib dengan Ahmad bin 
“Isa itu. Dalam tempat lain dalam kitabnya itu, Al-khatib menyebut 
nama Ahmad bin “Isa al-Alwi sebagaimana kutipan di bawah ini: 


Ma PI AS ge eri Bb gd eri 
ad Babi JB USoL pata op Udar JB ASI 
cal ye TE SI: J8 Salad AS Aa 3 «all 
hore ad cdi JB Aga ot oa 03 taka Up 
v: ida Ji P5 dp 3 JB Ab 3 IU 

Sans 
Terjemah: 


Ibnu Razak memberitahu kami, ia berkata: “Ali bin 
Abdurrahman bin “Isa al-kufi memberitahu kami, ia berkata: 
Muhammad bin Mansur al-Muradi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Tahir menceritakan kepadaku, yaitu Ahmad bin 
“Isa al-Alwi...” 


335 Lihat Muhammad Diya...h.42 
336 Al-Khatib al-Bagdadi... j. 1 h. 463. 
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Dari kutipan ini, kita mengetahui, bahwa Ahmad bin “Isa al- 
Alwi yang dimaksud dalam narasi Al-Khatib dalam kitabnya itu, 
adalah ia yang mempunyai murid Muhammad bin Mansur al-Muradi. 
Siapa al-Muradi? Ibnu al-Nadim (w. 380 H.) dalam kitabnya Al- 
Fihrasat mengatakan: 


SAP! SOLAI onta op IE jin gal gag Bala Ga KSAU 

SUS masal pmbidh US PL memil SUS LI ya dg 

2 DS al alkali LI Oya BS (Se al 
YYV 


Terjemah: 


“Al-Muradi adalah sebagian tokoh Zaidiyah, ia adalah Abu 
Ja'far Muhammad bin Mansur al-Muradi al-Zaidi, ia 
mempunyai kitab: kitab “Tafsir al-kabir”, kitab “Tafsir al-Sagir, 
kitab “Ahmad bin “Isa”, kitab “Sirat al-“A'immati al-Ardilat, 
dan ia mempunyai kitab dalam hukum-hukum...” 


Dari sini kita sudah mengetahui, bahwa Ahmad bin “Isa al-Alwi 
yang dimaksud dari Al-Khatib itu bukan Ahmad bin “Isa bin 
Muhammad al-Nagib, tetapi Ahmad bin “Isa yang berfaham Zaidiyah, 
yaitu ia yang mempunyai murid Muhammad bin Mansur al-Muradi. 
Al-Muradi mengarang sebuah kitab untuk Ahmad bin “Isa al-Alwi ini 
yang disebut kitab Al- Ulum yang popular dengan nama Amasli 
Ahmad bin “Isa yang dalam tulisan Ibnu al-Nadim disebut Kitab 
Ahmad bin “Isa. hari ini kitab itu telah diterbitkan oleh Sayyid Yusuf 
bin Muhammad al-Mu'ayyad al-Hasani tahun 1401 H. lalu, apakah 
Ahmad bin “Isa al-Alwi satu masa dengan Ibnu Jarir al-Tabari, seperti 
riwayat adanya saling kirim surat antara keduanya? Dalam kitab 
Magati al-Talibiyyin karya Abu al-Faraj al-Asfihani (w. 356 H.) 
disebutkan bahwa Ahmad bin “Isa bin Zaid al-Alwi wafat tahun 247 


337 Ibnu al-Nadim, A/-Fihrasat, Dat al Ma'rifat, Beirut, 1417) h.240 
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Hijriah,” berarti satu masa dengan Ibnu Jarir, karena Ibnu Jarir lahir 
pada tahun 224 Hijriah dan wafat tahun 310 Hijriah. 


Dari keterangan di atas, terbukti bahwa kutipan Muhammad 
Diya” Sahab tentang Ahmad bin “Isa itu salah alamat. Ia bukan Ahmad 
bin “Isa bin Muhammad al-Nagib, tetapi Ahmad bin “Isa bin Zaid. 
Tetapi, setidaknya ia telah berusaha menulis secara ilmiyah dengan 
mengutip kitab-kitab primer semacam Tarikh Bagdad, berbeda dengan 
penulis lainnya dari kalangan Ba'alwi yang menulis sejarah di abad 
sembilan Hijriah tentang suatu kejadian di 550 tahun sebelumnya 
tanpa refernsi sama sekali. Dari sini, historiografi nasab dan nama- 
nama silsilah leluhur Ba'alwi yang ditulis mapan di abad sembilan dan 
seterusnya itu, terbukti ditulis dari ruang hampa, jangankan untuk 
menghadirkan sumber yang menyebut hijrahnya Ahmad bin “Isa dari 
Basrah ke Hadramaut, untuk menghadirkan sumber primer yang 
menyebut Ahmad bin “Isa ada di Basrah saja tidak bisa 
menghadirkannya. Sangat terbatasnya informasi tentang Ahmad bin 
“Isa bin Muhammad al-Nagib ini, menurut asumsi penulis, bisa karena 
beberapa hal, diantaranya, mungkin memang Ahmad bin “Isa ini tidak 
berumur panjang, sehingga ia tidak terlalu banyak memainkan peran 
yang dapat dicatat tentangnya dalam perjalanan keluarga Abul Hasan 
selanjutnya. 


Murtado al-Zabidi (w. 1205 H.) dalam kitabnya Al-Raud al-Jaly 
(sebuah kitab yang membahas tentang nasab Ba'alwi), mengutip 
bahwa Al-Ubaidili (w. 436 H.) menyatakan bahwa Ahmad bin “Isa al- 
Nagib hijrah dari Madinah ke Basrah pada abad keempat Hijriah, lalu 
keluar bersama anaknya menuju timur.” Kutipan itu dikomentari 
oleh Muhmammad Abu Bakar Abdullah Badzib, seorang sejarawan 
Yaman yang juga muhagig kitab tersebut, bahwa kutipan itu tidak 


338 Abu al-Faraj al-Asfihany, Magatil al-T' Alibiyyin (Dar al-ma'rifah, 
Beirut, T.t.) h.498 

339 Murtada al-Zabidi, A/-Raud al-jaly (Dar al-Fath, Oman, 2021 M) h. 
121-122 
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ditemukan dalam kitab Al-Ubaidili, Tahdib al-Ansab"". Badzib, 
walau dikenal dekat dengan keluarga Ba'alwi, tetapi ia kritis 
mengomentari kejanggalan-kejanggalan kitab Al-Raud al-Jaly 
tersebut. Selain tentang kutipan Al-Ubadilii yang tidak terkonfirmasi, 
masih banyak masalah lain dalam kitab Al-raud al-jaly yang tidak 
sesuai dengan fakta sejarah. Kutipan-kutipan penulis Ba'alwi dan 
kitab-kitab ulama masa lalu yang ditahgig mereka, memang sarat 
masalah dan bisa digolongkan termasuk “skandal ilmiyah”. kitab-kitab 
yang ditahgig dan diterbitkan mereka harus dibaca dengan 
kewaspadaan tinggi, jika perlu kita mengkonfirmasinya dengan 
mansukrip aslinya, agar kita tidak terjebak sejarah yang mereka 
ciptakan. Cara membaca sejarah, bukan dilihat dari popularitas sejarah 
itu di masa kini, tetapi harus ditelusuri adakah kesesuaian sejarah itu 
dengan sumber-sumber sezaman yang dapat ditemukan. Historiografi 
silsilah nasab Ba'alwi memang banyak ditulis sejak abad sembilan 
hijriah sampai abad limabelas ini, tetapi ia rapuh karena bertentangan 
dengan sumber-sumber sezaman atau yang mendekatinya yang telah 
berhasil ditemukan. 


Berdasarkan penelitian dari Doktor Muhammad Abu Bakar 
Badzib, pentahgig kitab Al raudul Jaliy dari Hadramaut, bahwa 
kemunculan kitab Al Raudul Jaliy mencurigakan. Manuskrip kitab 
tersebut muncul berdasar kronologi riwayat yang berakhir kepada 
sosok yang terbukti telah memalsukan sebuah kitab. Sosok yang 
dimaksud adalah seseorang yang bernama Hasan Muhammad Gasim 
(w. 1394 H.) yang berasal dari Mesir yang baru wafat 50 tahun yang 
lalu. Menurut Badzib, Hasan Muhammad Oasim adalah tokoh pertama 
yang memunculkan kitab Al Raud al Jaliy, Sebelumnya, tidak ada 
berita bahwa Syekh Murtada al Zabidi mempunyai sebuah kitab 
bernama Al Raud al Jaliy.'" 


340 Murtada al-Zabidi...h.121-122 
341 (lihat Kitab Al Raudul Jaliy cetakan Darul Fatah h. 47). 
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Kronologi awal bagaimana kitab Al Raud al jaliy ini sampai 
diterbitkan kemudian disebut sebagai kitab karya syekh Murtada Al 
Zabidi, disampaikan oleh Badzib dalam mukaddimah cetakan kitab 
tersebut berdasarkan pengakuan Alwi bin Tahir yang memegang 
naskah itu. Menurut Alwi bin Tahir al Haddad (w. 1962 M), Hasan 
Oasim berteman dengan para Ba'alwi yang tinggal di Mesir. Salah 
satu Ba'alwi bernama Ali bin Muhammad bin Yahya. Ali bin Yahya 
ini adalah murid dari Alwi bin Tahir. menurut Alwi bin Tahir, Ali bin 
Yahya tersebut kemudian mengirimkan kepadanya sebuah salinan 
kitab Al Raudul Jaliy tulisan Hasan Gasim bertanggal 25 Sya'ban 
1352 H., menurutnya lagi, naskah itu disalin dari salinan tahun 1196 
H. tulisan Abdul Mu'ti al Wafa'i. katanya lagi, Abdul Mu'ti ini 
manyalin dari tulisan asli Syekh Murtada al Zabidi. Katanya lagi, 
manuskrip karya Abdul Mu'ti itu tersimpan di Maktabah Sadat Al 
Wafaiyyah di Mesir.” 


Pertanyaannya: benarkah salinan asli tulisan Abdul Mu'ti itu 
ada di Maktabah Sadat Al Wafaiyyah? tidak ada. Silahkan di cek di 
perpustakaan al wafaiyyah. Tidak ada manuskrip kitab Al Raudul 
Jaliy salinan Abdul Mu'ti. kitab itu jelas palsu. Manuskripnya palsu. 
Kitab al Raudul Jali bukan tulisan syekh Murtada al Zabidi. 
Manuskrip yang beredar sekarang berasal dari dua penyalin: pertama 
salinan Hasan Muhammad Oasim tahun 1352 Hj, kedua salinan Tahir 
bin Alwi bin Tahir yang menyalin dari Hasan Muhammad Gasim 
tersebut. 


Lalu siapa Hasan Muhammad Gasim? Ia adalah sosok yang 
telah terbukti menulis kitab “Akhbar al Zainabat” lalu disebut sebagai 
karya Al Ubadili al “Agigi (w. 277 H.)" Artinya ia menulis naskah 
palsu di zaman sekarang lalu naskah itu diasosiasikan sebagai 
karangan ulama abad ke-3 H. Ba'dzib mencurigai, bahwa munculnya 
kitab Al Raudul Jaliy itu pun sama kejadiannya seperti kitab palsu 


342 (lihat al Raudul Jali h. 7). 
343 (lihat Al Raudul Jaliy h. 48). 
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“Akhbar al Zainabat”.” Hasan tinggal di Mesir berteman dengan para 
Ba'alwi yang tinggal di sana seperti Abdullah bin Ahmad bin Yahya 
(w. 1414 H.) dan Ali bin Muhammad bin Yahya (w. 1409 H.).5. Jadi 
jelas, bahwa Hasan ini mempunyai benang merah ketika menulis kitab 
Al Raudul Jaliy itu, yaitu adanya interaksi antara dia dengan para 
Ba'alwi di Mesir. Menurut penulis sangat patut diduga bahwa kitab itu 
ditulis oleh Hasan Muhammad Oasim berdasarkan pesanan. 


Lalu, kenapa Ba'dzib tetap mencetak dan menerbitkan kitab itu, 
walaupun ia tahu bahwa kitab itu kemungkinan besar adalah palsu? 
Badzib beralasan, bahwa manuskrip kitab Al Raudul Jaliy dalam 
bentuk microfilm telah beredar di masyarakat, bahkan telah ada yang 
mencetak pula tanpa ada penjelasan kesalahan-kesalahan dan perkara- 
perkara yang tidak layak dinisbahkan kepada Syekh Murtada al 
Zabidi.“S Dengan dicetak ulangnya kitab Al Raud al Jaliy dengan 
disertai penjelasan kronologi kemunculan manuskrip itu, Badzib 
mengharapkan masyarakat menyadari bahwa kitab Al Raud al Jaliy ini 
penisbatannya kepada Syekh Murtada al Zabidi adalah “gairu magtu” 
(tidak dapat diputuskan final) ia bersifat “muhtamilah” (kemungkinan) 
saja. 

Penulis memahami kenapa Ba'dzib berbasa-basi bahwa masih 
ada kemungkinan kitab itu dinisbahkan kepada Syekh Murtada al 
Zabidi beserta banyaknya “garinah” yang menyimpulkan bahwa kitab 
itu bukan tulisan Syekh Murtada al Zabidi, mengingat kedekatan 
Badzib dengan para tokoh-tokoh Ba'alwi. Bagi penulis, kitab itu jelas 
palsu dan bukan karya Murtada al Zabidi, ia adalah tulisan Hasan bin 
Muhamad Oasim sendiri. Seperti dulu ia mengarang kitab “Akhbar al 
Zainabat” lalu dikatakan kitab itu karya Al Ubaidili al Agigi, kitab Al 
Raud al Jali ini pun sama, ia mengarangnya lalu dikatakan ia karya 
Syekh Murtada al Zabidi. 


344 (lihat Al Raudul Jaliy cetakan Darul Fatah h. 48). 
35 (lihat kitab Al Raudul Jali h. 8) 

346 (Al Raudul Jaliy h. 49). 

347 (Al Raudul Jali h. 49). 
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Untuk membuktikan kesimpulan penulis itu benar atau salah 
sangat mudah: datangkan mansukrip yang katanya ditulis oleh Abdul 
Mu'ti yang dikatakan oleh Hasan Muhammad Gasim terdapat di 
Maktabah Al Wafaiyyah dan bahwa ia menyalinnya dari salinan itu. 
Penulis yakin seyakin yakinnya bahwa salinan itu tidak pernah ada. 


Makam Ahmad bin Isa 

Para pembela nasab Ba'alwi berhujjah (alasan) tentang 
hijrahnya Ahmad bin “Isa ke Hadramaut dengan dalil adanya bukti 
arkeologis berupa makam Ahmad bin “Isa di Husaysah, Hadramaut. 
Pertanyaannya, apakah benar makam yang diklaim sebagai makam 
Ahmad bin “Isa itu asli? Apakah makam itu sudah dikenal sejak 
wafatnya Ahmad bin “Isa? Sumber sezaman apa yang bisa memberi 
kesaksian bahwa benar Ahmad bin “Isa dimakamkan di Husaysah? 
Sebuah makam di suatu tempat, tidak bisa menjadi bukti historis akan 
eksistensi seorang tokoh yang diklaim dimakamkan di tempat itu, 
tanpa ada bukti pendukung berupa catatan tentang itu. Jika tidak 
demikian, maka, orang Banten di masa ini bisa membuat makam yang 
indah dan megah kemudian ditulis dengan tulisan yang indah pula, 
bahwa makam ini adalah makam Imam Syafi'i. Apakah dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa Imam Syafi'1 hijrah ke Banten dan 
berketurunan di Banten? 


Syekh Ahmad bin Hasan al-Mu'allim mengatakan: 
Anand gama BOSS AYI ae OI oa GUE Aadl 3 
3 oilhusg 3 3 deal J3 II elang ebeg 


Yth dh Pa 


348 Ahmad bin Hasan al-Muallim, A/-Ouburiyah fi al Yaman (Dat ibn al- 
jauzi, Al-Mukalla, 1425H) h.253 


5 12 K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


Terjemah: 


“ Tidak ada dalam sejarah Yaman makam di agungkan yang 
diatasnya ada masyhad dan masjid sampai separuh kedua abad 
lima kecuali yang disebut sebagai masjid syahidain di San'a. 
yaitu yang disebut sebagai makam Gatsam dan Abdurrahman 
yang keduanya anak dari Ubaidillah bin Abbas yang dibunuh 
oleh Basar bin Arto'ah, pejabat yang diangkat Muawiyah di 
Yaman”. 


Dari keterangan Syekh Ahmad bin Hasan al-Mu'allim ini, 
disimpulkan makam yang sekarang ada di Husaysah itu, yang disebut 
sebagai Ahmad bin “Isa, belum dikenal di Yaman sampai tahun 450 
H., padahal Ahmad bin “Isa telah wafat 105 tahun sebelumnya (?). Al- 
Janadi (w.732 H.), sebagai sejarawan yang gemar merekam adanya 
makam tokoh yang diziarahi orang, pun tidak mencatat di Husaysah 
ada makam Ahmad bin “Isa. sedangkan, dua tokoh yang disebut oleh 
Syekh Ahmad bin Hasan Al-Muallim, direkam pula keberadaannya 
oleh Al-Janadi dalam Al-Suluk Fi Tabagat al-Ulama wa-al-Muluk. Ia 
mengatakan: 


Op I II Arenah Spg Semma 3 elang pages Undilell 139 
ae 43 Pn CP (PA J3 
Terjemah: 


“Dan makam dua anak masyhur di San'a disebuah masjid yang 
dikenal dengan nama masjid Al-Syahidain di ziarahi dan 
dimintakan kepada Allah untuk dikabulkannya hajat” 

Selain dua makam itu, Al-Janadi pun rajin berziarah ke makam 


para tokoh. Seperti ia merekam makam seorang dokter Irak yang 
dianggap pahlawan di Oinan dan ia berziarah ke sana. Ia berkata: 


349 Al-janadi, Al-Suluk Fi Tabagat al-Ulama Wa al-Muluk, (Maktabah Dar 
al-Irsyad, San'a, 1416 H) juz 1 h. 173 
350 Al-janadi... juz 1 h173 
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Ga Hong Ja Bole Ad galon Annana yag Ml a33 
dilsiwg UR 9 Lam Am Jal aa 
Terjemah: 


“Dan makamnya (dokter dari Irak) di sana (Ginan), ia sebuah 
masjid jami” yang memiliki menara, diziarahi dan dianggap 
berkah, aku memasukinya di bulan Muharram awal tahun 696 
H.” 


Al-Janadi (w.732), tidak merekam adanya makam Ahmad bin 
“Isa, padahal ia sejarawan yang rajin mencatat nama-nama makam 
yang diziarahi dan dianggap berkah. Artinya pada tahun 732 H5. itu, 
makam Ahmad bin “Isa belum dikenal (dibaca “tidak ada”) seperti saat 
ini. Telah berjarak 387 tahun sejak wafatnya, makam Ahmad bin “Isa 
belum dikenal orang. Lalu kapan mulai adanya cerita bahwa Ahmad 
bin “Isa dimakamkan di Husaysah? Berita awal yang didapatkan 
adalah berita dari Bamakhramah (w.947 H.) dalam kitabnya Gala? dat 
al-Nahr Fi Wafayyat A yan al-Dahr. Dalam kitab tersebut disebutkan, 
ada dua pendapat mengenai makam Ahmad bin “Isa: Pendapat 
pertama mengatakan ia wafat dan dimakamkan di Husaysah, pendapat 
kedua mengatakan ia wafat di Garah Jasyib.“' Lalu berdasar apa 
makam Ahmad bin “Isa ini dipastikan ada di Husaisah seperti yang 
sekarang masyhur sebagai makamnya? Bamakhromah menyebutkan 
bahwa makam itu diyakini sebagai makam Ahmad bin “Isa karena ada 
Syekh Abdurrahman menziarahinya dan ada cahaya yang dapat dilihat 
dari tempat yang diyakini sebagai makam Ahmad bin “Isa itu. Jadi 
bukan karena ada data dan sumber sebelumnya. Bamakhramah 
mengatakan: 


351 Abu Muhammad al-Tayyib Abdullah bin Ahmad Ba Makhramah, 
Oaladat al-Nahr Fi Wafayyat A'yan al-Dahr Dar al-Minhaj, Jeddah, 1428 
H.) juz 2 h. 618. 


5 14 K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


calaal Bra) 43 He pall or3 Ol adl yg Ss an Is Sr 
Ser il 1 Pl ae dh Hilal Usah OLS 
TAS MIS 3 012 ale 

Terjemah: 


“Dilihat cahaya agung dari tempat yang diisyarahkan bahwa 
tempat itu adalah guburnya (Ahmad bin “Isa) yang mulia. Dan 
guru kami, Al-Arif Billah Abdurrahman bin Syekh Muhammad 
bin “Ali Alwi, berziarah ditempat itu.” 


Seperti itulah makam Ahmad bin “Isa ditemukan, yaitu bukan 
berdasarkan naskah yang menyatakan bahwa ia memang dimakmkan 
di Husaysah, dan bukan karena memang makam itu telah ada sejak 
hari wafatnya yaitu tahun 345 H., tetapi diitsbat berdasarkan ijtihad. 
Berarti makam Ahmad bin “Isa baru ditemukan, bahkan dibangun, di 
abad sembilan atau sepuluh Hijriah, yaitu sekitar 602 tahun setelah 
hari wafatnya. Dari sana, keberadaan makam Ahmad bin “Isa di 
Husaysah ini, berdasar kesimpulan tidak adanya peristiwa hijrah-nya 
ke Hadramaut, sangat meyakinkan untuk dikatakan bahwa makam itu 
adalah makam palsu. 


Ahmad Bin “Isa Tidak Bergelar “Al-Muhajir” 

Dalam kitab Ugud al-Almas, Alwi bin Tahir al-Haddad (w.1382 
H.) berusaha mempertahankan sekuat tenaga, bahwa Ahmad bin “Isa 
itu bergelar ”Al-Muhajir”. Ia ingin mengahancurkan kenyataan, bahwa 
gelar yang dicatat oleh ulama nasab mulai abad ke-5 sampai abad ke- 
9, untuk Ahmad bin “Isa, adalah “Al-Abah” dan “Al-Naffat”, tidak ada 
gelar “Al-Muhajir” untuk Ahmad bin “Isa. Bahkan, Ahmad bin “Isa 
belum disematkan gelar “Al-Muhajir” oleh peletak dasar nasab 
Ba'alwi, “Ali bin Abubakar al-Sakran (w.895 H.) dalam kitabnya Al- 
Burgat Al-Musyigat. Begitu pula, gelar “Al-Muhajir” belum 
disematkan oleh Abu Bakar bin Abdullah al-Idrus (w.914 H.) dalam 


352 Abu Muhammad... Ba Makhramah... juz 2 h.618. 
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kitabnya Al-Juz' al-Latif, ketika ia mengurut sanad “Iubs al-khirgah” 
(pemakaian kain tarikat)-nya.”? Ulama Ba'alwi abad sepuluh lainnya 
seperti Muhammad bin “Ali Khirid Ba'alwi (w.960 H.) juga belum 
menyematkan gelar “Al-Muhajir” untuk Ahmad bin “Isa. begitu pula 
pada abad sebelas Hijriah, gelar “Al-muhajir” pun belum dikenal. 
Abdul Oadir bin Syekh al-Idrus (w.1038 H.) dalam kitabnya Al-Nur 
al-Safir dan Al-Syili Ba'alwi (w.1093 H.) dalam kitabnya Al-Masra' 
al-Rawi, tidak menyematkan gelar “Al-Muhajir” untuk Ahmad bin 
“Isa. penyebutan pertama dari keluarga Ba'alwi untuk Ahmad bin “Isa 
dengan sebutan “Al-muhajir” dilakukan oleh Ahmad bin Zein al- 
Habsyi (w.1144 H.) ulama abad ke duabelas Hijriah. Jadi, gelar itu 
disematkan kepadanya setelah 799 tahun, dihitung mulai dari 
wafatnya Ahmad bin “Isa sampai wafatnya Ahmad bin Zein al-Habsyi. 
Gelar “Al-Muhajir” (yang berpindah) itu diberikan kepada Ahmad bin 
“Isa sebagai “alibi” bahwa benar ia hijrah ke Hadramaut, padahal 
tidak pernah ada sumber primer yang mengatakan bahwa Ahmad bin 
“Isa hijrah dari Basrah ke Hadramaut. Jangankan adanya berita Ahmad 
bin “Isa hijrah dari Basrah ke Hadramaut, berita tentang keberadaanya 
di Basrah pun tidak pernah ditemukan catatannya dalam sumber- 
sumber primer. 


Gelar “Al-Muhajir” ini hari ini bahkan lebih terkenal dari nama 
Ahmad bin “Isa sendiri, ia kini lebih popular disebut “Ahmad al- 
Muhajir”. Bahkan Muhammad Diya? Shihab menulis biografinya 
dengan judul besar “Al-Imam al-Muhajir” . upaya mempopularkan 
gelar “Al-muhajir” ini diiringi oleh upaya keluarga Ba'alwi 
menghancurkan gelar lain untuk Ahmad bin “Isa yang ditulis oleh 
kitab-kitab nasab abad ke-5 sampai abad ke-9, yaitu gelar “Al-Abh” 
dan “Al-Naffat”. seperti yang dilakukan oleh Alwi bin Tahir al- 
Haddad yang telah disinggung di muka, bagaimana ia menggugat 
ulama-ulama nasab terdahulu itu dengan dianggapnya suatu 


353 Lihat Abubakar bin Abdullah al-Idrus, A/-Juz' al-Latif, dalam Diwan al- 
“Adni (Dar al-Hawi, libanon, 1432 H.) h. 493. 


5 16 K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


kecerobohan ketika memberi gelar “Al-Abh” dan “Al-Naffat”. Alwi 
al-Haddad mengatakan: 


(ca op HN) Pele ALAN OI GL Soni la Fanta 
SP SA Ng TAN ahh AAN yi 1 Hu 
Toga 3YI Ade 

Terjemah: 


“Kesimpulan pembahasan yang panjang ini, bahwa Imam al- 
Muhajir (Ahmad bin “Isa) bin Muhammad bin “Ali al-Uraidi 
tidak diberi gelar dengan “Al-Abah' dan “Al-Naffat', seperti 
yang telah dilakukan para ulama-ulama yang lebih dahulu.” 


Pernyataan Alwi ini, tidak sesuai dengan kenyataan bahwa 
ulama-ulama nasab terdahulu menggelari Ahmad bin “Isa dengan “Al- 
Abh”, sebagian lagi dengan “Al-Naffat”, sebagian lagi dengan 
keduanya. Seperti dalam kitab Tahdib al-Ansab karya Al-Ubaidili 
(w.437 H), dalam kitab itu disebutkan bahwa gelar Ahmad bin “Isa 
adalah “Al-Naffat””? Begitu pula kitab Al-Majdi karya Al-Umari 
(w.490 H).6 Tidak ada gelar “Al-Muhajir” bagi Ahmad bin “Isa. Dua 
kitab ini cukup untuk disebutkan dalam rangka membantah tesis Alwi 
al-Haddad bahwa Ahmad bin “Isa tidak bergelar “Al-Naffat” dan “Al- 
Abh”, karena dua kitab ini adalah termasuk yang tertua sebagai kitab 
yang menyebut Ahmad bin “Isa dan keturunannya. Adanya riwayat 
lain yang menyebut bahwa gelar “Al-Naffat” itu untuk cucu Ahmad 
bin “Isa, seperti riwayat dari kitab yang lebih muda dari keduanya, 
adalah hal lain yang dapat diuji validitas dan kekuatan kedua riwayat 
itu, karena bisa saja seorang cucu mempunyai gelar yang sama dengan 
kakeknya karena pekerjaan atau lainnya. Seharusnya, Alwi al-Haddad 
tidak boleh menafikan realitas riwayat yang terang-benderang 
menyebut Ahmad bin “Isa bergelar “Al-Naffat” dan “Al-Abh” . 


354 Alwi bin Tahir al-Haddad, Footnote Ugud a-Almas (Matba'ah Al- 
madani, Cet. Ke-2, T.tp. 1388 H.) juz 2 h.7 

355 Al-Ubaidili, Tahdib ak-Ansab, (T.pa. T.tp. tt.) h. 176 

356 Al-Umari...h. 337. 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU 517 
Jawaban KH. Imaduddin Utsman al-Bantani terhadap Buku Hanif Alatas dkk 


Bahkan, di halaman sebelas dalam kitabnya itu, Alwi al-Haddad 
menyebutkan dengan tegas bahwa Al-Ubaidili dan Al-Umari tidak 
menyebutkan gelar “Al-Naffat”. Apakah ia melakukan praktik 
“deliberately lie” (sengaja berdusta), atau ia tidak mampu memahami 
bahasa Arab dengan benar. Kedua-duanya mungkin. Kemungkinan ia 
melakukakn “deliberately lie” adalah untuk kasus kitab Tahdzib al- 
Ansab. Perhatikan redaksi Al-Ubaidili di bawah ini: 


Eh PA ak Ka mag AA 
"all 

Terjemah: 

“Dan Ahmad bin “Isa al-Nagib bin Muhammad bin “Ali al- 

Uraidi, diberi gelar al-Naffat.” 

Sudah jelas, bahwa dalam redaksi Al-Ubaidili, Ahmad bin “Isa 
bergelar “Al-Naffat”. Kenapa Alwi al-Haddad mengatakan bahwa Al- 
Ubaidili tidak menuliskannya? sulit kita mengatakan bahwa Alwi bin 
Tahir ini layak dijadikan rujukan, karena telah terbukti bahwa redaksi 
kutipannya berbeda dengan kitab atau manuskrip aslinya, patut diduga 
ia telah “sengaja berdusta”. Untuk kasus kemungkinan ia tidak faham 
ilmu Bahasa Arab dan sengaja berbohong secara bersamaan, adalah 
untuk kasus kitab Al-Majdi. Perhatikan kalimat kitab Al-Majdi berikut 
ini: 


AS Jai mu OS AV Bell Agak mai penill gal AP 
al) Blah 29 de IYA SE oya oya ollag Ibh 
PA yA Ep deep HE aj Shan ob la 
Ki Yen 2 | n ag 
(PA ne 

Terjemah: 


“Dan Ahmad Abul Gasim al-Abh yang dikenal dengan “al- 
naffat” karena ia berdagang minyak nafat (sejenis minyak 


357 Al-Ubaidili,.. h. 176 
358 Al-Umari... h. 337 


5 1 8 K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


tanah), ia mempunyai keturunan di bagdad dari Al-Hasan Abu 

Muhammad al-Dalal Aladdauri di Bagdad, aku melihatnya (Al- 

Hasan) wafat diakhir umurnya di Bagdad, ia (Al-Hasan) anak 

dari Muhammad bin “Ali bin Muhammad bin Ahmad bin “Isa 

bin Muhammad (al-Nagib) bin (“Ali) al-Uraidi.” 

Sangat jelas sekali, Al-Umari menulis, bahwa Ahmad yang 
berkunyah “Abul Oosim” itu bergelar “Al-Abh” dan dikenal pula 
dengan gelar “Al-Naffat”. Kenapa Alwi al-Haddad mengatakan bahwa 
Al-Umari tidak mencatatnya bergelar “Al-Naffat”? apakah karena ia 
salah membalikan “damir” (kata ganti dalam Bahasa Arab) dan salah 
memahami “siyag al-kalam” (suatu proposisi yang difahami dari 
proposisi sebelumnya)? atau ia faham, namun sengaja ia putar bailkan 
“damir” dan “siyag al- kalam” demi untuk membela nasabnya. 
Perhatikan tulisan Alwi al-Haddad, di dalam redaksinya ada satu 
hurup yang ia rubah dari kitab aslinya, ia pula tambahkan “tanda 
kurung” dalam beberapa kalimat sehingga pengertiannya akan berbeda 
180 derajat: 


Ioi png OSN blh Sg al) HI al pl ai) 
ah o9MI de) IYA SE II eye og (Ah Kh Al 
PA Eu aa Ea (las ob ob aah 
Na RE 

Perhatikan “tanda kurung” di atas. Perhatikan pula satu huruf 
dirubah oleh Al-Haddad. Yaitu hurup yang terdapat dalam kalimat 
“min al-hasan” (dari Al-Hasan) dirubah hurup “mim” nya menjadi 
hurup “ba” menjadi “bin al-Hasan” (anak dari al-Hasan). Sebelum 
dirubah maka pengertiannya adalah, bahwa Ahmad Abul Oosim Al- 
Abh adalah Ahmad bin “Isa yang mempunyai keturunan dari Al- 
Hasan. Ketika huruf “mim” itu dirubah menjadi “ba”, maka 


maknanya, bahwa Ahmad Al-Abah itu bukan Ahmad bin “Isa, tetapi 
Ahmad bin al-Hasan, yaitu cucu ke empat dari Ahmad bin “Isa. 


359 Alwi bin tahir... juz 2 h. 15 
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Kesimpulan yang diinginkan oleh Alwi al-Haddad adalah bahwa 
Ahmad bin “Isa tidak bergelar “Al-Abh” atau “Al-Naffat”, tetapi 
gelarnya hanya “Al-Muhajir”, padahal tidak ada ulama-ulama nasab 
dan sejarah dari abadke-3 sampai abad ke-9 yang menyebut Ahmad 
bin “Isa dengan gelar “Al-Muhajir”. Kenapa Ahmad bin “Isa tidak 
bergelar “Al-Muhajir” seperti klaim abad ke-12 keluarga Ba'alwi? 
Jawabannya, karena memang Ahmad bin “Isa tidak pernah berkunjung 
apalagi menetap dan berketurunan di Hadramaut. 


Ahmad Bin Isa Tidak Mempunyai Anak Bernama Abdullah 
atau Ubaidillah 

Di abad ke-9, “Ali bin Abu Bakar al-Sakran dalam kitabnya Al- 
Burgat al-Musyigat, mengklaim bahwa keluarganya merupakan 
keturunan Nabi Muhammad Saw. dari jalur Alwi bin Ubaidillah bin 
Ahmad bin “Isa bin Muhmmad al-Nagib bin “Ali al-Uraidi.'8? Nasab 
semacam itu tertolak karena Ahmad bin “Isa (w. 345 H.(?) dalam 
catatan kitab-kitab nasab yang paling dekat masanya dengannya, tidak 
mempunyai anak bernama Ubaidillah. Adapun kitab-kitab yang 
mengkonfirmasi bahwa Ahmad bin “Isa tidak mempunyai anak 
bernama Ubaidillah/Abdullah adalah: 


Pertama, Kitab Tahdib al- Ansab wa Nihayat al-Algab yang 
dikarang Al-Ubaidili (w.437 H.). Ketika ia menyebut keturunan “Ali 
al- Uraidi, Al-Ubaidili tidak menyebut nama Ubaidillah sebagai anak 
Ahmad bin “Isa. Ia hanya menyebutkan satu anak dari Ahmad bin “Isa, 
yaitu Muhammad. Kutipan dari kitab tersebut seperti berikut ini: 


CE Rn Je BNI) jika al og ya 
ag US Lolag LS Alilg Spasi Jl pALl9 oyag FI 3 et 
TN JB 093 2 


360 Lihat “Ali bin Abu Bakar al-Sakran...h. 151. 
361 Al-Ubaidili... h. 176 


520 K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


Terjemah: 


“Dan Ahmad bin “Isa al-Nagib bin Muhammad bin “Ali al- 
Uraidi, diberikan gelar Al-Naffat, sebagian dari keturunannya 
adalah Abu Ja'far (al-A' ma: yang buta) Muhammad bin “Ali bn 
Muhammad bin Ahmad, ia buta di akhir hayatnya, ia pergi ke 
Basrah menetap dan wafat di sana. Dan ia mempunyai anak. 
Saudaranya di Al-Jabal (gunung) juga mempunyai anak.” 


Al-Ubaidili, pengarang kitab Tahdzib al- Ansab ini, hidup satu 
masa dengan Alwi, dan satu masa pula dengan ayahnya yaitu 
Ubaidillah. Menurut kitab Lisan al-Mizan karya Ibnu Hajar al- 
Asgalani (w.852 H.), Al-Ubaidili wafat pada tahun 436 atau 437 
Hijriah, berarti hanya 36 atau 37 tahun setelah wafatnya Alwi pada 
tahun 400 Hijriah (?), ditambah, dalam kitab tersebut dikatakan, umur 
Al-Ubaidili mencapai 100 tahun,”? berarti Al-Ubaidili lahir pada 
336/337 Hijriah, dan Ubaidillah yang merupakan ayah Alwi wafat 
pada tahun 383 H. (?), maka ketika Ubaidllah ini wafat, Al-Ubaidili 
sudah berumur 47 tahun, dan ketika wafatnya Alwi, Al-Ubaidili sudah 
mencapai umur 60 tahun lebih, tentunya pengetahuan dan 
kebijaksanaanya sudah mencapai derajat “sigah” (terpercaya). 
Ditambah disebutkan dalam kitab yang sama, Al-Ubaidli ini selama 
hidupnya sering mengunjungi banyak negara seperti: Damaskus, 
Mesir, Tabariyah, Bagdad dan Mousul,”” jika demikian, seyogyanya 
Al-Ubaidili, ketika menerangkan keturunan Ahmad bin “Isa, ia 
mencatat nama Alwi sebagai cucu Ahmad bin “Isa dan Ubaidillah 
sebagai anak Ahmad bin “Isa, tetapi kenyataanya Al-Ubaidili tidak 
menyebutkannya, kenapa? Karena memang dua nama ini tidak 
ditemukan sebagai anak dan cucu Ahmad bin “Isa. Apalagi, seperti 
yang disebutkan Muhammad Dliya Syahab dalam kitabnya Al-Imam 
Ahmad al-Muhajir, bahwa Ahmad bin “Isa ini adalah seorang ” 


362 Ibnu Hajar al-Asgolani, Lisan a-Migan (Mwassasat al-Alami Lil al- 
Matbwat, Beirut, 1390 H.) juz 5 h.366 
363 Ibnu Hajar al-Asgolani...juz 5 h.366 
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Imam”, tentunya jika benar seorang “imam”, maka ia akan dikenal 


khalayak ramai, bukan hanya pribadinya tapi juga anak-anaknya dan 
cucu-cucunya, tetapi kenyataannya, ulama yang semasa hidupnya 
dengan Alwi, yaitu Al-Ubaidili, tidak menyebut Alwi sebagai cucu 
Ahmad bin “Isa. 

Kedua, Kitab Al-Majdi fi Ansab al-Talibiyin karya Sayyid 
Syarif Najmuddin “Ali bin Muhammad al-Umari al-Nassabah ( (w.490 
H.). dalam kitab itu ia menyebutkan, bahwa di antara keturunan 
Ahmad bin “Isa ada di Bagdad, yaitu dari Al-Hasan Abu Muhammad 
al-Dallal Aladdauri bin Muhammad bin “Ali bin Muhammad bin 
Ahmad bin “Isa. Sama seperti Al-Ubaidili, Al-Umari hanya 
menyebutkan satu anak saja dari Ahmad bin “Isa. Kutipan lengkapnya 
seperti di bawah ini: 

Si pan OS SY Lledh Aga AI seni yel AA 
kal Ola 9d de IYA SE II pad oya Daan Ia 
PE Eu Je up olaan ob la 

rTo rena 

Terjemah: 

“Dan Ahmad Abul Gasim al-Abah yang dikenal dengan “al- 

Naffat” karena ia berdagang minyak nafat (sejenis minyak 

tanah), ia mempunyai keturunan di bagdad dari al-Hasan Abu 

Muhammad ad-Dalal Aladdauri di Bagdad, aku melihatnya 

wafat diakhir umurnya di Bagdad, ia anak dari Muhammad bin 

“Ali bin Muhammad bin Ahmad bin “Isa bin Muhammad (an- 

Nagib) bin (“Ali) al-Uraidi.” 

Dari kitab Al-Majdi karya Al-Umari tersebut, disimpulkan 
bahwa salah seorang anak dari Ahmad bin “Isa bernama Muhammad, 


yang demikian itu sesuai dengan kitab Tahdzib al-Ansab” karya Al- 
Ubaidili. Perbedaan dari keduanya adalah, Al-Umari menerangkan 


364 Muhammad Diya Shihab, A/-Iam Ahmad al-Mubhajir ...h.42 
365 Al-Umari...h. 337 
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tentang keturunan Ahmad bin “Isa yang bernama Muhammad bin “Ali 
di Basrah, sedangkan Al-Ubaidili menerangkan tentang anak dari 
Muhammad bin “Ali yaitu Al-hasan yang sudah pindah ke Bagdad. 
Kedua kitab abad lima ini sepakat, bahwa Ahmad bin “Isa mempunyai 
anak bernama Muhammad dan tidak menyebut nama Ubaidillah 
sebagai anak Ahmad. 


Ketiga, Kitab Muntagilat al- Talibiyah karya Abu Ismail 
Ibrahim bin Nasir ibnu Tobatoba (w.400 an H.), yaitu sebuah kitab 
yang menerangkan tentang daerah-daerah lokasi perpindahan para 
keturunan Abi Talib. Dalam kitab itu disebutkan, bahwa keturunan 
Abi Talib yang ada di Roy adalah Muhammad bin Ahmad al-Naffat. 


JR Tap oat or BESI AAN 2 IE (CU) 
T ewellg Jeg Ie anis ml 


Terjemah: 


“Di Kota Roy, (ada keturunan Abu Talib bernama) Muhammad 
bin Ahmad an-Naffat bin “Isa bin Muhammad al-Akbar bin “Ali 
al-Uraidi. Keturunannya (Muhammad bin Ahmad) ada tiga: 
Muhammad, “Ali dan Husain.” 


Dari kutipan itu, Ahmad bin “Isa disebutkan mempunyai anak 
bernama Muhammad, sama seperti kitab Tahdi”b al- Ansasb dan 
kitab Al-Majdiy. Abad kelima, konsisten, berdasarkan tiga kitab di 
atas, bahwa tidak ada anak Ahmad bin “Isa bernama Ubaidillah, dan 
tidak ada cucu Ahmad bin “Isa bernama Alwi, padahal penulisnya 
semasa dengan Ubaidillah dan Alwi. 


Kitab Al-Syajarah al-Mubarakah karya Imam Al-Fakhrurazi 
(w.606 H.), kitab itu selesai ditulis pada tahun 597 Hijriah, dalam 
kitab itu Imam Al-Fakhrurazi menyatakan dengan tegas bahwa 
Ahmad bin “Isa tidak mempunyai anak bernama Ubaidillah. Kutipan 
dari kitab itu sebagai berikut: 


366 Abu Ismail Ibrahim bin Nasir ibnu Thobatoba, Muntagilat al-Talibiyyah 
(Matba'ah Al-Haidarah, Najaf, 1388 H.) h.160. 
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Sg USU ik gal KE La ID ya dehh aa Lal 
MW aliaa Aiis usg Hilal 
Terjemah: 


“Adapun Ahmad al-Abh, maka anaknya yang berketurunan ada 
tiga: Muhammad Abu ja'far yang berada di kota Roy, “Ali yang 
berada di Ramallah, dan Husain yang keturunanya ada di 
Na Isaburi.” 


Dari kutipan di atas, Imam Al-Fakhrurazi tegas menyebutkan 
bahwa Ahmad al-Abh bin “Isa keturunannya hanya dari tiga anak, 
yaitu: Muhammad, “Ali dan Husain. Tidak ada anak bernama 
Ubaidilah atau Abdullah, baik yang berketurunan, maupun tidak.. Ia 
menyebutkan jumlah anak Ahmad bin “Isa dengan menggunakan 
“jumlah ismiyah” (proposisi dalam Bahasa Arab yang disusun 
menggunakan kalimat isim atau kata benda) yang menunjukan “hasr” 
(terbatas hanya pada yang disebutkan). Para ahli nasab mempunyai 
kaidah-kaidah khusus dalam ilmu nasab, diantaranya, jika menulis 
dengan “jumlah fi'liyah” (proposisi Bahasa Arab yang disusun 
dengan menggunakan kalimat fi'il atau kata kerja) misalnya dengan 
lafadz 25 ya Hasi (Ga berketurunan dari tiga anak), maka maksudnya 
jumlah anak yang dipunyai tidak terbatas kepada bilangan yag 
disebutkan, masih ada anak yang tidak disebutkan karena suatu hal. 
Tetapi jika menggunakan “jumlah ismiyah” seperti kalimat kitab Al- 
Syajarah al-Mubarakah itu, maka maksudnya adalah jumlah anak 
yang berketurunan hanya terbatas kepada bilangan yang disebutkan. 
Syekh Mahdi al-Raja'iy dalam kitabnya Al-Mu 'gibun mengatakan: 


Se Jak OB ODB ya el ebig A8 marun Asis Ol de 
TAS hem mal dai UI 


367 Imam Fakhruddin al-Razi, A/-Syajarah al-Mubarakah (Maktabah 
Ayatullah al-Udma al-Mar'ashi, Yum, 1419 cet. Ke-2) h. 111 
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Terjemah: 


“Dan sebagian dari istilah para ahli nasab adalah apabila mereka 
berkata “agibuhu min fulan” (keturunannya dari si fulan) atau 
al- “al-agbu min fulan? (keturunan(nya) dari si fulan) maka itu 
menunjukan bahwa bahwa anaknya yang berketurunan terbatas 
kepada anak itu, dan ucapan ahli nasab “a 'goba min fulan' maka 
itu menunjukan bahwa sesungguhnya anaknya yang 
berketurunan tidak terbatas pada anak (yang disebutkan) itu.” 


Kita lihat dalam kitab Al-Syajarah al-Mubarakah menggunakan 
redaksi “jumlah ismiyah” : “fa “agibuhu min salasati banin” (maka 
keturunan Ahmad Al-Abh itu dari tiga anak) Artinya, Imam Al- 
Fakhrurazi telah yakin seyakin-yakinnya, berdasar pengetahuannya 
dari sejumlah saksi, bahwa jumlah anak yang berketurunan dari 
Ahmad hanya terbatas kepada tiga anak: Muhammad, “Ali dan 
Husain. . Ahmad al-Abh tidak mempunyai anak bernama Ubaidillah 
dan tidak mempunyai cucu bernama Alwi. Dari ketiga anaknya itu, 
semuanya, menurut Imam al-Fakhrurazi, tidak ada yang tinggal di 
Yaman. Dari sini kesempatan masuknya nama lain sudah tertutup 
secara ilmiyah. 


Imam al-Fakhrurazi, penulis kitab Al-Syajarah al-Mubarokah 
tinggal di Kota Roy, Iran, di mana di sana banyak keturunan Ahmad 
bin “Isa dari jalur Muhammad Abu Ja'far, tentunya informasi tentang 
berapa anak yang dimiliki oleh Ahmad bin “Isa, ia dapatkan secara 
valid dari keturunan Ahmad yang tinggal di Kota Roy. Sampai 
pengarang kitab ini wafat tahun 606 Hijriah, sudah 261 tahun dihitung 
mulai dari wafatnya Ahmad bin “Isa, tidak ada riwayat, tidak ada 
kisah, tidak ada kabar bahwa Ahmad bin “Isa pernah punya anak yang 
bernama Ubaidillah dan cucu yang bernama Alwi. 

Kitab Al-Fakhri fi Ansabitalibin karya Azizuddin Abu Tolib 


Ismail bin Husain al-Marwazi (w.614 H.) menyebutkan yang sama 
seperti kitab-kitab abad kelima, yaitu hanya menyebutkan satu jalur 


368 Mahdi al-Roja'1, A-Mu gibu?n Min Al Abi Ta2lib (Mwassasah 
Ashura, Gum, 1427 H) h. 14 
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keturunan Ahmad bin “Isa yaitu dari jalur Muhammad bin Ahmad bin 
“Isa. Adapun kutipan lengkapnya adalah: 


Tg dah JA 3 03 Ipad SY 


Terjemah: 


“Sebagian dari mereka (keturunan “Isa al-Nagib) adalah Abu 
Ja'far al-a' ma (yang buta) Muhammad bin “Ali bin Muhammad 
bin “Ali bin Muhammad bin Ahmad al-Abh, ia punya anak di 
Basrah, dan saudaranya di “Al Jabal” di Kota Gum, ia punya 
anak.” 


Sampai abad ketujuh ini tidak ada nama anak Ahmad yang 
bernama Ubaidillah dan pula tidak ada disebutkan bahwa Ahmad bin 
“Isa Hijrah ke Hadramaut dan mempunyai keturunan di sana. 


Kitab Al-Asili fi  Ansabittholibiyin karya Shofiyuddin 
Muhammad ibnu al-Togtogi al-Hasani (w.709 H.) menyebutkan satu 
sampel jalur keturunan Ahmad bin “Isa yaitu melalui anaknya yang 
bernama Muhammad bin Ahmad bin “Isa. Kutipan lengkapnya seperti 
berikut ini: 


Terjemah: 


“Dan dari keturunan Ahmad bin “Isa an-Nagib adalah al-Hasan 
bin Abi Sahal Ahmad bin “Ali bin Abi Ja'far Muhammad bin 
Ahmad. 


369 Sayid Azizuddin Abu Tholib Ismail bin Husain al-Mawarzi al- 
Azwargani, A/-Fakhri fi ansaabitholibin,(Maktabah Ayatullah al-Udma, 
Oum, 1409 ) h. 30 

370 Shofiyuddin Muhammad ibnu al-Togtogi al-Hasani, A/Asili fi 
Ansabittholibiyin (Matba'ah Ayatullah al-Udma, Yum, 1318) h. 212 
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Kitab Al-Sabat al Musan karya Ibn al- A'raj al-Husaini (w.787 
H.) ia mengatakan bahwa sebagian anak Ahmad bin “Isa adalah 
Muhammad. Ia tidak menyebut ada anak Ahmad bin “Isa yang 
bernama Ubaidillah atau Abdullah. Lihat kutipan di bawah ini: 


Say IYA epebl SE gl on oya OS) isl LI Lala 
op ap ama Slaa ob La gag daa Seal less ol, 


Sa NS OS aa me AA pe bs 
Mbah Sak AYI al 


Terjemah: 


“Dan adapun Ahmad, maka ia berketurunan dan dari 
keturunannya adalah Abu Muhammad al Hasan al-Dallal di 
Bagdad, guruku al-Umari melihatnya di Bagdad, dan ia 
meninggal di Bagdad, ia adalah putra Muhammad bin “Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin “Isa al-Rumi, dan ia mempunyai 
beberapa anak diantaranya Abul Oasim Ahmad al-Asyaj yang 
dikenal dengan al-Naffath” 


Demikian pula, telah 442 tahun berlalu, sejak kematian Ahmad 
bin “Isa, tidak ada nama anak Ahmad yang bernama Ubaidillah dan 
pula tidak ada disebutkan Ahmad bin “Isa berhijrah ke Hadramaut dan 
mempunyai keturunan di Hadramaut. Dalam kitab nasab yang 
mu 'tabar (yang diakui oleh para ahli) di abad sembilan yaitu kitab 
Umdat al-Talib karya Ibnu Inabah (w.828 H.), Ahmad bin “Isa tidak 
disebut mempunyai anak bernama Ubaidillah atau Abdullah. Ibnu 
Inabah mengatakan: 


NS) Sya pe 


371 Ibn al- A'raj al-Husaini, A/Sabat al-Musan (Maktab Ulum al-Nasab, 
Tahgig H'Alil bin Ibrahim bin Halaf al-Dailami al-Zabidi, T.t. T.Tp.) 
h.83-84 

372 Ibnu Inabah...h. 225 
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Terjemah: 


“Sebagian dari keturunan Muhammad al-Nagib adalah Ahmad 
al-Ataj bin Abi Muhammad al-Hasan al-Dallal bin Muhammad 
bin “Ali bin Muhammad bin Ahmad bin “Isa al-Akbar. 


Sampai awal abad Sembilan ini, seluruh kitab-kitab nasab yang 
mu'tabar tidak ada yang menyebutkan bahwa Ahmad bin “Isa 
mempunyai anak bernama Ubaidillah, bersamaaan dengan itu, kitab 
abad ke-enam yaitu Al-Syajarah a-Mubarokah karya Imam Fakhrurazi 
yang ditulis tahun 597 Hijriah menegaskan bahwa anak Ahmad bin 
“Isa hanya tiga saja, yaitu Muhammad, “Ali dan Husain. Tidak ada 
anak Ahmad bin “Isa, baik yang berketurunan maupun tidak, yang 
bernama Ubaidillah atau Abdullah. Dari situ, adanya berita setelah 
tahun 597 Hijriah yang menyatakan adanya nama lain dari anak 
Ahmad bin “Isa selain Muhammad, “Ali dan Husain tertolak dan batal. 
Sebenarnya pembahasan untuk memvalidasi siapa anak Ahmad bin 
“Isa selesai sampai di sini. Telah terbukti anak Ahmad bin “Isa tidak 
ada yang bernama Ubaidillah atau Abdullah. Nasab Ba'alwi sampai di 
sini sudah terbukti nasab yang palsu. 


Penulis tambahkan bagaimana kronologi awal keluarga Ba'alwi 
masuk dalam kitab nasab. Ada sebuah kitab nasab yang menyebut 
silsilah Ali bin Jadid yang dalam Al-Suluk disebut keturunan Jadid bin 
Abdullah bin Ahmad bin Isa. kitab itu adalah kitab Al-Nafhah al- 
Anbariyah Syekh Muhammad Kadzim bin Abil Futuh al-Yamani al- 
Musawi (w. 880). Adapun ibarat kitab Al-Nafhah al-Anbariyah 
sebagai berikut: 


JESN AM ad Gm V3 yag Kemas HB Gal Il er 
HH aa WABI GL Anadl Ils 0N9 oyod gann JI 
Jlb Urang CL oya BL eU OKuag Alaghl JIN hn 
Alai s UD mati CeSAb op dgn pl 3 One Il poli 
AU Dag Ogig Bg3 oya BUEL ol merag Kamal oral Oa 
Ha SAB ya gal al Bag SM AI, CA ya Bllali 
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AL Silau 9 9 yang SAI dkm ramai Jl an Gee 
ag Sale Il ya AS A3 ab Layan Bg la Layanan 
TH AA yA 3 Ea den dab Ula Salsa 
II? 9 LL oya BAL OIL OKag Alah JII ra) AI 
KA or BA or Sab 3 Eu ur ra SA 
"NT Sa saka sama 
“Maka Muhammad an-Nagib berhijrah ke Kota Ros, maka ia 
mempunyai anak Isa, dan sebagian dari anak Isa adalah Ahmad 
yang pindah ke Hadramaut. Maka dari keturunannya di sana 
adalah Sayid Abul Jadid (dengan fatah jim, kasrah dal yang 
tanpa titik, sukun ya yang bertitik dua di bawah, setelahnya 
hurup dal) yang datang di Kota Aden di masa pemerintahan al- 
Mas'ud bin Togtokin (dengan fatah hurup tho yang tanpa titik, 
sukun ghain yang bertitik satu, fatah ta yang bertitik dua di atas, 
nun setelah ya yang bertitik dua di bawah dan kaf yang 
dikasrah) bin Ayub bin Syadi (dengan fatah syin, kasrah zdal 
yang bertitik keduanya ) tahun 611, maka al-mas'ud kemudian 
melakukan tindakan kasar kepada al-Jadid karena suatu hal, 
maka ia menangkapnya dan menyiapkan pemindahannya ke 
bumi India, kemudian ia kembali ke Hadramaut setelah 
wafatnya al-Mas'ud. Maka dari keturunan al-Jadid ini adalah 
Bani Abu Alawi, yaitu Abu Alawi bin Abul Jadid bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Jadid bin Ali bin Muhammad bin 
Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin Isa yang telah disebutkan 
sebelumnya." 


Dari kutipan di atas, penulis kitab an-Nafhah al-Anbariyah, 


Syekh Muhammad Kadzim, ia sendirian tanpa referensi dari kitab- 
kitab nasab yang telah disebutkan: pertama ia sendirian tentang 


373 Al-Nafhah al-Anbariyyah, h. 52 
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kepindahan Muhamad an-Nagib ke Kota Ros, hal itu tidak disebutkan 
oleh para ahli nasab sebelumnya, yang kedua ia sendirian tentang 
pindahnya Ahmad ke Hadramaut, tidak ada ahli nasab dalam kitabnya 
menyebutkan seperti itu. Ketiga ia sendirian tentang nama Abdullah 
sebagai anak Ahmad bin Isa, baru muncul setelah 543 tahun setelah 
kematian ayahnya yaitu Ahmad bin Isa. 


Dari kitab Al-Nafhah itu, kita juga mengetahui bahwa keluarga 
Ba'alwi tidak dikaitkan sama sekali dengan keluarga Jadid. Padahal, 
penulisnya adalah orang Yaman. ini menunjukan, bahwa pada tahun 
880 pun, ulama eksternal di Yaman belum mengenal keluarga 
Abdurrahman Assegaf sebagai bagian keluarga Jadid. 

Lalu pada tahun 895 H., Ali bin Abu Bakar al-Sakran dari 
keluarga Abdurrahman Assegaf mengaku bahwa keluarganya 
merupakan bagian keluarga Jadid yaitu bagian keluarga Alu Abi Alwi 
dengan menulis suatu kitab yang berjudul Al-Burgat al-Musyigat. 
Dalam kitab tersebut dimuat nasab mereka sama dengan keluarga 
Jadid yang dicatat Al-Suluk tahun 732 H. yaitu melalui Abdullah bin 
Ahmad bin Isa. 

Kemudian setelah 101 tahun dari pengakuan Ali al-Sakran itu, 
barulah ada kitab nasab yang mulai mencatat nama mereka sebagai 
keturunan Nabi Muhammad SAW. Dalam kitab Tuhfatutholib 
Bima'rifati man Yantasibu Ila Abdillah wa Abi Tholib, karya Sayid 
Muhammad bin al-Husain as-Samargondi (w. 996) disebutkan nasab 
keluarga Abdurrahman Assegaf dengan redaksi yang mirip dengan 
kitab Al-Burgah karya Ali al-Sakran seperti berikut: 


SE yh Ras ol JB ana or 3 eat AA Ul, 
SN RA 1 Er 0 0 YAN adl 
Lo Giledl 20 3 cah CAB Lopb SU Kug 0nd ya 
SUN yap cpadi! Jas 3 ara) lks Ugal J8 A5 2 
SS Klo angidll Alay Sa AlaYlg 3 ol 
Hi 3! ala Jas aa AS Pp ala LI 
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PR ENY en Ja LN 
AS BL Vlg Sm AI ae oa Al 3 ENY Ad ss 
oWy Ana Lama 0 Lari! Anal TA Ol 3 AI 
3 A9 H9 bala INGYI ya Se PN Uta 
me JUlaiaaly d3 (San Aitaely yan Jl Sial Ba 
Oa ge mad OM 3 Jadi am yana ju 
ENI Wal Cogkeg lego dl ae Wglo LOL SUN Ra 


SEO 3 JL deg 3 IE Ul Wal Cakes bosle Wal 
Sole LB Leg lagle boloya Korlo IE Wala bebas Klo 
Mn ma 

“Adapaun Ahmad bin Isa bin Muhammad bin (Ali) al Uraidi 
maka Ibnu Anbah berkata: Abu Muhammad al-Hasan al-Dallal 

bin Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Isa ar- 
Rumi adalah dari keturunan Ahmad bin Isa, ia (Ibnu Anbah) 
diam tentang selain Abu Muhammad. Aku berkata (penulis 
kitab Tuhafatutolib): Aku melihat dalam sebagian ta”lig (catatan 
pinggir sebuah kitab ditulis oleh santri dipinggir kitab ketika 
mendengar keterangan guru) tulisan yang bunyinya “Telah 
berkata al-muhaggigun dari cabang ilmu ini (nasab) dari ahli 
Yaman dan Hadramaut, seperti Imam Ibnu Samrah, al-Imam al- 
Jundi, al-Imam al-Futuhi yang mempunyai kitab at-Talkhis, al- 
Imam Husain bin Abdurrahman al-Ahdal, al-Imam Abil Hubbi 
al-Bur'I, al-Imam Fadhol bin Muhammad al-Bur'I, al-Imam 
Muhammad bin Abi Bakar bin Ibad as-syami, Syekh Fadlullah 

bin Abdullah as-Syajari, dan al-Imam Abdurrahman bin Hisan 
bahwa Sayid Syarif Ahmad bin Isa pergi bersama anaknya, 


374 (Tuhfatuttolib, Sayid Muhammad bin al-Husain, h. 76-77) 
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Abdullah, dalam rombongan para anak, kerabat, teman-teman, 
para pembantu dari Bashrah dan Irag menuju Hadramaut setelah 
berpindah dari berbagai daerah dan bersembunyi dari berbagai 
Negara, sebagai hikmah Tuhan raja yang maha memberikan 
anugrah. Maka kemudian Abdullah mempunyai anak bernama 
Alwi, dan Alwi mempunyai anak bernama Muhammad, 
Muhammad mempunyai anak Alwi (lagi), Alwi mempunyai 
anak Ali Khali' Gosam, Ali Kholi' @osam mempunyai anak 
bernama Muhammad Shohib Mirbath, dan Muhammad Shohib 
Mirbath mempunyai anak bernama Alwi dan Ali. Maka adapun 
Alwi maka mempunyai empat anak: Ahmad dan ia 
berketurunan, Abdullah ia tidak berketurunan, Abdul Malik 
keturunannya di India, dan Abdurrahman dan ia berketurunan. 
Dan adapun Ali maka ia mempunyai anak al-Fagih al- 
Mugoddam Muhammad dan ia mempunyai banyak keturunan.” 


Untuk menyebutkan keturunan Ahmad bin Isa, pertama penulis 
kitab Tuhfatuttolib mengutip pendapat Ibnu Anbah dalam kitab 
Umdatuttolib, dalam kitab umdah itu ditulis bahwa Ahmad bin Isa 
mempunyai keturunan dari anaknya yang bernama Muhammad. 
Penulis tuhfatuttolib memberi tambahan “wa sakata an gairihi” artinya 
“Dan Ibnu Anbah diam dari keturunan lainnya”. Dari kalimat itu 
penulis Tuhfah ingin mengatakan bahwa ada nama lain yang tidak 
disebutkan oleh Ibnu Anbah karena Ibnu Anbah tidak tegas 
menyebutkan berapa jumlah anak Ahmad bin Isa. Lalu ia berkata 
“bahwa aku menemukan sebuah ta'lig” yaitu catatan santri pada 
sebuah kitab ketika mengaji dihadapan guru, dalam ta”lig itu terdapat 
susunan garis keturunan Ba alawi, lalu tanpa di kroscek kitab 
sebelumnya ta'lig itu dimasukan dalam kitabnya. Dari situlah mulai 
mashurnya marga Ba Alawi sebagai keturunan Ahmad bin Isa yang 
kontradiksi dengan kitab-kitab nasab sebelumnya. 

Berikut ini, penulis akan membawa pembaca untuk mengetahui 
kronologis dari pengakuan mereka sebagai keturunan Nabi itu, maka 
di depan akan dibahas bahwa di Yaman ada tiga nama baru yang 
muncul dikatakan sebagai anak Ahmad bin “Isa bin Muhammad al- 
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Nagib, mereka adalah Jadid, Abdullah dan Ubaidillah. Ketiganya 
adalah nama susupan dalam keluarga Ahmad bin “Isa yang tertolak 
berdasarkan ilmu pengetahuan. Penulis akan membahasanya dalam 
beberapa judul di bawah ini. 


Nasab Syarif Abil Jadid dari Kabilah Alu Abi Alwi 

Ada seorang sejarawanYaman bernama Al-Janadi (w.732 H.) 
menulis sebuah kitab berjudul Al-Suluk fi Tabagat al-Ulama wa al- 
Muluk, sebuah kitab yang berbicara tentang sejarah para ulama dan 
para raja di Yaman. hari ini, kita dapat membaca versi cetaknya yang 
diterbitkan oleh Maktabah Al-irsyad di kota San'a tahun 1416 Hijriah. 
Kitab itu di-tahgig oleh Muhammad bin “Ali al-Akwa' al-Hiwali. 
Menurut Al-Hiwali, versi cetak itu berdasarkan dua manuskrip yang ia 
dapatkan, pertama dari Dar al-Kutub al-Misriyyah. Manuskrip ini 
selesai ditulis oleh Al-Ara?bi bin Ahmad bin “Ali bin Husain al- 
Halwa»ni pada hari Sabtu tanggal tujuh Dulhijjah tahun 877 Hijriah. 
Manuskrip yang kedua terdapat di Paris, ditulis oleh Ahmad bin 
Yahya bin Ismail bin al-Abbas bin Daud bin Yusuf bin Umar bin “Ali 
bin Rasul (putra Raja Yahya bin al-malik al-Asraf Ismail). Manuskrip 
ini selesai ditulis hari Senin tanggal sembilan Sha'ban tahun 820 
Hijriah. Berarti, manuksrip Paris itu, ditulis setelah 88 tahun dari 
wafatnya Al-Janadi, dan manuskrip Dar al-Kutub al-Mishriyah ditulis 
setelah 145 tahun setelah wafatnya. Di dalam kitab itu, terdapat 
silsilah seorang ulama yang bernama Abul Hasan “Ali yang dikenal 
dengan nama Syarif Abul jadid, nasabnya disambungkan kepada 
Ahmad bin “Isa. inilah kitab pertamakali yang menyebut adanya anak 
Ahmad bin “Isa selain dari tiga anak yang disebut kitab Al-Syajarah 
al-Mubarokah di abad ke-6. Dalam versi manuskrip Paris, Abul hasan 
“Ali disebut keturunan Ahmad bin “Isa melalui “anak” nya yang 
bernama Jadid, dalam versi Darul Kutub al-Misriyyah dari “anak” nya 
yang bernama Abdullah. Kemungkinan penyambungan Abul Hasan 
“Ali kepada Ahmad bin “Isa itu merupakan kesalahan kutip dari Al- 


375 Lihat Al-Janadi...juz 1 h.46-47 
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Janadi atau dari penyalin, sangat besar, karena, keluarga “Alu Abi 
Alwi” pada periode sebelum dan sesudahnya, hanya dikenal para 
sejarawan sebagai keturunan Arab dari suku Gahtan sebagaimana 
nanti akan dijelaskan. 


Dalam versi manukrip Paris tahun 822 Hijriah redaksi kitabnya 
adalah sebagai berikut: 


ce KEUaS peng Lp Tanya Laga Eau HA ea 
WAS op AKI JA AE ar GAP mbl gal ea IN EN 
BA AR Pa ME bg aa 
GP or CARA ai sela an or AP os JUN AKA 
aoi Jet aie aa Gl Hell Sp Agni SI oU 
See Gl Jb OR MIA BLBI ya DfapAS ya kol 
S ab Jai ash Saad dab le B5le3 ID aa 

ah Jala IR NAS OA ya 

Terjemah: 


“Dan aku ingin memberikan susulan nama-nama orang-orang 
yang datang ke Ta'iz dan belajar di sana. Mereka adalah 
Jama'ah dari tingkatan pertama. sebagian dari mereka adalah 
Abu al-Hasan, “Ali, bin Muhammad bin Ahmad bin Hadid 
(Jadid, dua riwayat manuskrip) bin Ahmad bin “Isa bin 
Muhammad bin “Ali bin Ja'far al-Sadig bin Muhammad al- 
Bagir bin “Ali bin Zainal Abdidin bin al-Husain bin “Ali bin Abi 


376 Redaksi ini berdasarkan keterangan pentahgig kitab A/-Suluk, Al- 
Hiwali, menurutnya, dalam versi manuskrip Paris silsilah Abul Jadi 
seperti dalam redaksi ini. Lihat Muhammad bin “Ali al-Akwa? Al-Hiwali 
dalam footnote Al-Janadi, Al-Suluk fi Tabagat al-U lama wa a-Muluk 
(Maktabah al-Irsyad, San'a, 1414 H.) Juz 2 h. 135 
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Tholib karramallahu wajhah, dan dikenal dengan nama Syarif 
Abul Jadid menurut penduduk Yaman. Asalnya dari Hadramaut 
dari para syarif di sana yang dikenal dengan Alu Abi Alwi, yang 
merupakan rumah kesalihan dan ibadah dalam tarikat tasawwuf. 
Termasuk didalamnya para ahli fikih yang akan datang 
penyebutan mereka yang aku ketahui dengan benar, insya Allah 
Ta'ala, bersama ahli negerinya.” 

Sedangkan dalam versi manuskrip Mesir tahun 877 Hijriah 

bunyi redaksinya sebagai berikut: 


oa Ale peng La Iynyag Laga cad AS GELI ala 

2 og, Pa PN Ea S 20 TA 

o £ b Ps a23 va 

, - 8 a23 . a C3 In o - a23 
2 23 43 PN) SJ EL oa Ws CS daa ' Ope 
Oa ina oya alel jadi Jai dis Anda Ul Hui 
- 1. - 2 KT 2 o Leg . & 
ds 3553 ana Tag Gale Bl Jb Ogoa LUAS LI 
ba hn 2 3 PAS Ae . T 
Al GLS Ol GELI ya S5 GG slgas 433 Soil ab 
BAG Jai & ds 
“Dan aku ingin memberikan susulan nama-nama orang-orang 
yang datang ke Ta'iz dan belajar di sana. Mereka adalah 
jama'ah dari tingkatan pertama. sebagian dari mereka adalah 
Abu al-Hasan, “Ali, bin Muhammad bin Ahmad bin Hadid 
(Jadid, dua riwayat manuskrip) bin “Ali bin bin Muhammad bin 


Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin “Isa bin Muhammad bin “Ali 
bin Ja'far al-Sadig bin Muhammad al-Bagir bin “Ali bin Zainal 


37Al-Janadi...Juz 2 h. 135. 
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Abdidin bin al-Husain bin “Ali bin Abi Tholib karramallahu 
wajhah, dan dikenal dengan nama Syarif Abul Jadid menurut 
penduduk Yaman. Asalnya dari Hadramaut dari para syarif di 
sana yang dikenal dengan Alu Abi Alwi, yang merupakan 
rumah kesalihan dan ibadah dalam tarikat tasawwuf. Termasuk 
didalamnya para ahli fikih yang akan datang penyebutan mereka 
yang aku ketahui dengan benar, insya Allah Ta'ala, bersama 
ahli negerinya.” 
Baik versi Jadid “bin” Ahmad bin “Isa, maupun versi Abdullah 
“bin” Ahmad bin “Isa, kedua-duanya tertolak sebagai anak Ahmad bin 
“Isa, dikarenakan adanya riwayat yang tegas dari kitab Al-Syajarah al- 
Mubarakah di abad ke-6 Hijriah bahwa anak Ahmad bin “Isa 
berjumlah tiga orang, yaitu: Muhammad, “Ali dan Husain. Alasan lain 
adalah karena kitab-kitab sejarah di abad ke-4 Hijriah menyebut Banu 
Alwi sebagai keturuna Gahtan. Menurut penulis, Banu Alwi yang 
disebut Al-Hamadani (w.344 H.) dalam kitabnya Al-Iklil fi Akhbaril 
Yaman wa Ansabi Himyar (kitab Al-Iklil memuat kisah-kisah Negara 
Yaman dan nasab Himyar) adalah klan yang sama dengan Alu Abi 
Alwi di Yaman yang menjadi klan dari Abul Hasan “Ali. Dalam 
penulisan nasab di Yaman kalimat “banu” sering disingkat dengan 
kata “ba”, seperti kalimat “Banu Fadal” disingkat “Bafadal” 
“Banu'alwi” disingkat “Ba'alwi” dan sebagainya. Kemudian dari kata 
“ba” ini, sering kurang tepat ditulis dengan kalimat “aba”. Banu Alwi 
adalah keluarga terhormat di Yaman, oleh karena itu Al-Hamadani 
menyebut mereka dengan “Syarif”. Jadi, kalimat “syarif” untuk 
keluarga Banu Alwi bukan karena ia keturunan Nabi Muhammad 
Saw., tetapi karena memang mereka adalah keturunan Kahlan bin 
Saba yang merupakan penguasa Hadramaut dari Dinasti Oahtan. 
Kahlan sendiri, adalah saudara kandung dari Himyar bin Saba. 
Keluarga Banu Alwi dinisbahkan kepada Alwi bin Ayan (Alyan 
dalam riwayat lain). Keluarga Banu Alwi, selain disebut Al-Hamadani 
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dalam Al-Iklil, ia disebut juga oleh Ibnu Hazm (w.456 H.) dalam kitab 
Jamharat Ansabil Arab (kitab kumpulan nasab orang Arab). 


Al-Hamadani berkata: 

cin Ta d3 COLAB Jo 3 Ig A89 Ole 02 ale yu Vie3 

yag le Lal SL d3 Wa, Jl el Il og VI 

Ugal oJa S! 21 S3! Yg ML O EF Gas & Sl 

Dog 0339 0 Sale Ol ul GIS Yam dpi J33 38 

Sole Sgls 01 Olds Ula (Sale on Olle 05 Kgle Uli 

rva .. Pa, PAN « 
ale ga Kanal Sale yu Lo jenil Aing PI 

Terjemah: 
“Maka mereka adalah Banu Alwi bin “Ayan, mereka telah 
sedikit di kampung-kampung negara Hamadan, dan tidak tersisa 
dari mereka kecuali rumah Keluraga Alu “Asim, Alu Rausha, 
Alu Hakim, keluarga-keluarga kecil. Dan sebagian dari Bani 
Alwi adalah Shuraih bin Malik, aku tidak tahu dari keluarga 
mana ia. Dan berkata sebagian cendikiawan Arhab bahwa Alwi 
kadang di “tasgir” (menjadi “Ulawi), kadang pula tidak 
di'tasgir” (Alwi). Mereka berkata Alwi bin Alyan bin Alwi 
mempunyai anak. Alyan bin Alwi mempunyai anak Alwi 
yunior. Darinyalah menyebar Banu Alwi. Selesai pembicaraan 
Banu Alwi.” 
Perhatikan kalimat “Wamin asyarafi bani alwi..” (dan sebagaian 


dari syarif-syarif bani alwi). Bani alwi sejak dulu disebut “Asyraf”, 
bukan karena ia keturunan Nabi Muhammad Saw, tetapi karena 


378 Lihat Ibnu Hazm Al-Andalusi, Jambharat Ansabil Arab, (Dar al-Ma'arif, 
Kairo, T.t.) cet. Ke-5 h. 896. Disebut pula oleh Ibnu al-Kalbi (w.204 H.) 
dalam kitab Jamharat al-Nasab (Al-Maktabah al Syamilah) juz 2 h. 314, 
dan dalam kitab Nasab Ma'ad wa al-Yaman al-Kabir (Al-Maktabah al- 
Syamilah) juz 2 h. 525. Disebut juga nasab Alwi bin Alyan dalam kitab 
Al-Ansab karya Al-Sahari (w. 511 H.) (Al-Maktabah al-Syamilah) h.166. 
379 Al-Hamadani, A/-I&/i! (N-Maktabah al-Syamilah, T.tp. T.t.) h. 36 
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mereka adalah orang-orang yang terhormat dari keturunan Kahlan dari 
Bani Oohton yang menguasai Hadramaut di abad ke-4 sebelum Islam. 
Alwi bin Ayan ini, hidup satu masa dengan leluhur Nabi Muhammad 
Saw. Ousay bin Kilab. Nantinya, keturunan Alwi bin Ayan ini disebut 
Banu Alwi, dan banyak melahirkan tokoh-tokoh besar dalam 
perjuangan Islam dan dalam bidang ilmu pengetahuan, terutama dalam 
bidang Ilmu Hadits. Ibnu Hazm menyebut, keturunan Banu Alwi yang 
popular diantaranya adalah Yazid bin Yais, yang menjadi “Sahibu 
syurthat” (Kepala Polisi) di masa Sayyidina “Ali Ra.” Al-Hamadani, 
menyebut Yazid bin Yais ini sebagaimana di sebut Ibnu Hazm, 
kecu'Ali itu, Al-Hamadani pula menyebut bahwa Oais ini juga 
diangkat “Ali sebagai penguasa Asfihan."! Nama lain yang popular 
dari keluarga Banu Alwi adalah Amr bin Salmah. Al-Hamadani 
menyebutnya sebagai “Syarifan nabihan dzahinan kaliman” (Seorang 
syarif yang cerdas, penghapal yang kuat, dan ahli bicara). Ia termasuk 
orang dekat Sayidina “Ali. Ketika Hasan bin “Ali mengadakan 
perdamaian dengan Muawiyah, Amr bin Salmah diutus Hasan 
bersama Muhammad bin al-Ash'ats untuk menemui Muawiyah. 
Muawiyah sangat kagum kepada Amr akan kelantangan dan 
kefasihannya dalam bicara, juga akan kecerdasannya. Muawiyah 
bertanya kepada Amr: Apakah engkau dari keluarga Mudhar? Amr 
menjawab “Ana Amr bin Salmah al-Hamadani al-Arhabi al-Alwi” 
(Aku adalah Amr bin Salmah dari Hamadan, kemudian dari Arhab, 
kemudian dari Banu Alwi).'?' Hamadan dan Arhab adalah dua buah 
Kota Yaman. 


Keluarga Banu Alwi juga dikenal sebagai para perawi hadits. 
Diantara para perawi hadits dari keluarga Banu Alwi, seperti yang 
disebut oleh Ibnu Hajar al-Asgalani dalam kitab Al-Tahdib, adalah 
Amr bin Salmah di atas. Selain disebut al-Asgalani, Amr bin Salmah, 
disebut juga oleh Abi Hatim al-Razi dalam kitabnya Al-jarhu Wat 


380 Lihat Ibnu Hazm...h. 396 
381 Jihat Al-Hamadani...h.35. 
382 Lihat Al-Hamadani...h.36 
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Ta dil, disebut pula oleh Imam Adzahabi dalam kitab Siyaru A amin 
Nubala dan al-Khatib al-Bagdadi dalam Tarikh Bagdad. Selain dari 
Amr bin Salmah, perawi hadis dari keluarga Banu Alwi adalah Amr 
bin Yahya, ia adalah salah satu guru dari Ibnu Abi Syaibah. Abul 
Hasan “Ali atau Syarif Abul Jadid (w. 620 H.) yang disebut Al-Janadi 
dalam Al-Suluk itu, juga adalah seorang ahli hadits dan bagian dari 
“asyraf”. Dua benang merah ini, yaitu ahli hadits dan “asyraf” 
menguatkan dugaan bahwa Abul Hasan ini adalah keturunan dari 
Banu Alwi tersebut. Kemungkinan besar, penyalin kitab Al-Suluk 
ketika menyambungkan nasab Syarif Abul jadid kepada Ahmad bin 
“Isa di abad ke-9 terpengaruh oleh masivnya pengakuan keluarga 
Abdurrahman Assegaf waktu itu sebagai Alu Abi Alwi yang terdapat 
di Al-Suluk. Ketika sebelumnya, keluarga ini mengakui leluhur 
mereka saudara dari leluhur keluarga Al-Ahdal yang dalam salah satu 
namanya terdapat nama Alwi, maka ketika melihat dalam Al-Suluk 
terdapat nama Alwi, mereka menduga Alu Abi Alwi ini adalah leluhur 
mereka itu. Walaupun pada mulanya, keluarga Al-Ahdal dan 
Abdurrahman Assegaf mengaku bersaudara dengan sama-sama 
mempunyai leluhur Alwi, tetapi hari ini, nasab mereka ketika 
menyambungkan kepada Nabi Muhammad Saw. berbeda-beda. Nama 
pokok dari leluhur mereka tetap ada dalam dua silsilah mereka yaitu: 
Ubaid, “Isa dan Alwi, tetapi susunan dan jalurnya kini telah berbeda. 
Keluarga Al-Ahdal menyambungkan nasabnya melalui Aon bin Musa 
al-Kadim, sedangkan keluarga Abdurrahman Assegaf melalui adik 
Musa al-kadim yaitu “Ali al-Uraidi. Secara mendetail, masalah ini 
akan dijelaskan kemudian. Pada tahun 839 Hijriah, nama kabilah Abu 
Alwi ditulis oleh Al-Magrizi dalam kitabnya Al-Turfat al-Garibat 
sebagai “Arab Hadramaut”.'? Dari sini, linier antara berita dari Al- 
Hamadani di abad ke-4 sampai Al-Magrizi di abad ke-9 bahwa 
kabilah Abu Alwi adalah orang Arab dari Hadramaut, bukan 
keturunan Nabi Muhammad Saw. kesimpulan sub judul ini adalah, 


383 Lihat manuskrip kitab A/Turfat al-Garibat min Ahbar Wadi Hadrmaut 
al-“Ajibat, karya Ahmad “Ali bin “Abdul @adir bin Muhammad al-Mugrizi 
al-Syafi'I, h. 7. Penulis memiliki versi pdf. Dari manuskrip tersebut. 
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silsilah Abul Hasan “Ali kepada Ahmad bin “Isa, baik melalui Jadid 
bin Ahmad bin “Isa, maupun Abdulah bin Ahmad bin “Isa, tertolak 
karena Ahmad bin “Isa tidak mempunyai anak bernama Jadid dan 
Abdullah, sebagaimana ditegaskan kitab Abad ke-6, Al-Syajarah al- 
Mubarokah. 


Keluarga Abdurrahman Al-Saggaf mengaku sebagai Alu Abi 
Alwi 

Pada abad sembilan Hijriah, di Kota Tarim Provinsi Hadramaut, 
ada sebuah klan yang mengaku sebagai “Alu Abi Alwi” yang disebut 
dalam kitab Al-Suluk karya Al-Janadi (w.732 H.). Klan itu, untuk 
waktu berikutnya mulai dikenal dengan nama “Ba'alwi”. Klan itu 
adalah Klan Abdurrahman bin Muhammad al-Sagaf, ia lahir di Tarim 
tahun 739 Hijriah dan wafat tahun 819 Hijriah dimakamkan di 
pemakaman Zanbal Tarim."" Nampaknya, penelusuran silsilah klan 
Abdurrahman al-Saggaf mulai dilakukan sejak ia masih hidup, persis 
setelah mereka membaca kitab Al-Suluk karya Al-janadi. Kemudian 
secara formal baru ditulis pada masa “Ali al-Sakran yang wafat tahun 
895 Hijriah. 


Ketika membaca kitab Al-suluk tentang hijrahnya leluhur Bani 
Ahdal dari Irak, klan Abdurrahman al-Sagaf kemudian berasumsi 
bahwa leluhurnya hijrah bersama leluhur Bani Ahdal tersebut dan 
kemudian disebut sebagai saudara laki-laki atau saudara sepupunya. 
Perhatikat ibarat kitab Al-Suluk tentang hijrahnya leluhur Bani Ahdal 
di bawah ini: 


45 laa sei $ HI ag AS ea 2 ai 
ee ek 


SG ya SAI Slyl UKug gadi 2d3 de a83 


384 Lihat Muhammad bin Abu Bakar al-Shili, A/Mashra' a-Rawi, (T.pn. 
T.tp. 1402 H.) h. 323 & 331 
385 Al-Janadi... juz 2 h. 360 
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Terjemah” 


“Dan adapun Al-Ahdal, maka ia (dibaca) dengan “ha” yang 
sukun setelah ““Alif”, “lam” dan “ha”. Setelah “ ha” itu ada 
hurup “da?” yang di”fatahkan” yang tanpa titik, kemudian ada 
“lam” yang sukun. Ia seorang yang berkedudukan tinggi yang 
popular. Disebutkan bahwa kakeknya datang dari Irak ke negeri 
Yaman, ia seorang “Syarif Husaini”. Ia datang dengan tapak 
tasawuf, ia menempati “Ajwal al-Sauda” dari lembah Siham.” 


Dalam ibarat Al-janadi di atas disebutkan leluhur Bani Ahdal 
yang bernama Muhammad bin Sulaiman, adalah seorang “Syarif 
Husaini” dan ia berhijrah dari Irak ke Yaman. Dari situ, klan 
Abdurrahman al-Sagaf membonceng sejarah itu bahwa leluhurnya 
juga adalah seorang “Syarif Husaini” karena ia sepupu (satu kakek) 
dari Muhammad bin Sulaiman, dan pindah dari Irak ke Yaman 
bersama Muhammad bin Sulaiman. Hal itu dilakukan tanpa 
mengkroscek apakah informasi Al-janadi itu ditopang oleh sumber 
atau tidak. Dan nanti akan terbukti bahwa ke-syarif-an Bani Ahdal ini 
tertolak. Setelah berkembang informasi bahwa leluhur Bani Ahdal, 
Muhammad bin Sulaiman dan leluhur klan Abdurrahman al-Sagaf 
keduanya adalah sepupu di tengah masyarakat, maka seorang Bani 
Ahdal pun kemudian mencatat dalam kitabnya bahwa: ada yang 
mengatakan leluhurnya yaitu Muhammad bin Sulaiman adalah 
saudara dari leluhur Ba'alwi. Dipermulaan narasi itu terbentuk, nama 
Ahmad bin “Isa belum muncul sebagai leluhur klan Abdurrahman al- 
Sagaf yang berhijrah bersama Muhammad bin Sulaiman. Perhatikan 
ibarat Husain al-Ahdal (w.855 H.) dalam kitabnya “Tuhfat al-Zaman” 
di bawah ini: 
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£ ag EA TE SIN BU ana BS 
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TA aa pi 

Terjemah: 


“Diceritakan kepada kami dari sebagian orang, bahwa 
Muhammad (bin Sulaiman) tersebut keluar (berhijrah) bersama 
saudara laki-laki dan saudara sepupunya. Kemudian saudara 
laki-laki dan saudara sepupunya itu menuju timur. Maka 
keturunan dari saudara sepupunya itu adalah keluarga Ba'alwi 
di Hadramaut” 


Dalam ibarat ini dijelaskan, bahwa leluhur Bani Ahdal, 
Muhammad bin Sulaiman, pindah dari Irak ke Yaman bersama 
saudara laki-lakinya (nanti akan diketahui bahwa itu leluhur Bani 
Oudaimi) dan saudara sepupunya (satu kakek) yaitu Ba'alwi di 
Hadramaut. Setelah diketahui bahwa Bani Ahdal dan Ba'alwi satu 
kakek, maka keturunan Bani Ahdal dan Ba'alwi di abad sembilan 
menemukan masalah baru, yaitu susunan lengkap silsilah mereka yang 
sudah disebut Al-Janadi sebagai “Syarif Husaini” itu, karena Al- 
Janadi tidak menyajikan silsilah Muhammad bin Sulaiman sampai 
kepada Nabi Muhammad Saw. maka kita lihat bagaimana usaha-usaha 
dari kedua keluarga ini dalam menelusuri silsilah keluarga mereka. 
Dari Bani Ahdal, Husain al-Ahdal (w.855 H.) telah mencoba 
melengkapi silsilah Muhammad bin Sulaiman seperti di bawah ini: 


O OLagku op IE Jas begdya Asad Gl9VI 203 3 Leloag 
IE or OS AI IP ur Saka Uya ui Ia 


386 Al-Husain bin Abdurrahman bin Muhammad al-Ahdal, Tuhfat al- 
Zaman fi Tarikh Sadat al-Yaman (Maktabah al-Irsyad, San'a, 1433 H.) juz 2 
h. 238 
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Os pl Kaban B9 sae aj AS up Sana Uma Up 
MAN aa Glenn 1 BI ga 
Terjemah: 


“Dan aku menemukan nasab Muhammad bin Sulaiman dalam 
sebagian lembaran-lembaran dalam keadaan disambungkan 
(kepada Rasulullah), maka ia berkata: Muhammad bin Sulaiman 
bin Ubaid bin “Isa bin Alwi bin Muhammad bin Himham bin 
Aon bin al-Hasan bin al-Husain —yang bergelar Al-Ashgar-- bin 
“Ali Zanal Abidin, dalam tempat lain, bin Aon bin Musa al- 
Kadzim bin Jafar al-Shadig bin Muhammad al-Bagir...” 


Dari usaha Husain al-Ahdal dalam kitab Tuhfat al-Zaman ini 
ditemukan bahwa nasab Bani Ahdal ada dua versi pertama: 
Muhammad bin Sulaiman bin Ubaid bin “Isa bin Alwi bin Muhammad 
bin Himham bin Aon bin al-Hasan bin al-Husain bin “Ali Zainal 
Abidin bin Husain bin Fatimah bin Nabi Muhammad saw. Versi 
kedua adalah: Muhammad bin Sulaiman bin Ubaid bin “Isa bin Alwi 
bin Muhammad bin Himham bin Aon bin Musa al-Kadim bin Ja'far 
al-Shadig bin Muhammad al-Bagir bin “Ali bin Husain bin Fatimah 
bin Nabi Muhammad saw. Berarti jika leluhur Ba'alwi adalah 
sepupunya maka berarti ia satu kakek. Dengan memperkirakan bahwa 
leluhur Ba'alwi yang hijrah bersama Muhammad bin Sulaiman itu 
adalah “Ali (Khaligosam), maka silsilah versi pertama adalah: “Ali bin 
Alwi bin Ubaid bin “Isa bin Alwi bin Muhammad bin Himham bin 
Aon bin al-Hasan bin al-Husain bin “Ali Zainal Abidin bin Husain bin 
Fatimah bin Nabi Muhammad saw. sedangkan versi kedua adalah 
sebagai berikut: “Ali bin Alwi bin Ubaid bin “Isa bin Alwi bin 
Muhammad bin Himham bin Aon bin Musa al-Kadim bin Ja'far al- 
Shadig bin Muhammad al-Bagir bin “Ali bin Husain bin Fatimah bin 
Nabi Muhammad saw. 


Lihat bagan di bawah ini: 
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No | VERSI PERTAMA VERSI KEDUA 
Leluhur Leluhur Leluhur Leluhur 
Abdurrahman al- Bani Ahdal Aburrahman al- | Bani Ahdal 
Saggaf Saggaf 
16. | Nabi Muhammad Nabi Nabi Muhammad | Nabi 
Saw Muhammad Saw Muhammad 
Saw Saw 
17. | Fatimah Fatimah Fatimah Fatimah 
18. | Husain Husain Husain Husain 
19. | “Ali Zainal “Ali Zainal “Ali Zainal “Ali Zainal 
20. | Al-husain (al-Asgar) | Al-Husain Muhammad al- Muhammad 
(al-Asgar) Bagir al-Bagir 
21. | Al-hasan Al-hasan Ja'far al-Shadig Ja'far al- 
Shadig 
22. 1 Aon Aon Musa al-Kadim Musa al- 
Kadim 
23. 1 Himham Himham Aon Aon 
24. 1 Muhammad Muhammad Himham Himham 
25. 1 Alwi Alwi Muhammad Muhammad 
26. 1 “Isa “Isa Alwi Alwi 
21. 1 Ubaid Ubaid “Isa “Isa 
28. 1 Alwi Sulaiman Ubaid Ubaid 
29. | “Ali Muhammad Alwi Sulaiman 
(Kh 'Aligosamam) 
30. “Ali Muhammad 
(Kh 'Aligosam) 


Lihat kakek mereka adalah sama-sama Ubaid. Ubaid inilah yang 
nanti dalam keluarga Abdurrahman al-Saggaf berubah menjadi 
Abdullah kemudian Ubaidillah. Perlu diketahui pula, sebelumnya 
tidak ada suatu sumber pun yang dijadikan rujukan susunan silsilah 
semacam gambar di atas dari kedua keluarga, ia baru disusun pada 
abad ke-9 Hijriah. kitab Al-Suluk karya Al-Janadi pun hanya 
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menyebut keluarga Bani Ahdal sebagai “Syarif Husaini” (keturunan 
Nabi dari jalur Husain) tidak mengurut nama-nama silsilahnya. Diakui 
oleh Husain al-Ahdal (w.855 H.), bahwa ia menyambungkan silsilah 
seperti di atas, baik versi pertama maupun kedua, hanya berdasar 
lembaran yang ia temukan di abad ke-9. Sedangkan silsilah keluarga 
Abdurrahman al-Sagaf, hanya membonceng dalam silsilah Bani 
Ahdal. Dan susunan semacam itu tertolak oleh kitab-kitab nasab yang 
yang telah ditulis pada abad ke-5 sampai kesembilan, karena diketahui 
bahwa Al-Hasan bin Husain al-Ashgar tidak mempunyai anak 
bernama Aon,"' dan Musa al-Kadim tidak mempunyai anak bernama 
Aon pula.'? Kedanya tertolak. 


Keluarga Abdurrahman al-Sagaf pun mengadakan usaha yang 
sama seperti keluarga Bani Ahdal untuk dapat melengkapi silsilah 
mereka. Kemungkinan, ketika mereka mengetahui bahwa silsilah Bani 
Ahdal telah ditemukan, dan di dalamnya tertolak oleh kitab-kitab 
nasab, maka mereka mulai mendapatkan sedikit harapan dari kitab Al- 
Suluk, yaitu ketika ditemukan silsilah dari Abul Hasan “Ali atau Syarif 
Abul Jadid, di mana dalam silsilah itu ada dua nama yang sama 
dengan silsilah Bani Ahdal, yaitu “Isa dan Alwi, dan ada satu nama 
yang mirip yaitu Abdullah yang mirip dengan Ubaid. Apalagi ada 
kalimat bahwa Syarif Abul Jadid ini berasal dari keluarga “Alu Abi 
Alwi”, di mana nama Alwi telah ada dalam silsilah Bani Ahdal itu. 
Hal yang demikian membuat keluarga Abdurrahman al-Sagaf 
menganggap silsilah inilah yang lebih meyakinkan karena telah masuk 
dalam kitab sejarah penting di Yaman, yaitu Al-Suluk, dibanding hasil 
usaha dari Husain al-Ahdal yang jelas susunan nasab seperti itu 
tertolak kitab-kitab nasab. secara formal, usaha itu dilaksanakan 
dengan baik oleh cucu Abdurrahman al-Sagaf yang bernama “Ali bin 
Abubakar al-Sakran bin Abdurrahman al-Sagaf yang wafat tahun 895 
Hijriah. Ia menulis sebuah kitab yang berjudul Al-Burgat al-Musigat 
yang mulai memperkenalkan silsilah permanen dari keluarganya 
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melalui jalur yang sama dengan silsilah Syarif Abul Jadid. Tentu 
usaha itu memerlukan kerja tambahan yaitu harus mampu 
mengharmonisasikan sejarah keluarga mereka dengan sejarah 
keluarga Syarif Abul Jadid, plus harus pula diharmonisasi dengan 
keluarga Bani Ahdal yang sebelumnya mereka telah membonceng 
sejarahnya. Nanti kita akan dapat melihat betapa pun usaha 
harmonisasi itu dilakukan, tetapi hasilnya masih tetap banyak 
kebocoran di sana sini. 


Redaksi yang ditulis Al-janadi dalam kitab Al-Suluk tentang 
nasab Syarif Abul Jadid atau Abu Hasan “Ali adalah sebagai berikut: 


He ea Eny HO ena 
WAS AKI AKB op Gak adl al dia IN AR 
Sat na op AA op Ae op ME an 
Ho HE or PEN ARE on Sola AS UE on ME 
Sg A3 AI AL SA Tag et sh Op oeelall 
P3 ipar ya apl ba Jai je Asad S Ha pil 
ds 5553 Oe teri Sae 8 Jb Dyah MA Si 
AMA RTS Ka Ia 333 ss 233 33 Sa 3 

"na ia Jd 

Terjemah: 


“Dan aku ingin memberikan susulan nama-nama orang-orang 
yang datang ke Ta'iz dan belajar di sana. Mereka adalah 
jama'ah dari tingkatan pertama. sebagian dari mereka adalah 
Abu al-Hasan, “Ali, bin Muhammad bin Ahmad bin Hadid 
(Jadid, dua riwayat manuskrip) bin “Ali bin bin Muhammad bin 
Jadid bin Abdullah bin Ahmad bin “Isa bin Muhammad bin “Ali 
bin Ja'far al-Sadig bin Muhammad al-Bagir bin “Ali bin Zainal 
Abdidin bin al-Husain bin “Ali bin Abi Tholib karramallahu 
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wajhah, dan dikenal dengan nama Syarif Abul Jadid menurut 
penduduk Yaman. Asalnya dari Hadramaut dari para syarif di 
sana yang dikenal dengan Al Abi Alwi, yang merupakan rumah 
kesalihan dan ibadah dalam tarikat tasawwuf. Termasuk 
didalamnya para ahli fikih yang akan datang penyebutan mereka 
yang aku ketahui dengan benar, insya Allah Ta'ala, bersama 
ahli negerinya.” 


Dari redaksi ini, “Ali bin Abubakar al-Sakran kemudian 
mengurut silsilah keluarga Abdurrahman al-Sagaf berbeda dari 
keluarga Bani Ahdal yang katanya satu kakek itu. perhatikan ucapan 
“Ali al-Sakran di bawah ini: 


P3 SA BD Yaiza Ya! 3) & cp A39 
OP bl ah PLN Ra SSI 0 Iaeg Pala 
JB ea gt ur AAL or Ba il Anh ARI AB 
ar AS op AT JNE ot Tab ad aa eka 
IP or JAE ag aa or AR 1 Aa 1 Ia oa MAA 
28 RA ah or Et PN AAA an Bal AL 
Sngidb Sop den AS ID Il aa ki 
BIAN oya Iapab oya Ako oyedi Jah ale adi 
Ip ds 353 TIM eng Sis 8 Jb Op MUA 

al sad 

Terjemah: 


“Dan aku memahami dari keterangan yang telah lewat, untuk 
pertama kali, berdasar apa yang terdapat dari Tarikh al-Janadi 
(kitab al-Suluk) dan kitab Talkhis al-Awaji, dan telah 
disebutkan pembicaraan tentangnya, dalam menerangkan 
biografi sosok al-Imam Abu al Hasan, “Ali bin Muhammad bin 
Ahmad Jadid, bahwa Ubaid itu adalah Abdullah bin Ahmad bin 
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“Isa. (yaitu) ketika ia (al-Janadi) berkata: sebagian dari mereka 
adalah Abu al-Hasan, “Ali, bin Muhammad bin Jadid (Hadid, 
dua riwayat manuskrip) bin Abdullah bin Ahmad bin “Isa bin 
Muhammad bin “Ali bin Ja'far al-Shadig bin Muhammad al- 
Bagir bin “Ali bin Zainal Abdidin bin al-Husain bin “Ali bin Abi 
Tholib karramallahu wajhah, dan dikenal dengan nama Syarif 
Abul Jadid menurut penduduk Yaman, asalnya dari Hadramaut 
dari para syarif di sana yang dikenal dengan Alu Abi Alwi, yang 
merupakan rumah kesalihan dan ibadah dalam tarikat 
tasawwuf?”. 


Untuk selanjutnya, “Ali al-Sakran mengurut silsilah keluarga 
Abdurrahman menjadi sebagai berikut: “Ali (khaligosam) bin Alwi bin 
Muhammad bin Alwi bin Ahmad bin Ubaid (Ubaidillah/Abdullah) 
“bin” Ahmad bin “Isa bin Muhammad al-Nagib bin “Ali al-Uraidi bin 
Ja'far al-Shadig bin Muhammad al-Bagir bin “Ali Zainal Abidin bin 
Husain bin Fatimah binti Muhammad Saw. Dari sini kita melihat, 
silsilah nasab keluarga Abdurrahman al-Sagaf terjadi perubahan 
signifikan dari silsilah Bani Ahdal yang katanya satu kakek tersebut. 
Dalam versi Husain al-Ahdal tiga nama yang berurut yaitu: Ubaid bin 
“Isa bin Alwi, telah berubah menjadi Alwi bin Ubaid bin Ahmad bin 
“Isa, dengan ditambah Ahmad antara ubaid dan “Isa. perubahan itu 
berdasarkan silsilah keluarga Syarif Abul Jadid tersebut. Sayangnya, 
kreasi (ijtihad) yang luarbiasa ini tidak diamini oleh keluarga Bani 
Ahdal, untuk waktu-waktu berikutnya keluarga Bani Ahdal tidak 
menggunakan versi keluarga Abdurrahman al-Sagaf ini, mereka tetap 
menggunakan salah satu versi silsilah dari yang disebut Husain al- 
Ahdal dalam kitabnya Tuhfat al-Zaman. Akhirnya, dua orang yang 
satu kakek ini kemudian silsilahnya berbeda. Seperti Abu Bakar bin 
Abil Oasim bin Ahmad al-Ahdal (w. 1035 H.) dalam kitabnya Al- 
Ahsab al- 'Aliyyah fi al-Ansab al-Ahdaliyyah mengatakan: 


21 Obealas op SE ur PS op JAM Aa yah DL 
PP Ui OS RAP KP ur Saka Ui AS Ui At 
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ray $ 
And 
Terjemah: 


“Dan adapun nasabnya, radiallahu “anhu, adalah: “Ali al-Ahdal 

bin Umar bin Muhammad bin Sulaiman bin Ubaid bin “Isa bin 

Alwi bin Muhammad bin Himham bin “Aon bin Musa al-kadim 

bin Ja'far al-Shadig bin Muhammad al-Bagir bin “Ali Zainal 

“Abidin bin al-Husain bin “Ali bin Abi Talib, Ridwanallahu 

“alaihim ajma'in” 

Dari sinilah kemudian singkronisasi dan harmonisasi antara 
sejarah Bani Ahdal dan Syarif Abil Jadid yang diramu keluarga 
Abdurrahman  al-Sagaf menjadi sulit dilakukan. Sebelum 
membicarakan kerancuan, penulis ingin mengungkapkan, bahwa 
keluarga Abdurrahman al-Sagaf semenjak usaha mereka mencari 
silsilah dan menemukan harapan dari kitab Al-Suluk itu, telah 
mengidentifikasi diri dengan sebutan permanen sebagai keluarga “Aba 
Alwi” yang kemudian menjadi “Ba'alwi”. Nama itu didapat dari 
penamaan Al-Janadi terhadap keluarga Syarif Abil Jadid. Usaha 
singkronisasi itu untuk waktu kemudian lebih mengarah ke sejarah 
Syarif Abul Jadid daripada sejarah Bani Ahdal, akibatnya, ke- 
tidakakurat-an susunan sejarah, untuk waktu selanjutnya terlihat 
antara sejarah Ba'alwi dan sejarah Bani Ahdal. 


“Alwi Menjadi Saudara syarif Abul Jadid 

“Ali bin Abubakar al-Sakran (w.895 H.), cucu Abdurrahman al- 
Sagaf, dari abad sembilan mengurut silsilah keluarganya sebagai 
berikut: Abdurrahman al-Sagaf bin Muhammad (Maula Dawilah) bin 
“Ali (Sahibudark) bin Alwi (Al-Gayyur) bin Muhmmad (Fagih 
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Mugoddam) bin “Ali bin Muhammad (Sahib Mirbat) bin “Ali 
(Khaligosam) bin Alwi bin Muhammad bin Alwi bin Ubaid “bin” 
Ahmad bin “Isa bin Muhammad al-Nagib bin “Ali al-Uraidi bin Ja'far 
al-Shadig bin Muhammad al-Bagir bin “Ali Zainal Abidin bin Husain 
bin Fatimah bin Nabi Muhammad Saw. silsilah ini benar-benar telah 
berbeda dengan silsilah saudara sepupu Ba'alwi yaitu Bani Ahdal. 
Bani Ahdal yang sejarahnya dalam Al-Suluk telah dibonceng itu kini 
telah ditinggalkan, nama Ubaid, “Isa dan Alwi, yang didapat dari 
susunan silsilah keluarga Bani Ahdal itu kini susunannya telah 
berubah. Setelah dulu membonceng sejarah Muhammad bin Sulaiman 
yang disebut kitab Al-Suluk berhijrah dari Irak ke Yaman sebagai 
seorang “Syarif Husaini”, kemudian dikatakan bahwa leluhur Ba'alwi 
hijrah bersama Muhammad bin Sulaiman dan merupakan saudara 
sepupu (satu kakek), kini Ba'alwi harus pula dapat menyambungkan 
silsilah dan kesejarahan mereka itu dengan silsilah dan kesejarahan 
Syarif Abul jadid dari keluarga Abu Alwi, yang ia berusaha 
membonceng itu. Maka untuk keperluan itu, dikatakanlah bahwa Jadid 
bin Abdullah bin Ahmad bin “Isa adalah saudara satu ayah dengan 
“Alwi dengan menambah satu nama lagi sebagai saudara yaitu Basri. 
Jadi, Ubaid ini mempunyai anak tiga: Jadid, Alwi dan Basri. “Ali al- 
Sakran mengatakan: 


Ama IE Pa aa RA pl laa op Ssh 
SI IX D Salsa SI hg CS Ig Ig... dah aa ace c' 
MW ngpa at sr al 

Terjemah: 


“Dan bagi “Alwi bin Abdullah bin Ahmad bin “Isa bin 
Muhammad bin “Ali bin Ja'far ada saudara laki-laki namanya 
Syaikh Jadid...dan bagi Jadid bin Abdullah dan “Alwi bin 
Abdullah ada sudara laki-laki yang bernama Syaikh Bashri” 
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Dasar-dasar singkronisasi sejarah keluarga Abdurrahman al- 
Sagaf yang kini telah memperkenalkan diri sebagai Ba'alwi itu benar- 
benar telah dibangun sedemikian rupa oleh “Ali al-Sakran, paling 
tidak menurut versi formal yang ditulis dalam sebuah kitab yang dapat 
kita temui. Tentu, dasar-dasar itu, penulis yakini, telah berkembang 
sebelum “Ali al-Sakran menulisnya, hal itu terkait usaha-usaha 
keluarga Abdurrahman al-Sagaf dalam mencari silsilah keluarganya 
yang dimulai dari membonceng sejarah dan silsilah Bani Ahdal 
kemudian beralih kepada silsilah nasab dan sejarah Syarif Abil Jadid 
dari keluarga Abu Alwi yang terdapat dalam Al-Suluk. Termasuk, 
konon, adanya kitab yang bernama Al-jauhar al-Syafaf yang ditulis 
oleh Abdurrahman al-Khatib. Penulis mengabaikan kitab ini, karena 
salah satu manuskrip yang versi PDF-nya penulis punyai tidak 
meyakinkan bahwa kitab ini benar-benar ditulis oleh orang yang 
berada di abad sembilan Hijriah. Rupanya kitab Al-Suluk yang ditulis 
awal abad ke-8, benar-benar sangat dihormati oleh ulama abad ke-9 
Hijriah itu, sehingga leluhur keluarga yang tidak tercatat dalam Al- 
Suluk, seperti keluarga Abdurrahman al-Sagaf ini, harus berusaha 
maksimal mencari celah kekosongan yang bisa diisi keluarga mereka. 
Usaha itu, dilakukan pertama dengan membonceng sejarah Bani 
Ahdal tentang hijrahnya leluhur Bani Ahdal yaitu Muhammad bin 
Sulaiman, dengan mengatakan bahwa leluhur Abdurrahman al-Sagaf 
ini adalah saudara sepupu satu kakek dengan Muhammad bin 
Sulaiman. Untuk kemudian, membonceng sejarah dan silsilah Syarif 
Abil jadid untuk melengkapi, mengkreasi plus merestorasi silsilah 
keluarga Bani Ahdal yang masih belum final dan mempunyai dua 
versi. Sungguh sangat disayangkan, “Ali al-Sakran hanya berpegang 
dengan satu manuskrip Al-Suluk, yaitu manuskrip versi Mesir yang 
disalin tahun 877 Hijriah. Rupanya, manuskrip yang lebih tua, seperti 
mansukrip Paris yang disalin tahun 822 H., yang tidak menyebut nama 
Abdullah tidak sampai kepada “Ali al-Sakran. Akibatnya, silsilah 
Ba'alwi hari ini bukan hanya ditolak oleh kitab-kitab nasab, tetapi 
dirinya juga tertolak oleh kitab Al-Suluk sendiri dengan manuskrip 
yang lebih tua. Dalam manuskrip yang lebih tua disebutkan, bahwa 
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Jadid bukan anak Abdullah bin Ahmad, tetapi ia adalah anak langsung 
dari Ahmad. Tidak pula bisa dikatakan bahwa penyebutan Jadid bin 
Ahmad adalah silsilah versi pendek dari silsilah panjang yang telah 
diketahui, karena penyebutan Jadid sebagai anak Abdullah tidak 
pernah disebutkan kitab-kitab semasa atau sebelumnya. Maka 
manuskrip yang lebih tua yang harus diduga kuat lebih mendekati 
kebenaran daripada yang lebih muda. Dengan tidak adanya nama 
Abdullah dalam manuskrip Paris yang lebih tua, maka teori “Ali al- 
Sakran bahwa Ubaid yang tercatat dalam versi Bani Ahdal adalah 
nama lain dari Abdullah, tertolak mentah-mentah. 


Jadid Tidak Ada Kaitan Dengan Kelaurga Ba'alwi 

Tidak ada kitab yang semasa dengan Al-Suluk atau yang lebih 
tua menyebutkan Jadid mempunyai saudara bernama Alwi bin Ubed 
atau Abdullah. Kitab al Suluk yang terdapat nama Abdullah bin 
Ahmad diterbitkan berdasarkan manuskrip muda dari Mesir berangka 
tahun 877 H. sedangkan dalam manuskrip yang tua berangka tahun 
820 H. nama Abdullah tidak ada. Dalam manuskrip tersebut Jadid 
disebut bin Ahmad bin Isa bukan bin Abdullah. Maka pengakuan Ali 
bin Abu Bakar al Sakran bahwa Jadid bersaudara dengan Alwi 
tertolak. 

Kitab-kitab yang menyebut Ali bin Jadid, tidak pernah 
mengaitkan Ali bin Jadid dengan keluarga Abdurrahman Assegaf 
kecuali setelah abad ke-9 H. kitab-kitab abad ke-8 H. seperti Al-Suluk, 
menyebut nama-nama yang berkaitan dengan Ali bin Jadid, tidak ada 
satupun menyebut keluarga Ba'alwi, mereka adalah: Ibrahim bin 
Ahmad al-Ouraidzi (guru), Abdul Malik (adik), Syekh Mudafi' (guru), 
Muhammad bin Mas'ud al-Sufali (murid), Ibnu Nasir al-himyari 
(murid), Ahmad bin Muhammad al-Junaid, Hasan bin Rasyid (murid), 
Muhammad bin Ibrahim al-Fasyali (murid), Umar bin Ali Sohibu 
Baiti Husain (murid Al-fasyali), Al-Mas'ud bin al-Kamil (Raja yang 
mengusir Syekh Mudafi dan Ali bin Jadid), Imran bin Rafi” al- 
Oarabili (murid), Abul Haddad (guru Syekh Mudafi”), Syekh Abdul 
Oadir al-Jailani (guru Abul Haddad), Ibnu Ridwan (adik ipar Syekh 
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Mudafi”), Muhammad (cucu Syekh Mudafi”), Abu Bakar (cucu Syekh 
Mudafi”), dan Umar (cucu syekh Mudafi”).'”' Tidak ada nama-nama 
keluarga Abdurrahman Assegaf. 

Kitab Al-Suluk ketika menjelaskan biografi Ali bin Jadid, 
menyebut nama-nama kota di Hadramaut, tetapi tidak pernah 
menyebut nama kota Tarim (tempat keluarga Abdurrahman Assegaf). 
Kota-kota yang disebut dalam perjalanan hidup Ali bin Jadid adalah: 
Yaman, Hadramaut, “Adn, Al-Wahiz, Dzu huzaim, Al-Jabal, Ta'iz, 
India, Dzifar, Daynul, Tihamah, Zabid, Al-Mahjam, Marjaf, Makkah, 
Syar'ab, dll 5 Dalam kitab itu, sama sekali kota Tarim tidak disebut 
dalam biografi Ali bin Jadid. Ini pula indikasi tambahan yang 
menunjukan bahwa Ali bin Jadid ini tidak mempunyai hubungan 
dengan keluarga Abdurrahman Assegaf yang berasal dari Tarim. 

Nama-nama dalam kitab Al-Suluk yang diklaim Ali al Sakran 
dan penulis Ba'alwi lainnya, sebagai nama-nama keluarga 
Abdurrahman Assegaf terbantah oleh kitab nasab mereka sendiri. ada 
nama Muhammad bin Ali Ba Alwi, tetapi apakah betul itu al-Fagih al- 
Na Kita lihat ibarat al-J mad berikut! 


2 Ani da Hn make 
"dan sebagian dari keluarga Abi Alwi, telah terlebih dahulu 
disebutkan sebagian mereka, ketika menyebutkan Abi Jadid 
beserta orang-orang yang datang ke Taiz, mereka adalah 
keluarga kesalihan, tarekatnya dan nasabnya, diantara mereka 
adalah Hasanbin Muhammad bin Ali Ba Alawi, ia seorang ahli 
JSikih, ia menghafal kitab al-Wajiz karya Imam gazali, ia punya 
paman namanya Abdurrahman bin Ali Ba Alawi.” 


394 (Al-Suluk (maktabah al-Syamilah| juz 2 halaman 136-141). 
395 (Al-Suluk (maktabah al-Syamilah| juz 2 halaman 136-141). 
E1Y/Y ALS) cal jul" 31 
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Dari ibaroh ini ada nama yang disebut al-Jundi merupakan 
keluarga Alu ABi Alwi, yaitu Hasan bin Muhammad bin Ali Ba 
Alawi. Katanya ayah Hasan yaitu Muhammad bin Ali itu adalah Fakih 
Mugoddam. Pertanyaannya, kalau Muhammad bin Ali Ba Alwi itu al- 
Fagih al-Mugoddam, apakah al-Fagih al-mugoddam mempunyai anak 
bernama Hasan? 

Mari kita lihat kitab nasab Ba Alawi Syamsu al-Dzahirah, apakah 
al-Fagih al-Mugoddam mempunyai anak bernama Hasan? 


Perhatikan ibaroh di bawah ini! 

deg AP, Sale tna RaR JI oa (EM akal Gl) 

os BN GA Anag NY Ato ap BA WI ag 
Mae 


“Ya (al-Fagih al Mugoddam) mempunyai anak laki-laki lima: 

Alawi, Ahmad, Ali, Abdullah yang wafat di Tarim tahun 663 H, 

dan Abdurrahman yang wafat antara Makkah- Madinah.” 

(Syamsu al-Dzahirah: 78) 

Jelas di sini disebutkan bahwa al-Fagih al-Mugoddam tidak 
punya anak bernama Hasan. Jadi jelas pula bahwa Muhammad bin Ali 
yang disebut al-Jundi itu bukan al-Fagih al-Mugoddam. 


Penguat kedua bahwa Muhammad bin Ali yang disebut al-Jundi 
itu bukan al-Fagih al-Mugoddam adalah kalimat “Ja (Hasan bin 
Muhammad) mempunyai paman bernama Abdurrahman bin Ali ...” 
pertanyaanya, apakah Ali ayah al Fagih al-Mugoddam mempunyai 
anak bernama Abdurrahman? Mari kita lihat kitab Syamsu al-dzahirah 
dengan ibaroh di bawah ini! 

IP AAN AAA pel JP ALI Hem pd Ala jl Al 


Yah 


VA 18 yag! Casaat1V 
VV 18 jagal! (yadat3A 
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“ia (Syekh Ali bin Muhammad sohib Mirbath) mempunyai anak 

satu, yaitu syekh Imam Muhammad yang masyhur dengan 

(nama) al-Fagih al-Mugoddam...” (Syamsu al-dzahirah: 77) 

Dikatakan dalam kitab Syamsu al-Dzahirah, bahwa Ali (ayah 
al-Fagih al-Mugoddam) hanya mempunyai anak satu, berarti Hasan 
yang disebut al-Jundi mempunyai paman bernama Abdurrahman jelas 
bukan anak al-Fagih al-Mugoddam dan bukan keluarga Habib Ba 
Alwi. jika Muhammad bin Ali itu bukan Fakih Mugoddam, mungkin 
saja ia Muhammad bin Ali lain dari keluarga Ba'alwi. nama 
Muhammad bin Ali lain dari keluarga Ba'alwi yang diasosiasikan 
hidup sebelum Al-Janadi adalah Muhammad bin Ali Sohib Mirbat, 
tetapi ia juga tidak punya anak bernama Hasan. Anak Muhammad 
Sahib Mirbat ada empat: Abdullah, Ahmad, Ali dan Alwi.” Jadi, jika 
Muhammad bin Ali juga diklaim sebagai Muhammad Sahib Mirbat ia 
tertolak juga. 

Masih ada nama-nama yang terdapat dalam kitab Al-Suluk 
yang dikalim sebagai bagian dari keluarga Ba'alwi Abdurrahman 
Assegaf. Perhatikan ibarat Al-Suluk berikut ini: 


1 PN Ia HS DS aleb ya Tae ing 
ee SEN TE aga 3 Il ye ji 
menta JS ON Ju Hj 
Hanana bmw dea 
La kana aan aa 3 
aan Pas anal 


“dan sebagian dari mereka adalah Ali bin Ba Alwi, ia banyak 
ibadahnya, agung pangkatnya, ia selalu solat, dan ketika 
membaca tasyahhud, ketika ia membaca 'assalamualaika 


399(Syamsudzahirah h. 75) 
ENYAY ALLEN ea gal th 
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ayyuhannabiyyu', ia mengulang-ulangnya, maka ditanyakan 
kepadanya (kenapa ia mengulang-ulang kalimat tersebut?), (ia 
menjawab): “aku melakukannya sampai Nabi s.a.w. 
menjawabnya', maka banyak sekali ia mengulang-ulang itu. 
Dan Ali mempunyai anak namanya Muhammad Ibnu Solah, ia 
punya paman namanya Ali bin Ba Alwi, sebagian rincian 
keluarga Aba Alwi adalah Ahmad bin Muhammad, ia seorang 
ahli fikih yang utama, ia wafat kira-kira tahun 724 Hj, dan 
Abdullah bin Ba Alwi, ia masih hidup sampai sekarang, ia 
bagus ibadahnya dan menjalani tasawuf”. 


Benarkah nama-nama seperti yang disebutkan Al Janadi ini 
merupakan keluarga habib Ba Alwi. Mari kita lihat satu persatu. 
Pertama, Ali bin Ba Alwi, sangat banyak keluarga Habib Ba Alwi 
yang bernama Ali, sementara bin Ba Alwi tidak menunjukan ayah, 
tetapi menunjukan kabilah. Jadi sulit untuk menelusuri siapa dia. 
Tetapi Ali Alsakran (w. 895 H) mengatakan bahwa bahwa Ali bin 
Ba'alwi itu adalah Ali Khali Gasam.'"! Disitu dikatakan bahwa, Ali 
bin Ba Alwi ini punya anak paman bernama Ali juga. Berarti jika dia 
adalah Ali Khali gosam, maka kita telusuri apakah ayah Ali Khali 
gosam ini punya adik yang mempunyai anak bernama Ali, sehingga 
Ali inilah yang disebut anak paman Ali Kali Oosam. Mari kita lihat 
kitab Syamsu al-Dzahirah! 


Ii Galala Sale AE al Taka Iaig JP Ar ol Wall oa Al 
JK Saki Jep doain Y Ala Ol 
“Baginya (Alwi bin Ubaidillah) anak laki-laki bernama 


Muhammad, dabagi Muhammad ini anak laki-laki bernama 
Alawi. Alawi ini mempunyai dua putra: salim tidak punya 


, 


keturunan dan Ali yang dikenal dengan Khali' Oosam”. 
(Syamsu al-Dzahirah: 70) 


“01 (lihat kitab Al-Burgoh Al Musyigoh: halaman 48 dan 151). 
Va oa audi 
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Jelas, nama Ali bin Ba Alwi itu bukan Ali Khali Oosam, karena 
Ali Khali gosam tidak punya paman, bagaimana ia punya anak paman 
(sepupu) jika ia tidak punya paman. Di Banten, Hanif Alatas 
mengatakan, Menurut guru nasabnya, katanya, yang dimaksud Ali bin 
Ba Alwi yang ada di Al-Suluk itu adalah Ali bin Alwi bin Fakih 
Mugoddam, bukan Ali Khali Gosam. Baiklah mari kita uji secara 
data-data yang ada dari keluarga habaib sendiri. Karena memang 
hanya dari kalangan merekalah kita bisa dapatkan biografi secara luas 
keluarga mereka yang dikatakan sebagai ulama sebelum abad 9 H. 
Disitu dikatakan bahwa, Ali bin Ba Alwi ini punya anak paman 
bernama Ali juga. Berarti jika dia adalah Ali bin Alwi bin Fakih 
Mugoddam, maka kita telusuri apakah ayah Ali ini punya adik yang 
mempunyai anak bernama Ali, sehingga Ali inilah yang disebut anak 
paman Ali. Ternyata ketika kita lihat dalam kitab Syams al Dzahirat” 
dan kitab “Al-Ustadz Al-A'dzam Al-Imam Al-Fagih al Mugoddam” 
“karya Abu Bakar al-Adni, Alwi bin Fagih Mugoddam ini 
mempunyai anak empat lagi selain Alwi. dari empat anak fakih 
Mugoddam ini tidak ada yang mempunyai anak bernama Ali. Berarti 
Ali bin Alwi bin Fakih Mugoddam tidak punya sepupu bernama Ali. 
Oleh karena itu, klaim bahwa Ali bin Ba'alwi ini adalah Ali bin Alwi 
bin Fagih Mugoddam tertolak. 


Kitab Al-Athoya al-Saniyah karya Raja Yaman, Abbas bin Ali 
bin Daud (w. 778 H.) menyebut Ali bin Jadid”. Ia juga menyebut Ali 
bin Jadid sebagai Al-Abi Alwi, tetapi ia sama sekali tidak mengaitkan 
Ali bin Jadid ini sebagai bagian keluarga Abdurrahman Assegaf (739- 
819). Padahal, ia hidup satu masa dengan Abdurrahman Assegaf. 

Ketika, Raja ini wafat, Abdurrahman Assegaf sudah berumur 39 
tahun, masa yang cukup pantas seorang ulama untuk dikenal seorang 
pejabat pemerintah. Apalagi, katanya, ia cucu seorang wali besar 
seperti Fakih Mugoddam, tentu, jika Raja Abbas mengetahui antara 


403( h.76) 
404 (bh. 111) 
405 (hal. 460) 
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Abdurrahman Assegaf dan Ali bin Jadid masih ada kaitan keluarga, 
maka akan dikatakan misalnya, “Ali bin Jadid ini dari keluarga Al 
Abu Alwi, masih satu keluarga dengan Abdurrahman Assegaf cucu 
dari wali agung Yaman, Fakih Mugoddam.” Tapi nyatanya kalimat 
semacam itu tidak ada. ini menunjukan bahwa: pertama, Raja Yaman 
yang semasa dengan Abdurrahman Assegaf tidak mengenalnya 
sebagai bagian keluarga Ali bin Jadid dan Al Abi “Alwi atau Ba'alwi, 
kedua, Raja Yaman tahun 778 H. tidak mengenal sejarah Fakih 
Mugoddam yang katanya wali besar dari keluarga Al Abi Alwi, yang 
wafat tahun 653 H. padahal, Raja Yaman ini lahir sekitar tahun 731 
H., hanya berjarak 78 tahun dari wafatnya Fakih Mugoddam. Jika 
Raja Yaman mengenalnya, maka ia akan menulis sejarah Fakih 
Mugoddam dalam kitabnya seperti ia menulis sejarah Ali bin Jadid, 
atau minimal akan menyebutnya sekilas dalam biografi Ali bin Jadid 
sebagai bagian dari keluarga Al Abi Alwi. nyatanya semua itu tidak 
ada. 

Semua ini menguatkan bahwa keluarga Abdurrahman Assegaf 
memperkenalkan diri sebagai Ba'alwi serta menulis kebesaran Fakih 
Mugoddam baru setelah abad kesembilan Hijriyah saja. Satu lagi yang 
perlu ditambahkan bahwa, Raja Abbas ini lahir di Ta'iz. Antara Ta'iz 
dan Tarim berjarak hanya sekitar jarak Banten dan Surabaya. 

Imam Abdullah bin As'ad Al-Yafi'1 (W. 768 H.) dalam kitab 
Mir 'atul Jinan menyebut nama Banu Aba Alwi sama dengan sebutan 
Al-janadi, bukan Ba'alwi (mir'atul jinan (al-Maktabah al-Syamilah 
juz 4h. 270-271): 


ea P3 US Ka gariang 

Ia LSI cake bl ya 

Dalam kitabnya itu, Imam al-Yafi'I sama sekali tidak menyebut 
keluarga Ba'alwi Abdurrahman Aseegaf. Padahal, ia lahir di Yafi” 
Yaman tahun 696 H. dan wafat di Makkah tahun 768 H. ini 
membuktikan bahwa keluarga Abdurrahman Assegaf di abad delapan 


itu belum ada yang dikenal public. Dalam kitabnya pula, Al-yafi'1 
mencatat ulama-ulama Yaman, seperti ketika ia mencatat pada tahun 
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651 H. wafat seorang ulama Yaman yang bernama Abul Gaits Ibnul 
Jamil al-Yamani. Ia juga mencatat bahwa Abul gaits belajar kepada 
Ali al-Ahdal.” 


Keluarga Al-Ahdal yang disebut dalam literature Ba'alwi 
sebagai sepupu itu tereportase oleh Imam al-Yafi'I, tetapi keluarga 
Ba'alwi tidak. Apakah tereportasenya Al-Ahdal dalam kitab Al-Yaf'I 
termasuk point positif bagi Ba'alwi? tidak juga. Karena klaim 
kesepupuan itu terdeteksi baru muncul atau dimunculkan pada abad 
sembilan. Kasusnya sama dengan klaim kesepupuan Ba'alwi dengan 
keluarga Jadid. Tidak ada literature pada abad ke-8 H. yang menyebut 
Ba'alwi bersepupu dengan keluarga Al-Ahdal dan Jadid. Kitab-kitab 
abad kesembilan-pun yang menyebut kaitan kesepupuan itu hanya 
terdeteksi dalam literature internal Ba'alwi dan kitab yang cetak 
dengan pentahgig dari Ba'alwi, yang dari beberapa kasus terbukti 
diinterpolasi. 


Kitab Al- Igd al-Fahir al-Hasan karya Ali bin al-Hasan al- 
Khazraji (w.812 H.) menyebut nama Ali bin Jadid” tetapi tidak 
menyebut ia mempunyai kaitan dengan keluarga Abdurrahman 
Assegaf. Padahal ia adalah seorang sejarawan yang berasal dari Zabid, 
Yaman. Dalam kitab ini pula, dan kitabnya yang lain, Al- Ugud al- 
Lu 'luiyyah, sejarawan Yaman ini tidak menyebut nama-nama keluarga 
Abdurrahman Assegaf seperti Fagih Mugoddam, Abdurrahman 
Assegaf, Maula Dawilah, Sohib Mirbat, Ali Khali Oasam. Ini 
menunjukan pada awal abad sembilan Hijriah pun, keluarga 
Abdurrahman Assegaf belum dikenal di kalangan ulama Yaman 
sebagai tokoh. 

Kitab Al- Igd al-Tsamin karya Imam Tagiyyuddin Muhammad 
bin Ahmad al-Hasani al-fasi al-Makki (w. 832 H.) menyebut nama Ali 
bin Jadid dengan mengutip dari Al-Suluk." Dalam kitabnya tersebut, 
Tagiyyuddin al-Fasi tidak mengaitkan sama sekali Ali bin Jadid 


“00(Mir'atul Jinan juz 4 h. 94). 
407 Al-Igd al-Fakhir, h. 1486 
408(Al-Igd al Tsamin, Maktabah al-Syamilah, Juz 5 h. 304-305). 
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dengan keluarga Ba'alwi. Padahal Al-Fasi dicatat oleh Muhammad al- 
Habib al-Hailah dalam kitab Al-Tarikh wa al-Mu'arrikhun bi 
Makkah” sebagai sejarawan Makkah yang pernah pergi ke Yaman.” 
Ditambah pula, dalam literature Ba'alwi pada tahun 832 H. dan 
sebelumnya banyak keluarga Ba'alwi yang pergi ke Makkah. 

Pada tahun 839 Hijriah, nama kabilah Abu Alwi ditulis oleh Al- 
Magrizi dalam kitabnya Al-Turfat al-Garibat sebagai “Arab 
Hadramaut”."' Dari sini, linier antara berita dari Al-Hamadani di abad 
ke-4 sampai Al-Magrizi di abad ke-9 bahwa kabilah Abu Alwi adalah 
orang Arab dari Hadramaut, bukan keturunan Nabi Muhammad Saw. 

Sampai awal abad sembilan ini, literature eksternal tidak 
mengkonfirmasi adanya keterkaitan nasab antara Ba'alwi dengan 
keluarga Jadid. Dengan itu, maka klaim Jadid adalah saudara laki-laki 
Alwi tidak terbukti. 


Kitab Tabagat al-Khawash Menjadi Saksi Upaya Singkronisasi 
Nasab Ba'alwi 

Setelah terjadinya perpindahan jalur nasab ke atas Ba'alwi dari 
Aon bin Musa al-Kadzim bin Ja'far al-Shadig menuju Ahmad bin Isa 
bin Muhammad bin Ali al-Uraidi bin Ja'far al-Shadig, maka teori 
Ubaid sebagai satu kakek dua keluarga Ba'alwi dan Al-Ahdal menjadi 
rancu. Teori awal bahwa antara keduanya benar-benar sepupu dekat 
(satu kakek) di sosok Ubaid kini berpindah kepada Ja'far al-Sahdig 
yang merupakan kakek ke tujuh dari Ubaid. Hal demikian 
memerlukan jalan keluar. Maka dalam kitab Tabagat al-Khowas Ahl 
al-Shidgi wa al-Ikhlash karya Ahmad bin Ahmad al-Syarji al-Zabidi 
(w. 893 H.) kita dapat menganalisa adanya upaya singkronisasi itu 
melalui penambahan isi kitab tersebut antara versi cetak dan versi 
manuskrip. 


BL (OB) 

410 Lihat manuskrip kitab A/Turfat al-Garibat min Ahbar Wadi Hadrmaut 
al-“Ajibat, karya Ahmad “Ali bin “Abdul @adir bin Muhammad al-Mugrizi 
al-Syafi'I, h. 7. Penulis memiliki versi pdf. Dari manuskrip tersebut. 
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Versi cetak kitab Tabagat al-Khawash yang hari ini beredar 
diterbitkan oleh Al-Dar al-Yamaniyah tahun 1986. Versi cetak 
tersebut tidak menyebutkan dicetak berdasarkan manuskrip tahun 
berapa. Sepertinya ia dicetak berdasarkan versi cetak tahun 1321 H. 
dari penerbit Al-Mathba'ah al-Maimanah al-Mishriyyah. Ketika kita 
telusuri versi cetak tahun 1321 H. itu, ternyata ia pun tidak 
menyebutkan dicetak berdasarkan mansukrip tahun berapa. Dalam 
versi cetak itu dikatakan bahwa kesepupuan antara Ba'alwi dan Al- 
Ahdal bukan sepupu dekat (satu kakek), tetapi sepupu jauh bertemu di 
Ja'far al-Shadig. Perhatikan redaksi kitab Tabagat al-khawas versi 
cetak (h. tersebut di bawah ini: 


3 Ie ag Laly ya Blah ya SAN IP ob pa 
Ka aah Amel Kg talew (Sola Rela us adl 
B9 SAI 5 BN Ie gg dya Call Rb AI 
Ula Salel 21) BEN J— R9 ya 2 - SIB 
Jb Ba ur AI meng MAS ig Ang 
Bagi S9 ca 3 JA om aa LS SD 
Obus Slash 3 Ol! alga US 3 Ai mau 
aa - Pl "3 SI & LAN Ol OUo-33 
AYI J abesa 2 Ogay — 3 3 PI 339 
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Perhatikan kalimat yang yang bergaris bawah itu tidak terdapat 
dalam versi manuskrip tahun 1070 H. seperti di bawah ini: 


Di bawah ini halaman terakhir dari manuskrip Tabagat al- 
khawas yang menunjukan tahun 1070 H. 
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Di bawah ini halaman pertama manuskrip kitab Tabagat al- 
Khawas: 


Maa Ma YAAA YA yet Jo OUn — sangan 
Wa maaNg Guci (ai yalgun Osis Mdingkatal Jlgie 

| 0922 ndk pdj 

Ama ARI - SAMA adal 

(Te selai pdl 
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Halaman tersebut menunjukan bahwa manuskrip tersebut disalin 
oleh Abdul Hadi bin Abdullah bin Dawud al-Zabidi tahun 1070 H. 
terdapat di King Saud University dapat diakses melalui: 
https://makhtota.ksu.edu.sa/makhtota/2992/4 . 


Dari perbedaan versi cetak dan versi manuskrip itu kita bisa 
jelaskan bahwa dalam versi manuskrip antara Ba'alwi dan Al-Ahdal 
hanya disebutkan sama-sama keturunan Husain. Sedangkan dalam 
versi cetak yang diterbitkan oleh Al-Dar al-Yamaniyah tahun 1986 M. 
ditambahi keterangan bahwa keduanya bertemu di kakek bersama 
yaitu Ja'far al-Shadig. Penambahan atau interpolasi bahwa keduanya 
bertemu di kakek bersama Ja'far ini adalah upaya mensinkronkan jalur 
silsilah Ba'alwi yang berubah dari Musa al-kadzim bin Ja'far al- 
Shadig kepada Ali al-Uraidi bin Ja'far al-Shadig. Karena jika tidak 
ada penambahan itu, maka perubahan jalur silsilah itu terlihat lucu. Di 
mana, dua saudara sepupu (satu kakek) kemudian silsilahnya berbeda. 
Dengan penambahan itu, maka dikesankan bahwa kalimat “ibnu al 
“am” (sepupu) itu, maksudnya bukan sepupu dekat (satu kakek) tetapi 
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sepupu jauh. Lalu siapa yang menambahi manuskrip itu? tentu ia yang 
berkepentingan. 


Klaim bahwa “ibnu “am” (sepupu) yang dimaksud adalah 
sepupu jauh tertolak oleh adanya ibarat Husen al-Ahdal (w.855 H.) 
sebagaimana di bawah ini: 
SEP SN ED pelan ye WB Sy 

ANA 5 
aa 0 se 

Terjemah: 


“Diceritakan kepada kami dari sebagian orang, bahwa 
Muhammad (bin Sulaiman) tersebut keluar (berhijrah) bersama 
saudara laki-laki dan saudara sepupunya. Kemudian saudara 
laki-laki dan saudara sepupunya itu menuju timur. Maka 
keturunan dari saudara sepupunya itu adalah keluarga Ba'alwi 
di Hadramaut” 


Kalimat “Akhun lahu wabnu 'ammin” (saudara laki-laki 
miliknya dan anak paman) terdapat kalimat yang menghalangi “ibnu 
“am” dimaknai sepupu jauh, yaitu kalimat “akhun lahu” (saudara laki- 
laki miliknya). Lafad “Iahu” (miliknya) walau tidak diulang pada 
kalimat “ibnu “am”, tetapi dianggap diulang karena adanya huruf athaf 
(penyambung) sebelum lafad “ibnu “am”. Apalagi jika kita melihat 
adanya nama-nama yang sama antara keluarga Ba'alwi dan Al-Ahdal 
yaitu nama-nama: Ubaid, Isa, Muhammad dan Alwi, nama-nama itu 
walau kemudian susunan urutannya berubah, tetapi mengindikasikan 
bahwa susunan yang ada hari ini berasal dari sumber yang sama. 
Betapapun usaha yang rumit seperti di atas telah dilakukan tetapi 
kedua keluarga ini tidak bisa untuk menyambungkan nasab mereka 
kepada Nabi Muhammad SAW, karena ketiadaan sumber-sumber 


41 Al-Husain bin Abdurrahman bin Muhammad al-Ahdal, Tuhfat al- 
Zaman fi Tarikh Sadat al-Yaman (Maktabah al-Irsyad, San'a, 1433 H.) juz 2 
h. 238 
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kitab-kitab nasab yang mengkonfirmasi kesahihan nasab mereka. 
Kitab-kitab nasab yang berjejer dari abad ke empat sampai sembilan 
tidak mengkonfirmasi nasab mereka. Susunan nasab kedua keluarga 
ini hanya bisa mulai dikonfirmasi pada abad ke-9 dengan berbagai 
ketidaksinkronan yang sulit untuk diterima. 


Berita Hijrah Muhamad bin Sulaiman Menjadi Tidak Singkron 

Husain al-Ahdal (w.855 H.), dalam kitabnya Tuhfat al-Zaman 
menyebutkan, bahwa kakeknya yang bernama “Ali al-Ahdal itu adalah 
putra dari Umar bin Muhammad bin Sulaiman. ““Ali bin Umar al- 
Ahdal ini disebut oleh Al-Janadi dalam kitab Al-Suluk wafat tahun 690 
Hijriah." Sedangkan Muhammad bin Sulaiman wafat tahun 540 
Hijriah, sebagaimana disebut Muhammad bin Muhammad bin Ahmad 
Zabarat al-Son'ani (w.1381 H.) dalam kitabnya Nail al-Hasanain.”” 
Jika demikian keadaannya, yaitu Muhammad bin Sulaiman wafat 
tahun 540 Hijriah, maka akan sulit dapat diterima logika jika ia 
berhijrah dari Irak ke yaman pada tahun 317 Hijriah bersama Ahmad 
bin “Isa, sebagaimana berita keluarga Ba'alwi, karena berarti ketika 
Muhammad bin Sulaiman itu wafat tahun 540 Hijriah umurnya telah 
lebih dari 223 tahun. Dari kedua berita tahun hijrah itu pasti salah 
satunya adalah salah. Pertanyaannya adalah mana di antara kedua 
berita itu yang kemungkinan besar salah? tentu, jika kita membaca 
kembali tentang bahwa keluarga Ba'alwi ini sebenarnya hanya 
membonceng sejarah Bani Ahdal, maka selaiknya yang harus diduga 
kuat salah atau dusta adalah tahun hijrah yang bertitimangsa tahun 317 
Hijriah. Dilihat dari urutan silsilah, jelas sekali bahwa Muhammad bin 
Sulaiman ini, satu generasi dengan “Ali Khaligosam (w.529 H.), 


412 Al-Husain al-Ahdal...juz 2 h. 238 

413 Aljanadi... juz 2 h. 361 

44 Muhammad bin Muhammad bin yahya bin Abdullah bin Ahmad bin 
Ismail bin Husain bin Ahmad Zabarat al-Sor'ani, Nai/ a-Hasanain bi 
Ansab min al-Yaman min Buyut Itrat al-Hasanain, dicetak bersama Al-Anba' 
min Daulat Bilgis wa Saba (Maktabah al-Yaman al-Kubra, Sora, 14014 H.) 
h. 121 
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bukan dengan Ahmad bin “Isa (w.345 H.?). Hal itu dikuatkan, seperti 
yang telah penulis sebutkan, Ahmad bin “Isa tidak pernah hijrah dari 
Basrah ke Yaman, tidak ada satupun sumber sezaman atau yang 
mendekatinya yang bisa dijadikan pegangan keluarga Ba'alwi tentang 
berita tersebut. Bahkan berita keberadaannya di Basrah saja, tidak bisa 
dibuktikan oleh sumber apapun. Adapun nama Ahmad bin “Isa yang 
dikutip Muhammad Dhiya? Sihab dalam kitabnya Imam Ahmad al- 
muhajir itu adalah kesalahan dalam mengidentifikasi tokoh, ia bukan 
Ahmad bin “Isa bin Muhammad al-Nagib, tetapi ia adalah Ahmad bin 
“Isa bin Zaid seorang Imam Syi'ah Zaidiah. Jika “Ali Khaligasam 
adalah orang yang berhijrah ke Tarim pada abad ke-6 H., lalu ia 
berhijrah dari mana? Menurut hemat penulis ia berhijarh dari India 
melalui Mirbat. Pertama, karena pada abad ke-5 dan ke-6 Hijriah 
interaksi masarakat Mirbat dan India sangat ramai karena adanya 
pelabuhan di sana. Yang kedua, adanya berita Muhammad bin “Ali 
yang berada di Mirbat kemudian diberi gelar “Sahib Mirbat”. Setelah 
sampai di Mirbat bersama ayahnya dan anaknya, Muhammad bin “Ali 
wafat di Mirbat, lalu ayahnya, “Ali Khaligosam hijrah bersama 
cucunya, “Ali (ayah Fagih Mugoddam) ke Tarim. Hasil test Najwa 
Sihab (tokoh perempuan Indonesia keturunan  Ba'alwi) 
mengkonfirmasi bahwa 4896 fragmen DNA-nya berasal dari India." 


Bersamaan dengan semua hal di atas, Abdullah Muhammad al- 
Habsyi, dalam footnote kitab Tuhfat al-Zaman yang ia tahgig, 
berusaha mempertahankan narasi hijrahnya Ahmad bin “Isa di tahun 
317 Hijriah itu. Ta memberi catatan kaki redaksi Husain al-Ahdal yang 
menyebut bahwa leluhurnya yang bernama Muhammad bin Sulaiman 
hijrah dari Irak ke Yaman. Abdullah Muhammad al-Habsyi 
mengatakan: bahwa yang berhijrah itu bukan Muhammad bin 


45 Tes DNA, Najwa Shihab Terkejut Gen Arab di Dirinya Hanya 3,4 
Persen, dalam Kompas.com 

https:/ /amp.kompas.com/entertainment/ read/2019/10/18/051800310 
/ tes-dna-najwa-shihab-terkejut-gen-arab-di-dirinya-hanya-34-persen 
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Sulaiman tetapi Muhammad bin Himham."'? Narasi aneh semacam itu 
diperlukan agar singkron narasi Ba'alwi bahwa yang berhijrah adalah 
Ahmad bin “Isa, karena yang semasa dengan Ahmad bin “Isa adalah 
Muhammad bin Himham bukan Muhammad bin Sulaiman. Kita 
menyaksikan, bahwa ia yang sejarahnya membonceng, kemudian 
mengatur bahkan mendominasi runtutan sejarah yang diboncengnya 
itu. kita akan sering baca dalam tulisan Abdullah Muhammad al- 
Habsyi pada khususnya, dan penulis sejarah Ba'alwi pada umumnya, 
yaitu ketika sebuah data historis ditemukan tidak sesuai dengan 
kesimpulan kesejarahan Ba'alwi, maka data historis itu yang harus 
disesuaikan, bukan sebaliknya. Bahkan, kita akan dapati adanya 
usaha-usaha interpolasi halus dan kasar yang dilakukan para pen- 
tahgig Ba'alwi terhadap kitab-kitab ulama yang mereka tahgig. Dari 
itu, perlu kewaspadaan tinggi dan analisis kritis jika membaca kitab 
karya Ba'alwi atau kitab yang di-tahgig mereka dalam sejarah dan 
genealogi mereka. 


Ubaidillah dan Nama-Nama Fiktif dari Keluarga Ba'alwi 
Seperti diketahui di atas, bahwa silsilah Ba'alwi mengacu, pada 
mulanya, kepada silsilah Bani Ahdal. Sejarah mereka, pada mulanya 
pula, membonceng sejarah Banu Ahdal. Dan seperti diketahui, bahwa 
pengurutan silsilah Banu Ahdal, baru muncul di abad ke-9, yaitu 
ketika Husain al-Ahdal menemukan kertas berisi dua versi dari silsilah 
mereka. Al-Janadi, sejarawan Yaman, dalam Al-Suluk hanya 
menyebut leluhur Bani Ahdal sebagai “Syarif Husaini”, tetapi ia tidak 
menyebutkan urutan silsilah mereka kepada Nabi Muhammad Saw., 
sementara, kitab-kitab nasab di abad ke-4 sampai ke-9 Hijriah tidak 
ada yang mencatat keluarga Bani Ahdal sebagai keluarga Nabi 
Muhammad Saw. maka silsilah keluarga Ba'alwi pun, sebagai silsilah 
yang dihasilkan dari cloning silsilah Bani Ahdal, sama 


416 Abdullah Muhammad al-habsyi, dalam Al-Husain bin Abdurrahman 
bin Muhammad al-Ahdal, Tuhfat al-Zaman fi Tarikh Sadat al-Yaman 
(Maktabah al-Irsyad, San'a, 1433 H.) footnote juz 2 h. 238 
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kedududkannya, yaitu sebagai silsilah yang dihasilkan dari kreasi, 
asumsi dan interpretasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiyah. Nasib Bani Ahdal lebih baik dari nasib Ba'alwi karena 
sejarah Bani Ahdal telah terkonfirmasi sudah eksis di abad ke-7 
Hijriah ketika Al-Suluk mereportase seorang sufi yang “ummi” (tidak 
dapat membaca dan menulis) bernama “Ali bin Umar al-Ahdal dan 
menyebut leluhurnya sebagai “Syarif Husaini”, yang berhijrah dari 
Irak ke Yaman, sementara Ba'alwi (keluarga Abdurrahman al-Sagaf) 
pada abad ke-7 itu masih gelap gulita, tidak ada satupun sejarawan 
atau ahli nasab yang mencatat mereka, apalagi tentang hijrahnya sosok 
yang diakui sebagai leluhur mereka yaitu Ahmad bin “Isa, dari Irak ke 
Yaman. 


Kemudian, keluarga Ba'alwi mengkolaborasikan silsilah mereka 
yang versi Bani Ahdal dengan silsilah Syarif Abil Jadid yang terdapat 
dalam kitab Al-Suluk. Penulis akan membawa pembaca untuk 
menganalisa silsilah Ba'alwi yang hari ini mereka akui, yaitu dari 
silsilah Syarif Abil Jadid versi manuskrip Mesir, kemudian kita 
bandingkan dengan silsilah yang terdapat dalam manuskrip versi 
Paris, dari situ kita akan dapat mengetahui sebenarnya ada beberapa 
nama yang fiktif, baik dari keluarga Syarif Abil Jadid, maupun 
keluarga Ba'alwi. 


Perhatikan gambar di bawah ini: 


No | Silsilah Jadid | Silsilah Jadid | Silsilah Ba'alwi | Silsilah Ba'alwi 
Versi Versi versi cloning | versi cloning 
manuskrip manuskrip silsilah Jadid | silsilah  jadid 
Mesir tahun | Paris tahun | versi manuskrip | versi manuskrip 
877 H. 822 H. Mesir Paris 

1 Nabi Nabi Nabi Muhammad | Nabi Muhamad 
Muhammad Muhammad Saw Saw. 

Saw Saw 

2. Fatimah Fatimah Fatimah Fatimah 

3. Husain Husain Husain Husain 

4. “Ali Zainal “Ali Zainal “Ali Zainal “Ali Zainal 
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Silsilah Jadid 


Silsilah Jadid 


Silsilah Ba'alwi 


Silsilah Ba'alwi 


Versi Versi versi cloning | versi cloning 
manuskrip manuskrip silsilah Jadid | silsilah  jadid 
Mesir tahun | Paris tahun | versi manuskrip | versi manuskrip 
877 H. 822 H. Mesir Paris 

2g Muhammad al- | Muhammad Muhammad al- | Muhammad al- 
bagir al-bagir bagir bagir 

6. Ja'far al-Shadig | Ja'far al- | Ja'far al-Shadig | Ja'far al-Shadig 

Shadig 

7. “Ali al-Uraidi “Ali al-Uraidi | “Ali al-Uraidi “Ali al-Uraidi 

8. Muhammad al- | Muhammad Muhammad al- | Muhammad al- 
Nagib al-nagib nagib nagib 

9. “Isa “Isa “Isa “Isa 

10. | Ahmad Ahmad Ahmad Ahmad 

11. | Abdullah Abdullah 

12. | Jadid Alwi 

13. | Muhammad Muhammad 

14. | Jadid Jadid Alwi Alwi 

15. | Ahmad Ahmad “Ali “Ali 

(Kh Aligosam) (Kh Aligosam) 
16. | Muhammad Muhammad Muhammad Muhammad 
(sohib Mirbat) (Sohib Mirbat) 

17. | Abul hasan “Ali | Abul Hasan | “Ali (ayah Fagih | “Ali (ayah fagih 
(Syarif Abul | “Ali — (syarif | Mugoddam Mugoddam) 
Jadid) Abul jadid) 


Dari gambar itu, dengan melihat perbandingan silsilah Ba'alwi 
dengan silsilah Syarif Abil jadid, kita mengetahui bahwa silsilah 


Syarif Abil Jadid versi manuskrip Mesir ada tiga nama yang diduga 


kuat fiktif yaitu nomor 11, 


12 dan 13 (Abdullah, Jadid dan 


Muhammad), karena manuskrip yang lebih tua menyebutkan bahwa 
silsilah Syarif Abul jadid adalah: Abul Hasan “Ali/Syarif Abul Jadid 
bin Muhammad bin Ahmad bin Jadid bin Ahmad bin “Isa. Jadi, Jadid 
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langsung berayah Ahmad bin “Isa. dari sana, kita juga mengetahui 
bahwa silsilah Ba'alwi juga seharusnya seperti itu, yaitu: “Ali (ayah 
Fagih Mugoddam) bin Muhammad (Sohib Mirbat) bin “Ali 
(Khaligosam) bin Alwi bin Ahmad bin “Isa. Jadi, Alwi kedua 
seharusnya langsung berayah Ahmad bin “Isa, hal itu karena 
hakikatnya, silsilah Ba'alwi itu hanya kreasi hasil cloning dari silsilah 
Syarif Abul Jadid. Kenapa tiga nama itu ditambahkan? Tiga nama itu 
ditambahkan untuk menutupi interval tahun yang tidak masuk akal 
antara Syarif Abul jadid yang ditulis Al-Janadi wafat pada tahun 620 
Hijriah, dengan tahun wafat Ahmad bin “Isa yang wafat pada tahun 
345 Hijriah (?). jarak antara keduanya mencapai 275 tahun yang 
memerlukan setidaknya enam nama. Jika tidak ada penambahan tiga 
nama tersebut, maka jumlah nama antar keduanya hanya tiga nama 
yang tentu akan dianggap aneh oleh pakar genealogi. 


Kesimpulan dari hasil perbandingan antara nasab Ba'alwi dan 
nasab Syarif Abul Jadid, ada tiga nama dari silsilah Ba'alwi yang 
fiktif dan ahistoris yaitu: Abdullah/ubaidillah/Ubaid, Alwi pertama 
dan Muhammad. Tidak hanya sampai di situ, ketika kita telusuri 
nama-nama dari mulai Alwi sampai Muhammad Maula Dawilah, ayah 
dari Abdurrahman al-Sagaf, pun semuanya sunyi dari reportase para 
pencatat nasab keturunan Nabi dan para sejarawan. Nama mereka 
dengan kesejarahannya yang “luar-biasa” itu, hanya ada dalam kitab- 
kitab keluarga Ba'alwi mulai abad kesembilan Hijjriah. 


Glorifikasi Leluhur Ba'alwi 

Klan Ba'alwi, mungkin salah satu klan yang banyak 
memproduksi kitab-kitab yang didalamnya penuh berisi penguatan 
pengakuan mereka sebagai keturunan Nabi Muhammad Saw. 
setidaknya ada 27 kitab yang ditulis yang memuat tentang penguatan 
silsilah mereka itu. Tetapi kesemuanya akan bermuara kepada kitab 
abad sembilan yaitu Al-Burgat al-Musyigat. Referensi mereka akan 
mentok terputus di abad sembilan itu. Selain kitab Al-Burgat al- 
Musyigat, sebenarnya di abad sembilan itu, ada kitab-kitab yang 
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ditulis yang memuat silsilah mereka seperti kitab Al-Jauhar al-Syafaf 
yang katanya karya Abdurrahman bin Muhammad al-Khatib, yang 
katanya pula wafat tahun 855 Hijriah. Tetapi sosok Al-Khatib ini 
“majhul” (tidak dikenal) oleh para penulis biografi ulama. Bahkan 
informasi dari kitab Hadiyyat al-Arifin karya Isma'il Basya al-Babani, 
nama Abdurrahman bin Muhammad yang menulis Al-jauhar al-Safaf, 
telah wafat tahun 724 H."' demikian pula yang disebutkan oleh Umar 
Rido Kahalah dalam kitab Mu'jam al-Mu'allifin 8 Bahkan, 
manuskrip yang sampai kepada kita hari ini adalah manuskrip baru 
yang ditulis tahun 1408 H. 


Rupanya, Abad sepuluh dan sebelas Hijriah dihitung sebagai 
dua abad yang sangat penting bagi klan Ba'alwi untuk 
mempopularkan mereka sebagai keturunan Nabi. Ada sembilan kitab 
yang ditulis untuk kepentingan itu yaitu: Al-Juz' al-Latif karya 
Abubakar bin Abdullah al-Idrus (w.914 H.). Kitab ini kemudian 
ditemukan Ibnu Hajar al-Haitami setelah wafat penulisnya, dan Ibnu 
Hajar mengutip banyak sekali silsilah sanad tarekat dan “lubsul hirgat” 
(kain tarikat) dari kitab ini: kitab selanjutnya adalah Tarikh Sanbal 
karya Syaikh Sanbal (w. 960 H.). kitab ini diragukan oleh para pakar 
sebagai kitab abad ke-10 Hijriah, dan sosok Syaikh Sanbal inipun 
diragukan pernah hidup di abad itu, kitab selanjutnya adalah Al-Gurar 
karya Muhammad “Ali Khirid Ba'alwi (w.960 H.), kitab ini sangat 
dipengaruhi oleh kitab Al-Burgat al-musigat, selanjutnya kitab Tiryag 
al-Oulub karya Umar bin Muhammad Basaiban (w.944), Al-Masra 'al- 
Rawi karya Muhammad bin Abu Bakar al-Sili (w.1093 H.), Muhtasar 
al-Gurar karya Muhammad bin Abdullah al-Idrus (w.1031 H.), Al- 
Igd al-Nabawi karya Syaikh bin Abdullah al-Idrus (w.1041 H.), 
Hidmat al-Sadat Bani Alwi karya Abdulgadir bin Syekh al-Idrus 
(w.1038 H.), Al-Nur al-Safir karya Abdulgadir bin Syekh al-Idrus 


“7Ismaf'il Basa al-babani, Hadiyat al- “Arifin Asma' al-Mu'allifin wa Asara al- 
Mushanifin, (Maktabah al-Islamiyah al-Ja'fari, Teheran, 1959 Mjjuz 1 h. 
526. 

418 Umar Rida Kahalah, Kitab Mu jam al-Mu'allifin, (Mwasasat Al-r'Isalat, 
T.tp. 1376 H.) juz 5 h. 178 
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(w.1038 H.). Semua kitab-kitab itu mempunyai pola yang mirip dalam 
mengglorifikasi peran leluhur mereka, sayangnya semua sifat-sifat 
kesejarahan yang ditulis dalam kitab-kitab itu tentang leluhur mereka 
tidak terkonfirmasi sumber-sumber primer dan sekunder. 


Kisah-kisah tentang Ahmad bin “Isa, bahwa ia seorang “imam” 
dan ulama tidak terkonfirmasi sumber-sumber sezaman atau yang 
mendekatinya, demikian pula ketokohan Ubaidillah. Dalam litaratur 
ulama Ba Alwi, Ubaidillah ditulis wafat tahun 383 Hijriah. Ia seorang 
Imam yang dermawan, seorang ulama yang “rasikh” (mendalam 
ilmunya), guru para “Syaikul Islam”, pembuka kunci-kunci ilmu yang 
dirahasiakan, Tiada ditemukan yang menyamainya (dizamannya). 
Demikian sebagian yang ditulis ulama Ba'alwi tentang Ubaidillah hari 
ini.'? Anehnya, seorang “Imam Besar”, yang hidup di abad empat 
hijriah, sejarahnya gelap gulita pada masanya. Tidak ada satu kitab- 
pun membicarakannya. Jika ia imam, tidak ada seorang pengikutnya- 
pun mencatatnya. Jika ia guru para “Syaikhul Islam”, tidak ada 
seorang ”Syaikhul Islam”-pun menyebut namanya, mengutip 
pendapat gurunya, bahkan walau hanya menulis namanya dalam 
silsilah sanad keguruannya. Ia benar-benar “orang besar” yang mastur 
dan misterius. “imam besar” ini, hidup di Abad empat hijriah, katanya, 
ia lahir dan tumbuh besar di Basrah, lalu umur duapuluh tahun hijrah 
bersama ayahnya ke Yaman. Di Abad itu, di Basrah dan di Yaman, 
puluhan kitab ditulis, ratusan ulama hidup bergaul satu dengan 
lainnya, namun, di antara mereka, seorangpun tidak mencatat 
interaksinya dengan Ubaidillah. Kemanakah Ubaidillah sang “Imam 
Besar” ini bersembunyi? Nama Ubaidillah dan biografi hidupnya, 
baru muncul 512 tahun setelah wafatnya. Sosoknya, pertama kali di 
munculkan oleh “Ali Al-Sakran (w. 895 H). Bukan hanya menyebut 
nama dalam rangkaian silsilah, Al-Sakran, bahkan, telah berhasil 
mengungkap ketokohan Ubaidillah. Sesuatu yang tidak diketahui oleh 
ulama yang hidup sezaman atau berdekatan dengan Ubaidillah. Ia 
dapat diketahui oleh Al-Sakran tanpa sumber-sumber pendukung 


49lihat “Ali al-Sakran...h.136 dan A/-Masyra' al-Rawi juz 1 h.75 
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apapun. Al-Sakran adalah pioneer dalam meruntut “sejarah” 
Ubaidillah, dan sukses menjadikannya sebagai sosok “menyejarah”. 
Demikian pula tokoh lain dalam silsilah Ba'alwi seperti Alwi pertama, 
Muhammad dan Alwi kedua, sosoknya yang begitu punya peran 
penting dalam redaksi kitab-kitab Ba'alwi, tidak terkonfirmasi 
sumber-sumber sezaman atau yang mendekatinya, semuanya kembali 
kepada kitab Al-Burgat al-Musyigat di abad ke-9 Hijriah. 


Muhammad bin “Ali (w.556 H.) yang diberi gelar “Sohib 
Mirbat” oleh penulis Ba'alwi. Sosoknya ditulis oleh Muhammad bin 
“Ali Khirid Ba'alwi sebagai “imasman mutginan” (imam yang 
menguasai ilmu dengan dalam), “wahidu asrihi fi al-ilmi wa al- “ama!” 
(paling berilmu dan beramal di masanya).”” Tetapi sosoknya sama 
sekali tidak tereportase oleh ulama-ulama baik ulama nasab maupun 
ulama sejarah dan “tabagat” (biografi ulama). Alwi bin Tahir dalam 
kitab Ugud al-Almas mengatakan bahwa Muhammad “Sahib Mirbat” 
adalah penyebar Madhab Syafi'I di Hadramaut, Difar dan Yaman dan 
para ulama-ulama di Mirbat adalah murid-murid Muhammad “Sahib 
Mirbat.! Berita semacam itupun tidak bisa dikonfirmasi oleh 
sumber-sumber sezaman atau yang mendekatinya. Berbeda dengan 
ulama di Mirbat lainnya yang terkonfirmasi kitab-kitab sezaman atau 
yang mendekatinya, seperti Muhammad bin “Ali al-Gol'1y (w.577 H.), 
dari tahun wafatnya kita melihat bahwa ia hidup sezaman dengan 
Muhammad “Sahib Mirbat”. Al-janadi dalam Al-Suluk menyebut 
ulama-ulama di Mirbat itu adalah murid-murid Imam al-Ool'iy.” Al- 
Janadi banyak menyebut nama-nama ulama di Mirbat, tetapi ia tidak 
menyebut ada seorang ulama di Mirbat bernama Muhammad “Sahib 
Mirbat”. Begitupula Ibnu Samrah al-Ja'diy (w.587 H.) dalam kitabnya 
Tabagat Fugaha al-Yaman ia menyebut nama Imam al-Gol'iy sebagai 
ulama di Mirbat, tetapi ia tidak menyebut nama Muhammad “Sahib 


420 Muhammad bin “Ali Khirid... h. 131 

421 Alwi bin tahir, Ugud al-Almas (Matba'ah al-Madani, Syari al-“Abasiyah, 
1388 H.) juz 2 h.104 

422 Aljanadi...juz 2 h. 170 
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Mirbat”. Bahkan, gelar Sohib Mirbat, terkonfirmasi bukan gelar 
untuk Muhammad bin “Ali, tetapi ia adalah gelar yang diberikan 
kepada Penguasa di Kota Mirbat yang bernama Muhammad bin 
Ahmad al-Ak-hal al-Manjawi. ia adalah sosok historis yang hidup satu 
masa dan satu kota dengan Muhammad bin “Ali “Sahib Mirbat” 
Ba'alwi. Al-Akhal adalah penguasa terakhir Kota Mirbat dari Dinasti 
al-Manjawi. Muhammad al-Akhal Sohib Mirbat disebut al-Akhal 
karena memakai celak dimatanya atau karena matanya ada tanda 
hitam sejak lahir. Ibnul Atsir, pakar sejarah abad ke-7 dalam kitabnya 
Al-Kamil fi al-Tarikh menyebutkan bahwa di tahun 601 Hijriah, 
Muhammad al-Akhal Sohib Mirbat, digantikan oleh mantan 
menterinya yang bernama Mahmud bin Muhammad al-Himyari.”” 
Sementara Muhamad bin “Ali Ba'alwi, namanya tidak tercatat sebagai 
apapun, dengan gelar ataupun tanpa gelar. Dengan disebut ulama 
ataupun bukan. jika ia benar-benar sosok historis, kemana ia 
bersembunyi di Kota Mirbat, sampai ulama pengarang kitab sejarah 
tak mencatatnya, padahal ulama lainnya tercatat dalam sejarah 
Mirbat? 


Keberadaan makam Muhammad bin “Ali “Sohib Mirbat” hari 
ini pun patut kita telusuri keasliannya. Benarkah makam itu ada di 
Mirbat sejak abad ke-6 Hijriah? Makam Muhammad “Sohib Mirbat” 
hari ini mempunyai batu nisan dengan ukiran yang bagus. Inskripsi 
batu nisan itu berangka tahun 556 Hijriyah. Apakah benar batu nisan 
itu dibuat tahun 556 H? Di Yaman, abad ke enam belum dikenal seni 
pahat batu. Hal tersebut difahami dari bahwa para raja yang berkuasa 
di Yaman pada abad enam dan sebelumnya, dari Dinasti Al-Manjawih 
dan dinasti Al-Habudi, makamnya tidak ada yang berbatu nisan 
dengan pahatan kaligrafi. Bagaimana “orang biasa” nisannya berpahat 
indah dengan harga yang mahal, jika rajanya saja tidak? Raja pertama 
yang makamnya berbatu nisan dengan pahatan indah adalah Raja Al- 


428 Umar bin “Ali bin Samrah al-Ja'diy, Tabagat Fugaha al-Yaman (Dat al- 
OGalam, Beirut, T.t,) h. 220 

124 Ibnul Asir, A/-Kamil fi al-Tarikh (Dar al-Kutub al-Ilmiyah, Beirut, 
1407 H.) juz 10 h. 203 
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Watsig Ibrahim dari dinasti Rasuli yang wafat pada tahun 711 H. batu 
nisan itupun bukan produksi Yaman, tetapi di impor dari India. 
Bayangkan abad ke-8 saja, batu nisan raja Yaman harus di impor dari 
India, bagaimana duaratus tahun sebelumnya makam Sohib Mirbat 
sudah mempunyai batu nisan yang sama indahnya. Pada akhir abad 
ke-8 Dinasti Rasuli kemudian membawa para pengarjin pahat dari 
India untuk membuat nisan. Dari situlah awal mula banyak raja, ulama 
dan orang kaya, batu nisannya memiliki pahatan dan ukiran. Hal itu 
bisa dibuktikan dengan bahan jenis batu yang berbeda antara batu 
pahatan Raja al-Watsig dan pahatan batu nisan selanjutnya. Dimana, 
struktur dan jenis batu Raja Al-Watsig berasal dari daerah India, 
sedangkan jenis batu dari nisan lainnya adalah batu lokal dari Yaman. 
Batu Nisan Muhammad “Sohib Mirbat”, dapat di yakini baru dibuat 
pada abad Sembilan atau sesudahnya, berbarengan dengan kontruksi 
nasab Ba Alwi yang secara formal ditulis oleh “Ali al-Sakran. 


Sejarah Muhammad bin “Ali yang kemudian diberi gelar “Al- 
Fagih al-Mugoddam” oleh penulis-penulis Ba'alwi, kesejarahannya 
juga tidak tereportase para ulama sezaman. Muhammad Diya' Sahab 
dalam Hamisy Syams al-Dahirat menyebutkan tentang Fagih 
Mugoddam: Ia adalah salah seorang yang paling popular, ia seorang 
ulama besar yang berhasil mengumpulkan ilmu dan amal: ia adalah 
ulama yang telah laik berijtihad karena telah mencapai derajat ilmu 
riwayat dan ilmu logika. Karena itulah ia bergelar “Al-Fagih al- 
Mugoddam” (Rajanya ahli fikih) dan “Al-Ustad al-A'zom” (guru 
besar). Tidak ada ulama sebelumnya yang bergelar seperti dia, Ia 
adalah seorang “Al-muhaddits” (ahli hadits), “Al-Mudarris” (dosen), 
mursyid tarekat, dan juga seorang “mufti” (ahli fatwa). Ia adalah 
tempat berlindung bagi orang lain.” Lalu, apakah ulama-ulama pada 
zamannya mereportase sosoknya sebagai sosok kesejarahan yang luar 
biasa seperti disebutkan itu? Sayang, sosok Fagih Mugoddam ini sama 
sekali tidak tereportase oleh ulama-ulama sezaman sebagaimana 


425 Jihat Muhammad Diya” Sahab dalam Abdurrahman Al-Mashur, S/msu 
al-Dahirat, (Alam al-Marrifat, Jeddah, 1404 H.) h. 77. 
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fenomena kesejarahanya hari ini yang kita kenal yang penuh dengan 
keluarbiasaan. Sosoknya sunyi di tengah masifnya kitab-kitab ulama 
yang ditulis di masa itu. Jangankan di dunia Islam secara luas, di 
sekitar Yaman saja, namanya di masa itu tidak terkonfirmasi. Kitab 
Al-Suluk dan kitab Tabagat Fugaha al-Yaman pun tidak menulis 
namanya. Namanya muncul, berbarengan dengan kemunculan nasab 
Ba'alwi dalam kitab Al-Burgat al-Musyigat. 


Interpolasi dan Moral Ilmiyah Ba'alwi 

Kajian literasi nasab Ba'alwi yang penulis lakukan mengarah 
kepada kesimpulan adanya pola dan algoritma dari sebuah kontruksi 
sejarah yang sengaja diciptakan bukan berdasar fakta sejarah 
sesungguhnya. Historiografi dari sebuah hipotesa dari sebuah 
patut dicurigai validitasnya. Yusuf jamalulail men-tahgig kitab Abna' 
al-Imam fi Mishra wa Syam al-Hasan wa al-Husain. Kitab tersebut 
karya Ibnu Tabataba. Mengenai hari wafatnya pengarang ini, pen- 
tahgig atau penerbit memuat dua angka tahun wafat pengarang. Dalam 
halaman ketujuh disebut wafat tahun 199 H. dalam halaman lain 
disebut 478 H. Dan dalam cover ditulis tahun 478 Hijriah. Kitab ini 
bisa disebut palsu karena kitab ini tertulis dengan judul Abna' al- 
Imam, namun isinya bukan semata kitab tersebut, namun telah 
diinterpolasi (tambah) kalimat para penyalin dan pen-tahgig. Kitab ini 
isinya telah diinterpolasi oleh 4 orang yaitu: Ibnu Shodagoh al-Halabi 
(w. 1180 H.), Abul Aon As-Sifarini (1188 H.), Muhammad bin 
Nashar al-Magdisi (w. 1350 H.) dan Yusuf jamalullail (1938 M). 
Tambahan itu tidak diberikan pembeda, jadi seakan seluruh isi kitab 
itu karya pengarang yang asli yaitu Ibnu Tabataba. Dalam kitab itu, 
nama Ubaidillah disebut anak Ahmad. Namun kalimat itu jelas bukan 
dari kalimat pengarang kitab. 


Kitab Tarikh Hadramaut, atau disebut juga kitab Tarikh Sanbal, 
karena ia karya Syekh Syanbal Ba'alwi (w. 920 H), didalamnya, 
diantaranya, menerangkan tentang bahwa Al-Fakih al-Mugoddam 
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adalah seorang “Al-'Alim al-Robbani” (ulama yang menguasai 
seluruh ilmu), ““umdat al-muhagigin” (tumpuan para ahli tahgig), dan 
salah seorang wali kutub. Kitab ini dicetak oleh Maktabah San'a al- 
Atsariyah tahun 1994 M/1414 H, di-tahgig oleh Abdullah Muhammad 
al-Habsyi. kitab ini dicurigai menjiplak dari kitab Tarikh Ibnu Hisan, 
terlebih Syekh Sanbal adalah orang yang tidak dikenal para ulama, 
sepertinya naskah tersebut baru saja disalin dan penulisnya tidak 
hidup pada abad kesepuluh Hijriah, sebagaimana disebutkan oleh pen- 
tahgig, Abdullah Al -Habsyi. Kemudian kitab Al-Baha fi Tarikh 
Hadramaut, karya Abdurahman bin “Ali bin Hisan (w. 818 H), di- 
tahgig oleh Abdullah Muhammad al-Habsyi, diterbitkan oleh Darul 
Fatah tahun 2019. Kitab ini merupakan kronik sejarah Hadramut dari 
tahun 424 -926 Hijrah, menurut pengakuan pen-tahgig-nya, dicetak 
dari manuskrip yang tidak lengkap. Ada beberapa tahun yang hilang, 
lalu pen-tahgig melengkapinya dari kitab Tarikh Sanbal yang 
terindikasi palsu di atas.. Kendati ada pengakuan bahwa kitab yang di- 
tahgig-nya itu ada tambahan, tetapi Al-habsyi tidak memberi pembeda 
mana redaksi asli dari manuskrip kitab Al-Baha, dan mana redaksi 
yang merupakan tambahan dari pentahgig. Dalam kitab ini disebutkan 
bahwa Fakih Mugoddam wafat tahun 652 H.,”?0 seakan benar sosok 
Fagih Mugoddam itu telah dicatat penulis sejarah, tetapi ketika dilihat 
dalam footnote-nya, Abdullah Al-Habsyi menyatakan bahwa 
informasi tentang wafatnya Fagih Mugoddam itu tidak disebut dalam 
manuskrip “hamzah” (1) karena kertasnya rusak, seakan ia ingin 
mengatakan bahwa yang berada dalam versi cetak itu berasal dari 
manuskrip “ba” (—), padahal manuskrip kitab Ibnu Hisan itu hanya 
ada satu dan itupun tidak lengkap. Apabila ia pen-tahgig yang jujur, 
maka seharusnya ia biarkan tempat itu tanpa keterangan, tidak 
kemudian ia isi sendiri sesuai dengan kemauan dan kepentingannya. 
Oleh karena itu, kitab ini tidak bisa menjadi rujukan sebagaimana 
kitab Abna' al-Imam. 


426 Ibnu H'Isan, A/-Baha' fi Tarikh Hadramaut (Dar al-Fatah, Oman, 1441 
H.) h. 125 
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Kitab Al-Imam al-Muhajir, ditulis oleh Muhamad Dhiya Syihab 
dan Abdullah bin Nuh. Kitab ini terdiri dari sekitar 244 halaman, 
diterbitkan oleh penerbit Dar al-Syarg tahun 1400 H/1980 M. kitab ini 
merupakan biografi dari Ahmad bin “Isa yang oleh kalangan Ba'alwi 
kemudian di berikan gelar “Al-Muhajir”. Kitab ini di awali dengan 
mengutarakan keadaan Kota Basrah abad ke-4 yang gemilang dengan 
ilmu pengetahuan dan peradaban. Latar belakang sejarah ini dipetik 
dari referensi sejarah yang kredibel seperti kitab-kitab karya Ibnu 
Khalikan, Ibnul 'Atsir, Al-Mas'udi, Ibnu Jarir, Al-Sayuti dan 
sebagainya. Tetapi, ketika menjelaskan tentang biografi dari Ahmad 
bin “Isa sendiri, penulisnya tidak mencantumkan refernsi dari mana ia 
mendapatkan berita itu. Seperti ketika ia menyebutkan bahwa Ahmad 
bin “Isa mulai belajar dari kedua orangtuanya. Tentu semua anak akan 
belajar dari kedua orangtuanya. Ini masih bisa difahami walau tanpa 
referensi. Kemudian dilanjutkan, bahwa Ahmad bin “Isa gemar 
menuntut ilmu dari para ulama, baik di Basrah maupun di kota-kota 
lainnya di Irak. Penjelasan ini seharusnya sudah menyebutkan siapa 
ulama-ulama yang didatangi oleh Ahmad bin “Isa, dan dari mana 
penulis kitab ini mengetahui berita itu, namun paragraph ini tanpa 
referensi, agaknya ia keluar dari imajinasi penulis tentang banyaknya 
ulama di Irak waktu itu, dan asumsi bahwa kemungkinan besar itulah 
yang dilakukan remaja seusia Ahmad bin “Isa ketika berada di 
lingkungan para ulama. Referensi kemudian disebutkan pada 
paragraph yang lain, diambil dari kitab Saurah al-Zanji, yaitu ketika 
menerangkan bahwa Basrah ketika itu merupakan pusat pemikiran 
yang besar. Kota tempat bersinggungannya berbagai macam “Aliran 
filsafat, keyakinan dan pemikiran. Rupanya, penulis kitab ini sangat 
bersusah payah mencari sosok Ahmad bin “Isa dalam kitab-kitab 
sejarah atau kitab lainnya. Ketika menemukan nama Ahmad bin “Isa, 
lalu tanpa diteliti lebih lanjut, langsung saja diambil. kesalahan fatal- 
pun terjadi, ketika mengutip sosok Ahmad bin “Isa yang terdapat 
dalam kitab Tarikh Bagdad, disebutkan dalam kitab itu: Ibnu Jarir al- 
Tabari menerima surat dari Ahmad bin “Isa al-Alwi dari Kota 
Bashrah, lalu Ibnu Jarir membalasnya dengan kalimat “wahai 
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amirku”. Penulis kitab ini kemudian menyatakan: cukuplah untuk 
mengetahui betapa agung kedudukan Ahmad bin “Isa, dari penyebutan 
Ibnu jarir terhadapnya “wahai amirku”. Penulis tidak teliti, atau pura- 
pura tidak mengerti, bahwa Ahmad bin “Isa al-Alwi yang dimaksud 
dalam kitab Tarikh Bagdad itu, bukanlah Ahmad bin “Isa al-Nagib, 
tetapi sosok lain, yaitu Ahmad bin “Isa bin Zaid. Lalu tentang 
hijrahnya Ahmad bin “Isa ke Hadramaut, penulis kitab ini sama sekali 
tidak menyebutkan sumber, kecuali dari majalah Al-Rabitah tulisan 
“Ali bin Ahmad al-Athas. Kejadian tahun 317 Hijriah diceritakan oleh 
orang yang hidup seribu tahun lebih setelah wafatnya, dengan tanpa 
sumber dari mana ia mengetahui berita itu. Pola penulisan seperti itu, 
kita jumpai dalam kitab tersebut pada halaman-halaman selanjutnya 
sampai akhir kitab. 


Kitab Gurar al-Baha al-Dhau'1 wa Durar al-jamal al-Bahiy, 
yang lebih dikenal dengan nama kitab Al-Gurar, karya Muhammad 
bin “Ali Khirid Ba'alwi (w. 960 H), diterbitkan oleh Maktabah al- 
Azhariyah, tahun 2022, tanpa pen-tahgig. Dalam kitab ini disebutkan 
bahwa Ahmad bin “Isa hijrah dari Irak ke Hadramaut tahun 317 H. 
penyebutan itu tidak bersumber referensi apapun. Cerita tentang orang 
di masa lalu tanpa adanya sumber disebut dengan “dongeng”. 
Disebutkan pula, bahwa Ahmad bin “Isa mengungguli teman-temanya 
dalam kebaikan, untuk kisah ini dan sebab hijrahnya Ahmad bin “Isa, 
Al-Gurar mengutip dari kitab Al-Jauhar al-Syafaf, kitab karya al- 
Khatib yang telah penulis sebut sebagai kitab yang tidak laik dijadikan 
rujukan karena penulisnya tidak jelas. Dilihat dari segi isi pun, kitab 
itu penuh dengan cerita-cerita dusta. Dapat dikatakan, kitab Al-Gurar 
ini, mengenai nasab dan sejarah Ba'alwi, bersumber pokok kepada 
satu kitab abad Sembilan, yaitu: Al-Burgat al-Musyigat karya al- 
Sakran (895 H), ditambah kitab Al-Jauhar al-Syafaf (855 H) yang 
problematis itu. 

Kitab Ugud al-Almas, karya Alwi bin Tahir bin Abdullah al- 
Haddad, diterbitkan oleh Matba'ah al-Madani tahun 1388 H/1968 M. 
kitab ini merupakan biografi dari Ahmad bin Hasan al-Athas. Ketika 
menjelaskan tentang nasab Ba'alwi, kitab inipun mentok kepada kitab 
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Al-Jauhar al-Syafaf . Tidak bisa mencari yang lebih tua agar 
ketersambungan itu masuk akal. Dalam kitab inipula, disebutkan 
bahwa nasab Ba'alwi telah di itsbat oleh Raja Yaman pada tahun 1351 
H, sekitar 90 tahun yang lalu. Peng-itsbat-an itu, menurut kitab ini, 
setelah timbulnya celaan dari orang-orang khawarij akan nasab 
mereka. Dari sini diketahui, setidaknya telah beberapa kejadian 
keraguan dan gugatan kaum muslimin terhadap nasab Ba'alwi yang 
dapat dibaca dari kitab-kitab Ba'alwi sendiri. Bersamaan dengan itu, 
Ba'alwi selalu dapat melewatinya dengan meminta secarik kertas 
itsbat dari orang atau lembaga yang mau membantunya. Zaman 
dahulu itu, untuk keraguan nasab akan berakhir dengan itsbat 
demikian, karena ilmu genetika belum mapan. Hari ini, setiap 
persengketaan nasab akan dapat dikonfirmasi dengan melakukan tes 
DNA yang akan dapat menelusuri sambungan darah seseorang sampai 
ribuan tahun ke atas. Maka ketika hari ini Ba'alwi telah terbukti putus 
nasabnya kepada Nabi Muhammad Saw secara kajian pustaka, jika 
mereka bergeming bahwa nasab mereka tersambung, untuk 
membuktikannya tidak ada jalan lain kecuali tes DNA. Jika kajian 
pustaka gagal, tes DNA enggan, lalu berdasar apa kita harus mengakui 
mereka sebagai keturunan Nabi Muhammad Saw.? 


Kesimpulan 

Nasab Ba'alwi terbukti tidak tersambung kepada Nabi 
Muhammad Saw. Hari ini mereka mengaku sebagai keturunan Nabi 
melalui jalur Ubaidillah “bin” Ahmad bin “Isa bin Muhammad al- 
Nagib, sementara kitab nasab mulai abad ke-5 sampai abad ke-9 
menyatakan bahwa Ahmad bin “Isa tidak mempunyai anak bernama 
Ubaidillah atau Abdullah. Anak Ahmad bin “Isa hanya tiga yaitu: 
Muhammad, “Ali dan Husain. Mereka juga tidak dapat membuktikan 
bahwa Ahmad bin “Isa hijrah dari Basrah ke Yaman. Tidak ada berita 
dari sumber-sumber sezaman atau yang mendekatinya yang 
menyatakan ia hijrah ke Yaman, seperti juga tidak ada bukti bahwa 
Ahmad bin “Isa pernah tinggal di Basrah. Ahmad bin “Isa tereportase 
kitab abad ke-5 berada di Madinah bersama “Ali Abul Hasan al- 
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Askari. Hasil test Y-DNA dari 180 sampel Ba'alwi tidak ada yang 
presisi sebagai keturunan lurus laki-laki dari Husein (J1-FGC30416) 
bin “Ali (FGC10500). Jangankan menemukan kedua Haplotype di 
atas, haplogroup Ba'alwi malah bukan Jl tetapi G. Artinya, selain 
gagal sebagai keturunan garis lurus laki-laki Nabi Muhammad Saw., 
malah terdeteksi bukan keturunan garis laki-laki Nabi Ibrahim As. 
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Sayid Azizuddin Abu Tholib Ismail bin Husain al-Mawarzi al- 
Azwargani, Al-Fakhri fi ansaabitholibin (Maktabah Ayatullah 
al-Udma, Oum, 1409 ) 


Sayid Komunis yang Diburu Tentara Baret Merah, dalam Tirto.id. ( 
https://tirto.id/chz3) 


Shofiyuddin Muhammad ibnu al-Togtogi al-Hasani, Al-Asili fi 
Ansabittholibiyin (Matba'ah Ayatullah al-Udma, Oum, 1318) 


Simpang  Siur Kabar DN Aidit Keturunan Rasulullah, 
(https://republika.co.id/berita/selarung/breaking- 
history/pi8mbw282/simpang-siur-kabar-dn-aidit-keturunan- 
rasulullah-part1). 


Tes DNA, Najwa Shihab Terkejut Gen Arab di Dirinya Hanya 3,4 
Persen, dalam Kompas.com 
https://amp.kompas.com/entertainment/read/2019/10/18/051800 
310/tes-dna-najwa-shihab-terkejut-gen-arab-di-dirinya-hanya- 
34-persen 


Tim Peduli Sejarah Islam Indonesia, Tubagus M. Nurfadil Satya (ed.), 
Sejarah Ba Alwi Indonesia: Dari Konflik Dengan Al-irsyad 
Hingga Dengan Keluarga W 'Alisongo (Tim peduli Sejarah 
Indonesia, Serang) 


Umar bin “Ali bin Samrah al-Ja'diy, Tabagat Fugaha al-Yaman (Dar 
al-Oalam, Beirut, T.t.) h. 220 


Umar Rida Kahalah, Mu jam al-Mu 'allifin (Mw'asasat Al-r Isalat, T.tp. 
1376 H.) 


Utsman bin Yahya, Manhaj al- IstigaSmat fi al Diin bi al —Sala?mat, 
(Maktabah Al-Madaniyah, Jakarta, t.t.) h. 22. 
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KATA PENGANTAR 

engan memanjatkan puja dan puji kepada Allah SWT, 

penulis persembahkan buku kecil ini kepada para pembaca. 

Buku ini membahas metode itsbat nasab yang terdapat dalam 
kitab Rasa'il Fi Ilm al-Ansab karya Syekh Al-Hasan bin Haidar al- 
Hasyimi. Dalam buku ini penulis memberikan terjemah dan syarah 
(penjelasan) akan maksud dari ucapan pengarang kitab tersebut. 
Kemudian penulis merujuk kepada agwal-agwal (pendapat-pendapat) 
ulama yang terkait dengan pembahasan itu. 


Menurut penulis buku ini penting diterbitkan terkait diskursus 
nasab Ba'alwi, di mana kaum Ba'alwi banyak mengutip kitab Rasail 
ini tetapi pemahamanya tidak sesuai dengan yang seharusnya difahami 
oleh para fugaha dan ahli nasab. misalnya ketika mereka megatakan 
jika suatu nasab sudah Syuhrah Wa al-istifadlah maka nasab itu sudah 
sahih walau tidak terkonfirmasi oleh kitab-kitab nasab. padahal 
sebagaimana para Fugoha dan ahli nasab membuat kaidah bahwa 
Syuhrah wa al-Istifadlah bisa digunakan sebagai tools untuk 
menetapkan nasab sepanjang ia tidak ada mu'aridl (penentang) berupa 
saksi atau kitab-kitab nasab. 


Semoga buku ini bermanfaat untuk kita semua. 


Kresek Banten, 17 September 2024 


Imaduddin Utsman Al-Bantanie 
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BAB I 
TEKS KITAB RASA'IL FI ILM AL-ANSAB 

Sebelum penulis mensyarahi (menjelaskan) bagaimana metode 
itsbat nasab yang terdapat dalam kitab Rasa'il Fi “Ilm al-Ansab, 
alangkah baiknya kita ketengahkan terlebih dahulu bagian khusus dari 
kitab tersebut yang menjelaskan tentang metode-metode itsbat nasab 
seperti di bawah ini: 


Midi elok AS mami Las 
V9 0 UII Wludhy 6 ObnaaII CeLAL all Kg 
€ Clblibetualg € Ggi— oya dal ia Wo Olah Ka 
gd Gill yah oatdi! sale As A8 6 alang 
PE By cok 3 dygy Kemmi Kol 5 Ja Gali 
B3 la B3 PI ya SAS AS Om Om Kelly «Lala 
Sena AP At LIS da pel Saba SA Pj 
EK AS Ab da Gg el aa KL) 
Y sal 2 au meluk Lag Ula cLekii S Sal 
ad aU Jaa 
JI ta D8 SI AAEN gta II JH GI an 
aril 55 OA on Alisa 6 dig CAN gl "— 
an Seal BUS Sha «WS HI Cah 
Ol db tel Kata no Klip e KSYY GA 
- Vi Y cad 1 Sal 3 OS Ol AL Kel YI 
Bel Jaah Ol gl CAB pi Bak 4 png 3 OI all 
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alay CI IS ya Sa Brg OS Ol Ogo Im 3 gets 
Sol Kamil aa OlajYI da 3 Kali 35! Ball 
CAH yaalg Jesly22 Syed Ol Iko € dh Alai Hn, 
» Siaga La 

RIAS BY 6 JiladL 3e Sd Dg Replira YUL Bell Na SS 3 
AI Ul 0 canAla 4 ml 4 3 alla 6 AI Ka 
SESI 3 pdl jaan Ul ga gag «lan mmg AbliiL 
II Vs 4 ln YL Isi Jang Ul Nilag «RS JUNI, 
Aly 0 Ale Aoolina YG 6 DLL EP Ka 
OSAYY USU Fladl DASI Ja YUI yan BO 
SE AYI G3 OB EL Jai Ka OLI 
dapa! Usia! Aly A8 papah Ol Fla LS «jg Ao JJ ha 
SE pb AI Ula de Urat Olg Reply 
Cak Jalg dagh 0m Lntnan olga OS SEE 8 Soal, 
Jai al Bg «Lola ding 6 Bl oilja Slop 
A8 Ol6 Dlaup Ioglga al € Jas J8 Ladas Tol Ol NI 
Ubim 4 oyal AE LAI 3 ea, 

€ goa Y asa MIS G OLS gali jam A8 al VI cal 
AILJU pake LL Lag Sus 

Na ado Joll ola Jonloio Jaolbes 

A3 Wb ji Tale So Rolls « plaml 9 Rebana YI— 
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Dad! SiEjI Ga e yegneig Aga 3 Kabel slisl— 
Oak G3 OI Ol. dye Aaadll pl — 
Ai pm Ab BY 6 de MIN 

CA elala IIMS ontel LS: GI dajall 
skin sallg 4 Until Blah Soal Leto d ale SNI oaiad 
Brggataa SAS OP Lama V6 CSI plagla «SAM 
Cage oa Cai Koma Abgo LIS Of Lal cijdun 
Kid BESI Aladl bb 3 Bag 4 KoobANN Famili Alang 
SAE 3 Jedll daleg «Loji Ueketana UU CA Jam aib 
BI and Ape Ob IA9 LAS PlaalI NASG € Lada 
€ Abg 0 A55 SUIYI OI Ou Op Lae 
da! Jala ya oya Clan A8 Yg € Syutaa Ai9 Asi 
JAN GA NAS GAN AI 3 3 dB omah 
BAB ya PS II api AAS abas Api Ily SUSU 
Je. olah Sa Je LGA LIKE Le Lagu Y3 
VE SI US coogil GI SAY cap Vahr2 bS JS Us 
AE 3G DIM dil! Ja) II IS 3 Y leh Jaka 
SE REI S3 beaga Hb 

(BASA Kindlg «0 Kee,Ad And ala 1 LI deli 
SU La 3 Aga Ida 0 SSI Wol3 MB IU 
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Dal aral Bole 3 OglaAd 4 ella SMS Ro Linn YI 
og NIS dai OS USG ST dai SENI se ari Ji 
NAS DS Ke 

Bakar (Rela aloe B3 ALI Spa OL 1 BJ! Gaji 
Hail Ih SA CE Allah Wo gn2i0g 4 Ang om 
& ah Aabita YI J Y SAS 0G Unila Alai Sista « 
Ae) 3 dolgdd dad Y LS 6 SELAI OloleE 20 V3 
MA V9 Mash Yale OS Of Lesu Y Ioykta 

OA USB Of ca Jie Jay Siku Ol osall Gali 
CA blg 0 SI Jak Alia Wap LAM OS cal 
Lean jae Let 9 SA Op VA Cip TA 
ON ondel di Kat oya Latin ET OS ot 
FA II ea Lg 

| ladI Baja! ade Ioolg « Onladll GELb sleaa 3, 
SNI BE 1 gag AI B1 aldi dal Las 
Siap mama ga S9 Ka ML IL 
C OLBLI Belally . Wololl Audi OLS SUS 3 BLS € elasYI 
CS HI 0 Ol yak Nge ANN Aa ed dal 
II elai3 VI Kam UK Ogis elahilla C0 lomas 
A23 MAAN CAS 3 bgannag Hang Nia 3 Esai 
HSUS pad 6 BS email Ol LAS Unila 
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Ula dala ar d3 son 0 Hai Uma Tag op Saji ol 
le LS Tem Old! slop ogl dlma le Bj 
ap AM S9 MIS ga Lemas 

Soy OS 0 Jake Ikang € (la CS ja) 1 AE ee 
Ja min Sae HE adl Lila 4 Ola lain Lani 
0 dad ya Al A3 Ul ga OS «Jai lt adl OS 
BP OS 0 Hai paB DS gag CE Ida Sa AN 
osel OS. SUS ya pad da ya JB 6 AS ea Jen ya 
S3 Pb Iik 0 ah dal dang ea Ong 
ia IS ya IS. IL ga en Kemal Jarak 
Osman JW UK Bln Of 1 Jadid. mm mouo gai « 
odr OLI JB Lgm Oi Ga SS oa ah JS OS 
Ale ed 1 Ate slab ob ala de NI 
€ Onsu Ls Atep DB lai Als Ganas 2 Iss 
Bor Olaya Jah SUS ya « RalyP ad dl lis ae La VI 
II Tenan Le de GP A9 Ea JP La 
Nee) 


1 x 5 z 
SE AYI eat Lada Tan Tile OS 8 Gl La 
AN 
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Jis yag «Lap digamiy 6 Anal BIL diyamg La pelak oya 
etlol gi US yah € males AI 

Hpase3g LLSLX KETS SLS Lo he je aus dl 
Sby” pltag Hi Bao ya alel palang" Pay ala 
Le Vi pUas malay Slaol ella Ali Laolpig kano Elis 
Lab pd Las Ula Lela Wang BUY LS HS SI 3 
TI Gg Yosi el AISI Ad ee OLI ala 
IP IP adi dllaong Cgaka Jenng 3 Ag 
Ala 

Ogenglpa! lai db 

AA Jeli Ledls Igo 6 ASYI Gil Oseryoadl BI 
Ob Ula Ag Ata SANG € Ogeledll SUS 9 eeadg «al 
Kamtig UNS Ol Ke al apl Ideal LS 2 VI SY 
Lana GI SG Ul. Oni poet dl al cai Aa di 
Ba de Ob Sa pAAI 3 AEgN Babad SM 
bla S3 JB 3 II OI Ye 6 Ugneilia 
Kamb — VI gb — UU Jenis OpB Sla mali « Late 
asus 


(Rasail Fi Ilm al-Ansab Halaman 101-107) 
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BAB II 

SYARAH (PENJELASAN) METODE MENTAPKAN NASAB KITAB 
RASA'IL STUDI KASUS NASAB BA'ALWI 

Syekh Al-Husain bin Haidar al-Hasyimi mengatakan: 


V9 « TAI Peda « emil LL tt Uang 
CNalang 
“Itsbat nasab itu terjadi dengan ciri-ciri yang jelas dan bukti 


yang terkonfirmasi. Nasab tidak bisa diitsbat dengan keraguan, 
karena terkait dengan hak-hak dan klaim hak dan mu'amalah...” 


Dari ucapan Syekh Al-Husain itu kita bisa menyimpulkan, 
bahwa suatu nasab baru bisa di-itsbat (ditetapkan) jika sudah 
memenuhi sarat yaitu: adanya ciri-ciri yang jelas, bukti-bukti yang 
terkonfirmasi, dan tidak boleh di-itsbat hanya berdasar dzan 
(sangkaan atau keraguan). Dengan studi kasus nasab Ba'alwi, apakah 
nasab Ba'alwi sudah ada ciri-ciri yang jelas dan bukti-bukti yang 
terkonfirmasi. Setelah kita mendalami nasab Ba'alwi, maka kita 
berkesimpulan bahwa nasab Ba'alwi ini tidak “tsabit” (terkonfirmasi 
sahih), kenapa? Karena berdasar ciri-ciri, nasab ini secara historiografi 
mengalami perpindahan jalur klaim leluhur yang berganti-ganti dan 
banyak dari “amudunnasab” (nama-nama dalam silsilah) mereka pun 
terkonfirmasi fiktif tidak sesuai tulisan kesejarahan yang mereka tulis. 
Kemudian, bukti-bukti yang mereka punya mulai dari abad sembilan 
sampai sekarang, kontradiksi dengan kitab-kitab nasab dan sejarah 
abad sebelumnya. Nama leluhur mereka Ubaid, dalam kitab-kitab 
nasab abad sembilan dan sebelumnya tidak disebut sebagai anak 
Ahmad bin Isa seperti klaim mereka. 

Ucapan Syekh Al Husain juga: wala yatsbutu bisyubuhat (tidak 
bisa di-itsbat dengan keraguan), untuk nasab Ba'alwi tidak bisa 
diterapkan. Karena sudah nyata, dalam kitab Al-Burgat bahwa Ali al- 
Sakran di abad ke-9 Hijriah menetapkan Ubaid sebagai anak Ahmad 
bin Isa itu hanya berdasarkan ijtihadnya: berdasarkan kemiripan nama 
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Ubaid leluhurnya dengan Abdullah yang ditulis dalam kitab Al-Suluk 
tahun 732 H. 


Metode Itsbat Nasab Pertama: Al Syuhrah Wa Al Istifadlah 
Syekh Al-Husain mengatakan: 


Say Si Maa aa slals AS A39 
P3 ppi Cod 3 diygig Ummah Kolrll 1 J9 YI Gajali 
- yen K9 ol 
Y F. Esa OY « sah Tae Lela AT 21 Sa 
Eu 229 s0 Jeda 
“Ulama nasab menghitung ada lima metode dalam menetapkan 
nasab: pertama, adalah dengan “istifadlotunnasab” 
(menyebarnya nasab) dan “syuhratunnasab” (popularnya 
nasab) di desanya dengan popular yang membuahkan keyakinan 
dan dengan menyebar antara manusia yang bisa terjadi 
keyakinan dengan berita mereka, atau dugaan kuat, dan aman 
dari kemungkinan kesepakatan mereka untuk berdusta, dengan 
disertai tidak adanya dalil yang menentang. Dan Istifadlah yaitu 
Al-Tasamu ' (saling dengar-mendengar) ia termasuk hal-hal yang 
paling nampaknya bukti, dan ada alasan untuk 
memberitakannya. Ulama memilih istifadlatunnasab dengan 
tasamu ', karena nasab itu adalah sesuatu yang tidak ada jalan 
masuk untuk melihat langsung” 


Metode pertama untuk menetapkan nasab menurut Syekh Al- 
Husain adalah Istifadlatunnasab  (menyebarnya nasab) dan 
“syuhratunnasab” (popularnya nasab) di desanya. Kalimat istifadlah 
dan syuhrah dalam Bahasa Arab bermakna sama yaitu “intasyara wa 


, 


dza'a” (menyebar dan popular/viral). Jadi, jika seseorang, misalnya 
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Samsul, telah dikenal luas sebagai anak Bapak Samlawi di desanya 
atau di negaranya, maka ketika ada orang ditanya oleh orang lain, baik 
dalam suasana formal atau informal, “Samsul anak siapa?”, Lalu 
orang itu menjawab, “ Samsul anak bapak Samlawi,” maka ia tidak 
dianggap berdusta walaupun ia tidak mengetahui kelahiran samsul ini, 
atau ia tidak mengetahui akte kelahirannya, kenapa karena kabar itu 
telah dibicarakan banyak orang: “syuhrah dan istifadlah.” 


Tetapi syuhrah istifadlah itu bisa diterapkan untuk meng-itsbat 
nasab, menurut Syekh Husain, hanya ketika tidak ada bukti yang 
menentang ( “adamul mu 'aridl). Bukti yang menentang itu bisa berupa 
pengingkaran dari ayah atau adanya Tha'n (celaan pengingkaran 
nasab) dari orang. Misal begini: ada orang bersaksi bahwa Ubaid 
adalah anak Ahmad berdasarkan dengar-mendengar. lalu ada orang 
men-iha'n (mengingkari) dengan mengatakan bahwa Ubaid bukan 
anak Ahmad dengan membawa bukti, maka gugurlah Tasamu ' atau 
syuhrah istifadlah itu. yang demikian itu namanya tha'n (celaan 
pengingkaran nasab). Jika tha'n ini berdasar bukti maka dapat 
diterima, jika berdasar bukti tidak maka diabaikan. 

Jadi tidak bisa dikatakan ketika Ubaidillah hari ini sudah 
syuhrah wal istifadlah sebagai anak Ahmad bin Isa, maka itu cukup 
untuk dijadikan dalil itsbat selamanya. Tidak demikian. Jika ada dalil 
yang kuat yang menyatakan sebaliknya maka syuhrah wal istifadlah 
itu gugur. 

Perhatikan apa yang dikatakan dalam Kitab Nihayatul Muhtaj 
juz 8 h. 319 karya Imam Ramii: 


KE £ da oi K2 dan jan ane Lena (& Aa, SSI 45) 
Yus Nan bbs. al pia 
AE oa eta Bl ab on Li 


“Dan boleh baginya bersaksi dengan tasamu' ketika tidak ada 
penentang yang lebih kuat dari tasamu ', seperti inkarnya orang 
yang dinisbahkan, atau adanya tha'n (celaan) seseorang dalam 
nasab itu. benar hukum demikian bahwa tasamu' gugur dengan 
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adanya inkar dan tha'n, tetapi menurut pendapat yang kuat, 
bahwa disyaratkan tha'n itu tidak disertai tanda-tanda kedustaan 
orang yang menyampaikannya” 


Dari ucapan Imam Ramli ini jelas, bahwa tasamu' atau 
popularnya Samsul sebagai anak Samlawi disyaratkan dua hal: 
pertama, jika Samlawi masih hidup, maka ia tidak mengingkari bahwa 
Samsul adalah anaknya, jika ia mengingkari maka batal-lah tasamu' 
itu , kedua, jika Samlawi telah meninggal maka disyaratkan tidak 
adanya saksi yang mengatakan bahwa sebenarnya Samsul bukan anak 
Samlawi, tetapi ia hanya anak angkat. Jika ada saksi yang mengatakan 
bahwa sebenarnya Samsul hanya anak angkat dengan membawa bukti 
maka gugurlah tasamu' itu. terkait nasab Ubaid yang hari ini secara 
tasamu' dikatakan sebagai anak Ahmad ternyata datang saksi berupa 
kitab Al-Syajarah al-Mubarakah yang menyatakan anak Ahmad 
hanya tiga Muhammad, Ali dan Husain, tidak ada anak bernama 
Ubaid atau Abdullah atau Ubaidillah, disertai tes DNA Ubaid yang 
berbeda dengan DNA keturunan Ahmad, maka gugurlah tasamu ' itu. 


Proposisi demikian pula dikuatkan oelh Ibnu Hajar Al-Asgalani 
berkata: 


AA) Aa La ah ON YI Aoi YL oa 8 dl UI 


(&V Je ha SL ye Ja 


“Sesunggunya nasab adalah sebagian dari yang bisa ditetapkan 
dengan metode istifadloh kecuali telah sohih sesuatu yang 
menentangnya” (Al-Jawab al-Jalil: 4T) 


Maksud Syuhrah Wa al-Istifadlah adalah Min Adzhar al- 
Bayyinat 

Kalimat Syekh Al-Husain bahwa syuhrah wal istifadlah adalah 
“min adzhar al Bayyinat”, bukan bermakan bahwa syuhrah itu dalil 
paling kuat. Bukan. Jika yang diinginkan maksudnya adalah “paling 
kuat” maka kalimatnya adalah “min agwal bayyinat”. Adapun 
maksud “min adzhar al- bayyinat” adalah yang “paling nampaknya 
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bukti” atau “bukti paling mudah di akses”. Artinya bukti yang paling 
mudah dicapai oleh orang untuk mengetahui nasab seseorang. Kita 
tidak perlu sulit-sulit menanyakan akta kelahirannya, hasil dengar 
mendengar saja sudah cukup untuk mengatakan bahwa Samsul adalah 
anak Samlawi. Artinya jika kita mengatakannya kita tidak dianggap 
berdusta atau tidak bisa dituntut di pengadilan. 


Hakikat kesaksian itu seharusnya adalah apa yang dapat dilihat, 
tetapi ulama membolehkan beberapa hal untuk dikatakan sah 
kesaksiannya hanya berdasar syuhrah atau dengar-mendengar, 
diantaranya adalah nasab, pernikahan, jima, kematian dan 
pengangkatan sebagai hakim. Karena masalah-masalah tersebut 
biasanya hanya diketahui oleh orang-orang terdekat dengan seseorang. 
Jika tidak dibolehkan bersaksi dengan syuhrah, maka akan membawa 
dampak negative yaitu banyak kekosongan hukum karena tidak bisa 
mencari saksinya (lihat Fighul Islam wa adillatuhu, 8/282). 

Syuhrah wa al-Istifadlah boleh dijadikan tools untuk bersaksi 
hanya karena darurat. Karena ada beberapa hal yang sulit untuk 
disaksikan dengan mata secara langsung diantaranya tentang nasab 
dan kematian. Tentang kebolehan bersaksi dengan syuhrah ini 
dihikayatkan adanya ijma”. Ijma' yang dimaksud itu adalah ijma 
tentang kebolehan penggunaan metode syuhrah, bukan ijma tentang 
bahwa nasab harus diijma” dengan syuhrah. Orang yang menyatakan 
demikian, seperti Idrus Ramli, menunjukan kebodohan yang nyata 
dalam Ilmu Fikih. 

Coba perhatikan yang dinyatakan kitab Al-Najm al-Wahhaj 
karya Al- Damiri: 


Nata on FLY (mai bs sed Solgddl d3) :JU 
ASUHAN Ie BNI Ah GAM RE , sadh Lay 
Syamil eng Bao d Olg SUS jgfg (Abon) Kelasa Ah 
S3 bol Ida JT ABS) ye (2) GAS cad 
AA Lk. KG K— adl Heri Os ol CS Ob caa) 
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AN yab Ob (meal de Libre bg US UB cioles 
RP Ie Sole aral. oa SUS 3 el 
“Boleh baginya bersaksi dengan tasamu ' terhadap nasab dengan 
ijma'”. karena nasabnya tidak bisa dilihat dengan mata. Yang 
mungkin bisa dilihat adalah kelahiran di ranjang, maka 
cukuplah dalam nasab itu dengar-mendengar. Hal itu boleh 
walau orang itu tidak mengenal mansub ilaih (seperti ayahnya). 
Keterangan itu diceritakan dalam kitab Al-Kifayah. Semua 
ketentuan itu berlaku bilamana tidak ada keraguan. Apabila 
keraguan itu ada, contohnya orang yang menjadi Al-Mansub 
ilaih itu masih hidup lalu mengingkarinya, maka tidak 
diperbolehkan untuk bersaksi. Maka jika mansub ilaih itu gila, 
boleh ia bersaksi menurut gaul sahih. Ketika sebagian orang 
mencela nasab tersebut maka tidak diperbolehkan bersaksi 


tentang nasab itu menurut gaul asoh ”. (Al-Najm al-Wahhaj, Juz 
10 halaman 356). 


Dari ucapan Al-Damiri di atas jelas bahwa ijma yang dimaksud 
adalah ijma tentang kebolehan bersaksi untuk nasab dengan tasamu ', 
bukan ijma keharusan bersaksi dengan tasamu'. Al-Damiri juga 
menyatakan kebolehan bersaksi dengan tasamu ' itu karena nasab tidak 
bisa dilihat. Hal yang paling mungkin adalah melihat kelahiran di 
ranjang, itupun yang mengetahui hanya bidan dan beberapa orang 
saja. Untuk orang lain bagaimana cara bersaksi bahwa Samsul adalah 
anak Samlawi? Ya cukup dengan mendengar dari orang lain bahwa 
Samsul itu anak Samlawi. Bagaimana nanti jika bidan bersaksi bahwa 
sebenarnya anak yang asli dibawa pergi lalu diganti bayi yang lain? 
Maka kesaksian bidan ini sangat kuat jika diyakini ia tidak berdusta 
berdasar bukti-bukti lain yang kuat pula. Dalam keadaan seperti itu 
tasamu ' gugur. 


Al-Damiri juga menyatakan, tasamu ' itu bisa digunakan sebagai 
fools bersaksi ketika tidak ada keraguan: kullu hadza in lam takun 
ribatun (hukum bersaksi dengan tasamu ' ini jika tidak ada keraguan). 
Jika ada keraguan, semisal Samlawi mengingkari bahwa Samsul 
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adalah anaknya, maka tasamu ' itu batal. Bagaimana jika Samlawi gila, 
sehingga ia tidak bisa membenarkan atau mengingkari tasamu' yang 
beredar di tengah masyarakat bahwa Samsul adalah anaknya. Menurut 
gaul sahih boleh bersaksi dengan tasamu' bahwa Samsul adalah anak 
Samlawi yang gila itu. tetapi ketika ada saksi yang mengatakan 
sebaliknya, menurut Al-Damiri, tidak boleh bersaksi dengan tasamu' 
bahwa Samsul adalah anak Samlawi yang gila itu, ini menurut 


pendapat yang ashoh. 


Istifadlah atau Tasamu' Wajib Terjadi di Kampung Asal 
Bukan di Tempat Hijrah 
Syekh Al-Husain bin Haidar al-Hasyimi mengatakan: 


cela ah ata DOG Ot Kab pin OT IL ai ea 
onta BOS la dago ON 


“Dan wajib diingat bahwa sesungguhnya istifadlah itu wajib 
terjadi di desanya atau di kabilahnya bukan (seperti) yang dikira 
(banyak orang) yaitu istifadlah di tempat hijrahnya” 
Maksudnya, syuhrah istifadlah itu harus di Negara asal, bukan 
di daerah tempat ia berhijrah. Jika Ubaid ini dikatakan hijrah dari 
Bashrah ke Yaman, maka syuhrah-nya ia sebagai anak Ahmad itu 
harus di Bashrah bukan di Yaman. Sedangkan tidak ada bukti apapun 
dari masa Ubaid yang kita bisa akses dari Bashrah bahwa Ubaid 
adalah benar anak Ahmad . apalagi, di Yaman pun Ubaid tidak 
syuhrah sebagai anak Ahmad sejak masa ia hidup sampai 550 
kemudian. Tidak ada kitab yang mengatakan ia anak Ahmad. 


Metode Itsbat Nasab Kedua: Kitab-Kitab Nasab 
Syekh Husain mengatakan: 


CSI skala! 1 SINI Cell LES 1 GI ajal 
sling € Cnalali BIA Csaal Ledoei h III e SLS oniasl 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


Brggtan SAS OP Lama V6 Cu3SI eagla «SAM 
« bol C3 Ca Hd ab joe Ne! Lal (0 penika 
ab jos ai al ag 

“Cara kedua adalah dengan menggunakan kitab-kitab para ahli 
nasab yang abdal, ulama-ulama terpercaya, para ahli tahgig 
yang terkonfirmasi, yaitu kitab-kitab yang tidak tidak disentuh 

oleh tangan-tangan amatir yang sembrono, orang-orang lemah 

yang ditinggalkan, para pemalsu yang pendusta. Apalagi jika 
kitab nasab itu telah telah popular dan tersebar. Jika kitab itu 


masih berupa manuskrip maka wajib untuk diverifikasi dan 
dibandingkan antara satu manuskrip dengan manuskrip lainnya” 


Cara menetapkan nasab kedua adalah dengan kitab-kitab para 
ahli nasab yang abdal. Apa yang dimaksud ahli nasab yang abdal? 
Syekh Hasan mengatakan: 


“Al-abdal adalah mereka yang saling bergenerasi menggantikan 
sebagian mereka kepada yang lain” (Rasa 'il h. 193). 


Apa arti menggantikan dari satu generasi ke generasi lainnya? 
Artinya, misal kitab nasab abad sembilan Hijriyah adalah kelanjutan 
dari kitab nasab abad kedelapan, kitab nasab abad kedelapan adalah 
kelanjutan dari kitab nasab abad ketujuh, kitab nasab abad ketujuh 
adalah kelanjutan dari kitab nasab abad ke enam dan seterusnya. Kitab 
yang lebih belakangan (muda) tidak boleh bertentangan dengan kitab 
yang terdahulu (tua). Inilah yang dimaksud kitab sezaman atau yang 
mendekatinya. 


Dalil Kitab Sezaman 

Dalam Kitab Ushulu Ilmi al Nasab wa al-Mufadlalah Bain al- 
Ansab karya Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al jaizani halaman 76-77 
dikatakan: 
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lia ta ON KK SI jelek Ob Kumal GEA Ladusg 
Lah LS SI AAN LINI ja OS LL 
Aa Rijaa Jl DA il OS ena Lah pall Ja 
“Dan ketika kita men-tahgig nasab, maka sumber-sumber yang 
memungkinkan kita mengambil darinya, wajib berupa kitab- 


kitab nasab terdahulu yang ditulis sebelum masa modern, yaitu 
ketika orang lebih dekat mengetahui keturunan mereka” 


Ia juga mengatakan di halaman 77 dikatakan: 

SI 3 ang ba de Tel GA Lena oo Ca KY 

kamil BINA ae gl Alan ab HNS Il der Rt 
«Jas 


“Dan tidak mungkin kita berbicara nasab terdahulu berdasar apa 
yang terdapat dalam kitab baru dengan bersandar kepada 
pendapat yang tidak logis atau berdasar memori bangsa saja” 


Dalam Kitab “Dalil Insya'1 wa Tahgigi Salasili al Ansab” 
karya Dr. Imad Muhammad al- Atigi dikatakan: 
el OI akal OLES de Wijaya JEY GA adal 
HE SI IL AL mma GAJI lh 3 lee 
“Marji' (Referensi) berbeda dengan mashdar (sumber), yaitu 
bahwa mashdar lebih dekat waktu, tempat, dan lingkungannya 
dengan peristiwa yang diceritakannya. Adapun marji' berbeda 
dengan mashdar pada beberapa atau seluruh unsur sebelumnya. 


Maka penulis marji' membutuhkan mashdar dan sumber lain 
yang primer untuk melengkapi penelitiannya. Oleh karena itu, 
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mashdar lebih laik dihitung apabila terjadi pertentangan dengan 
marji ', kecuali jika marji' tersebut memuat analisis yang cermat 
yang membantah kontradiksi melalui mashdar atau bahan-bahan 
primer lainnya”. (kitab Dalil Insya'1 wa Tahgigi Salasili al 
Ansab h. 58). 


Dalam kitab Siyar a'lam al Nubala (di mugaddimah) dikatakan: 
ASLI Jin all ge Selai, Cube! Sby Jar yag 
kel all SS Ip Ulas Jus 3 Lali 3 wong D) 
3 keke! oleh Kab de ani Ab A9 aa 

ra (3 din Jan Ss panah Lascel 


“Dari sisi menguatkan hadis-hadis dan riwayat, Al-Dzahabi 
mempunyai perhatian dengan mengutip sanad-sanad yang 
terdapat dalam sumber-sumber hadis tersebut. Ia tidak 
mencukupkan diri dengan hanya menyebut sumbernya saja. Ini 
adalah metode yang membantunya untuk mendahulukan 
sumber-sumber asli yang dikutip oleh referensi, dan yang 
dipersiapkan untuk itu (h. 125). 


Dalam kitab Al- Ibar karya Ibnu Khaldun dikatakan: 
GBK ya JBS ASI, ajang OtaU B3 Le IS 
las gi ES JI s3 le Lead maolareY ly SLS 
218 Lagyun Yg LealdL Lagu Yg Loyal le Laggu da 
G Iroadly BI SA MSI Bb de Sail LS 
IAIN mag sha G Ipa GL ye glass 
“Dan banyak para sejarawan, ahli tafsir dan para imam-imam 
perawi terjadi kesalahan dalam hikayat-hikayat dan kejadian- 
kejadian karena mereka berpatokan dengan hanya mengutip 


tidak peduli yang rusak atau yang baik. Mereka tidak 
memverifikasinya kepada sumbernya dan tidak mengukurnya 
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dengan serupanya dan tidak menelitinya dengan standar ilmu 
dan berdiri terhadap kebiasaan alam semesta dan menguatkan 
pemikiran dan bashirah dalam berita-berita maka mereka 
tersesat dari kebenaran dan bingung dalam lapangan dugaan dan 
kesalahan” (Al-Ibar, Al-Maktabah al Syamilah juz 1 h. 13). 


Syekh Khalil Ibrahim dalam kitab Al Mugaddimat fi Ilm al Ansab: 
Je IS OSUY OLI Aj olasel boa, 
“Syarat menjadikan kitab nasab sebagai pegangan adalah 


pertama ia tidak boleh berbeda dengan kitab-kitab asal” 
(Mugaddimat: h. 58) 


Perhatikan! Menurut Syekh Khalil Ibrahim, kitab nasab yang 
bisa dijadikan pegangan adalah kitab nasab yang tidak beretentangan 
dengan kitab-kitab asal. Apa yang dimaksud dengan kitab asal? Ya 
tentu kitab sebelumnya. Artinya jika di kitab nasab abad keenam telah 
ditetapkan bahwa Ahmad hanya mempunyai anak tiga maka kitab- 
kitab nasab masa selanjutnya tidak boleh mencatat empat. Jika 
mencatat empat berarti bertentangan dengan kitab asal, dan nama 
keempat adalah nama susupan. 


Kata sebagian orang bahwa makna “ushul” dalam ibarat 
Syekh Khalil Ibrahim itu artinya “nasab-nasab asal”, itu sama saja. 
Artinya susunan nasab hari ini tidak boleh bertentangan dengan 
susunan nasab masa lalu. Misalnya: jika abad ke-6 Hijriah telah 
dikatakan anak Ahmad bin Isa hanya tiga: Muhammad, Ali dan 
Husain, maka hari ini tidak boleh dikatakan anaknya empat dengan 
menambah Ubaid. 


Penambahan Ubaid sebagai anak Ahmad bin Isa di abad 
sembilan bertentangan dengan kitab abad keenam yang menyebut 
nama anaknya hanya tiga: Muhammad, Ali dan Husain, tidak ada 
yang bernama Ubaid. Munculnya nama Ubaid sebagai anak Ahmad 
setelah 550 tahun dari wafatnya Ahmad tanpa referensi apapun 
menunjukan nama Ubaid adalah susupan yang wajib ditolak akal 
sehat. 
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Dr. Abdurrahman bin Majid al-Garaja dalam kitabnya Al-Kafi 
al- Muntakhob mengatakan: 


bls, DI ls Ol be g— au Ebeot) Ls & Jk Se Y, 
UX... 
“(Sejarawan) tidak boleh didahulukan dari penetapan ahli nasab 


khususnya jika ahli nasab itu lebih dekat masanya atau 
tempatnya” (Al-Kafi al- Muntakhab, h. 71). 


Perhatikan apa yang dikatakan para ulama di atas. Mereka 
bersepakat, pentingnya memverifikasi sebuah informasi masa lalu 
dengan meneliti sumber masa lalu itu. Untuk mengetahui benar 
tidaknya informasi masa lalu, diperlukan kitab sezaman atau yang 
lebih dekat zamannya dengan objek penelitian. Dinyatakan pula oleh 
para ulama bahwa dalam ilmu nasab, jika sebuah referensi 
bertentangan dengan referensi yang lebih tua, maka referensi yang 
lebih tua yang didahulukan Disebutkan pula, kitab sejarah tidak boleh 
didahulukan dari kitab nasab apalagi jika kitab nasab itu zamannya 
lebih dekat. Dari situ jelas kitab sezaman atau yang mendekati adalah 
instrumen yang dalam penelitian kesahihan nasab. 


Ali al-Sakran di abad ke-9 Hijriah dalam kitabnya Al-Burgat al- 
Musyigat mengklaim bahwa keluarganya (Ba'alwi) adalah keturunan 
Nabi Muhammad SAW via Ahmad bin Isa yang hidup di abad ke-3 
dan ke-4 Hijriah, katanya melalui anak Ahmad yang bernama Ubaid 
atau Ubaidillah atau Abdullah. Setelah diverfikasi di kitab-kitab nasab 
sebelum abad ke-9, tidak menyatakan bahwa Ahmad mempunyai anak 
bernama Ubaid. Referensi tertua tentang jumlah keseluruhan anak 
Ahmad bin Isa ada di tahun 597 Hijriah yaitu dalam kitab Al-Syajarah 
al-Mubarakah, bahwa anak Ahmad bin Isa hanya tiga orang yaitu: 
Muhammad, Ali dan Husain. 

Nama-nama yang terdapat dalam silsilah nasab Ba'alwi yang 
ditulis Ali al-Sakran sebagai para ulama besar juga sama sekali tidak 
disebutkan dalam kitab-kitab sejarah sebelum abad ke-9. Padahal 
ulama-ulama lain yang satu kampung (Tarim) dengan keluarga 
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Ba'alwi ditulis oleh para ulama. Maka berita di abad ke-9 Hijriah yang 
ditulis Ali al-Sakran kontradiksi dengan kitab yang lebih tua. Sesuai 
dengan kaidah yang dipaparkan ulama di atas, maka kitab yang lebih 
tua yang harus dijadikan patokan peng-itsbat-an. Yaitu bahwa Ubaid 
tidak terbukti sebagai anak Ahmad bin Isa, dan para leluhur Ba'alwi 
itu tidak terbukti sebagai ulama bahkan beberapa diantara mereka 
terindikasi kuat adalah sosok yang fiktif. Maka ketika nama Ubaid 
muncul di abad ke-9 Hijriah, wajib dihukumi sebagai susupan yang 
harus ditolak, begitu pula hisitoriografi leluhur Ba'alwi yang disebut 
Ali al-Sakran. 


Menemukan manuskrip 

Jika ada orang mengaku menemukan mansukrip yang tidak 
ditemukan orang lain dengan angka tahun tua maka tidak serta merta 
bisa diterima. Syekh Hasan bin Haidar mengatakan: 


Abliag € dago oa Cal eng Abe LS Of Ul 
Gb Akil GAS Alah bb S3 gag WeoeAN mal 
4 Jay 


“Adapun jika kitab itu masih berupa manuskrip maka wajib 
diverifikasi dan dibandingkan antara satu manuskrip dan 
manuskrip lainnya. Ketika diketahui tulisan ahli nasab yang ahli 
tahgig dan terpercaya maka tulisan itu bisa digunakan” 


Jadi, pengakuan manuskrip itu harus diverifikasi pertama 
dengan metode study teks dan intertekstualitas lalu dilihat dari sisi 
media yang digunakan. Harus diketahui pula siapa yang menulis, 
tahun berapa ditulis, dan selama ini manuskrip tersebut tersimpan di 
mana. 


Sebagai contoh, beberapa kali Rumail Abbas mengklaim ia 
menemukan manuskrip, lalu sebagiannya ditampilkan, dan 
sebagiannya lagi hanya ditampilkan salinan isinya yang berupa sanad- 
sanad hadits. Penulis telah dapat membuktikan bahwa klaim-klaim 
Rumail itu tidak terbukti dan manuskrip-manuskrip yang katanya 
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ditulis abad ke-6 dan sekitarnya itu adalah manuksrip palsu, serta 
sanad-sanad hadits itu pun tertolak oleh disiplin Kritik Hadits. 
Sebagaimana secara khusus telah penulis ulas dalam buku kecil 
penulis: Manuskrip-Manuskrip Palsu Ba'alwi Versi Rumail Abbas, 
yang telah penulis terbitkan pada 16 September 2024. 


Metode Ketiga Bayyinah Syar'iyyah/Syahadah 
Syekh Hasan mengatakan: 


(SAI A Atdlo 0 As,idl Andi os 1 SI 2 
SENI Bap de Laga Ulbg,x0 UYA, Ole, Ig 
“Metode ketiga adalah adanya “Al-bayyinah al-Syar 'iyyah” 
(bukti yang sah secara syari'at), yaitu syahadat (kesaksian). 


Maka dua orang yang adil yang dikenal keadilannya bersaksi 
atas benarnya pengakuan (nasab).” 


Kesakisan dua orang saksi ini bisa dilakukan untuk kesaksian 
orang yang hidup hari ini. Tidak bisa untuk Ubaid yang hidup seribu 
tahun lalu. Syekh Khalil Ibrahim mengatakan tentang Al-bayyinah al- 
Syar 'iyyah dalam kitabnya Mugaddimat fi 'ilmi al-Ansab: 


Sd dea da JEEI Hai M3 3 ad AYI Ia oli Jas 
as Jie Kai GW 

“Aku berkata sesungguhnya masalah ini (Al-Bayyinah al- 

Syar'iyyah) bukan untuk menetapkan nasab gabilah-gabilah, 

tetapi digunakan untuk menetapkan nasab anak kepada 

ayahnya.” (Mugaddimat, 62). 

Jadi, metode dua orang saksi ini tidak bisa digunakan untuk 
mengitsbat Ubaid sebagai anak Ahmad. sedangkan menurut pendapat 
yang lemah boleh digunakan untuk mengitsbat nasab orang yang hari 
ini sampai nasab jauh tetapi hukumnya sama dengan syuhrah wa al- 
istifadlah yaitu tidak boleh bertentangan dengan sumber-sumber 
berupa kitab atau yang lainnya. Misalnya ia berkata “aku bersaksi 
bahwa nasab pulan adalah pulan bin pulan bin pulan dst”. Tetapi 
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hukumnya seperti syuhrah wa al- istifadlah yang tidak boleh 
bertentangan dengan sumber-sumber syahadah yang lain. 


Metode Mengitsbat Nasab Keempat: Al-I tiraf Dan Igrar Dari 

Sebuah Kabilah 

Bakar (Aela gl ojal « ig Ak Sis Ol 1 all Gal 

Hail Ih SA CS Alah Ud gn2i0g 4 Aang Kam 

€ ah Andin VI Je Y SAS OS Layla Alai Hlisla « 

Ae) 3 dolgdd dad Y LS 6 SELAI loleE 203 V3 
LAI Has YL Sale OLS Of Lawu Y Toydia 


“Cara yang keempat adalah sebuah gabilah meng-/ tiraf dan 
meng-igrar bagi individu atau komunitas tentang benar dan 
sahnya nasabnya. Maksud kami dengan komunitas adalah salah 
satu tingkatan nasab. peng-!/ tiraf-an dan peng-ikrar-an sebuah 
kabilah seperti itu karena adanya istifadlah dalam kabilah itu. 
dan tidak bernilai kesaksian yang syadz (beda sendiri), seperti 
tidak bernilainya kesaksian pemimpin kabilah secara sendiri 
apalagi ia bodoh tentang nasab dan berita.” 


Menurut para ulama, metode ini digunakan untuk mengitsbat 
orang yang masih hidup seperti sebuah klan mengakui seseorang 
merupakan bagian dari klannya. Jadi, jika ada sebuah klan, contohnya 
Ba'alwi mengakui bahwa Bahar Sumait adalah merupakan bagian dari 
Ba'alwi, maka sah lah Bahar Sumait ini sebagai Ba'alwi. tetapi bukan 
untuk meng-itsbat orang yang telah wafat seribu tahun seperti Ubaid. 


Menurut Syekh Khalil Ibrahim dalam kitab Mugaddimat, 
metode / 'tiraf dan igrar ini pula tidak bisa mengitsbat nasab yang jauh 
seperti Ubaid. Ia digunakan hanya untuk nasab orang yang hari ini 
hidup: 
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Kamil 22 g Jo KL Kai EL Y AYI Nia Ol 2daii 
“Aku berkata, sesungguhnya masalah ini tidak menentukan 
nasab kabilah-kabilah tetapi ia menentukan nasab seseorang 
yang diragukan kesahihannya. Maka ketika seorang ayah ber- 
Dtiraf dan ber-ikrar bahwa ia bapak dari anak ini maka anak ini 


di-itsbat kepadanya dan kepada nasabnya.” (Mugaddimat, h. 
62). 


Metode Mengitsbat Nasab Kelima: Ptiraf Dan Igrar Dari 
Seorang Ayah 


OSU USB OT cg Jile Jam Sie Ol mall Gal 
Ssh Kala 0 ea JL alta Ma 3 AMI Ogan 
“Metode yang kelima adalah / 'tiraf atau igrar seorang laki-laki 

yang berakal bahwa fulan adalah anaknya. Dan orang yang 


diaku haruslah orang yang pantas diakui (sebagai anak) untuk 
pengaku. Dan tidak ada penghalang (untuk pengakuan itu).” 


Cara I'tiraf dan ikrar seorang ayah kepada anak ini pula 
menurut syekh Khalil Ibrahim, digunakan untuk orang yang masih 
hidup bukan untuk orang yang sudah ribuan tahun wafat seperti 
Ubaid. 


Metode Itsbat Nasab Keenam: Al-Our'ah 
Al-Our 'ah (diundi) digunakan sebagai itsbat nasab berdasarkan hadits 
Zaid bin Argam ia berkata: 


BN An ag de Jaga 
Ol Ogasatk Oo GA aa Jal ye 5 AE OIL JUS adl 
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ab 1 JI tt ji GA Jb sah a 
Ju € cas Na 2 Lb C3 J8 AM Anus Kunuje 


Ona s Ha : Jus (kas Id IL Kab - 

ea Ma Gs Saba 
ade BM Io BI Jaan € ah G3 da aa al 
Ah sgala gal ola, ag al all LO aa ala 
Aa 


“Aku duduk di sisi Nabi SAW maka datanglah seorang laki-laki 
dari Yaman maka ia berkata bahwa tiga orang dari Yaman 
datang kepada Ali KW mengadukan sengketa hukum anak 
kepadanya, mereka telah menjima” seorang wanita dalam satu 
masa suci. Maka Ali berkata kepada dua orang, relakanlah anak 
untuk orang ini, maka kemudian dua orang itu tidak mau dengan 
bergolak. Maka kemudian Ali berkata kepada dua orang, 
relakanlah anak itu untuk orang itu, maka keduanya tidak mau, 
Maka kemudian Ali berkata kepada dua orang, relakanlah anak 
itu untuk orang itu, maka keduanya tidak mau, maka Ali 
berkata, kalian bersama-sama orang yang bertengkar, aku akan 
mengundi di antara kalian, maka barang siapa keluar undianya 
anak ini miliknya, dan ia harus membayar 2/3 diyat bagi yang 
lain, maka kemudian Ali mengundi di antara mereka, maka ia 
menjadikan anak itu bagi yang keluar undian. Maka Rasulullah 
tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya.” 


Metode Itsbat Nasab sa Oiyafah 

IL NI BEI : OA US all al 

(ses! Yuu Bg Lg SM « KELAN Ml 
Ao dudll Ola SUS £ ls 
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“Cara yang ketujuh adalah giyafatul basyar. Yaitu mengitsbat 

anak kepada ayah berdasarkan sifat-sifat yang saling serupa, dan 

menghukumi tetapnya nasab berdasarkan petunjuk-petunjuk 
anggota badan. Keadaan giyafah sama dengan keadaan saksi 
yang adil.” 

Secara bahasa giyafah artinya “tatabbu 'ul atsar wa al- syibhi” 
(mengikuti tanda dan keserupaan). Jika seorang ayah ragu akan 
anaknya maka ia bisa memanggil ahli giyafah untuk melihat 
keserupaan antara ayah dan anak pada anggota badan tertentu 
misalnya tapak kaki, lalu ahli giyafah menentukan apakah anak ini 
benar anaknya atau bukan. Para ahli fikih memperbolehkan giyafah 
kecuali madzhab hanafi. Para ulama yang membolehkan berdasarkan 
hadits Aisyah RA: 


“Na tx» "CAN .f 
:Jlks 49 tel 3 yg pa Led 3 tt AN Jom) ol 
ol (Lagalus Sl Zaluulg Ie SN JB L Pi Hy 
“Sesungguhnya Rasulullah masuk kepadanya dalam keadaan 
gembira bercahaya garis-garis wajahnya kemudian ia berkata, 
“apakah engkau tidak mendengar apa yang dikatakan Al- 
Mudliji tentang Zaid dan Usamah? Ia telah melihat tapak kaki 


keduanya bahwa sebagian kaki ini adalah bagian dari lainnya” 
(H.R. Bukhari). 


Selain ketujuh metode pengitsbat nasab itu, para ahli nasab 
modern mempertimbangkan hasil tes DNA sebagai acuan 
pengitsbatan nasab. seperti yang dikatakan oleh Syekh Al-Hasan bin 


Ogenglyad! Lai Gn 
deal Ilbadl Lega Igoljg «AYI Gill Oge-aladl 
Dp Ula Ag Ata SAI € Ogeledll SUS 9 menda € al 
Kemtig USG OT en GI Rapi Jd SAI Ga UI SY 


Haidar berikut ini: 
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banya SI LAU Lalg . esai! ola Ill ci ani di 
Lila Le Ogah YP « pa 3 AegN Saya! OI 
halo S3 JB 3 SIN OI Te Ogneilia 
Ke — VI — LE Janin OgiB Ilis adli «Let 

Jasasl 


Metode Yang Ditetapkan Ahli Biologi 

“Sebuah Metode Yang Disetujui Oleh Para Ahli Biologi. Para 
ahli biologi menyetujui metode-metode di atas, dan menambahkan 
tes-tes laboratorium genetis ke dalamnya, dan para ahli nasab 
mengikutinya dalam hal itu. Yang benar-benar dapat diandalkan tanpa 
perselisihan adalah tes-tes laboratorium yang membuktikan bahwa si 
fulan berkerabat dengan ayah dekatnya atau dengan kakek dekatnya. 
Sedangkan bagi yang kembali ke garis keturunan jarak jauh, para ahli 
nasab belum menganggapnya gat'iy, ia hanya sebagai penenang jiwa, 
mengingat penelitian di bidang ini masih dalam tahap awal, dan belum 
ada undang-undang yang diatur secara lengkap — sampai saat ini- 
sehingga bisa dijadikan pegangan.” 

Menurut Syekh Al-Hasan, menetapkan hubungan biologis anak 
kepada ayahnya dengan metode tes DNA sudah got'i. tetapi untuk 
mengetahui hubungan biologis antara anak dan keturunan jauh masih 
hanya sebatas pendukung untuk menguatkan saja. Perlu diketahui, 
kitab Rasa'il tersebut dikarang sekitar tahun 2013 ketika jumlah 
sampel para orang yang melakukan tes DNA termasuk yang mengaku 
keturunan Nabi Muhammad SAW belum banyak seperti sekarang ini. 
namun hari ini telah dapat dipetakan kelompok-kelompok genetic 
tiap-tiap kelompok suku di seluruh dunia. 


Dalam kitab Mugaddimat fi “Ilmi al-Ansab Syekh Khalil 
Ibrahim menyajikan tulisan pakar DNA Arab, Professor Ubaedillah 
(h.178). dalam tulisan tersebut, Prof. Ubaedillah menyatakan bahwa: 
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“Tes DNA telah mampu membongkar orang yang mengaku 
keturunan Ahlibait dengan palsu dan dusta. Hal itu ketika hasil tes 
DNA mereka menunjukan bahwa mereka adalah dari keturunan Persia 
dan Kaukasus. Maka tidak aneh mereka memerangi ilmu tes DNA ini 
dalam situs-situs mereka. Berbeda dengan hasil tes DNA para Asyraf 
lain yang terkenal yang sama dan dekat dengan DNA Adnan.” 


Prof Ubaidillah juga mengatakan: 


“Tes DNA bukan hanya perusahaan dagang seperti dugaan 
sebagian orang, tetapi ia adalah suatu disiplin ilmu, sudah ada ilmuan 
dibidangnya dan mempunyai istilah-istilah dan referensi-referensi 
sejak dulu. Setiap perusahaan-perusahan ini di bawah pengawasan 
perkumpula ilmuan genetic internasional yaitu International Sociate of 
Genetic Genealogi (ISOGG)” 


Prof Ubaidillah juga mengatakan: 


“Untuk mengetahui DNA sebuah kabilah tidak memerlukan 
sampel DNA kakek, seperti yang diduga sebagian orang. Tetapi ia 
dapat diketahui dengan membandingkan dua sampel atau beberapa 
sampel dari kabilah itu.” (h.179). 


Prof Ubaidillah juga mengatakan: 


“DNA adalah stempel yang dijadikan pegangan di masa depan. 
Ia adalah hukum pasti bagi pengakuan nasab perorangan atau 
kelompok. Dan akan membawa keengganan untuk meneliti surat-surat 
dan manuskrip-manuskrip sejarah masa lalu yang berkaitan dengan 
nasab. DNA pula akan menggantikan stempel para syekh dan ahli 
nasab karena ilmu nasab adalah ilmu riwayat yang bersifat 
dzanni...ilmu DNA akan merubah ilmu nasab dari ilmu dzanni yang 
bersifat tarjih yang terkadang terjadi pemalsuan menjadi ilmu yang 
rasional yang terhormat yang berdasar hasil-hasil tes yang presisi yang 
tidak akan salah dengan kekuasaan, hikmah, dan pengaturan Allah 
Azza wajalla”. (h.179) 


Prof. Ubaidillah mengatakan: 
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“Haplogroup adalah kumpulan besar haplotype. Haplotype 


adalah kumpulan mutasi-mutasi yang ditemukan bagi sebuah gen yang 


diwarisi apa adanya pada kromosom Y. haplogroup dapat mencari 
keturunan genetic garis laki ribuan tahun ke atas...haplogroup dengan 
semua cabang-cabang dan mutasi-mutasinya akan naik di suatu masa 
kepada satu individu yaitu kakek bersama genetic.” (h.179) 


Prof Ubaidillah menyatakan: 
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Haplogroup A: adalah haplogroup untuk keturunan bangsa 
Etiopia, Sudan, 
Haplogroup B: Afrika 
Haplogroup C: India, Srilangka, Asia Tenggara, 
Haplogroup D: Asia tengah, Mongoloia, Selatan Asia. 
Haplogroup E: Afrika. 
Haplogroup G: Utara Asia Tengah, Pakistan, Afganistan. 
Haplogroup G Disebut Haplogruop Kaukasus kerena ke luar dari 
haplo ini 2 $6 dari penduduk barat laut Eropa, 8-10 96 dari 
penduduk Asbania, Italia, Yunan, Turki, 3096 dari penduduk 
Georgia dan Azerbaijan, 5090 dari penduduk Ositia Utara, 1896 
dari orang Druze, 1046 dari Yahudi Askenazi, dan 206 dari 
Yahudi Maroko. 
Haplogroup R: Utara laut hitam dari Orasia, Eropa Timur, India, 
Irlandia. 
Haplogroup I: Eropa, Viking. 
Haplogroup H: India Dravida, Pastun, Iran. 

. Haplogroup L: India 

. Haplogroup M: Guinea 

. Haplogroup N: Utara Asia, Cina, Mongolia, 

. Haplogroup O: Asia Timur, Cina, Malaysia, Vietnam, Indonesia, 
Korea, Jepang. 

. Haplogroup K: Iran, Mesir, Papuanugini. 

. Haplogruop O: Amerika 

. Haplogroup S: Papuanugini, Indonesia, Melanesia 

. Haplogroup T: Iran, Mesir, Afrika. 

. Haplogroup J: Timur Tengah, Arab Syamiyah. 
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19. Haplogroup J2: Asia Tengah, Iran, India, Kurdi. 
(hal. 181-185 diringkas) 


TENTANG DNA ARAB 
Profesor Ubaidillah berkata: 


“Setelah meneliti dan melakukan banyak tes dan analisis 
laboratorium terhadap DNA untuk mengetahui keragaman ras 
manusia, para peneliti menemukan bahwa warisan genetik Arab 
termasuk dalam ras tersebut (Jl). Peneliti Profesor Ali bin Muhammad 
Al- Shehhi mengatakan: Kita dapat memberi nama pada jenis Jl 
dengan DNA suku Arab. Menurun darinya orang Palestina sebesar 
38,470, di Suriah 3096, di Aljazair 3596, dan di Tunisia 3096, dan pada 
suku Badui meningkat menjadi 65,646 dan puncaknya mencapai 82. Fo 
di kalangan suku Badui di Gurun Negev, dan diketahui asal usul suku 
Badui di Gurun Nub berasal dari suku Arab asli. Adapun metode yang 
digunakan untuk menentukan (Jl) sebagai garis keturunan orang 
Arab: Peneliti DNA mengumpulkan statistik untuk menentukan 
etnisitas orang Yahudi saat ini, jadi mereka fokus pada sekte 
Kohenim, yaitu sekte penjaga kuil. seperti yang mereka katakan, 
mereka adalah keturunan dari Nabi Harun AS. Padahal, sebagaimana 
diketahui, seorang Yahudi adalah seseorang yang ibunya adalah 
seorang Yahudi, tetapi seorang Kohenim adalah seseorang yang 
ayahnya adalah seorang Kohenim yang merupakan keturunan Harun 
dari pihak ayah...para peneliti menemukan (mayoritas, yaitu) 500 
dari kohanim ini berhaplogroup Jl, sedangkan 50946 lagi terbagi 
keberbagai haplougroup yang bermacam-macam...para peneliti 
menemukan gen ini juga dimiliki orang Arab. Ini tidak mengherankan 
karena keturunan Adnan membawa gen kakek mereka Ismail bin 
Ibrahim AS...para peneliti juga menemukan bahwa gen Ismail bin 
Ibrahim, dengan dua cabangnya: Adnani dan Gahtani, terkelompokan 
ke dalam J1c3d.” (Mugaddimat hal. 189-191) 
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Hukum Tes Dna Untuk Memverivikasi Keturununan Nabi 
Muhammad Saw 

DNA termasuk masalah baru yang tergolong ke dalam 
masalah-masalah yang secara spesifik tidak ada dalilnya dalam Al- 
Our'an dan Al-Hadits. Untuk mengetahui secara syar'i apakah tes 
DNA boleh dilakukan atau tidak Para ulama harus melakukan apa 
yang disebut “istinbath al-ahkam” (penggalian hukum) atau ijtihad. 


Untuk mengetahui apakah hukum tes DNA untuk 
memverifikasi keturunan Nabi Muhammad SAW, maka kita harus 
mengetahui terlebih dahulu apakah ada kepentingan Syara' untuk 
mengetahui seseorang apakah keturunan Nabi Muhammad SAW atau 
bukan. Pertanyaan itu bisa dijawab jika kita mengetahui apakah ada 
hukum-hukum Syara yang berkaitan dengan keturunan Nabi 
Muhammad SAW? 


Hukum Syara Yang Berkaitan Dengan Keturunan Nabi 
Muhammad SAW 

Hukum syara?” yang berkepentingan dengan keturunan Nabi 
Muhammad SAW di antaranya: 


1. Khumus al-fai wa al-ganimah 


2. Imamah 
3. Zakat 
4. Kafa'ah 
5. Wagaf 
6. Wasiat 
7. Nadzar 


Harta rampasan perang dibagi lima: 4/5 diberikan untuk para 
tentara, yang 1/5 diberikan kepada lima kelompok: pertama, masalih 
al-muslimin (membangun jembatan, gajih ulama, hakim dll), kedua 
Bani Hasyim dan Bani Muthallib: ketiga, anak yatim, keempat orang 
miskin, kelima Ibnu sabil. Bagian untuk Bani Hasyim termasuk juga 
keturunannya hingga hari ini. Maka penting untuk mengetahui siapa 
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saja yang termasuk Bani Hasyim dan Bani Mutholib agar tidak salah 
ketika memberikan harta khumusul khumus. 


Imamah (yang menjadi khalifah) dalam Madzhab syafi'l 
disaratkan harus dari Ouraisyi. Maka wajib kitab mengetahui apakah 
yang akan kita jadikan khalifah ini benar dari Ouraisy atau tidak. 


Bani Hasyim dan Bani Muthallib tidak boleh diberikan zakat. 
Maka penting untuk mengetahui siapa Bani Hasyim dan Bani 
Mutholib agar tidak salah memberikan zakat. 


Kafa'ah Bani Hasyim dan Bani Mutholib tidak sama dengan 
orang Arab lain, maka penting diketahui siapa yang termasuk Bani 
Hasyim dan Bani Mutholib. 


Jika seorang mewagafkan harta dikhususkan untuk Bani Hasyim 
dan Bani Mutholib atau lebih khusus untuk keluarga Nabi Muhammad 
SAW, maka wajib wakaf itu dikhususkan untuk mereka, maka penting 
untuk mengetahui siapa Bani Hasyim dan Bani Mutholib dan siapa 
keturunan Nabi Muhammad SAW. Demikian juga hukum wasiat dan 
nadzar. 


Setelah kita mengetahui adanya hubungan hukum syara” dengan 
keturunan Nabi Muhammad SAW, lalu kita menyimpulkan bahwa 
penggunaan tes DNA adalah salah satu alat untuk mengetahui 
keturunan Nabi Muhammad SAW. dan setelah kita memahami, sesuai 
dengan kesimpulan para pakar biologi, bahwa hasil tes DNA ini 
sangat akurat, maka seharusnya tes DNA ini digunakan sebagai 
metode pengitsbatan nasab yang harus pertama dilakukan sebelum 
menggunakan metode lainnya. Karena metode lainnya seperti kitab 
dan syahadah kemungkinan adanya potensi distorsi dan kesalahan 
bahkan pemalsuan itu terbuka. 


Ketika hasil tes DNA-nya menunjukan bahwa ia adalah orang 
Arab, maka barulah digunakan metode peng-itsbat-an nasab lainnya 
seperti verifikasi kitab, syahadah dan igrar. 

Ketika kita wajib mengangkat pemimpin, dan pemimpin wajib 
dari kaum Ouraisy, lalu ketika seorang Ouraisy akan dibaiat, 
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kemudian ada yang meragukan nasabnya, maka wajib untuk dilakukan 
verifikasi nasab itu melalui berbagai jalan termasuk tes DNA untuk 
menghilangkan keraguan yang akan membawa dampak negative yang 
lebih besar. 


Ibnul Gayyim berkata dalam kitab /'lam al Muwagi 'in juz 3 h. 
108: 


Y) 3 IBI LAN ASUS soal SE Joteg 
Bi Bh Kb LS 3 Es sel 
Gb al S3 lh SLS Aitagi es 
SU 2in3 Basis BE NY las aa 
GS Jl eka HaLo A3 28 Kk er 
| sena Kb sat Aug 


“Hukum wasilah sama dengan hukum tujuan. Ketika tujuan 
tidak bisa dicapai kecuali dengan adanya sebab-sebab dan 
metode-metode yang membawa kepadanya, maka metode- 
metode dan sebab-sebab itu mengikuti hukum tujuan itu, dan 
diperhitungkan dengannya.  Wasilah-wasilah  perbuatan- 
perbuatan haram dan maksiat dalam kemakruhannya dan 
pelarangannya dihitung berdasar penyampaiannya dan 
keterikatannya kepada ujung perbuatan haram dan maksiat itu. 
dan wasilah-wasilah perbuatan taat dan pendekatan diri kepada 
Allah dalam disenangi dan diizinkannya berdasarkan ukuran 
penyampaiannya kepada ujung perbuatan taat dan pendekatan 
diri kepada Allah itu. Maka wasilah sebuah tujuan (hukumnya) 
mengikuti tujuannya”. 
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BAB III 
PENUTUP 

Dari metode-metode menetapkan nasab yang terdapat dalam 
kitab Rasa'il di atas dapat disimpulkan bahwa nasab Ba'alwi batal 
sebagai keturunan Ahmad bin Isa, artinya ia batal sebagai keturunan 
Nabi Muhammad SAW, dikarenakan adanya penentang syuhrah dan 
istifadlah nasab Ba'alwi hari ini, yaitu adanya kitab Al-Syajarah al- 
Mubarakah di abad ke-6 Hijriah yang menyatakan bahwa Ahmad bin 
Isa tidak mempunyai anak bernama Ubaid, Ubaidillah ataupun 
Abdullah. Kitab-kitab nasab dari abad ke-4 Hijriah sampai abad ke-9 
Hijriah sama sekali tidak memuat nama-nama yang terdapat dalam 
silsilah Ba'alwi. 


Kitab-kitab sejarah yang banyak ditulis dari abad ke-4 samapai 
ke-8 Hijriah, pun tidak mengkonfirmasi nama-nama dalam silsilah 
Ba'alwi sebagai sosok historis. Hasil tes DNA ratusan keluarga 
Ba'alwi menunjukan hasil tes DNA mereka mayoritas berhaplogroup 
G. itu menujukan bahwa mereka bukan hanya batal sebagai keturunan 
Nabi Muhammad SAW, tetapi mereka juga batal sebagai orang Arab. 
Semoga buku kecil ini bermanfaat untuk kaum muslimin dan 
muslimat. Amin. 


Penulis: Imaduddin Utsman Al-Bantani, 2024. 
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BAGIAN KEENAM 


LITERATUR-LITERATUR KITAB NASAB ABAD KE- 
3-13 HIJRIYAH BUKTI BATALNYA NASAB BA'ALWI 


KATA PENGANTAR 

Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah buku tentang 
ulasan kitab-kitab nasab yang penulis jadikan rujukan dalam 
penelitian nasab Ba'alwi. dengan melihat kronik kitab-kitab nasab dari 
mulai abad ke-3 Hijriyah sampai ke-13 Hijriyah, kita mengambil 
kesimpulan bahwa ternyata nasab Ba'alwi yang hari ini popular itu, 
gelap gulita dari tulisan para ahli nasab. Dari 18 kitab nasab yang 
berjejer mulai abad ke-3-13 Hijriyah, hanya dua kitab yang menulis 
nasab Ba'alwi, itu pun baru dimulai di abad 10 hijriah, dengan 
pengakuan pengarangnya bahwa nasab Ba'alwi dimasukan ke dalam 
kitabnya tanpa referensi kitab nasab sebelumnya. 


Dari penelitian kitab-kitab nasab tersebut terbukti, bahwa nasab 
Ba'alwi adalah nasab cangkokan yang tiba-tiba muncul sebagai 
keturunan Nabi Muhammad SAW setelah 651 tahun dari wafatnya 
Ahmad bin Isa. 


Menurut para ahli nasab, untuk menetapkan suatu nasab, 
referensi yang bisa diambil haruslah kitab-kitab yang ditulis untuk 
tujuan peng-itsbat-an nasab, yaitu kitab-kitab nasab. sedangkan 
informasi yang berasal dari kitab selain kitab nasab seperti kitab 
sejarah, kitab tasawuf dan sebagainya tidak bisa dijadikan tools (alat) 
pengitsbatan nasab. Walau demikian, pada buku selanjutnya, insya 
Allah, penulis akan membuat kronik bagaimana munculnya nama 
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keluarga Ba'alwi dalam kitab-kitab sejarah: bagaimana keluarga 
Ba'alwi mengokulasi dirinya dalam keluarga Ahmad bin Isa dalam 
berbagai kitab-kitab mulai abad ke-9 Hijriyah yang penuh 
ketidakkonsistenan dan kontrdaiksi antara satu dengan lainnya. 


Semoga buku ini bermanfaat untuk kita semua. 
Kresek Banten, 23 September 2024 
Imaduddin Utsman Al-Bantani 


DAFTAR LITERATUR 
(0) Kitab Nasabu Ouraisy 

Nama kitab ini bernama Kitabu Nasabi Ouraisy karya Mush'ab 
bin Abdullah al-Zubairi (w. 236 H.). Versi cetak kitab ini di-tahgig 
(edit) oleh sejarawan Perancis Evariste L&vi-Provengal («3 cus j3) 
Jas») (w.1959 MJ: diterbitkan oleh Penerbit “Daar al-Ma'arif” 
tanpa tahun. 


Dalam kitab ini keturunan Al-Husain dari jalur Ali al-Uraidli bin 
Ja'far al-Shadig belum disebutkan. Keturunan Al-Husain dari 
Muhammad al-Bagir bin Ali al-Sajjad yang disebutkan hanya sampai 
Ja'far. Keturunan Husain dari Zaid bin Ali al-Sajjad yang disebutkan 
hanya sampai Ahmad bin Isa bin Zaid bin Ali bin Husain bin Ali bin 
Abi Thalib. 


Lux “.t Apa" 52 A 
: Ta nga Pan Ai 
setia aa dna PR hg Ja Li CIA pa Ter 
Itu &, 1 PE PEG 5 
oa pd ll bere y l aneiraem yeh 
0 Pad y S0 y sena San PN sii de de sad tg Bj adha 
#——ay “und dp Lara 0 pny ah 1g Ip 7 Sa - 
2 sha menta 2 AR ate p aa Sa pn 


bhapdnedd | 
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Adapun apa yang disebut oleh kitab palsu Al-Raudl al-Jaliy 
yang dinisbahkan kepada Murtadla al-Zabidi bahwa Mush'ab bin 
Abdullah al-Zubairi menyebut Ahmad bin Isa al-Nagib mempunyai 
anak dua: Abdullah dan Muhammad (Al-Raud al--aliy, Daar al-Fath, 
1444 H. h. 120), adalah kutipan palsu tidak ada dalam Kitab Nasab 


Ouraisy. 


(2) Kitab Sirri Silsilat al-Alawiyyah 


Kitab ini berjudul lengkap: Sirri Silsilat al-Alawiyyah Fi Ansab 
Sadat al- “Alawiyyah karya Syekh Abu Nashr Sahl bin Abdullah al- 
Bukhari (w.341 H.). Versi cetak kitab ini di-tahgig oleh Muhammad 
Shadig Bahrul Ulum, diterbitkan oleh Penerbit “Al-Haidariyah”, Najaf 
tahun 1962 M. 


Dalam kitab ini disebutkan bahwa Muhammad bin Ali al-Uraidi 
bin ja'far al-Shadig mempunyai anak bernama Isa al-Aratt (h. 49). 
Dalam kitab ini nama Ahmad bin Isa belum muncul. Nama anak Isa 
yang disebut hanya satu orang yaitu Al-Husain. Namun Al-Bukhari 
tidak membatasi anak Isa al-Aratt hanya Al-Husain. Maka 
kemungkinan ada anak lain yang belum disebut terbuka. 
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dad alpd-ades 
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Aas» Lara hey SN IND pari 
WA pa La aa nga han 1) Aa 
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Ino onlen Bian lo Sa 
SISA Dela sh darat 
ara il Eat, 


PM ch beta tan ag. gp aa (Aas U32) 
ja pora koma a71 mk YA op S5 YAN 1... 
Pepper abu Lea: ah ab AP 4 an In Sea 
Pa pe ayat ANA pa ANA Hheaka AI 
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sed Yaa, 
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Hal Horien 


P3 al ya Pa akar P1 pam SAP sem in Jo AI 


IE Jang po A2 Ta aa ANA NY SANA Hi LAN Ta TAK gal 
DEA UB) tonat mei pp a19 | 
MET Pi an PR Wa Pen bala Ma “3 Ta 


Dani pa Soe snare yi laa 


Dalam kitab palsu Al-Raudl al-Jaliy yang dinisbahkan kepada 
Murtadla al-Zabidi disebutkan bahwa Syekh Abu Nashr al-Bukhari 
menyebut Ahmad bin Isa al-Nagib mempunyai anak dua: Muhammad 
dan Abdullah (Al-Raud al--aliy, Daar al-Fath, 1444 H. h. 120), adalah 
kutipan palsu tidak ada dalam kitab Sirri Silsilat al-Alawiyyah. 
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(3) Tahdzib al-Ansab 


Kitab ini berjudul Tahdzib al-Ansab Wa Nihayat al-Algab 
karya Abul hasan Muhammad bin Abi Ja'far Syaikh al-Syaraf al- 
“Ubaidili (w.435 H.). Versi cetak kitab ini di-tahgig oleh Muhammad 
kadzim al-Mahmudi, tanpa penerbit tahun 1410 H. 


Dalam kitab ini Al-Ubaidili hanya menyebutkan satu anak dari 
Ahmad al-Abah bin Isa yaitu Muhammad. Dalam kitab palsu Al-Raudl 
al-Jaliy yang dinisbahkan kepada Murtadla al-Zabidi disebutkan 
bahwa: Syaikh Syaraf Al-Ubaidili mengatakan bahwa Ahmad bin Isa 
al-Nagib berhijrah dari Madinah ke Bashrah (h. 121), kutipan tersebut 
kutipan palsu tidak ditemukan dalam kitab Tahdzib al-Ansab ini. 
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(4) Kitab Al-Majdi 

Kitab ini bernama Al-Majdi Fi Ansab al-Thalibiyyin, karya Ali 
bin Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Alawi al-Umari (w.490 
H.). Versi cetakan kedua kitab ini di-tahgig oleh Ahmad al-Mahdawi 
al-Damigani, diterbitkan oleh “Maktabah Ayatullah al-“Udzma al- 
Mar'asyi al-Najafi al-“Aammah” di Kota Najaf tahun 1422 H. 
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Dalam kitab ini Al-Umari menjelaskan tentang keturunan Isa 
bin Muhammad al-Nagib ia menyebutkan bahwa keturunan dari 
Ahmad al-Abah bin Isa ada di Bagdad yaitu dari Al-Hasan Abu 
Muhammad al-Dallal Aladdauri bin Muhammad bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Isa (h. 337). Sama seperti Al-Ubaidili, Al- 
Umari hanya menyebutkan satu anak saja dari Ahmad al-Abah. 


(5) Al-Muntagilat al-Thalibiyyah 


Kitab ini berjudul Muntagilat al-Thalibiyyah, karya Abu Ismail 
Ibrahim bin Nashir bin Thabathaba (w.»479 H.). cetakan pertama 
kitab ini ditahgig oleh Muhammad Mahdi Hasan al-Khurasan, 
dterbitkan oleh Mathba'ah Al-Haidariyah tahun 1968 H. 
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Muntagilah  al-Thalibiyyin adalah sebuah kitab yang 
menerangkan tentang daerah-daerah lokasi perpindahan para 
keturunan Abi Thalib. Dalam kitab ini disebutkan bahwa keturunan 
Abi Thalib yang ada di Ramalah adalah Ali bin Ahmad al-Naffath 
(h.146). Seperti diketahui bahwa keturunan Nabi juga sekaligus adalah 
keturunan Abi Talib karena Siti Fatimah putri Nabi menikah dengan 
Ali bin Abi Thalib . 
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Kemudian kitab ini menyebutkan pula bahwa keturunan Abi 
Thalib di Kota Ray adalah Muhammad bin Ahmad al-Naffat (h.160). 
Jadi, kitab ini menyebutkan dua anak dari Ahmad bin Isa: Muhammad 
dan Ali. Keduanya tinggal di Ray dan Ramalah. Tidak disebut 
diantara keturunan Ahmad bin Isa yang tinggal di Yaman. 
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(6) Abna' al-Imam Fi Mishra Wa al-Syam 


Kitab ini bernama Abna' al-Imam Fi Mishra Wa al-Syam al- 
Hasan Wa al-Husain. Kitab ini adalah kitab palsu yang dinisbahkan 
kepada Abu al-Mu'ammar Yahya bin Thabathaba (w. 478 H.). kitab 
versi cetak kitab ini di-tahgig oleh Yusuf Jamalullail Ba'alwi, 
diterbitkan oleh “Maktabah Jull al-Ma'rifah” dan “Maktabah Al- 
Taubat” tahun 2004 M. 
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Kitab ini palsu dan tidak bisa dijadikan pegangan karena di 
karang oleh pengarang yang berasal dari keluarga Thabathaba yang 
wafat tahun 199 H. Tetapi menyebut nama Abdullah atau Ubaidillah 
sebagai anak Ahmad bin Isa yang wafat tahun 383 H.. Bagaimana 
seseorang yang telah wafat di tahun 199 H. bisa mencatat Ubaidillah 
yang wafat tahun 383 H.? untuk menjawab pertanyaan itulah 
kemudian kitab itu diatribusikan kepada keluarga Thabathaba yang 
lain yaitu Abul Mu'ammar Yahya yang wafat tahun 478 H. seperti 
yang ditulis dalam jilid kitab tersebut. 

Tetapi perhatikan ibarat kitab Abna' al-Imam dalam 


mukaddimah, ia masih mencantumkan tahun 199 H. sebagai tahun 
wafat pengarang kitab tersebut, lihat tangkapan layar di bawah ini: 


ULAMA NUSANTARA MENGGUGAT NASAB PALSU 629 
Jawaban KH. Imaduddin Utsman al-Bantani terhadap Buku Hanif Alatas dkk 


KIA 


that te "01k mebuat peang mma siih ym ajh Aur mb snnntip MB ym 

Ce she Dekati daaiha bertatap Alt la akan sb cejaha Kena peak Alm 

STB LA Bika tikar BhaR GhaP Veri W4-010 Cit Lt gimeali din mah ala 

sh Tepmar akan SIN Hepi cogabat metan yah MA Ita HP ji ChaM gja 

laa KN cebahi S3 we ace Ga SEM Wa LA EL CepaiP mb —mhd 

Br mandi ma sejak Mikat ah HSNI, 2) imthp Sip Lewis pauk Jasay 

mh setan Ae mtma sebaga AXIg mg What HARI seagh 0 Ulat sebal AI 

Carera LISA MAAN CjAPa Sak PB deyoorah AE Cjeho menda Vani ge yAh phrat cg 
DA OX sad diaty em Cwe iemehyaN AP meemaia 

Aha LGAdaNg yet £ AR gia atuh) $ Cie ai) tia LA ad "mag HA 


diet AB age eta Sa Ke meme AAA syah EP Ta SI she tr 


SAB Oa ega Kai Kyi EM da YEN Ia Egi Gabe AM Luk samme 
de BAL senam paka MAP sein AMA Bea IN cg ea Kep AA sah tm 
Gap Ungat Upi m1 eybt Santi3 Angad Lettis petyodp HIM eipe ei nk At 


2 mnt DaP Telan Lenemaka sad Tia 0 pd “ea 


WAH kemah SM mempiiia sg Abay CMLI NG hhe sep Ana slh 


Keluarga Thabathaba yang wafat di tahun 199 H. adalah 
Muhammad bin Ibrahim Thabathaba |Al-Kamil fi al-Tarikh 5/464| 
bukan Abul Mu'ammar Yahya bin Thabathaba, karena ia wafat tahun 
478 H. Yusuf Jamalullail Ba'alwi juga mengakui bahwa kitab ini tidak 
murni tulisan Abul Mu'ammar, tetapi isinya telah ditambahi oleh tiga 
ulama di abad 12 dan 13 Hijriyah, mereka adalah: Abi Shadagah al- 
Halabi (w. 1180 H.), Abul Aun Muhammad al-Safarini (w.1188 H.) 
dan Muhammad bin Nashar Ibrahim Al-Magdisi (w.1350 H.). Jadi, 
kitab ini adalah kitab yang sangat problematis dan tidak konsisten. Ia 
tidak bisa disebut tulisan ulama abad ke-2 atau abad ke-5 karena 
isinya telah ditambahi oleh para ulama abad ke-12 dan ke-14 Hijriyah, 
bahkan patut diduga yang menyebut nama Abdullah atau Ubaidillah 
itu adalah Yusuf Jamalullail sendiri. 
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(7) Al-Syajarah al-Mubarakah 


Kitab ini bernama Al-syajarah al-Mubarakah Fi Ansab al- 
Thalibiyah, karya Imam Fakhruddin al-Razi (w.606 H.). Kitab cetakan 
kedua di-tahgig oleh Mahdi al- Raja'I, diterbitkan oleh “Maktabah 
Ayatullah Udzma al-Mar'asyi al-Najafi” tahun 1419 H. 


Imam Al-Fakhrurazi tegas menyebutkan bahwa Ahmad al-Abh 
bin Isa hanya mempunyai keturunan dari tiga anak yaitu Muhammad 
di Kota Ray, Ali di Ramalah dan Husain di Naisabur. Ahmad al-Abh 
tidak mempunyai anak bernama Ubaidillah (h.127). Dari ketiga 
anaknya itu, semuanya, menurut Imam al-fakhrurazi, tidak ada yang 
tinggal di Yaman. Disebutkan pula bahwa keturunan Ahmad bin Isa 
sebagian berpindah dari Kota Gum ke Kota Ray. 
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Ketika menyebut keturunan Ahmad bin Isa berasal hanya dari 
tiga anak, Imam al-Razi menggunakan kalimat dengan “Jumlah 
Ismiyyah”. Dalam kaidah ilmu nasab, jika seorang penulis kitab 
menggunakan “Jumlah Ismiyah” maka itu menunjukan makna hashr 
(terbatas hanya) (lihat Umdat al-Thalib, h. 340J. 


Manuskrip kitab Al-Sayajarah al-Mubarakah terdapat di 
Perpustakaan Masjid Sultan Ahmad al-Tsalits di Istanbul dengan 
nomor 2677. Naskah ini ditulis oleh Wahid bin Syamsuddin tahun 825 
H. berdasarkan naskah asli yang ditandatangani oleh Imam 
Fakhruddin al-Razi yang selesai menulis tahun 597 H. Nama kitab dan 
Penisbatan kitab ini jelas tercatat rapih di akhir kitab: bahwa kitab ini 
bernama kitab Al-Syajarah al-Mubarakah salinannya disahkan oleh 
Muhammad bin Umar bin Husain al-Razi (pengarang kitab), 
kemudian Imam Al-Razi menulis bahwa ia telah membacakan kitab 
ini dihadapan Ali bin Syaraf Syah bin Abil Ma'ali dan ia memberikan 
ijajah untuknya. 
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Di bawah ini bentuk manuskrip tulisan tangan kitab Al-Syajarah 
al-Mubarakah salinan Wahid bin Syamsuddin dan halaman terakhir 
versi cetakan kedua: 
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(8) Kitab al-Fakhri Fi Ansab al-Thalibiyyin 


Kitab ini bernama Al-Fakhri Fi Ansab al-Thalibiyyin karya 
Azizuddin Abu Tolib Ismail bin Husain bin Ahmad al-Marwazi al- 
Azwargani (w. 614). Cetakan pertama di-tahgig oleh Mahdi al-Raja'1, 
diterbitkan oleh Penerbit “Maktabah Ayatullah al-Udzma al-Mar'asyi 
al-Najafi” di Kota Najaf, Iran tahun 1409 H. Menyebutkan yang sama 
seperti kitab Al-Majdi, yaitu hanya menyebutkan satu jalur keturunan 
Ahmad bin Isa yaitu dari jalur Muhammad bin Ahmad bin Isa. dilihat 
dari redaksinya yang mirip, agaknya kitab ini hanya mengutip dari 
kitab Al-Majidi. 
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(9) Kitab Al-Ashili Fi Ansab al-Thalibiyyin 

Kitab ini bernama Al-Ashili fi Ansab al-Thalibiyyin karya 
Shofiyuddin Muhammad Ibn al-Thagtagi al-Hasani (w. 709 H). kitab 
versi cetakan pertama di-tahgig oleh Mahdi al-raja'I: diterbitkan oleh 
penerbit “Makatabah Ayatullah al-Udzma al-Mar'asyi al-Najafi” 
tahun 1417. Dalam kitab ini disebutkan satu sampel jalur keturunan 
Ahmad bin Isa yaitu melalui anaknya yang bernama Muhammad bin 
Isa. 


AA SI edi ayab mah aa apn 
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(10) Kitab Al-Tsabat al Mushan 


Kitab ini bernama Al-Tsabat al-Mushan al-Musrif Bi Dzikr 
Sulalat Walad Adnan, karya Ibnul A'raj al-Husaini (w.787 H.). Versi 
cetak kitab ini di-tahgig oleh Khalil bin Ibrahim bin Khalaf al-Dailami 
al-Zabidi, diterbitkan oleh “Maktabah Ulum al-Nasab”, Bagdad- 
London tahun 1988 M. 
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Disebutkan dalam kitab ini bahwa sebagian dari keturunan 
Ahmad al-Abah adalah Abu Muhammad Al-Hasan al-Dallal di 
Bagdad yang dilihat oleh Al-Umari pengarang kitab Al-Majdi. Ia 
adalah putra dari Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin 
Isa (h.83). Jadi, kitab ini hanya menyebut satu anak dari tiga anak 
Ahmad bin Isa yang disebut oleh Al-Syajarah al-Mubarakah. 
Nampaknya kitab ini menjadikan Al-Majdi sebegai referensinya. 


(11) Kitab Umdat al Thalib al-Shugra 
Kitab ini bernama Umdat al-Thalib al-Shugra Fi Nasab Al Abi 
Thalib, karya Jamaluddin Ahmad bin Ali al-Hasani al-Dawudi yang 


popular dengan nama Ibnu Inabah (w.828 H.). Versi cetak kitab ini 
ditahgig oleh Mahdi al-Raja'I: diterbitkan oleh “Maktabah Ayatullah 
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al-Udzma al-Mar'asyi”, Kota Najaf tahun 1430 H. dalam kitab ini 
disebut Ahmad Al-Abah bin Isa mempunyai keturunan tetapi tidak 
disebutkan nama-nama keturunannya (h.135-136). 
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(12) Umdat al-Thalib Fi Ansab Al-Abi Thalib 


Kitab ini bernama Umdat al-Thalib Fi Ansab Al-Abi Thalib 
karya Jamaluddin Ahmad bin Ali al-Hasani al-Dawudi yang popular 
dengan nama Ibnu Inabah (w.828 H.). kemungkinan besar kitab 
sebelumnya, Umdat al-Thalib Shugra, merupakan mukhtashar 
(ringkasan) dari kitab ini. kitab ini sering disebut juga Umdat al- 
Thalib Wushtha atau Kubra. 

Versi cetak kitab ini ditahgig oleh Muhammad Hasan Alu al- 
Thalifani, diterbitkan oleh “Maktabah Al-Haidarah”, Kota Najaf, 
cetakan kedua tahun 1961 M. Dalam kitab ini disebutkan keturunan 
Ahmad bin Isa yaitu Ahmad al-Ataj bin Abi Muhammad al-Hasan al- 
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Dallal bin Muhammad bin Ali bin Muhmmad bin Ahmad bin Isa 
(h.245). 
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Kemudian versi cetak tahun 1961 ini dicetak ulang oleh 
“Markaz Tahgigat al-Kombuter Ulum al-Islami” tanpa tahun dengan 
isi yang sama dan jumlah halaman berbeda dengan tampilan sebagai 
berikut: 
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(13) Kitab Al-Nafhah al-Anbariyyah 


Kitab ini bernama Al-Nafhah al-Anbariyah Fi Ansab Khair al- 
bariyyah karya Muhammad Kadzim bin Abil Futuh bin Sulaiman al- 
Yamani al-Musawi (w. 880). Versi cetak kitab ini di-tahgig oleh 
Mahdi al-Raja'I, diterbitkan oleh “Maktabah Ayatullah al-Udzma al- 
Mar'asyi” di Kota Najaf tahun 1411 H. 


Kitab inilah kitab nasab yang pertama kali menyebutkan bahwa 
Ahmad bin Isa bin Muhammad al-Nagib mempunyai anak bernama 
Abdullah dan bahwa ia berhijrah ke Hadramaut (h. 52-53). Sejak 
kematian Ahmad bin Isa di tahun 345 Hijriyah telah berjalan 535 
tahun sampai kitab ini ditulis baru ada berita dari kitab nasab bahwa 
Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama Abdullah dan bahwa ia 
berhijrah dari Bashrah ke Hadramaut. Kitab ini menyebutkan bahwa 
Sayyid Abil Jadid (w.620 H.) adalah keturunan Abdullah tersebut. 
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Kitab ini sama sekali tidak mengaitkan keluarga Abdurrahman 
Assegaf sebagai bagian keluarga Abul Jadid. Kendati demikian, kliam 
kitab ini bahwa Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama Abdullah 
tidak mempunyai referensi dari satu pun kitab nasab sebelumnya. Dan 
klaim itu tertolak oleh kitab nasab yang lebih tua yaitu Al-Syajarah al- 
Mubarakah (597 H.) yang menyatakan bahwa keturunan Ahmad bin 
Isa hanya dari tiga anak laki-lakinya yaitu: Muhammad, Ali dan 
Husain. Kutipan dari kitab Al-Nafhah tersebut seperti di bawah ini: 


data jam ja 319 


Nampaknya kitab Al-Nafhah ini mengambil referensi dari kitab 
sejarah di abad ke-8 yaitu kitab Al-Suluk Fi Thabagat al-Ulama Wa 
al-Muluk karya Al-Janadi (732 H.). di mana dalam kitab itu disebut 
sejarah hidup seseorang yang bernama Syarif Abul Jadid yang 
mempunyai silsilah dari Abdullah bin Ahmad bin Isa (Juz 2 h. 135).. 
Perlu juga diperhatikan pendapat-para ulama tentang penulis kitab Al- 
Nafhah al-Anbariyah ini: 


Pakar nasab Dr. Abdurrahman bin Majid al-Garaja mengatakan: 


Bd gonga Ab Ula) hem oten yalld dnpall Aoeidl Klo Lala 
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Isep @) II el ita OS Olg daya om Tana JW 
Lb aa! 3 39 SI Bola odka USU A53 Lai 
Terjemah: 
“Adapun penulis kitab Al-Nafhah al-Anbariyah maka Al- 
Mar'asyi al-najafi mempunyai Risalah tentangnya. Ia terdapat di 
mukaddimah kitab Al-Nafhah. Aku bersandar darinya tentang 
apa isi kitab Al-Nafhah. Selanjutnya kitab Al-nafhah bukanlah 
hujjah yang kuat walaupun masih bisa diambil manfaat. 
Kebanyakan isinya diambil dari ahli Yaman. dan aku telah 


meneliti sekemampuanku maka aku tidak menemukan 


sesuatupun tentangnya. Ini adalah bahan bagi kalian dan 


saudara-saudara di Yaman untuk meneliti.” 


OS Jp SLTA ala US gl Oi Alah 
Eu OS Lag tenbagkaki oya Ai033 ob 3 Las CI 
3 yee KAPAN 

Terjemah: 


“Nampaknya, pengarang kitab ini (Al-Nafhah al-Anbariyah) 
tidak merujuk kitab-kitab nasab, ia hanya menulis informasi- 


informasi yang ada dalam benaknya dan hatinya. Ia tidak 


merujuk sumber-sumber yang muktabar.”” 


Abu Muawiyah al-Bairuti mengatakan: 

Yg (JBL ola Ily oya ed Kimeilly lo Ol apl 

Ola OB aa ye EH Ol ale et JELA ola Ola ya 
(OlbenaYI donat A3 1S 3 JI 


427 Abdurrahman al-Garaja...h. 128 
128 Mahdi al-Raja'I, Fotnoot kitab Al-Nafhah al-Anbariyah h. 124 
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Terjemah: 


“Saya bersaksi bahwa penulis “Al-Nafhah” bukanlah salah satu 
dari tokoh-tokoh di forum ini (ilmu nasab), atau dari para ksatria 
golongan ini (Ahli nasab). Telah diketahui bahwa orang yang 
berujar di luar bahasanya adalah sumbang, dan orang yang di 
luar kredensinya akan dipermalukan oleh ujian. 


5429 


Menurut para ahli nasab, kitab sejarah jika bertentangan dengan 
kitab nasab, maka yang harus dijadikan patokan adalah kitab nasab. 
Dr. Abdurrahman bin Majid al-Garaja dalam kitabnya Al-Kafi al- 
Muntakhob mengatakan: 


Ula HI Ia OI Logua dell an Lo le JL pa Yg 
UX... 
“(Sejarawan) tidak boleh didahulukan dari penetapan ahli nasab 


khususnya jika ahli nasab itu lebih dekat masanya atau 
tempatnya” (Al-Kafi al- Muntakhab, h. 71). 


429 Abu Muawiyah al-Bairuti, Nagd Kitab al-Nafhah al-Anbariyah dalam 
Arsip Multaga Ahl Hadits-3, 150/419 
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Dalam kitab Al- Ibar karya Ibnu Khaldun dikatakan: 
BBM ya HE AA adl ceipa Bj La 
bas LE JAS 2 le Lash plate Slbglla SSI 
Jas Laguw Yg LeaLSL Lagu Yg Waol ds Lagu dp 
G Ieoadly BIN SA MSI Bb de Sial LS 

Jalal agil slaar 3 Igalog GE 55 alas LSI 
“Dan banyak para sejarawan, ahli tafsir dan para imam-imam 
perawi terjadi kesalahan dalam hikayat-hikayat dan kejadian- 
kejadian karena mereka berpatokan dengan hanya mengutip 
tidak peduli yang rusak atau yang baik. Mereka tidak 
memverifikasinya kepada sumbernya dan tidak mengukurnya 
dengan serupanya dan tidak menelitinya dengan standar ilmu 
dan berdiri terhadap kebiasaan alam semesta dan menguatkan 
pemikiran dan bashirah dalam berita-berita maka mereka 


tersesat dari kebenaran dan bingung dalam lapangan dugaan dan 
kesalahan” (Al-Ibar, Al-Maktabah al Syamilah juz 1 h. 13). 


Oleh karena itu Abul Jadid tertolak bernasab kepada Ahmad bin 
Isa karena ia tersambung melalui Abdullah yang namanya tidak 
dicatat sebagai anak Ahmad bin Isa dalam kitab Al-Syajarah Al- 
Mubarakah dan kitab-kitab nasab lainnya. Dimana dengan tegas Al- 
Syajarah al-Mubarakah menyatakan bahwa keturunan Ahmad bin Isa 
hanya dari tiga anak: Muhammad, Ali dan Husain. 


(14) Kitab Shihah al-Akhbar 


Kitab ini bernama Shihah al-Akhbar Fi Nasab al-Sadat al- 
Fathimiyah al-Akhyar karya Abdullah Muhammad Sirajuddin bin 
Abdullah al-Rifa'I al-Makhzumi al-Washithi (w.885 H.). Versi cetak 
kitab ini di-tahgig oleh Arif Ahmad Abdul Ghani, diterbitkan oleh 
“Daar al-Arab” dan “Daar Noor Hauran” Kota Damaskus tahun 2014 
M. 
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Dalam kitab ini disebutkan bahwa Ahmad bin Isa mempunyai 
anak bernama Abul Oasim al-Abah al-Naffath dan Muhammad Abil 
Hasan. Menurut kitab ini, Abul Gasim al-Abah al-Naffath mempunyai 
keturunan di Bagdad. Selain di Bagdad ia juga, menurut informasi 
lemah (ala ma yugaalu: berdasar yang dikatakan orang), mempunyai 
keturunan di Yaman (h.122). 


Aa sy Ji , Salep '. 
- Pa MU Una Ti KPT, Mo 20 JP crime 2 serah sah jp ae PP 
4 an uh Pasi 4 x 2 ph 
TN & skin se reduhgnikekal 4 DPD par pehh y Ubny ite sed dh 
| h AP 
# Kan pm 3 AAN 20 hah sap PA gag see nga 0 
. s Ipa pe 2. Ps 


. » 
CEY 3 # Ea PETA ya 200 bab pa aah ap Bem 7 h0 Sy PB Aan 0 
— - se 3 nu an rei shah ab yr P3 d6 pebekuh jha 
.. Wanda, - 
4 


A2 AN Taja » 2 » 
KEMANG Ea ni ka snp ah 
JAN UAN pe) dala 


Pn ag Pal 


ya Kata jp al hit 
. - Pd 3 
FP Hb 

-e -. NN ag 
telah 
ra Jai Pe ja yh ag AB ad tere 

aa 

BP snde 202 oo seba saj jp ie JAN te ah jan 


Kitab ini memasukan nama baru untuk anak Ahmad bin Isa, 
yaitu Abul Oasim al-Abah. Agaknya penulis kitab ini mendapat 
informasi yang salah tentang nama Abul Oasim Al-Abah al-Naffath, 
di mana nama itu adalah tiga gelar milik Ahmad bin Isa bukan nama 
anaknya sesuai kitab Al-Mgjdi (h.337). kemungkinan besar ia 
membaca manuskrip kitab Al-Majdi yang sudah terdistorsi karena usia 
kertas atau kesalahan penyalin. Perhatikan kemiripan kitab ini dengan 
ibarat kitab Al-Majdi berikut ini: 


AS Jai pm OSN Sledh Agak JI seni gel AA 
al) slah 9 de IYA oya oya slang Ih 
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PE Eu be Ep laa al la 


Kita juga akan lihat, kitab palsu Al-Raudl al-Jaliy ibaratnya 
mirip dengan kitab Shihah ini. kemungkinan besar kitab palsu Al- 
Raudl al-Jaliy mengkloning ibarat lalu memasukan nama Abdullah 
dan Ubaidillah. 


(15) Bahr al-Ansab atau Al-Musyajjar al-Kasyaf 


Kitab ini bernama Bahr al-Ansab atau disebut juga Musyajjar 
al-Kasyaf, karya Muhammad bin Ahmad bin Amididin al-Najafi 
(w.«900 H.). salah satu versi cetak kitab ini di-tahgig oleh Anas al- 
Kutbi al-Hasani, diterbitkan oleh “Al-Khazanah al-Kutbiyyah al- 
Hasaniyyah al-Khashah” tahun 1419 H. di Kota Madinah. 


Di dalam kitab ini, nama-nama anak Ahmad bin Isa ada lima 
yaitu: Muhammad, Ali, Al-Hasan/Al-Husain (tidak jelas) Uraid, 
Ahmad dan Al-Ridlo. 


Kitab ini mengkonfirmasi kitab-kitab yang sebelumnya yaitu Al- 
Syajarah al-Mubarakah yang menyebut nama-nama anak yang 
berketurunan ada tiga orang yaitu: Muhammad, Ali dan Husain. 
Sedangkan dua nama lainnya yaitu Ahmad dan Al-Ridlo tidak dicatat 
oleh Al-Syajarah al-Mubarakah karena tidak berketurunan. 
Muhammad dan Ali ditulis keturunannya oleh kitab Muntagilat al- 
Thalibiyah, tetapi untuk Husain tidak dicatat karena “Ikhtilath” 
(tercampur riwayat dengan keluarga Husain bin Ahmad al-Sya'rani 
(Al-Syajarah al-Mubarakah h. 127). Dalam kitab Bahr al-Ansab ini 
pun, walau ditulis anaknya lima tetapi yang ditulis berketurunan ada 
dua yaitu Muhammad dan Ali. 


Yang menarik, dalam kitab ini pun ada tambahan keterangan 
bahwa dalam sebuah salinan kitab Bahr al-Ansab yang disalin oleh 
Murtadla al-Zabidi ditambahkan satu anak untuk Ahmad bin Isa yaitu 
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Ubaidillah. Manuskrip salinan Murtadla al-Zabidi tersebut terdapat di 
“Daar al-Kutub al-Mishriyyah”. Jadi, nama Ubadillah walaupun ada 
dalam kitab Bahr al-Ansab ini, tetapi itu hanya susupan yang 
dimasukan oleh Murtadla al-Zabidi pada salinan kitab yang ditulis 
awal abad 13 H. 


Perhatikan musyajjar kitab Bahr al-Ansab ini: 


aa 24 8 H yen Pedu , 
TUBE SENIN TALI 
TANI UAN 


PISANG EL 


Md pap mena AO PN ap 


Td 


Untuk lebih menguatkan bahwa nama Ubaidillah yang terdapat 
dalam kitab Bahr al-Ansab adalah susupan abad ke-13 awal, berikut 
ini manuskrip tahun 1214 H. yang membedakan antara warna tulisan 
pengarang dan warna tulisan susupan. Untuk tulisan asli pengarang 
Bahr al-Ansab ditulis dengan tinta hitam, sedangkan tulisan susupan 
ditulis dengan tinta merah. Nama Ubaidillah yang terdapat dalam 
mansukrip ini dicatat dengan tinta merah sebagai tanda bahwa nama 
Ubaidillah itu hanya tulisan susupan dan penyalinnya tidak 
menetapkan kesahihannya (lihat Tuhfat al-Azhar h.34), dan diberikan 
keterangan dibawahnya “Min khathi Muhammad Murtadla” (dari 
tulisan Muhammad Murtadla (al-Zabidi). Perhatikan manuskrip di 
bawah ini: 
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(16) Kitab Tuhfat al-Thalib 


Kitab ini bernama Tuhfat al-Thalib Bima 'rifati Man Yantasibu 
Ila Abdillah Wa Abi Thalib karya Muhammad bin Husain bin 
Abdullah al-Husaini al-Samargandi al-Madani (w.996 H.). Kitab versi 
cetak ditahgig oleh Anis al-Kutbi al-Hasani, diterbitkan oleh “Al- 
Khazanah al-Kutubiyyah al-Hasaniyyah al-Khashah” tahun 1418 H. di 
Kota Madinah. 


Manuskrip kitab ini ditulis tahun 1895 M/1316 H. atau 129 
tahun yang lalu oleh Muhammad Sa'id bin Muhammad bin Sulaiman 
tanpa menyebutkan dari sumber mana ia menyalin kitab yang 
diatribusikan kepada ulama abad 10 H. itu. Kemungkinan besar ia 
menyalin dari tulisan orang Tarim Yaman. Manuskrip Tuhfat al- 
Thalib ditemukan di Tarim tepatnya di “Maktabah Al-Husaini” 
dengan 77 halaman. Menurut Muhaggig kitab ini, penulis kitab ini 
mengambil referensi dari dua kitab yaitu dari kitab Umdat al-Thalib 
dan Bahrul Ansab karya Ibnu Amididdin al-Najafi. Yang menarik, 
Muhaggig menyatakan selain dari dua kitab ini, penulisnya 


6416 K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


berpegangan pada “Ta'ligat Lathifah Gaer Muhaggagah” (ta'lig- 
ta'lig kecil yang tidak bisa diverifikasi) (h.8J. 


Penulis kitab ini memasukan keluarga Abdurrahman Assegaf 
(Ba'alwi) sebagai keturunan Ahmad bin Isa berdasarkan sebuah ta ig 
yang ia temukan. Inilah kitab nasab pertama yang memasukan nama- 
nama keluarga Abdurrahman Assegaf sebagai keturunan Ahmad bin 
Isa. Ia mengaku memasukan keluarga Ba'alwi sebagai keturunan 
Ahmad bin Isa hanya dari sebuah ta 'lig yang ia temukan. 


Yang demikian itu menjelaskan betapa lemahnya nasab 
Ba'alwi untuk pertama kali masuk ke dalam kitab nasab, yaitu hanya 
berdasarkan catatan kecil bukan berasal dari kitab nasab sebelumnya. 
Untuk kemudian kitab-kitab nasab masa selanjutnya mengutip dari 
kitab Tuhfah ini tanpa memberi catatan kelemahan itu. Dari situ 
mulailah mashur (Syuhrah wa al-Istifadlah) marga Ba Alawi sebagai 
keturunan Ahmad bin Isa walau dimulai dari penyambungan yang 
sangat lemah. Kelemahan itu dapat ditinjau dari dua sisi: pertama 
kelemahan atribusi kepada Al-Samargandi (w.996 H.). walau 
diatribusikan kepada non Ba'alwi tetapi sumber mansukrip ini berasal 
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dari Tarim, yang kedua kelemahan ia ditulis tanpa referensi kitab 
nasab sebelumnya. 


Imam Nana dalam kitab Dave al-Thalibin an 
NN aa 5 “6 & 

lali OX 353 Ae 83 Y TAnge 3 BG Aoa 
adas Jp Aang 1 Sp ah At S3 Ag eh « al 
93 bag 
“Al-Istifadlah dan Al-Syuhrah (popular) di kalangan awam 
tidak dapat dipercaya karena terkadang sumbernya adalah 
“talbis' (Menutupi dan memutarbalikkan kebenaran). Adapaun 
Tawatur maka ia tidak bisa melahirkan keyakinan jika tidak 


bersandar kepada sumber yang diyakini yang dapat diindera” 
(Raudlat al-Thalibin, Al-Maktabah al-Syamilah, juz 11 h. 103). 


Perhatikan ibarat kitab Tuhfat al-Thalib di bawah ini: 


. 
. sa meluap Aina b 
bi uang pala JA aa Pp — wae YM - -! ia 5 
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Pu hah ya ya Vga ma ai 3 neak ad y o dalaman gak eka sh , gk Va 
PA Kama gp Jedik PON 21 Pa dam ji ea Yi y Tama PRA m3 Me aU sie ye palm Ja! La pkai gmn $ 
Bam op di Jadah tepi 21 pelatih dan 3 je 4 01 ditaman play Ta pak IN LN» ad da PI AN 4 aa ph SI IN nyah 
i kedap Yan Ai Le5 Fei pe imi re aa IN pd 0 aa Wp dgn OI peliial » di 2 Il ad 
& aa ke pahat aa yag ag par adi aykoandi « mekah 
MeErR 7 TI ma £ Kim vahi y cph TERI WAK pAN senam 25 ya GI 4 
PN. BA ip Ml 3 Pe hamaanakl pya at lih peda jali ditaman 0m (1 4 
anag AM. — ud 
» SA Tanah 
1 pala setona 
pan 3 ye Wes Meta P ap Sama ya ya 2od P Saka PN semai ora re 
PEN aa pp pg» MM) " 


Kitab Tuhfat al-Thalib adalah kitab nasab pertama yang 
menyebut nama-nama keluarga Ba'alwi sebagai keturunan Ahmad bin 
Isa setelah 651 tahun dari mulai wafatnya Ahmad bin Isa. penyebutan 
ini tanpa referensi sedikitpun, ia di ambil oleh Al-Samargandi dari 
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sebuah ta”lig (catatan kecil) kemudian ia msukan ke dalam kitab ini. 
tidak bisa juga dikatakan bahwa kitab ini mengambil dari referensi 
kitab Al-nafhah al-Anbariyah, karena yang disebutkan oleh kitab Al- 
Nafhah adalah rangkaian keluarga Jadid yang juga menyusup kepada 
keluarga Ahmad bin Isa. satu-satunya kitab nasab yang 
mencantumkan Jadid keturunan Ahmad bin Isa hanya kitab Al-Nafhah 
tanpa referensi dari kitab nasab. 


Yang paling menarik adalah, kedua nasab ini mereka sama- 
sama mencangkok tetapi tidak saling koordinasi. Kitab Al-Nafhah 
ketika mencangkokan Jadid, ia hanya menceritakan Jadid bin 
Abdullah "bin" Ahmad bin Isa, sementara kitab Tuhfat al-Thalib 
hanya menceritakan keluarga Alwi bin Abdullah "bin" Ahmad bin Isa. 
padahal kedua keluarga ini sama sama mencangkokan diri kepada 
Ahmad bin Isa dari “putra” nya yang bernama Abdullah. Seharusnya 
mereka berdua saling menguatkan bahwa Jadid punya kakak Alwi 
atau sebaliknya. Tetapi yang demikian itu tidak dilakukan. Hal itu 
adalah sebuah ciri signifikan bahwa kedua nasab itu hanya 
mencangkok dari nasab Ahmad bin Isa. koordinasi sejarah itu akan 
berlangsung pada waktu-waktu selanjutnya dalam kitab-kitab sejarah 
dan nasab karya ulama Ba'alwi dan circle-nya di masa belakangan. 


(17) Kitab Tuhfat al-Azhar 


Kitab ini bernama Tuhfat al-Azhar wa Zilal al-Anhar Fi Nasab 
Abna' al-A 'immati al-Athhar, karya Dlamin bin Syadgam Al-Husaini 
al-Madani (w. «1090 H.). Versi cetak kitab ini di-tahgig oleh Kamil 
Salman al-Jamburi, diterbitkan oleh “Markaz Nasyr Turats al- 
Makhtut” Teheran Iran tahun 1420 H. kitab ini terdiri dari jilid satu 
dan jilid dua, jilid dua terdiri dari: jilid dua bagian satu dan jilid dua 
bagian dua. 

Dalam jilid dua bagian dua, terdapat nama Alwi bin Abdullah di 
sebutkan sebagai keturunan Ahmad bin Isa. kitab ini adalah kitab 
nasab yang kedua yang memuat nama Alwi sebagai keturunan Ahmad 
bin Isa setelah kitab Tuhfat al-Thalib (996 H.). Jadi, setelah 94 tahun, 
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ada pengarang kitab yang memasukan nama Alwi sebagai keturunan 
Ahmad bin Isa. Agaknya ia menjadikan kitab Tuhfat al-Thalib sebagai 
referensi. 
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Ia tidak tahu bahwa kitab Tuhfat al-Thalib ketika memasukan 
nama Alwi itu tidak berdasar refernsi sebelumnya. Dalam kitab ini 
juga terbongkar penyusup ketiga kepada keluarga Ahmad bin Isa. 
Penyusup itu adalah keluarga Ismail yang mencangkok sebagai anak 
Abdullah. Perhatikan kitab Tuhfat al-Azhar di bawah ini: 
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Dalam kitab Tuhfat al-Azhar ini dikatakan bahwa Abdullah 
mempunyai anak tiga: Abdullah, Muhammad dan Ali. Yang aneh 
adalah dikatakan bahwa Abdullah mempunyai anak Alwi dan Ismail. 


Dalam catatan Ba'alwi Abdullah mempunyai anak tiga: Alwi, 
Bashri dan Jadid, tidak ada nama Ismail. Dan tidak bisa dikatakan 
bahwa Ismail ini adalah nama lain dari Bashri, seperti dikatakan buku- 
buku Ba'alwi modern, karena nama keturunan Bashri yang dicatat 
dalam literature Ba'alwi awal seperti Al-Burgat dan Al-Gurar, hanya 
Salim bin Bashri, sementara dalam kitab Tuhfat al-Azhar ini banyak 
ditulis keturunan Ismail dan tidak ada yang bernama Salim. 


Dalam kitab Tuhfat al-Azhar ini dikatakan Ismail mempunyai 
anak tiga: Tahir, Ahmad al-Murahhaj dan Hasan al-Barak. Tahir 
mempunyai anak Barkat, Barkat mempunyai anak Husain, Husain 
mempunyai anak Musa, Musa mempunyai anak Husain. Tidak ada 
nama Salim disebutkan. 


Ini menunjukan bahwa Ismail yang disebut kitab Tuhfat al- 
Azhar ini bukanlah Bashri. Ia adalah pecangkok lain kepada keluarga 
Ahmad bin Isa melalui Abdullah. Perhatikan kitab Gurar al-Baha al- 
Dlaui karya Khirid Ba'alwi (w.960 H.) di bawah ini yang menyebut 
bahwa keturunan Bashri hanya bernama Salim: 
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Jelas sekali tidak ada nama Ismail disebut kitab Al-Gurar 
sebagai alias dari Bashri. Dan disebutkan bahwa keturunan Bashri 
yang dikenal hanya Salim, sedangkan nama Salim ini tidak disebut 
kitab Tuhfat al-Azhar. Demikian pula kitab Ba'alwi yang lain yaitu 
Al-Burgat al-Musyigah (890 H.) tidak memberikan alias bagi Bashri 
sebagai Ismail (h. 135). 


Nama Jadid sama sekali tidak disebut dalam kitab Tuhfat al- 
Azhar ini sebagai anak Abdullah. Hal itu menunjukan bahwa 
pengarang kitab ini sama sekali tidak membaca kitab Al-Nafhah al- 
Anbariyah (880 H.) dan kitab Al-Suluk (732 H.), di mana keluarga 
Abdurrahman Assegaf pertama kali mencantolkan diri kepada Ahmad 
bin Isa karena melihat nasab Jadid di kitab Al-Suluk yang dicatat 
melalui Jadid bin Abdullah “bin” Ahmad bin Isa. Begitu pula kitab Al- 
nafhah al-Anbariyah mencatat nama Jadid sebagai anak Abdullah 
“bin” Ahmad bin Isa itu kemungkinan besar karena melihat kitab Al- 
Suluk tersebut. 


Kesimpulan dari semua itu adalah kitab Tuhfat al-Azhar ini makin 
membongkar betapa tidak konsistennya sebuah nasab cangkokan 
seperti nasab Ba'alwi yang sengaja dipabrikasi. Lihat perbedaannya 
dengan nama Muhammad dan Ali bin Ahmad bin Isa yang tetap 
konsisten disebut sejak abad ke-5 sampai kitab Tuhfat al-Azhar ini. 


(18) Kitab Al-Raudl al Jaliy 


Kitab ini kitab palsu bernama Al-Raudl al-Jaliy Fi Nasab Bani 
“Alwi dinisbahkan kepada Imam Muhammad Murtadla al-Zabidi 
(w.1205 H.). kitab ini ada dua versi cetak: pertama ditahgig oleh Arif 
Ahmad Abdul Ghani yang kedua oleh DR. Muhammad Abubakar 
Abdullah Badzib. Versi cetak yang ditahgig oleh Arif Ahmad Abdul 
Ghani berjudul Al-RaudlI al-Jaliy Fi Ansab Ali Ba'alwi, diterbitkan 
oleh Penerbit “Daar Sa'd al-Din” dan Penerbit “Daar Kinan” tahun 
2010. Sedangkan yang di-tahgig oleh Badzib berjudul Al Raudl al- 
Jaliy Fi Nasab Bani Alwi, diterbitkan oleh “Daar al-Fath” tahun 2022. 
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Kitab ini disebut palsu karena, Badzib, pen-tahgig kitab Al 
raudul Jaliy dari Hadramaut, mengatakan bahwa kemunculan kitab Al 
Raudul Jaliy ini mencurigakan. Manuskrip kitab tersebut muncul 
berdasar kronologi riwayat yang berakhir kepada sosok yang terbukti 
telah memalsukan sebuah kitab. Sosok yang dimaksud adalah 
seseorang yang bernama Hasan Muhammad Oasim (w. 1394 H.) yang 
berasal dari Mesir yang baru wafat 50 tahun yang lalu. Menurut 
Badzib, Hasan Muhammad Gasim adalah tokoh pertama yang 
memunculkan kitab Al Raud al Jaliy. Sebelumnya tidak ada berita 
bahwa Syekh Murtada al Zabidi mempunyai sebuah kitab bernama Al 
Raud al Jaliy (lihat Mukaddimah Kitab Al Raudul Jaliy cetakan Darul 
Fatah h. 47). 


Kronologi munculnya manuskrip kitab Al-Raudl al-Jaliy 
tersebut, menurut Badzib dalam mukaddimah cetakan kitab tersebut, 
berdasarkan pengakuan Alwi bin Tahir al-Haddad (w.1962 M) yang 
memegang naskah itu: Hasan Muhammad Gasim berteman dengan 
para Ba'alwi yang tinggal di Mesir. Salah satu Ba'alwi bernama Ali 
bin Muhammad bin Yahya. Ali bin Yahya ini adalah murid dari Alwi 
bin Tahir. Menurut Alwi bin Tahir, Ali bin Yahya tersebut kemudian 
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mengirimkan kepadanya sebuah salinan kitab Al-Raudul Jaliy tulisan 
Hasan Muhammad Gasim bertanggal 25 Sya'ban 1352 H., 
menurutnya lagi, naskah itu disalin dari salinan tahun 1196 H. tulisan 
Abdul Mu'ti al Wafa'i. katanya lagi, Abdul Mu'ti ini manyalin dari 
tulisan asli Syekh Murtada al Zabidi. Katanya lagi, manuskrip karya 
Abdul Mu'ti itu tersimpan di “Maktabah Sadat Al Wafaiyyah” di 
Mesir (lihat Al- Raudl al- Jali h. 7). 


Pertanyaannya: Benarkah salinan asli tulisan Abdul Mu'ti itu 
ada di “Maktabah Sadat Al Wafaiyyah”? Tidak ada. silahkan di cek di 
perpustakaan “Al- Wafaiyyah”. Tidak ada manuskrip kitab Al-RaudlI 
al-Jaliy salinan abdul Mu'ti. Kitab Itu Jelas Palsu. Manuskripnya 
Palsu. Kitab Al-Raudlal-Jaliyi bukan tulisan Syekh Murtada Al 
Zabidi. Manuskrip yang beredar sekarang berasal dari dua penyalin: 
pertama salinan Hasan Muhammad Oasim tahun 1352 H, kedua 
salinan Tahir bin Alwi bin Tahir yang menyalin dari Hasan 
Muhammad Oasim tersebut. 


Lalu siapa Hasan Muhammad Gasim? Ia adalah sosok yang 
telah terbukti menulis kitab “Akhbar al Zainabat” lalu disebut sebagai 
karya Al Ubadili al “Agigi (w. 277 H.) (lihat Al Raudl al-Jaliy h. 48). 
Artinya ia menulis naskah palsu di zaman sekarang lalu naskah itu 
diasosiasikan sebagai karangan ulama abad ke-3 H. Ba'dzib 
mencurigai, bahwa munculnya kitab Al-Raudl al- Jaliy itu pun sama 
kejadiannya seperti kitab palsu “Akhbar al Zainabat” Jihat Al-Raudl 
al-Jaliy cetakan Darul Fatah h. 48). 


Hasan tinggal di Mesir berteman dengan para Ba'alwi yang 
tinggal di sana seperti Abdullah bin Ahmad bin Yahya (w. 1414 H.) 
dan Ali bin Muhammad bin Yahya (w. 1409 H.) (lihat kitab Al RaudI 
al-Jali h. 8). Jadi jelas, bahwa Hasan ini mempunyai benang merah 
ketika menulis kitab Al-RaudI al- Jaliy itu, yaitu adanya interaksi 
antara dia dengan para Ba'alwi di Mesir. Menurut penulis sangat patut 
diduga bahwa kitab itu ditulis oleh Hasan Muhammad Oasim 
berdasarkan pesanan. 
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Lalu kenapa Ba'dzib tetap mencetak dan menerbitkan kitab itu, 
walaupun ia tahu bahwa kitab itu kemungkinan besar adalah palsu? 
Badzib beralasan bahwa manuskrip kitab Al-RaudI al-Jaliy dalam 
bentuk microfilm telah beredar di masyarakat, bahkan telah ada yang 
mencetak pula tanpa ada penjelasan kesalahan-kesalahan dan perkara- 
perkara yang tidak layak dinisbahkan kepada Syekh Murtada al Zabidi 
(Al-Raudl al-Jaliy h. 49). Dengan dicetak ulangnya kitab Al Raud al- 
Jaliy dengan disertai penjelasan kronologi kemunculan manuskrip itu, 
Badzib mengharapkan masyarakat menyadari bahwa kitab Al-Raud al- 
Jaliy ini penisbatannya kepada Syekh Murtada al Zabidi adalah 
“gairu magtu” (tidak dapat diputuskan final) ia bersifat 
“muhtamilah” (kemungkinan) saja (Al-Raud al-Jali h. 49). 


Penulis memahami kenapa Ba'dzib berbasa-basi bahwa masih 
ada kemungkinan kitab itu dinisbahkan kepada Syekh Murtada al 
Zabidi beserta banyaknya “garinah” (tanda-tanda kuat) yang 
menyimpulkan bahwa kitab itu bukan tulisan Syekh Murtada al 
Zabidi, mengingat kedekatan Badzib dengan para tokoh-tokoh 
Ba'alwi. Bagi penulis, kitab itu jelas palsu dan bukan karya Murtada 
al Zabidi, ia adalah tulisan Hasan bin Muhamad Oasim sendiri. Seperti 
dulu ia mengarang kitab “Akhbar al-Zainabat” lalu dikatakan kitab 
itu karya Al Ubaidili al Agigi, kitab Al-Raud al-Jali ini pun sama, ia 
mengarangnya lalu dikatakan ia karya Syekh Murtada al Zabidi. 

Untuk membuktikan kesimpulan penulis itu benar atau salah 
sangat mudah: datangkan mansukrip yang katanya ditulis oleh Abdul 
Mu'ti tahun 1196 H. yang dikatakan oleh Hasan Muhammad Gasim 
terdapat di Maktabah “Al Wafaiyyah” dan bahwa ia menyalinnya dari 
salinan itu. Penulis yakin seyakin yakinnya bahwa salinan itu tidak 
pernah ada. 


KESIMPULAN 

Dari 18 buah kitab nasab yang berjejer dari abad ke 3-13 
Hijriyah awal, hanya kitab Tuhfat al-Thalib (996 H.) dan kitab Tuhfat 
al-Azhar (1090 H.) yang menyebut nasab keluarga Ba'alwi 
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tersambung kepada Ahmad bin Isa. Itupun bukan berdasar referensi 
yang valid tetapi hanya berdasar catatan “Ta 'lig Majhul” (cataan yang 
tidak jelas di ambil dari mana). Sedangkan kitab Abna al-Imam dan 
kitab Al-Raudl al-jaliy kita abaikan karena keduanya terindikasi kuat 
sebagai kitab palsu. 


Jadi, nasab Ba'alwi baru tercatat dalam kitab nasab setelah 651 
tahun sejak wafatnya Ahmad bin Isa. Nanti kita akan mengetahui 
bahwa kitab pertama dari selain kitab nasab yang menyebut nama 
Alwi bin Ubaid/Ubaidillah/Abdullah sebagai keturunan Ahmad bin 
Isa atau keturunan Rasullulah adalah kitab tasawuf yang dikarang oleh 
Ba'alwi sendiri yaitu kitab Al-Burgat al-Musyigat tahun 895 H. jadi, 
mereka sekarang dikenal sebagai keturunan Nabi bukan berasal dari 
kesaksian para ahli nasab, tetapi dimulai dari pengakuan mereka 
sendiri, kemudian ada pengarang kitab nasab yang sembrono, yaitu 
penulis kitab Tuhfat al-Thalib, yang memasukan ke dalam kitabnya. 
Walaupun ketika ia memasukan itu diberikan keterangan bahwa nasab 
Ba'alwi ini bukan diambil dari kitab nasab tetapi hanya dari sebuah 
catatan ta”lig. 


Dari sini benarlah ucapan Imam Nawawi dalam kitab Raudat al- 
Thalibin bahwa Syuhrah wa al-Istifadlah yang terjadi diantara orang 
awam tidak dapat dipercaya karena sering terjadi bahwa permulaan 
dari istifadlah itu adalah penipuan. Berita mutawatir pun tidak 
berfaidah terhadap ilmu jika tidak bersandar kepada sumber 
pengetahuan yang dapat diindera. 
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“Al-Istifadlah dan Al-Syuhrah (popular) di kalangan awam 
tidak dapat dipercaya karena terkadang sumbernya adalah 
“talbis” (Menutupi dan memutarbalikkan kebenaran). Adapaun 
Tawatur maka ia tidak bisa melahirkan keyakinan jika tidak 
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bersandar kepada sumber yang diyakini yang dapat diindera” 
(Raudlat al-Thalibin, Al-Maktabah al-Syamilah, juz 11 h. 103). 


Wassalam 
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BAGIAN KETUJUH 


MANUSKRIP-MANUSKRIP PALSU BA'ALWI 
VERSI RUMAIL ABBAS 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantanie 
2024 


KATA PENGANTAR 
uku kecil yang ada di tangan pembaca ini, adalah buku yang 
PK menyajikan beberapa manuskrip yang ditampilkan Rumail 
Abbas dalam berbagai kesempatan terkait nasab Ba'alwi. 
Manuskrip itu disajikan sebagai jawaban atas tesis penulis tentang 
keterputusan sejarah dan nasab Ba'alwi yang tidak tereportase kitab 
nasab dan sejarah dari mulai abad ke-4 sampai ke-9 Hijriyah. 


Untuk mempertahankan nasab Ba'alwi, Rumail Abbas 
berusaha mencari mansukrip abad ke-5 sampai abad ke-9 Hijriyah. 
Namun tampaknya, usaha itu akan sia-sia. Algoritma dari historiografi 
abad ke-9 Hijriah di Yaman dan wilayah lain yang berkaitan dengan 
Ahmad bin Isa, mengunci berbagai kemungkinan tersambungnya 
keluarga Ba'alwi kepada genealogi Ahmad bin Isa dan terus sampai 
Rasulullah. Dengan semua hal itu, Rumail Abbas mengklaim 
menemukan beberapa mansukrip yang dapat menolong nasab Ba'alwi. 


Klaim penemuan manuskrip itu sebagiannya ditampilkan, dan 
sebagaiannya lagi hanya isinya yang berupa sanad-sanad hadits. 
Dalam buku ini penulis akan buktikan bahwa klaim-klaim Rumail itu 
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tidak terbukti dan manuskrip-manuskrip yang katanya ditulis abad ke- 
6 dan sekitarnya itu adalah manuksrip palsu, serta sanad-sanad hadits 
itu pun tertolak oleh disiplin Kritik Hadits. 


Kresek, 16 September 2024 


Imaduddin Utsman Al-Bantanie 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Sebuah pristiwa di masa-lalu, bisa dikatakan benar-benar pristiwa 
historis, bila dikonfirmasi oleh sumber sejarah sezaman, atau paling 
tidak, sumber sejarah yang yang mendekatinya. Yang demikian itu, 
adalah prosedur standar dalam ilmu sejarah. Nasab yang merupakan 
bagian dari Ilmu Sejarah, ketika historiografinya diteliti maka 
prosedur dan metode yang dipakai sama dengan prosedur dan metode 
sejarah. 


Dalam Kitab Ushulu Ilmi al Nasab Wa al-Mufadlalah Bain 
al-Ansab Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al-Jaizani dikatakan: 


lia Eta Ol KK AI pole Ob Kamil GEA Ladusg 
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“Ketika kita akan mentahgig nasab maka referensi yang 

memungkinkan kita mengambil darinya wajib berupa kitab- 

kitab nasab terdahulu yang ditulis sebelum masa modern, yaitu 

ketika manusia lebih dekat mengetahui leluhur mereka” (h. 76- 

71). 

Sumber sejarah terbagi menjadi sumber primer dan sumber 
sekunder. Sumber primer adalah sumber yang struktur aslinya berasal 
dari masa lampau, yaitu masa sezaman dengan objek penelitian, 
seperti inskripsi (prasasti) yang dibuat oleh seorang raja. Contohnya 
inskripsi Batu tulis di Bogor yang berangka tahun 1533 M, ia adalah 
sumber primer untuk sosok raja Sri Baduga Maharaja. Prasasti ini 
telah membuktikan Sribaduga Maharaja adalah sosok historis di tahun 
1533 M. Sumber primer memungkinkan peneliti untuk sedekat 
mungkin dengan peristiwa yang sebenarnya terjadi selama peristiwa 
sejarah atau periode waktu tertentu. Sejarawan mengerahkan 
kemampuan terbaiknya dalam menggunakan sumber-sumber sejarah 
primer untuk memahami masa lalu dengan caranya sendiri, bukan 
melalui lensa modern. 
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Selain inskripsi, sumber primer bisa berupa koin, tembikar, dsb. 
Untuk zaman modern ini, jika kita ingin dianggap tidak berdusta 
mengaku hadir pada pertandingan final antara Brazil dan Italia tahun 
1994, maka kita harus mempunyai bukti primer akan hal itu. Bukti itu 
diantaranya adalah karcis masuk stadion Rose Bowl, California, 
Amerika Serikat. Selain itu, dibuktikan dengan catatan eksternal dari 
stadion tersebut yang mencatat nama-nama seluruh penonton. Jika kita 
ingin dipercaya hadir di pertandingan tersebut, lalu kita tidak bisa 
menyuguhkan bukti apapun, lalu berdasar apa orang lain harus 
mempercayainya? 

Sumber sejarah sekunder adalah sumber sejarah yang berupa 
buku yang menggambarkan kejadian yang telah terjadi di masa lalu. 
Semakin dekat masanya dengan peristiwa, maka ia semakin dapat 
dipercaya. Sumber sekunder biasanya menggunakan sumber primer 
sebagai bukti, atau sumber sekunder lainnya yang paling dekat dengan 
pristiwa. Sumber sekunder yang lebih jauh, substansinya harus 
memiliki keterhubungan dengan sumber yang lebih dekat. urgensi 
sumber sekunder akan hilang, jika berlawanan dengan sumber yang 
lebih dekat. Jika sumber yang jauh berlawanan informasinya dengan 
sumber yang lebih dekat, namun sumber yang lebih jauh ini memiliki 
bukti primer, maka sumber yang jauh harus didahulukan dari sumber 
yang dekat yang bertentangan dengan sumber primer. 


Nasab dan sejarah Ba'alwi yang diklaim sebagai keturunan Nabi 
Muhammad SAW melalui Ahmad bin Isa (w. 345 H.) tidak 
mempunyai bukti berupa sumber primer maupun sekunder sebelum 
abad ke-9 H. Ahmad bin Isa yang hidup di abad ke-3 dan ke-4 Hijriah 
tercatat dalam kitab-kitab hanya mempunyai anak tiga: Muhammad, 
Ali dan Husain, sementara Ba'alwi mengklaim mereka keturunan 
Ahmad bin Isa dari anak ke-4 yaitu Abdullah atau Ubaidillah. Klaim 
ini muncul baru abad ke-9 Hijriah tanpa ada bukti historis sama sekali 
di abad sebelumnya. 
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Rumail Abas mencoba menelusuri kemungkinan ditemukannya 
bukti-bukti itu. Dalam beberapa kesempatan ia menampilkan hasil 
penelusurannya yang akan penulis bahas dalam bab selanjutnya. 
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BAB II 
MANUSKRIP-MANUSKRIP RUMAIL ABBAS 


Manuskrip Hasan al-Allal (460 H.) 
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lenad Al-Hasan ibn Muhammad Al-Allal 
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Inilah penampakan manuskrip yang katanya ditemukan atau 
dibeli Rumail. Sanad itu menyebut nama Abdullah “bin” Ahmad bin 
Isa (ayah Alwi) yang katanya mendapat hadits dari Al-Husain bin 
Muhammad bin Ubaid bin al-Askari. Manuskrip ini jelas “manuskrip 
lucu-lucuan”, ia manuskrip “bodong” tanpa identitas. Tidak 
disebutkan diambil dari kitab apa, karya siapa, ditulis tahun berapa, 
selama ini manuskrip itu ada di mana. Tetapi, nampaknya ia potongan 
sana-sanad yang terdapat dalam kitab palsu Al-Arba'un yang 
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diatribusikan kepada Umar bin Sa'ad al-Din al-Dzifari (w. 667 H.). 
Nanti di depan akan kita lihat, secara terang Rumail menyebut 
beberapa sanad yang katanya di ambil dari kitab tersebut. Kitab 
tersebut diduga kuat adalah kitab palsu yang ditulis tahun 1960-an 
Masehi oleh Salim bin Jindan. 


Setelah diteliti rangkaian sanad itu adalah sanad cangkokan dari 
sanad asli yang terdapat dalam kitab Tarikh Bagdad. Perhatikan sanad 
asli di bawah ini: 


33 ore Ulil JB SIM ed op 21 & Ie Ob 221 
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ma SI Ju tali en 3 Ls SW Jk Aa 
aa aa en en 
Sh LEG aa ale 2 Tag 2 DD ea Aa NG, 
Ke 4G Ci AS Ad j 253 Ia aan Sal Ge 

One Is Las ads 23 
Sanad ini sanad asli terdapat dalam kitab yang menjadi rujukan 


ahli hadits yaitu Tarikh Bagdad (Juz III h. 18). Lalu perhatikan sanad 
cangkokan Gus Rumail di bawah ini: 
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Dalam sanad asli yang terdapat dalam kitab Tarikh Bagdad, 
Ibnu al-Askari mempunyai murid Ali bin Muhammad bin Hasan al- 
Maliki, dalam manuskrip Rumail, Ibnu al-Askari mempunyai murid 
Abdullah (Ubaidillah) bin Ahmad “bin” Isa. Mari kita uji secara /ttisal 
al-Riwayat (ketersambungan riwayat), yaitu dengan melihat kitab- 
kitab Tarikh al-Ruwat (sejarah perawi) yang menyebut seorang tokoh 
perawi berikut guru dan muridnya. Apakah Ali bin Muhammad bin 
Hasan al-Maliki dan Abdullah (Ubaidillah) “bin” Ahmad bin Isa 
terbukti keduanya sebagai murid Ibnu al-Askari? 


Mari kita lihat kitab Tarikh Bagdad tentang sosok Al-Husan 
bin Muhammad bin al-Askari. 
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Dalam kitab Tarikh Bagdad karya al-Khatib al-Bagdadi itu, 
disebutkan bahwa murid-murib Ibnul Askari adalah: Abul Oosim al- 
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Azhari, Abu Muhammad al-Jauhari, Al-Hasan bin Muhammad al- 
Khollal, Ahmad bin Muhammad al-Atigi, Abul faraj bin Burhan, Al- 
Oodi Abul Ala al-Wasiti, Abdul Aziz bin Ali al-Azji, Ali bin 
Muhammad bin al-hasan al-Maliki, Al-Oodi Abu Abdillah al- 
Baidowi, Ahmad bin Umar al-Nahrawani, dan Abul Oosim al-Tanukhi 
(lihat kitab Tarikh Bagdad juz delapan halaman 569). 


Setelah kita verifikasi maka Ali bin Muhammad bin al-Hasan 
al-Maliki terbukti sebagai murid Ibnu al-Askari, sedangkan Abdullah 
tidak terbukti. Maka rangkaian sanad Rumail itu terbukti sanad 
cangkokan atau sanad palsu. 


Jelas sekali rangkaian sanad itu sengaja diciptakan bukan untuk 
kepentingan periwayatan sebuah hadits, tetapi lebih untuk kepentingan 
disebutnya nama Abdullah, untuk dijadikan bukti palsu bahwa 
sosoknya betul-betul ada, bahkan meriwayatkan sebuah hadits. 
Sayangnya creator sanad itu lupa, bahwa Ilmu Hadits lebih ketat dari 
ilmu nasab, nama-nama perawi sudah terkodifikasi rapih ditulis dalam 
kitab-kitab  Tarikh Ruwat (Sejarah Para Perawi). Untuk 
mengkonfirmasi seorang perawi, apakah ia merupakan sosok historis 
atau bukan (jangan-jangan ia sekedar nama yang sengaja disematkan 
tanpa ada sosoknya) bisa dilihat dalam kitab-kitab Tarikh Ruwat yang 
sudah ditulis sejak abad ke tiga Hijriah. 


Perhatikan wafat Abdullah, ia disebut wafat tahun 383 Hijriah, 
jika ia benar-benar seorang perawi, maka namanya akan dikenal oleh 
para ahli ilmu di masanya, tempatnya akan banyak didatangi para 
pencari hadits dari berbagai penjuru dunia, dengan itu seharusnya 
namanya telah dicatat oleh kitab yang mencatat para perawi yang 
semasa dengannya atau yang mendekatinya, semacam Ibnu Syahin 
yang wafat tahun 385 Hijriah, dua tahun setelah wafatnya Abdullah, 
atau kitab Al-Dzahabi yang wafat tahun 748 Hijriah. Dan tentu 
namanya pula akan dicatat oleh kitab nasab pada masanya seperti Al- 
Ubaidili (w. 437 H.), tapi, nama Abdullah ini tidak dicatat dimanapun: 
tidak di kitab nasab, tidak pula di kitab para perawi. 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 


Manuskrip Umar bin Sa'ad al-Din al-Dzifari 

Umar ibn Sa'd Al-Din Al-Dzafari (w. 667 H.), hidup di tahun 
500-an, anak dari Sa'd Al-Din Al-Dzafari yang populer dengan gelar 
Taj Al-Arifin, kata Rumail, ia memproduksi dan menyalin kitab 
berjudul: Al-Arba'un, Al-Musnad li Al-Imam Muhammad ibn Ali Al- 
Fagih Al-Alawi. Umar ibn Sa'd Al- Din Al-Dzafari, kata Rumail lagi, 
mengompilasi 40 hadis yang ia dapatkan dari Muhammad ibn Ali 
Fagih Mugoddam (w. 653 H.), dan beberapa sanad menyebut nama 
"Shohib Mirbath". 


Di bawah ini salah satu manuskrip Rumail yang ditayangkan 
dalam presentasi diskusi di Rabitah Alwiyah Jakarta (7/9/2024), 
naskah itu memuat sanad hadits Umar ibn Sa'd al-din al-Dzifari yang, 
menurut Rumail, ia dapatkan dari Muhammad Fagih Mugoddam, dan 
Fagih Mugoddam mendapatkannya dari Abul Hasan Ali bin 
Muhammad bin Jadid. 


Dalam manuskrip itu disebut bahwa Umar bin Sa'd 
mendapatkan hadits dari Muhammad bin Ali Fagih Mugoddam, dan 
Fagih Mugoddam mendapatkannya dari Abul Hasan Ali bin 
Muhammad bin Jadid. Sanad ini jelas sanad palsu, karena Abul Hasan 
Ali bin Jadid tidak mempunyai murid bernama Muhammad bin Ali 
Fagih Mugoddam. Dalam kitab Al-Suluk fi Thabagat al-Ulama Wa al- 
Muluk, Al-janadi (w.732 H.) menyebut nama murid-murid Abul 
Hasan Ali bin Muhammad bin Jadid, tetapi tidak ada yang bernama 
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Muhammad bin Ali Fagih Mugoddam. Adapun nama-nama murid Ali 
bin Jadid yang disebut Al-Suluk adalah: Muhammad bin Mas'ud al- 
Sufali, Ibnu Nashir al-Himyari, Ahmad bin Muhammad al-Junaid, 
Hasan bin Rasyid, Muhammad bin Ibrahim al-Fasyali, Umar bin Ali 
Sahibu Baiti Husain. (Al-Suluk, juz 2, h. 136). Dalam kitab Banu al- 
Mu 'allim al-jaba 'iyyun wa Banu al-Jadid al-Alawiyyun, Abu Umar 
menyebutkan sembilan nama dari murid Ali bin Jadid, namun tidak 
juga disebutkan ia mempunyai murid yang bernama Muhammad bin 
Ali Fagih Mugoddam (lihat h. 6). Jelas sekali manuskrip yang memuat 
sanad-sanad Fagih Mugoddam di atas adalah sanad palsu. 


Rumail menyebutkan bahwa tahun penulisan manuskrip itu 
tahun 667 Hijriyah. Dilihat dari bentuk manuskripnya, ia sangat tidak 
meyakinkan. Tinta biru seperti itu tidak lazim digunakan pada abad 
ke-7 Hijriah, kertas yang bergaris-garis semacam itu diproduksi 
sekitar tahun 1960 M. Selain dilihat dari isinya, dilihat dari media 
yang digunakan pun, manuskrip ini jelas manuskrip palsu. Bentuk 
tulisan manuskrip ini sangat identic dengan manuskrip kitab hadits 
tulisan Salim bin Jindan (w. 1969 H.). Perhatikan potongan manuskrip 
yang terdapat dalam media online “Jaringan Santri” 
(https://jaringansantri.com/manuskrip-ilmu-hadis-habib-salim-bin- 
jindan/) yang memuat sebuah manuskrip kitab hadits karya Salim bin 
Jindan yang diberi judul Riwayah bi al-F'i'li di bawah ini: 
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20 antci BERANDA BENITA DAN KANAN w LURATI DAN KHAZANAM — 


Kontritrutor - Andi Radit Rafhuddin (Mahasiswa UIN Syant Hidayatullah Jaearta) 


Dilihat dari bentuk tulisan dan jenis kertas yang bergaris-garis 
yang biasa digunakan oleh Salim bin Jindan, antara naskah Rumail 
dan naskah Salim bin Jindan identic. Naskah Rumail itu 9996 adalah 
tulisan tangan Salim bin Jindan yang wafat di Jakarta tahun 1969 M. 


Lalu bagaimana pendapat ulama Yaman tentang Salim bin 
Jindan? Doktor Muhammad Badzib dalam Akun Media Sosial Saluran 
Telegram nya yang diposkan tanggal 16 Mei 2024 menyebutkan 
bahwa kitab-kitab Syekh Salim bin Jindan “Ia yuhtajju biha wala 
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yu'tamadu alaiha” (tidak dapat dijadikan dalil dan tidak dapat 
dijadikan pegangan). Doktor Badzib mengutip pendapat Abdullah 
Alhabsyi dalam kitabnya “Mashadir al fikri al Islami fi al Yaman” 
bahwa kitab-kitab Salim bin Jindan adalah kitab yang diambil dari 
“ruang hampa”. 


Abdullah Muhammad Al-Habsyi menyebut bahwa kitab-kitab 
Syekh Salim bin Jindan tidak baerfaidah dan dalam kitab-kitab itu ada 
“Mujazafah” (ucapan kacau dan tanpa referensi), didalamnya pula 
ada “al-khaltu” (ucapan rusak dan igauan orang yang tidak sadar) (h. 
558). 


Selain Abdullah Al-Habsyi, menurut Badzib, Sagaf Ali al-Kaf 
pun berpendapat yang sama, bahwa kitab-kitab Syekh Salim bin 
Jindan dalam ilmu nasab penuh dengan “akadzibu la yu 'tamadu 
alaiha” (kedustaan dan tidak dapat dijadikan pegangan). 


Selain kedua ulama itu, masih banyak ulama lain yang menilai 
kitab-kitab Syekh Salim bin Jindan dalam nasab sebagai kitab-kitab 
yang tidak bermutu. Badzib menyebut juga seorang ulama yang 
bernama Masyhur bin Hafidz yang menyatakan bahwa Syekh Salim 
bin Jindan adalah seorang “hatibu lailin” (orang yang berbicara 
dengan semua yang terlintas dalam benaknya). Dan seorang peneliti 
bernama Ziyad al-Taklah dan Doktor Sa'id Tulah keduanya 
mempunyai tulisan tentang Salim bin Jindan dan khyalan-khayalannya 
dalam menciptakan sanad-sanad hadis yang tidak berdasar. 


Menurut Badzib, seorang professor dan pengacara, Fu'ad 
Tarabulsi, menceritakan kepadanya, bahwa nama-nama yang disebut 
oleh Ibnu jindan dalam kitabnya-kitabnya banyak nama-nama fiktif 
“Ja wujuda laha” (tidak ada wujudnya). Badzib menyebutkan contoh: 
Syekh Salim bin Jindan menyebut bahwa sebagian dari guru-gurunya 
adalah seseorang yang disebut sebagai anak Al-Allamah Jamaluddin 
al-Oasimi al-Dimisygi. Orang ini sama sekali tidak pernah ada yang 
tahu sebagai bagian dari keluarga Al-Gasimi. Keluarga Al Oasimi 
sendiri tidak mengenalnya. 
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Syekh Salim bin Jindan pula, menurut Badzib, memperlihatkan 
adanya kitab-kitab musnad keluarga Ba'alwi dan mengatakan bahwa 
kitab musnad itu manuskripnya terdapat di perpustakaan “Arif 
Hikmat”. Kitab-kitab musnad itu, menurut Ba'dzib adalah kitab 
musnad palsu dan tanpa dasar. Di perpustakaan “Arif Hikmat” yang ia 
sebutkan itupun tidak ada. Bahkan, di seluruh perpustakaan yang ada 
di atas muka bumi ini pun tidak ada, kecuali di rumah Salim bin 
Jindan, Kata Badzib. Sepertinya, yang dimaksud oleh Badzib itu 
adalah kitab Musnad Fagih Mugoddam yang katanya ditulis Umar bin 
Sa'd al-Dzifari tersebut, yang manuskripnya ditampilkan Rumail 
Abbas di Rabitah Alwiyah itu. 


Yang dilakukan Syekh Salim bin Jindan Itu, menurut Badzib, 
dijelaskan oleh teks langka yang terdapat dalam surat pribadi Alwi bin 
Taher al-Haddad kepada muridnya Profesor Ali Ba'bud yang 
menyatakan, bahwa Ibnu Jindan mengidap penyakit Malecholia: ia 
membayangkan hal-hal yang tidak ada, lalu menduga keberadaannya, 
kemudian menulis imajinasi itu. Masyarakat yang tidak mengetahui 
kondisi kesehatannya menerimanya begitu saja sebagai informasi yang 
dapat dipercaya. 


Sayangnya, menurut Badzib, orang-orang yang mengutipnya 
tidak berusaha untuk mengkonfirmasi dari mana sumber-sumber 
Syekh Salim bin Jindan ketika menulis kitabnya itu. Jika mereka 
melihat lebih dekat, mereka akan menemukan bahwa dia mengutip 
dari dokumen-dokumen palsu yang baru ditulis, yang ditulis orang- 
orang fiktif. 


Dalam akun Telegramnya itu pula, Badzib memperlihatkan 
tulisan Aiman Al Habsyi tentang Salim Bin Jindan dengan judul: 
Attahdir Min Ansab Ibni Jindan (peringatan tenang nasab-nasab Ibni 
Jindan). Dalam tulisannya itu, Aiman diantaranya menyatakan bahwa 
ia bertanya kepada pamannya, Abu Bakar bin Ali al-Masyhur, tentang 
kitab-kitab Ibnu Jindan, lalu pamannya menyatakan bahwa ia bertanya 
kepada Abdul Gadir Ahmad al-Sagaf, maka ia berkata: “Salim bin 
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Jindan orang baik, tetapi pendapatnya dalam nasab dan sejarah tidak 
boleh menjadi pegangan”. 


Aiman al-Habsyi pada mulanya hendak men-tahgig kitab karya 
Syekh Salim bin Jindan yang berjudul “Al-Dur al-Yagut”, ketika 
melihat di dalamnya penuh dengan “musibah besar”, maka ia 
mengurungkan niyatnya. Bahkan, menurut Aiman, dalam kitabnya 
tersebut nasab-nasab Ba'alwi pun banyak “musibah besar”. 


Berikut ini screenshot dari pernyataan Badzib: 


Di bawah ini contoh lain dari manuskrip palsu Rumail Abbas 
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yang tampaknya juga berasal dari Salim bin Jindan. 
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IMUSNAD DARI 
Umar ibn Sa'd Al-Din ibn Ali Al-Dzotari (w. 887 H.) 
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id bin AN Al-Fagih (Al-Mugoddam) Al-Alawi (w. 653 H.) dari pamanku. 

1 Muhammad Shohib Mirbath (w. 613 H.) dari Salim bin Fadil ibn Abd A, 

| (w. 581 H.) dari Al-Hasan ibn Muhammad ibn Ali ibn Muhammad ibn 

Ib ibn Isa Al-Rumi (w, «490 H,) dari Al-Husain Al-Thoffal dari Abu Al-H 

ion Ubaidilah 

Di bawah ini contoh rangkaian sanad palsu yang pernah 
Rumail angkat tanpa menyebut dari sumber mana. Nampaknya ia juga 
berasal dari kitab Al-Arba'un tulisan Salim bin Jindan yang kemudian 
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Manuskrip Ijazah Kitab Sunan Turmudzi Tahun 589 H. 

Rumail menampilkan sebuah manuskrip ijazah kitab Sunan 
Turmudzi, mungkin maksud Rumail dengan adanya bukti manuskrip 
tersebut, tokoh-tokoh Ba'alwi sudah terbukti sebagai sosok historis 
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karena telah tereportase secara ontologis eksistensinya pada abad ke-6 
Hijriah. Pernyataan ini mengada-ada, karena tidak ada hubungannya 
antara keluarga Jadid dan keluarga Abdurrahman Assegaf (kemudian 
mengatribusikan diri menjadi Ba'alwi). Keduanya adalah dua keluarga 
yang berbeda. Pengakuan bahwa Jadid adalah kakak dari Alwi bin 
Ubaid itu baru ada sejak abad sembilan, sebelumnya nihil. Tidak ada 
satu kitab pun di masa di mana Jadid itu diasumsikan hidup yang 
menyatakan ia bersaudara dengan Alwi. 


Syarif Abul Hasan Ali, yang merupakan keturunan dari Jadid 
yang wafat tahun 620 Hijriah, tereportase oleh kitab Al-Suluk sebagai 
ulama hadits. Ia mempunyai istri anak dari Syekh Mudafi”. Berbagai 
macam kota tempat perpindahan Ali diceritakan oleh Al-Suluk, tetapi 
tidak pernah ia disebut pernah datang ke Tarim. Seperti juga ia tidak 
disebutkan dilahirkan di Tarim atau mempunyai adik bernama Alwi di 
sana. Rumail tidak bisa berhujjah dengan kesejarahan Abul Hasan Ali 
untuk kesejarahan keluarga Abdurrahman Assegaf karena keduanya 
tidak ada kaitan apapun. 


Walau demikian ada baiknya kita telaah manuskrip yang 
memuat ijazah kitab Sunan Turmudzi dari keluarga Jadid ini: 
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Menurut Abu Umar Mazin bin “Amir al-Ma'syani al-Dzifari al- 
“Ummani yang merestorasi manuskrip ini pada 2 Dzulgo' dah 1444 H., 
manuskrip ini adalah manuskrip Jami' Imam turmudzi yang terdapat 
di “Maktabah Ra'is al-Kitab” di Turki nomor 154. Penyalinnya 
memulai dari bab La yagbalullah Sholatan Bighairi Thuhurin” dari 
bab Thaharah sampai akhir kitab Al-Thibb dalam 15 juz, ditulis tahun 
589 H. oleh penyalin Gasim bin Ahmad bin Abdullah al-Mu'allim al- 
Juba'I. kemudian ada catatan tambahan ijazah dari Abu Muhammad 
Hasan bin Rasyid bin Salim bin Rasyid bin Hasan al-Hadrami al- 
Sakuni al-Umani (w.638 H.) kepada Syarif Muhammad bin Ali bin 
Muhammad bin Ahmad bin Jadid (anak Abul Hasan Ali bin Jadid (w. 
620 H.| dengan tulisan yang lemah hampir tidak terbaca (h.3). Tulisan 
tambahan itu tanpa titimangsa kemungkinan besar ditulis setelah tahun 
620 H. setelah direstorasi kemudian dapat dibaca seperti berikut: 


2 .& 
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Manuskrip itu ditulis oleh Oosim bin Ahmad bin Abdullah 
dengan titimangsa 589 H. jadi titimangsa itu bukan titimangsa “catatan 
tambahan” berupa ijazah yang menyebut nama Muhammad bin Ali. 
Angka tahun itu merupakan angka tahun selesainya penulisan naskah, 
bukan pengijajahan kitab kepada Muhammad bin Ali. Lihat perbedaan 
cara penulisan antara isi kitab dan ijazah tersebut. 


Perlu diperhatikan pula, antara waktu selesainya penulisan 
dengan waktu pengkajian bisa saja berbeda. Namun jika kita merujuk 
pada Al-Janadi, di mana ayah Muhammad, yaitu Ali wafat pada tahun 
620 H (abad ke tujuh), dalam Syamsu al-Dzahirah tahun 630 H, maka 
dengan metode Ibnu Khaldun, di mana dalam setiap satu abad terdapat 
tiga generasi, maka dapat diperkirakan wafatnya Muhammad bin Ali 
adalah pada tahun 653 H, dari situ kita bisa perkirakan juga 
Muhammad ini mendapat ijazah kitab Sunan Tirmidzi antara rentang 
tahun 620-653 H. Bila dibagi dua diperkirakan mendapat ijazah pada 
tahun 636 H, tentu ini lebih muda dari Al-Syajarah al-Mubarokah 
yang ditulis tahun 597 H. 


Catatan tambahan” tersebut bisa menjadi dalil untuk keluarga 
Jadid, bahwa mereka dalam tahun 636 H itu adalah tokoh historis, dari 
mulai nama Muhammad (w. 653 H) dan ayahnya, yaitu Ali (w. 620 
H), namun tidak bisa menjadi dalil nasab mereka terhadap Abdullah, 
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karena yang disebutkan hanya 5 generasi. Mujiz (pemberi ijazah) itu 
hanya menyambungkan sampai ke Jadid Tsani, butuh 4 generasi lagi 
untuk sampai ke Abdullah seperti yang disebut oleh Al-Janadi. Setelah 
itu, perlu pula sumber yang menyebut Abdullah sebagai anak Ahmad. 
Sementara ini, Al-Janadi (732 H) -lah orang yang pertama 
menyambungkan nasab Bani Jadid kepada Ahmad bin Isa yang 
bertentangan dengan kitab yang lebih tua yaitu Al-Syajarah al- 
Mubarokah (597 H). diperlukan pula sumber yang menyebut bahwa 
Jadid betul-betul saudara dari Alwi bin Ubaid. 


Catatan tambahan” tersebut, ketika begitu lemah menjadi saksi 
nasab Jadid kepada Ahmad bin Isa, tentu akan lebih lemah lagi 
menjadi saksi untuk keluarga Abdurrahman Assegaf atau Ba Alawi 
Ubaidillah. 


Kitab Tuhfat al-Murid Wa Uns al-Mustafid 

Kata Rumail, Muhammad ibn Ali Bathahan (w. 630 H.) 
memproduksi kitab berjudul Tuhfat Al-Murid wa Uns Al-Mustafid fi 
Managib Al-Syaikh Sa'd Al-Din ibn Ali Al-Dzafari. Kata Rumail lagi, 
Kitab ini mengonfirmasi jaringan intelektual antara Sa'd Al-Din Al- 
Dzafari dengan Muhammad ibn Ali Al-Alawi yang kelak, pada 
deklarasi anaknya (Umar Al-'Abid ibn Sa'd Al-Din Al-Dzafari), ditulis 
sebagai "Al-Fagih Al- Mugoddam"'. 

Mungkin maksud Rumail dengan kalimat “jaringan intelektual” 
itu, di dalam kitab itu disebutkan bahwa Fagih Mugoddam menulis 
surat kepada Syaikh Sa'd al-Din al-dzifari dan kemudian ia 
membalasnya, sebagaimana informasi yang disebut literasi Ba'alwi. 
Pertanyaannya: benarkah Bathahan menulis kitab tersebut? Di mana 
kitabnya? Jika ada benarkah di dalamnya ada surat menyurat antara 
Fagih Mugoddam dan Syaikh Sa'd? berita tentang kitab itu hanya 
berasal dari pengakuan penulis-penulis Ba'alwi seperti dalam kitab Al- 
Burgat al-Musyigat (h.99). 
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Salih al-Hamid Ba'alwi (w.1386 H.) mengaku pernah melihat 
manuskrip kitab itu (lihat Tarikh Hadrmaut juz II h. 824). Menurut 
DR. Muhammad Yaslam Abd al-Nur, Salih al-Hamid mengaku pernah 
melihatnya di Perpustakaan Husen bin Abdurrahman Bin Sahl, 
kemudian di bawa ke Perpustakaan Al-Ahgaf Tarim, ditulis tahun 978 
H. oleh Umar bin Ibrahim Al-Hubani. Benarkah berita itu? DR. 
Muhamad Yaslam mengatakan, sekarang kitab itu sudah hilang (lihat 
Footnote Tarikh wa al-Muarrikhun al-Hadlarimah h.50). 


Semua manuskrip penting eksternal yang sezaman yang diklaim 
menyebut keluarga Ba'alwi setelah dikutip kemudian dinyatakan 
hilang. Bagi seorang peneliti ini adalah suatu pola yang 
mencurigakan. Dan bagi penulis, kitab itu kemungkinan besar, jika 
pun pernah ada, tidak pernah menyebut Fagih Mugaddam, itulah 
alasan kenapa manuskrip kitab itu harus “dilenyapkan”. 


Manuskrip Abul Oasim al-Naffath 

Kata Rumail, Abu Al-Gasim An-Naffath (w. £581 H.) 
memproduksi kitab yang mengompilasi 40 macam hadis dalam 
musnad yang ia beri judul: Al-Arba'un. Dalam beberapa riwayat, 
keduanya melewati Imam Ahmad Al-Muhajir yang disebut sebagai 
Nazil Al-Yaman (pendatang Yaman yang menetap) dan gelar Al- 
Abah.” 


Benarkah klaim Rumail itu? perhatikan manuskrip Rumail yang 
telah penulis tampilakan sebelumnya: 
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Ini adalah rangkaian sanad yang diduga kuat ditulis oleh Salim 
bin Jindan. Di dalamnya disebut pula bahwa Ahmad al-Abah adalah 
“Nazil al Yaman” (yang datang menetap di Yaman). Agaknya, klaim 
Rumail tentang ditemukannya manuskrip Abul Oasim al-Naffat juga 
berasal dari tulisan Salim bin Jindan. Dan sudah dijelaskan 
sebelumnya bahwa ulama-ulama Yaman menganggap apa yang ditulis 
oleh Salim bin Jindan tentang nasab dan sanad “La yuhtajju biha wa 
la yu'tamadu alaiha” (tidak bisa dijadikan hujjah dan tidak dapat 
dijadikan pegangan). 


Sanad Muhammad Agilah dan Manuskrip Assegaf 

Kata Rumail, dalam kitab Al-Silk al- Durar fi A 'yan al-Oarn al- 
Tsani Asyar karya Muhammad Khalil al-Muradi bin Ali al-Muradi 
(w.1206 H.) juz ke-4 halaman 30, terdapat biografi seorang ulama 
bernama Muhammad Agilah (w.1150 H.). dalam kitab tersebut 
disebutkan bahwa ia mendapatkan talgin dzikir dari Abdullah bin Ali 
Bahusain al-Saggaf. Selain talgin dzikir, Abdullah al-Saggaf juga 
mengijazahkan kitab karya Ali bin Abdullah al-Idrus yang tinggal di 
Surat India. 


Kata Rumail, karena Muhammad Agilah ini orang yang tsigah 
(bisa dipercaya), maka gurunya juga yaitu Abdullah bin Ali Bahusain 
adalah orang tsigah, oleh karena itu ketika dalam kitab yang lain, 
Abdullah bin Ali al-Saggaf ini menulis sebuah riwayat maka 
riwayatnya terhitung tsigah. Contohnya, ketika Abdullah bin Ali 
dalam sebuah sanad hadits musalsal menyebut bahwa ia menerima 
hadits dari ayahnya Ali, dari Ayahnya Abdullah, dari ayahnya Ahmad, 
dari ayahnya Ali al Nagi, terus sampai Fagih Mugoddam, maka ini 
membuktikan sisi factual dan historis dari Fagih Mugoddam. 


Bagi Rumail, disebutnya nama Fagih Mugodaam di tahun 1150 
Hijriyah setelah 500 tahun dari kematiannya dalam rangkaian sebuah 
sanad, dapat diterima dan menunjukan ia sosok historis walau tanpa 
menggunakan metodologi kritik hadits. Rumail belum memahami 
bagaimana metode para ahli hadits dalam meneliti sebuah rangkaian 
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sanad untuk menentukan apakah sebuah sanad itu muttasil atau tidak, 
ada individu perawi yang pendusta, fasik, fiktif, atau tidak. 


Berikut ini manuskrip hadist musalsal yang ditampilkan Rumail 
yang di dalamnya menyebut nama Fagih Mugoddam: 


Pertanyaan yang menggelitik penulis adalah: Rumail belajar 
Ilmu Hadits dari mana, sehingga ia menyatakan jika muridnya tsigah 
maka gurunya juga harus dihukumi tsigah? Ini does not make sense 
(tidak masuk akal). Dalam Ilmu Hadits ada yang disebut Ilmu Al-Jarh 
wa al-Ta dil, yaitu ilmu yang mempelajari tentang apakah para perawi 
ini laik dipercaya atau tidak. Setiap perawi dari sebuah sanad itu 
diteliti satu persatu dari mulai awal sampai akhir. Jika ada salah 
seorang diantara mereka yang terbukti dalam sejarah sebagai pendusta 
maka hadits itu menjadi dla 'if bahkan divonis maudlu (palsu). Ketika 
Muhammad Agilah divonis tsigah (terpercaya), maka tidak serta merta 
gurunya yang bernama Abdullah bin Ali al-Saggaf langsung 
dinyatakan tsigah, ia perlu penelitian tersendiri begitu pula susunan 
perawi selanjutnya. 

Ketika diadakan penelitian sanad dari mulai Abdullah bin Ali 
al-Saggaf, kita mengetahui bahwa susunan sanad itu sama dengan 
susunan nasab mereka. Seperti pernah penulis nyatakan dalam kitab 
Vanat al-Akhyar, bahwa riwayat dari ulama Ba'alwi terkait nasab dan 
sejarah mereka kedudukannya “muttaham bi al-kadzib” (patut diduga 
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berdusta), tidak dapat dipercaya, karena kontradiksi dengan kitab- 
kitab sejarah dan kitab-kitab nasab yang muktabar. Maka susunan 
sanad Abdullah bin Ali al-Saggaf sampai Fagih Mugoddam, 
berdasarkan susunan nasab mereka itu pun tidak dapat dipercaya. 


Rumail menyebut nama Muhammad Agilah itu hanya sebagai 
tangga untuk menyebut nama Abdullah bin Ali al-Saggaf. Sebenarnya 
Muhammad Agilah tidak menyebut nama Fagih Mugoddam, yang 
menyebut Fagih Mugoddam adalah Abdullah bin Ali al-Saggaf. Nama 
Muhammad Agilah sebagai ulama yang terkenal disebut Rumail, agar 
nama Abdullah bin Ali al-Saggaf itu ikut terangkat. 


Manuskrip Kitab Musnad Ubadillah al-Tamimi al-Iragi 

Kata Rumail, Ubaidillah ibn Thahir Al-Tamimi (w. 488 H.) 
memproduksi kitab yang mengompilasi puluhan hadis dengan judul 
Musnad Ubaidillah Al-Tamimi Al-Iragi. Kata Rumail lagi, di 
dalamnya terdapat sanad Hasan ibn Muhammad Al-Allal. Hasan ibn 
Muhammad Al-Allal (w. «490 H.) memproduksi kitab musnad 
berjudul Al-Arba'in yang berisi 40 macam hadis dari beragam isnad, 
dan di antaranya disebutkan kekerabatan musnid dengan kabilah 
Baalawi sebagai 'amm (paman), ibn 'amm (sepupu), dan setamsilnya. 


Pernyataan Rumail ini pun sama dengan sebelumnya, ingin 
mengaitkan sebuah nama terkenal dengan keluarga Ba'alwi. 
Ubaidillah al-Tamimi sama sekali tidak menyebut nama-nama 
keluarga Ba'alwi, yang ia sebut adalah Hasan bin Muhammad al- 
Allal, cucu asli Ahmad bin Isa. kemudian dibuatlah cerita bahwa 
Hasan al-Allal ini menyebut nama-nama Ba'alwi sebagai paman, 
sepupu atau semacamnya, agar nampak benar ada kekerabatan antara 
Hasan al-Allal dengan keluarga Ba'alwi. Pertanyaannya: mana 
manuskrip kitab Hasan al-Allal itu? benarkah ia ditulis oleh Hasan al- 
Allal? Atau ia hanya manuskrip palsu yang dibuat hari ini lalu 
diatribusikan sebagai karya Hasan al-Allal? Jawabannya: ia adalah 
rangkaian sanad yang diduga kuat ditulis oleh Salim bin Jindan bukan 
Hasan al-Allal. 
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Manuskrip Sanad Abdul Hag al-Isybili Ibnu al-Kharrath 

Dalam komunitas youtube-nya Rumail memuat beberapa 
sanad hadits yang menyebut nama Ubaidillah yang katanya mendapat 
hadits dari bapaknya Ahmad al-Abah. Rangkaian sanad itu sebagai 
berikut: 


Asas gp Uma ja AI AS ea yA AS oa GH X2 UI 
JB OLX aka PAI AL AR Ula ale Bel AYI UP pel 
LUV Ale alang Als Sel,3 Opeko Up 0. op Gaal Aas Liam 
SU Ula ale Bela Don Oo op da Gala pl Waw JU 
al amel gl Wa JB LYY Aim Ilo6 YA Bade Lh 
Ip EP Bab JB Ga INI IE pem Ke 
EN AA bel al ane gaga II Waw Po) Gal 
PE IA S Te) -Y ala (SA YG sr Ana 
bab JB Po 3 Gee Wa 3 el Kk 

YE Gol BINI IE ep AE op Al As mall plg BI 

Rangkaian sanad ini ditampilkan Rumail hanya sepotong tanpa 
menyebut dari kitab apa ia mendapatkannya. Sepertinya, Rumail kali 
ini tidak ingin seperti sebelumnya, di mana rangkaian sanadnya dapat 
dilacak melalui nama-nama perawi popular. Perawi-perawi dalam 
sanad ini tidak ada yang dikenal dan tidak disambungkan sampai 
sahabat Nabi, ia berhenti kepada Ubaidillah bin Ahmad bin 
Muhammad al-Azrag. Jelas sanad ini sanad “jadi-jadian” yang tidak 
valid. Jika disambungkan sampai sahabat Nabi, ia dapat terdeteksi 


ketersambungan atau tidaknya, karena nama para perawi hadits sejak 
zaman sahabat sudah terkodifikasi dalam kitab-kitab Tarikh Ruwat. 


Nampaknya, ia rangkaian sanad yang didapatkan dari sumber 
yang sama dengan sanad palsu sebelumnya, yaitu dari tulisan Salim 
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bin Jindan. Dalam rangkaian sanad itu ada kalimat yang nampak 
memaksakan yaitu disebutnya nama Ubaidillah sebagai paman dari 
Muhammad bin Ali bin Ahmad bin Isa al-Abah. Sebagaimana 
diketahui bahwa nama Ali terkonfirmasi dalam kitab Al-Syajarah al- 
Mubarakah sebagai anak Ahmad bin Isa, nampaknya creator sanad itu 
ingin nama Ubaidillah numpang tenar kepada Muhammad bin Ali. 


Manuskrip Sanad Ali al-Syanini 
VI ata Pen Pas las op LS ae pl ati JE 
Jleb GAJI Ae ep IE op Al has aed Sal SULI JB 
AIA onkiena Taat Bel Salad aa Aden op AA 
Bao JB OA Ato ko Ted Oa gek Uh 
Dalam sanad ini terdapat nama Muhammad bin Ali Fagih 
Mugoddam yang katanya mendapat hadits dari Ali bin Muhammad 
bin Ahmad bin Jadid. Jelas sanad ini palsu karena Ali bin Jadid dicatat 
para ulama tidak mempunyai murid bernama Fagih Mugoddam. 
Selain ia rangkaian sanad bodong yang tidak disebutkan dari 


manuskrip kitab apa, dari sisi ilmu riwayat sudah terbukti ia palsu. 
Nampaknya seperti yang lain ia diambil dari tulisan Salim bin Jindan. 


Manuskrip Al-Thurfat al-Gharibat 

Rumail menampilkan sebuah manuskrip karya Abul Abbas 
Tagiyyuddin Ahmad bin Ali Al-Magrizi (w.845 H.) berjudul Al- 
Thurfat al-Gharibat Fi Akhbar Wadi Hadramaut al-Ajibat. Menurut 
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Rumail, naskah ini sebagai bukti bahwa nama keluarga Ba'alwi 
dikenal oleh ulama eksternal pada pertengahan abad ke-9 H. sebagai 
keturunan Nabi. 


Sayang Rumail tidak teliti, justru naskah ini malah memperkuat 
bahwa bahwa keluarga Ba'alwi pada sekitar tahun 845 H. itu masih 
dikenal sebagai “Arab Hadramaut” bukan sebagai sadat. Perhatikan 
salah satau ibarat dalam naskah ini: 


“Telah menceritakan kepadaku Al-Fagir al-Mu'tagid Ibrahim 


bin Syekh Abdurrahman bin Muhammad al-Alawi dari kabilah 
yang disebut Aba Alwi dari Arab Hadramaut...” 


Al-Magrizi sebagai seorang sejarawan, ketika mendapat 
pengakuan dari Ibrahim bin Abdurrahman Assegaf bahwa ia adalah 
dari keluarga Aba Alwi, langsung mengetahui bahwa keluarga ini 
adalah keluarga Arab Hadramaut, karena memang sejak abad ke-4 
Hijriah telah dicatat dalam kitab-kitab sejarah nama Bani Alwi sebagai 
keturunan Gahtan. Yang demikian itu sebagaimana di tulis oleh Al- 
Hamadani (w.344 H.) dalam kitabnya Al-Iklil fi Akhbaril Yaman wa 
Ansabi Himyar (kitab Al-Iklil memuat kisah-kisah Negara Yaman dan 
nasab Himyar) (h.36). 


Penulis telah jelaskan dalam beberapa tulisan bahwa pengakuan 
keluarga Abdurrahman Assegaf sebagaia bagian Aba Alwi pun baru 
pada abad ke-9 H. Jelas sekali, keluarga Abdurrahman Assegaf 
bukanlah keluarga Aba Alwi yang ditulis oleh kitab Al-Suluk (732 H.) 
ketika menjelaskan silsilah seorang ulama bernama Syarif Abul Hasan 
Ali bin Jadid. Pada abad ke-9 Hijriah keluarga Abdurrahman Assegaf 
mengokulasi diri ke dalam bagian keluarga Aba Alwi. hal demikian 
diperkuat oleh hasil tes Y DNA keturunan Abdurrahman Assegaf hari 
ini yang dikenal dengan nama keluarga Ba'alwi bahwa haplogroup 
mereka adalah “G” yang menunjukan mereka bukan berasal dari Arab. 
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Orang-orang Arab hari ini hasil tes Y DNA mereka terkonfirmasi 
berhaplogroup J. 


| PASI par Ibn ea) 
Ne Led ap alan Pro ketat 4 
—. teu aankesar can 


Tea Lang 
Pata SEL NP pn 1 Bag 
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BAB III 
PENUTUP 

Demikianlah manuskrip-manuskrip yang diklaim oleh Rumail 
sebagai jawaban atas tesis penulis bahwa nama-nama keluarga 
Ba'alwi tidak tercatat sebagai keturunan Nabi Muhammad SAW dari 
mulai abad ke-4 Hijriyah sampai ke-9 Hijriah, baik dalam kitab nasab 
maupun sejarah. Sayang apa yang Rumail dapatkan ternyata hanya 
rangkaian sanad yang terbukti palsu, baik dari sisi isi maupun media. 
Menurut penulis, melihat algoritma historiografi yang tersebar di abad 
ke-8 dan ke-9 Hijriah, baik di Yaman maupun wilayah lain yang 
terkait dengan Ahmad bin Isa, maka akan sangat sulit menemukan 
bukti-bukti keterkaitan keluarga Ba'alwi sebagai keturunan Nabi dari 
jalur Ahmad bin Isa. kenapa? Karena memang keluarga Ba'alwi 
bukanlah keturunan Nabi Muhammad SAW. 
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KH. Imaduddin Utsman Al Bantani lahir 
di Cempaka-Kresek, Kabupaten Tangerang, 
pada Ahad, 15 Agustus 1976 (19 Sya'ban 
1396 ). Ia adalah pengasuh dan pendiri 
Pondok Pesantren Nahdlatul Ulum yang 
berlokasi di Kampung Cempaka, Desa 
Kresek, Kecamatan Kresek, Kabupaten 
Tangerang, Provinsi Banten. 

Sejak Kecil ia berada di lingkungan 
Pesantren. Di Kampungnya ada pesantren 
tua yang didirikan oleh Kiai Ahsan 


YA 


Cempaka, kerabat dari AN iandanya Nyai Hajjah Syu'arah. Desa Kresek 
adalah ibu kota Kecamatan Kresek. Ia adalah sebuah desa yang kental 
ke-NU-annya. Sejak tahun 1936 di Kresek sudah berdiri pengurusan 
NU tingkat kecamatan yang dibentuk oleh K.H. Muhammad Amin, 
ayah K.H. Ma'ruf Amin. Pondok-pondok pesantren yang ada di 
sekitar Kresek diantaranya adalah Pondok Pesantren Al-Falah, 
Pondok Pesantren Manba'ul Hikmah, Pondok Pesantren Al-Ihsan 
Cempaka, Pondok Pesantren Al-Syarif, Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Syekh Cinding, Pondok Pesantren Subulussalam, Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum, Pondok Pesantren Al-Khairat, Pondok Pesantren 
Raden Kenyep, Pondok Pesantren Al-Hijr, Pondok Pesantren Riyadul 
Jannah, Pondok Pesantren Al-Arobi, Pondok Pesantren Lataksal, 
Pondok Pesantren Al-Amin, Pondok Pesantren Darul Amin, Pondok 
Pesantren Darul Hikmah Syekh Ciliwulung, Pondok Pesantren Darul 
Ulum, Pondok Pesantren Griya Tahfidz Cakung, Pondok Pesantren 
Fudaeli Cakung, Pondok Pesantren Kiai Johan Cakung, Pondok 
Pesantren Rahmatuttayyibah dll. 
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Ia sejak kecil hidup bersama kakek dan neneknya, H. Syam'un 
dan Hajjah Aminah Mastumi, ayahnya, Syarmana bin Muhammad 
Arsa dan ibunya, Nyai Hajjah Syu'arah tidak panjang jodoh saat ia 
masih bayi. Ibunya kemudian menikah dengan sepupunya K.H. 
Muhammad Syafi'1 bin K.H. Busyro. Ayah sambung yang sekaligus 
kainya itu kemudian mengasuh pesantren Nahdaltul Ulum bersamanya 
sampai ia wafat. 

Ditinggal ayahnya mempunyai hikmah tersendiri baginya, 
karena kemudian keluarga besar Bani Utsman Kresek (keluarga besar 
ibundanya) mencurahkan kasih sayang lebih baginya. Sejak kecil ia 
dibimbing oleh paman-pamannya yang kebanyakan merupakan ulama 
lulusan Tebu Ireng Jombang, yaitu, KH. Mahfudz bin Muhammad 
dan KH. Syarif Jauhari bin Naib, KH. Zainuddin bin Mustofa dan KH. 
Mahfudz bin Syatibi dll. Sejak kecil pula mendapatkan sentuhan 
ruhani dari Syekh Astari bin Maulana Ishak seorang ulama yang 
diyakini masyarakat sebagai seorang wali yang tinggal di Cakung, 
sekitar 1 kilo meter dari Kresek. Setiap hari Jum'at pagi ia diminta 
neneknya untuk berkunjung ke dan minta didoakan oleh Syekh Astari 
bersama sepupu-sepupunya. 

Pada umur 7 tahun dititipkan di Madrasah Diniyah Al 
Hikmah, 500 meter dari rumahnya, di bawah asuhan K.H. Nurzen dan 
KH. Rasihun Fil Ilmi. Kiai yang disebut terakhir adalah ulama 
lulusan Tebu Ireng juga. Di Madrasah itu ia mengaji dasar-dasar ilmu 
agama seperti membaca Al Ouran, Ilmu Khot, Imla, Insya, ilmu 
Nahwu, Kitab al Jurmiyah dsb. 

Pada umur 15 tahun ia memulai pengembaraan ilmiah ke 
berbagai pondok pesantren diantaranya: Pondok Pesantren Ashhabul 
Maimanah di Sampang, Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang, 
dibawah asuhan KH. Muhammad Syanwani al-Bantani, Pondok 
Pesantren Riyadl al-Alfiyah di Pandeglang di bawah asuhan KH. 
Sanja : Pondok Pesantren Darul Hikmah Syekh Ciliwulung di bawah 
asuhan KH. Mufti Asnawi, Cakung Carenang, Pondok Pesantren At- 
Thohiriyah di Kaloran, Kota Serang di bawah asuhan KH. Tubagus 
Hasuri Bin Tohir, Pondok Pesantren Al-Hidayah di Cisantri dibawah 
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asuhan KH. Ahmad Bustomi, Pandeglang, Pondok Pesantren Cidahu 
dibawah asuhan Abuya Dimyathi, Pandeglang, Pondok Pesantren 
Darul Falah, Rengas Dengklok, Karawang dibawah asuhan KH. Obay 
Hasan Bashri: Pondok Pesantren Al-Wardayani di Sukabumi di bawah 
asuhan KH. Badru, Pondok Pesantren Pertapan di Binuang, Serang di 
bawah asuhan KH. Wasi bin Anwar : Pondok Pesantren Gaga di 
Kronjo di bawah asuhan Kiai Rafiuddin, Pondok Pesantren Buni Ayu 
di Balaraja asuhan Kiai Rusydi, Pondok Pesantren APIK Kaliwungu 
Kendal Jawa-Tengah asuhan Kiai Salahuddin Humaidullah, Ruwag al- 
Azhar di Iskandaria, Mesir dan beberapa pesantren lainnya dalam 
pengajian pasaran. Ia mendapatkan sanad kitab-kitab hadits dari 
Sayyid Muhammad bin Ibrahim bin Abdul Baits al-Kattani, ia juga 
mendapatkan sanad Hadits Musalsal dari K.H. Zainal Muttagin bin 
Suhaimi al-Bantani murid Syekh Yasin al-Fadani 

Seperti keluarganya yang lain, sejak muda ia aktif di 
kepengurusan Nahdlatul Ulama, Tahun 2006-2011 ia menjabat Ketua 
Majlis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama Kecamatan Kresek, Tahun 
2018 menjabat Wakil Katib Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
Provinsi Banten. Tahun 2020-2024 ia menjabat sebagai Ketua 
Rabithah Ma'ahid Islamiyah (RMI) Pengurus Wilayah Nahdlatul 
Ulama (PWNU) Banten, Pengurus Lembaga Bahtsul Masail (LBM) 
PBNU 2022-2024, Wakil Ketua Umum Pimpinan Pusat Perjuangan 
Walisongo Indonesia (PP-PWI). Ia juga mengemban amanah sebagai 
Ketua Komisi Fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Banten. 

KH. Imaduddin Utsman Al Bantani banyak menulis tulisan, 
baik dalam Bahasa Arab, Indonesia maupun Bahasa Jawa Banten. 
Diantara kitab-kitab karya beliau adalah: Kitab Al-Fikrah al- 
Nahdliyyah fi Ushuli wa Furu'1 ahl al Sunnah wa al Jama'ah (Bahasa 
Arab: Fikih, Akidah dan ke-NU-an), Al-Syarah al-Maimun fi Syarh 
al-Jawhar al-Maknun (Bahasa Arab: Ilmu Balagoh), Al-Ibanah fi 
Syarh Matan al-Rahbiyyah (Bahasa Arab: Ilmu Waris): Al-Jalaliyah fi 
al-Oowaid al-Fighiyyah (Bahasa Arab: Kaidah-Kaidah Fikih), Talkhis 
al-Hushul fi Syarh Nadzam al-Waragat fi Ilm al-Ushul (Bahasa Arab: 
Ushul Fikih), Al-Fath al-Munir fi Syarh Nadzam al-Tafsir li al-Syaikh 
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al-Zamzami (Bahasa Arab: Ilmu Tafsir), Nihayat al-Magshud fi Syarh 
Nadzam al-Magshud (Bahasa Arab: Ilmu Shorof), Al-Anwar al- 
Bantaniyah fi Ikhtilaf Ulama al Bashrah wa al-Kufah (Bahasa Arab: 
Ilmu Nahwu), Al-Burhan ila Tajwid al-Our'an (Bahasa Arab: Ilmu 
Tajwid): Al-Ta'aruf lil Mubtadi'in li suluk al-Tasawwuf (Bahasa Arab: 
Ilmu Tasawuf): Al-Nail al-Kamil fi Syarh Matn al-Awamil (Bahasa 
Arab: Ilmu Nahwu), Al-Oawl al-Mufid fi Hukmi al-Mukabbir al-Shaut 
Ji al-Masajid (Bahasa Arab: Fikih Tentang Hukum Pembicara), Tuhfat 
al Nadzirin (Bahasa Jawa tulisan pegon: Ilmu Mantig), Fath al-Gafur 
Ji Abyat al Buhur (Bahasa Arab: Wazan syair arab), Al Manahij Al 
Shafityyah Fi Syarhi Al Alfiyyah Lil Badi Wa Al Syadi fi Al Arabiyyah, 
Al-Muktafi fi Syarh Nihayat al-Zain, Figh al-Hadlarah, Al-Shulthanah 
al-Mardliyyah, Buku Induk Fikih Islam Nusantara (Bahasa Indonesia, 
Fikih). 

Ia juga menulis banyak buku tentang terputusnya nasab 
Ba'alwi baik berbahasa Indoneisa maupun Arab, diantaranya: Al- 
Mawahib al-Laduniyyah fi Ingitha'1 Nasab Ba'alwi bin Ubaidillah, 
Al-Ma 'arif al-Rabbaniyyah fi Hifdz Nuthfah al-Nabawiyyah, Panat 
al-Akhyar fi Jawab al-Syaikh Abdillah Mukhtar dll. 

Pendidikan Formal yang ditempuh: Sekolah Dasar Negeri 
(SDN) Kresek III, Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 
Kresek, Madrasah Aliyah (MA) Ashhabul Maimanah di Kecamatan 
Tirtayasa, Kabupaten Serang, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
(STAIN) Sultan Maulana Hasanuddin Banten di Serang (sekarang 
UIN Banten, Sarjana Agama), dan Institut Ilmu Al-Guran (IO) 
Jakarta (Magister Agama). Ia juga pernah kuliah S3 di Perguruan 
Tinggi Ilmu Al-Our'an (PTIO) namun tidak dilanjutkan. 


K.H. Imaduddin Utsman Al-Bantani 
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Ba'alwi di Indonesia, seharusnya bertanggung-jawab terhadap para 

anggotanya akan terputusnya nasab Ba'alwi. Tetapi ternyata organisasi 
itu memilih “menugaskan” satu tim yang disebut “Tim Pengawal Persatuan 
Umat” untuk memproduksi sebuah buku berjudul “Keabsahan Nasab Ba'alwi 
Membongkar Penyimpangan Pembatalnya” tanpa sedikit pun menyebutkan 
Rabitah Alwiyyah. Buku tersebut merupakan jawaban terhadap tesis penulis 
bahwa Klan Ba'alwi bukanlah keturunan Nabi Muhammad SAW. 


Rs: Alwiyyah sebagai organisasi yang mencatat para keturunan 


Buku penulis yang berjudul “Ulama Nusantara Menggugat Nasab 
Palsu” ini akan menjawab semua narasi apologetik yang dinarasikan buku Hanif 
Alatas dkk. itu. Melalui buku ini, pembaca akan membuktikan bahwa buku 
setebal 521 halaman yang ditulis Hanif dkk. itu banyak mengandung logika 
fallacy dalam mengetengahkan jawaban, susunan premis yang ada tidak 
menghasilkan suatu kesimpulan yang benar. Banyak argumen terbentuk dari 
premis-premis yang tidak berkaitan dengan argumen berdasar reason dan data 
yang diketengahkan. 


Bahkan, khusunya ketika mengetengahkan adanya sumber di abad 5-9 
Hijriah, buku Hanif dkk. tersebut tampak sengaja melakukan kerancuan pikir 
secara akademis yang diakibatkan oleh ketidak disiplinan berpijak di atas 
metodologi historis dalam menyusun data dan konsep. 


Buku Hanif dkk. juga banyak mengandung logika fallacy yang disebut 
dengan Slippery Slope, seperti jika nasab Ba'alwi batal dengan metode ilmiyah 
penulis maka akan banyak keturunan Nabi yang nasabnya juga batal, padahal 
konteksnya berbeda. 


Buku Hanif dkk. itu tampaknya adalah kekuatan terakhir klan Ba'alwi 
dalarn menjawab batalnya nasab mereka. Dan pembaca akan melihat dari narasi 
yang penulis bangun dalam buku ini, bahwa buku Hanif dkk. itu tidak bisa 
menolong batalnya nasab Ba'alwi. 
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